PROLOG 


Setelah pengumuman kelulusan, semua murid segera 
berbondong-bondong menuju lapangan utama untuk 
merayakan kelulusan mereka dengan melemparkan serbuk- 
serbuk berwarna seperti perayaan holi. 


"Dik, setelah ini lo mau nerusin kemana?" 


Mahardika, biasa dipanggil Dika itu lantas menoleh saat 
Jevan berceletuk demikian. la sempat tertawa. "Ya kuliah 
lah! Lo kira kemana?" Dika meninggikan suaranya agar 
Jevan bisa mendengarnya. 


"Gue kira setelah ini lo bakal nikah, haha.." 


Jevan tertawa, diikuti Dika yang menganggap hal itu 
sebagai lawakan saja. 


Tapi, ucapan yang awalnya dianggap remeh itu tanpa ia 
sadari---ternyata benar-benar terjadi padanya ketika orang 
tuanya memperkenalkan Dika dengan anak rekan bisinis 
Ayahnya. 


Gadis yang sudah jelas asal-usul serta memiliki citra 
keluarga yang baik itu bernama Maharani. Perempuan 
pilihan orang tuanya. 


Dika tahu siapa itu Maharani, anak se-angkatannya yang 
juga bersekolah di SMA Bhakti Mulya. Tempatnya pula 
menuntut ilmu. 


Dia cukup tahu ketika Jevan sering kali memuji kecantikan 
Rani, sifat ramahnya, dan pasti senyum manisnya. 


Dika tidak bisa membantah, terlebih saat gadis itu tetap 
menunduk tanpa memperhatikannya membuat Dika 
mengambil keputusan menerima perjodohan itu. 


An : Yang semula SMA Trijaya, aku ganti namanya jadi SMA 
Bhakti Mulya. 


1. Salah Tangkap 


Follow IG : liyapratiwi 


BACA JUGA STICKY NOTE (CERITA ANAKNYA RANI DAN 
JUGA DIKA) 


Selamat membaca.. 


Rani masih memandangi tubuh Dika yang tertutup selimut 
tebal. Ia ingin membangunkan cowok itu, namun nyalinya 
belum cukup untuk sekedar mendekatinya. Sungguh, gadis 
itu begitu gemetar ketika harus berdampingan atau 
berhadapan dengan Dika. 


Tak mau bergelut dengan pikirannya yang tidak akan 
berujung, akhirnya Rani memilih untuk bersiap-siap 
berangkat kerja. Karena hari ini ia kebagian shift pagi. 


Tidak lama setelah Rani sibuk merias diri, selimut yang 
menutupi tubuh Dika terbuka dengan gerakan cepat. Hal itu 
membuat Rani sedikit berjingkat, dan menoleh ke arah 
cowok itu. 


Di sana terlihat, Dika yang terburu-buru untuk masuk ke 
kamar mandi dan segera menutup pintunya dengan 
bantingan yang menimbulkan suara keras. Mendengar hal 
itu, membuat Rani meringis pelan. Dirinya benar-benar tidak 
tahu jika Dika ada kelas pagi ini. 


Setelah kurang lebih 5 menit berfokus pada kaca di 
hadapannya, akhirnya dengan langkah gontai gadis itu 
menuju daun pintu sambil menenteng sepatu flat-nya. Rani 
segera membuka knop. Namun, yang terjadi ia malah 


berbalik arah ketika mendengar seseorang memanggil 
namanya. 


"Maharani." 
Mampus. Pasti Dika akan marah. 


Rani menggigit bibir dalamnya seraya menguatkan 
pegangannya pada sepatu yang ia bawa, lalu berjalan 
dengan tampang santai menuju arah Dika. 


"Iya, ada apa?" tanya Rani ketika sudah benar-benar berada 
di depan cowok itu. 


Tidak banyak basa-basi, Dika langsung menyerahkan satu 
kertas yang isinya belum Rani mengerti. "Apa nih?" 


"Jadwal kuliah ku, kalau sewaktu-waktu ada jadwal pagi 
bangunin ya." 


Rani belum mengerti, dirinya masih melihat-lihat tulisan 
yang ada disana. Tertera hari senin sampai dengan kamis 
yang jadwal masuknya berbeda-beda. 


"Oh, oke." Akhirnya, hanya itu yang dapat Rani katakan. Ia 
bingung akan merespon apalagi selain menyetujui perintah 
dari Dika. Termasuk membangunkan cowok itu ketika ada 
jadwal kuliah pagi. 


"Mau berangkat?" Dika bertanya saat Rani masih saja 
memahami isi dari jadwal Dika, baginya itu sangat rumit. 
Selepas mendengar suara rendah mengalun di telinganya, 
membuat Rani segera tersadar dan mengangguk. 


"Yaudah buruan berangkat, nanti telat." 


Walau hanya kalimat itu, namun bibir Rani dapat 
menyunggingkan senyuman. "Eh, iya. Aku berangkat dulu 
ya," pamit gadis itu dan tanpa diduganya justru mendapat 
senyuman tak kalah kebar dari Dika. "Iya, hati-hati." 


Sungguh. Jantung Rani seakan melompat ketika mendengar 
Dika mengatakan itu. Dengan mengangguk, ia langsung 
beranjak dari kamarnya. 


Rani bekerja di salah satu swalayan yang menerima 
karyawan lulusan SMA. Keputusan ini sudah ia pilih ketika 
beranjak kelas 12. Untuk kuliah, Rani masih memikirkan hal 
itu matang-matang. Baginya belajar bisa kapan saja, dan ia 
bisa mengambil kuliah di tahun depan. 


Jika ada niat. 


Pilihannya ini bukan desakan atau kondisi ekonomi dari 
keluarga. Bahkan keluarga Rani masih sangat siap 
membiayai anaknya hingga S2 nanti. Ini murni inisiatifnya 
sendiri untuk belajar mencari uang tanpa merepotkan 
keluarganya. 


"Ran, kamu habis ambil cuti ya?" Heru---salah satu 
karyawan senior tiba-tiba saja nimbrung ketika mengetahui 
Rani sibuk menyapu bagian kasirnya. 


Tidak ingin terlihat cuek, ia pun membalas, "Iya Bang." 
Diiringi senyuman yang masih singgah di bibir ranum itu. 
Sangat manis. Hingga Heru menatapnya tanpa berkedip. 


"Oh, pantesan nggak pernah lihat kamu seminggu ini. Aku 
kira udah resign." 


"Belum, aku masih butuh uang Bang. Hehe.." 


Heru ikut terkekeh, hingga suara dari Bu Santi---selaku 
kepala toko mengagetkan keduanya. "Heru! Tolongin saya 
ambil barang ini." Perintah itu langsung diiyakan oleh Heru 
seraya berlari kecil ke arah wanita itu. 


Rani kembali menyapu lantai yang tadi sempat tertunda. 
Tapi pergerakannya lagi-lagi dihentikan, kali ini oleh Rere--- 
teman sesama penghuni kasir. "Ran, selama kamu cuti 
seminggu. Bang Heru nanyain terus tau." 


Bahasan mengenai Heru seakan tidak henti-hentinya 
menyerang dirinya. Apalagi Rere ini senang sekali jika 
membicarakan soal Heru yang tengah gencar mendekati 
Rani. 


"Mungkin dia kangen aku. Hahaa.." kelewat pede. Itulah 
Rani. 


Tawa keduanya meledak begitu saja, dan tanpa sadar sedari 
tadi mereka diintai oleh Viana---selaku senior dibagian kasir, 
yang menjabat pula sebagai kepala kasir. 


"Hei, jangan cekikikan mulu! Buruan selesaiin nyapunya! 
Toko udah mau buka nih!" 


Baik Rani maupun Rere telonjak kaget saat mendengar 
suara itu. Dan dengan cekatan mereka kembali 
menyelesaikan tugasnya. 


Dika berkali-kali menghela nafas lega, ia merasa beruntung 
saat tiba di kelas tadi dosennya belum datang. Tidak sia-sia 
juga dirinya menarik pedal gas mobil, melajukannya dengan 
kecepatan tinggi dan alhasil bisa tiba tepat waktu. 


Ekonomi moneter menjadi sarapan di pagi ini. Bagi Dika, 
matkul ini sebenarnya tidak sulit, asal mau belajar. Iya, 
benar juga. Semua akan mudah jika kita belajar. Bukan 
hanya tidur seperti yang dilakukan  Fadli---teman 
seperjuangan Dika semenjak ospek hingga sekarang. 


"Fad, bangun elah. Masih pagi udah molor aja." Dika 
mencoba menyenggol lengan Fadli agar segera bangun dan 
mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung. 


Fadli tidak menggubris, ia nampak menenggelamkan 
wajahnya kembali saat melihat dosen masih menjelaskan 
sesuatu di papan tulis dengan nada seperti tengah 
bercerita. Lebih tepatnya pengiring tidur bagi Fadli. 


Tidak mau ikut campur, dan memilih acuh saja. Dika kembali 
fokus dengan penjelasan dosen tanpa peduli Fadli yang 
masih molor. Yang penting ia sudah mencoba 
membangunkan badak jantan tidur, dan bila sewaktu-waktu 
ditanya oleh dosen tentang Fadli yang tidur. la akan dengan 
mudah menjawab, "Bukan teman saya Pak." 


Namun, sepertinya hal itu hanya bayangan dalam pikiran 
Dika, terbukti hingga matkul selesai. Fadli sama sekali tidak 
ditegur walau dosen pria itu meliriknya berulang kali. 


"Dik, kantin yok. Laper gue." 
"Buset, habis tidur laper juga?" 


Mereka sudah keluar dari kelas yang mengurungnya selama 
kurang lebih 2 jam itu. Berhubung satu jam lagi akan ada 
matkul, Fadli memilih untuk mengajak Dika kekantin. 
"Iyalah! Nafsu makan gue tuh masih normal walau habis 
tidur," seru Fadli membanggakan dirinya sendiri. 


Mendengar itu, membuat Dika mengangguk seolah 
membenarkan ucapan Fadli. 


Mereka tiba dikantin dengan mengambil tempat duduk 
dipojok. Tempat favorite keduanya untuk mengakses wifi. 


Ketika Dika memilah-milah isi ponsel, ia baru menyadari 
sesuatu jika kontaknya bertambah satu. Nama Maharani 
tertera di sana, ia baru menyimpan nomor itu sekitar 
seminggu yang lalu tepat ketika proses akad keduanya 
selesai. 


Dika masih memandangi foto profil gadis yang sudah beralih 
status menjadi istrinya. Iya, Maharani yang dulunya 
dikagumi di sekolahan sekarang resmi menjadi istrinya. 
Milik Dika seutuhnya. 


Jika dilihat-lihat, ia jadi teringat ucapan Jevan yang berkata 
jika, "Maharani itu cantik apalagi saat senyum." Memang 
benar, di foto itu istrinya terlihat memperlihatkan 
senyumnya tanpa canggung sedikitpun seperti tadi pagi 
ketika berhadapan dengannya. 


Sembari menyantap makanannya, Dika masih melihat 
kontak itu. Dan setelah beberapa menit, ia baru berani 
mengirimkan pesan untuk Maharani. Perlu diketahui juga 
jika ini kali pertamanya mengirimkan pesan pada Rani. 


To : Maharani 
Maharani? Nanti pulang jam berapa? 


Hanya kalimat sederhana itu, namun bisa membuatnya 
gemetar hingga Fadli menegurnya. 


"Lo kenapa keringetan? Pedes ya?" Dika langsung 
menggeleng, lalu meminum jus alpukatnya. Jika Fadli tahu 


Dika berkeringat seperti ini lantaran sedang mengirim pesan 
kepada cewek. Bisa dipermalukan habis-habisan nanti. 


"Haha.. mau ngirim pesan ke cewek kok grogi gitu! Lebay 
lo!" Pasti itu yang akan ia terima. 


Rani masih belum menjawab, Dika sangat yakin jika gadis 
itu masih sibuk bekerja. Terbukti, hanya centang satu yang 
didapatnya ketika sudah menginjak 20 menit. 


Sadar jika sebentar lagi akan ada kelas, Dika memilih untuk 
mengikuti Fadli. la berjalan ke lantai tiga, seraya berharap 
pesannya dibalas oleh Rani. 


Ketika ponsel miliknya bergetar, Dika segera melihatnya. 
Namun ternyata pesan dari operator seluler yang 
mengingatkan masa tenggang nomornya. 


"Ah, kirain dari Rani," gerutunya saat memasuki kelas 
dengan kode ruangan E303. 


Dosen masuk ke kelas, suasana menjadi hening seketika. 
Tapi, ponsel Dika yang bergetar membuat cowok itu dengan 
semangat segera membukanya. Benar, Rani akhirnya 
membalas pesannya. 


Namun, bukan merasa senang ataupun tersenyum merekah. 
Dika justru mengerutkan keningnya ketika mendapat 
balasan tersebut. 


Saat sudah masuk waktu istirahat, Rani segera keluar dari 
toko seraya menyampirkan tas selempangnya. la terlihat 
bingung saat mengetahui jika Dika tiba-tiba saja 
menanyakan tentang pulang. 


From : Mahardika 
Maharani? Nanti pulang jam berapa? 


"Pulang? Pulangnya Dika atau aku?" Terlewat polos atau 
memang tidak mengerti maksud dari Dika. Rani segera 
membuka galeri ponselnya dan melihat foto jadwal Dika 
yang tadi sempat ia bidik lewat kamera ponsel. 


Setelah membacanya dengan lamat-lamat, Rani segera 
mengirimkan balasan. 


To : Mahardika 
Aku lihat di jadwal jam dua. 


Rani duduk di bangku salah satu kedai minuman. Sambil 
menunggu balasan dari Dika, ia sesekali meminum 
pesanannya tadi untuk menghilangkan dahaga. 


Ting.. 


Tidak kaget. Namun membuat Rani segera membuka 
ponselnya. 


From : Mahardika 
Jam pulangnya sama kaya aku ya? 


Ha? Bukannya, tadi memang jam pulang Dika. Kenapa 
sekarang cowok itu bertanya demikian. 


To : Mahardika 
Emang jam pulang kamu. 


Lagian kamu sudah tahu jadwal pulang, kok malah nanya ke 
aku sih? 


Dika yang berada di seberang sana hanya bisa menepuk 
jidat. Rani benar-benar tidak mengerti maksudnya. 


Gadis itu masih santai menikmati minumannya sembari 
memandangi kanan kirinya, dimana orang bebas berlalu 
lalang. Ia tidak istirahat bersama dengan Rere, karena Mbak 
Viana tadi menyuruhnya untuk istirahat terlebih dahulu dan 
nanti Rere akan menyusul karena masih membantunya 
untuk packing beberapa barang. Jadinya, Rani sendirian. 


From : Mahardika 
Aku nanya jam pulang kamu Ran, bukan jam pulang ku 


Ah, ternyata Rani salah mengartikan. "Aduh dodol banget 
sih Rani!" gerutunya dalam hati tanpa berniat membalas 
pesan itu. 


From : Mahardika 


Aku cuma nyuruh kamu lihat jadwal pas pagi aja, siapa tahu 
aku ada jadwal kuliah pagi dan aku masih asik tidur. Kamu 
bisa bangunin aku. Tapi untuk jadwal pulang, aku nggak 
akan nanya kamu Ran. 


Double malu dengan pengakuan Dika barusan. Ini memang 
Rani yang dodol atau otaknya terlalu encer hingga bisa 
berbikir bahwa Dika akan bertanya jam pulang dia sendiri. 


"Dodol, dodol," ucap Rani sambil menepuk jidatnya 
berulang kali. Tapi itu tidak bertahan lama ketika denting 
ponsel membuatnya menatap benda pipih itu lagi. 


From : Mahardika 


Sudah mengerti kan, istriku? 


Terimakasih sudah membaca, ada bonus chat mereka nih. 


2. Malam Hari 


Selamat membaca.. 


Update, buat cek gelombang 


Sudah jatuh, tertimpa tangga pula. Mungkin itu kalimat 
yang bisa menggambarkan situasi Rani saat ini. Gadis itu 
sampai di rumah pukul 18.00 dan seharusnya ia tiba di 
rumah pukul 16.30. Baru kali ini dirinya melenceng jauh 
dari jam pulang kerja---dikarenakan kehujanan. Belum lagi, 
ban motornya yang minta diisi angin dulu di bengkel. 


Selepas pulang tadi, hujan memang langsung turun dan 
Rani segera mengurungkan niatnya untuk segera pulang 
karena tidak membawa jas hujan. Akhirnya, ia memilih 
untuk menunggu hujan reda di bengkel. 


Namun sekarang, Rani sudah pulang. Masuk rumah dengan 
berjinjit dan menenteng sepatunya yang sedikit basah. la 
segera menuju kamarnya untuk membersihkan diri terlebih 
dahulu. 


Rumah begitu sepi walau ada Mbak Yana, selaku pengurus 
segala kebutuhan Rani dan Dika. Juga ada Pak Tomi yang 
menjadi tukang bersih-bersih taman serta kendaraan. 


Rani memasuki kamarnya, dengan air hujan yang masih 
menetes di tepian rambutnya. Membuat Dika menoleh 
kearah gadis itu ketika sadar pintu dibuka. "Ran," panggil 
Dika saat Rani selesai menaruh sepatu flatnya di balkon 
kamar. 


Rani menoleh, jika melihat Dika---ia jadi teringat kejadian 
siang tadi. la masih malu, namun bingung untuk menutupi 
itu. 


"Iya?" Dika masih diam setelah Rani merespon ucapannya, 
bahkan cowok itu malah kembali fokus berkutat pada buku 
serta laptopnya yang menyala. 


"Yaudah." 


Itu saja. Rasanya ia ingin menenggelamkan Dika saat ini 
juga, ditunggu ucapannya justru dengan tampang tak 
berdosanya cowok itu hanya mengatakan hal singkat 
demikian. 


Rani menggerutu sebal di tempatnya, lalu segera beranjak 
pergi ke kamar mandi. 


Dika melirik pintu kamar mandi yang sudah tertutup, untuk 
memastikan Rani sudah benar-benar mandi. Cowok itu 
mendekat ke ujung pintu, bisa didengar jika guyuran air 
sedang menghiasi ruangan itu. Dika lantas segera keluar 
dari kamar, dan berjalan menuju arah dapur. 


"Mbak, makanan buat Rani tadi mana?" 


Mbak Yana sedikit telonjak, baru sadar---ia lantas segera 
memberikan makanan sesuai permintaan dari Dika tadi. "Ini 
den, nasi goreng sama teh angetnya," ucap Mbak Yana 
sambil mengulurkan nampan yang disambut hangat oleh 
Dika. 


Ketika Dika sudah kembali ke kamarnya, Rani masih saja 
belum selesai dengan acara mandinya. Memang perempuan 
selama itu ya kalau mandi? Tak mau ambil pusing, Dika 
meletakkan nampan itu di meja rias Rani agar gadis itu 
dapat melihatnya. 


Setelah beberapa menit, akhirnya Rani keluar. Dilihatnya 
Dika masih belajar dan tidak bergeming di tempatnya saat 
tahu ada dirinya juga di kamar itu. Rani mengangkat 
bahunya acuh, lalu matanya menyipit saat mengetahui 
sepiring nasi goreng serta segelas teh sudah bertengger 
manis di meja riasnya. 


Curiga jika seorang tersangka yang menaruh makanan ini, 
Rani menoleh ke arah suaminya yang seolah acuh terhadap 
hal ini. "Ka!" Panggilan Rani belum juga direspon oleh Dika, 
gadis itu menggerutu---lalu detik berikutnya barulah ia 
berani untuk sedikit meninggikan suaranya. 


"Dika!" 


Benar. Dika menoleh dengan mengangkat satu alisnya. 
"Kenapa?" Bertanya tanpa rasa dosa. Memang benar, Dika 
tidak melakukan kesalahan kok. 


"Mbak Yana yang nganterin ini?" Cowok itu melirik sekilas ke 
arah nampan yang dibawanya tadi. Dika berdehem, seraya 
langsung membalikkan tubuhnya untuk fokus kembali pada 
tugasnya. 


Ha? Jawaban apa itu, Dika? 


Rani mencebik, padahal ia ingin tahu siapa yang mengantar 
makanan ini. Benar Mbak Yana atau justru Dika. Ah, 
suaminya itu tidak mungkin repot-repot mengambil 
makanan untuknya seperti ini. Buktinya saja ia nampak 
tidak mau beralih dari buku tebal di hadapannya. 


Meninggalkan tingkah Dika yang menyebalkan, Rani 
memilih untuk menyantap makanannya dengan sesekali 
mengoles pelembab diwajahnya. Setelah selesai makan, 
barulah ia berani untuk bertanya pada Mbak Yana yang 
kebetulan belum tidur. 


"Mbak, makasih ya udah nganter makanan buat Rani." 


Mbak Yana mengernyit, wanita itu langsung menjawab, "Tadi 
yang nganter aden, bukan Mbak Yana." Senyum Rani 
seketika pudar begitu saja, entah karena Dika yang 
mengantar atau Dika yang hanya diam ketika ditanya. 
Entah, pokoknya Rani kesal dengan Dika. 


Rani beranjak dari dapur, dan segera menaiki tangga ke 
lantai dua--menuju kamarnya. 


"Ka," panggilnya lagi, dan kali ini Dika sudah selesai dengan 
acara kencan dengan buku super tebal itu. 


Rani berjalan kearah Dika yang tengah duduk bersandar di 
kepala ranjang sambil menonton siaran televisi. "Ka, bukan 
Mbak Yana yang nganter makanan itu. Masa kamu nggak 
tahu siapa yang nganter? Mana mungkin juga piringnya 
jalan sendiri?" Rani mencoba mengetes Dika, akankah 
cowok ini akan jujur atau justru tetap berbohong. 


"Memang bukan Mbak Yana yang nganter, dan nggak 
mungkin juga bisa jalan sendiri." 


Tepat. Dika mengatakan hal jujur, tapi bagi Rani ucapan 
tersebut masih menggantung tanpa kejelasan. "Terus 
siapa?" Dika terdengar menghela nafas sebelum menjawab, 
"Aku lah." Dengan santai seraya masih sibuk memilah-milah 
channel. 


“Bilang gitu aja gengsinya minta ampun. Dika--Dika," ucap 
Rani dalam hati sambil tersenyum tipis tanpa disadari oleh 
Dika. 


Suara ponsel yang berdering, membuat Rani telonjak kaget. 
Apalagi ia ingat betul notif dari ponselnya jika ada 
panggilan masuk. Dengan cekatan, Rani langsung 


menyambar benda itu dan memilih untuk mengangkat 
sambungan telepon di balkon kamarnya sembari duduk di 
kursi yang memang sengaja disediakan untuk bersantai. 


Dika melirik sekilas gerak-gerik dari Rani. la heran, 
mengangkat telepon bisa se-semangat itu. "Apa Rani 
menang undian satu miliar?" pikirnya dalam hati. 


Rani mencoba bersikap biasa saja, ia pikir Rere akan 
menghubunginya karena akan curhat. Tapi ternyata Heru 
menelponnya malam-malam begini. Walau tanpa minat, 
Rani tetap melontarkan kalimat yang bernada sopan serta 
ramah. Karena, ia menghormati Heru yang lebih tua tiga 
tahun darinya. Hanya sebatas itu. 


"Besok shift apa Ran?" 


Basa-basi yang sering Rani dengar ketika Heru akan 
mengajaknya ngobrol lebih lama lagi. 


"Hemm.. tetap pagi bang, mungkin minggu depan baru shift 
siang." 


Di seberang telepon, Heru mengangguk kecil seraya terus 
tersenyum saat Rani menjawab setiap kalimat yang ia 
lontarkan. 


"Kira-kira, besok setelah pulang kerja. Kamu sibuk nggak?" 


Siaga satu. Rani tersenyum getir, cara pdkt ala Heru sudah 
tertebak. Dulu sewaktu SMA dia juga sering mendapat 
modusan seperti ini, jadi---tidak perlu kaget. Hanya perlu 
ikuti saja kemauannya. 


"Enggak sibuk, kenapa bang?" 

Karena sudah kebal dengan pertanyaan seperti ini. Rani 
hanya bisa diam, seraya menyandarkan punggungnya 
disandaran kursi. Serta mendengar jawaban dari Heru. 


"Besok ke food festival, mau?" 


Rani tersenyum miring, tuhkan. Perkirannya sudah jelas. 
Heru ingin mengajaknya jalan. 


"Oke, setelah pulang kerja kan?" 


Setelah mengucapkan hal tersebut dan dibalas, "Iya." dari 
Heru, Rani akhirnya memilih untuk memutuskan 
sambungan teleponnya dan beralih menutup pintu 
penghubung balkon. Karena ia akan segera tidur---capek. 
Ditambah, mendengar cuitan Heru yang ia iyakan begitu 
saja. 


Dasar Rani. 


DIANJU RKAN UNTUK VOTE, SEKALIAN COMENT JUGA BOLEH. 
WKWK.. 


3. Obrolan Pagi Hari 


Kalimat perintah yang dilontarkan Dika kemarin, jelas sudah 
terpatri di benaknya. Cowok itu menyuruhnya untuk 
membangunkan jika ada jam kuliah pagi. Dan setelah 
mengamati jadwal Dika yang sengaja Rani tempel di dinding 
dekat meja riasnya, ia berjalan ke arah seseorang yang 
masih tertidur pulas itu. 


Iya, Dika ada kuliah pagi. Pukul setengah sembilan lebih 
tepatnya. Dan ini masih pukul tujuh, apa salahnya Rani 
bangunkan Dika sekarang. Toh, ia nanti akan berangkat 
kerja dan otomatis Dika tidak ada yang membangunkan. 


"Ka, ada kuliah pagi---hari ini. Buruan bangun." Rani 
menggoyangkan bahu Dika pelan, dengkuran lirih yang 
dapat Rani dengar itupun akhirnya berhenti. Bakat 
membangunkan orang ternyata sudah ada dalam diri gadis 
itu, kenapa Rani baru tahu sekarang. 


Dika masih menguap, sesekali ia menggeliat. Namun tidak 
lama, dan setelah itu langsung menegakkan tubuhnya 
ketika mendapati Rani sudah ada di hadapannya dan sudah 
siap dengan seragam kerjanya. 


"Ka, mau sarapan di sini atau di bawah?" 


Dika masih mengumpulkan kesadarannya, terlihat jelas 
kedua matanya yang memerah akibat aksi Dika yang 
menguceknya begiu kasar, nyaris tidak bisa pelan. 

Melihat Dika tidak merespon ucapannya, dan malah memilih 
untuk membersihkan belek di matanya. Rani menghela 
nafas, serta menghentikan tangan Dika yang lagi-lagi 
hendak mengucek matanya. 


"Ka? Mau makan nggak nih?" Sebenarnya Rani sudah emosi, 
tidak digubris seperti ini bukanlah kemauannya. Tapi Dika 
malah seenak jidat mementingkan beleknya itu. 


"Iya Ran, disini. Sama kamu." 


Rani melongo sesaat, Dika sedang meracau? Tapi--- 
sepertinya tidak. Cowok itu membuka matanya lebar-lebar 
kok, dan bisa Rani tebak jika dirinya mengucapkan hal itu 
secara sadar. 


Tidak mau ambil pusing, Rani segera beranjak dari kamar 
untuk mengambil makanan. 


"Mbak, hari ini aku bawa makanannya ke kamar ya," ucap 
gadis itu pada Mbak Yana yang masih sibuk mengepel 
lantai. Wanita paruh baya itu pun menoleh---menghampiri 
Rani. "Loh, kenapa nggak makan disini non?" 


Rani masih fokus dengan kegiatan mengambil nasi serta 
lauk itu. "Dika nggak mau turun, katanya mau makan diatas 
aja." Mbak Yana hanya ber-oh ria seraya mengangguk, lalu 
kembali dengan aktifitasnya. 


Rani langsung masuk ke kamarnya, tanpa kesulitan karena 
ia sengaja membuka pintu dari awal agar mudah saat 
kembali dari ruang makan nanti. Kamar mandi yang berada 
di dalam ruangan itupun terdengar suara gemercik air, Rani 
tebak---Dika pastilah sedang mandi. la pun memilih untuk 
menaruh nampan itu di atas nakas. 


Benar saja, tidak lama setelah ia kembali dari lantai bawah 
tadi. Dika keluar dari kamar mandi, Rani hanya melihatnya 
sekilas. Lalu ia berjalan kearah balkon untuk melihat kondisi 
sepatunya yang masih basah kemarin. 


Sebelum langkahnya benar-benar terealisasikan, Rani 
berhenti begitu saja saat panggilan dari Dika terdengar 
ditelinganya. "Maharani." Serasa namanya dipanggil, gadis 
itu menoleh. "Ada apa, Mahardika?" 


"Kok piringnya cuma satu?" 
"Iya, memang satu." 


Setelah berucap demikian, Rani beranjak dari sana. Namun 
lagi-lagi ia mengurungkan niatnya itu karena Dika sudah 
menahannya kembali dengan perkataan yang ia lontarkan. 


"Oh, mau makan sepiring berdua?" Rani kembali melongo, 
Dika yang melihat ekspresi gadis itu lantas tersenyum 
miring---tidak lupa terkekeh dan membuat Rani tersadar 
atas aksinya. 


Cowok itu mengambil piring yang berada di nakas, lalu 
menarik lengan Rani pelan agar ikut duduk berhadapan 
dengannya di ranjang. Rani hanya menurut, tanpa 
memprotes Dika yang sekarang sudah menyendokkan nasi 
untuk dirinya. 


Tunggu, untuk Rani? Tidak salah kan? 


Rani mengerjapkan matanya berulang kali, Dika benar- 
benar melakukannya. Debaran sekarang sudah 
menyerangnya, sedikit canggung memang. Tapi Rani 
mencoba untuk bersikap biasa saja dan menerima suapan 
dari Dika. 


Terlihat jelas bila Dika menghadapi Rani dengan sangat 
santai. Hingga disuapan ke lima, Rani memutuskan untuk 
menyudahi karena perutnya terasa sangat kenyang. 
Mendengar penuturan Rani, membuat Dika mengangguk 
sambil mengamati gadis itu yang beranjak dari sana. 


Rani mengambil sepatunya yang sengaja ia taruh di balkon 
kamar, berharap kering. Namun ternyata tidak. Sepatunya 
masih basah, lalu ia memakai apa? 


"Ka, pernah ngeringin sepatu pake hair dryer nggak?" Rani 
bertanya pada Dika yang sedari tadi mengamati gerak- 
geriknya. 


Cowok itu mengernyit. "Sepatu kamu masih basah?" Rani 
lantas mengangguk seraya menunjukkan sepatunya yang 
masih ia jemur. "Tuh lihat, dari kemarin nggak kering- 
kering." 


"Yaudah, pake yang lain aja." 


Rani mendengus---jika ada ia akan memakainya sedari tadi. 
"Masih dirumah Bunda, nggak ku bawa." Dika memasukkan 
suapan terakhir ke mulutnya, lalu menghela nafas panjang 
sambil beranjak dari ranjang---membuka salah satu lemari 
milik Rani. 


Rani yang penasaran itu segera mengikuti arah kaki Dika, 
terlihat jelas jika cowok itu sedang mencari-cari keberadaan 
sepatu yang lain. "Lah, ini ada Ran." Rani segera mendekat 
ketika Dika mengangkat heels hitam dengan hak 5 cm 
dibelakangnya. 


Rani membelak, dia tidak pernah memakai sepatu itu saat 
bekerja. "Jangan ih, disimpen aja itu." 


"Udah pake ini aja, daripada pake sendal jepit." 
"Yah, itu bagus Ka. Nanti lecet." 


"Beli lagi Ran, jangan dibikin susah." 


Jika jiwa sultan sudah menghampiri Dika, ya beginilah. 
Semua dianggap remeh, padahal sepatu itu harganya cukup 
mahal dan belum pernah ia pakai sama sekali. Seharusnya 
ia membawa sepatu flatnya yang lain, bukan yang ini. 


Daripada berdebat, Rani memutuskan untuk mengambil 
sepatu ditangan Dika, dan segera memakainya. Jika saja 
waktu pagi ini memungkinkan, pasti Rani akan pulang ke 
rumah orang tuanya untuk mengambil sepatu dulu. Tapi 
rasanya tidak bisa, jam kerjanya akan menjadi taruhan. 


Kembalinya Dika dari dapur setelah menaruh piringnya tadi, 
pandangan cowok itu tidak terlepas dari Rani yang sekarang 
ini tengah sibuk merias diri. Hanya lewat pantulan cermin, 
dirinya bisa melihat begitu lihainya tangan Rani ketika 
memoles wajahnya sendiri. Benar kata Jevan, Rani memang 
cantik. 


Kenapa Dika baru sadar sekarang? 
"Ka, nanti kamu pulang jam berapa?" 


Pertanyaan Rani membuat lamunannya terhenti, lalu 
menatap kearah gadis itu. "Hari ini ada dua matkul, 
mungkin aku pulang sore karena istirahat nanti aku mau ke 
kost nya temenku." Rani memutar tubuhnya, menghadap 
kearah Dika. Sekarang apa lagi? Kenapa Rani terlihat sangat 
cantik? 


"Ka, pulang kerja nanti aku mau ke food festival sama 
temenku. Jadi kemungkinan bakal pulang sedikit telat," 
ucap Rani seraya sibuk memakai kedua heels-nya. 


Sedangkan Dika? Cowok itu hanya berdehem, entah untuk 
apa. Yang jelas ia masih memandangi aktifitas Rani, padahal 


hanya memakai heels---tapi itu membuat jantungnya tidak 
karuan. Bukan tanpa alasan, hanya saja---gertakan 
didadanya semakin berkecambuk. 


Bagaimana tidak? 


Saat Rani sibuk memakai sepatunya, sudah terlihat jelas jika 
kaki jenjang gadis itu menjadi sorotan Dika saat ini. Ia juga 
baru sadar jika setiap harinya Rani akan memakai seragam 
yang seakan dibentuk sesuai dengan tubuh rampingnya, 
jangan lupakan pula rok span pendek sedikit diatas lutut 
yang membuat cowok manapun akan memandangnya tidak 
berkedip. 


Rani beranjak dari tempat duduknya, ia mengambil tas 
selempangnya. "Ka aku berangkat ya." 


Dika tersentak dengan ucapan Rani barusan, tanpa sadar 
Dika sudah melamunkan soal Rani. la mengusap wajahnya 
kasar, mendongak ke arah Rani sembari mangangguk. "Iya 
hati-hati." Rani tersenyum ke arahnya, lalu beranjak dari 
kamar. 


Hal itu tidak lepas dari pandangan Dika, sungguh--Rani 
sudah membuatnya takut. Takut jika sewaktu-waktu khilaf. 


Ketika sudah berada di halaman rumah, Rani tidak 
menemukan motornya disana. Biasanya Pak Tomi akan 
menyiapkan motornya, tapi hari ini tidak. 


Gadis itu celingukan mencari keberadaan Pak Tomi, tanpa 
pikir panjang Rani berjalan cepat ke arah garasi---dan benar 
saja. Pak Tomi berada disana. "Pak, motor saya belum 
dipanasi?" 


Pria paruh baya itu menoleh sembari berujar, "Tadi baru 
saya cek motornya Non Rani bannya bocor." Tunggu-tunggu, 
ban bocor? Aduh mampus. Rani harus bagaimana ini. 


la bingung, jam sudah mulai mepet. Apa ia harus pesan ojol 
aja? Nah iya ide bagus. 


Tapi sepertinya, sebelum ide itu menjadi kenyataan---suara 
Dika sudah lebih dulu mengintrupsinya, "Aku anterin Ran." 
Ini bukan seperti tawaran, namun ini seperti perintah yang 
harus diiyakan oleh Rani. 


Oke. Rani langsung menuruti Dika dan bergegas masuk ke 
dalam mobil cowok itu. 


Tanpa disadari, Rere sudah beberapa kali menelpon Rani. Ia 
pun segera mengangkat sambungan telepon saat rekannya 
tadi menelpon. "Hallo Re? Ada apa?" 


"Rani? Sudah otw belum? Aku cewek sendiri nih nungguin di 
depan toko. Mana Bu Santi belum datang lagi." 


Rere selalu saja mengeluh padanya, maklum saja---teman 
sebayanya yang begitu akrab dengannya hanyalah Rani. 
Apalagi mereka satu bagian yang sama. 


"Tenang aja, aku udah otw. Bentar lagi sampai." 


Dika melirik sekilas ke arah gadis itu, ia melajukan mobilnya 
tidak terlau ngebut seperti saat hendak berangkat ke 
kampus. Cowok itu sangat berhati-hati, karena Rani menjadi 
alasannya. Dika hanya tidak mau penumpangnya merasa 
trauma setelah tahu aksi menyetir Dika yang sesungguhnya. 


Tepat lima menit setelah sambungan telepon tadi terputus, 
mobil Dika sudah berhenti di tempat kerja Rani. Bisa ia lihat 
bahwa disana, banyak cowok---yang seragamnya mirip 


dengan kepunyaan Rani. "Aku berangkat Ka, makasih ya." 
Setelah berucap demikian, Rani segera turun dari sana dan 
ikut bergabung dengan teman-temannya yang lain. 


Dika sedikit tidak tega sebenarnya melepas Rani bekerja 
seperti ini, apalagi wajah cowok-cowok itu terlihat senang 
melihat kehadiran Rani. 


Pemuda itu belum melajukan mobilnya. Mata Dika 
memicing, ia berusaha melihat dengan jelas walau itu dari 
kejauhan. Dika tidak salah lihat, salah satu cowok di antara 
mereka---dengan gampangnya bercengkrama dengan Rani 
tanpa ada rasa sungkan. Apalagi saat tiba-tiba saja orang 
yang tidak diketahui namanya itu berjalan bersisihan 
dengan Rani sambil mengeratkan tangannya ke pinggang 
Rani. 


Dalam hati Dika hanya bisa mengumpat saat melihat gerak- 
gerik mereka, Rani tidak merasa risih. Gadis itu justru 
terlihat sumringah. "Sialan, gue cemburu!" Geramnya 
dengan memukul setir mobilnya dengan cukup keras. 


Terimakasih telah membaca, silakan vote and 
coment yaaa.. 


4. Jalan Bareng 


Sesuai janji Rani kemarin yang akan menyetujui ajakan 
Heru, kali ini keduanya benar-benar pergi ke food festival. 
Heru mengambil motor di parkiran khusus karyawan, 
sedangkan Rani menunggu di depan bersama Rere yang 
kebetulan menunggu di jemput oleh pacarnya. 


"Ran, nanti kalau Bang Heru beneran baper sama kamu 
tanggung jawab ya." Rere memperingati temannya yang 
terlihat sangat santai ini. 


"Tenang aja, cowok kaya Bang Heru tuh cuma nganggep ini 
main-main kok." 


"Wah jangan anggap remeh Bang Heru ya Ran, dia tuh---" 
ucapan Rere menggantung begitu saja lantaran Heru sudah 
menyalakan klakson motornya. Hal itu membuat kedua 
gadis yang tengah berdebat tadi terperanjat dan sontak 
Rani berlari ke arah Heru sambil melambaikan tangan 
kearah Rere. 


Sadar jika senyum yang ditunjukkan Rani itu palsu, 
membuat Rere tersenyum miring seraya menggelengkan 
kepala, tak lupa dirinya juga tersenyum kearah Heru--- 
menghormati dia sebagai senior. 


Motor Heru melaju membelah jalanan Sudirman yang cukup 
ramai. Ini masih pukul empat sore, bertepatan dengan jam 
kerja usai. Tempat food festival tidak terlalu jauh dari 
tempat mereka bekerja, mungkin hanya butuh sekitar 15 
menit. 


Poster berbagai macam makanan menyambut keduanya 
ketika langkah mereka memasuki area acara. Jika ditanya, 


apakah Rani senang jalan bareng Heru? Mungkin 
jawabannya, "B aja." 


Bukan tanpa alasan, baginya ini hanyalah bentuk dari 
sikapnya yang menghormati ajakan Heru kemarin. Karena 
Rani tidak enak jika menolak Heru yang sudah baik padanya 
itu. Untuk ucapan Rere, Rani juga memikirkannya. 


Jika Heru baper? Rani akan tertawa sangat kencang, ia tidak 
akan percaya. 


"Mau beli apa Ran?" 


Suara Heru membuatnya menoleh ke arah cowok yang 
sedari tadi tidak memudarkan senyumnya itu. Ganteng sih, 
tapi bukan tipenya. 


"Hmm.. martabak kayanya enak bang." 


Heru langsung mengangguk, menyetujui ucapan Rani dan 
segera beranjak ke stand yang menjual martabak berbagai 
rasa. 


Perasaannya masih belum tenang sepenuhnya, mengingat 
tadi pagi Rani mengatakan jika ia akan pulang dengan 
temannya karena akan mampir ke food festival. 


Dika tidak konsen di kuliah sore kali ini, pikirannya 
terpenuhi oleh Rani. "Siapa teman Rani? Laki-laki atau 
perempuan? Pulang jam berapa?" Sungguh, saat ini Dika 
begitu gusar. 


"Setelah ini, nongkrong yuk Dik." 


Ajakan dari Fadli membuatnya menoleh ke arah cowok itu. 
la baru sadar jika kelas sudah selesai dan melihat Fadli yang 
sudah memasukkan buku-bukunya membuat Dika juga 
bergegas merapikan buku serta menenteng tasnya. 


"Next time mungkin gue ikut Fad, tapi hari ini---kayanya 
enggak." 


Sebenarnya Dika tidak enak jika harus menolak ajakan Fadli. 
Mereka memang jarang sekali nongkrong karena sudah 
dibebani oleh tugas yang hari demi hari semakin 
bertumpuk. la juga ingin menyegarkan pikirannya, tapi 
sepertinya untuk saat ini belum. 


"Yaelah, padahal kita jarang-jarang loh keluar sama anak- 
anak yang lain." 


"Hmm--hari ini gue emang nggak bisa." 


Fadli menyadari itu, merekapun melangkah ke arah 
parkiran. Langkah awal yang tadinya santai itu, tiba-tiba 
menjadi memelan dan cukup berat. 


Fadli menyenggol lengan cowok disampingnya. "Udah 
ditungguin Keira, lo janjian sama dia?" tanya Fadli penuh 
selidik. 


"Enggak, gue nggak pernah janjian sama dia." 


Dika langsung menuju mobilnya, ia bingung kenapa gadis 
satu ini senang sekali menunggunya di parkiran. 


Sadar jika Dika akan mendekat kearahnya, Keira lantas 
mendongak sambil tersenyum lebar kearah cowok itu. Tak 
lupa pula tangannya ikut terulur ke depan bermaksud untuk 
memeluk Dika. "Oh my, Dika--lama banget sih." Dika 


menepis uluran tangan itu, namun Keira sudah lebih dulu 
beralih pada lengan cowok itu. 


"Dik, hari ini anterin aku pulang ya." Keira merajuk sambil 
bergelendot manja di lengan Dika. Melihatnya saja 
membuat Fadli bergidik ngeri dan memilih untuk segera 
pamit undur diri dari hadapan Dika. 


Wah, sialan si Fadli. 


Dika melotot. "Woi Fad bantuin gue dari nenek sihir!" 
mungkin begitu ucapnya ketika sorot mata tajam itu 
menatap kepergian Fadli yang malah menyengir tanpa dosa. 


Dika menatap kembali gadis di sampingnya yang masih 
setia dengan senyum yang bertengger manis di bibirnya. la 
menghela nafas pasrah, lalu menyetujui apa yang Keira 
ucapkan tadi. 


Melihat respon baik dari seorang Dika, gadis itu langsung 
telonjak senang dan jingkrak-jingkrak sendiri dan segera 
naik ke mobil Dika tanpa ditawari dulu oleh sang pemilik. 


Keira memang teman Dika, mungkin bisa dibilang juga 
sahabat. Karena keduanya sudah berteman akrab semenjak 
SMP hingga sekarang---walau kelas mereka berbeda, namun 
gadis itu sering menyambangi Dika. 


Jika boleh jujur, sebenarnya Dika begitu risih dengan Keira. 
Bukan dari dulu, tapi hanya akhir-akhir ini saja---sebab 
beberapa bulan yang lalu Keira secara terang-terangan 
menyatakan perasaan cintanya pada Dika. 


Mendengar ucapan langsung dari gadis itu, membuat Dika 
kaget dan menjadi sedikit menjauhinya karena ia tidak 
memiliki perasaan apapun. Selain rasa sayang sebagai 
sahabat, hanya itu. 


Namun, Keira mengartikan itu berbeda. 


Mobil milik Dika melaju sekitar 10 menit setelah kepergian 
mereka dari kampus. Di dalam mobil, Dika hanya diam 
seolah benar-benar menjadi pendengar terbaik ketika Keira 
sudah bercerocos tentang banyak hal. 


"Masa ya Dik, dosenku tadi bikin sensi mahasiswanya." 


"Padahal tadi, kita tuh sewaktu presentasi berlangsung--- 
kita bener-bener diam dan merhatiin. Tapi, kata dia semua 
yang ada dikelas nggak pernah menghargai yang ada 
didepan.." 


"Dan, parahnya lagi setelah itu dosennya ngadain kuis 
dadakan yang cuma dikasih waktu sepuluh menit." 


"Pokoknya ngeselin banget Dik." 


Dika manggut-manggut seolah merespon ucapan Keira 
barusan. "Bukannya kuis dadakan sudah biasa? Kenapa se- 
menakutkan itu?" Keira menoleh ke arah Dika dengan 
bersidekap dada dan mencodongkan tubuhnya ke arah 
cowok itu. 


"Nah, kalau bagi kamu itu hal yang wajar. Tapi aku kan 
emang jarang belajar dan--" 


"Itu salah kamu sendiri." 


Dika segera memotong ucapan Keira, ia merasa tidak setuju 
jika kuis dadakan dijadikan alasan membenci seorang 
dosen. Baginya itu hal wajar karena dosen pengajar juga 
ingin tahu kemampuan kita selama ini. Apakah benar-benar 


menyimak presentasi lalu dipelajari dirumah, atau malah 
mengabaikannya. Baginya itu sah-sah saja. 


"Tapi Dik, tetap aja---" 
"Kamu aja yang kurang belajar Kei." 


Keira mengerucut sebal, Dika selalu menceramahinya 
demikian. "Kalau gitu, kamu aja yang ajarin aku---kita 
belajar bareng." Dika menatap gadis itu sekilas, lalu 
menginjak rem ketika sudah sampai di depan rumah Keira. 


"Sudah sampe." 
"Kita belajar bareng?" 


Dika mengangguk. "Iya--next time aku usahain." Betapa 
gembiranya hati Keira saat ini, rasanya ia benar-benar ingin 
memeluk Dika. Namun, pergerakannya kalah cepat dengan 
tubuh Dika yang tiba-tiba saja sedikit menjauh. 


Keira menghela nafas, sebal dengan tingkah Dika yang 
selalu menolak pelukan darinya. Tidak mau berlama lagi, 
Keira lantas pamit kepada Dika untuk masuk ke rumah. 


Heru mengajak Rani untuk mampir sebentar di warung nasi 
goreng yang letaknya cukup strategis. 


Dipinggir jalan. 


Rani tidak masalah dengan hal itu, karena ia juga sering 
makan di tempat seperti ini. Apalagi bagi Rani tempat- 
tempat seperti inilah yang memiliki rasa masakan yang 
begitu khas dan rasanya tidak kalah enak dengan restoran 


ternama yang menyajikan nasi goreng yang cukup untuk 
dimakan satu suapan. 


"Bang Heru sering kesini?" 


Heru menarik kursi di depannya, lalu mulai duduk disana. 
"Setiap pulang kerja aku sering beli Ran." Rani 
mengangguk, ia sebenarnya juga sering kesini. Bahkan 
sewaktu SMA dulu, setelah pulang bimbel---Rani sering 
mampir untuk sekedar menikmati nasi goreng jamur yang 
baginya begitu menggugah selera. 


Mereka pun menyantap makanan yang sudah ada di 
hadapannya, Heru terlihat mengajak ngobrol Rani hingga 
terkadang gadis itu menyunggingkan senyum lebarnya. 
Menatap hal begitu indah, baginya sangatlah membuat 
jantung Heru berpacu dua kali lebih cepat. Dirinya tidak 
pernah sedekat ini dengan Rani, dan tawa gadis itu seolah 
menular padanya. 


"Aku juga pernah dimarahin sama Mbak Viana, tapi karena 
aku ngotot banget nggak pernah nglakuin kesalahan---eh 
dianya sendiri yang malu gara-gara kena ocehan Bu Santi." 


"Kenapa bisa dimarahi?" 


"Mbak Via marahin aku gara-gara salah input. Tapi---setelah 
dicek Bu Santi, kerjaanku sudah benar. Mbak Via sendiri 
malah disemprot sama Bu santi, dan gara-gara itu sampe 
sekarang dia kaya rada nggak suka gitu kalau ketemu sama 
aku." 


Bang Heru mengangguk, seolah membenarkan jika Viana 
mamanglah orang yang sok tahu dan belagak sombong 
dihadapan juniornya. "Mentang-mentang kepala kasir, bisa 
seenaknya gitu ya Ran. Padahal dia dulu juga upik abu." 


Rani mendongak, lalu tertawa mendengar ucapan dari Heru 
serta ekspresi cowok itu yang begitu lucu. 


"Iya sih bang, jabatan tinggi memang bikin sebagian orang 
mengejar-ngejarnya dan kalau sampai dapat mereka akan 
belagak sok pintar---sebagian orang sih." 


"Nah, benar sekali. Aku aja yang udah kerja tiga tahun, ndak 
naik jabatan juga tetap legowo." 


"Haha.. Bang Heru lagi curhat atau gimana nih?" 


Rani tertawa kembali ketika Heru kembali curhat soal lika- 
likunya bekerja selama 3 tahun di swalayan tersebut. Bagi 
cowok itu, kadang ada susahnya kadang pula ada dukanya. 
"Bang Heru asli jawa ya?" 


"Logatnya kentara banget ya Ran?" 


"Hmm sedikit," ucap Rani sambil mengingat-ingat 
obrolannya dengan Heru yang tadi sempat tertera kalimat 
berbahasa jawa. 


"Kamu, punya pacar Ran?" 


Hampir saja Rani tersedak ketika minum es teh miliknya. 
Mendengar Heru bertanya demikian membuatnya 
mengerjap beberapa kali, karena belum sepenuhnya sadar. 
Rani yang baru konek itu, langsung menggelengkan 
kepalanya yang membuat Heru tersenyum tipis. 


"Enggak bang, kalau Bang Heru sendiri?" Rani bertanya, 
sembari mengalihkan tatapan matanya agar tidak 
bertubrukan dengan Heru yang terus saja memandangi 
dirinya. Cowok itu tersenyum seraya menggelengkan 
kepalanya, dan membuat Rani mendongak serta berucap. 


Baperin ni orang kayanya asik nih, hehe. 


"Menurutku---pacaran tuh nggak penting, mending 
langsung nikah." 


Heru kembali melebarkan senyumnya, dalam hatinya seolah 
merasa jika Rani memberikan lampu hijau untuknya 
mendekati gadis itu. "Oh, gitu ya Ran---kamu cari orang 
yang serius ternyata." 


"Ya iyalah, buat apa pacaran segala." 
"Yasudah, jadi--aku boleh dong ngajakin kamu serius?" 


Rani mengernyit sambil memandangi cowok di hadapannya. 
Maksud awal Rani bukan begitu, memang dia mau gitu 
punya dua suami? Ya jelas tidak! 


Dia terkekeh pelan, tidak lagi menjawab pertanyaan dari 
Heru dan memilih untuk menghabiskan es tehnya. 


Rani tidak sadar, saking fokusnya dia dengan Heru---ia 
hingga tidak mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
Termasuk, seseorang yang baru saja mendengar ucapan 
mereka. 


Dika mengamati wajah perempuan yang berstatus sebagi 
istrinya itu, lalu pandangannya menunduk---ia melihat 
kantong kresek yang di dalamnya terdapat dua bungkus 
nasi goreng yang terlanjur dipesan untuk makan malam 
mereka berdua. 


Dika tahu, dia tidak tuli ataupun buta. Cowok itu jelas 
mendengar ketika lawan bicara Rani itu mengatakan 
hubungan yang lebih serius Dika bukan orang bodoh yang 
tidak mengerti apa arti hal tersebut. 


"Rani sudah punya pacar? Mereka akan menikah?" 


Dika memilih untuk mengakhiri lamunannya setelah 
mendapat uang kembalian dari penjual nasi goreng. Ia ingat 
betul wajah cowok itu, Dika begitu yakin jika orang yang 
sudah menyambut Rani tadi pagi dengan merangkul 
pinggang gadis itu---adalah orang yang sama dengan yang 
ia temui sekarang. 


Dan Dika benar-benar kesal, ia lantas langsung menuju 
mobilnya dan meninggalkan warung tersebut dengan 
perasaan yang berkabut. 


Terimakasih telah membaca.. 


VOTE AND COMENT 


5. Kiss Mark 
Selamat membaca.. 
[Rated 16+] 


Rani pulang dengan diantar oleh Heru, ia mencoba 
tersenyum ramah ketika Heru berpamitan padanya. Setelah 
cowok itu sudah pergi, Rani langsung masuk ke rumah dan 
menuju kamarnya seraya menenteng sepatu yang belum 
juga ia lepas sejak tadi pagi. Begitu menyiksanya. 


Rani membuka pintu kamar, suara gemercik air 
membuatnya menoleh dan berpikir bahwa Dika tengah 
mandi karena baru pulang dari kampus. 


Gadis itu lantas berjalan menuju ranjang, dengan 
membuang asal tas selempangnya---lalu merebahkan diri di 
tengah-tengah tempat tidur dengan posisi bergelung 
kekanan layaknya seorang bayi. Rani merasa capek, 
padahal ia tidak pernah seperti ini sebelumnya. 


la berpikir bahwa---ini semua sebab sepulang kerja tadi Rani 
tidak langsung istirahat melainkan memilih pergi bersama 
Heru hingga pukul setengah tujuh. 


Dika membuka pintu kamar mandi, matanya memicing saat 
mendapati Rani yang sudah pulang dan langsung tidur di 
ranjang tanpa melepas seragam kerjanya serta membasuh 
wajah terlebih dahulu. 


Melihat Rani, membuatnya teringat kejadian beberapa 
menit yang lalu. Mengapa ia baru tahu jika Rani sudah 
memiliki pacar, dan itu rekan kerjanya. Kenapa orang tua 
mereka begitu memaksa dirinya untuk berjodoh dengan 


Rani? Padahal gadis itu sudah memiliki pacar di saat Dika 
sudah benar-benar menerima Rani di hatinya. 


Dika melangkahkan kakinya mendekati ranjang, lalu ikut 
menidurkan badannya--- mengikuti Rani sambil memeluk 
pinggang gadis itu dari samping. la menenggelamkan 
wajahnya di ceruk leher gadis itu, benar-benar wangi--- 
kenapa Dika baru menyadarinya sekarang. 


Rani masih diam, Dika berpikir jika gadis itu tengah tertidur. 


Mengingat apa yang sudah terjadi tadi pagi, membuat Dika 
lebih mengeratkan pelukannya pada gadis itu---seolah dia 
tidak mau berbagi dengan orang lain, sekalipun itu pacar 
Rani. Tidak. Dika tidak mau siapapun menyentuh Rani, 
karena dia suaminya. 


Rani mulai bergerak tidak nyaman ketika Dika meniup-niup 
bagian belakang telinga gadis itu, "Mahardika..." dengan 
suara parau serta serak, Rani mencoba memeringati Dika 
agar tidak bertindak demikian. 


Dika hanya berdehem, seakan terlena dengan leher jenjang 
gadis itu---tanpa sadar ia sudah membuat Rani membuka 
matanya lantaran tingkah Dika yang sudah membangunkan 
gejolak aneh di dalam diri Rani. 


Rani memilih menggigit bibirnya dan menahan desahannya 
karena ulah Dika yang tiba-tiba saja menempelkan bibirnya 
lalu menyusuri setiap inci leher jenjang milik gadis itu. Rani 
tidak tahu, Dika melakukan ini dengan sadar atau 
mengigau. Karena biasanya cowok ini begitu acuh 
dengannya seakan tidak berniat sama sekali untuk sekedar 
memeluk Rani. 


"Ka..." 


Rani kembali bersuara, namun Dika masih belum menyadari 
gadis itu telah terbangun dan mengetahui tingkahnya yang 
mulai berani menyentuhnya. Bibirnya seolah menikmati 
leher mulus Rani hingga tidak sadar cowok itu sudah 
membuat tanda kepemilikan disisi kiri leher istrinya. 


"Maaf, Ran." 


Rani mengintip Dika dengan satu matanya yang melirik 
cowok itu di belakangnya, ia lantas langsung menegakkan 
tubuhnya tanpa mempedulikan Dika yang kaget dengan 
pergerakannya barusan. 


"Kamu apain leher aku?" Rani bertanya sambil menatap 
Dika yang masih belum bergeming dari posisinya awal. 
Gadis itu memegangi lehernya, lalu sedikit menurunkan 
bajunya dan meliriknya. "Dika.. kamu apain?!" ucapnya 
dengan nada meninggi. 


Dika langsung menegakkan tubuhnya, dan mengusap pelan 
wajahnya seraya melototkan matanya kearah leher gadis itu 
yang sudah ia buat tanda merah disana. 


"Ran, aku bener-bener khilaf tadi---maaf Ran, maaf." 


Rani beranjak dari tempat tidur, ia mengambil kaca di nakas 
untuk bisa melihat bekas yang sudah dibuat oleh cowok itu. 
Rani bukan cewek polos yang tidak mengerti apa nama 
tanda ini, ia cukup tahu tentang kiss mark yang sering 
dibicarakan Rere ketika ia make out dengan kekasihnya. 


"Rani, maafin aku Ran---aku kira nggak ba---" 


"Tau lah! Sebel sama Dika!" Rani melengos begitu saja 
melewati Dika yang mencoba meminta maaf padanya. 
Cowok itu, benar-benar khilaf dan tidak bisa menahan 


nafsunya sendiri. Dika salah. Iya, Rani pantas menyalahkan 
Dika walaupun ia suaminya sendiri. 


Rani membanting pintu kamar mandi dengan cukup keras, 
membuat Dika yang berada tepat di depan pintu telonjak 
kaget dan menggedor pintu yang telah terkunci itu. 


"Rani maafin aku, aku nggak sengaja Ran." 
"Nggak sengaja tapi ninggalin bekas kaya gini!" 


Dika kembali menggedor-nggedor pintu kamar mandi, 
hingga pergerakan pintu yang terbuka serta kemunculan 
Rani yang hanya meliliikan handuk sebatas dada 
membuatnya berjingkat diiringi teriakan gadis itu, "Kamu 
ngapain didepan kamar mandi?! Mau ngintipin aku?!" 


Dika menelan ludahnya susah payah, pikirannya sudah 
melantur kemana-mana ketika melihat Rani hanya 
mengenakan handuk seperti ini. Karena masih cemberut, 
gadis itu kembali membanting pintu kamar mandi dan 
membuat Dika mengelus dadanya. 


"Ya Allah, kalau Rani terus-terusan godain saya---saya tidak 
punya pilihan lain selain memberi alasan khilaf." 


Rani masih diam hingga pagi menjelang, gadis itu tidak ikut 
sarapan di meja makan seperti biasanya. la memilih untuk 
menyantap makanannya di ruang keluarga sambil 
menonton acara televisi. 


"Non Rani kok nggak makan disini ya den?" 


Dika mendongak, menatap Mbak Yana dengan menghela 
nafas panjang. "Dia lagi marah sama saya mbak." 


Mendengar penuturan Dika membuat Mbak Yana penasaran 
dan menanyakan, "Loh memang kenapa den?" 


"Gara-gara kemarin saya---" 


Ucapan Dika menggantung begitu saja ketika langkah kaki 
serta suara dari Rani mengagetkan keduanya. "Mbak Yana, 
saya taruh sini ya piringnya." Mbak Yana langsung menoleh 
dan mengangguk serta segera mencuci piring Rani. 


Gadis itu menatap Dika masih dengan raut wajah menahan 
kesal, lalu ia melengos begitu saja. Menyadari istrinya 
tengah merajuk, membuat Dika buru-buru menyelesaikan 
makannya dan mengikuti arah langkah kaki Rani. 


Rani duduk di sofa sembari menonton tayangan televisi, ia 
sadar jika sedari tadi Dika memperhatikannya dan 
mengikutinya hingga sekarang. Cowok itu duduk di sisi kiri 
sofa, sedangkan Rani duduk di sisi kanan. 


Dika melirik sekilas gadis itu, nampak sangat santai 
memakan camilan seraya memfokuskan matanya ke arah 
layar di depannya. Dika sengaja mendekat ke arah Rani, 
berharap gadis itu tidak menolak--namun hasilnya Rani 
justru sedikit menjauh ke tepi sofa. 


Lagi-lagi, Dika gencar mendekati Rani. Hingga tubuh gadis 
itu sudah berada di ujung sofa, dengan posisi Dika yang 
duduk tepat di sebelahnya. 


Rani berdecak, tanpa banyak bicara---gadis itu sengaja 
mendorong Dika agar cowok itu menjauh. "Kamu ngapain 
sih Ka?!" Dika meringis saat dirinya hampir saja tersungkur, 
tenaga Rani ternyata tidak bisa diremehkan. Istrinya itu 
benar-benar memiliki tenaga layaknya samson. 


"Jangan galak-galak dong Ran, aku kan sudah minta maaf." 


Rani kembali cemberut lalu mengangkat kedua kakinya di 
sofa serta melipat kedua tangannya seolah benar-benar 
marah, "Aku masih belum maafin." 


"Tuhan aja maha pemaaf." 
Plakk.. 
"Aduh, kok malah ditabok sih?" 


Rani tidak peduli saat Dika sudah meringis kesakitan seraya 
mengusap-usap punggunya yang menjadi korban. "Biarin!" 
Gadis itu memang tipe orang yang sangat kuat dengan 
pendiriannya, termasuk merajuk. Sungguh, Dika hampir saja 
menyerah jika saja ide cemerlang tidak muncul didalam 
otaknya. 


"Aku traktir siomay sepuas kamu deh, asal mau maafin aku." 
"Enak aja harga diri aku disamain sama siomay!" 


Dika melotot tak percaya, tunggu-tunggu bukan ini 
maksudnya. "Ran bukan git--" 


"Kamu tuh ngeselin banget sih." Saking gemasnya serta 
kesal dengan Dika, Rani langsung menyubit lengan serta 
perut cowok itu bertubi-tubi hingga sang empu meeintih 
kesakitan, "Ampun Ran, ampun---please." 


Dika menghentikan tangan Rani yang hendak mencubitnya 
lagi, lalu beralih dengan menatap gadis itu. "Aku beneran 
nggak ada maksud apa-apa, aku khi--" Rani segera menutup 
mulut cowok itu dengan satu tangannya yang terbebas dari 
genggaman Dika. 


"Nggak perlu dibahas, aku maafin." 


Mata Dika berbinar, lantas ia melepaskan tangan Rani yang 
membekapnya "Beneran?" Gadis itu mengangguk. "Asal 
beliin aku siomay." 


"Tadi bilangnya ngga---" 
"Sekarang pengen Ka!" 
"Iya, nanti aku beliin." 


Dika menghela nafas lega, untung saja jurusnya untuk 
merayu Bundanya dulu juga membuat Rani luluh. 


la masih menatap Rani, ingatannya seolah mengantarkan 
pada kenyataan soal kejadian kemarin malam. Bukan 
sewaktu adegan Dika khilaf, melainkan Rani bersama 
seorang cowok asing yang tengah membicarakan mengenai 
hal serius. 


Sekuat mungkin dirinya memantapkan hati untuk 
menanyakan hal ini pada Rani, iya---Dika harus bertanya, 
"Aku boleh tanya sesuatu Ran?" Gadis itu menoleh kearah 
Dika, sambil mengangkat dagunya. "Apa?" 


Cukup lama untuk Dika memberanikan diri untuk 
membahas hal ini, namun ia harus menanyakan kebenaran 
ini dengan Rani. 


"Kamu--sudah punya pacar ya?" 


Rani masih memandangi wajah Dika yang terlihat begitu 
serius. 


Mentang-mentang aing jomblo dari lama, nanyanya gitu ya 
Ka? 


Rani sempat terdiam, otaknya masih mencerna pertanyaan 
Dika barusan. 


Jika dirinya benar-benar memiliki kekasih, mungkin saja 
sekarang Rani tidak akan ada disini dengan Dika. Jelas, dia 
akan memilih kawin lari daripada dipaksa nikah sama Dika. 


Sekilas ide brilian muncul di benaknya, ia memikirkan 
sesuatu dan membuat Dika menganga ketika Rani sudah 
melontarkannya, "I-iya Ka." Dan--ucapan Rani demikian 
sudah membuat bahu Dika merosot, seolah tidak berdaya 
mendengarkan cerita Rani selanjutnya. 


"Aku sebenarnya punya pacar, tapi---aku nggak pernah 
ngasih tahu Bunda." 


Dika tidak mampu untuk melanjutkan ucapan yang ingin ia 
lontarkan untuk Rani. Cowok itu benar-benar kehabisan 
kalimat. "Dan aku nggak tahu harus gimana kalau nanti dia 
tahu kalau aku sudah nikah." Rani mendongak, menatap 
Dika yang juga memperhatikan setiap kata yang keluar dari 
mulutnya. 


"Aku sayang banget sama dia Ka." 


Dika seolah ditampar keras oleh kenyataan yang 
meremukkan separuh dari raganya. Dia menikah dengan 
orang yang sudah memiliki kekasih? Ini salah! 


"Bahkan kita sudah punya rencana lebih serius 
kedepannya." 


Dika mengusap wajahnya kasar, seraya berdecak dengan 
umpatan yang tertahan di kerongkongan, "Yaudah, kita 
bilang ke Bunda kalau kita sebenarnya nggak cocok. Kita 
bilang ke Bunda biar bisa---" 


Rani menghentikan ucapan Dika, "Semuanya sudah 
terlambat--Bunda bakal marah kalau tahu aku punya pacar." 


"Nggak ada kata terlambat Ran, semua bakal jadi ribet kalau 
kita diem aja." 


Rani kembali menggeleng, seraya menatap Dika dengan 
wajah sendu. 


Dika tidak mempedulikan Rani yang sudah menahan 
tangannya, namun gerakannya lebih cepat untuk 
mengambil ponselnya di saku celana dan siap untuk 
menelfon orang tuanya. Rani menghentikan aksi Dika. "Ka 
ngapain telfon Bunda? Nggak perlu Ka." 


"Ran, aku cuma nggak mau ngerusak hubungan orang 
dengan perjodohan yang disepakati orang tua kita seperti 
ini." 


"Ka, aku--" 


"Ran, percaya deh sama aku. Orang tua kita nggak bakal 
marah." 


Rani masih menatap Dika, "Ka---maaf." Dika menggeleng--- 
baginya, ini bukan kesalahan Rani. Ini kesalahannya yang 
tidak mau berkenalan lebih dekat dengan Rani waktu itu. la 
harus siap hati jika Rani sudah memiliki kekasih seperti 
yang diutarakannya barusan. 


"Ran ini tuh---" 


"Ka, maaf. Tapi ini cuma bohongan." 


Dika mengerjap beberapa saat, masih belum mempercayai 
ucapan gadis di hadapannya yang di sertai dengan cengiran 
tak berdosa. "Maksudnya?" Dika masih belum mengerti 
dengan yang diucapkan gadis itu, karena ia sudah benar- 
benar panik. 


"Aku bohong, aku nggak punya pacar---hehe, maaf ya." 

Rani lagi-lagi menyengir di atas kegugupan orang lain, ia 
sudah bersiap menyatakan akan mengakhiri hubungan ini. 
Bahkan Dika tidak peduli nantinya akan menjadi duda di 
usia muda. la hanya tidak mau merusak hubungan orang. 


"Maksudnya? Apa yang kamu omongin tadi, nggak bener 
semua?" 


Rani mengangguk, membenarkan pertanyaan Dika. "Aku 
cuma iseng, pengen lihat ekspresi kamu doang," ucap Rani 
sambil mengangkat dua jarinya membentuk tanda peace. 


Dika lumayan lega, setidaknya---ia masih memiliki 
kesempatan untuk mengetahui perasaan gadis yang tengah 
menertawainya kali ini. 


"Ran, aku kalau lagi gemes sama orang---suka tiba-tiba 
nyium loh." 


Terimakasih telah membaca.. 


VOTE AND COMENT 


6. Rumah Mama 
Selamat membaca.. 


Kebetulan, hari ini Rani dan juga Dika sama-sama memiliki 
waktu senggang untuk berkunjung ke rumah Mama karena 
memang keduanya bertepatan tengah libur. Mama Dika, 
Monika---memberitahu mereka untuk datang pada makan 
siang hari ini. Hanya acara biasa, mungkin keluarga Rani 
serta Dika saja yang datang. 


Mobil Dika sudah memasuki area rumah Monika, di sana 
juga sudah terlihat jelas jika mobil Bunda Rani sudah parkir. 


"Tumben banget Bunda sama Ayah tepat waktu," cibirnya 
saat keluar dari mobil sambil memperhatikan mobil milik 
orang tuanya dengan lamat-lamat. 


"Masa ke rumah besan telat sih, kan nggak lucu." 


Rani melirik Dika sekilas, lalu membenarkan pula ucapan 
cowok itu. "Bisa jadi, mereka kan nggak mau dipandang 
orang yang lelet." Dika segera menyenggol pelan lengan 
Rani. "Heh orang tua sendiri dibilang lelet." 


"Dulu mereka sendiri pernah bilang kay---" 


Ucapan Rani menggantung begitu saja saat dirinya belum 
sadar sudah tiba di ruang keluarga. Kedua orang tua mereka 
langsung menyambut keduanya. "Ya ampun anak Mama, 
lama nggak ketemu---kangen banget." Monika memeluk 
keduanya bergantian. 


la benar-benar rindu dengan Rani dan juga Dika, karena 
seminggu setelah mereka menikah langsung disibukkan 


dengan urusan kuliah serta kerja. Itu yang membuat Dika 
jarang bertemu dengan orang tuanya. 


"Apa kabar Ma?" 


Monika mengangguk. "Baik." sambil mengelus bahu Dika 
dan menyuruh keduanya untuk bergabung dengan mereka. 


Orang tua Rani begitu senang ketika melihat anaknya bisa 
meluangkan waktu untuk hari ini, terlebih Iren---Bunda Rani 
begitu merindukan anaknya karena ini baru pertama kali 
ditinggal oleh Rani. 


"Bun, main ke rumah Rani dong--masa nggak pernah ke 
sana sih?" keluhnya sambil tetap memeluk Iren. Wanita itu 
tertawa kecil melihat Rani yang masih bertingkah layaknya 
seorang anak kecil, padahal gadis itu sudah bisa 
dikategorikan 'dewasa'. 


"Bunda sama ayah masih sibuk di kantor Ran, mungkin 
untuk saat ini belum bisa---tapi next time bakal bunda 
usahain." 


Rani segera menegakkan tubuhnya. "Oke. Rani bakal tagih 
janjinya bunda." Lagi-lagi Iren tertawa, gadisnya ini 
memang tidak pernah berubah. 


Ketika semua orang sudah berada di meja makan dan sibuk 
menyantap hidangan yang tersaji, Rani justru memilih 
untuk duduk bersila di pinggir kolam renang seraya 
cekikikan lantaran menerima sambungan telepon dari Rere. 


"Serius Bang Heru nyariin aku?" 


Berulang kali, Rere terdengar menghembuskan napas walau 
ia juga begitu antusias ketika bercerita mengenai Heru. 


“Serius, dia nanyain ke aku. Katanya--dia udah chat tapi 
nggak kamu bales juga. Tega banget!" 


Rani semakin terbahak, mengingat pesan dari Heru sedari 
kemarin belum ia balas membuatnya geli sendiri. 


"Kalau aku bales chat dari Bang Heru, dia bakal berharap 
sama aku Re." 


Rere mengumpat di tempat, menurutnya---rekannya yang 
satu itu begitu percaya diri jika Heru akan berharap lebih 
padanya. 


"Yakin banget kalau Bang Heru bakal berharap." 


Rani tersenyum miring sambil sesekali memainkan jarinya di 
pinggiran kolam. "Buktinya, kemarin dia bilang mau serius 
sama aku Re." Rani langsung mendengar suara Rere yang 
tengah tersedak sambil mencoba mencerna ucapannya. 


"Heru?! Mau serius sama kamu?! Gila, parah! Belum tahu 
dia kalau kamu udah punya cowok!" 


Rani kembali terkekeh, lalu pandangannya tidak sengaja 
melihat Dika yang tengah berjalan ke arahnya. Melihat 
cowok itu, ia baru sadar jika Rere pernah kedapatan melihat 
foto Dika di galeri ponselnya. Rani bersikap biasa saja saat 
Rere penasaran pada foto Dika, dan gadis itu hanya 
mengatakan jika itu pacarnya. 


"Btw, mau ngomong sama cowokku nggak? Kebetulan 
orangnya ada di sini." 


Rere langsung teriak histeris, karena dia sudah tahu sosok 
Dika yang tampan setelah melihat fotonya. "Sumpah? pacar 
kamu? Ah--aku kok gugup ya Ran, jangan gitu dong. Eh--- 
aku malu, tapi mauu.." Rani masih memandangi Dika yang 
sudah duduk di sampingnya seraya menyodorkan camilan 
untuk gadis itu. 


"Ka, temenku mau ngomong nih." 


Dika mengernyit saat gadis di sampingnya ini langsung 
menodong ponsel dan menyambar makanan yang dibawa 
Dika. Dengan ragu serta sifatnya yang polos, ia menuruti 
intruksi dari Rani lalu menempelkan benda pipih itu di 
telinganya, "Hallo?" 


"Aaaa.." 


Rere keceplosan, gadis itu teriak begitu histeris, terbukti 
Dika langsung menjauhkan ponsel Rani hingga membuat 
sang pemilik terbahak. "Ran? Siapa?" tanya cowok itu 
setelah memperhatikan ponsel Rani, yang tertera nama 
'Rere' disana. 


"Temen kerja, katanya dia pengen banget dengar suara 
kamu." Rani kembali menempelkan ponsel itu di telinga 
Dika setelah suara histeris Rere tidak lagi memekakkan 
telinga cowok itu. 


"Ini, pacar Rani ya?" 


Dika melihat sekilas kearah Rani yang justru mengangkat 
sebelah alisnya. "I-iya." Cowok itu menjawabnya dengan 
sedikit ragu. Mereka memang bukan pacaran, namun sudah 
menikah. Dika pikir, ini hanyalah ide Rani untuk 
mengelabuhi temannya agar hubungan ini tidak terdengar 
oleh orang banyak. 


"Serius? Demi apa Rani punya pacar? Aku masih belum 
percaya kalau ini pa---" 


Dika tidak lagi mendengarkan ucapan gadis itu lagi, karena 
Rani sudah merebut ponselnya dengan gerakan cepat. 


"Udah percaya belum Re?" 
"Nggak! Aku belum percaya kalau belum ketemu langsung!" 


Rani tersenyum miring. "Telfonnya aku tutup dulu ya Re. Oh 
ya, btw---Bang Heru buat kamu aja deh, kayanya cocok," 
goda gadis itu, diakhiri dengan semburan tawa yang malah 
disambut Rere dengan umpatan, "Sialan si Rani." 


Keduanya memilih untuk menginap di rumah Monika karena 
usulan dari Anjas, Papa Dika. Orang tua Rani juga 
menyetujui jika anaknya menginap di rumah Dika 
sementara, karena mereka juga tahu bagaimana rasanya 
rindu dengan anak. Begitu juga yang dirasakan Iren dan 
juga Bram tanpa adanya Rani. 


"Ka, besok kuliah?" 


Dika mengangguk sambil menutup lemari yang sempat ia 
buka lantaran mengambil sepatu yang akan dipakainya 
untuk besok. "Aku lihat di jadwal besok kamu masuk siang," 
ujar Rani masih fokus dengan layar ponsel yang 
menampilkan gambar jadwal Dika. 


"Ha? Besok kayanya pagi deh Ran." 


"Enggak, siang kok." 


Dika mengernyit, padahal tadi---Fadli juga memberitahu 
padanya jika besok ada jam pagi. Namun hanya dua jam 
dan dilanjut sore harinya. "Bukan Ran, besok aku jam pagi." 
Cowok itu tetap bersikukuh seraya mengambil ponsel Rani 
mencoba memastikannya sendiri. 


"Besok ak---" 


Belum sempat Dika menuntaskan ucapannya, tiba-tiba saja 
pintu kamarnya yang kebetulan belum ditutup itu diketuk 
oleh Monika. "Dika--dicariin temen kamu tuh." Wanita paruh 
baya tersebut langsung masuk ke kamar Dika. 


"Oh, i-iya Ma---Dika turun," ucapnya sambil mengembalikan 
ponsel milik Rani dan beranjak keluar dari kamar. 


"Ran, makan dulu yuk." Ajakan dari Monika tersebut 
membuat Rani sedikit telonjak lantaran ia sibuk melamun. Ia 
lantas tersenyum canggung, dan mengikuti Monika yang 
memang sudah menarik pelan pergelangan tangannya 
untuk ikut makan. 


Jika boleh jujur, sebenarnya--yang dirasakan Dika saat ini 
tidak begitu senang seperti orang yang berada di 
sampingnya. la bahkan tidak tahu mengapa Keira bisa nekat 
datang ke rumahnya walau sudah berkali-kali perlakuannya 
dengan gadis itu bisa dibilang tidak begitu menyenangkan. 


Entah karena risih, atau tidak nyaman--yang jelas, Dika 
berharap gadis satu ini cepat pulang dari rumahnya. 


"Gimana Dik? Kamu juga mau kan?" 


Dika menggeleng, dirinya memang tidak ada rencananya 
untuk mengikuti UKM yang sama dengan Keira, menambah 


bebannya saja jika seperti ini. 
"Katanya kamu suka gambar, apa salahnya masuk UKM itu?" 
"Hmm, nggak minat Kei. Kalau lo mau--ikut aja." 


Keira berdecak sambil mengerucut sebal. "Padahal ini salah 
satu cara biar aku bisa deket sama kamu Dik," batinnya 
sambil menatap kosong ke arah Dika yang terlihat begitu 
tidak mempedulikannya. Sedari tadi--cowok itu hanya diam 
dan merespon seadanya setiap ucapan yang dilontarkan 
Keira. 


Monika datang dengan sepiring roti bolu serta segelas 
minuman. Keira menyambutnya dengan senyum merekah di 
bibirnya. "Makasih tan, padahal nggak perlu repot-repot 
segala." 


"Ah, enggak kok---dimakan Kei." 


Keira mengangguk, lalu mengambil satu kue untuk 
dimakannya. 


Monika memperhatikan gelagat aneh dari anaknya yang 
seolah mengisyartakan untuk dirinya tetap berada disini. 
Wanita itu mengangguk, dengan raut gembira---Dika segera 
beranjak dari tempat duduknya tanpa menghiraukan Keira 
yang terus saja meneriaki namanya. 


"Loh Tan, Dika mau kemana? Kita kan belum selesai 
ngomong tadi." 


"Tadi Tante yang nyuruh Dika balik ke kamar, karena dia 
masih ada tugas." 


Mendengar hal ini membuat Keira menggerutu sebal di 
tempatnya, ia juga menghentakkan kakinya berulang kali. 


Dika sedikit berlari menuju ke kamarnya, hingga membuat 
Rani telonjak kaget saat cowok itu dengan kasar 
membanting pintu dan menutupnya dengan kencang 
hingga menimbulkan suara yang cukup keras. 


Brakk.. 


Rani meringis melihat tingkah Dika layaknya orang yang 
tengah ketakutan. 


"Ngapain sih, buru-buru gitu?" Gadis itu beralih untuk 
mendekati Dika yang sudah naik ke atas ranjang. 


"Ada dedemit dibawah Ran." 


"Ha? Setan maksudnya?" Dika mengangguk cepat kala 
merespon ucapan Rani. Gadis itu justru dibuat tertawa 
dengan tingkah Dika yang menurutnya begitu ketakutan. 
Padahal, jika Rani tahu sebenarnya---yang datang itu lebih 
dari seorang yang menakutkan, mungkin dirinya juga 
menyuruh Dika untuk berdiam di kamar saja. 


"Heh, malah diketawain." 
"Habisnya, kamu lucu kalau lagi ketakutan--haha." 


Dika mendengus, ia lebih takut jika tiba-tiba saja Keira 
nyelonong masuk ke kamarnya tanpa permisi. Makanya, 
Dika memilih untuk mengunci kamarnya biar gadis itu tidak 
masuk kamar orang seenak jidat. 


"Kamu serius lihat setan Ka?" Dika menoleh ke arah Rani, 
sepertinya gadis itu mulai kepo. Bisa Dika lihat jika Rani 
sudah lebih mendekat ke arahnya sambil menopang dagu 
menunggu jawaban dari Dika. 


Walau sedikit ada rasa gugup di hatinya, cowok itu tetap 
mencoba untuk bersikap biasa saja di hadapan Rani. "Kamu 
punya indra keenam ya?" Nampaknya Rani benar-benar 
penasaran, buktinya saja gadis itu mempercayai ucapan 
Dika hingga menanyakan tentang indra keenam. 


"Nggak tuh, tapi aku bisa lihat setan." Rani merinding waktu 
Dika berucap demikian dengan nada berbisik, seolah yang 
dikatakan cowok itu benar, "Itu tandanya kamu punya Ka--" 


"Di belakang kamu Ran." 


Ucapan Rani yang menggantung begitu saja, dan tiba-tiba 
Dika sudah menyerangnya dengan kalimat demikian. Hal itu 
membuat ia telonjak kaget dan memilih untuk bersembunyi 
di balik selimut. 


"DIKAA JANGAN NAKU T-NAKUTIN." 


Dika dibuat tertawa, ia rupanya berhasil balas dendam pada 
Rani yang dulu pernah mengerjainya dengan omong kosong 
seolah ia memiliki kekasih. Dika juga bisa mengerjai Rani 
dengan sengaja berbohong, bahkan membuat gadis itu 
ketakutan. 

"Payah banget sih, padahal tadi ngledek aku katanya aku---" 


Rani segera bangkit, sambil membuka selimutnya dan 
langsung menutup mulut Dika dengan tangannya karena 
cowok itu berusaha mengejeknya, "Kamu diam aja Dika." 


Di dalam hati, ia sudah bersorak penuh kemenangan. 
Apalagi saat melihat wajah Rani yang menahan kesal dan 
ketakutan, begitu lucu di saat yang bersamaan. la lantas 
dengan sengaja menekan kedua pipi Rani hingga mulut 
gadis itu sudah manyun seperti ikan buntal saja. 


"Lucu banget sih, sini ku peluk." 


Terimakasih telah membaca.. 


Tetap romantis dengan Rani walau ada Keira yang sudah 
mencak-mencak karena diabaikan, wkwk 


7. Tentang Rani 


Selamat membaca 


Jevan terus saja berceloteh mengenai siswi baru yang 
langsung menjadi populer lantaran keikut sertaannya di 
ajang musik nasional mewakili sekolah. 


"Cantik banget anaknya Dik." Dika belum bergeming--ia 
masih menyeruput jus mangganya sambil menyendokkan 
bakso ke mulutnya. 


Akhir-akhir ini siswi baru itu memang menjadi bahan 
perbincangan BM, kaum adam seakan memuji, "Selain 
cantik, berbakat pula." Terlebih gadis itu bisa meraih juara 
tiga di lomba tersebut. 


Begitu membanggakan bukan? 


Awalnya, Dika tidak menggubris. Namun tepukan pelan di 
bahu cowok itu membuatnya terpaksa untuk menoleh dan 
mendapati Jevan yang sudah memamerkan sebuah akun 
sosial media di ponselnya. 


Mahar.rani 


Jevan men-scroll layar ponselnya, entah sadar atau tidak-- 
Dika ikut memperhatikan foto Maharani lamat-lamat. “Ini ya 
yang namanya Maharani?" Jevan mengangguk seraya 
menceritakan mengenai gadis yang menjadi primadona 
dadakan. "Lo harus kenalan sama dia Dik!" Dika 
mengernyit, Jevan menyarankan atau memaksa sih? 


"Apa untungnya buat gue kalau bisa kenal sama tuh 
cewek?" 


Jevan menoleh kearah Dika, seraya menaik turunkan kedua 
alisnya seakan menggoda temannya satu ini, "Kali aja dia 
kepincut sama lo." Dika reflek mendorong bahu Jevan yang 
malah semakin terbahak, perkataannya barusan sungguh 
tidak pernah ada dalam bayangannya. 


"Maharani, Mahardika.." 


Sejenak  Jevan berhenti  mengetuk-ngetukkan jari 
telunjuknya ke meja, lantas ia melihat Dika yang kebetulan 
tengah menoleh ke arahnya dengan wajah seakan bertanya, 
"Apaan?" 


"Baru nyadar gue, kalau nama kalian hampir mirip." 
"Mirip mamak kau tuh!" 


Dika langsung meninggalkan kantin, diiringi tawa dari Jevan 
di belakangnya. 


Entah dorongan dari mana, sejak saat itu---Dika menjadi 
aktif menggunakan sosial medianya, hanya karena Jevan 
yang menunjukkan foto Rani waktu. la bahkan mengubah 
username-nya menjadi.. 


Mahar.dika 


Dika telonjak saat tangan Rani tiba-tiba menepuk bahunya. 
"Ada kuliah pagi kan?" Cowok itu mengangguk, lalu 
menghentikan aktifitasnya mengecek sosial medianya-- 
walau hanya men-scroll layar. Baginya, itu membuatnya 
menghilangkan sedikit kebosanan. 


Setiap membuka sosmed, ia selalu stalking akun Rani 
terlebih dahulu. Entah itu ada postingan foto atau tidak, 
Dika akan tetap mengeceknya--walau hanya sekedar 
melihat foto Rani untuk beberapa menit saja. Karena, Rani 
adalah alasannya kembali bermain dengan sosial media, 
serta keiingin tahuannya pula mengenai gadis itu. 


"Kamu nanti pulang jam berapa Ran?" tanya Anjas ketika 
melihat anak serta menantunya menuruni anak tangga. 


Rani mendongak saat mendapat pertanyaan tersebut. "Hmm 
sekitar jam sepuluh mungkin Pa." Pria itu lantas 
mengangguk, sambil mengisyaratkan Rani dan juga Dika 
yang masih berdiri itu untuk segera bergabung dengan 
kedua orang tuanya di meja makan. 


"Nanti, biar diantar sama Dika ya," lanjutnya lagi. Reflek 
Rani menoleh ke arah Dika yang juga mendongak ke arah 
Papa-nya. 


"Eh nggak usah Pa, Dika nanti ada kuliah." 
"Enggak kok." 


Gadis itu menoleh mendapati Dika yang cepat merespon 
ucapannya. "Bukannya setelah ini kuliah sampai siang?" 
tanyanya mencoba memastikan jadwal yang dilihatnya 
kemarin, tertera jelas disana jika Dika akan ada kuliah 
hingga nanti siang. Dan ia berpikir bahwa akan naik 
kendaraan umum saja, selagi di sini tidak ada motornya. 


"Cuma dua jam, nggak sampe siang." 


Rani melongok, melihat ke arah jam dinding yang masih 
menunjukkan pukul delapan. Jam kerjanya dimulai empat 
jam lagi. "Nggak ngrepotin kan?" Dika menggeleng seraya 


beranjak dari sana lantaran ia sudah terburu-buru untuk 
pergi ke kampusnya. 


Sebelum benar-benar pergi dari tempatnya, ia berpamitan 
pada Monika serta Anjas yang sedari tadi memang 
memperhatikan interaksi kedua remaja ini. "Aku berangkat 
dulu Ran." Rani tersenyum seraya mengangguk, bahkan ia 
sekarang sudah salah tingkah saat kedua orang tuanya itu 
mulai menggodanya lantaran terlihat gugup saat ditatap 
Dika seperti tadi. 


Fadli begitu uring-uringan sewaktu ditagih tugas fotokopian 
oleh Indri, cowok itu bahkan ikut merepotkan Dika yang 
tidak tahu permasalahannya apa. 


"Temenin gue fotokopi dong Dik, kemarin gue lupa." Fadli 
merengek sambil menggoyang-goyangkan lengan Dika agar 
cowok itu merasa terganggu dan merespon dirinya. 


"Makanya kalau disuruh fotokopi tuh diinget baik-baik, 
bukannya malah ditinggalin otaknya." 


Wajar saja Indri memarahi cowok itu, bahkan Fadli hanya 
disuruh untuk fotokopi saja---dan parahnya lagi dia tidak 
ikut kerja kelompok. Malah sekarang Fadli yang uring- 
uringan ketika ditagih. 


Dengan perasaan jengkel serta kesal, Dika akhirnya berdiri 
dari kursinya--menemani Fadli yang akan fotokopi di dekat 
kampus. 


"Gue nemenin lo, karena kasihan doang. Takutnya nanti lo 
didepak dari kelompoknya Indri---selain dia kan, nggak ada 
lagi yang mau nerima lo--" 


"Jangan banyak bacot ya Dik." 


Sudah ditemani, dia pula yang marah. Fadli memang tidak 
tahu berterimakasih pada sahabatnya yang begitu baik ini. 


Fadli segera menyeret Dika untuk menyebrang jalan dan 
mengantri di tempat fotokopian tersebut. "Waduh rame 
amat." 


"Namanya juga nyedian jasa." 


Fadli melirik orang di sampingnya, gaya bicara Dika sudah 
seperti orang yang bijak saja. "Sok suci, gue timpuk nih," 
gerutunya sambil melayangkan satu tangannya yang 
menggulung kertas tugas tadi ke udara seakan hendak 
memukul Dika. Namun bukannya takut, justru Fadli 
mendapat respon bodo amat dari pemilik mata tajam itu. 


Dika duduk di kursi sembari menunggu Fadli yang entah 
sejak kapan sudah menyela antrian hingga depan. "Hebat 
kali kau Fad," batinnya sambil mengamati punggung cowok 
rese yang sekarang justru tengah menggoda kakak tingkat. 


la lantas membuka ponselnya hanya karena sebuah notif 
pesan, ia yakin jika itu dari grup kelasnya. Namun---setelah 
Dika cek, rupanya bukan hanya dari grup. Melainkan juga 
ada notif dari Rani yang sengaja ia sematkan menunjukkan 
bahwa gadis itu baru saja menelfonnya. 


Lima menit yang lalu .. 


Dika tidak menyadari hal itu, sedari tadi ia sibuk dengan si 
tulalit Fadli. la merasa bersalah karena tidak menjawab 
telfon dari istrinya, cowok itu juga takut jika Rani akan 
berpikir macam-macam mengenai dirinya. 


Tak mau pusing sendiri, ia lantas memberanikan diri untuk 
menelfon gadis itu. 


"Hallo, Ka?" 


Gotcha. Panggilang langsung terhubung. Namun---yang 
menjadi pertanyaan Dika, mengapa Rani terlihat santai jika 
yang ada didalam pikirannya sekarang gadis itu tengah 
membutuhkannya? 


Apakah Dika se-narsis itu? 
Apakah Dika se-pede itu? 
"Kamu tadi nelfon aku kan Ran? Ada apa memang?" 


Di seberang, Rani yang baru saja menyetrika bajunya itu 
mendadak diam dan mengingat-ingat kejadian beberapa 
menit lalu. Dirinya bukan orang pelupa yang tidak 
menyadari apa yang dilakukannya, bahkan dirinya begitu 
ingat apa yang dilakukannya hari ini. Termasuk, tidak 
menelfon seorang Dika. 


"Ha? Kayanya aku nggak nelfon kamu deh Ka." 


Giliran Dika yang dibuat bingung, ia yakin betul jika itu 
Rani. Kontaknya yang diberi nama Maharani ya hanya gadis 
itu saja. 


"Oh, maaf Ka---mungkin tadi kepencet. Maaf Mahardika, 
gangguin kamu ya? Aduh aku bener-bener nggak tahu, 
sorry. " 


Entah faktor apa, bahu Dika tiba-tiba merosot---seakan tidak 
memiliki kekuatan lebih untuk berjalan. Padahal, yang ada 
di benaknya hanyalah Rani yang perhatian--namun gadis itu 
mengatakan jika ponselnya tidak sengaja kepencet. 


"Aku kira ada hal penting yang mau diomongin, ternyata 
cuma kepencet," ucapnya sambil tersenyum masam, ini 
sama sekali bukan harapannya. Mungkin hanya ada dalam 
mimpi Dika jika Rani mau menelfonnya dan membicarakan 
hal banyak mengenai hari ini. 


"Enggak kok, eh Dika---kok kamu ngangkat telfon sih? 
Nggak dimarahin sama dosennya?" 


"Aku masih di luar, nemenin Fadli fotokopi." 


Rani ber-oh ria, dirinya keluar dari kamar---lalu menuju 
ruang keluarga untuk mendapatkan sinyal wifi agar suara 
Dika terdengar lebih jelas. 


"Ran? Nggak mau ngomongin apa gitu?" 


Dika menggigit bibir bawahnya, seharusnya---dirinya harus 
pandai mencari topik. Bukannya Rani yang disuruh mencari 
topik pembicaraan. Dasar Dika. 


"Ngomongin apa ya Ka? Soalnya aku juga bingung." 


Apa yang tengah Rani bingungkan? Apa gadis itu juga 
tengah berdebar seperti yang dirasakan Dika saat ini. 


"Nggak mau bilang kangen gitu ya Ran?" 


Terdengar bucin? Memang. Rani bahkan sudah terkekeh 
mendengar penuturan Dika yang terdengar seperti malu- 
malu itu. Mungkin, jika Rani berada di sana---ia tidak akan 
tinggal diam untuk absen menjahili cowok itu. Dan bisa ia 
tebak jika wajah Dika sekarang sudah memerah akibat 
terlalu gugup. 


"Hmm, aku kangen deh sama Dika--suamiku." 


Kali ini Rani terbahak, bukan lagi terkekeh seperti tadi. Ia 
sedikit risih sebenarnya, namun---itu cara ampuh agar Dika 
semakin salah tingkah walau Rani tidak melihatnya secara 
langsung. 


"Rani? Mau godain aku lagi ya?" 


"Dika gimana sih, tadi katanya suruh bilang kangen. 
Sekarang aku sudah bilang kaya gitu--malah dikatain kalau 
lagi godain, gimana sih Dika maunya?" 


Tepat ketika Dika hampir membuka suaranya, Fadli 
menepuk punggunya lumayan keras hingga membuat 
beberapa orang disana menatap ke arah mereka. 


"Sakit Fadli!" 


Cowok yang kena marah justru cengengesan sambil 
merapatkan kedua tangannya seakan berkata, "Ampun Dik." 
Dika kembali pada sambungan telfonnya. la begitu yakin 
jika Rani mendengar ucapannya lantaran gadis itu tiba-tiba 
saja berucap akan mematikan sambungan telfonnya. 


"Yaudah kalau gitu, aku matiin dulu ya Ka." 
"Kok dimatiin sih? Cepet amat." 


Fadli mengerutkan keningnya, ia baru sadar jika Dika 
tengah menelfon seseorang dari tadi. 


"Aku denger suara temen kamu, pasti kalian sudah mau 
balik kan?" 


Dika mendongak sekilas kearah Fadli. "Iya--dia sudah selesai 
fotokopinya. Yaudah kalau gitu, dimatiin aja telfonnya--nanti 
aku hubungi lagi." 


Setelah menyetujui ucapan Dika, gadis itu pun mematikan 
ponselnya. 


Dika ingin mengumpat rasanya bila saja Fadli ini bukan 
sahabat karibnya. Tadi itu benar-benar momen langka 
dirinya menelpon seorang Rani. 


"Siapa sih Dik? Kok ngomongnya pake aku-kamu." Entah 
meledek atau hanya bertanya. Dika tidak bisa memastikan 
ucapan Fadli barusan, namun yang didengarnya---setelah 
berujar demikian, Fadli mengakhirinya dengan kekehan 
seolah dia meremehkan Dika. 


"Cewek gue lah, jomblo mana paham." 


Fadli yang awalnya geleng-geleng kepala tadi, langsung 
menoleh cepat kearah Dika yang masih menunjukkan wajah 
tenangnya ketika memasuki lift. 


"Demi sempak babe gue, lo punya pacar Dik?! Punya 
pacar?!" Reflek, Dika langsung tertunduk---seakan tidak 
mengenali cowok yang baru saja teriak histeris di 
sampingnya. 


Bayangkan saja, berteriak seperti itu di dalam /ift dengan 
kapasitas saat ini penggunanya cukup banyak. Mau ditaruh 
mana mukanya? Apalagi, beberapa orang yang satu Lift 
dengan mereka--langsung menoleh ketika Fadli berteriak 
demikian. 


Aduh, malu-maluin banget lo Fad. 


Alhasil, Dika seolah tidak mengenal Fadli---ia berusaha keras 
untuk menunduk, sesekali juga melihat ke lain arah walau 
Fadli sudah menarik-narik tangannya. 


Lift berhenti dilantai empat, keduanya tidak sedang ada 
kelas dilantai ini. Namun, Dika tiba-tiba saja memilih untuk 
keluar dari sana dan naik tangga darurat agar sampai di 
lantai lima. 


"Dika, anjir kali kau! Kenapa gue ditinggal sih?!" 
"Lagian, ngapain susah-susah naik tangga sih ege!" 
"Dik, nggak dengerin bacotan gue ya?!" 

Nggak penting banget Fadli. 


Dika masih tidak merespon orang yang terus saja mengoceh 
di belakangnya ini, ia menganggap hal itu cuma angin lalu 
yang berhembus di sekitarnya. 


"Dika! Tungguin gue sat!" 
Terimakasih telah membaca.. 


VOTE AND COMENT 


8. Perbedaan 


Selamat membaca . 


Rani sudah bersiap dengan seragam kerjanya, kurang lebih 
15 menit lagi ia akan berangkat. Rani begitu bersyukur 
ketika Dika pulang ke kampus tepat waktu, karena sedari 
tadi dirinya begitu was-was kalau sampai Dika terlambat 
pulang. 


Cowok itu tengah membersihkan dirinya di kamar mandi, 
sambil menunggu Dika---Rani manfaatkan waktunya untuk 
membalas pesan dari Rere. 


From : Rere 


Rani, bales chat nya Heru napa?! Dari kemarin, tuh orang 
neror aku buat sekedar nanyain kamu. 


Rani sedikit terkekeh, lagi-lagi perihal Heru. 


Gadis itu akhir-akhir ini memang tidak membalas chat yang 
dikirim Heru. Baginya, tidaklah penting karena obrolan yang 
dilontarkan Heru hanya itu-itu saja. Mainstream sekali. 


To : Rere 
Males, mending bales chat pacar aku :p 


Rani masih terkekeh ketika membalas pesan dari Rere, 
dirinya sedikit kasihan dengan gadis itu. Rere terus saja 
menjadi korban Heru untuk membujuknya membalas pesan 
yang dikirimnya. 


Rani akhir-akhir ini memang jarang sekali membalas pesan 
yang baginya tidak penting---termasuk pesan dari Heru. 


Menurut Rani, hal itu sama saja membuang-buang waktu 
berharganya. 


Karena, waktu adalah uang. 


Dika sudah keluar dari kamar mandi, mungkin butuh waktu 
beberapa detik untuk menyadari bila Rani tengah terkikik 
dengan ponsel yang ada di genggamannya. 


Cowok itu mendekat ke arah Rani, saking fokusnya pada 
benda pipih yang entah tengah menampilkan apa---gadis itu 
hingga tidak sadar bila Dika sudah duduk di sampingnya. 
Yang kebetulan mereka duduk di sofa panjang. 


Dika hanya menatap gadis itu, tidak ingin mengganggu--- 
cowok itu memilih untuk mengusap-usap handuk kecil yang 
tadi ia bawa, ke rambutnya yang basah. 


Rani seketika terperanjat saat merasa cipratan air mengenai 
dirinya. la lantas mendongak, melihat Dika yang sedang 
menunduk, membuatnya mengernyit. "Aku kira tadi setan 
yang muncul nyipratin air." Mendengar ucapan yang berniat 
menyindirinya itu, membuat Dika langsung mendongak. 


"Mana ada setan se-ganteng aku?" 


Terlewat pede memang, tapi ini hal langka Dika bersikap se- 
narsis itu. Padahal, yang harusnya narsis disini kan Rani--- 
bukan Dika. 


Atau, jangan-jangan Dika sudah terkena virus gadis itu. 
"Idih, percaya diri sekali Anda ya?" 


"So pasti." 


Rani beranjak dari sana setelah menggeleng-gelengkan 
kepalanya diiringi ledekan lidahnya yang sengaja ia 


julurkan. 


Entah sudah berapa lama dirinya saling berbalas pesan 
dengan Rere hingga tidak tahu jika jam sudah menunjukkan 
waktu kerjanya. 


Pukul 11.30 dan jam kerja akan dimulai pukul 11.45. 
Mampus, telat nih. 


Gadis itu menyambar heels serta menarik tangan Dika yang 
dilihatnya tengah menyisir rambutnya di depan cermin. "Eh 
Ran, santai Ran." 


"Aku udah telat Ka, bisa dipotong gajiku nanti." 


Rani sudah menarik tangan Dika hingga tidak 
mempedulikan dirinya yang masih mengenakan sandal 
jepit. Katanya, ia akan berganti hee/s dimobil saja. 


Mobil yang dikendarai suami istri itu berhenti tepat di pintu 
samping supermarket tempat kerja Rani. Iya, gadis itu 
meminta Dika untuk menurunkannya di samping toko--- 
karena jika siang hari, akan banyak pengunjung yang 
datang dan tidak mungkin masuk lewat pintu depan. 


Rani masih memberi wajahnya sedikit sentuhan bedak 
dengan warna natural, serta memoleskan lipcream di 
bibirnya. 


Tanpa bantuan benda yang disebut keramat itu sebenarnya 
Rani sudah cantik, namun ini hanya sebagai penunjang 
penampilan yang diwajibkan bagi setiap karyawan 
perempuan. 


"Udah cantik belum?" tanyanya saat sadar sedari tadi Dika 
memperhatikan dirinya. 


la tidak lagi gugup ketika Dika menatapnya demikian, entah 
mengapa---Rani malah menyukai ekspresi cowok itu hingga 
terkadang ia sedikit menggoda Dika. Termasuk menanyakan 
hal ini. 


Dika mengangguk seraya tersenyum tipis, lalu menunjuk 
dengan dagu agar gadis itu segera keluar. 


Bukan maksud mengusir, hanya saja jika Rani tidak segera 
keluar---hal itu justru berdampak buruk pada jantungnya. 
Entah kapan dirinya menyadari hal tersebut, namun akhir- 
akhir ini jantung Dika tidak bisa dikendalikan ketika 
berdampingan dengan Rani. 


Deg-degan terus woi. 


Setelah selesai minum air mineral yang sengaja disiapkan 
Dika di mobilnya, Rani mengacungkan jempolnya seraya 
berujar, "Makasih udah nganterin. Aku berangkat dulu Ka." 


"Iya." 


Gadis itu lantas keluar dari mobil Dika, tidak lupa ja juga 
mengingatkan jika nanti akan pulang sekitar pukul sepuluh 
malam. Dan Dika harus siap siaga untuk menjemputnya. 


Setelah memastikan Rani sudah masuk ke dalam toko, 
cowok itupun menjalankan mobilnya. Beranjak dari sana, 
dan memilih untuk pergi ke kost-nya Fadli---karena sore 
nanti ia akan ada kelas lagi. 


Rani memang sudah masuk di area toko, namun saat ini 
lebih tepatnya dibagian khusus karyawan. Dirinya masih 
sibuk bercermin di kamar mandi. Jika dilihat, penampilannya 
sudah cukup---namun ia masih merasa ada yang kurang. 


"Woi, ngapain lo masih di sini?" 


Rani sedikit terperanjat saat Dimas---rekan kerja yang 
usianya sepantaran dengan dirinya, tiba-tiba menyelonong 
begitu saja berniat sengaja mengagetkan Rani yang masih 
sibuk menyisir rambutnya. 


"Nggak lihat aku lagi ngapain?" Rani membalas dengan 
sinis, karena merasa terganggu dengan kehadiran Dimas 
yang tidak diduganya. 


"Jangan santai-santai, hari ini ada cek karyawan loh Ran," 
ucap Dimas yang membuat Rani menghentikan aktifitasnya 
dan beralih pada cowok di hadapannya. 


"Kenapa nggak bilang dari tadi sih Dim! Ah, aku bisa 
dimarahin Bu Santi." 


Rani kelimpungan sendiri, ia lantas buru-buru beranjak dari 
sana---mendorong bahu Dimas dengan sengaja hingga 
membuat cowok itu menggerutu kesal. 


Gadis itu berjalan cepat menuju kasirnya, kebetulan hari ini 
ia akan bertukar tempat dengan Viana. Senior Rani yang 
satu itu terlihat kelimpungan sewaktu melayani pembeli 
dengan barang belanjaan super banyak. 


Mampus, kena amuk nih pasti. 


Rani menuju kasir Viana, berniat membantunya untuk 
packing barang-barang. Gadis yang tengah sibuk dengan 
dunianya tadi sedikit tersentak saat tiba-tiba saja Rani 


mengambil alih tas belanjaan seraya memasukkan beberapa 
barang itu. 


"Kok baru dateng sih? Sengaja nongkrong dulu di belakang? 
Nggak lihat kalau toko lagi rame?" 


Tuhkan. 


Rani terkadang ketir-ketir sendiri ketika menghadapi Viana 
secara dekat seperti ini. Sensasinya berbeda dengan saat ia 
membicarakan gadis itu di belakang. 


"Hm, maaf Mbak." 


"Kalau udah dateng tuh buruan cek kasir, bantuin packing 
biar cepat selesai. Bukannya malah sibuk dandan di toilet." 


Viana menggerutu, namun dirinya masih mendengar semua 
yang dibicarakannya. Ucapan Viana tadi begitu telak sekan 
men-skak dirinya. Rani tidak bisa berkutik lagi selain 
menundukkan kepalanya. 


Rani mengambil alih kasir setelah Viana menghitung uang 
yang akan disetorkannya pada pihak admin. Gadis dengan 
surai sebahu itu beranjak dari sana, karena ini memang 
waktunya untuk istirahat. Dan menjatuhkan mandatnya 
kepada Rani agar diteruskan. 


"Ran, masuk siang ya?" tanya Mbak Arum---salah satu senior 
kasir yang begitu murah hati bagai peri. Tidak seperti Viana 
yang selalu cerewet seperti nenek lampir. 


Ups, keceplosan. 


Rani tersenyum sambil mengangguk ke arah Arum. "Iya 
mbak." Arum selalu membuatnya betah berada di sana, ia 
juga sedikit terkekeh ketika seniornya itu mengkritik Viana 


secara diam-diam. Mumpung sepi ia manfaatkan hal itu 
untuk mengobrol dengan perempuan penghuni kasir 
sebelahnya. 


Dika menelungkupkan badannya ketika Fadli sibuk berkutat 
pada laptopnya, dengan alasan cowok itu nanti kebagian 
presentasi di matkul Studi Ekonomi. 


"Mampus, salah ketik! Hwaaa mana banyak banget lagi 
yang salah! Dika help me, jangan tidur lo kebo!" 


Bukannya segera bangun untuk membantu Fadli, Dika justru 
mengambil satu bantal lagi untuk menutupi kedua 
telinganya. 


"Dik, bantuin gue ngapa." Fadli sudah merengek seakan 
tidak ada waktu lagi untuk hari ini, dirinya benar-benar 
sudah frustasi. 


"Aduh, apaan sih!" Dika meringis saat merasa ada sesuatu 
menghantam punggung nya. 


la lantas membalikkan badannya, melotot ke arah Fadli 
seakan ingin menelannya hidup-hidup. "Apaan sih Fad?!" 
Cowok di hadapannya ini seakan sama sekali tidak memiliki 
tampang dosa, bukannya meminta maaf malah semakin 
menghujami Dika dengan pakaian kotornya. 


"Bantuin gue, rasanya udah pening nih kepala. Pengen 
nikah aja Dik kalau gini caranya." 


Dika melihat sekilas ke arah Fadli yang merengek, ia hanya 
bisa tersenyum miring. Tidak tahu saja jika nikah itu tambah 
membuat pening. Mungkin Fadli akan angkat bendera putih- 


-menyerah. Belum lagi menghadapi istri yang tengah 
merajuk. Susah. 


"Emang udah punya calon? Pengen nikah segala." 


"Ya belum sih," jawab Fadli sambil menggaruk-garuk 
kepalanya. 


"Jomblo kebanyakan gaya mau nikah segala. Yang ada pala 
lo tambah pening." Dika mencoba memperingati temannya 
satu ini agar tidak mengeluh soal menikah. Itu tidak 
gampang. 


la mengambil alih laptop serta buku tebal yang dipegang 
Fadli, lalu mengetikkan sesuatu disana seraya 
mendengarkan keluh kesah Fadli selama menjalankan 
kuliah. 


"Gue capek Dik, capek hati capek pikiran." 


"Tugas banyak, matkul ini matkul itu. Semuanya bikin 
hareudang." 


Bagi Dika itu wajar, karena kuliah memang mengharuskan 
kita untuk berpikir logis seraya kritis. Namun, jika orang- 
orang seperti Fadli terus dikembang biakan, jadi apa nanti 
generasi sekarang? 


"angan ngeluh terus lo Fad, banyak orang yang pengen 
kuliah tapi nggak kesampaian. Lo beruntung bisa nginjekin 
kaki dikampus." 


"Dik, omongan lo udah kaya emak gue. Selalu bersikap 
dewasa dan memberikan motivasi untuk anaknya. Gue salut 
sama lo." 


Plak.. 


Memuji sih boleh, namun tidak diiringi dengan tabokan juga 
di punggung Dika. Kalau sekali dua kali tidak masalah, tapi 
ini beruntun. Seakan Fadli menyerang Dika dengan 
tamparan keras. 


Tidak tahu diuntung lo Fad. 


Dika tidak lagi mempedulikan Fadli yang kembali 
mencerocos terus. Padahal ia hanya ingin cowok satu itu 
untuk diam selagi dirinya mengetik tugas Fadli. 


Drtt drtt.. 


Masih dengan pandangan yang fokus dengan layar laptop, 
tangannya reflek terulur mengambil ponsel yang tergeletak 
di sampingnya. 


Dirinya mendengus ketika melihat nama siapa yang tertera 
di sana, dengan malas ia pun terpaksa mengangkatnya. 


"Hm, ada apa Kei?" 


9. Pulang 


Jika saja Dika tidak rutin mengecek jam yang melingkar di 
pergelangan tangannya, bisa dipastikan saat ini juga dirinya 
akan mendapat petaka. 


Mengapa bisa begitu? 


Iya, bisa jadi jika Dika lupa untuk tugasnya menjemput Rani, 
gadis itu mungkin sudah uring-uringan. 


Tepat pukul 21.30 


Masih ada setengah jam lagi untuk menunggu Rani keluar 
dari toko. 


Jika saja Dika tidak memberi alasan pada Keira, sudah bisa 
ditebak ia pasti masih tetap berada di rumah gadis itu untuk 
belajar bersama. 


Punggung yang sedikit nyeri itu ia sandarkan ke kursi 
kemudi. Hingga suara khas tulang dari seseorang yang 
kecapean pun terdengar, Dika menghela nafas panjang. Hari 
ini, badannya seakan remuk. 


Drtt.. drtt.. 


Ponsel yang letaknya berada di dashbord itu pun berbunyi. 
Membuat tangan Dika reflek mengambilnya tanpa melihat 
dahulu siapa sang penelpon. 


"Hallo, ada apa?" tanya Dika setelah menguap beberapa 
detik yang lalu. 


"Ka, kamu sudah datang ya? Itu mobil kamu bukan?" 


Seketika Dika segera menegakkan tubuhnya seraya 
mengamati ponselnya kembali. 


Maharani. 


Matanya membelak saat sadar jika Rani yang tengah 
menelfonnya. la pikir, gadis itu masih sibuk dengan 
pekerjaannya. 


"Ah, i-iya Ran. Aku udah datang." 
"Oh oke deh Ka. Tapi tunggu dulu ya, aku mau beli es dulu." 


Dika tersenyum tipis disela-sela pikirannya mengenai gadis 
itu. la juga sedikit bingung, malam-malam begini Rani 
minum es? 


Rani dan juga Rere masih setia duduk di kursi starbucks. 
Cafe ternama itu memang kebetulan berada di samping 
supermarket tempatnya bekerja. Tak jarang pula kedua 
gadis itu sebelum pulang ataupun menunggu jemputan 
berkunjung ke sana terlebih dahulu. 


"Pacar kamu udah jemput ya?" tanya Rere setelah 
mendengar Rani mengakhiri sambungan teleponnya dengan 
Dika. 


Gadis yang saat ini tengah berada di sampingnya itu pun 
mengangguk sambil sesekali menyeruput minuman yang 
dibelinya. 


"Aku pengen ketemu sama cowok kamu Ran. Boleh kan?" 
pinta Rere dengan wajah puppy eyes, lebih tepatnya terlihat 
seperti orang yang memelas. 


Rani sontak melotot tajam ke arah temannya satu ini. "Dih 
enak aja! Nggak, kamu nggak boleh ketemu sama dia!" 
sergahnya cepat dan langsung membuat Rere begitu 
merana. 


"Yaelah Ran, kok gitu sih." 
"Nggak, nanti kamu naksir sama dia." 


Rere mengerucut sebal, dirinya hanya ingin mewujudkan 
rasa penasarannya yang belum pernah bertemu dengan 
kekasih Rani. la hanya ingin memastikan saja yang di foto 
dengan yang asli. 


Apakah sama, atau justru sama sekali berbeda. Alias zonk. 
"Sekarang kan lagi musim, pacarmu semangatku." 


Rani secara reflek menjitak Rere yang seenak jidat bicara 
tanpa filter tersebut. 


"Aku bilangin Chiko ya kalau kamu naksir sama cowokku," 
ancam Rani sambil menunjuk Rere dengan jari telunjuknya. 


"Ih Rani beraninya ngadu." 
"Bodo amat!" 


Setelah berucap demikian, ia pun memilih untuk beranjak 
dari sana selepas nelihat jam di pergelangan tangannya 
yang sudah menunjukkan pukul sepuluh kurang lima belas 
menit. 


Dika menoleh ke samping saat pintu mobilnya dibuka oleh 
seseorang. la lantas tersenyum sembari menegakkan 
tubuhnya yang tadi menyandar lagi di kursi kemudi. 


"Sudah makan Ka?" tanya Rani tatkala jari-jarinya membuka 
kantong kresek yang dibawanya. 


Dika menggeleng. "Belum," jawabnya dengan nada lemas 
hingga membuat Rani sepenuhnya menoleh ke arah cowok 
dengan keadaan yang kurang baik. 


la mendekat ke arah Dika, berniat memegang keningnya 
agar bisa mengecek suhu tubuh pemuda itu. Namun, 
sebelum tangannya menyentunh kening Dika, cowok itu 
sudah terlebih dulu menahannya. 


"Kamu sakit?" 


Dika menggeleng lagi untuk jawaban. la hanya merasa 
kurang istirahat saja, sejak pagi hingga malam ini dirinya 
sama sekali belum menyambangi rumah untuk sekedar 
meregangkan tubuhnya. 


"Yaudah makan dulu kalau gitu." Rani membuka rice bowl 
yang dibelinya bersama Rere. Niat awalnya ingin 
memakannya di mobil, tapi ketika mendengar Dika yang 
belum makan membuatnya urung dan memilih untuk 
mengalihkannya ke mulut Dika. 


Rani menyuapi Dika setelah ia buka penutup rice bowl nya. 
Tanpa ragu pula Dika menerima suapan tersebut, lantaran 
perutnya yang memang sudah lapar. 


"Jangan kecapean ya Ka," ucap Rani saat melihat wajah letih 
Dika dari samping. Sangat berbeda dengan raut muka yang 
mengerjainya kemarin. 


Dika tersenyum tipis sewaktu Rani bersikap layaknya 
seorang yang begitu perhatian. la sampai terdiam beberapa 
saat. 


"Ka, kalau kamu capek harusnya tadi bilang. Biar aku naik 
ojol aja." 


"Kan aku udah janji sama kamu." 


Rani menghela nafas panjang, ia merasa bersalah karena 
mengijinkan Dika untuk menjemputnya disaat ia tahu jika 
urusan Dika itu begitu padat. 


"Harusnya aku yang bilang ke kamu, jangan kecapean." 


Rani mendongak ketika ucapan Dika melintas nyaring di 
telinganya. Apa dirinya tidak salah dengar? Sejak kapan 
Dika perhatian? 


Rani membiarkan Dika terlebih dahulu untuk mandi, jujur ia 
juga tidak kalah capek dengan yang dirasakan Dika saat ini. 


Viana hari ini sudah memarahinya berulang kali, hanya 
karena hal sepele. Rani salah ambil kantung belanjaan 
customer. Dan ia sudah kena semprot dengan senior nya itu. 
Kadang kala, Rani juga berpikiran jika Viana itu punya 
dendam pribadi padanya. 


Entahlah. 


Rani merebahkan dirinya di ranjang tanpa berniat 
mengganti pakaiannya terlebih dahulu. Hanya alas kaki saja 
yang sudah terlepas. 


Drtt.. drtt.. 


Pandangannya menoleh ketika ponsel Dika yang kebetulan 
tergeletak di atas kasur menarik perhatiannya karena 
getaran yang membuat Rani menggeliat dan menggapai 


ponsel itu agar terhubung dengan sambungan telepon saat 
ini. 


Rani hampir keceplosan menyapa orang yang berada di 
sebrang. la pikir, ini ponsel miliknya. Namun gadis itu lupa 
jika benda pipih tersebut milik Dika. 


Gadis itu mengangkat panggilan telepon dengan ragu. 
Bagaimana tidak? la tadi sedikit membelakkan matanya 
kala melihat nama seseorang disana. Bukan seperti nama 
laki-laki, namun.. 


Keira. 


Itu yang Rani baca, ia bahkan masih sadar dengan keadaan 
yang sedikit mengantuk ini. Dirinya masih bisa mengeja 
bacaan tersebut. 


Dia siapa ya? Temen Dika? 


Sebisa mungkin, Rani mengenyahkan berbagai pikiran 
negatif mengenai gadis yang tengah menghubungi Dika. 


"Hallo Dika, jaket kamu ketinggalan di rumah aku. Besok 
mau aku anterin ke rumah, atau ketemuan di kampus aja?" 


Sejenak, Rani hanya bisa diam setelah menegakkan 
tubuhnya beberapa menit yang lalu. la tidak bisa 
mengatakan apapun lagi selain mengenyahkan semua 
pikiran yang mengganjal. 


"Oh iya Dik, besok Mama aku ngundang kamu buat makan 
siang bareng. Kamu datang ya, kasihan Mama yang udah 
persiapin semuanya," ucap Keira dengan nada memelas. 


Rani tidak merasa iba, ia bahkan begitu muak dengan setiap 
ucapan yang dilontarkan gadis itu. Jika bisa, mungkin Rani 


akan meneriaki Keira jika dirinya sudah menjadi istri Dika. 
Namun, ia tidak se-berani ekspetasinya. 


Rani mematikan sambungannya secara sepihak, ia tidak 
mau lagi mendengarkan segala ucapan Keira. Hatinya 
merasa sakit tatkala gadis asing itu menelfon Dika dengan 
nada suara yang begitu manja. 


Pintu kamar mandi terbuka, menampilkan Dika yang sudah 
selesai dengan ritual mandinya. "Ran, buruan mandi gih. 
Atau mau langsung tidur aja?" Rani menggeleng seraya 
meletakkan ponsel Dika dengan cepat. 


la berdehem, lalu mengambil langkah pelan ke kamar 
mandi. 


Sudah masuk dini hari, tapi pikiran Rani masih belum bisa 
melupakan insiden beberapa jam yang lalu. Entah, mengapa 
hatinya begitu sakit ketika mendengar penuturan demikian 
oleh seorang gadis lain di kehidupan Dika. 


Tangannya terulur, mengecek ponsel. Ia mendesah berat 
ketika mengetahui bila sudah pukul 01.25 


Hingga sekarang, ia susah tertidur. 
"Ran," 


Rani telonjak kaget kala mendengar panggilan dari orang di 
sampingnya yang berhasil membuat sekujur tubuhnya 
meremang. Ia lantas menoleh ke arah cowok itu. 


Ternyata Dika masih terjaga. 


"Kok belum tidur?" tanyanya dengan suara begitu lembut. 


Rani menanggapinya dengan menggeleng, ia tidak mau 
bicara banyak dengan Dika saat ini. Rani hanya mau 
menjernihkan pikirannya saja. 


Rani membuang pandangannya begitu saja saat mata 
mereka kembali beradu. Sejujurnya, ia tidak bisa menahan 
detakan yang begitu kuat di jantungnya. 


"Tidur ya Ran," ucap Dika dengan suara seraknya seraya 
mengelus puncak kepala Rani yang saat ini sudah 
mengubah posisi tidurnya menjadi membelakangi dirinya. 


Tangannya terulur untuk memeluk pinggang Rani, tidak 
lupa pula kepalanya ia tenggelamkan ke ceruk leher gadis 
itu. 


Masih begitu memabukkan. 


Rani diam, belum merespon apa yang dilakukan Dika. 
Jantungnya seolah bekerja semakin cepat, namun 
pikirannya sama sekali tidak bereaksi. 


"Aku sayang sama kamu." 


Bagai petir yang menyambarnya, ia nampak melotot 
sewaktu suara Dika yang begitu lembut itu mengalun di 
telinganya. Kesadarannya mulai terkumpul sepenuhnya, kini 
Rani sudah melepaskan tangan Dika dari pinggangnya. la 
langsung menegakkan tubuhnya. 


Mendapat reaksi demikian, membuat Dika ikut duduk seraya 
mengerutkan kening bingung. 


"Maaf Ka, aku tidur di kamar tamu aja." 


Dika membelakkan matanya sempurna. "Ke-kenapa Ran? 
Kamu terganggu sama ucapan aku? Maaf aku be-" 


Rani dengan cepat menggeleng, ia tetap melangkahkan 
kakinya ke arah daun pintu. 


la berhenti sejenak bersamaan dengan aksinya membuka 
pintu kamarnya. Sebelum benar-benar pergi dari sana, Rani 
menoleh ke arah Dika seraya berucap, "Ka, nanti kita makan 
siang bareng ya." 


Mendengar nada suara dari Rani yang begitu lemah itu 
membuat Dika maju selangkah untuk lebih dekat dengan 
gadis itu. Namun, baru saja Dika hendak bergerak, Rani 
sudah menahan langkahnya dengan sebuah ucapan, "Ka 
nanti siang ya, jangan lupa." 


Setelah mengatakan itu, Rani langsung menutup pintunya 
dan berjalan menjauh dari kamarnya. Dan memilih untuk 
tidur di kamar tamu, guna menyegarkan pikirannya kembali. 


Terimakasih telah membaca.. 


10. Makan Siang 


Dika mendapati raut wajah gadis di depannya begitu 
berbeda. Tidak seperti biasanya Rani menekuk wajahnya 
seperti ini. Biasanya, gadis itu sangat bersemangat terlebih 
saat duduk bersama di ruang makan. 


Rani akan bercerita banyak, namun hari ini berbeda. Gadis 
itu kebanyakan diam. 


Dika masih mengamati gerak-gerik Rani yang kebetulan 
sudah menuntaskan acara sarapannya. Hingga suara dari 
Rani mengagetkan aksi makannya, "Ka nanti jangan lupa 


ya." 


Dika ikut berdiri, bibirnya ia lengkungkan guna merespon 
baik ucapan Rani. "Iya aku pasti datang kok. Cafe Kusuma 
kan?" tanya Dika diiringi sahutan berupa deheman dari 
Rani. 


"Yaudah, aku berangkat ya." 


Sebelum Rani bisa melangkahkan kakinya, Dika sudah 
terlebih dulu menarik pergelangan tangannya. 


"Maharani, kamu baik-baik saja kan?" 


Rani mengangguk, keadaannya baik, sehat pula. Hanya 
hatinya saja yang masih sedikit nyeri, mungkin butuh 
penyesuaian menghadapi telepon lain yang lebih panas dari 
kemarin. 


"Kemarin kenapa pindah kamar?" tanya Dika, masih tetap 
menatap dengan lekat wajah gadis di hadapannya. Walau ia 
sudah tahu diacuhkan begitu saja. 


Dika tidak tahu masalahnya apa. 
"Ran?" 


Rani tidak menjawab, ia lebih memilih untuk meninggalkan 
cowok di hadapannya ini dengan berujar, "Aku berangkat 
dulu Ka." Salah satu jurus andalan Rani agar bisa terhindar 
dari Dika, ia tidak mau melihat suaminya terus-terusan. 


Hatinya, menjadi tambah sakit. Bahkan dia sendiri tidak 
mengerti mengapa disaat yang bersamaan Dika 
mengatakan sayang padanya, juga ada seseorang gadis 
yang menelfon Dika dengan suara layaknya orang yang 
sudah begitu dekat. 


Apa iya, diamnya Rani saat ini karena cemburu? 
Benarkan Rani sudah jatuh dalam pesona Dika? 


Entahlah, yang jelas Rani sangat tidak suka jika miliknya di 
usik oleh orang lain. 


Fadli sengaja nebeng di mobil Dika walau kost cowok itu 
begitu dekat dengan kampus. Bukan karena tidak mau 
capek, atau pun malas berjalan, hanya saja Fadli ingin 
merasakan duduk di mobil Dika. 


"Gini ya ternyata naik mobilnya orang kaya," gumam Fadli 
sambil menatap sekitarnya. 


Fadli seolah dibuat takjub dengam kendaraan beroda empat 
ini. la bahkan bisa dibilang begitu kampungan saat menaiki 
mobil Dika untuk pertama kali. 


"Lo ngigau Fad? Mobil gue kan belum ada apa-apanya sama 
super car punya lo." 


"Mobil? Maaf yang mana ya? Gue kan rakyat jelata, mana 
mungkin punya mobil melebihi sultan kaya lo." 


Dika berdecih ketika mendengar ucapan dari mulut Fadli. 
Baginya, cowok itu hanyalah berbual saja agar hari ini ia 
bisa mendapat makan gratis dari Dika. 


Sebenarnya, Dika jengah sewaktu Fadli selalu mengatakan 
hal yang tidak benar seperti ini. 


Benar-benar king drama. 


Mobil hitam mengkilat milik Dika sudah terparkir rapi di 
tempatnya. Keduanya pun kompak turun. Dika sesekali 
mengecek jam di pergelangan tangannya, tertera jelas di 
sana angka menunjukkan pukul 08.05 masih punya 
beberapa menit lagi untuk sekedar nongkrong di kantin. 


"Lo kenapa nggak makan? Udah sarapan?" tanya Fadli 
ketika setibanya di kantin langganan mereka. 


Dika menggeleng sembari ikut duduk di kursi yang 
berhadapan dengan Fadli. "Gue udah sarapan tadi Fad, lo 
aja yang makan." 


Fadli mengangguk, "Enak ya Dik jadi lo, tiap pagi bisa 
makan di rumah bareng keluarga. Andai aja orang tua gue 
mau pindah rumah di Jakarta." Fadli menghela nafasnya 
panjang. 


"Lo lagi kangen sama keluarga?" 


Fadli mendongak, tatapannya sayu sambil mengangguk 
lemah. la benar-benar rindu dengan keluarganya yang 


berada di Bandung. Sudah sebulan ini, Fadli tidak pulang 
menemui mereka lantaran masih ada tugas kampus yang 
menggunung. 


"Sabar Fad, gue doain minggu ini lo bisa pulang ke 
Bandung." 


Fadli mengangguk, bersamaan dengan nasi soto serta es teh 
manisnya diantar oleh Bu Sami. "Dik, kapan-kapan ajak gue 
main lah ke rumah lo." 


Dika hampir saja tersedak jika ia tidak bergerak cepat untuk 
menyambar botol air mineral di sampingnya. 


Apa tadi Fadli bilang? 
Main ke rumahnya? Rumahnya dan Rani? 


Cowok itu masih belum menyahut, pikirannya seolah 
mengukur kejadian mendatang jika Fadli benar-benar 
berkunjung ke rumahnya. 


Jika nanti Fadli bertemu dengan Rani bagaimana? 


Pasti cowok itu akan syok dan tidak tinggal diam untuk 
menyebarkan berita yang tidak-tidak. 


"Dik, kok malah diem sih!" sungut Fadli saat melihat tidak 
ada respon sama sekali dari Dika. 


"Eh, i-itu Fad.." 


"Dika," potong seseorang yang tiba-tiba saja ikut nimbrung 
dengan keduanya. 


Siapa lagi kalau bukan, Keira. 
Menyebut namanya saja, Fadli sudah berasa mual. Apalagi 


harus menghadapi tingkah cewek yang begitu caper dengan 
Dika. 


"Dik, ini jaket kamu," ucap Keira sambil menyerahkan jaket 
milik Dika yang kemarin tertinggal di rumahnya. Dika pun 
meraihnya, lalu mengangguk dan berucap, "Makasih Kei." 


Dalam hati, Keira sudah telonjak senang. Walau hanya 
mendapat senyuman canggung dari Dika, namun Keira 
menikmati setiap raut wajah itu ketika mengalami 
perubahan. 


"Eh cacing alaska, lo ngapain liatin Dika kaya gitu?" 


Keira sontak menghadap ke arah Fadli dengan tatapan 
begitu sinis. "Nggak usah ikut campur deh lo!" 


"Cih, gue cuma tanya kali. Sewot amat," cibir Fadli tidak 
kalah sinis. 


Bibir Keira mengerucut sebal seraya menoleh ke arah Dika 
seolah mencari pembelaan dari cowok itu. Namun, 
bukannya Dika iba atau pun membela Keira, cowok itu 
seakan acuh dengan perdebatan kedua orang ini. Dika tidak 
peduli. 


"Dika," panggil Keira sambil menggoyang-goyangkan lengan 
pemuda yang tengah asik dengan ponselnya. 


Merasa diabaikan, Keira pun menarik dagu Dika agar 
menatap ke arahnya. 


"Apasih Kei?!" bentak cowok itu sambil menepis kasar 
tangan Keira di dagunya. 


"Kamu nanti, makan siang di rumahku kan?" 


Kening Dika reflek mengerut. "Makan siang? Kita kan nggak 
ada janji Kei." 


"Loh, aku kemarin udah telfon kamu Dik buat makan siang 
di rumahku." 


"Kapan lo nelfon?" 


"Kemarin malam, kamu cuma diam aja waktu aku telfon. Aku 
kira kamu setuju." 


Ingatan Dika mencoba mencerna keadaan kemarin malam. 
Setahunya, ia tidak pernah menerima telfon di jam-jam 
malam seperti yang Keira sebutkan. 


Dika juga tidak memegang ponselnya kemarin. 


Tapi, ada satu orang yang bisa saja mengangkat telfon dari 
Keira. 


Maharani. 


Iya, mungkin saja gadis itu yang mengangkat sambungan 
telfonnya. 


Kebenarannya pun, juga bisa dirasakan Dika saat melihat 
perubahan sikap Rani padanya. Salah satunya, Rani yang 
tiba-tiba saja mengajaknya makan siang bersama. 


Apa mungkin gara-gara ini? 
"Dika, kenapa kamu diam aja sih?!" 
"Heh kutil! Cerewet banget sih lo!" 


Keira menatap nyalang Fadli yang sudah menyingkirkan 
mangkok sotonya, pemuda itu sudah selesai makan. 


"Lo diam aja deh!" 


Fadli mengumpat dalam hati, rasanya sungguh malas jika 
kembali beradu argumen dengan orang seperti Keira. Tidak 
ada untungnya. 


Keira lantas kembali menghadap ke arah Dika. 
Pandangannya lurus, ia menunggu saat-saat dimana Dika 
akan berucap, "Iya." Namun beberapa menit berlalu, wajah 
Keira langsung berubah masam ketika mendengar langsung 
ucapan Dika. 


"Maaf Kei, aku udah ada janji makan siang nanti." 


Rani sudah berada di Cafe Kusuma, sudah sejak tiga menit 
jam istirahatnya berlalu begitu saja. Tadi, ia juga sempat 
mengirim pesan untuk Dika, agar cowok itu tidak lupa 
dengan janji mereka. 


To : Mahardika 
Aku sudah di Cafe. 


Hanya itu yang Rani kirimkan untuk Dika. la harap, cowok 
itu mengerti maksud hatinya dan memilih makan siang 
bersama Rani daripada dengan Keira. 


Ting.. 


Satu notif masuk dari ponselnya, Rani segera membuka 
pesan singkat itu. 


From : Mahardika 


Aku sudah di jalan Ran, tunggu ya sebentar lagi sampai. 


Rani menghela nafasnya, ia cukup lega ketika Dika memilih 
untuk pergi makan siang dengannya. Dan pastinya, bukan 
bersama gadis tidak jelas seperti Keira. 


10 menit berlalu.. 


Dika baru saja mendudukkan diri di hadapan Rani. Cowok 
itu terlihat begitu tergesa-gesa, apalagi saat peluh sudah 
menetes di pelipisnya. Nampak takut jika Rani akan 
menunggunya lama. 


"Maaf Ran, tadi ada tambahan jam soalnya." 


Rani mengangguk mendengar penuturan dari Dika. Ia pun 
memilih untuk memesan makanan, tanpa peduli dengan 
pandangan Dika yang masih belum terlepas dari matanya. 
Seolah ia ingin mengetahui alasan Rani bersikap berbeda 
sejak dini hari tadi. 


Tepat ketika pelayan sudah menjauh, Dika memberanikan 
diri untuk bertanya pada Rani. "Kamu lagi ada masalah?" 
Rani menggeleng sebagai jawabannya. 


"Dari tadi, kamu banyak diam nya Ran. Aku bingung, kamu 
kenapa?" 


Rani mendongak, menyejajarkan pandangannya pada Dika. 
la hanya ingin melihat sisi pura-pura dari cowok di 
depannya. Namun, nihil. Dika terlihat begitu serius. 


"Maharani, cerita sama aku," bujuk Dika agar gadis itu mau 
berbicara panjang lebar seperti biasanya, jujur Dika sangat 
rindu. 


"Keira siapa?" 


Mata Dika memicing, darimana Rani tahu tentang Keira? 
Susah payah untuk cowok seperti Dika saat menghadapi 
situasi seperti ini, bahkan untuk menelan ludahnya sendiri 
terasa sulit. Ia takut salah bicara, ia takut Rani salah paham, 
ia takut Rani tidak mempercayainya lagi, ia tidak yakin 
ketika ketakutan itu menyerang. 


"Dika? Kamu masih dengar aku kan?" 


Dika mengangguk mantap, ia menghela nafas sebelum 
mengatakan jika, "Dia temen ku Ran, dari SMP sampai 
sekarang." 


Rani masih diam, mencerna setiap ucapan Dika dan 
mendengarnya secara seksama agar segala 
kebingungannya bisa terjawab. 


"Kamu jangan pernah mikir aneh-aneh soal aku sama dia, 
karena kita cuma sahabatan." 


Oh, Rani baru paham. Ternyata, Keira hanya sebatas 
sahabat. Tapi jika benar sahabat kenapa nada bicara Keira 
begitu manja kemarin? Atau mungkin itu memang 
kebiasaannya. 


"Sahabat?" tanya Rani mencoba memastikan. Karena 
setahunya, persahabatan antara cewek dan cowok itu tidak 
mungkin jika tak saling suka. Pasti salah satu di antara 
mereka menyembunyikan sesuatu, entah itu Keira ataupun 
Dika. 


"I-iya ada apa e-emang nya?" Rani melihat gelagat aneh dari 
Dika. Apa benar cowok ini tengah gugup? 


"Salah satu dari kalian, ada yang punya perasaan lebih?" 
tanya Rani, kali ini ia langsung ke intinya. Tidak mau 
bertele-tele. 


Dika berdecak, apa iya dirinya harus mengatakan jika Keira 
memiliki perasaan padanya? 


"Kamu ya Dik?" 


Dika menggeleng cepat. "Nggak, aku nggak pernah sedikit 
pun ada perasaan sama dia. Keira nya aja yang suka sama 
aku." 


Mampus. Bilang apa Dika tadi. 


Rani menatap penuh selidik ke arah Dika, bersamaan 
dengan pesanannya yang sudah mendarat di meja. 


"Kamu se-yakin itu kalau dia suka sama kamu?" 


"Ya kali aku nggak yakin, dia nya sendiri yang bilang kalau 
naksir aku." 


Dika keceplosan lagi, kali ini ia benar-benar sudah hilang 
kesadaran hingga membuat Rani nampak begitu kesal 
padanya. 


"Ran, jangan marah ya. Aku nggak naksir kok sama dia." 


Rani masih tidak mau berucap sepatah kata pun, ia memilih 
untuk bersikap biasa aja sembari menyendekkon nasi ke 
mulutnya. 


Ternyata, apa yang ia pikirkan benar terjadi. Gadis itu 
memang mengagumi sosok Dika. 


"Rani ak---" 


Belum juga Dika menyelesaikan ucapannya, Rani sudah 
menyahut duluan dengan nada begitu sensitif. 


"Tapi aku cemburu." 


Terimakasih telah membaca. Jangan lupa tekan 
bintangnya, oke? Kuy lanjut.. 


11. Kampus 


Hubungan Rani dan juga Dika sedikit mendapat titik terang 
setelah kegundahan Rani minggu lalu mengenai Keira yang 
menelfon Dika. 


Rani mengatakan yang sejujurnya jika dirinya benar-benar 
cemburu. Dika bahkan sempat terdiam saat ketika 
mengetahui Rani mengucapkan hal itu tepat di depannya. la 
sempat berpikir jika Rani juga memiliki perasaan yang sama 
dengannya. 


Rasa cinta yang sesungguhnya. 


Hari ini, Dika bangun lebih cepat dari biasanya lantaran ada 
beberapa tugas yang belum sempat ia kerjakan kemarin. la 
begitu menyesal karena ulah Fadli yang menyuruhnya 
untuk ikut kumpul di UKM jurnalistik. 


Iya, Dika memilih mengikuti kemana arah kaki Fadli 
melangkah. Termasuk mengikuti kesukaan sahabatnya itu. 


Sungguh, sahabat yang pengertian. 


Dika sesekali melirik ke arah Rani yang masih nyaman 
bergelung tanpa peduli jika ini sudah memasuki pagi hari. 
Gadis itu seakan menikmati setiap mimpi-mimpinya dan 
tidak mau jika terbangun saat ini juga. 


"Perdagangan ilegal marak dan susah untuk ditebas." Dika 
membaca artikel di laptopnya. Ia diberi tugas oleh dosennya 
untuk mencari tahu mengenai beberapa perdagangan yang 
menyalahi aturan hukum negara. Termasuk artikel yang 
ditemukannya beberapa menit yang lalu. 


la mengambil bolpoin dan bindernya, menyalin beberapa 
kalimat yang dianggap penting untuk diserahkan kepada 
dosen nanti. 


Rani bergerak gelisah di kasur, ia mengucek-ngucek 
matanya sebelum menanyakan, "Tumben udah bangun, 
kesambet apaan Ka?" Merasa diajak ngobrol dengan gadis di 
sampingnya, Dika segera menoleh ketika Rani sudah 
menegakkan tubuhnya---ikut menyandarkan punggung 
seperti yang dilakukan Dika. 


"Ngerjain tugas, aku kemarin lupa soalnya." 


Rani sempat diam beberapa saat, cowok yang rajin seperti 
Dika ternyata juga pernah kelupaan mengerjakan tugas. 
Rani pikir, itu hanya berlaku bagi orang-orang malas 
sepertinya saja. 


Rani menyibak selimutnya, lalu langkah kakinya ia arahkan 
menuju toilet. Beberapa jam lagi Rani akan berangkat kerja, 
mungkin Dika juga demikian---berangkat ke kampus di pagi 
hari. 


Antara nyawa dan raga, Dika bahkan berani bertaruh agar 
keduanya bisa selamat dari terkaman waktu. Bukan tanpa 
alasan dirinya panik seperti ini. Hanya saja saking asiknya 
mengerjakan tugas, hingga Rani menegurnya beberapa jam 
yang lalu, Dika seakan tidak peduli dengan keadaan sekitar. 


Dan jadi lah sekarang, pemuda itu terlambat masuk kelas. 
Entah, hukuman apa yang diterimanya kali ini. la hanya 
berdoa agar tidak dikeluarkan dari kelas, lantaran sia-sia 
juga Dika mengerjakan tugasnya jika tidak dikumpulkan. 


Fadli calling 


Dika bergerak gelisah ketika berada di dalam /ift, di tambah 
lagi dengan adanya panggilan dari Fadli. Membuantnya 
tambah panik saja. 


"Hallo Fad, udah mulai kelasnya?" Dika akhirnya 
mengangkat sambungan telepon tersebut, bertepatan 
dengan pintu /ift yang sudah terbuka lebar. 


"Buruan ke kelas Dik, mumpung Pak Burhan lagi ke ruang 
dekan." 


Wah, nampaknya Dika mendapat titik terang kali ini. Dirinya 
jelas tidak mau menyia-nyiakan hal itu, dan memilih untuk 
tancap gas ke ruangan yang bertuliskan E5 15. 


Dika mematikan sambungan pada ponselnya, dan memilih 
untuk terfokus dengan bakatnya yang terpendam selama 
hampir 18 tahun. Apa lagi kalau bukan lari. Cowok itu 
bahkan cukup lega ketika Pak Burhan belum juga 
menampakkan wajahnya di kelas. 


Manjur juga jurus larinya. 


Fadli mendekat ke arah Dika, setengah berbisik agar cowok 
itu mendengarnya ketika berucap sesuatu. 


"Gue punya kontaknya Kak Risa, lihat nih." Fadli sudah 
menyodorkan poselnya agar Dika bisa melihat kontak yang 
ia pamerkan tadi. 


Dika berdecak, Fadli memang tidak mengetahui orang yang 
tengah kalap dikejar waktu mungkin ya. Sudah sangat jelas 
jika Dika terlihat masih begitu butuh pasokan oksigen 
banyak-banyak. Namun, sahabatnya ini justru langsung 
menodongnya dengan pembahasan lain. 


Ya elah Fadli, biarkan Dika bernafas sejenak. 


Berhubung Dika anak yang pengertian terhadap sesama, ia 
mau tak mau mendengar setiap ocehan Fadli yang 
membosankan. 


"Cantik banget ya Dik, gue rela banget jadi pacarnya Kak 
Risa." 


"Yang ada, Kak Risa nggak rela!" 


Fadli menoleh ke arah Dika secara cepat, ia mendelik 
mendengar sahutan tajam dari orang di sampingnya. 


"Bukannya dukung gue buat deketin Kak Risa, eh malah 
ngehujat. Temen macam apa lo? Macam tai?!" 


"Terserah!" 


Tepat ketika Dika menyahut dengan nada sinis ucapan dari 
Fadli, Pak Burhan datang dengan membawa kabar gembira 
lantaran matkul yang awalnya akan berlangsung selama 
dua jam akan diperpendek menjadi satu jam. 


Sontak saja, hal itu membuat para mahasiswa serta 
mahasiswi di ruangan tersebut dapat tersenyum begitu 
lebar. 


"Sering-sering rapat ya pak, saya cukup berani untuk 
sekedar presentasi mandiri," bisik Fadli yang sedari tadi 
terus-terusan menampilkan rasa bahagianya. 


Dika melihat ke arah cowok itu sekilas, ternyata bahagia 
cara Fadli se-sederhana dosen menghadiri acara rapat. 


"Keadaan ekonomi di negara ini cukup stabil," ucap Fadli 
saat membaca sebuah buku tahun 90-an yang di dalamnya 


terdapat kalimat seperti itu. 


la menyodorkannya ke arah Dika yang sedari tadi memang 
tengah berkutat dengan beberapa buku di rak. Jika seperti 
ini, bisa dipastikan bila Dika mencari sesuatu. 


"Dik, kalau kita pakai judul ini gimana?" 


Ucapan Fadli membuat fokus Dika teralihkan dan menoleh 
ke arah cowok itu. "Judulnya yang mana?" tanyanya saat 
sudah berada di depan Fadli. 


"Nih, lo baca ini. Menurut gue ya Dik, judul ini tuh bakal 
sesuai sama jurusan kita." 


Memang benar yang Fadli temukan tadi, pembahasannya 
mengenai ekonomi di negara ini. Masuk akal juga untuk 
dibuat penjabaran yang lebih rinci lagi. 


Dika memilih untuk berjalan mendekati kursi yang berada di 
perpustakaan tersebut. Fadli mengekor di belakangnya 
dengan menenteng satu buku dengan ketebalan melebihi 
400 halaman. 


Mereka memang bisa dikatakan mahasiswa yang cukup 
rajin. Bukan hanya tugas dari dosen saja yang keduanya 
pikirkan, adapula tugas dari UKM yang baru saja mereka 
ikuti untuk dikerjakan sebagai syarat masuknya di UKM 
jurnalistik. 


"Yaudah, kita pake ini aja Fad." 


Fadli mengangkat jempolnya ke udara seraya memberikan 
respon dengan kedua alis yang sengaja ia naik turunkan, 
seolah tengah mengisyartkan pada Dika. 


"Gue cukup peka sama kode kampungan lo itu," cibir Dika 
saat melihat raut wajah Fadli yang berubah menjadi puppy 
eyes. 


"Hehe, tahu aja lo Dik." 


Dika berdecak, tangannya terjulur untuk mengambil bolpoin 
milik Fadli yang tergeletak di meja. "Gue bantuin kok Fad 
tenang aja." 


"Iyalah, lo harus bantu gue sebagai sahabat yang baik dan 
pengertian." 


"Bantu doa maksud gue." 


Semua ini salah Fadli, gara-gara aksinya yang tertidur di 
perpustakaan, membuat Dika menahan malu lantaran telat 
untuk datang di kumpul UKM jurnalistik kali ini. 


"Oke, karena kalian datang terlambat. Kalian berdua harus 
perkenalan terlebih dahulu sebelum teman-teman yang lain 
memperkenalkan diri mereka," ucap Kakak tingkat yang 
tengah menggunakan jas almamater kampusnya, dengan 
nada begitu santai. 


Terdengar menyenangkan sih bagi orang-orang yang tengah 
berada di sana. Namun, tidak bagi Dika. Menurut cowok itu, 
menjadi tontonan orang banyak hanya akan membuatnya 
merasa terintimidasi. Seperti saat ini contohnya, beberapa 
pasang mata menatap ke arah Dika dan juga Fadli yang 
masih belum bergeming di tempatnya. 


"Ayo silakan, dari yang kiri dulu," timpal kating itu lagi. 


Kiri, Fadli. 


Dika menoleh ke arah temannya ini. Dengan begitu senang 
hati Fadli sudah mengangkat suaranya, seperti tidak ada 
beban sama sekali. 


"Kenalin, nama gue Fadli Yahya Rozali. Biasa dipanggil Fadli, 
gue dari jurusan ekonomi." 


Kating yang lain manggut-manggut saja lalu kompak 
mengalihkan pandangannya pada Dika yang terlihat 
menutupi kegugupannya. 


"Sekarang, ganti lo," tunjuk kating yang baru saja Dika tahu 
namanya kemarin---Bang Purbo. 


"Kenalin gue Dika, dari jurusan ekonomi." 


Sangat singkat, padat, serta jelas hingga membuat 
beberapa anggota lain melongo. 


"Singkat amat Dik," tegur Purbo seakan ingin membuat Dika 
berbicara lebih dari ini. 


"Dari kalian atau mungkin dari kating, ada yang ditanyakan 
dari mereka nggak?" 


Tanya privasi, pasti. 


Dika sudah bisa menebak setiap orang yang mengatakan 
hal itu, pasti akan mengulik beberapa informasi yang 
dianggap sebagai privasi. Contohnya saja, belum juga ada 
lima menit sudah ada seorang gadis yang mengacungkan 
namanya seraya berucap, "Dika sudah punya pacar belum?" 


Semua penghuni ruangan langsung riuh, terlebih 
pertanyaan dari gadis itu sangat mewakili beberapa 
anggota cewek yang lain. 


"Nah tuh Dik, udah punya pacar belum?" Giliran Purbo yang 
memperjelas ucapan dari gadis itu tadi. 


Mendapati raut wajah Dika yang terlihat tengah menahan 
umpatan membuat Fadli terkikik di tempatnya. "Jawab Dik, 
lama amat," gerutu cowok itu dengan nada meremehkan. 


Dika memandangi semua orang yang kini fokus menanti 
jawaban yang terlontar dari mulut cowok itu. 


Memang se-kepo itu untuk sekedar mengetahui status Dika? 


Dika akhirnya menghela nafas panjang, diikuti dengan 
kemunculan suara dari dirinya yang menyatakan bila, 
"Kalau pacar sih nggak punya, tapi kalau istri punya." 


Terimakasih telah membaca.. 
VOTE, COMENT DONG 


Part ini hanya sekelumit cerita Dika dan 
kesehariannya di kampus. Tetap enjoy membaca 
cerita ini, karena Dika dan Rani akan selalu setia 
menemani kalian 


12. Supermarket 


AKU USAHAIN BAKAL UPDATE SETIAP HARI. 


Satu hal yang membuat Rani tidak henti-hentinya 
mengucap syukur di pagi hari. Selain masih diberikan nafas 
oleh sang pencipta. Rani merasa jika ketidak hadiran Viana 
membuat hari-harinya di toko akan dipenuhi dengan bunga- 
bunga yang bermekaran. 


Sungguh, menyejukkan. 


Jika biasanya Rani berpikir jika AC tidak pernah menyala 
lantaran efek terlalu dekat dengan Viana yang membuatnya 
sama sekali tidak merasakan kesejukan atau pun dingin 
membelai tubuhnya. Dan juga hawa panas setiap kali 
ucapan pedas dari Viana terlontar. 


Tapi kali ini, Rani bisa bernapas lega. Tidak lupa pula dirinya 
merasa bahagia karena bisa merasakan dinginnya AC tanpa 
ada tekanan dari pihak manapun. 


"Ran, nenek sihir lagi off ya?" tanya Dimas ketika sengaja 
ingin mengobrol dengan Rani di kasir, kebetulan toko baru 
buka dan hanya beberapa orang saja yang singgah di 
dalam. 


Rani menoleh ke arah Dimas yang tengah belagak 
mengepel lantai samping gadis itu. 


"Kata Rere, nenek sihir lagi sakit Dim." 


Dimas  melongok, mulutnya tidak mampu lagi 
menyembunyikan semburan tawanya hingga karyawan lain 


memperhatikan keduanya. 
"Serius dia sakit?" 
Rani mengangguk cepat. 


"Gue kira, cuma manusia yang bisa sakit. Ternyata bunglon 
berkepala kadal juga bisa." 


Keduanya kompak terbahak, bagi sebagian orang mungkin 
merasakan jika menertawakan orang lain yang sedang 
kesusahan merupakan cara ampuh untuk sekedar balas 
dendam secara tidak langsung. Seperti, Rani dan juga 
Dimas yang sudah tertawa begitu nyaring di atas 
penderitaan Viana. 


Benar-benar tidak patut ditiru. 
"Ya ampun Rani, kamu dimodusin sama Dimas ya?" 


Kedua remaja yang asik tertawa tadi langsung terdiam 
begitu saja saat suara Rere ikut nyembul di antara 
keduanya. 


Dimas yang sadar jika Rere sudah mencoret nama baiknya 
merasa tidak terima dan memilih untuk berjalan ke arah 
Rere yang kini sedang sibuk men-disply beberapa cokelat di 
rak samping kasir. 


"Eh, ngapain deket-deket. Pasti mau modusin gue, iya 
kan?!" 


"Dih, geer banget. Kalau ngomong tuh jangan sembarangan 
ya jamur tiram!" 


Rere mengusap-usap keningnya yang terkena jitakan dari 
Dimas. Sangat sakit walau bagi cowok itu hanyalah sekedar 


menyenggolnya saja. 
"Lo kan emang mau modusin Rani!" 


Tangan Dimas di arahkan ke udara seakan terlihat jika 
cowok itu akan menerkam seorang gadis yang kini justru 
memeletkan lidahnya sambil melengos begitu saja melewati 
Dimas yang sudah menggerutu tidak jelas. 


"Kalian berdua hati-hati loh ya, benci bisa jadi cinta. Haha.." 


Rere dan juga Dimas kompak saling pandang saat Rani 
mengucapkan kalimat horor tersebut. Bahkan kini mereka 
sudah merasa mual hanya dengan melihat satu sama lain. 


Sungguh tenang. Saat jam masuk hingga istirahat tiba, Rani 
seolah menjadi orang paling bahagia di toko ini. Bebas dari 
Viana satu hari ternyata berdampak besar pada mood-nya. 


Bukan hanya dirinya saja yang merasakan hal serupa, Rere 
dan juga Dimas yang biasanya kena omel juga merasa 
begitu lega setengah hari ini. 


"Eh, katanya nanti Bang Heru sama yang lain mau jengukin 
Mbak Via. Enaknya kita ikut nggak?" ujar Dimas saat 
ketiganya sudah mendudukkan diri di Cafe Kusuma. 


Rere mengerucut sebal, bahasan mengenai Viana terlontar 
kembali setelah tadi Bu Santi juga ikut membicarakan sang 
kepala kasir itu. "Dim, bisa kan jangan ngomongin Mbak Via 
di saat kita lagi mau makan. Nafsu makan gue tiba-tiba aja 
berkurang." 


Dimas menghela nafas, lalu beralih ke arah Rani yang 
sepertinya masih bisa diajak ngobrol dengan normal. 


"Menurut lo gimana Ran?" 
"Mbak Via sakit apa emangnya Dim?" 


"Gue kurang tahu sih, katanya setelah pulang kerja kemarin 
langsung drop dan dibawa ke rumah sakit." 


Rani sedikit terkejut saat mendengar jika Viana tengah drop. 
Dirinya bahkan juga pernah merasakan hal serupa. 


Mungkin saja Viana kecapean. 
"Yaudah Dim, gue ngikut lo aja." 


Dimas mengangguk, pandangannya beralih pada Rere yang 
sejak tadi hanya diam tanpa merespon setiap ucapannya 
dan juga Rani. 


la ingin menegurnya, namun semua itu sudah lebih dulu 
tertahan dengan makanan mereka yang diantar oleh 
pelayan. Alhasil, Dimas tidak jadi menegurnya dan memilih 
untuk menyantap makanannya saja. 


Ting.. 


Satu notif masuk dari ponsel Rani, membuat gadis itu cepat- 
cepat mengulurkan tangannya meraih ponsel yang 
tergeletak di samping piringnya. 


From : Mahardika 
Ran, kamu pulang jam berapa? 


Rani mengetikkan balasan disela-sela ia menyendokkan 
nasinya. 


To : Mahardika 


Jam 4 Ka, kalau kamu? 


Rani menaruh kembali ponselnya karena mendengar ucapan 
dari Rere yang begitu menarik bila diulas maupun dicermati. 


"Kemarin, aku nggak sengaja lihat Mbak Arum sama Bang 
Fahri di ruang admin." 


Dimas yang tertarik itu pun segera menyahut, "Hah? Kan 
bukan sembarangan karyawan yang boleh masuk ruangan 
itu. Emang ada Bu Santi di sana?" 


Rere mengeleng, "Cuma mereka berdua." 


Yang Rere ingat dari kejadian kemarin, ia hanya melihat 
adanya dua insan di ruang admin dari pintu yang tidak 
tertup rapat. 


"Bu Santi ada kali Re, mungkin kamu nggak lihat." 


Rere tetap menggeleng, dirinya bahkan tidak mendengar 
suara dari Bu Santi. 


"Ran, aku lihat sendiri cuma mereka berdua." 


"Kira-kira mereka ngapain ya di ruang admin? Dan siapa 
pula yang ngijinin masuk?" 


Dimas seolah ikut menerka-nerka, dirinya bahkan sudah 
larut dengan cerita dari Rere selanjutnya. 


Untuk Rani? 


Gadis itu memang mendengarkan setiap ucapan yang 
terlontar dari mulut keduanya. Tapi kali ini fokusnya ia bagi 
dua seraya membalas pesan dari Dika beberapa menit yang 
lalu. 


From : Mahardika 

Aku pulang agak malam Ran, nanti ada kumpul jurnalis. 
Mau dibeliin apa buat nanti malam? 

Mumpung aku kumpulnya di Cafe Angkasa. 


Wah, melihat tawaran dari Dika membuat Rani berbinar dan 
segera mengetikkan balasan pada cowok itu. 


To : Mahardika 
Martabak Mang Jali kayanya enak. 
Sama es krim juga boleh, hehe. 


Kapan lagi meminta Dika membelikan makanan yang ia 
rindukan selama ini. Martabak dan juga es krim bagi Rani 
merupakan perpaduan yang pas disaat mood sedang hancur 
ataupun butuh asupan makan. 


Tunggu, tapi mood Rani hari ini tidak hancur. la bahkan 
begitu semangat, mungkin setelah Dika membelikan 
keinganannya, Rani akan tambah bergembira. 


From : Mahardika 
Siap laksanakan tuan putri. 


"Haha, lebay banget." Tawa Rani menguar begitu saja saat 
membaca balasan pesan dari Dika. 


Yang membuatnya terkekeh pelan kali ini mengenai pesan 
yang dikirim Dika, begitu lucu dan aneh lantaran cowok itu 
tidak pernah sekalipun bersikap demikian. 

Berubahnya sikap Rani itupun sontak membuat Rere dan 
juga Dimas saling berpandangan, lalu saling menerka-nerka 


tentang Rani yang tertawa sendiri setelah memandangi 
ponsel. 


"Ran, lo ngapain senyam-senyum sendiri?" tegur Dimas 
setelah sekian lama bungkam terhadap rekan kerjanya. 


Rani langsung telonjak, dan melepaskan ponsel yang sejak 
tadi berada di genggamannya. "Eh, e-enggak pa-pa kok 
Dim." Gadis itu menjadi gugup sendiri, ia tidak pernah 
tertangkap basah tengah terkikik sendirian. 


Kalau seperti ini, jadinya Rani terciduk dengan kedua 
rekannya. 


"Hayo, pasti dapat chat dari pacarnya." 
Mampus. Suara sialan siapa itu? 


Rani menatap tajam ke arah Rere yang kini malah 
menyengir tanpa dosa sambil menaikkan satu alisnya seolah 
mengatakan, "Kenapa Ran?" Dasar Rere, memang tidak 
mengerti jika Dimas ini benar-benar cowok ter-kepo yang 
pernah ia temui. 


"Hah? Lo udah punya pacar?" 


Nah, tuhkan. Baru saja Rani membatin, rupanya Dimas 
cukup peka. Rani begitu jengah saat Dimas sudah mulai 
kepo perihal asmaranya. 


Selama ini yang cowok itu tahu hanyalah soal kedekatan 
Rani dan juga Heru. Dan, jelas saja Dimas kaget dengan 
ucapan Rere barusan. Niatnya hanya mencari kebenarannya 
saja. 


"Iya Dim, Rani udah punya pacar." 


Bukan Rani yang menjawab, namun sahutan itu terlontar 
begitu saja dari mulut Rere. 


Memang sangat lemes itu mulutnya. 


Dimas menggeleng-gelengkan kepala seakan ia tidak 
terima. "Wah, parah sih lo nggak ngasih tahu gue." 


"Lo aja yang nggak pernah nanya ke gue." 
"Kan gue kira lo lagi deket sama Bang Heru." 


Gosip dari mana lagi yang menyebutkan Rani tengah dekat 
dengan Heru? Memang mulut emak-emak toko itu super 
sekali. Tidak ada tandingannya. 


Dimas merasa kesal, dirinya seakan tidak dianggap sebagai 
teman Rani. Soal pacarnya saja, Rani tidak mau 
memberitahunya. Cowok itu pun akhirnya memilih untuk 
beranjak dari tempat duduknya setelah menandaskan jus 
mangga miliknya. 


"Dimas baperan ih, nggak seru!" protes Rani saat melihat 
Dimas sama sekali tidak merespon ucapannya. 


Hanya berdua dengan Rere melangkahkan kakinya ke pintu 
khusus karyawan di samping toko. Sepertinya, Dimas masih 
kesal dengan permasalahan soal pacar Rani. 


"Re, emang Dimas beneran marah ya sama aku?" Rani 
bertanya pada Rere sambil menyisir rambutnya, kebetulan 
keduanya tengah berada di toilet karyawan. 


"Alah, kamu kasih janji manis paling juga udah sumringah 
tuh anak." 


Janji manis? Apa iya Dimas akan suka bila diberi janji manis? 


la masih bingung dengan Dimas yang pergi begitu saja 
meninggalkannya dan juga Rere. Padahal hanya sebatas 
kurang komunikasi saja. 


Keduanya pun kompak keluar dari toilet, "Janji manis ap---" 


Ucapan Rani menggantung begitu saja saat tepukan pelan 
di bahunya membuat gadis itu telonjak dan segera menoleh 
ke belakang. "Hari ini, shift pagi?" potong Heru dengan 
menepuk pelan bahu gadis yang hendak memasukkan tas 
selempangnya ke loker. 


"Oh, iya bang. Hari ini shift pagi." 


Rani masih sangat sopan ketika dipertemukan kembali 
dengan sosok Heru, terakhir kali mungkin saat keduanya 
berkunjung ke food festival minggu lalu. Setelah itu, Rani 
bahkan tidak membalas chat yang Heru kirimkan. 


Miris sekali. 


Rani berjalan memasuki toko, Heru yang tadinya tidak 
sengaja berpapasan setelah cowok itu membuang kardus 
akhirnya mengikuti arah kaki gadis di depannya yang kini 
sudah tertunduk. 


"Ran, nomor kamu masih aktif kan?" 


Rani menoleh ke arah Heru, kini mereka sudah berjalan 
bersisihan dengan tempo yang begitu pelan. 


"Aktif, tapi aku jarang buka hp sih." 


Heru manganggukkan kepalanya seolah memaklumi alasan 
dari Rani itu. 


"Ran." 


Rani kembali menoleh. "Iya?" Heru berjalan gelisah di 
tempatnya, cowok itu bahkan seperti orang yang tengah 
ragu-ragu. 


Tapi, di detik selanjutnya Heru berkata sepenggal kalimat 
yang membuat Rani langsung menatapnya tak biasa. 


"Rani, a-aku suka sama kamu." 
Terimakasih telah membaca.. 


Ini part tentang Rani yang menjalani satu harinya di 
lingkungan kerjanya. 


Selanjutnya, tokoh siapa lagi yang mau dimunculin? 


13. Saniarisa 


Welcome to Cafe Angkasa 


Tulisan dengan cahaya lampu yang menyorot ke arah Dika 
dan juga Fadli kini membuat keduanya menyipitkan 
matanya lantaran merasa begitu silau. 


Sudah beberapa menit yang lalu, Purbo mengintrupsi adik 
tingkatnya untuk sekedar membahas kegiatan pengukuhan 
di minggu yang akan datang. 


"Oi kalian berdua, sini." Purbo sudah melambaikan 
tangannya ke arah Dika serta Fadli, cowok itu pun langsung 
bergerak cepat saat sudah mengetahui bila ada beberapa 
orang yang memang sudah kumpul. 


"Maaf bang telat sepuluh menit," ucap Dika setelah ber-high 
five dengan Purbo dan juga beberapa kating yang lain. 


"Santai aja kali Dik." 


Dika merasa lega bila mana Purbo tidak lagi 
mempermasalahkan keterlambatannya seperti tadi siang. Ia 
begitu khawatir jika saja Purbo menyuruhnya untuk kembali 
berkenalan di depan semua orang. 


Sudah, Dika tidak mau lagi menjadi bahan perbincangan 
maupun bahan tatapan haus dari kaum hawa. 


"Kak Risa calon masa depan gue, cakep banget ya Dik," 
bisik Fadli saat Risa memulai diskusi kali ini. 


Dika berdecak setelah Fadli mengatakan hal itu, baginya 
kekaguman yang Fadli rasakan bisa disimpan dahulu dan 


diucapkan nanti saat diskusi sudah selesai. 


"Baik, untuk acara pengukuhannya akan dilaksanakan 
minggu depan. Kali ini aku udah bikin beberapa regu yang 
bakal diisi empat orang." 


Dika manggut-manggut saat diberi penjelasan mengenai 
acara penting tersebut. Namun, berbeda jauh dengan Fadli 
yang justru merasa terpanah saat ucapan dari Risa terus 
saja muncul. Seakan sebagai candu untuk ia dengar. 


Pantas saja Fadli jomblo, kerjaanya memang kebanyakan 
menghayal. 


Risa mulai menyebutkan satu persatu anggota regu. Sangat 
disayangkan, kali ini Fadli harus terpisah dari Dika. Mereka 
tidak masuk dalam satu regu. 


"Eh, kenalin gue Johan," sapa seorang mahasiswa di 
samping Dika yang kebetulan teman satu timnya. Dika 
tersenyum, lalu membalas uluran tangan dari Johan. 


Dirinya begitu bersyukur kala ada orang yang yang mau 
berkenalan dengannya. la pikir hanya orang-orang seperti 
Fadli yang akan mau berteman dengan Dika, yang jarang 
bersosialisasi ini. 


"Lo cowok yang dikasih pertanyaan sama Melda tadi ya?" 


Alis Dika hampir saja terpaut ketika mendengar ucapan dari 
Johan. la bahkan belum mengenal nama-nama anggota 
yang lain, hanya Fadli, Johan, Risa, dan juga Purbo yang ia 
tahu. 


Apalagi ini, Melda? Siapa Melda? 


Merasa peka dengan apa yang ada di benaknya Dika saat 
ini, Johan mulai angkat suara, "Ah, itu loh Dik. Cewek yang 
nanya soal pacar ke lo tadi." 


Oh, iya Dika baru ingat. Jadi gadis berambut pirang itu 
bernama Melda. 


la jadi sempat teringat saat kejadian siang tadi, dimana 
Melda menanyakan hal yang dianggapnya sebagai privasi. 
Jelas, ucapan Melda membuat beberapa orang yang berada 
di sana langsung menatap gadis itu. 


Dika tidak mengatakan jika dirinya sudah memiliki istri, itu 
hanyalah suara hatinya yang ingin sekali mengatakan hal 
tersebut di depan semua orang. Namun, nyalinya seakan 
menciut setiap kali bayangan mengenai kata istri muncul 
dalam benaknya. 


Alhasil, pemuda itu hanya menyahut dengan gelengan 
kepala, hingga membuat Melda tersenyum merekah. 


Dika tidak mau kehidupannya setelah ia menyebar luaskan 
statusnya menjadi dimanfaatkan kaum-kaum penasaran 
alias kepo untuk menyeret berita yang tidak-tidak. 


"Kayanya dia naksir sama lo deh." 


Dika menoleh cepat ke arah Johan. "Naksir? Satu kali 
ketemu langsung naksir?" 


Johan mengangguk-anggukkan kepalanya seraya melihat ke 
arah Melda yang kebetulan dari tadi curi-curi pandang ke 
arah Dika. 


Keciduk kau Mel. 


"Melda dari tadi lihatin lo tahu," bisik Johan sambil 
mengarahkan dagunya di tempat dimana Melda duduk 
bersama anggota regunya. Termasuk, ada Fadli di sana. 


Oh, ternyata teman Dika itu satu regu dengan Melda. Pantas 
saja sejak tadi diam saja, ternyata Fadli sudah menemukan 
pawangnya---cewek-cewek maksudnya. 


Rani melambaikan tangan ke arah Rere ketika gadis itu 
berjalan ke arah Choki---pacarnya yang selalu Rere bangga- 
banggakan. 


"Bye Rani, aku duluan." 


Rani tersenyum ramah kala menanggapi ucapan Rere, 
kebetulan pula dirinya juga tengah siap untuk melajukan 
motornya pulang ke rumah. 


Tin.. tin.. 


Gadis itu telonjak tatkala kehadiran motor dengan 
pengemudi begitu sensitif seolah meneriaki Rani dengan 
klakson motornya. "Woi, minggir lo!" sungut cowok itu 
dengan nada sangat tidak bersahabat. 


Rani mengerucutkan bibirnya sebal. Dimas benar-benar 
membuat mood-nya tambah buruk saja. Apalagi bentakan 
dari cowok itu membuatnya mendelik tajam. 


"Dimas! Anjir!" 


Dimas sepertinya memang ingin cari mati, cowok itu seakan 
tidak tahu tengah berhadapan dengan siapa. 


Rani lantas turun dari motor, ingin menabok kencang 
punggung Dimas. la ingin melampiaskan kekesalannya, 
namun sebelum kakinya mendekat ke arah Dimas, tiba-tiba 
saja langkahnya tertahan saat lagi-lagi ia mendapat klakson 
dari motor yang nyaris menabraknya. 


Rani meringis sendiri saat betisnya hampir bersentuhan 
dengan ban motor yang dikendarai oleh Heru. Iya, orang 
yang tengah membunyikan klakson tadi Heru. 


"Ran, ngapain lari-larian?" 


Rani hanya menatap Heru sekilas, dirinya masih belum bisa 
berdamai dengan hatinya yang tadi sudah mengatakan 
dengan lantang jika ia menolak kehadiran Heru di 
kesehariannya. 


Saat itu, Rani tidak mengatakan apapun. la hanya menatap 
sekilas ke arah Heru, lalu beranjak meninggalkan cowok 
yang mencermati setiap gerakan tubuh Rani. Termasuk 
gelengan kepala dari gadis itu. 


Dimas yang sadar dengan keadaan janggal di belakangnya, 
lantas ikut menolehkan kepala. la sedikit terkejut saat Rani 
beranjak dari tempat Heru berpijak. Gadis itu terlihat sudah 
menyalakan motornya, dan melesat meninggalkan Dimas 
yang sudah bertanya-tanya dengan kejadian barusan. 


Merasa canggung saat masih diperhatikan oleh Heru, Dimas 
pun ikut melesatkan motornya tanpa peduli dengan Heru 
yang tengah menggunakan motor milik toko. 


Mungkin akan ke toko cabang, pikir Dimas. 


"Sekali lagi, makasih buat kalian yang sudah datang hari ini. 
Saya harap kalian semua bisa mengikuti acara pengukuhan 
dengan keadaan yang sehat." 


Kompak semua anggota jurnalis menyuarakan, "Amin." 
Berniat membalas segala harapan yang dilontarkan Risa. 


Diskusi hari ini berakhir pukul 8 malam, sejak di mulainya 
tadi sekitar jam 6 sore. 


Lumayan lama juga ya. 


"Dik, gue nebeng lo ya." Fadli mengikuti arah kaki Dika yang 
sudah terlebih dahulu hendak masuk ke mobil. 


Cowok itu terlihat begitu masa bodo dengan Fadli yang 
terus-terusan membuntutinya. "Terserah lo Fad!" ucapnya 
final setelah duduk di bangku kemudi. 


Fadli tersenyum begitu lebar tanpa ada rasa bersalah 
sedikitpun pada Dika yang sudah merasa jengah dengan 
segala tindakannya. 


Untung sahabat, mungkin kalau bukan udah dibantai habis. 


"Eh, kunci gue kemana?" Tangan Dika sudah menggerayai 
baju serta celana jeans-nya, namun benda yang dicari tidak 
ada tanda-tanda sedikitpun untuk muncul. 


Fadli yang tadinya sudah bersiap ingin tidur, merasa 
terganggu dengan suara grusak-grusuk orang yang di 
sampingnya. 


"Dik, lo kenapa sih?!" 


"Kunci mobil gue kayanya ketinggalan deh Fad." 


"Yaudah, buruan ambil sono! Keburu dibuang sama pihak 
cafe!" 


Dika langsung bergerak cepat kembali ke cafe, ia baru ingat 
jika kunci mobilnya tadi digeletakkannya begitu saja di 
meja. Cowok itu berharap, benda keramat itu masih ada di 
tempatnya semula. 


Mata Dika mengamati setiap sudut-sudut yang tadi sempat 
ia singgahi beberapa menit yang lalu. Cowok itu berbinar, 
pandangannya tak sengaja bertemu dengan benda yang 
tengah ia cari. Lantas Dika segera menyambar kunci 
mobilnya tersebut dan berlalu dari sana, karena beberapa 
pelayan cafe sudah membersihkan mejanya tadi. 


"Bisa berabe kalau lo ilang," gumam Dika sambil 
menggenggam erat kunci tersebut, seraya melangkahkan 
kakinya kembali ke parkiran. 


Dika sedikit berjalan cepat, dirinya ingin segera pulang. 
Namun, langkah pemuda itu tiba-tiba saja terhenti kala 
tidak sengaja melihat dompet kepunyaan orang yang sudah 
masuk ke taksi tidak sengaja terjatuh. 


Dika berlari sambil meneriaki gadis itu, "Mbak dompetnya 
jatuh." Namun nihil. Orang itu bahkan sama sekali tidak 
mendengarnya dan kendaraan yang membawanya pun 
sudah melaju di jalanan. 


Cowok itupun beralih memandangi dompet gadis itu, ia 
dengan sengaja membuka dompet tersebut agar tahu 
alamatnya dan ekspresinya pun langsung berubah 
terperanjat saat mengetahui foto KTP yang menunjukkan 
bahwa itu orang yang kebetulan Dika kenal. 


"Saniarisa," gumam Dika sambil tersenyum tipis. 


Saniarisa, siapa? 
Kuy bantu next dengan tekan tombol bintangnya ya. 


An : Makasih untuk kalian yang tetap menetap di cerita ini, 
atau mungkin yang hanya sekedar singgah beberapa menit 
saja. Aku ucapin makasih banyak buat kalian semua, 
pokoknya love you all.. semoga cerita ini dapat menghibur 


ya. 


14. Canggung 


Rani tidak peduli dengan Dika yang masih saja sibuk 
menerima telepon dari salah satu temannya. Gadis itu justru 
acuh dan memilih untuk memakan martabak serta es krim 
yang sudah Dika belikan. 


"Gue udah terlanjur beli tiket ke Bandung Dik." 


Rani mendongak saat mendengar suara dari sambungan 
telepon Dika yang begitu terdengar jelas di telinganya. 


Tangan Dika mencomot potongan martabak dan ikut 
menyilangkan kakinya di ranjang, mengikuti Rani yang 
sudah duluan bertengger di posisi seperti ini. 


"Terus gimana dong Fad? Masa iya gue balikin sendiri?" 


Dika menyambar es krim yang hendak masuk ke mulut Rani, 
cowok itu bahkan tidak peduli dengan gadis di hadapannya 
yang sudah bersiap dengan mulut yang terbuka. 


Ngeselin banget Dika. 
"Udah gue chat, tapi nggak dibales." 


Rani belum mengucapkan satu katapun, ia memilih untuk 
kembali mengambil martabak. Namun kali ini Rani 
membawa seluruh martabak yang berada di kardusnya itu 
dalam pangkuannya, seolah Dika tidak boleh 
mengambilnya. 


Dika mencoba meraih martabak itu, dirinya hanya perlu 
secuil saja untuk mengganjal perut. Tapi sepertinya Rani 
tidak memberikannya izin menyentuh makanan yang sudah 
menjadi milik gadis itu. "Ih apaan sih, nggak boleh!" 


Pelit. Dika baru tahu jika selain gampang sekali ngambek, 
Rani juga begitu perhitungan. 


"Beli sendiri sana!" 


Dika meringis saat punggung tangannya kena tabok 
langsung dari Rani. 


"Dikit aja," bisiknya agar Fadli tidak mendengar suaranya 
yang tengah memperjuangkan hak milik martabaknya. 


Rani menggeleng, gadis itu malah menjulurkan lidahnya 
dan kembali makan. Namun kali ini Rani seolah bergerak 
lambat ketika mengarahkan makanannya ke mulut. 
Semacam adegan slow motion di film-film. "Hmm.. enak 
banget." 


"Ih, Dika!" teriak Rani saat mendapati tangan Dika yang 
berhasil merebut paksa martabaknya hingga dibawa kabur 
ke balkon sambil tetap menelepon Fadli. 


"Ah, ngeselin lo baru ngasih tahu hari ini." 


Dika membuang napasnya, "Gue lupa Fad," ucapnya sambil 
mengamati Rani yang menyusulnya dengan raut wajah 
cemberut. 


"Dika, mata kamu nanti juling loh kalau udah ngasih terus 
diminta lagi, awas kena azab." Rani seakan menakut-nakuti 
Dika yang begitu santai dengan kehadirannya saat ini. 
Cowok itu bahkan memilih untuk merespon setiap ucapan 
dari Fadli. 


Rani mendengus, dirinya benar-benar jengkel dan memilih 
untuk masuk ke dalam kamarnya dengan mengunci rapat- 
rapat pembatas antara kamar dan juga balkon. 


"Kamu tidur aja di luar!" 


Di malam dingin ini, ku duduk seorang diri. 
Terdengar sayup alunan lembut nada sebuah melodi. 
Teringat aku akan suatu memori indah. 

Yang akan selalu kuingat sampai mati. 


Mungkin lirik lagu yang sengaja Dika setel di ponselnya 
merupakan penggambaran tentang keadaan dirinya 
kemarin. 


Malam yang dingin membuat dirinya berkali-kali menghela 
napas, terlebih ketika menghadapi Rani yang ngambek 
membuatnya tidak habis pikir mengapa bisa dirinya dikunci 
begitu saja di balkon kamar. 


Untungnya, kunci serep yang kebetulan berada di bawah 
pot bunga Dika manfaatkan untuk membuka pintunya. 
Jadilah, ia tidak menginap di luar kamar. 


Gadis itu kini menggeliat di tempat tidurnya saat Dika 
dengan sengaja menarik gorden hingga cahaya matahari 
masuk begitu saja menembus tubuh Rani yang masih 
terbalut selimut tebal. 


"Bangun Ran, udah pagi nih." 


Rani belum merespon, dirinya memang mendengar setiap 
ucapan Dika. Namun Rani sengaja tidak menjawabnya agar 
cowok itu juga turut merasa kesal dengan perbuatannya. 


"Ran, hari ini aku mau pergi bentar." 


Mendengar kata-kata pergi membuat Rani segera menoleh 
ke arah Dika. "Kemana?" tanyanya saat Dika sudah rapi 
dengan celana jeans serta kemejanya. 


Tumben sekali. 


"Nganter dompet ini," jawab Dika sambil mengambil dompet 
di nakas. 


Rani segera bangun, ia mengerutkan kening ketika 
mendapati Dika mengangkat dompet khas seorang 
perempuan. 


"Itu kan dompet cewek." 

Dika mengangguk, dirinya duduk di sisi ranjang. 
Berhadapan dengan Rani. "Iya ini punya Kak Risa, seniorku 
di kampus." 


"Kamu hapal nama-nama senior?" 


Dika menggeleng, "Kebetulan, Kak Risa itu satu UKM sama 
aku." 


Rani manggut-manggut saja, ia kira Dika mengenal semua 
nama katingnya. Kalau memang begitu, hebat juga dia. 


"Yaudah, makan dulu gih." 


Saat Rani hendak menyibak selimutnya dan berjalan ke 
arah kamar mandi. Dika segera menodongnya dengan 
sepiring nasi yang sudah cowok itu siapkan sedari beberapa 
menit yang lalu. 


"Kamu pasti mau nyogok aku biar nggak ngambek lagi, iya 
kan?" 


Dika mendongak, matanya menatap Rani dengan 
pandangan tidak biasa. Tangan yang tadinya akan bergerak 
menyendokkan nasi, kini berhenti begitu saja saat suara itu 
terlintas. 


"Ini mau aku makan sendiri." 
Hah? 


Haruskah Rani menenggelamkan Dika saat ini juga? Kenapa 
bisa cowok ini bertingkah demikian? 


Rani melotot, dirinya bahkan melihat dengan jelas Dika 
dengan santainya mulai makan nasi itu di hadapannya. 
Tanpa adanya penawaran untun gadis itu. Sungguh tega. 


"Tau lah! Kesel sama Dika!" 


Dika yang memang tidak peka itupun memilih mengarahkan 
pandangannya pada Rani yang kebetulan sudah masuk ke 
kamar mandi dengan membanting pintu. Lagi-lagi membuat 
Dika meringis. 


"Rani.. pintunya jangan dibanting-banting, kalau rusak 
susah benerinnya." Dika sengaja berteriak agar seseorang 
yang tengah menyalakan kran di dalam sana mendengar 
suaranya. 


"Bodo amat!" 


Dika menatap rumah bernomor 49B dengan seksama. 
Cowok itu ingin memastikan jika apa yang dilihatnya di KTP 
gadis itu dan juga apa yang dibilang ibu-ibu pedagang 
sayur tadi benar. 


Dika tadi memang bertanya kepada beberapa orang 
mengenai rumah Risa, namun hanyalah wanita paruh baya 
pendorong gerobak sayur yang mengetahui rumah gadis itu. 


"Pak, ini rumahnya Kak Risa ya?" tanyanya pada salah satu 
satpam yang kebetulan mengintip lewat gerbang. 


Setelah mengatakan, "Iya." Pria paruh baya tersebut 
langsung membukakan gerbang ketika Dika berucap jika ia 
adalah teman Risa. 


Kurang lebih 5 menit, dirinya berada di ruang tamu. Risa 
datang dengan kening berkerut seolah bingung dengan 
kedatangan Dika di rumahnya. "Lo anak jurnalistik itu kan?" 
tanya Risa saat sudah duduk di sofa samping Dika. 


Pemuda itu mengangguk, "Iya kak," jawabnya sedikit 
canggung lantaran baru pertama kali bertemu Risa dengan 
keadaan se-santai ini. 


"Ada apa?" 


Dika mengambil sesuatu dari saku celananya, lalu langsung 
ia serahkan pada Risa yang terlihat sangat menunggu apa 
yang dilakukan oleh Dika. 


"Dompet lo jatuh kak, gue teriakin tapi lo nggak 
kedengeran." 


Risa menatap dompet itu dengan berbinar, dirinya memang 
kehilangan benda keramat ini. Hingga saat membayar 
taksinya, ia sedikit kebingungan. 


Namun itu tidak bertahan lama, lantaran pada akhirnya Risa 
meminta bantuan pada Ibunya untuk membayar tarif 
kendaraan tersebut. 


"Eh, ya ampun makasih ya Dik. Gue kira nggak bakal 
ketemu." 


Dika tersenyum tipis sambil mengangguk saat melihat Risa 
sudah lega. Jika saja Fadli ada disini, mungkin cowok itu 
akan terus berbinar serya berceloteh, "Cantik banget ya Dik, 
emang nggak salah gue milih calon istri." Kurang lebih 
seperti itu yang nanti Fadli ucapkan jika bertemu denga 
Risa. 


Tingg.. 


Notif masuk di ponselnya, membuat Dika segera menggeser 
layar dan membuka room chat-nya dengan Fadli. 


Panjang umur kau Fad, baru saja namanya terlintas di 
pikiran Dika. Rupanya, orang yang asli langsung mengirim 
chat untuknya. 

From : Fadli 

Dika! 

Lo udah pulang dari rumah calon ibu dari anak-anak gue? 
Kalau belum, buruan pulang sat! 


Mau kupenggal pala kau itu?! 


Ini semacam ancaman atau malah mirip dengan emak-emak 
yang menyuruh anaknya untuk segera pulang karena bedug 
dhuhur tiba? Sungguh, Dika tidak bisa membedakan kedua 
hal itu. 


To : Fadli 


Apaan? Ganggu! 


Dika mematikan ponselnya dan memilih tertarik pada 
tangan Risa yang tergerak untuk memberinya sesuatu. 


"Ini, buat lo Dik." 
"Eh nggak usah kak, nggak pa-pa gue ikhlas." 


Dika tetap menolak, namun di satu sisi Risa juga terus saja 
memaksanya untuk menerima beberapa uang yang 
memang sudah Risa siapkan untuk siapapun yang 
menemukan dompetnya. 


"Nggak usah kak, beneran deh." 


"Lo am---" ucapan Risa menggantung begitu saja saat 
terdengar suara langkah kaki yang mendekat ke arah kedua 
remaja itu. 


Wanita dengan baju sederhana namun tetap menunjukkan 
jika dirinya penguasa di rumah inipun mendekat ke arah 
mereka dengan senyum yang susah untuk disembunyikan. 


"Eh, ada tamu rupanya." 


Dika berkelana dalam pikirannyan, hingga Risa berbisik, 
"Nyokap gue." 


Oh, Ibu Risa pantas saja wajah keduanya sedikit ada 
kemiripan. 


Wanita itu ikut duduk, pandangannya tertuju pada Dika 
yang kini menatapnya dengan senyum canggung. Berbeda 
sekali dengan dirinya yang tidak henti-hentinya tersenyum. 


"Pacarnya Risa ya?" 


An : kemarin mau update malam, tapi nyatanya ketiduran. 
Memang, ekspetasi itu kadang tidak selaras dengan realita 


ya guys. 


15. Sebuah Zona 


Selamat membaca.. 


Menjauh dari kejadian mengembalikan dompet Risa tempo 
hari, Dika sebenarnya tidak mau ambil pusing dengan 
ucapan Ibunya Risa yang menyebutkan jika dirinya adalah 
pacar anaknya. Tidak ada yang salah, itu hanyalah sebuah 
kalimat pertanyaan biasa. 


Tapi Dika tidaklah bisa bersikap tenang seperti biasa disaat 
ia mulai menceritakan kejadian itu pada Fadli. Temannya 
satu ini begitu menyusahkan hingga sedari matkul 
berlangsung tadi Fadli sudah menodongnya dengan 
berbagai pertanyaan. 


"Dimana rumah Kak Risa? Daerah mana? Deket nggak dari 
sini? Anterin gue kesana please, mau ketemu camer 
soalnya." 


Brakk.. 


Dika menunduk, segala ocehan Fadli kini berdampak buruk 
padanya. Bukan tanpa alasan Pak Burhan memukul keras 
papan tulis dengan spidol yang dipegangnya. Pak Burhan 
merupakan salah satu dosen yang tidak suka ada 
mahasiswa yang ricuh di saat matkulnya berlangsung. 


Dan sekarang, tamatlah riwayat Dika dan juga Fadli yang 
sudah diintai dari tadi dengan Pak Burhan. 


"Kalian berdua, silakan keluar dari kelas saya!" 


Kalimat horor itupun keluar, menandakan jika pria paruh 
baya itu teramat kesal dengan kelakuan dua orang yang ia 
sebut sebagai mahasiswa. 


Berakhirlah sekarang, Dika di kantin bersama Fadli. la pikir 
setelah keluar dari kelas, Fadli akan berhenti mengorek 
segala yang dilakukan Dika di rumah Risa. Namun ternyata 
tidak, cowok itu justru semakin menjadi. 


"Gila, kalau gue yang ditanyain gitu langsung bilang iya 
nggak pikir lama!" 


Dika menghela napas panjang, ternyata begini jika punya 
teman terlewat bucin. 


"Ada baiknya juga sih lo bilang cuma temennya doang. 
Kesempatan gue deketin Kak Risa jadi makin banyak," ujar 
Fadli sambil sesekali membayangkan jika ia di posisi Dika 
kemarin. Dirinya tidak akan tinggal diam untuk mengatakan 
jika ia pacar dari Risa, tapi sayangnya yang ditanya 
demikian adalah Dika. Cowok yang terkenal jarang untuk 
sekadar bertegur sapa dengan orang lain. 


Dika tidak ambil pusing mengenai sifat Fadli yang terlalu 
bucin pada Risa. Dirinya lebih memilih untuk memikirkan 
bagaimana nasibnya ke depan setelah mendapat teguran 
dari Pak Burhan. Bahkan Dika sempat berpikir tidak akan 
lagi diijinkan masuk kelas Pak Burhan hingga akhir 
semester. 


Kenapa jadi kena sial begini? 


Ini pertama kalinya bagi Dika mendapat perlakuan seperti 
itu dari seorang dosen. Wajar jika dirinya masih sedikit takut 
jika nanti akan ada kuis dadakan atau malah materi 
tambahan untuk UAS mendatang. 


Jika Dika terlihat tenang, namun dalam pikirannya sibuk 
berkelana, berbeda dengan Fadli yang kini justru asik 
bermain game di ponselnya hingga tidak sadar jika mereka 
kena hukuman. 


"Fad, kita dihukum loh. Kenapa lo bisa sesantai itu?" 


Fadli mendongak, dirinya justru menatap Dika dengan 
diiringi decakan meremehkan di mulutnya yang begitu 
terdengar jelas di telinga Dika. "Hidup nggak perlu dibawa 
serius Dik, nikmatin aja." 


"Kita dikeluarin dari kelas loh Fad, jangan mikir suruh 
nikmatin!" 


Fadli meletakkan ponselnya, tangannya terulur untuk 
meraih gelas jus milik Dika dan menegak habis isinya ketika 
menyadari ada tanda-tanda kedatangan seseorang yang 
akan sedikit mengusik ketenangan Dika sebentar lagi. 


Satu.. 

Dua.. 

Tiga.. 

"Hai Dik." 
Nah, tuhkan. 


Sekuat tenaga Dika manahan segala umpatannya yang 
hendak ia lontarkan ketika mendengar suara yang lebih 
mengerikan dari emak-emak komplek. Dirinya masih punya 
hati untuk tidak menyakiti hati temannya satu ini. 


"Hari ini, Mama ngundang kamu buat makan malam bareng 
di rumah. Mau kan?" 


Dika melirik ke arah Fadli, cowok yang sedari tadi mengoceh 
melulu terdiam sesaaat ketika Keira datang. 


Dika menatap Keira di sampingnya, ia ingin sekali menolak. 
Namun di satu sisi Dika merasa tidak enak jika menolak 


ajakan gadis itu. Terlebih saat Keira bilang jika Mamanya 
yang mengundang. Dika seakan tidak ada jawaban lain 
selain mengangguk dan pasrah dengan segala yang terjadi 
padanya setelah ini. 


To : Maharani 


Hari ini aku pulang agak telat Ran, ada tugas kampus yang 
masih aku kerjain. 


Melalui perantara dari Rere, akhirnya Rani dan juga Dimas 
berbaikan setelah beberapa hari ini mereka bersitegang 
tanpa menatap ataupun menyapa satu sama lain. 


Rani juga sudah memberi tahu Dimas agar tidak mudah 
baper dan menunggu setiap penjelasan darinya. "Makanya 
Dim, kalau orang ngomong dengerin dulu. Jangan langsung 
baperan," peringat Rani pada Dimas saat ketiganya telah 
istirahat di Cafe Kusuma. 


Dimas mengangguk, pemuda itu bahkan juga memaklumi 
Rani yang memusuhi dirinya. Itu karena kesalahannya 
sendiri. "Maaf Ran, lain kali nggak bakal baperan lagi deh." 
Rani mengangkat jempolnya ke udara, ia kini beralih 
menatap tajam Rere yang tiba-tiba saja berucap sesuatu. 


"Makanya Dim, jangan keseringan berteman sama Bang 
Heru, jadi ikut-ikutan baperan kan." 


Dimas langsung menoleh ke arah Rere. "Ha? Kok bawa-bawa 
Bang Heru Re?" 


Gadis yang tengah menjadi sorotan kedua orang ini malah 
tetap melanjutkan aktivitas makannya, dan tidak peduli jika 
Dimas sudah kepo dengan yang diucapkannya barusan. 


Rani menatapnya tajam, ia tidak membiarkan Rere 
melanjutkan ucapannya lagi. Lantas dengan sengaja, gadis 
itu menginjak kaki Rere cukup kencang---hingga sang empu 
merintih. "Oh, shit! Rani.. sakit tahu!" 


Rani pura-pura tidak mendengarkan, dirinya lebih asik fokus 
pada jus apelnya. 


"Rani," panggilan dari seseorang yang tiba-tiba saja muncul 
di antara mereka membuat sang pemilik nama mendongak. 


Heru. 


Rani masih belum melupakan kejadian tempo hari, entah ia 
merasa bersalah atau malah senang saat memberanikan diri 
menggelengkan kepala di hadapan Heru. 


"Aku mau ngomong bentar sama kamu." 


Kompak, Rere dan juga Dimas saling pandang. Yang ada di 
pikiran mereka saat ini, "Ada apa dengan mereka?" Hanya 
itu. 


Rani menggigit bibir dalamnya ketika Heru terus saja 
menunggu jawabannya. la sedikit salah tingkah jika ditatap 
dan juga dinanti oleh seseorang. 


Gadis itu menghembuskan napasnya, lantas beranjak dari 
kursi dan memilih untuk mengikuti Heru setelah 
meyakinkan hatinya untuk nantinya berhadapan empat 
mata dengan cowok itu. 


Iya, Rani akan menuruti Heru. Entah nantinya akan bersikap 
ramah seperti dulu, atau mungkin akan cuek seperti 
beberapa hari belakangan. 


"Kamu kenapa ngejauh gitu?" Heru bertanya tanpa ada lagi 
basa-basi yang menyertai obrolan mereka kali ini. Cowok itu 
seakan sudah tahu jika Rani malas berbasa-basi. 


Rani masih diam, ia bingung akan menjawab apa. Dirinya 
sendiripun tidak tahu telah bersikap demikian pada Heru. la 
tidak mengerti dengan keadaan hatinya. 


"Ran, kamu tersinggung sama ucapan aku waktu itu?" 


Rani yang saat ini tengah duduk di salah satu kedai kopi 
langsung mendongak ketika Heru berucap demikian. la 
memperhatikan cowok di depannya ini. "Aku sama sekali 
nggak keberatan kalau Bang Heru ngomong kaya gitu. 
Tapi.." 


"Hati kamu belum siap." Heru berucap pasti. 


Dirinya bahkan tidak melepaskan pandangannya dari Rani 
sedikitpun. "Aku bakal tunggu sampai hati kamu benar- 
benar siap." 


Rani tidak bisa menggeleng seperti awal Heru menyatakan 
perasaan padanya. Gadis itu seakan sudah terbius dengan 
segala ucapan dan tatapan Heru. Mengapa sangat berbeda? 


"Aku tahu kamu kaget sama ucapanku waktu itu. Aku 
bahkan ngertiin kamu yang udah gelengin kepala duluan 
sebelum aku berjuang.." Heru sejenak menghembuskan 
napasnya, "aku bakal mulai dari hari ini Ran. Ijinin aku buat 
masuk ke hati kamu, aku bakal yakinin---" 


"Bang Heru, stop." 


Heru mengatupkan mulutnya, kali ini dirinya memberikan 
ruang bagi Rani untuk gantian mengatakan unek-uneknya. 


"Bagaimana bisa Bang Heru belum masuk ke hati aku? 
Bahkan dari dulu aku udah nerima Bang Heru jauh sebelum 
pernyataan kemarin Bang.." Rani melihat Heru, matanya 
seolah mengharap sesuatu yang lebih dari ini, "tapi 
mungkin dengan pemahaman yang berbeda Bang. Aku 
menganggapnya kita sebagai adik-kakak, Bang Heru bisa 
nganggap aku sebagai adik. Akupun akan sebaliknya, 
menganggap Bang Heru sebagai kakak." 


Sakit, namun tidak berdarah ataupun meringis akibat 
kesakitan yang berlebih. 


Heru masih tidak percaya dengan ucapan Rani barusan. 
Saat hatinya menginginkan lebih dari sekedar adik-kakak, 
kenapa Rani justru memilih jalur tersebut. 


Heru tahu, gadis itu mencoba membuatnya tidak lagi 
berpikiran negatif. Salah satunya dengan mengucapkan hal 
ini. 


Sungguh, jalur yang lebih susah daripada zonasi adalah 
memilih jalur adik-kakak. 


Mengapa bisa begitu? 


Karena itu merupakan salah satu cara menolak pernyataan 
cinta secara halus. 


Dika tetap saja menampilkan senyumnya walau di lubuk 
hatinya yang terdalam ia begitu menyesal telah datang ke 
rumah Keira. la pikir, akan ada gadis itu serta Dira--- 
Mamanya saja. Namun ternyata Dika salah besar, selain ada 
ketiga orang tersebut, rupanya Ayah Keira juga ada di sana. 
Sekarang, ruang makan terisi penuh dengan 4 orang. 


Mampuslah kau Dik. 


Dika selalu gugup jika berhadapan dengan Pak Bekti. 
Dirinya bahkan masih ingat jika dulu beliau sering 
menggoda Dika agar segera jadian dengan anaknya. 


"Friendzone nggak enak loh Dik, mending pacaran aja," kata 
Bekti beberapa tahun silam. Dika jelas masih ingat 
mengenai pria yang sering menjodoh-jodohkannya dengan 
Keira itu. 


la pikir, semua hal itu berlaku selama mereka masih sekolah. 
Tapi ternyata Dika salah besar, Bekti masih mengingat 
semuanya. "Jadi, kalian udah pacaran belum nih? Atau 
masih friendzone?" 


Sepertinya hari ini bukanlah keberuntungan bagi Dika. 
Mendapat masalah dengan Fadli baginya sebuah kesalahan 
yang teramat besar, namun rupanya masih ada lagi yang 
lebih besar. 


Datang ke rumah Keira. 


"Kan aku nunggu Dika Pa, kalau dia nggak nembak juga.. 
mana mungkin aku bilang kalau kita pacaran." 


Mulut laknat gadis yang terlihat polos memang sangat 
menakutkan daripada mendengar langsung mulut yang 
berujar pedas dengan wajah seorang gadis garang. 


"Oh, jadi Dika belum kasih kepastian dari dulu?" tanya Bekti 
sambil mengamati wajah putrinya yang sendu hingga 
rasanya makanpun tak berselera. 


Pria paruh baya itu lantas beralih pada Dika yang sedari tadi 
hanya diam. "Kapan kamu nembak putri saya?" 


"Tembak mati aja gimana Om?" Mulutnya sudah gatal, ingin 
rasanya Dika mengatakan hal tersebut. Namun nyalinya 
hanya sebesar upil semut ketika sudah berhadapan 
langsung dengan orang tua. Alhasil, ia hanya tersenyum 
canggung. 


"Atau, sekarang aja Dik?" Giliran Keira yang ikut kegatelan. 
Mengapa Ayah dan anak yang satu ini membuatnya naik 
pitam, di satu sisi ia ingin menjauh. Tapi Keira seolah 
membuat dirinya begitu sulit. 


la membuang pandangangnya ke arah lain, bersamaan 
dengan satu notif yang muncul di ponselnya, membuat 
emosi Dika sedikit teredam ketika menerima chat tersebut. 


From : Maharani 
Dika, aku mau curhat. 


Satu rentetan kalimat itu saja sudah membuat Dika berpikir 
yang tidak-tidak dengan istrinya. "Tumben Rani mau curhat, 
ada apa?" batinnya saat membaca isi chat itu lamat-lamat 


la melirik ketiga orang yang kini berada di ruang makan. 
Bahkan demi Rani sekalipun, Dika rela meninggalkan rumah 
Keira. 


"Saya pamit dulu Om, Tante, Kei.. pacar saya sudah nunggu 
di rumah." 


Apa yang lebih menyakitkan dari kakak-adik zone? 


Teruntuk Heru, mundur nak. Kamu nampaknya terlalu muda 
untuk maju menerima kenyataan ini. Wkwk.. 
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16. Sedikit Curhat 


Selagi masih bisa dijangkau ataupun dilakukan, Dika pasti 
akan menuruti segala yang diinginkan gadis di sampingnya 
ini. la masih kuat mental jika saja Rani memarahinya terus- 
terusan lantaran tidak becus untuk sekadar melipat baju, 
dan menatanya di lemari. 


Dika menyadari hal itu. 


la bahkan tidak merasa keberatan ketika mendapat chat 
dari Rani yang memang mengharuskan dirinya bertatap 
langsung dengan istrinya. 


Karena, Dika tidak pernah merasa keberatan sama sekali. 


"Minggu lalu sebenarnya Bang Heru bilang kalau dia suka 
sama aku Ka." 


Rani mulai dengan ceritanya, kini Dika hanya menjadi 
pendengar dengan posisi senyaman mungkin jika nanti 
akan berlangsung hingga dini hari. 


"Terus, aku langsung geleng-geleng aja waktu dia ngomong 
kaya gitu." 


Saat ini, keduanya tengah di posisi menidurkan badan 
masing-masing. Dengan, mata yang saling menatap langit- 
langit plafon kamarnya. 


Lebih tepatnya, ini seperti pillow talk. 


"Dia bilang apa lagi?" ucap Dika pada akhirnya setelah 
memberanikan diri untuk bertanya demikian. la takut 
sewaktu-waktu Rani akan marah ataupun tersinggung. 


Rani menggeleng, gadis itu memilih untuk memiringkan 
badannya, menghadap ke arah Dika. "Cuma tadi dia bilang 
lagi ke aku, buat mastiin kalau ucapannya waktu itu serius," 
kata Rani seraya memainkan lengan baju Dika dengan 
dipelintir-pelintir kecil. 


"Suka itu wajar, berjuang juga sewajarnya. Tapi, kalau ingin 
berjuang sama orang yang sudah punya suami, itu yang 
nggak wajar." 


Rani mendongak, ia merasa tersindir oleh ucapan Dika 
barusan. Dirinya memang tidak memberitahu sekalipun 
kepada teman-temannya jika ia sudah memiliki suami. 
Hanya Rere dan juga Dimas, itupun Rani menyebut Dika 
sebagai pacarnya. 


"Aku harus gimana?" Rani mendongak, diikuti tatapan Dika 
yang juga tengah mengarah padanya. 


"Ya, tetap konsisten buat anggap dia sebagai kakak kamu 
lah." 


Rani merubah posisinya, yang tadinya menyamping kini 
kembali menatap lurus langit-langit kamarnya. 


Pikirannya seakan beradu dengan ucapan Dika barusan. la 
tidak menuntut Heru bersikap seperti itu padanya, tapi 
cowok itu sendiri yang berucap demikian hingga membuat 
mulut Rani gatal untuk tidak menceritakan hal ini pada 
Dika. 


Rani sepertinya harus mengingat kata-kata Dika, konsisten. 
Iya, ia akan berusahan akan tetap bersikap ramah dengan 
Heru. Namun dengan artian jika dia memanglah Rani 
anggap sebagai kakak sendiri. 


Gadis itu lantas bangkit dari tempat tidur, ia baru ingat jika 
seragam kerjanya untuk besok masih setia bertengger di 
belakang pintu. 


Dika memilih diam, ia mengamati setiap gerak-gerik Rani 
yang hendak menyetrika bajunya tersebut. Dirinya merasa 
juga harus mengatakan hal yang sebenarnya dengan Rani 
soal permasalahan dari keluarga Keira, hingga 
pertemuannya kemarin dengan Risa. 


Dika harus mengatakan hal itu. 


Tapi, Dika tetaplah Dika. Cowok yang hanya memiliki secuil 
nyali untuk mengatakan kebenaran soal dirinya. 


Katakanlah cowok itu cemen, tidak semua yang ia 
gumamkan dalam hati bisa dengan mudah ia sampaikan 
secara langsung. 


Dika bangun, lantas menegakkan tubuhnya dan berjalan ke 
arah sofa sembari menunggu Rani selesai dengan 
urusannya. "Kamu sudah makan belum Ka?" Dika melirik 
gadis yang senantiasa juga menyetrika bajunya itu, tadinya 
ia sedikit terperanjat. Dika merasa tidak enak, ia pun 
memilih untuk menghampiri Rani. 


"Belum.." jawab Dika sembari berdiri di hadapan gadis itu, 
"biar aku aja yang nyetrika." 


Rani mendongak, "Kemarin lusa kamu juga bilang gitu, tapi 
buktinya mana? Nggak disetrika juga tuh." 


Dika menghela napas pasrah, dirinya memang mudah sekali 
membuat janji. Namun juga sangat mudah untuk 
melupakannya. Contoh kecilnya saja bisa Rani rasakan. 


"Duduk aja udah, nggak usah banyak tingkah." 


Mendedikasikan dirinya sebagai orang yang penurut, Dika 
akhirnya memilih untuk duduk di sisi ranjang sambil 
menunggu Rani selesai dengan pekerjaannya. 


Salah satu cara agar perbincangan yang bisa menjadi 
nyaman, tentulah disertai dengan candaan-candaan ringan 
atau mungkin permainan yang bisa membuat suatu obrolan 
lebih memiliki kesan tersendiri. 


Dika bukanlah orang yang memiliki pikiran sama dengan 
kalimat di atas. Dirinya lebih memilih untuk memfokuskan 
diri ke intinya. 

Tapi sepertinya Rani tidak sependapat dengan Dika. 


"Ayo Ka giliran kamu tuh," Rani berucap demikian diikuti 
tangannya yang mengulurkan dadu yang beberapa menit 
lalu ia pegang dan memberikannya pada Dika. 


Pemuda itu menerimanya, ia juga lantas mengocok dadu 
tersebut dan melemparnya ke udara hingga muncul lah 
empat titik ketika dadu itu tergeletak begitu saja di lantai. 


Dika tadinya memang kurang setuju ketika Rani 
mengajaknya bermain ular tangga. Bukannya apa-apa, 
hanya saja ditengah malam seperti sekarang ini harusnya 
waktu yang tempat untuk beristirahat. 


Namun, Rani beda. Gadis itu malah melarang Dika untuk 
tidur duluan dan harus mengikuti permainan yang 
dibuatnya. 


Dika akhirnya mulai menjalankan bidaknya di papan ular 
tangga tersebut. "Yang kalah tidur di balkon ya," godanya 
pada Rani yang kini nampak ketar-ketir saat melihat Dika 
sudah naik tangga. 


"Nggak bisa gitu dong! Tadi bilangnya yang kalah harus 
nraktir," bela Rani saat melihat tanda-tanda jika dirinya 
akan kalah. 


"Haha.. becanda Ran. Yang kalah tetap harus nraktir." 


"Oke lihat aja ya Ka, kamu pasti kalah," cibir gadis itu sambil 
merebut dadu yang sudah Dika serahkan beberapa detik 
yang lalu. 


la lantas mulai melemparnya, berdoa pula agar secepatnya 
bisa menyusul Dika dengan mendapatkan setidaknya enam 
titik untuk bisa naik tangga. 


Rani mendegus, sepertinya kali ini dirinya dipermainkan 
oleh takdir. Bisa-bisanya dadu yang ia lempar tadi hanya 
mendapat satu titik, dan saat bidaknya berjalan pun Rani 
menelan kepahitan saat harus mendapat gambar ulang di 
kotak terakhir tempatnya berhenti. 


"Dahlah, nyerah aja. Dunia juga tahu kalau aku yang bakal 
menang." 


Songong sekali dia. 


"Whatever, azab masih berlaku bagi orang-orang yang 
angkuh dan sombong." 


Dika menahan tawanya sambil sesekali melihat Rani yang 
menyerahkan dadu padanya dengan wajah ditekuk, sebal. 


Rasanya Dika ingin tertawa begitu keras kali ini. 


Melihat Rani yang masih optimis dengan sebuah 
kemenangan yang akan memeluknya malam ini, gadis itu 
seolah lupa jika Dika sudah hampir finish. Hanya tinggal 


lima kotak lagi untuk cowok itu berhasil menyelesaikan 
game ini. 


Hap. 
Lima titik. 
Rani melotot, Dika berbinar. 


Gadis itu mendengus, meratapi nasibnya yang sebentar lagi 
harus menerima segala ocehan Dika ketika nanti akan 
menagih tentang traktiran yang mereka rencanakan 
sebelum permainan ini. 


"Bukannya sombong Ran, tapi dunia seakan tahu kalau aku 
emang pantas jadi juaranya." 


Rani mengerucutkan bibirnya sebal, apalagi saat Dika 
mengacak-acak rambutnya. Gadis itu hanya bisa diam. 


"Yaudah, tidur udah malam nih." 


Dika yang tadinya sudah beranjak serta membereskan 
papan ular tangganya, ia duduk di sisi ranjang sambil 
menyuruh Rani untuk segera tidur. 


Bukannya menjawab, "Iya." Gadis itu justru memilih alasan 
lain agar Dika mengikuti permintaannya lagi. "Nanti dulu Ka, 
kita nonton film dulu ya. Please," pintanya dengan wajah 
yang begitu memelas. 


Dika berdecak, mana mungkin dirinya menolak jika Rani 
sudah merengek demikian. Mungkin, jika saat ini Rani 
mengajaknya jogging tengah malampun akan dituruti oleh 
Dika. 


Cowok itu menghela napas panjang sebelum mengambil 
laptop miliknya, dan mengajak Rani untuk menonton di 
balkon saja. 


Bukan karena adegan di film yang membuat jantung Dika 
berpacu dua kali lebih cepat dari biasanya. Cowok itu 
bahkan sedari tadi tidak peduli dengan jalan cerita yang 
menurut Rani sangat bagus tersebut. 


Dika tidak peduli. 


Dirinya justru kini malah tidak bisa fokus ketika entah 
dengan sengaja ataupun tidak sengaja saat kepala Rani 
menyandar begitu saja di bahu Dika. 


Hanya pergerakan kecil sebenarnya, namun Dika 
menganggap itu beda. Setiap kali berdekatan dengan Rani, 
hatinya selalu tidak karuan dan jantungnya juga 
mengeluarkan ritme irama layaknya orang yang selesai 
dugem. 


"Tega banget, ceweknya ditinggalin," gumam Rani saat 
merasa kesal dengan tokoh cowok yang meninggalkan 
kekasihnya begitu saja. 


Dika sedikit was-was disaat posisinya yang begitu dekat 
dengan Rani saat ini, membuatnya curiga jika gadis itu bisa 
mendengar suara detak jantungnya. 


Mampus kalau ketahuan. 


"Sumpah. Tega banget nggak kuat aku," Rani menegakkan 
tubuhnya, ia memilih untuk menjeda film yang akan 
berakhir sekitar sepuluh menit lagi. 


Seakan sudah mengerti dengan endingnya, Rani seolah 
tidak ingin melanjutkan film itu lagi lantaran sudah merasa 
sakit hati. 


Antara senang atau malah kesal saat Rani menegakkan 
tubuhnya. Gadis itu bahkan tidak mengerti keadaan Dika 
yang sedari tadi hanya diam namun dalam hati sudah 
bergemuruh. 


"Katanya kamu punya film baru, mana?" tanya Rani saat 
pandangannya beralih pada Dika yang ternyata sejak tadi 
sudah memperhatikan dirinya. 


Merasa tengah terciduk menatap Rani, Dika menjadi 
gelagapan sendiri. "E-eh.. gimana Ran?" Rani mendelik, ia 
sedikit curiga dengan cowok di hadapannya ini. "Nggak 
jadi." Setelah mengatakan itu, Rani mematikan laptopnya 
dan kembali bersandar pada bahu Dika. 


Apa lagi ini? 
Ingat, Rani itu gadis yang senang sekali jika lawannya 
merasa baper dengan dirinya. la merasa apa yang ia 


lakukan seakan membuat sang lawan ketar-ketir sendiri. 
Seperti saat ini, Dika. Cowok itu bahkan hanya diam. 


"Ka, kamu pernah pacaran?" 


Dika mengerutkan keningnya, lalu menunduk. "Enggak." 
Sangat singkat jawabannya, ia memang mengatakan yang 
sejujurnya. 


"Masa? Nggak percaya." 


"Serius." 


Rani mendelik, ia bukan tipe cewek yang dengan mudah 
percaya begitu saja dengan perkataan seorang cowok 
modelan kaya Dika ini. Mana mungkin, pemuda setampan 
dirinya tidak pernah merasakan pacaran. 


"Terus, sama Keira berarti nggak pacaran ya?" 


Dika berdecak, bahasan Keira lagi-lagi dilontarkan oleh 
gadis di sampingnya ini. "Ya enggak lah, kan aku udah 
bilang kalau kita cuma sahabat doang." 


Rani mengangguk, ia memilih untuk membahasa hal lain. 
"Tadi ngerjain tugas di kost-nya teman kamu ya?" 


Mampus lah Dika. Jawab apa dia. 


Haruskah Dika mengatakan jika dirinya tadi pergi ke rumah 
Keira untuk makan malam? Atau ia mengatakan jika tengah 
mengerjakan tugas? 


Rani mendongak saat merasa aneh ketika Dika tidak segera 
menjawab pertanyannya. la menyenggol pelan lengan 
cowok itu, hingga akhirnya sang empu menoleh. 


"Aku tadi ke rumah Keira." 


Apakah Rani harus bersikap kaget terus pura-pura tegar 
namun di belakang nantinya menangis? Haruskah ia 
bersikap biasa saja? 


"Tadi diundang Mamanya buat makan malam Ran, aku 
nggak enak nolak ajakan orang tua." 


Rani mengerti jika Dika memang sangat menghormati orang 
tua, dirinya juga tidak keget jika alasan yang Dika lontarkan 
demikian. 


"Berarti aku ganggu ya tadi?" 


Dika menggeleng cepat, "Enggak Ran, bahkan aku sangat 
bersyukur waktu dapat chat dari kamu tadi. Aku bisa ada 
alasan untuk kabur." 


"Kenapa harus kabur?" 


"Risih sama omongan mereka, terlebih Ayahnya Keira yang 
terus-terusan nyuruh aku buat jadian sama anaknya." 


Rani mulai tertarik dengan obrolan Dika kali ini, walau 
sempat kaget saat mendengar ucapan cowok itu barusan. 
Namun Rani tetap setia mendengarnya. 


"Waktu dapat chat dari kamu tadi, langsung deh aku bilang 
kalau pacarku udah nunggu di rumah. Dan ekspresi mereka 
langsung berubah." 


Rani mengangguk, ia berpikir jika saja tidak ada niatan 
mengirim chat untuk Dika terlebih dahulu, mungkin cowok 
itu akan pulang lebih lama lagi. 


"Ka," panggil Rani pada Dika yang saat ini menatap lurus ke 
arah depan. Cowok itu lantas menoleh, sambil mengangkat 
satu alisnya. 


"Kenapa nggak bilang aja kalau udah ditungguin istri di 
rumah?" 


Sedikit ulasan malam harinya Rani dan Dika. 


VOTE VOTE VOTE VOMENT 


17. Berusaha Mendekat 
"Jangan lupa Ran, hari ini kamu udah janji mau nraktir." 


Rani mendengus, ingin rasanya sepatu slop yang ia kenakan 
saat ini mendarat tepat di kepala Dika hingga cowok itu 
berteriak kesakitan. 


Hanya sebatas ingin, tapi tidak berani untuk melakukan aksi 
yang tergambar jelas di ekspetasinya. 


"Iya-iya, aku nggak bakal lupa Ka." 


Mana mungkin Rani bisa melupakan begitu saja soal 
traktiran yang ia janjikan kemarin kepada Dika. Terlebih 
cowok itu mengingatkannya setiap menit, seperti tidak ada 
lagi hari esok untuk menikmati makanan yang ditraktir istri 
sendiri. 


Keduanya kini berjalan bersisihan ke arah ruang makan, 
kebetulan juga hari ini Dika ada kelas pagi. Makanya, cowok 
itu sudah bangun dan nampaknya sudah siap untuk 
berangkat ke kampus. 


"Nih bekalnya, jangan lupa dibawa ya," ucap Rani ketika 
duduk di kursi depan Dika tanpa mengalihkan 
pandangannya kepada cowok itu. 


Dika mengernyit, "Tumben banget perhatian, pasti ada 
maunya," tebak Dika yang justru membuat Rani berdecih 
dan gatal sekali untuk tidak menjitak kepala cowok satu ini. 


Andai saja Dika bukan suaminya, pasti setiap hari sudah 
kena hajar oleh Rani. 


"Astaga, dicuekin katanya aku ngambekan, giliran dibaikin 
malah bilang ada maunya. Maunya apa sih Ka?" cibir Rani 
sambil meminum pelan jus jambunya. 


Dika mendongak, ia tidak menyangka jika Rani akan 
mengatakan hal yang justru membuat Dika ingin tertawa. 
Tidak hanya waktu Rani tersenyum saja ia senang 
memandangi wajah itu, namun saat Rani merasa kesal juga 
membuat Dika seperti memiliki kesenangan tersendiri. 


"Iya, maaf-maaf. Yaudah aku berangkat dulu." 


Rani mengangguk, pandangannya mengiringi langkah Dika 
yang kebetulan hari ini berangkat lebih pagi dari biasanya 
lantaran masih ada beberapa urusan di UKM yang harus 
cowok itu ikuti. 


Dika memang belum memberitahu Rani jika dirinya kemarin 
pergi ke rumah Risa. Cowok itu masih dihantui rasa takut 
jika saja Rani akan menunjukkan raut muka kesal seperti 
yang terlihat saat ia membahas mengenai Keira kemarin 
malam. 


Dika beruntung saat tiba di ruang jurnalistik belum banyak 
orang yang datang. Termasuk Fadli. Sahabatnya yang satu 
ini belum juga terlihat batang hidungnya. 


Tumben sekali, biasanya paling semangat jika soal Risa. 
Apalagi saat Dika mengingat kembali pesan yang Fadli kirim 
kemarin, rasanya ia akan menertawai cowok itu saat ini 
juga. 


From : Fadli 


Dik, besok jangan sampai telat. 


Btw gue nggak nebeng lo, gue mau terlihat mandiri di 
depan Kak Risa. 


Dika terkekeh pelan, ingin terlihat mandiri namun hingga 
sekarang belum muncul juga. Padahal lima menit lagi sudah 
masuk waktu diskusi. 


To : Fadli 
Masih ngorok lo Fad? 


Dika menoleh saat seseorang menepuk bahunya dengan 
tiba-tiba. Dirinya yang tadi sempat menunduk sambil 
memainkan ponselnya berniat mengirim pesan pada Fadli 
menjadi mendongak lantaran sedikit terperanjat. 


"Kenalin, gue Amelda," ucap seorang gadis sambil 
mengulurkan tangannya yang langsung disambut hangat 
dengan Dika tanpa mengucap sepatah katapun. 


Bukan apa-apa, tapi dirinya menebak jika semua orang yang 
ikut kumpul lusa kemarin pasti sudah tahu namanya. Dan 
Dika tidak mau berkenalan untuk kedua kalinya. 


"Gue kira lo tuh anak teknik tahu, eh ternyata anak 
ekonomi." 


"Iya, emang kenapa?" tanyanya pada gadis yang tempo hari 
Johan beritahu jika panggilannya adalah Melda. 


"Ya, nggak pa-pa sih. Gue kan cuma ngira." 


Benar juga, memang Dika tidak bisa memungkiri jika ada 
beberapa yang mengira jika dirinya adalah anak teknik. 


Dika kadang heran, memang wajahnya seperti perkakas 
hingga selalu dikira anak teknik? Entahalah, hanya kaum- 


kaum kepo yang tahu alasan mereka menerka-nerka 
jurusannya. 


"Boleh minta nomor ponsel lo Dik?" 


Dika reflek memiringkan kepalanya dengan cepat, apa tadi 
Melda bilang? Nomor ponsel? 


Wah, Dika harus berhati-hati. 


Keira season dua nampaknya akan menambah buruk hari- 
harinya kedepan. 


"Dika!" 
Penyelamat. Siapapun itu yang memanggil, terimakasih. 


Waktunya memang sangat tepat, Dika jadi memiliki alasan 
untuk menghindari pertanyaan dari Melda. 


Dika tersenyum sumringah saat melihat Fadli berlari kecil 
menghampiri dirinya. la lantas bangun dari duduknya. 
"Tumben kesiangan, habis maraton atau gimana?" 


"Maraton bapak lo! Gue kemarin masih ngerjain tugas, 
sampe lupa kalau hari ini ada kumpul." 


Dika berdecih, ucapan Fadli tidak serta-merta membuatnya 
percaya begitu saja. la yakin jika cowok itu tadi bangun 
kesiangan, bahkan Dika yakin 100%. Tapi, ya memang Fadli 
saja yang gengsi mengakui kebenaran itu. 


"Dika, gimana nomor ponselnya?" 


Dika dan Fadli menoleh ke arah Melda yang kini sudah 
menunggu jawaban dari mulut Dika. 


"Gila, baru tiga kali kumpul lo udah gebet anak 
manajemen?" bisik Fadli saat menyadari jika Dika diam 
tanpa merespon apapun yang dikatakan oleh Melda. 


Dika bahkan tidak peduli jika Melda dari jurusan apa dan 
darimana ia berasal. Dika seakan ogah-ogahan, makanya dia 
memilih untuk menjauh dari sana. 


Meninggalkan Melda dengan sejuta umpatan yang hanya 
bisa tertahan di kerongkongannya saja. 


"Dika! Nyebelin banget sih!" 


Fadli yang kebetulan masih ada di sana pun ikut kabur, 
namun langkahnya ternyata kalah cepat dengan tarikan dari 
Melda yang membuat badannya ikut tergerak mengahadap 
gadis itu. 


"Lo temennya Dika kan? Pasti lo juga punya nomor ponsel 
dia, nggak mungkin temennya sendiri nggak punya.." Fadli 
tidak mengeleng ataupun mengangguk, dirinya menunggi 
Melda berucap kembali, "kasih gue nomor ponsel Dika." 


Melda sudah mengulurkan tangannya di depan Fadli, cowok 
itu melihatnya sejenak sebelum matanya benar-benar 
bersitatap dengan Melda. la menatap gadis itu dengan 
serius, Ucapannya singkat, padat, jelas, dan tidak bertele- 
tele yang akhirnya membuat lawan bicara merasa kesal. 


Tidak, Fadli bukan orang seperti itu. Buktinya saja setelah 
berucap, "Enak aja.. cari tahu sendiri lah." Melda langsung 
membelak, diikuti jurus kabur Fadli yang sudah keluar. 


"Fadli.. lo juga ngeselin!" 


Sesuai brifing lima menit yang lalu, hari ini Rani di 
tempatkan di penitipan sementara lantaran Jihan--yang 
biasa menjaga penitipan tidak bisa hadir lantaran sedang 
sakit. 


Rani setuju-setuju saja, dirinya bahkan tidak perlu bantuan 
orang lain sewaktu harus melakukan apa disini. Ya, Rani 
memang sudah pernah diajari dulu sewaktu masih baru- 
barunya menjadi karyawan. Jadi ya, mungkin hanya perlu 
bantuan untuk hal-hal tertentu. 


Data kartu member, hari rabu. 


Sedikit rumit sebenarnya saat harus melakukan penyalinan 
data orang-orang yang membuat kartu member di hari 
kemarin. Dirinya bahkan bisa geleng-geleng kepala ketika 
mengetahui banyaknya orang yang mendaftar. 


Dengan penuh kasih, tanpa ada rasa dendam ataupun kesal 
Rani pun mulai menulis di buku yang memang telah 
disediakan di bawah laci. 


"Sartanti, desa maju jaya. Nomor hp 085.." ucapannya 
mengeja tulisan itupun berhenti begitu saja saat mendengar 
suara familiar menyapa telinganya. 


"Masuk pagi Ran?" 


Rani mendongak, seketika matanya terjurus pada Heru yang 
sengaja menumpukan tangannya di pembatas antara 
karyawan dengan customer ketika berada di penitipan 
tersrbut. 


Rani tersenyum, ia seakan melupakan segala ucapannya 
tempo hari yang mungkin saja sudah menyakiti hati Heru. 


Tapi jika dilihat-lihat, Heru nampak tenang dan tidak 
menunjukkan jika sedang galau ataupun kesal dengannya. 


Sebegitukah Rani berharap bisa membuat Heru galau 
karenanya? 


"Iya hari ini pagi, kalau Bang Heru?" la kembali bertanya, 
mencoba membuat suasana lebih cair walau sambil tetap 
menulis. 


"Hari ini aku PS Ran," 


Rani manggut-manggut, ia pikir Heru satu shift yang sama 
dengannya. 


Tapi ternyata tidak. 


Cowok itu masuk shift PS, yang artinya masuk pagi dan juga 
sore hari. Jadi tadi Heru memang berangkat sesuai dengan 
jadwal shift pagi, kemudian nanti Heru akan pulang pukul 
13.00, lalu dilanjut lagi berangkat pukul 16.00 dan 
pulangnya sesuai dengan shift siang. 


"Heru! Gue suruh ambil troli, kenapa malah belok ngapelin 
cewek sih?!" 


Mereka berdua telonjak tatkala teriakan dari mbak-mbak 
SPG yang terdengar begitu kesal dengan Heru. 


"Eh, iya-iya maaf Gis gue lupa." 


Setelah mengatakan hal itu, Heru ngacir begitu saja 
mengambil troli yang sudah dipesan oleh Gista---salah satu 
SPG dari produk yang dijual di supermarket ini. 


Rani menghela napasnya, ia kembali melanjutkan 
kegiatannya mencatat tanpa peduli jika di lorong belakang 


Heru sudah di tertawakan oleh rekan-rekannya yang lain. 
Hidup kadang se-sialan itu. 


"Maharani Andiraya, sudahkah sarapan hari ini? Sepertinya 
kamu harus makan nasi kuning dari saya. Jika bersedia 
silakan tinggalkan uang sebesar 10 ribu di meja. Maka saya 
akan menggantikannya dengan barang yang saya 
tawarkan." 


Promosi mode on dari seorang satpam toko ini, yang 
kebetulan juga sering mengatakan hal-hal sedikit lucu agar 
bisa menarik perhatian calon pembeli. 


"Saya sudah sarapan Pak Prapto, mungkin Anda bisa 
menawarkan kepada para karyawan yang lain." 


Pak Prapto terlihat langsung mengubah raut wajahnya 
menjadi sedikit ditekuk. Melihatnya saja sudah membuat 
Rani tertawa. "Pak Prapto lucu banget kalau lagi ngambek," 
ledek gadis itu tanpa merasa takut saat berhadapan dengan 
seorang satpam. 


Satpam. Satu profesi yang mungkin saja melibatkan orang- 
orang yang memiliki badan tegap, serta kekuatan yang 
cukup untuk mendapat julukan tersebut. 


Tapi, Pak Prapto beda. Walau memiliki tipe seperti di atas 
sepuluh tahun lalu, pria paruh baya tersebut tidak merasa 
insecure dengan satpam junior lain yang badannya lebih 
bagus darinya. 


"Rani, jam istirahat nanti. Temui saya di ruang admin ya," 
ucap Bu Santi ketika Rani tengah lengang. 


la pun sedikit telonjak, bahkan bukan dirinya saja. Pak 
Prapto juga merasakan hal sama. 


Lalu, setelah mengagguk gadis itupun kembali larut dengan 
aktifitasnya yang lain sambil memikirkan mengenai apapun 
yang terjadi setelah dirinya dipanggil Bu Santi. 


"Tumben banget Bu Santi manggil karyawan ke ruang 
admin. Ada apa ya?" 


Terimakasih telah membaca.. 


Sedikit mekanisme shift karyawan supermarket yang 
memang setahuku, dan sesuai pengalaman juga. 


Oke, lanjut? Besok ya.. 


18. Cafe Depan Kampus 


Perjanjian di mulai saat waktu menunjukkan pukul tujuh 
malam. 


Dika sengaja meminta Rani untuk datang sekitar pukul 
19.00 lantaran dirinya masih ada kelas hingga pukul 18.00 
tadi. Sebanarnya bisa saja Dika meminta Rani untuk datang 
di jam-jam kepulangannya yang lenggang satu jam. Tapi 
Dika masih ada urusan dengan beberapa tugasnya. 


"Nggak usah ngeluh gitu," ucap Rani yang berusaha 
menenangkan Dika agar tidak lagi mengeluh soal materi- 
materi yang belum juga dihapalnya sedari tadi. Padahal ia 
besok akan presentasi. 


"Udahlah makan aja." 


Dika terdengar menghembuskan napasnya, alam bawah 
sadarnya sana seolah menggiringnya untuk terus 
memikirkan mengenai tugas. 


Ah, sial. Waktu yang tidak tepat. 


Untuk  meredamnya, cowok itu cukup memakan 
makanannya lalu juga sesekali menyeruput jus mangganya. 


"Kamu tadi pulang jam berapa Ran?" tanya Dika mencoba 
untuk mengalihkan obrolan mereka. 


Merasa pertanyaan itu diberikan padanya, lantas Rani 
mendongak. Pandangannya kali ini bertubrukan dengan 
Dika yang kebetulan sudah lebih dulu menatapnya. 


Sebisa mungkin ia bersikap santai dan tidak terlalu gugup 
walau keduanya setiap hari bertemu. 


"Setengah lima sudah sampai rumah." 


Kali ini Rani benar, ia tidak lagi mengunjungi food festival 
dengan Heru atau cowok lain. Tidak, Rani tidak melakukan 
hal itu kali ini. Entahlah jika suatu saat nanti. 


Dika mengangguk, ia juga sudah mengerti jika istrinya 
memang pulang di jam normal tanpa embel-embel hendak 
mampir terlebih dahulu dimana dan dengan siapa. 

From : Fadli 

Mampus, buku tugas filsafat gue kebawa sama Io Dik. 


Iya kan? Bilang iya please. 


Dika mengernyit ketika mendapati pesan dari Fadli yang 
sudah bertengger manis menghiasi layar ponselnya. la 
membalas chat tersebut dengan kening yang tidak 
menghilangkan kerutannya itu. 


Dirinya lupa-lupa ingat. 
To : Fadli 
Nanti kalau udah pulang gue cek, ini gue masih di luar. 


Dika kembali mendongak, menanti Rani yang sepertinya 
akan berucap sesuatu. 


"Bang Heru tadi udah biasa ekspresinya, nggak murung 
kaya pas waktu itu." 


Waktu itu, dimana Heru mendapat penolakan dari Rani. 


Mendengar hal tersebut, tentu membuat Dika bernapas 
lega. Akhirnya Rani bisa terbebas dari bayang-banyang 


yang selama ini membelenggunya dengan keadaan dimana 
Heru akan membenci dirinya. 


Namun, kenyataannya tidak. 


"Makanya, jangan suka baperin orang lagi," cibir Dika sambil 
membalas pesan dari Fadli. 


From : Fadli 


Cih, sok-sokan keluar. Setahu gue paling mentok lo pergi ke 
siskamling komplek deh. 


Dika menghela napas panjang. Fadli memang tidak 
mengerti orang tengah kencan. 


To : Fadli 
Dahlah ganggu aja! 


"Bang Heru aja yang baperan," kesal gadis itu seraya 
menyisihkan piringnya yang sudah bersih dengan makanan. 


Dika mendesis, "Kalau kamu nggak mancing juga nggak 
bakal kaya gitu." 


Bibir Rani mengerucut sempurna, ia mendengus. Dirinya 
tidak memungkiri jika sedari dulu Rani sangat suka 
membuat perasaan orang seakan ngambang ketika 
berhadapan dengannya. Itu juga yang sebenarnya ia 
lakukan pada Heru, tapi maksudnya hanyalah ingin tahu 
respon Heru saja. 


"Berarti kamu juga baper." 
Dika langsung tersedak mendengar ucapan Rani barusan. 


Apa gadis itu bilang? Baper? 


"Iya kan? Ngaku aja nggak usah sok nggak nyadar gitu," 
goda Rani pada Dika yang kini terlihat begitu santai dengan 
ucapan gadis di depannya. 


Pemuda memalingkan wajahnya, Rani begitu jarang 
mengatakan hal seperti demikian. Apalagi Dika merasa hal 
ini sudah masuk dalam privasinya. 


Privasi sebuah perasaan. 
"Tapi Ka, aku penasaran deh." 


"Penasaran apa?" Dika mengangkat sebelah alisnya sambil 
menyeruput tetesan terakhir jus miliknya. 


Kali ini Rani berhasil, dalam artian berhasil membuatnya 
hilang kata-kata lagi setelah gadis itu mengucapkan, "Ya 
penasaran sama perasaan kamu lah." 


Dika membelakkan matanya, Rani benar-benar sudah 
membuat dirinya bungkam. 


"Kenapa diam aja?" 

Cowok itu menggeleng, ia memilih untuk menyembunyikan 
kegugupannya setiap kali Rani menatapnya begitu intens 
seperti saat ini. 


Sepuluh menit berlalu, tanpa ada jawaban dari Dika. 


Akhirnya Rani menyerah, ia tidak lagi memaksa Dika untuk 
memberitahu mengenai perasaannya untuk Rani. Padahal 
gadis itu sudah sangat penasaran ketika kalimat mengenai 
pembahasan perasaan terlontar dari mulut Dika. 


Sungguh, Rani ingin tahu. 


"Sudah selesai kan? Kita pulang ya?" 


Rani mengangguk, ia menuruti Dika untuk segera pulang 
walau dirinya masih merasa ada yang tertinggal di sana. 


Bukan apa-apa, melainkan hanyalah sebuah kenangan 
terdahulu. 


"Gue belum selesai tugasnya Dik, lo anterin ke kost gue 
ngapa." 


Dika rasanya ingin sekali mengumpati Fadli yang sejak tadi 
terus-terusan merajuk agar buku tugas miliknya segera 
diantar oleh Dika ketika cowok itu mengetahui jika 
barangnya tidak sengaja terbawa oleh temannya yang satu 
ini. 


Pemuda yang duduk di samping Rani kini hanya bisa 
memutar bola matanya, terlihat seperti orang yang jengah. 
"Iya udah, lo tungguin di depan. Gue bakal kesana." 


Sambungan terputus setelah Dika mengatakan demikian. 


Menyadari gerak-gerik tak menentu dari suaminya, Rani 
lantas menoleh saat hampir saja dirinya mulai masuk ke 
alam mimpi. "Ada apa Ka?" tanya gadis itu sambil 
memiringkan tubuhnya dengan kepala yang bersandar di 
kursi. 


"Ini Ran, bukunya Fadli nggak sengaja kebawa sama aku. Ini 
baru mau balikin." 


"Yaudah, balikin gih nanti ditungguin." 


Jika Rani sudah mengatakan demikian, berarti Dika tidak 
perlu diam-diam lagi untuk sekedar keluar bertemu dengan 


temannya. 


Dika lantas membuka pintu mobilnya, kebetulan keduanya 
tadi sudah berada di mobil sebelum Fadli menelpon Dika 
dengan alasan mengenai tugas filsafatnya yang belum usai 
sama sekali. 


Berhubung Dika sahabat yang baik serta pengertian, ia pun 
rela untuk turun dari mobil dan masuk ke gang kecil tempat 
dimana kost Fadli berada. 


Pemuda tadi juga sudah ijin pada Rani untuk keluar dan 
menyuruh gadis itu di dalam mobil saja. 


Merasa tidak enak juga pada Rani, maka saat bertemu dan 
menyerahkan buku milik Fadli, Dika langsung berpamitan. 
"Gue nggak bisa lama-lama Fad, udah malem soalnya," 
tunjuk Dika pada gelapnya awan yang menyelimuti langit 
ibukota. 


Fadli mengikuti arah telunjuk cowok itu, ia lantas langsung 
mengerti dan menganggukkan kepalanya sebelum berucap, 
"Makasih ya Dik." 


Dika beranjak dari hunian Fadli, dirinya segera berjalan 
untuk pulang lantaran Rani sudah menunggunya di mobil. 
Dika tadi memang sudah menyuruh Rani untuk berangkat 
naik ojol ataupun taksi online saja agar bisa pulang bareng 
nantinya. 


Dan, gadis itupun menyetujuinya. 


"Gas, kan bisa diomongin baik-baik. Nggak usah gini juga 
caranya." 


Dika mengernyit saat matanya tidak sengaja mendengar 
suara kekecewaan seorang gadis yang kini telah berdiri di 


depan sebuah konter yang sudah tutup. 


Mata Dika memicing, ia hanya berusaha untuk meyakinkan 
penglihatannya jika yang saat ini berada disana memanglah 
Risa. 


Iya, Risa sesenggukan sambil memegangi kuat ponsel yang 
menempel di telinganya. 


"Kamu cuma salah paham, aku sama Purbo cuma rekan kerja 
aja Gas." 


Semakin Dika mendekat, suara gadis itu makin terdengar 
jelas. 


Bahkan Dika juga mendengar jika nama Purbo dibawa-bawa 
dalam perbincangan Risa dengan seseorang yang Dika 
yakini adalah pacar gadis itu. 


Eh, atau mungkin sudah menjadi mantan? Karena tadi Dika 
tidak sengaja mendengar bahwa Risa mengatakan, "Please 
jangan putus. Aku bakal jelasin semuanya." 


Fiks. Risa sudah putus dengan pacarnya. 


Dika yang memang tidak tegaan dengan seseorang, lantas 
segera menghampiri Risa tanpa peduli jika gadis itu sedikit 
terisak. Dika seakan tidak peduli jika akan mendapat 
tatapan terkejut bercampur sinis dari Risa. 


Dan, Dika sekarang berada di posisi itu. 


Risa menghapus air matanya, tubuhnya yang tadi sempat 
menunduk akhirnya ia tegakkan agar bisa berhadapan 
dengan Dika. "Lo ngapain di sini?" tanya Risa pada orang 
yang dikenal sebagai juniornya di UKM. 


"Gue nggak sengaja lihat lo di sini kak, lo baik-baik aja 
kan?" 


Risa berusaha tersenyum sambil mengangguk ketika 
merespon ucapan Dika. "Gue baik Dik." Walau yang 
sebenarnya dalam hati gadis itu merasa begitu remuk. 


"Lo bawa kendaraan? Atau gue anterin pulang aja?" 


"Nggak usah repot-repot Dik, gue bawa mobil kok," tolak 
Risa dengan menggeleng pelan seraya tetap mencoba 
terlihat baik-baik saja di depan orang lain. 


"Yaudah kalau gitu, gue duluan ya kak." 


Dika mulai beranjak dari sana, diikuti pula dengan Risa yang 
memang sudah lebih dahulu ia persilakan untuk segera 
pulang lantaran sudah terlalu malam untuk gadis seumuran 
Risa berdiri sendirian di emperan toko milik orang. 


"Lama banget, ngapain aja bos?" 


Dika menoleh saat mendengar cibiran dari orang di 
sampingnya menguar begitu saja bertepatan setelah ia 
masuk dalam kendaraan roda empatnya. 


la hanya bungkam, bahkan Dika merespon ucapan Rani 
dengan senyuman tipis seraya mengacak-acak puncak 
kepala gadis itu. 


Buku-buku yang tergeletak di kasur rasanya membuat 
kepala Rani semakin pening. Dirinya tidak tahu lagi ketika 
Dika sengaja membiarkan semua barang miliknya 
berceceran hingga tempat tidur. 


Rasanya, Rani tidak memiliki selera tidur lagi. 


"Ya ampun Ka, ini kenapa bukunya disebar sembarangan sih. 
Kamu lagi mau buka bazar atau gimana?" 


Dika menghela napas panjang saat Rani sudah mulai 
dengan ceramahnya. Pasti sebentar lagi gadis itu akan 
menghampirinya dan menghentikan secara paksa kegiatan 
Dika yang tengah mencari sesuatu di dalam tasnya. 


"Kamu ngapain?" Rani mulai berjalan mendekat, Dika yang 
kebetulan baru sadar itupun lantas mendongak dan 
mendapati Rani sudah ada di depannya. "Ran, kartu 
mahasiswaku hilang." 


"Ada-ada aja sih ya ampun." 


"Bantuin nyari." Dika melangkahkan kakinya menuju kasur 
dan membuka satu persatu buku miliknya jika barang kali 
kartu berharganya menyelip di antara buku tersebut. 


Walau Rani sudah mengantuk, ia tetap membantu Dika 
yang saat ini begitu panik. "Kalau kartunya hilang, berarti 
kamu nggak jadi mahasiswa lagi dong?" 


Dika mengusap wajahnya kasar, Rani sepertinya membuat 
dirinya tambah pusing saja. 


"Penting banget ya Ka?" 


"Penting Ran, itu mau aku fotokopi buat ikut acara diklat 
minggu depan." 


Rani mengangguk, tangannya terulur untuk mengambil 
benda yang berada di belakang case ponsel milik Dika. 


Dasar teledor. 


"Nama, Mahardika Panji Abimanyu. Tempat tanggal lahir, 
Yogyakarta 11 agustus.." 


Merasa jika yang diucapkan Rani begitu familiar di 
telinganya. Dika lantas segera menoleh dan menyambar 
begitu saja ketika sebuah kartu nama terlihat berada di 
tangan Rani. 


"Rani.. ini tadi kamu sembunyiin?" 


"Ya enggak lah Ka, aku tadi nggak sengaja buka case kamu. 
Eh, ternyata ada di situ kartunya." 


Orang yang rajin sekalipun ternyata masih sering kelupaan 
ya. 


"Makanya, lain kali lebih teliti dan diinget-inget lagi." 


Dika mendengus walau dalam hati ia merasa berbunga- 
bunga setelah mengetahui sikap Rani yang begitu perhatian 
dengannya. 


Rani berbaring di tempat tidur setelah Dika selesai 
membereskan buku-bukunya, tida lupa pula ia mematikan 
satu lampu sebelum ikut bergabung dengan Rani di ranjang. 


"Ya penasaran sama perasaan kamu lah." 


Dika masih terngiang-ngiang ucapan dari Rani yang sudah 
mulai berani mengatas namakan perasaan diobrolan mereka 
tadi. Dika bahkan tidak tahu jika perasaannya kali ini seperti 
apa dengan gadis di sampingnya, ia masih bingung. 


Antara, masih mencoba menerima Rani atau sudah 
menerima Rani seutuhnya. 


"Perasaan kamu ke aku gimana Ran?" 


Tinggalkan jejak setelah membaca bagian ini. 


Next besok nggak ya? 


19. Perhatian Tersirat 


Sepertinya, saat ini bukan waktunya untuk mengeluh 
tentang keadaan yang sudah menghantui Rani selama 
beberapa bulan belakangan. Dirinya menjalani pekerjaan ini 
atas kemauannya sendiri. Jadi, Rani juga harus siap 
menanggung segala resikonya. 


Salah satu yang membuat karyawan di sini merasa 
mengeluh adalah, tidak adanya kata libur di hari weekend. 
Malahan, di hari-hari seperti inilah toko semakin ramai. 


"Selamat pagi ibu, barangkali mau tambah beli biskuitnya? 
Kebetulan hari ini lagi ada promo beli 1 gratis 1, sebelum itu 
ada kartu membernya?" 


Lulusan S3 marketing. 


Wanita paruh baya yang menjadi customer Rani kali ini 
menolak kedua pertanyaan tersebut dengan 
menggelengkan kepala. 


Rani tidak merasa tersinggung jika apa yang sudah ia 
promosikan mendapat penolakan. Karena itulah namanya 
berdagang, kadang laku kadang juga tidak. 


"Totalnya seratus lima puluh lima," ucapnya kembali setelah 
barang-barang tadi sudah masuk dalam kantung dan 
komputer di depannya menampilkan tagihan yang harus 
dibayar. 


Customer tersebut beranjak setelah memberikan uangnya 
dan menerima kembalian. "Terimakasih," lanjut Rani. 


Kasir sepi, namun orang-orang yang berada di lorong masih 
begitu banyak. Hingga ia berulang kali melihat Heru wara- 


wiri kesana kemari sambil membawa beberapa barang yang 
hendak di cek harganya. 


"Ran, sepuluh menit lagi kamu tutup kasir ya. Bantuin saya 
packing, biar kasir kamu nanti digantiin sama Bu Ismi." 


Rani menoleh ketika Arum melontarkan ucapan demikian 
padanya. "Oh iya Mbak," sahutnya begitu ramah. 


"Nanti rehat di cafe baru, mau nggak lo?" 


Rani sedikit tersentak saat Dimas tiba-tiba saja muncul di 
belakangnya dengan menodongnya sebuah pertanyaan 
demikian. la lantas mendengus dan berdehem pasrah 
lantaran Rani lebih mementingkan customer yang baru saja 
masuk kasirnya. 


"Cih, dicuekin!" 


Rani menatap sinis ke arah Dimas, "Mending bantuin 
packing, tanpa protes." 


Dimas yang memang sedang menghindar dari lorong itupun 
memilih membantu Rani karena kebetulan ia melihat begitu 
banyak barang belanjaan customer di depannya. 


"Kurang baik apa gue sama temen?" 


Mungkin julukan kebo tepat disematkan kepada Fadli. 
Mengapa tidak? 


Cowok yang satu itu seakan tidak mengaca dengan dirinya 
sendiri. Kemarin Fadli yang gembor-gembor di chat agar 
Dika datang ke kost-nya pagi-pagi hari. Niatnya sih, ingin 


membeli perlengkapan untuk acara pada hari sabtu 
mendatang. 


Tapi justru Fadli yang bangun kesiangan. Ternyata, sekali 
kebo tetap kebo. 


"Fad, mau gue bacain yasin atau langsung gue salat-in aja?" 


Kali ini Dika masih santai, emosinya belum meletup-letup 
ketika melihat temannya yang satu ini tidur dengan seenak 
jidat tanpa peduli jika Dika sudah menunggu dirinya di 
samping cowok itu. 


Benar-benar tidak tahu diri Fadli. 
"Kak Risa, i love you.." 


Dika mengernyit saat mendengar dengkuran yang diiringi 
ucapan Fadli antara tidak sadar atau mungkin memang 
benar-benar sadar. 


Eh, tunggu.. 


Kalau Fadli mengucapkannya secara sadar dan tidak 
mengingau, jadi Dika di bohongi oleh anak kadal yang satu 
ini. Wah, tidak beres. 


Dika lantas beranjak dari tempat duduknya, beralih tepat di 
samping tubuh telungkup Fadli sambil menggoyang- 
goyangkannya cukup keras. "Fad, bangun lo!" Dika sudah 
tidak bisa menahan kesabarannya, ia juga mencoba 
berbagai cara agar Fadli segera bangun dari segala 
kebohongannya. 


Termasuk, menggelitiki leher cowok itu. 


Tapi sepertinya, nihil. Fadli sama sekali belum juga bangun 
dan malah semakin mengorok. 


Dika berdecak, dirinya lebih memilih untuk acuh seraya 
bersandar pada tembok diiringi satu notif dari ponselnya. 


From : Keira 
Papa mau ngomong penting sama kamu. 


Merosot sudah bahu Dika. Ia pikir tadi ada chat penting dari 
orang tuanya atau mungkin dari mertua. Eh ternyata dari 
Keira, pesannya saja sama sekali tidak Dika harapkan. 


To : Keira 
Ngomong apa? 


Dengan sangat terpaksa, Dika memberanikan dirinya untuk 
membalas pesan tersebut setelah terakhir kali dirinya 
meninggalkan rumah Keira demi Rani yang memintanya 
untuk pulang karena hendak curhat. 


Semenjak Dika mengatakan jika dirinya sudah ditunggu 
oleh seorang pacar di rumahnya, ketiga orang yang tengah 
berada di ruang makan saat itu langsung syok dan ikut 
bangkit memberhentikan langkah Dika. 


Keira bahkan sempat menatapnya tak percaya, terbukti saat 
itu ucapannya yang begitu menyiratkan keingintahuan 
dengan sedikit rasa kecewa. 


Tapi Dika tidak peduli, dia sudah berjanji pada Rani dan 
tidak mau mengingkari apa yang sudah gadis itu tetapkan. 


Dika, tidak mau membuat Rani kecewa. 


From : Keira 


Besok, di rumahku. Papa mau ngomong berdua sama kamu. 


Pesan yang teramat membuat Dika memutar bola matanya 
lantaran benar-benar jengah. Apalagi jika menyangkut 
orang tua yang seakan ikut campur dengan hubungan 
anaknya. Dika tidak suka seperti itu. 


Walau, hubungannya dengan Rani tercipta lantaran adanya 
campur tangan dari kedua orang tua mereka. Cukup. Hanya 
itu saja. Dika tidak mau lagi ada orang yang mengatur 
dirinya lagi. 


Karena saat ini, ia sudah merasa bahagia dengan pilihan 
orang tuanya. 


Dika yang awalnya tidak percaya dengan restu anak ada di 
orang tua, kini matanya sudah terbuka dan menyadari jika 
restu itulah yang membuat hari-harinya ke depan lebih 
berarti lagi. 


"Woi, somplak lo anjing!" 


Dika berjingkat di sela-sela lamunannya tadi. "Bedebah lo 
Fad, kaget bego!" umpatnya pada temannya yang satu ini. 


"Lo habis ngapain gue Dika?! Gue masih di bawah umur!" 
teriak Fadli sambil menjauh hingga ke ujung tempat 
tidurnya. Tidak lupa pula tangannya menyilang ke bagian 
dadanya seolah Dika memang telah menyentuh dirinya. 


"Heh! Lo ngomong di filter dulu ngapa sebelum di posting!" 
"Kok lo nge-gas?!" 


Dika tidak mengerti lagi dengan temannya satu ini, 
mengapa Dika harus dibebani dengan cowok semacam Fadli 


yang tingkat kewarasannya tidak ada setengah bagian dari 
otaknya? 


"Lo ngapain tiba-tiba di kamar gue?! Terus lo juga kenapa 
senderan gitu kaya om-om habis ena-ena sama ceweknya?! 
Lo habis ngap---" 


Bug.. 


Bantal melayang tepat di wajah Fadli yang kebetulan tidak 
tertutup tangan ataupun barang lainnya. "Kayanya otak lo 
ketinggalan di alam mimpi deh, makanya rada sinting gini," 
cibir Dika seraya beranjak dari kasur dan memilih untuk 
membuka daun pintu. 


"Mending lo buruan mandi, gue tunggu di teras.." Dika 
melangkahkan kakinya setelah menatap sinis ke arah Fadli 
yang kini sudah menatapnya dengan pandangan sayu 
layaknya seorang anak yang tidak diperbolehkan membeli 
balon oleh ibunya. 


"Sepuluh menit lo nggak turun, gue pulang!" 


Kalang kabut. Fadli akhirnya langsung tersadar dan ngacir 
begitu saja setelah mendengar teriakan Dika dari arah luar. 


Rani kembali ke tempat awal setelah dirinya tadi sempat 
rehat bersama Dimas. Tanpa Rere, karena gadis itu tengah 
masuk shift siang. Sama seperti Viana. "Mimpi indah Rere," 
batin Rani sambil melambai-lambaikan tangannya ke arah 
gadis yang sedari tadi tetap mengerucutkan bibirnya itu. 


"Kamu tadi rehat dimana Ran? Kok nggak kelihatan tadi di 
basecamp." 


Rani menoleh ke arah Arum, "Oh iya mbak, tadi Dimas 
ngajak aku ke cafe baru yang ada di samping perempatan 
itu loh." Mulut Arum membentuk huruf O secara sempurna. 
Gadis itu memang juga baru mengetahui cafe yang populer 
baru-baru ini karena dimodif mirip dengan gaya kekinian 
anak jaman sekarang itu. 


"Eh, Ran. Lain kali kalau kita satu shift lagi, rehat bareng di 
cafe Nusandra yuk?" 


Tumben sekali. 


Rani mengerutkan keningnya, dirinya bahkan tidak pernah 
diajak rehat oleh Arum ataupun senior lainnya. Baru kali ini 
gadis itu mendengar ajakan dari Arum. 


"Boleh-boleh mbak." Rani mengangguk antusias sebelum 
dirinya kembali berkutat dengan pekerjaannya kembali. 


"Tambah apa lagi?"tanyanya dengan tetap ramah saat 
mengetahui siapa orang yang di hadapannya saat ini. 


"Nambah cinta sama mbaknya." 


Mendengar seseorang yang menggodanya, membuat Rani 
mengalihkan pandagannya yang semula fokus pada layar di 
depannya. Kini kembali menoleh ke arah kedua customer 
laki-laki dengan ekspresi yang sangat berbeda jauh 
tersebut. 


Yang satunya begitu sumringah diiringi dengan menggoda 
Rani secara terang-terangan. Namun, justru yang satunya 
lagi lebih bersikap bodo amat. 


"Buruan deh Fad, jangan banyak bacot!" 


Fad? Siapa yang ada di benak kalian jika nama panggilan 
Fad disebut? 


Sebisa mungkin Rani menahan tawanya saat menyaksikan 
dengan mata kepalanya sendiri seseorang yang jarang 
sekali marah, kini dengan sangat mudah mencoba membuat 
kericuhan dengan beradu argumen dengan temannya. 


"Apaan sih Dik?! Gue lagi usaha nyari jodoh nih, siapa tahu 
mbak-mbak ini jodoh gue," bisik cowok yang sempat 
menjadi korban ucapan pedas teman di sampingnya. 


Fad-Dik. 


Siapa lagi kalau bukan Fadli dan juga Dika. Masalahnya, 
tidak ada yang mengalahkan kehebohan Fadli ditempat 
umum dan juga kesan cuek yang ditampilkan Dika di setiap 
situasi. 


"Nggak usah banyak bacot dan bayar belanjaan lo!" 


Dika marah mode on. Bayangkan saja ketika cowok itu 
melihat Fadli menggoda istrinya secara terang-terangan. 
Ingat, temannya sendiri yang melakukan hal tersebut di 
depan Dika. 


Apa itu namanya jika bukan cari mati. 


Untung Dika memiliki batas kesabaran yang cukup tinggi 
untuk tidak menyeret paksa cowok ini menjauh dari sana. 


"Kembaliannya sepuluh ribu, terimakasih," ucap Rani 
mengakhiri transaksi keduanya. 


Namun, bukannya segera menjauh Fadli justru semakin 
gencar menggoda Rani. "Punya nomor ponsel nggak? Atau, 
instagram deh." 


Sepertinya Fadli memang sudah bosan hidup. 


Rani melirik sekilas ke arah Dika, cowok itu masih belum 
menujukkan ekspresinya sama sekali. Tapi, tindakan cepat 
dari Dika yang menarik Fadli menjauh sudah membuatnya 
merasa Dika tengah cemburu padanya. 


Bolehkah Rani sesumbar kali ini? 


"Bener-bener sahabat macam tai lo Dik! Lo nggak suka lihat 
temen lo ini dapat gebetan?!" 


"Itu istri gue, sat!" batin Dika sambil mengalihkan 
pandangannya ke satu makanan ringan yang sudah Fadli 
buka. 


Dika tidak tahu harus bagaimana lagi saat Fadli 
memaksanya untuk membeli beberapa makanan serta 
kebutuhan di supermarket Vlancia. 


la tidak lupa dengan nama itu, bahkan Dika begitu ingat 
saat Rani mengatakan nama Vlancia Mart untuk pertama 
kalinya. 


Jika saja Fadli tahu bila itu tempat kerja istri Dika, mungkin 
sekarang cowok itu tidak bisa berkutik. 


"Dik, kayanya gue bakal sering-sering kesini deh." 

Suara sialan. 

Dika langsung menoleh ke arah Fadli dengan cepat. 
"Ngapain?!" Matanya menatap sinis orang yang tengah 


menyalakan musik tanpa rasa bersalah sama sekali ini. 
Benar-benar, tidak tahu diri memang. 


"Ya ngapelin mbak-mbak kasir tadi lah. Gue belum sempat 
kenalan soalnya." 


"Mending cari pahala aja deh Fad, daripada lo cari mati 
dengan cara yang nggak manusiawi gini." Ingin sekali mulut 
Dika menyambar begitu saja ucapan Fadli dengan kata-kata 
demikian. Namun, dirinya masih belum sepenuhnya 
memberi ijin pada setiap kalimat yang hendak keluar begitu 
saja. 


Tidak semudah itu ferguso, Dika memikirkan hal itu matang- 
matang. 


Termasuk merahasiakan hubungannya dengan Rani. 


Mengingat nama Rani membuat Dika seperti terngiang- 
ngiang ucapan Fadli barusan. Dirinya tidak bisa dengan 
terima begitu saja. 


Dika memilih turun dari mobil sebelum benar-benar 
melajukannya untuk pulang. "Gue ke toilet dulu Fad," 
pamitnya pada Fadli. Tapi sebenarnya, Dika tidak benar- 
benar ke toilet. 


Cowok itu kembali masuk ke supermarket, dan mengambil 
satu botol minuman dingin rasa apel. 


Kurang dari lima menit, Dika sudah berada di kasir. 


Rani mengernyit saat Dika kembali lagi dengan satu botol 
minuman di tangannya. Tidak ada yang aneh, cowok itu 
memang kelupaan atau gimana? 


"Tambah apa lagi?" 


Dika menggeleng, dirinya mengeluarkan selembar uang 
lima puluh ribuan setelah itu menunggu uang kembalian 


dari Rani. 


Gadis di depannya tersenyum, mengembalikan uang Dika 
tanpa ada rasa canggung. Yang ada hanyalah rasa seorang 
karyawan yang melayani customer-nya. 


Dika masih belum beranjak, dirinya belagak menghitung 
uang kembalian seakan tidak percaya dengan Rani. 


la lantas mendongak, tangannya mendorong pelan botol 
minuman yang tadi dibelinya hingga mendekat ke arah 
Rani, "Buat kamu." 


Cemburu bilang woi, kadang-kadang bikin gregetan aja nih 
bocah ya. 


Lanjut besok? Oke cuss.. 


20. Sadar dan Tidak 


Rani akhirnya bisa bernapas lega tatkala mengingat jika hari 
ini adalah hari dimana dirinya off satu hari. 


Bekerja memang harus menanggung yang namanya 
kelelahan. Bahkan, orang tidak melakukan apa-apa bisa 
mengalami kelelahan lantaran terlalu sering berdiam diri. 


Apalagi orang yang tengah bekerja. 


Rani tidak mementingkan itu sebenarnya, dirinya masih 
kuat jika soal menahan rasa capeknya. Namun satu 
membuatnya terkadang tidak kuat, saat mendengar keluhan 
yang biasa Rere lontarkan padanya, "Capek banget aku Ran, 
pengin jadi nyonya besar aja rasanya." 


Selalu seperti itu yang Rere keluhkan. 


Tapi syukurlah, hari ini dirinya terbebas dari belenggu 
embel-embel seorang karyawan. 


Biarkan Rani membanggakan dirinya dulu. 


"Yang ada di samping toko material itu kan?" tanya gadis 
yang kini sudah bersemangat dengan aksinya unboxing 
kantung kresek yang dibawa Dika. 


Rani cukup tahu ketika dalam pikirannya terlintas jelas jika 
beberapa menit yang lalu ia meminta Dika untuk 
membelikannya satu porsi bubur ayam yang ia pesan kala 
Dika hendak pergi fotokopi. 


"Iya, sesuai permintaan." 


Rani mendongak, cengiran yang biasanya jarang sekali ia 
tunjukkan pada Dika kali ini tidak ragu lagi untuk ia 
tampilkan. 


"Kenapa belinya satu? Oh, mau makan berdua?" 


Kata-kata yang tidak asing lagi di telinga Dika. Ia bahkan 
baru ingat jika kalimat seperti itu pernah ia lontarkan saat 
Rani membawakan satu piring nasi untuknya. 


Dan sekarang, gadis itu sepertinya mau main-main 
dengannya. 


"Kalau iya kenapa?" jawab Dika dengan pasti. Kakinya 
melangkah lurus ke arah Rani yang kini justru melirik ke 
arahnya dengan sekilas. 


Dika mengambil duduk di samping gadis itu. 


"Beli sendiri aja ya," kekeh Rani sambil menepuk-nepuk 
pelan bahu Dika seolah menyuruh cowok itu untuk bersabar. 


Dika mendengus, ia tadi membeli bubur permintaan Rani 
dengan sangat tulus. Tapi apa balasan yang Dika dapat? 
Rani benar-benar pelit, dan tidak sedikitpun membagi 
sarapannya pada Dika. 


"Ran, aku beneran lapar loh." 


Rani menoleh, mendapati raut wajah Dika yang sedang 
menahan kesal itu membuatnya terkikir geli. "Nggak usah 
diimut-imutin gitu deh, makin nggak selera makan jadinya," 
sahut Rani begitu sinis. 


Sepertinya, penghargaan untuk istri paling pelit dan 
perhitungan sangat cocok diberikan untuk Rani. 


Gadis itu melirik kembali ke arah Dika yang sejak tadi 
memang tidak mengalihkan pandangannya pada Rani. 
Bukanlah sikap salah tingkah seperti dulu yang Rani 
tunjukkan pada Dika. Tapi ia justru menunjukkan sikap yang 
membuat cowok mana saja merasa dipermainkan oleh 
pasangannya. 


Kesal. Jengkel. Itu yang dirasakan Dika saat ini. 


Terlebih saat Rani memasukkan satu suapan ke mulutnya 
dengan begitu pelan seolah itu adalah adegan slow motion 
di film-film. 


Sudah dua kali Dika diperlakukan seperti ini. la sudah 
merasa jengah, lalu memilih untuk duduk bersandar pada 
sandaran ranjang sambil mengambil remote. Dan tontonan 
yang berada di layar televisi pun muncul. 


Rani mengamati gerak-gerik cowok satu ini. la baru tahu jika 
kesalnya Dika lebih memilih untuk diam tanpa 
mengungkapkan sepatah katapun. Hanya saja, Rani menjadi 
ngeri jika sewaktu-waktu Dika tidak mau lagi 
membelikannya makanan. 


Mampus kau Ran. 


Rani bangkit dari duduknya, ia merangkak ke atas ranjang. 
Gadis itu duduk tepat di samping Dika namun dengan 
pandangan yang mengarah pada cowok itu. 


"Dika, makan nih. Aku cuma bercanda tadi." 


Helaan napas terdengar dari Dika, lantas pemuda itu 
menegakkan tubuhnya. Tak menunggu lama pula mulutnya 
terbuka sendiri tanpa Rani suruh. 


Sungguh, Rani dibuat geleng-geleng kepala dengan 
kelakuan suaminya yang terkadang masih seperti bocah. 


"Sok-sokan ngambek, tapi kalau disuapin juga mau aja." 
"Kalau itu nggak mungkin nolak." 


Rani tahu sekarang kelemahan Dika. Cowok itu akan tunduk 
ketika Rani bersikap manis dan memperlakukan Dika seperti 
anaknya sendiri. Oke, sepertinya Rani perlu mencatat hal 
penting ini. 


"Ran, leher kamu sakit nggak?" tanya Dika memecah 
keheningan antara mereka setelah matanya lumayan lama 
menatap leher Rani dengan tangannya yang menyapu 
sangat pelan. 


Rani masih diam, bukan karena ia acuh atau tidak peduli. 
Hanya saja, buluk kuduknya saat ini langsung meremang 
bersamaan dengan tangan Dika yang menelusupi lehernya. 


Ada apa dengan cowok satu ini? 


Antara sadar dan tidak, Rani akhirnya hanya 
menggelengkan kepalanya. Dirinya tidak bisa berpikir 
normal lagi, terlebih ketika Dika mulai mendekat ke 
arahnya. 


Tunggu, jantung Rani tidak bisa terkontrol mulai detik ini. 
Ah, dimana sikapnya yang selalu jail dengan Dika itu? 
Kenapa sekarang malah hilang? 


Wah, sialan Dika. 


Dika menghembuskan napasnya tepat di belakang telinga 
gadis itu seraya berbisik, "Waktu aku cium disini.." tunjuk 


Dika pada leher yang ia cium dengan alasan khilaf beberapa 
minggu yang lalu. "sakit atau enggak?" lanjutnya lagi. 


Rani tertegun, dirinya tidak bisa mengatakan apa-apa lagi 
selain menggelengkan kepalanya kembali. 


Dika tersenyum tipis, entah setan dari mana yang 
merasukinya saat ini. Tapi, hari ini cowok itu sudah berani 
mengatakan hal yang mungkin saja tidak pernah Rani 
pikirkan sebelumnya. 


"Kalau aku cium lagi, boleh?" Kali ini Dika menatap Rani, 
dengan keadaan yang begitu dekat ini dirinya bisa 
menghirup aroma parfum gadis itu. Apel. 


Rani hanya diam, rasanya untuk menelan ludah sendiri saja 
begitu sulit. Apalagi setelah perkataan Dika kembali 
terucap, "Tapi bukan disini." Cowok itu sengaja 
menggantung ucapannya agar ia bisa memiliki waktu untuk 
memandangi wajah yang kini terlihat gugup di depannya 
ini. Begitu lucu sampai ia tidak sadar sudah membuat pipi 
Rani merah padam. 


"Tapi disini," ucapnya rendah sambil menempelkan jarinya 
pada bibir Rani yang sedari tadi mencuri perhatiannya. 
Mengusapnya pelan, hingga sang empu larut dalam 
sentuhan itu dan memejamkan matanya tanpa sadar. 


Perasaan yang awalnya berbunga-bunga itu dalam sekejab 
langsung menjadi horor saat Dika dikagetkan oleh 
kedatangan Indri yang tengah menagih uang iuran 
kelompok pada Fadli. 


"Lo kemarin bilangnya hari ini mau bayar. Terus hari ini lo 
bilang bakal bayar besok! Dasar, mulut cap kingkong nggak 


bisa dipercaya!" 


Fadli menciut di tempat duduknya, dirinya hanya bisa 
pasrah sewaktu teman-temannya yang lain mengetahui satu 
kedok jika ucapannya tidak bisa dipercaya. 


"Indri please lah, kasih gue waktu satu hari lagi." 


"Sebelum-sebelumnya juga bilang gitu, tapi mana 
buktinya?!" sungut Indri tidak terima dengan pernyataan 
Fadli barusan. 


Dika tidak mau mencampuri urusan rumah tangga Fadli 
yang begitu rumit. Dirinya bahkan belagak sok polos ketika 
Fadli memberinya kode untuk mencoba membelanya. Tapi, 
Dika tidak peduli. 


"Fad! Ngapain mata lo nyipit-nyipit ke arah Dika gitu?! Lo 
mau cari pembelaan?!" 


Mendengar namanya disebut-sebut, Dika lantas bereaksi 
dengan mendongak. Sorot matanya dan juga Indri saling 
beradu sesaat sebelum Dika mengatakan, "Jangan buang- 
buang waktu lo buat neriakin anak kadal ini. Percuma, dia 
nggak bakal ngerti." 


Indri melotot seketika, "Hah?! Lo nggak ngerti apa yang 
udah gue ucapin Fad?!" Lagi-lagi amarah Indri tersulut. 


"Udah In, balik aja lo. Pak Burhan udah dateng tuh," 
peringat Dika saat dosen sudah memasuki kelas mereka. 


Fadli benar-benar harus mengucapakan terimakasih pada 
Pak Burhan yang sudah datang di waktu yang begitu pas. 
"Dika, untung lo ngomong ke Indri kalau Pak Burhan udah 
dateng." 


Dika berdehem, selanjutnya berbisik ke arah Fadli. "Tapi 
nggak gratis Fad." 


"Muke gile!!" 


Telur dadar dan juga mie goreng nampaknya perpaduan 
yang pas jika dihidangkan di saat gerimis seperti ini. 


Untungnya tadi Pak Burhan tidak banyak menjelaskan 
sehingga mahasiwa yang lain bisa bernapas lega dan 
beristirahat sebelum hujan melanda. Setidaknya sudah bisa 
berteduh, semuanya akan aman terkendali. 


Seperti halnya yang dilakukan oleh Dika saat ini. Cowok itu 
memang kebetulan sudah berada di kost Fadli tanpa perlu 
berpikiran akan kehujanan. 


"Lo kalau ngomong jangan sembarangan ya Dik, gue tabok 
mampus lo!" 


Sadis banget, heran. 


Pembahasan keduanya tadi masih mengenai Indri. Dika 
seakan menyuruh temannya untuk segera bertobat karena 
sudah sering beradu mulut dengan perempuan. "Awas, jatuh 
cinta sama Indri tahu rasa lo!" Kutukan Dika sudah keluar. 


Teruntuk Fadli, bersiaplah untuk menjilat ludahnya sendiri. 
Batin Dika. 


"Eh, Dik. Lo tahu nggak?" 


Dika menggeleng dengan mulut penuh dengan nasi. la 
masih mendengarkan Fadli yang melanjutkan ucapannya. 


"Gue tadi lihat Kak Risa sama Bang Purbo berduaan di 
belakang perpus." 


Uhuk.. uhuk.. 


Dika langsung tersedak, tangannya terulur untuk 
mengambil botol minum milik Fadli. Dan menenggak 
dengan kasar tanpa peduli sang pemilik yang sudah 
menatapnya tajam. 


"Lo beneran lihat mereka?" tanya Dika lagi, mencoba 
memastikan jika pendengarannya masih berfungsi 
sempurna. 


Fadli berdecak, "Ya," jawabnya begitu singkat sambil 
memilih fokus untuk makan tanpa peduli dengan Dika yang 
menanti cerita selanjutnya. 


Dika sebenarnya bukan orang yang kepo perihal masalah 
orang lain. Bisa dibilang jika dirinya bersikap biasa saja 
untuk menghadapi hal itu. 


Tapi, baru kali ini Dika keluar dari zona nyamannya. 


Yang tadinya tidak peduli, kini menjadi peduli. Terbukti saat 
Fadli mengucapkan hal-hal mengenai Risa, dirinya menjadi 
ingin tahu lebih jauh mengenai hubungan gadis itu setelah 
tidak sengaja melihat Risa menangis di pinggir jalan tempo 
hari. 


Dika hanya mencoba memastikan jika Risa tidak terjebak 
dalam toxic relationship. Tidak. Dika tidak mau perempuan 
yang ia kenal terjebak dalam pusaran hubungan seperti itu. 


"Fad, lo mau maju buat dapetin Kak Risa?" 


Fadli menoleh cepat, cowok di sampingnya sudah membuat 
dirinya tersentak untuk beberapa detik. 


"Kak Risa lagi ada masalah sama mantannya Fad, mungkin 
aja lo bisa masuk buat bikin dia lebih baik lagi." 


Gas Fad, siapa tahu jodoh. 


Votenya jangan lupa, komen ini part juga boleh. Nggak ada 
yang ngelarang. Bebas. 


21. About Kisses 


Apa yang lebih menyebalkan dari diadakannya kuis 
dadakan? 


Bertemu mantan? Mungkinkah akan se-menyebalkan yang 
Dika rasakan saat ini? 


Dika lebih dari merasakan kesal ketika bertemu dengan 
orang-orang yang kerap kali disebut mantan. Tidak. Kali ini 
rasanya jauh lebih kesal lantaran ia bertemu dengan sosok 
yang sering Fadli ucapkan dengan sebutan cacing alaska, 
nenek sihir, kutil, dan berbagai ledekan lain yang tidak 
manusiawi. 


Rasanya, Dika memilih kuis dadakan selama sepuluh kali 
daripada di hadapkan dengan situasi seperti ini. 


Satu orang gadis seperti Indri masih bisa Dika atasi dengan 
tangan kosong. Sangat gampang. Tapi, jika menyangkut soal 
gadis yang satu ini, Dika rasanya ingin membawa cangkul 
saja. 


"Kenapa kemarin nggak datang?" 
"Gue sibuk." 


Itu hanya alasan agar Keira mau segera pergi dari 
hadapannya. 


Namun, Keira tidak seperti gadis polos lima tahun lalu yang 
sering Dika tipu dengan muslihatnya itu. Tidak. Keira 
bukanlah gadis yang sama, karena dirinya sekarang sudah 
mengerti mana yang tengah berbohong dan tengah jujur. 


Untuk Dika kali ini, ia yakin seratus persen jika cowok di 
hadapannya berbohong. 


Terbukti setelah mengatakan hal itu pada Keira, Dika 
langsung memalingkan wajahnya. 


"Dik, Papa cuma mau nanya soal hubungan kita." 


Entah, sudah berapa kali Dika harus menghela napas karena 
jengah mendengar tingkah Keira. "Apa yang perlu diperjelas 
lagi selain sahabat?" sahutnya sambil mengusap kasar 
wajah yang sedari tadi menampilkan emosi yang tertahan. 


"Jangan bawa-bawa bokap lo dalam urusan kaya gini!" lanjut 
Dika lagi, kali ini suaranya sedikit meninggi. 


Bukannya menciut, nyali Keira justru makin menggebu- 
gebu. Dirinya tidak takut sama sekali ketika melihat tatapan 
Dika yang begitu tajam, disertai dengan aura yang semakin 
mencekam. 


"Berhenti gangguin gue dan biarkan gue tenang dengan 
kehidupan gue sendiri Kei, tolong lo ngerti." 


"Ketenangan kamu ada di aku." 


Sinting. Gadis yang ia anggap sahabat ini ternyata sudah 
tidak tahu malu. Haruskah Dika mengumpatinya saat ini 
juga? 


Ingin menjawab, namun hatinya seakan tidak mau sinkron 
dengan mulut yang sedari tadi sudah gatal ingin 
mengucapkan sebuah kalimat dengan nada sinis. 


Lagi-lagi, Dika tidak mau membuat suasan semakin ribet. 
Alhasil, cowok itu memilih untuk membuang pandangnya 
seraya menjauh dari tempatnya berada. 


"Dika! Stop! Aku bilang berhenti Dika!" 
Angin lalu. 


Suara itu seperti sebuah tiupan angin saja bagi Dika. Dirinya 
tidak menghiraukannya dan memilih untuk tetap berjalan 
lurus ke depan tanpa menoleh ke belakang. 


Acara puncak untuk pengukuhan anggota jurnalis akan 
diadakan beberapa hari lagi. Tadinya Fadli sudah 
mengatakan pada Dika agar cowok itu segera 
mempersiapkan segala kebutuhannya daripada nanti 
mendadak. Dan, hasilnya malah grusak-grusuk. 


Kadang inilah salah satu sifat yang Dika suka dari 
sahabatnya yang satu ini. Sering mengingatkan pada 
sesama. 


"Iya Fad, nanti gue beli," ucap Dika saat sambungan 
teleponnya mengantarkan pada Fadli yang tengah rebahan 
di seberang sana. 


"Ada gunanya juga kan gue jadi temen lo?" 


Dika terkekeh, memang benar. Fadli hari ini berguna, Dika 
tidak dapat memungkirinya. 


"Oh iya Fad, semua keperluan yang udah lo beli catet ya. 
Terus pap ke gue," pinta Dika sambil memperhatikan Rani 
yang baru saja membuka pintu kamar mereka. 


Dika memicing, gadis itu tidak seperti biasanya. 


Tas selempang yang entah mengapa berpindah menutupi 
sebagian wajah Rani itu membuat Dika tidak melepaskan 


pandangannya sekalipun. Termasuk mengikuti gerak-gerik 
Rani yang sudah masuk ke dalam kamar mandi. 


Nah, saat hendak masuk saja gadis itu menutup wajah 
sampingnya dengan handuk yang ia bawa. Alhasil, Dika 
tidak bisa melihat wajah istrinya. 


Ada apa dengan gadis satu ini? 


Sambungan telepon baru saja Fadli matikan. Dika bernapas 
lega karena dirinya bisa lebih fokus untuk mengetahui 
perihal Rani yang tiba-tiba saja bersikap sangat absurd. 


Suara gemercik air berhenti setelah kurang lebih sepuluh 
menit shower terus saja menjatuhkan airnya. 


Rani keluar, masih dengan sifat yang sama. Lebih tepatnya 
seperti tengah menghindari tatapan dari Dika. 


Tapi, ada apa? 


Dika melangkahkan kakinya saat gadis itu memilih pergi ke 
balkon. "Maharani," panggilnya saat melihat Rani yang 
berusaha menutupi kegugupannya dengan menunduk 
sambil memainkan ponsel. 


Dika tahu, ada yang tidak beres dari Rani. la lantas 
mendekat, tapi Rani justru menjauh. 


Tak ayal kening Dika mengerut begitu saja bersamaan 
dengan kakinya yang terus melangkah pasti mendekati 
gadis itu. "Maharani," panggilnya sekali lagi. 


"Kamu kenapa sih?" 


Rani menggeleng, dirinya lantas beranjak dari sana masih 
dengan mengacuhkan Dika dan menutupi sebagian 


wajahnya dengan kedua tangan. "Nggak usah kepo ya," 
jawab Rani sinis sembari melenggang dari balkon. 


Dika semakin dibuat bingung, kini ia juga mengikuti arah 
kaki gadis yang saat ini sudah bersandar pada sandaran 
ranjang sambil menggoyang-goyangkan kakinya. 


"Ran, nggak usah ditutupi gitu dong mukanya." Tangan Dika 
sudah menarik pelan penghalang yang menutupi wajahnya. 


“Ih, lepasin Dika.." 
"Heh, situ kenapa sih?!" 


Dika sudah tidak punya kesabaran lagi. Dirinya terus saja 
menghalkan segala cara agar Rani mau mengatakan 
alasannya dan berbicara yang sebenarnya. 


"Kenapa lihatnya kaya gitu?" gerutu Rani saat melihat Dika 
yang sudah melihatnya dengan pandangan yang susah 
untuk diartikan. Terlalu sulit diungkapkan hingga Rani 
nampak menahan semua rasa malunya. 


Dagu cowok itu mengangkat sekilas, "Kenapa?" 


Bibir Rani mengerucut, tangannya mendorong pelan wajah 
Dika agar tidak terlalu dekat dengannya. Rani tidak kuat, 
bendera putih miliknya ingin sekali berkibar saat ini juga. 


"Nggak usah deket-deket kalau ujung-ujungnya mau 
nyosor," cibir Rani seraya memalingkan wajahnya. 


Oh, Dika tahu sekarang alasannya. 


Apalagi kalau bukan gara-gara kekhilafan Dika tempo hari. 
Makanya, Rani akhir-akhir ini sedikit menjauhi dirinya dan 


memang nampak acuh. Bicara seadanya, tidak banyak 
tingkah, pokonya semua serba irit. 


"Itu cuma khilaf, aku juga nggak bakal nyium duluan kalau 
nggak dikasih ijin." 


Rani menggeleng, dirinya bahkan sangat ingat betul saat 
Dika langsung menyelinap masuk ke leher jenjangnya di 
saat ia lengah sedikit. 


Apa itu namanya kalau bukan nyosor duluan? 
"Terserah kamu, aku mau tidur. Capek." 


Helaan napas dari Dika terdengar begitu jelas, bersamaan 
dengan Rani yang sudah menutup sebagian tubuhnya 
dengan selimut tebal. 


Dika lantas mendekat, bukan maksud ingin apa-apa. Dirinya 
hanya berbisik pelan di telinga gadis yang kini tidur 
memunggungi dirinya. "Maaf ya Ran," bisiknya dengan 
suara yang sangat parau. 


Sepertinya, setelah makan malam hari ini Rani harus rela 
jika Dika mengingat ucapannya kemarin yang akan 
mengajak gadis itu untuk pergi mencari keperluan camping. 


"Tanya yang jualan aja Ka, ribet banget." 


Dika berdecak sambil menenteng dua buah termos kecil 
yang niatnya ingin ia gunakan bersama dengan Fadli nanti. 


Rani memang tidak mengerti perihal camping atau 
semacamnya yang berhubungan dengan keperluan muncak 
dan tetek bengek lainnya. Gadis itu tidak mengerti. 


"Warnanya terserah ya, jangan banyak protes!" 


Terdengar suara Dika yang sedang menghubungi salah satu 
temannya. Rani pikir itu adalah Fadli, cowok yang pertama 
kali ia lihat waktu ke supermarket bersama Dika. 


Sebelumnya sih, Rani memang sudah bisa menebak jika 
sikap Fadli itu seperti apa, hanya dengan memandang foto 
cowok itu yang Dika tunjukkan dalam sebuah foto profil 
sosial media saja, Rani sudah mengerti jika Fadli orang yang 
humoris dan juga songong. 


Nah, terbukti. 
"Sebenarnya yang ribet itu kamu atau Fadli sih?" 
"Ya Fadli lah Ran, masa aku yang ribet? Nggak mungkinlah." 


Ngaco. Rani tidak percaya dengan pernyataan demikian. la 
sangat yakin jika orang sejenis Dika juga bisa ribet. 


"Yaudah, mau beli apa lagi?" 


Dika mengetuk-ngetukkan telunjuknya pada dagu, seolah ia 
tengah berpikir akan sesuatu yang mungkin saja akan 
dibelinya lagi. 


Namun, setelah beberapa menit mencoba mengingat dan ia 
juga sudah yakin jika tidak ada barang yang terlewat, 
akhirnya Dika memutuskan untuk menyudahi acara 
berkelana dengan barang-barang disini. 


Setelah mendapat apa yang ada dalam bayangan Dika, ia 
pun merasa sudah sangat lelah dan memilih mengajak Rani 
untuk beristirahat di Cafe dahulu, walau hanya sekejab. 


Rani hanya menurut, dirinya juga merasa lapar kembali 
setelah tadi sempat menghirup aroma-aroma bahan 
makanan yang digoreng, ataupun aroma manis dari 
minuman boba yang kebetulan tidak sengaja ia lewati. 


"Nanti acaranya berapa hari Ka?" Tangan Rani terulur untuk 
menarik kursi ketika kakinya sudah berpijak langsung 
dengan marmer Cafe. 


Rani memilih untuk memcah keheningan lantaran tidak mau 
dikira masih grogi di depan Dika seperti kemarin. Tidak, Rani 
tidak akan akan malu dan ia tidak lagi menutupi wajahnya. 


"Mungkin dua hari," jawab Dika santai sambil menyeruput 
minuman yang sebelumnya mereka pesan. "Kenapa? Takut 
kangen sama aku?" 


Rani mendelik tajam ke arah cowok satu ini. Begitukah 
Caranya pede hingga membuat istrinya merasa mual? 


"Dih.. siapa yang kangen." 


"Untuk sekarang kamu nggak pa-pa bilang kaya gitu. Tapi 
lihat aja nanti." 


Sepertinya, tingkat percaya diri Rani sudah berpindah pada 
Dika. 


Bahkan, terlihat jelas jika cowok itu sudah mencoba 
menggodanya akhir-akhir ini. Apa yang terjadi dengan Dika? 
Akankah cowok itu sudah terkena virus bucin? 


Ah, rasanya Rani harus menepis pikiran laknat itu kuat-kuat. 
Mana mungkin seorang Dika menjadi bucin. 


"Aku nggak kangen tuh." 


"Iya, terserah kamu sih ak---" 


Entah angin muson dari mana yang membuat mulut Dika 
berhenti berucap sesuatu. 


Namun yang pasti, setelah cowok itu menoleh ke arah orang 
yang memanggilnya, "Dika." tadi. Matanya langsung 
membelak sempurna, ia tidak percaya jika temannya satu 
ini sudah menciduknya. 


"J eva n Da H 
Terimakasih telah membaca.. 


Jam segini dah ngatuk, ah tau dah! Buruan vote, besok pagi 
kudu harus sudah klik tanda bintang dan komennya. 


22. Karena Jevan 


Suara ketukan jari telunjuk milik cowok di depan Dika 
membuat pertemuan mereka untuk pertama kalinya setelah 
lulus SMA menjadi canggung, alias tidak seakrab waktu SMA 
dulu? 


Dika tidak tahu mengapa saat hendak mengutarakan 
sesuatu pada Jevan mulutnya seolah terkunci rapat-rapat. 


Pikiran Dika bercabang, otaknya tidak sejalan dengan 
kenyataan yang mengharuskan dirinya memulai obrolan 
ataupun mengakhiri obrolan kali ini. 


"Dik, lo sendirian aja?" 


Dika sedikit tersentak dengan ucapan Jevan barusan 
lantaran ia terlalu menghayati lamunannya hingga 
membuat Jevan memecah keheningan terlebih dahulu. 


Gelas berisikan jus jeruk di hadapan Dika, ia tenggak 
sesekali untuk menetralkan napasnya saat menjawab 
dengan anggukan beberapa detik yang lalu. 


Jevan terkekeh pelan sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. "Nasib lo kok gitu-gitu aja sih," cibir Jevan tepat 
di hadapan teman semasa berjuang bersama dulu. 


Sialan mulut Io. 


Jevan tidak tahu saja jika Dika ini sudah beribu langkah 
mendahului dirinya. Padahal ia sendiri dulu yang bilang jika 
akan sold out sebelum Dika menikah. Tapi, ini buktinya? 
Masih tetap gebetan yang diperbanyak, bukan pasangan 
yang didapat. 


Alasan tidak tenangnya Dika ini salah satunya menyangkut 
mengenai Rani yang tiba-tiba saja menghilang dari 
hadapannya setelah Jevan menerobos beberapa kerumunan 
untuk mendekati mereka. 


Jevan masih belum tahu mengenai Maharani. Entah hari ini 
Dika harus senang jika statusnya belum terungkap, atau 
justru merasa merana karena tidak bisa pamer pada si mulut 
tukang koar-koar semacam Jevan ini. 


Dika memiringkan kepalanya ke belakang, memastikan Rani 
baik-baik saja di toilet sana. Sungguh Dika merasa sudah 
membuat gadis itu merasa terbebani dengan hubungan 
backstreet ini. 


From : Maharani 


Aku lagi di toilet waktu tahu kita hampir diciduk sama 
temen kamu tadi. 


Kalau temen kamu sudah pergi, kasih tahu aku ya. 


Dika kembali mendongak saat Jevan kembali dalam mode 
cerewetnya. Cowok itu bahkan sudah melantur tidak jelas 
mengenai kampusnya yang ternyata sangat elite dan 
dipenuhi kaum sultan semua. 


Ah, Dika tidak bisa membayangkan betapa hedonnya 
kebanyakan mahasiwa di sana. 


"Cantik-cantik banget Dik ceweknya, gue aja udah nyepik 
banyak." Jevan menunjukkan sebuah aplikasi whatsapp 
yang cowok itu miliki. 


Bukannya belagak sok suci atau apa, hanya saja Dika 
merasa ngeri ketika ponsel Jevan sekarang dipenuhi dengan 
kontak cewek-cewek. Sudah seperti asrama perempuan. 


"Alah, cuma gebetan doang. Basi Jev." 


Tangan Jevan menggebrak meja dengan gerakan cepat 
namun hanya terdengar oleh Dika yang melotot sendirian. 
"Eh, gue ini juga milih kali!" Dika mendengus, ucapan Jevan 
kurang lebih persis dengan Fadli yang selalu ngeles kalau 
sudah menyangkut tentang perempuan. 


Membicarakan Fadli, Dika baru ingat tentang obrolan 
mereka beberapa hari yang lalu mengenai Kak Risa. 


Dika tahu jika Fadli menyukai seniornya itu, memang benar. 
Namun yang menjadi permasalahannya, Fadli belum cukup 
berani untuk menerima begitu saja tawaran Dika untuk 
mendekati gadis yang tengah terpuruk itu. 


Belum, Fadli masih belum siap hati ketika bertatapan 
dengan Risa. Jantungnya bergetar hebat. 


"Lihat nih, cantik kan? Mau gue kenalin nggak?" Jevan 
menaik turunkan alisnya sambil mengulurkan ponsel yang 
memperlihatkan salah satu kontak dengan nama Serin, 
pada Dika yang saat ini menatapnya dengan jengah. 


Dika menggeleng, tangannya menolak pelan saat Jevan 
mencoba men-zoom foto profil gadis itu. "Sok jual mahal 
banget sih lo, mumpung ada yang bening nih." 


Dika sepertinya harus berikhtiar terus menerus agar 
dijauhkan dengan teman-teman semacam Jevan ini. Benar- 
benar membuat imannya sedikit terguncang. 


"Buat lo aja Jev, selera lo kan kaya gitu," celetuk Dika sambil 
menyeruput jus jeruknya. 


Entah sudah kali ke berapa Dika menghindari 
kegugupannya dengan belagak haus. Tapi, menjauh dari hal 


itu sebenarnya kerongkongannya juga terasa kering sekali 
setelah mendengar ocehan Jevan. 


Dika menunduk, matanya terfokus pada jari-jari tangannya 
yang bergerak lincah pada layar ponsel. 


To : Maharani 


Kamu langsung ke mobil aja Ran. 


Pasrah. Ketika Dika menyuruhnya untuk menunggu di mobil. 
Sebelumnya Rani sudah merasakan hal ini akan terjadi. 
Ujung-ujungnya Dika pasti menyuruhnya untuk lebih dulu 
masuk mobil. 


Napasnya tersenggal-senggal antara lelah karena lari-larian 
dan juga kegugupan yang membuat jantungnya berpacu 
dua kali lebih cepat. 


"Akhirnya, sampe juga." Rani sudah lega ketika bisa 
mendudukkan bokongnya dengan tenang tanpa perlu kabur 
untuk menghindari Jevan. 


Rani tahu siapa cowok yang sudah memanggil Dika tadi. 
Gadis itu hanya mengenal namanya saja, tidak lebih dari itu 
lantaran dirinya memang tidak terlalu dekat dengan Jevan. 


Rani tadi sebenarnya sudah menyadari kehadiran Jevan kala 
mereka membahas mengenai kangen satu sama lain tadi. 
Sejak detik itulah mata Rani memicing sambil mengikuti 
gerak-gerik jevan yang kebetulan sedang memesan 
minuman. 


Gadis itu bahkan yakin jika Jevan akan menyapa Dika. Dan 
terbukti hanya dengan Dika membelakanginya, Jevan bisa 


mengenal cowok itu dengan cepat hingga membuat Rani 
langsung beranjak dari sana, bersamaan dengan Dika yang 
menoleh ke arah belakangnya. 


Untung Rani sigap, ia bisa memanfaatkan waktu kala Jevan 
mencoba keluar dari kerumunan untuk pergi dari sana. Dan, 
Dika tidak menyadari jika Rani sudah tidak ada di 
hadapannya. 


"Lama nggak keluar, tapi sekalinya keluar nggak lama," 
gumam Rani sambil memandangi kaca jendela mobil. 


Kepalanya ia sandarkan tepat di jendela, tak lupa pula 
ponsel miliknya yang kebetulan menganggur ia gunakan 
untuk mendengar lagu. Tapi kali ini dengan bantuan 
earphone agar menunjang suasana yang agak grimis ini. 


Rani menyambar begitu saja earphone yang diyakininya 
milik Dika. la tahu, saat benda tersebut tergeletak begitu 
saja di dashboard. 

Pernah aku jatuh hati. 

Padamu sepenuh hati. 

Hidup pun akan kuberi. 

Apapun kan ku lakui. 


Rani larut dalam tiupan irama di telinganya. Dirinya sesekali 
ikut bergumam dengan pandangan mengarah pada Dika 
dan juga Jevan yang kebetulan memang sudah keluar dari 
Cafe. 


Tapi tak pernah ku bermimpi. 


Kau tinggalkan aku pergi. 


Tanpa tahu rasa ini. 
Ingin rasa ku membenci. 


Dika dan juga Jevan berjalan beriringan menuju parkiran, 
keduanya memang lama tidak berjumpa. Saat berjalan pun 
sesekali juga melemparkan candaan hingga membuat Dika 
kesal dan menoyor Jevan. Tentunya diikuti kekehannya. 


"Mobil lo mana Dik?" 


Dika menoleh ketika mendapati pertanyaan demikian, "Tuh 
mobil gue," tunjuknya pada mobil berwarna hitam keluaran 
terbaru. 


Jevan langsung membelak, langkahnya tiba-tiba saja ingin 
menghampiri mobil baru temannya ini. "Widih mobil lo baru 
lagi? Gila-gila." 


"Mampus, ngapain Jevan ke sana," batin Dika sambil 
mengikuti langkah kaki Jevan. 


Tiba tiba kamu datang. 
Saat kau telah dengan dia. 
Semakin hancur hatiku. 


Rani masih menikmati musiknya, tapi kali ini matanya 
terpejam lantaran kantuk mulai menyerangnya. 


Dirinya tidak menyadari jika lirik lagu yang didengarnya kali 
ini menggambarkan situasi dimana Dika dan Jevan datang 
ke arahnya. Ke arah mobil Dika lebih tepatnya. 


"Jev, mau ngapain lo?" Dika mencoba menahan Jevan saat 
cowok itu tinggal sejengkal saja menyentuh bagian depan 
mobilnya. 


Jevan berdecak, "Pelit amat sih lo, cuma megang doang," 
gerutu Jevan sembari mengelilingi mobil Dika, dari arah 
depan, samping, hingga belakang. 


To : Maharani 
Ran, kamu sudah di mobil? 


Dika berharap jika gadis itu saat ini belum masuk mobil, tapi 
jika sudah terlanjur juga tidak apa-apa karena kebetulan 
kaca mobilnya tidak tembus pandang. 


Tapi, Dika sangatlah was-was. 


Jevan nampaknya juga sangat menikmati pemandangan 
baru di depannya. Dika masih diam, ia hanya menunggu 
apa yang akan Jevan lakukan setelah ini. Bahkan kening 
Dika mengkerut ketika melihat Jevan berhenti tepat di 
depan salah satu jendela mobilnya, untuk berkaca sebentar. 


Rani masih belum berkutik di tempatnya saat tepat di 
sampingnya sudah ada Jevan yang tengah eksis dengan 
gaya rambutnya. 


Satu notif dari Dika pun tidak Rani hiraukan karena ia sudah 
masuk ke alam mimpinya, dengan earphone yang masih 
melekat sempurna di telinganya. 


"Dik, gue boleh lihat dalamnya kan?" Tangan Jevan sudah 
terulur untuk membuka pintu mobil. Tapi dengan cepat, 
Dika segera menutupnya kembali karena ia begitu yakin jika 
Rani sudah ada di dalam. 


"Lain kali deh Jev, gue bakal kasih lihat sama lo. Tapi bukan 
sekarang." 


Jevan mendengus, dirinya sedikit mundur saat menerima 
penolakan dari Dika. 


"Oke deh, lain kali ya?" 
"Iya-iya." 


Jevan mengangguk, ia pun lantas ber-highfive dengan Dika 
sebelum benar-benar meninggalkan cowok itu di sana. 
Tentunya tanpa meninggalkan kesan curiga sedikitpun. 


Dika tersenyum kecut, dirinya memandangi punggung Jevan 
yang lama kelamaan menjauh dari sana. 

Hingga cowok itu masuk mobil pun Dika masih berkutat 
memandanginya karena parno saat nanti tiba-tiba saja 
Jevan mengetuk pintu mobilnya dan memaksanya untuk 
turun kembali. 


Tidak. Dika tidak mau memiliki urusan yang ribet dengan 
cowok yang bisa melakukan apa saja sesuka hati seperti 
Jevan ini. 


Tin.. 


Klakson tanda perpisahan mengiringi tangan Dika yang 
mengangkat singkat sambil tersenyum ke arah Jevan. 


Dika lantas segera mengambil langkah cepat untuk masuk 
ke mobilnya. 


"Huh, syukurlah udah pulang tuh bocah." 


Akhirnya, ia bisa bernapas lega saat bisa masuk ke dalam 
mobil. Matanya juga menangkap Rani yang sudah tertidur 
pulas dengan kepala yang menyandar di jendela. Tepat 
pada pintu yang akan Jevan buka tadi. 


Jika saja Dika tadi tidak bergerak cepat, mungkin Jevan 
sudah berpikiran bahwa Dika membawa perempuan bayaran 
di dalam mobil. 


Konyol sekali. 


Dika mendekat ke arah Rani, ia mencoba membenarkan 
posisi gadis itu. Tidak lupa pula tangannya melepaskan 
earphone di telinganya. Tidak hanya itu saja, dengan 
gerakan pelan Dika juga mengaitkan seatbelt untuk Rani. 


la tidak akan membangunkan gadis itu, keadaan Rani 
bahkan sudah membuatnya merasa bersalah karena 
mengajaknya kesini setelah Rani pulang kerja tadi. 


Harusnya, Dika bisa kesini sendiri saja atau mungkin bisa 
mengajak Fadli. Ah, Dika tidak kepikiran sampai situ. 


Tangan Dika juga bergerak menyingkirkan rambut Rani yang 
mengahalangi wajah tenang terlelap tersebut. 


Dika tersenyum, pikirannya seolah terbagi dengan kejadian 
sewaktu Jevan menyuruhnya untuk mendekati Rani. la tidak 
bisa memungkiri jika sejak itu wajah Rani sudah terbayang- 
bayang dalam ingantannya. la sampai sekarang tidak 
menyangka jika bisa mengenal sosok Rani, bahkan dulu 
berharap bisa mengobrol berdua di sekolah saja sangat 
susah. 


Tapi sekarang, Dika dengan leluasa bisa mengobrol apapun 
dengan Rani tanpa takut bayang-bayang akan ketahuan 
orang lain. 


Sampai sekarang, aku masih belum menyangka jika 
anganku bersanding denganmu akan menjadi kenyataan 
yang membuat lega di kalbu. 


Jevan? Ituloh yang muncul di part awal. Lebih tepatnya, 
teman Dika sewaktu SMA. 


Btw, dia sedikit ngeselin kaya Fadli. Bedanya Jevan sedikit 
player, kalau Fadli lumayan masih polos urusan cinta. 


Polos-polos bangsat maksutnya. 


Update, cuss VOMENT. 


23. Kenalan sama RAP 


An di awal : Jika kalian merasa latar SMA berbeda (Waktu di 
bagian part prolog dan juga di part ini) aku memang sengaja 
ubah biar sama kaya ceritaku yang lain. Thanks.. 


Rani menggeliat pelan di ranjangnya saat dengan 
lancangnya cahaya matahari masuk melewati celah jendela 
ketika gorden sengaja di buka oleh Dika. 


Gadis itu bergelung ke kanan, memastikan jika dirinya 
benar-benar berada di kamarnya. Semalam Rani masih ingat 
jika telinganya tersumpal oleh earphone milik Dika. 


Namun sekarang, kemana perginya benda itu? Bagaimana 
pula Rani bisa terbaring sempurna disini? 


Rani lantas menegakkan tubuhnya, matanya menyipit saat 
melihat Dika yang sudah rapi dengan pakaian olahraganya. 


Tumben sekali Dika olahraga. 


Mata sayu itu ia kucek hingga menyebabkan sedikit 
kemerahan di bagian samping bola matanya. "Ka, mau 
kemana?" tanya Rani dengan suara parau karena sehabis 
tidur dan masih mengumpulkan sisa-sisa kesadarannya. 


Dika menoleh ketika aktifitasnya membuka pintu balkon 
terhenti begitu saja saat mendengar suara dari Rani. Cowok 
itu mengernyit, kakinya bergerak pelan naik ke ranjang. 


"Mandi dulu sana." Bukannya menjawab, Dika justru beralih 
memberikan perintah yang membuat bibir Rani mengerucut 
sempurna. 


"Mau kemana dulu?" 


Rani tetap gigih dalam pertanyaan awal. Dirinya ingin tahu 
akan kemana Dika di pagi hari ini, bahkan setahunya Dika 
tidak ada jadwal kuliah untuk hari ini. 


"Ke SMA, ada tanding basket dua minggu lagi," jelasnya 
sambil menyodorkan ponsel yang menampilkan pesan dari 
seseorang. 


From : Pak Guntur 


Besok kamu latih anak basket ya Dik, saya ada keperluan 
mendadak di luar kota. 


Rani mendongak, ia manggut-manggut setelah Dika 
menunjukkan bukti chat yang dikirimkan salah satu coach 
basket padanya kemarin. 


"Oh, ke sekolah.." 


Dika kembali meletakkan ponselnya ke nakas. Punggungnya 
reflek bersandar sambil mengamati komuk Rani yang sedari 
tadi berubah-ubah sesuai situasi. 


"Buruan mandi, malah nyantai-nyantai aja. Emang nggak 
kerja ya?" tanya Dika setelah melihat gerak-gerik Rani yang 
mengambil ponsel di samping bantal. 


Gadis itu hanya menggeleng, berucap satu kata, "Tidak." 
Bagi Rani begitu sulit di saat-saat mager seperti ini. 


"Kenapa?" 
"Hari ini tukar offsama Mbak Viana." 


Dika baru tahu jika Rani hari ini akan off, pantesan kemarin 
malam ia coba ajak untuk ikut ke mall mau-mau saja. 


Ternyata, Rani libur untuk hari ini. 


Hah, jika tahu begitu mungkin Dika tidak sepanik kemarin 
yang langsung menarik pedal gas. Berlalu begitu kencang 
hingga hanya butuh kurang lebih setengah jam untuk 
sampai ke rumah. 


Yang dipikiran Dika saat itu hanyalah, "Nasib Rani yang 
besok pagi harus bekerja." Tapi nyatanya, gadis itu justru 
malah asik kembali tidur dengan posisi telungkup. 


"Ran? Nggak ada niatan buat mandi?" 
"Nggak," jawab Rani cepat. 


Dika menjauh dari ranjang, langkahnya bergerak pelan 
untuk mengambil jam tangan yang tergeletak begitu saja di 
nakas. Pandangannya masih tertuju pada Rani, gadis itu 
seakan tidak tahu waktu bila sekarang sudah hampir pukul 
delapan pagi. 


Helaan napas panjang berhembus secara cuma-cuma lewat 
hidung Dika sebelum mengatakan hal ini, "Mau dimandiin 
atau gimana nih?" goda cowok itu sambil terkikik pelan 
bersamaan dengan posisi Rani yang bergerak ke arahnya. 


Cengiran songong yang jarang sekali Dika tunjukkan kini ia 
tampilkan secara langsung pada Rani yang kebetulan sudah 
ancang-ancang mengambil bantal di sampingnya. 


Lalu dengan cepat tangannya senantiasa bergerak untuk 
melemparkannya pada Dika. 


"Mahardika.. keluar aja kamu!" 


Gerbang utama SMA Bhakti Mulya selalu menyimpan satu 
kenangan tersendiri baginya. Ia masih ingat ketika pertama 
kali Jevan menyenggol lengannya untuk melihat Rani yang 
masuk ke mobil jemputan. 


Dika dulu masih terkesan acuh saat Jevan menyuruhnya 
untuk selalu mengamati tingkah Rani. Bahkan, terkadang 
Jevan kesal sendiri ketika segala pujian yang dilontarkannya 
pada Rani sama sekali tidak direspon oleh Dika dan selalu 
berbuntut panjang dengan segala ceramah dari cowok itu. 


"Jangan ngomongin orang, Jev. Nggak baik." 


Jika mengingat hal itu, rasanya Dika merasa munafik. 
Bagaimana tidak? Belagak sok tidak ingin mengenal, tapi 
sebenarnya dalam lubuk hati yang terdalam keinginan 
mengenal Rani sangatlah besar. 


"Bang Dika!" panggil seseorang yang tiba-tiba saja sudah 
berada di belakangnya dengan napas yang tersenggal- 
senggal. 


Dika berhenti di depan perpustakaan, tadinya ia ingin 
mendinginkan badannya di ruangan nyaman ini. Tapi, ketika 
ketiga junior di ekskul basket memanggilnya, ia menjadi 
menoleh dan menahan sekejap langkah kakinya untuk 
masuk ke dalam. 


"Bang, hari ini Bang Dika yang nglatih ya?" tanya salah satu 
cowok dengan name tag Riki Wijiya. 


Dika mengangguk, "Iya Rik, hari ini gue yang nglatih. Pak 
Guntur ada urusan di luar kota. Nanti lo kumpulin anak-anak 
yang lain sesuai jam jadwal latihan biasanya ya," tutur Dika 
cukup jelas karena ia ingin segera masuk guna melepas 
kerinduan dengan buku-buku yang sudah lama tidak Dika 
sambangi. 


Ketiganya kompak mengangguk, hingga salah satu cowok 
ber name tag Putra Fathur R. Meminta ijin mewakili kedua 
temannya untuk beranjak dari sana. 


Dika mempersilakan begitu saja, karena tadi dirinya juga 
mengharpkan supaya mereka cepat berlalu dan ia bisa 
dengan mudah memasuki perpustakaan. 


Rani hanya bisa menunduk sembari menceritakan beberapa 
kejadian yang ia alami sewaktu Viana kerap kali 
menyemprotnya dengan kalimat sindiran. 


"Ya aku udah ngerti si, kalau Mbak Viana sikapnya kaya gitu. 
Karena dulu Bang Heru juga pernah bilang ke aku, buat 
sabar ngadepin dia." 


Saat ini, Rani sedang asik curhat dengan Arum yang 
kebetulan masuk shift pagi. Dan, gadis di seberang sana 
tengah istirahat. 


"Iya, nggak perlu dipikirin juga. Santai aja Ran, yang penting 
niat kita buat kerja. Nggak perlu mikirin ucapan orang lain." 


Rani menghembuskan napasnya lega ketika mendengar ada 
orang yang memberi saran serta merespon baik setiap 
kekesalannya selama ini. 


la jarang menceritakan hal ini kepada Dika, bahkan cowok 
itu tidak tahu jika Rani sering jadi perbincangan karyawan 
lain karena tahu jika gadis itu memiliki paras yang cantik 
dan juga termasuk karyawan baru di sana. 


"Maaf mbak, jadi curhat kaya gini." 


Arum tersenyum tipis di seberang sana, ia juga mengerti 
perasaan seorang karyawan baru karena ia juga pernah 
merasakan itu semua sebelum kenal dengan Rani. 


"Nggak pa-pa kali, oh iya aku boleh nanya nggak?" 


Rani berjalan ke arah dapur, niat awalnya tadi ingin 
mengambil minum guna menyegarkan tenggorokannya. 
"Nanya apa mbak?" tanyanya sambil menutup kulkas. 


"Waktu di ruang admin sama Bu Santi tompo hari, lagi 
ngomongin apa?" 


Rani malah baru ingat jika dirinya pernah dipanggil Bu santi 
ke ruang admin. 


"Itu, Bu Santi bilang kalau aku suruh gantiin posisi Niken di 
penitipan sementara, katanya sih dia udah resign." 


Rani memang di beri tahu seperti itu oleh Bu Santi, dirinya 
memang disuruh menggantikan Niken untuk beberapa hari 
ke depan. Sambil menunggu adanya recuirtmen karyawan 
baru. 


Rani menutup sambungan teleponnya saat menyadari jika 
Arum juga butuh istirahat. Tidak hanya mendengar segala 
keluh kesahnya. 


Ponselnya ia letakkan begitu saja di samping tangannya. 
Sembari memutar-mutar gelas yang ada di hadapannya, 
pikiran Rani masih tertuju pada satu ucapan Bu Santi yang 
membuatnya sedikit memutar otak untuk menerima 
tawaran beliau. 


"Kamu awasi setiap gerak-gerik partner kamu di kasir, salah 
satu dari mereka ada yang sudah menipu saya." 


Beberapa orang yang memang tergabung dalam ekskul 
basket sudah berkumpul di tengah-tengah lapangan ketika 
Dika menyuruhnya untuk segera mengambil pemanasan. 


Pandangannya menyapu ke setiap murid SMA di depannya. 
Dalam hati, Dika menghitung jumlah anak laki-laki yang ikut 
latihan hari ini. 

Jika biasanya akan ada kurang lebih mencapai 20 orang, 
tapi hari ini berbeda. Hanya terdapat 9 ekor yang 
terpanggang di lapangan. 


Jumlah yang hadir saat ini justru bertolak belakang dari 
terakhir kali dirinya ke sini satu bulan yang lalu. Waktu itu 
masih banyak yang ikut daftar dan juga siap diseleksi. Tapi 
sekarang, untuk melakukan proses seleksi tim utama dan 
juga tim cadangan pun sangat kesusahan. 


"Temen lo yang satunya lagi kemana?" sembur Dika 
menghampiri ketiga cowok yang tadi pagi sempat 
menyapanya di depan perpustakaan. 


Ketiga cowok yang tengah berteduh setelah lari beberapa 
putaran tadi langsung mendongak ketika mendapati 
pertanyaan demikian dari Dika. 


"Siapa bang? Rino ya?" 

"Iya Dam, kemana dia?" 

"Yah, biasalah bang.. paling juga masih mbucin.." 

Riki dan juga Putra yang berada di samping cowok yang 
dipanggil Dam dengan Dika tadi langsung membekap mulut 


temannya yang satu itu, hingga mendapat toyoran bertubi- 
tubi. 


"Bego banget sih!" 


Dika mendengar Putra yang sudah memarahi Adam. Bahkan 
keduanya juga nampak memperingati agar temannya satu 
itu tidak lagi ember. 


Dika semakin dibuat bingung dengan tingkah konyol cowok 
di hadapannya ini. Dirinya tidak tahu menahu mengenai 
satu teman karib mereka yang hilang entah kemana setelah 
bulan lalu Dika puji penampilannya di depan Pak Guntur. 


"Rino bucin? Emang dia punya pacar?" 


Katakanlah saat ini Dika tengah kepo. Benar. Dirinya sangat 
kepo jika menyangkut soal orang yang sudah dikenalnya. 
Termasuk anggota ekskul basket SMA-nya. 


Ketiga cowok tadi saling pandang satu sama lain, sementara 
Adam yang sempat mendapat ancaman dari kedua 
temannya hanya bisa menunduk pasrah dan menyerahkan 
pertanyaan Dika pada Riki dan juga Putra. 


"Eh, nganu bang.. eng.." 
"Bang Dika!" 


Dika menoleh cepat ketika ucapan dari Putra dipotong oleh 
orang di belakangnya. 


Ekspresinya mengernyit begitu saja saat melihat cowok 
yang sedang menjadi perbincangan mereka saat ini muncul 
dengan cengiran tanpa dosa. 


"Ikan kutuk ikan nila, selamat siang teruntuk coach Dika," 
sapanya dengan tangan yang siap ber-high five dengan 
Dika yang kini justru menatapnya dengan ekspresi yang 
begitu susah diartikan. 


"Dari mana Rin?" 
"Dari toi.." 


"Temen lo tadi bilang kalau lo masih mbucin, emang lo 
punya pacar?" 


Rino. Cowok yang menjadi bahasan kali ini malah 
menolehkan kepalanya ke arah ketiga temannya dengan 
sorot mata begitu tajam. Dirinya seolah mengutarakan jika 
akan menggantung mereka satu persatu dengan tatapan 
mematikannya. 


"Masa lo percaya sama pengikut mimi peri kaya mereka sih 
bang?" 


Dika masih diam, ia menunggu Rino yang sepertinya akan 
banyak berceloteh. 


"Lo salah besar kalau udah percaya sama berita hoax 
produksi RAP nyinyir." 


Dika semakin dibuat bingung, apalagi ini? Mengapa 
juniornya yang satu ini begitu konyol. 


"RAP? maksud lo apaan sih?" 


Rino menghela napasnya sebelum mengatakan, "Ya nama 
mereka lah bang, Riki, Adam, Putra, nyinyir, haha.." Tawa 
Rino pecah begitu saja ketika berhasil meledek ketiga 
temannya di depan Dika. Baginya, itu menjadi kesenangan 
tersendiri. 


Walau, huruf R yang dimaksud juga merupakan inisial 
namanya. la tidak peduli, yang terpenting hanyalah 
memalukan mereka dahulu. 


"Berhenti ngetawain keanehan lo, dan lari delapan putaran 
sana." 


Jeder.. 


Rino melotot, rasanya petir baru saja menyambar tepat ke 
ulu hatinya. Komuk yang tadinya tersenyum ceria langsung 
berubah drastis menjadi memelas. 


"Tega lo Bang!" teriak Rino disela-sela kakinya yang 
bergerak lari dengan terpaksa. 


Suara tawa kini menjadi berbalik pada Rino, cowok itu 
sekarang menjadi bahan ledekan mereka. Tapi Dika tidaklah 
peduli dan memilih untuk duduk di bangku sambil 
mengeluarkan ponselnya yang berada di dalamtas. 


From : Maharani 
Dikaaa.. 


Membaca satu kata itu saja sudah membuatnya terkikik 
sendirian. 


To : Maharani 
Ada apa Ran? Kangen ya? 


Dika sekarang sudah berani untuk menggoda gadis itu. 
Karena ia baru menyadari jika wajah Rani ketika malu-malu 
dan juga salah tingkah begitu menggemaskan. Apalagi Dika 
selalu mengingat pipi yang bersemu merah akibat 
candaannya. 


From : Maharani 


Kangen banget sumpah! 


Dika sukses terkekeh, ia bahkan tidak sadar jika sekarang 
berada di tempat umum dan juga beberapa dari mereka 
mengamati gerak-geriknya yang mencurigakan. 


To : Maharani 
Bukannya mau sombong, aku emang ngangenin sih. 


Dimana Dika selama ini berguru hingga mendapatkan 
kalimat seperti itu. Mungkinkah dari Jevan? Atau bisa jadi 
Fadli? 


Dika menggeleng-gelengkan kepalanya, bibirnya selalu 
sukses melengkung sempurna. 


"Woi Bang Dika! Lagi bucin lo ya?!" 
Suara bangsat siapa itu? 


Dika segera mendongak, kini ia baru sadar jika menjadi 
tontonan baru juniornya yang tengah duduk di tepi 
lapangan. 


"Bang Dika bucin, haha.." 


Sialan memang si Rino. 


An di akhir : Geng RAP bisa kalian temui di ceritaku AFTER 
17 guys. Tapi di lapak itu aku masih hiatus sih, karena 
nunggu MAHAR selesai. Kalau penasaran sama tingkah 
polah ke empat cowok dan juga si bar-bar Rino, kalian bisa 
baca beberapa part yang udah aku publish di sana. 


Oke, tekan votenya jangan lupa. 


Besok update nggak? Kalau iya, emang harus besok 
banget? Wkwk 


24. Peluk Bau 


Tepat ketika jam dinding yang berada di ruang tamu 
menunjukkan pukul tujuh malam, kaki Dika baru saja 
melangkah untuk membuka pintu kamarnya. 


Tas ranselnya ia lempar begitu saja ke sofa. Tak lupa pula ia 
duduk ketika menyadari jika sepatu yang dikenakannya 
sedari tadi belum terlepas. "Pantas saja begitu berat." Dika 
mendesis di sela-sela aktifitasnya. 


Tidak dapat dipungkiri bahwa sedari tadi pandangannya 
tidak terlepas dari istrinya, lantaran gadis yang tengah asik 
dengan dunianya sendiri itu seakan tidak menyadari 
kehadirannya. 


Dika berdehem pelan, berniat membuat Rani menoleh ke 
arahnya dengan senyuman merekah menyambut 
kepulangannya. 


Namun, ekspetasi Dika hanyalah angan belaka. Rani sama 
sekali tidak berkutik dari layar laptop yang menampilkan 
sebuah film dari negara luar. 


Dika kembali berdehem, kali ini lumayan ia tinggikan dan 
juga sudah beberapa kali cowok itu gumamkan. 


Tapi, nihil. Rani sama sekali tidak meresponnya. 


Dika lantas beranjak dari sofa setelah berdecak beberapa 
detik lalu. la berdiri di samping Rani yang tengah menonton 
dengan laptop miliknya di atas ranjang. 


"Ran, aku pulang nih." 


Entah jin mana yang merasuki Dika saat ini, hingga 
mulutnya berucap demikian tanpa direncanakan terlebih 
dahulu. Padahal tadinya, Dika tadi ingin menegur Rani 
karena sudah menggunakan laptopnya tanpa ijin. Tapi 
kenyataannya begitu berbeda, mulutnya seolah ingin 
berucap sesuai kata hati Dika. 


"Cowok brengsek!" 


Kening Dika sukses  mengernyit, umpatan tadi 
diperuntukkan padanya atau pada cowok-cowok tampan 
pemain film tersebut? Jika benar Dika mendapat umpatan 
demikian, memangnya ia salah apa? 


Dika yang tengah kebingungan itu pun menempelkan 
punggung tangannya pada kening Rani, layaknya seseorang 
yang mengecek suhu orang terdekatnya. Nah, kali ini Dika 
melakukan hal itu. 


Hanya memastikan saja jika Rani tidak kumat di saat yang 
tidak tepat seperti ini. 


Menyadari adanya kehidupan di sampingnya, Rani 
mendongak dengan cepat seraya menjauhkan tangan Dika 


yang sempat menempel di keningnya beberapa detik yang 
lalu. 


"Loh, kok pulang?" kesal Rani saat melihat Dika sudah 
berdiri di hadapannya. 


Tunggu, Dika yang salah dengar atau Rani yang salah lihat? 
"Masa suami udah pulang nada bicaranya gitu sih." 


"Harusnya gimana dong?" sahut Rani sambil menutup 
laptop milik Dika dan ikut berdiri guna mensejajarkan 


tubuhnya dengan tubuh Dika yang memang sudah berada 
di sini entah sedari kapan. 


"Ya masa harus aku contohin." 
"Iya, kan kamu yang minta." 


Dika berdecak, sepertinya ia harus mengakhiri obrolannya 
dengan Rani kali ini. la tidak mau terlibat percecokan malam 
hari. 


Kepalanya menggeleng-geleng pelan, tangannya pun 
sempat terulur untuk mengacak-acak puncak kepala Rani 
sebelum ia maju dan menempelkan tubuhnya dengan Rani. 
Seolah dia sedang memeluk gadis itu. 


"Dikaa!" teriak Rani sambil mencoba melepaskan tindakan 
Dika yang terlalu mendadak itu, dirinya masih belum siap. 


Tapi, di luar itu semua. Ada satu lagi yang membuat Rani 
ingin segera menjauh dari Dika. Bau asem. Pemuda itu 
sepertinya sengaja menyalurkan keringatnya agar Rani juga 
turut mencium keringat pertanda kelelahannya tersebut. 


Kalau begini namanya, Rani bisa mabuk. MABUK AKIBAT 
BAU BADAN. 


"Dika! Bau banget sumpah!" sungut Rani sambil menginjak 
kaki Dika dengan sangat-sangat disengaja. 


Kaget. Sakit. 


Dua kata yang bisa menggambarkan keadaan Dika yang kini 
langsung melepaskan Rani dalam pelukannya beberapa 
menit yang lalu. "Ran, sakit.." keluhnya setelah Rani sukses 
tertawa menyadari perubahan ekspresi dari Dika. 


Ah, sial. Jadi bahan ketawaan lagi. 
"Nggak nyadar kalau badan kamu bau?!" 


Bukannya beringsut menjauh, Dika malah terkekeh di depan 
gadis itu. Bahkan tidak hanya kekehan saja, cowok itu juga 
menyengir tanpa dosa ketika melihat komuk Rani yang 
begitu marah bercampur dengan kesal. 


"Malah ketawa, buruan mandi sana. Bau banget!" 
"Iya-iya aku mandi." 


Setelah mengatakan kalimat itu, kaki Dika lantas bergerak 
ke arah kamar mandi dengan sesekali melirik Rani yang 
tengah menyilangkan tangan di depan dada. Gadis itu 
sudah siap jika sewaktu-waktu Dika akan menyulut 
emosinya lagi. 


Seperti sekarang, Rani sudah ancang-ancang untuk 
melemparkan bantal kembali ke wajah Dika ketika cowok itu 
sengaja berbalik badan karena sengaja ingin membuat 
istrinya salah tingkah dengan ucapan, "Kalau udah mandi, 
boleh peluk dong berarti?" 


Menguap mungkin menjadi salah satu hal yang orang lain 
rasakan ketika tengah bosan dengan keadaan sekitar atau 
mungkin memang benar-benar mengantuk karena kurang 
tidur di malam hari. 


Itulah yang dirasakan Rani saat ini. Sedari tadi mulutnya 
mangap entah sudah yang ke berapa kali. Kalau saja Pak 
Prapto tidak menegurnya, Rani pasti sudah menjatuhkan 
kepalanya begitu saja. 


"Masih pagi udah ngantuk, kemarin tidur jam berapa?" 
tanya Pak Prapto, badannya ia sandarkan ke pembatas 
penitipan. 


Rani menghela napasnya, jika seperti ini ia memilih untuk 
tidak mengikuti anjuran Dika yang menyuruhnya untuk 
meminum kopi agar badannya kembali segar di pagi hari. 


Tapi nyatanya, dari kemarin malam Rani tidak bisa tidur. Dan 
ia juga terpaksa menemani Dika mengerjakan tugas hingga 
pukul dua dini hari. 


Dika enak hari ini libur, tidak ada kelas sama sekali. Lah 
Rani? Harus kerja, dari rumah berangakat jam tujuh dan tadi 
juga bangunnya kesiangan karena Dika sama sekali tidak 
membangunkannya. 


Sampai sekarang, mungkin Rani bisa taruhan jika Dika 
masih tertidur pulas di ranjang. 


Ngeselin memang. 


"Kemarin nggak bisa tidur gara-gara kebanyakan minum 
kopi Pak," adunya pada pria di hadapannya ini. 


Pak Prapto hanya mengangguk, ia juga memberi nasihat 
pada Rani supaya tidak terlalu begadang jika keesokan 
harinya lanjut kerja. 


Hari ini, untungnya Rani disuruh untuk menjaga penitipan. 
Jika saja ia harus ke kasir, mungkin matanya sudah 
sangatlah memerah lantaran perpaduan dengan rasa kantuk 
dan juga efek sinar dari komputer. 


"Si Tini beli tahu, masih pagi udah ngantuk aja Bu?" celetuk 
Dimas dengan laknatnya masuk begitu saja ke tempat 
penitipan untuk sekedar diam-diam sarapan. 


"Makan mulu! Heran deh gue sama perut lo!" 


"Yang penting kenyang.." ucap Dimas begitu santai dengan 
mulut yang penuh tersumpal oleh makanan. 


Rani berdecih, karyawan-karyawan di sini memang memiliki 
aura yang berbeda-beda. Bahkan sifat mereka pun juga 
bervariasi. Kadang yang cerewet jadi kalem, lalu yang rajin 
jadi tiba-tiba resign, ditambah lagi modelan semacam Dimas 
seperti ini. 


"Ran, tolong ambilin buku member yang lama ya." 


Rani  telonjak kaget saat Heru tiba-tiba saja 
mengagetkannya dengan perintah demikian. "Eh gimana 
Bang?" tanyanya begitu gugup lantaran kedatangan Heru 
yang begitu mendadak. 


"Buku member yang lama, diminta sama Bu Santi." Heru 
kembali memperjelas. Kali ini Rani langsung paham dan 
mengambil buku tersebut di laci penitipan. "Ini Bang.." 
Tanganya terulur untuk menyerahkan buku tersebut pada 
Heru. 


Dan untungnya Heru juga dengan sigap menerimanya. 
"Makasih," ucapnya sambil tersenyum singkat. 


Rani mengangguk sebagai bentuk respon. Dirinya sedikit 
canggung tatkala kembali berhadapan dengan Heru. 
Hatinya mungkin siap, namun tingkahnya seolah 
menggambarkan jika Rani seperti orang yang tengah salah 
tingkah. 


"Calm down Ran, lo kan biasanya baperin Heru. Kenapa 
sekarang jadi baper sama dia?" batin Rani sambil menggit 
bibir dalamnya. 


Matanya melirik ke arah Heru yang kini masih setia berdiri 
di hadapannya dengan aksi membuka-buka lembar demi 
lembar buku itu. 


Khem.. khem.. 


Rani menoleh seketika saat mendengar deheman dari Dimas 
yang mungkin saja menyadarkannya jika sedari tadi ia 
melihat interaksinya bersama Heru secara terang-terangan. 


"Loh, ada orang ternyata," celetuk Heru bersamaan dengan 
Dimas yang berdiri dari tempatnya duduk tadi. 


"Gue dari tadi kali." 
"Tapi gue baru lihat." 
"Burem kali mata lo, minta diperiksa ke THT." 


Bukan Dimas namanya jika tidak merasa kalau sedang 
berbicara dengan seniornya. Mungkin efek karena udah 
terbiasa bertemu di lorong setiap hari, menjadikannya akrab 
dengan Heru hingga tidak segan-segan memberi hujatan 
pada cowok itu. 


"Otak lo kayanya juga minta di ganti deh. Ada asuransinya 
nggak tuh?" 


Rani hanyalah penonton di sini, dirinya tinggal menikmati 
saja siapa nantinya yang akan memenangkan perdebatan 
kali ini. 


Dika merasa tergelitik saat melihat kembali video-video 
masa ospeknya bersama Fadi. la mengingat jelas bagaimana 
cowok yang baru saja ia kenal itu menghambur akrab 


dengan dirinya layaknya seorang teman lama yang sudah 
lama tidak bertemu. 


Iya, jika mengingat masa-masa itu mungkin Fadli juga akan 
ikut tertawa ketika selalu menjadi bahan ledekan teman 
satu regu. 


Bahkan, di salah satu video ada yang menunjukkan jika 
Fadli tengah dihukum di depan semua anak se-fakultas 
lantaran telat datang sepuluh menit. 


Untung waktu itu Dika tidak ikut saran Fadli yang 
menyuruhnya menginap di kost-nya. 


Rambut warna-warni, bagai gulali. 


Suara pintu dibuka bersamaan dengan lagu yang mengalun 
lewat mulut Rani membuat Dika menoleh cepat ke arah 
gadis yang kini sudah melepas alas kaki serta mengurai 
rambutnya begitu saja. 


Dika masih diam, menunggu kelanjutan Rani yang ia yakini 
akan menyanyikan lirik lagu tadi. 


Imut lucu walau tak terlalu tinggi. 


Rani berjalan ke arah meja rias lantaran hendak 
membersihkan make-up tidak terlalu tebal yang sejak pagi 
menempel di wajahnya. 


Gadis itu masih bergumam, hingga tidak sadar sedari tadi 
Dika mengamati setiap gerak-geriknya. 


"Maharani," panggil Dika yang mencoba untuk membuat 
Rani menoleh ke arahnya. 


Rani berhenti sejenak dari aktifitasnya berkaca, keningnya 
mengkerut diiringi kaki yang melangkah pasti ke arah Dika. 
"Ada apa?" tanyanya sambil duduk di tepi ranjang. 


"Buruan mandi, bau." 


Rani melotot, ia pikir Dika akan mengatakan hal serius. 
Terbukti jelas ketika raut wajah cowok itu yang bereskpresi 
begitu tenang hingga membuatnya berpikir Dika tengah 
marah. 


Namun buktinya? Dika malah balik meledeknya. Rani pikir 
cowok yang satu ini memiliki dendam perihal kemarin 
malam ketika Rani mengomentari bau badannya. Dan 
sekarang, Dika seolah sudah puas saat ia berhasil 
membalaskan dendamnya. 


"Oh mau ngledek? Oh gitu mainnya ya?" 
"Aku cuma ngasih tahu kebenarannya." 


Rani mengangguk-anggukkan kepalanya. Matanya 
memicing, mendapati Dika yang tersenyum bak devil. Apa- 
apaan ini? Jelas Rani tidak terima. 


Dengan senyuman meremehkan yang ia tujukan pada Dika. 
la lantas berpindah posisi menjadi berdampingan dengan 
cowok itu, dan menyuruh Dika untuk mengendus bajunya 
yang sebenarnya tidak terlalu bau. 


"Nih cium coba, bau nggak?!" tantang Rani saat menyadari 
bila Dika sudah meletakkan iPad milik cowok itu ke atas 
nakas. 


Dika menatap Rani dengan diam, helaan napasnya begitu 
teratur saat wajah itu senantiasa kembali menantangnya. 


"Ngapain cium baju, mending cium orangnya." 


Wah. Rani baru tahu jika sekarang Dika sudah mulai 
menggodanya. 


"Emang berani?" 
"Berani lah." 


Rani mengangkat satu alisnya, tangannya ia silangkan ke 
depan dada sambil berdecih pelan. Gadis itu tidak percaya 
jika Dika berani melakukan hal itu. Setahu dirinya, Dika itu 
hanya omong kosong dan beraninya cuma di mulut saja. 


Rani tidak mungkin tergoda begitu saja. 


Tapi, setelah ia benar-benar yakin untuk tidak tergoda oleh 
Dika. Cowok itu justru membuktikan kata-katanya dengan 
mencium sudut bibir Rani dengan gerakan cepat. 


Cup. 


Rani mengerjap-ngerjapkan matanya untuk menemukan 
titik kesadarannya saat ini. 


Tapi setelah ia benar-benar merasa aroma tubuh Dika 
menyengat lewat indra penciumannya, ia baru menyadari 
jika cowok itu benar-benar melakukannya. 


Dika masih setia menatap Rani yang kini pipinya sudah 
dipenuhi semburat kemerahan lantaran rasa kaget serta 
salah tingkahnya. 


Rani juga masih belum percaya jika yang dilakukan oleh 
Dika itu memang sebuah kebetulan atau mungkin 
kebenaran. Rani belum tahu. 


Namun setelah Dika kembali mencondongkan wajahnya 
mendekat ke arah Rani untuk memeluk gadis itu. Dari 
situlah baru Rani sadar jika ini bukanlah mimpi. 


"Nih Ran, sekalian aku kasih bonus peluk." 


Yok yok yok, yang jomblo peluk guling aja. Atau mungkin 
peluk online sama-sama.. 


Terimakasih telah membaca 


Jika ada typo, Revisi besok pagi 


25. Jangan Mendekat 


Acara pengukuhan calon anggota jurnalistik yang di 
selenggarakan dua hari lagi membuat Fadli sedikit was-was 
ketika Dika membaca mengenai daftar acara di grub 
whatsapp. 


"Masa harus jurlit malam sih, gila aja." 


Dika mendongak, menatap Fadli yang kini sudah 
menggaruk-garuk belakang kepala yang mungkin saja tidak 
gatal. Hanya kesal saja. 


“Gitu aja udah ngeluh, gimana mau dapetin hati Kak Risa." 


Mendengar nama Risa disebut, membuat Fadli dengan cepat 
membekap mulut Dika yang begitu ember. Cowok itu seakan 
tidak tahu situasi di mana kini mereka berada. 


Jelas, keduanya tengah berada di kantin kampus. 


"Mulut lo bisa direm nggak sih?!" sungut Fadli sambil 
memelototi Dika yang akan menyendokkan nasinya ke 
mulut. "Ganggu aja lo!" 


Fadli menggeram, ia mengamati sekitar. Semoga saja 
dengan keadaan banyaknya orang disini, tidak membuat 
mereka sepenuhnya mendengar apa yang sudah Dika 
lontarkan. 


"Kalau mau bicarain soal Kak Risa, jangan disini," bisik Fadli 
sembari mencondongkan wajahnya ke arah Dika. "Awas aja 
ya! Sekali lagi ngomongin Kak Risa lagi, gue tampol muka 
lo!" 


Dika hanya menggeleng-gelengkan kepalanya, ia tidak 
peduli dengan segala bentuk ocehan hingga ancaman yang 
Fadli tujukan padanya. Tidak. Dika tidak takut dengan 
tatapan yang tidak ada horor-horornya itu. 


Sama sekali tidak pantas mengancam seseorang. 


"Tapi Fad, lo bakal nglakuin apa yang pernah gue saranin 
waktu itu kan?" 


Sejenak, Fadli diam. Pikirannya ikut mencerna kembali 
ucapan Dika minggu lalu untuk mendekati segera Risa. 
Karena, gadis itu tengah mengalami sedikit kegalauan. Kata 
Dika begitu, tapi entahlah kebenarannya seperti apa. 


"Gue suka deg-degan kalau deket-deket sama Kak Risa.." 
Fadli menghembuskan napasnya dalam-dalam, lalu 
mebuangnya begitu saja lantaran ia kembali berucap 
sesuatu, "rasanya kaya ada kupu-kupu terbang di perut gue. 
Sampe bikin nih jantung jedag-jedug mulu." 


Fadli begitu menjiwai saat mengungkapkan itu pada Dika. 
Dirinya juga menunjuk-nunjuk dadanya, seolah letak 
jantungnya memang berada di sana. 


"Gue cuma saran sih Fad, buruan lo gerak cepat. Sebelum 
disalip sama orang." 


Fadli memilih untuk menopang dagunya. Matanya ia 
arahkan ke langit-langit plafon kantin seakan cowok itu 
masih berpikir dua kali untuk mendekati Risa secara terang- 
terangan. 


Karena sebenarnya, Fadli lebih nyaman untuk mencintai 
seseorang dalam diam. Dan berjuang di sepertiga malam 
layaknya orang-orang ter-uwuw di masa sekarang ini. 


Dika tidak tahu apa lagi yang dipikirkan Fadli saat ini. 
Padahal dulu dia sendiri mengatakan kalau menyukai Risa. 
Tapi sekarang, Fadli malah menciutkan nyalinya. 


Apa ini yang namanya lain di mulut lain juga di hati? 
"Fad, lo masih belum yakin?" 


Fadli menggaruk-garuk kepalanya kembali, "Bukan gitu Dik, 
gue tuh.." 


"Kalau lo nggak mau deketin Kak Risa, biar gue aja yang 
maju." 


Tadi Rani terpaksa meminta Pak Tomi untuk mengantarnya 
berangkat kerja. 


Motor kesayangan Rani sebenarnya ada di rumah, tapi 
keadaan ban motor yang lagi-lagi bocor membuatnya harus 
mengganti ban baru. Dan sekarang, salah satu kendaraan 
pribadinya itu masih berada di bengkel. 


Rani tadi memang tidak memberitahu Dika bila dirinya 
diantar oleh Pak Tomi. la tidak sempat bertemu dengan 
cowok itu, karena ia tadi bangun kesiangan dan langsung 
bergegas berangkat kerja begitu saja tanpa menyadari ada 
satu chat masuk dari Dika. 


From : Mahardika 


Hari ini aku ada kuliah pagi Ran, maaf nggak sempat 
bangunin kamu. Soalnya kamu tidurnya pules banget. 


Rani bahkan masih mengingat ketika Dika memberikan 
selembar jadwal kuliahnya. Serta ucapan cowok itu untuk 


membangunkannya. Tapi kebetulan saja tadi Rani lupa dan 
malah asik melanjutkan mimpinya yang tertunda. 


Bahkan, waktu Dika mengatakan jika ia sudah 
membangunkan Rani pun, gadis itu sama sekali tidak 
bangun. Karena Rani merasa jika tidak ada yang 
membangunkannya. 


Apa Dika melakukannya lewat bahasa kalbu, atau hanya 
dengan isyarat saja? 


Entahlah, yang terpenting baginya sekarang adalah 
menunggu Pak Tomi yang sedari tadi belum juga 
menampakkan tanda-tanda kemunculannya. 


Sudah beberapa kali pula Rani menghubungi Pak Tomi, 
namun nihil. Nomor ponsel pria paruh baya itu lagi-lagi 
tidak aktif. Hingga Rani dibuat mendesah panjang. 


Tin.. tin.. 


Suara klakson motor di hadapannya membuat gadis dengan 
surai diikat menjadi satu itu mendongak cepat. 


"Bang Heru," gumamnya sambil mengerutkan kening saat 
Heru segera mengutarakan niatnya. Mengantar Rani pulang. 


"Ayo, nunggu apa lagi? Udah keburu sore." 


Rani menghela napas, sekuat tenaga ia menahan kakinya 
agar tidak mendekat ke arah Heru. Tapi kenyataannya tetap 
tidak bisa. Kaki jenjangnya sudah terlanjur menyetujui 
segala tawaran Heru. Berarti itu sama saja, hatinya tidak 
menolak sedikitpun saat Heru bersikap demikian padanya. 


Iya, memang itu adanya. Rani tidak memungkiri bahwa 
dirinya akhir-akhir ini sedikit kurang semangat lantaran 


tidak bisa bercengkrama seperti normal lagi setelah 
kejadian Heru menyatakan perasaannya pada Rani. 


"Tumben banget belum dijemput?" tanya Heru di sela-sela 
kendaraannya yang melaju di jalanan aspal dengan suasana 
sore menjelang malam ini. 


Rani mendekatkan dirinya pada Heru, agar ia bisa 
mendengar ucapan serta menjawab pertanyaan Heru 
barusan. "Iya, motorku bocor lagi Bang," jawabnya dengan 
nada sedikit ditinggikan. 


Heru mengangguk, ia kembali terfokus pada jalanan. Walau 
sebenarnya, ia sesekali juga mencuri-curi pandang ke arah 
Rani lewat kaca spion yang menampilkan wajah tenang 
gadis yang sudah mencuri perhatiannya sejak pertama kali 
Rani menjadi karyawan baru di Vlancia Mart. 


"Kamu baru lulus SMA ternyata?" 


Gadis yang terlihat begitu polos dengan kemeja berwarna 
putih hingga make-up natural itupun mengangguk, meng- 
iyakan apa yang seniornya tanyakan. 


"Nggak kelihatan kalau kamu sudah lulus SMA, masih 
pantes kalau dibilang anak SMP," ucap cowok dengan id 
card bernama Heru, diiringi kekehannya di akhir kalimat. 
Gadis tadi ikut terkekeh, tidak menyangka pula jika 
wajahnya tidak kelihatan seperti remaja seusianya. 


"Oh iya, nama kamu siapa?" 
"Hmm.. Maharani, panggilannya Rani." 


Motor Heru berhenti di perempatan lampu merah terakhir 
sebelum sampai ke rumah Rani. 


Rani menoleh ke samping kanan, tepat di warung nasi 
goreng yang pernah keduanya datangi hingga Dika tidak 
sengaja menciduknya di sana. 


Baginya, warung yang tengah ramai pengunjung itu 
merupakan warung satu-satunya yang legend untuk 
hidupnya. 


Ke-gap sama suami, saat jalan bareng rekan kerja cowok. 


Sangat konyol. Membanyangkan kembali rasanya membuat 
Rani ingin tertawa. 


Sepuluh menit sudah semenjak berhentinya mereka di 
lampu merah tadi. Motor Heru kembali berhenti, tapi kali ini 
bukan lagi di lampu merah. Melainkan di depan kediaman 
Rani. 


"Makasih ya Bang," ucap Rani saat sudah turun dari motor 
dan tersenyum pada Heru, memberi kesan karena cowok itu 
sudah mau membantunya. 


Heru mengangguk, "Iya sama-sama, lain kali kalau belum 
dijemput ataupun orang rumah nggak bisa jemput. Kamu 
bisa hubungin aku, siapa tahu aku bisa nganterin," jelasnya 
masih berusaha menarik kembali Rani agar mau dekat lagi 
dengannya. 


Rani tersenyum kecut, mungkin menganggukkan kepala 
akan membuat obrolan mereka kali ini cukup sampai di sini. 


Tin.. tin.. 


Suara klakson lagi. Namun kali ini bukan dari motor. 
Melainkan dari mobil. 


Rani tidak asing dengan mobil yang diberi plat khusus nama 
seseorang yang disamarkan dengan menggunakan angka 
itu. la sangat mengenalnya. 


Siapa lagi kalau bukan Dika. 


Pandangan Rani mengikuti arah laju mobil yang sudah 
masuk ke pekarangan rumahnya. 


"Pasti Dika pikirannya udah macem-macem," batinnya saat 
kembali menoleh ke arah Heru. 


"Orang tua kamu ya?" 
Rani mengerjap saat ucapan Heru melintas di telinganya. 


la hanya bisa tersenyum, serta mengangguk. Rani bisa saja 
memberi tahu jika itu bukanlah orang tuanya, melainkan 
suaminya. Bisa saja. Namun, apalah daya yang hanya 
memiliki nyali begitu kecil ini. 


Dika memandangi seseorang yang kini masih berdiri di 
depan rumah. Tadinya ia pikir, itu tetangga sebelah yang 
baru saja pulang kerja diantar oleh pacarnya. 


Tapi setelah Dika telisik dari jarak dekat, rupanya itu 
istrinya. 


Hatinya mencelos begitu saja saat mengetahui jika orang 
yang bersama Rani saat ini adalah orang yang sama dengan 
cowok yang sempat Dika curigai sebagai pacar diam-diam 
Rani waktu itu. 


Dika masih mengingat sedikit nama cowok itu. Kalau tidak 
salah sebut, namanya Heru, atau mungkin Heri. Entahlah, 


Dika lupa-lupa ingat. 


Kakinya ia langkahkan masuk ke dalam begitu saja tanpa 
peduli bila Rani masih setia mengobrol dengan Heru. Ia 
pikir, jika Rani capek nantinya juga akan masuk ke dalam. 


"Den Dika, tadi ibu kesini ngasih asinan Bogor," tunjuk Mbak 
Yana ke arah satu wadah yang berada di atas meja makan. 


Dika sejenak berhenti, lalu membukanya walau tadi niatnya 
untuk mengambil air di kulkas. 


Tadi pagi Mamanya memang mengatakan jika akan 
membawakan asinan Bogor ketika beliau selesai dengan 
urusan pekerajaannya yang memang berada di daerah 
tersebut. 


Menyadari jika anaknya begitu suka dengan makanan yang 
satu ini. Wanita paruh baya yang menyandang status 
sebagai Mama Dika itu pun membelikan Dika sebuah oleh- 
oleh. 


Ah, saking semangatnya mencicipi asinan yang justru malah 
bikin ketagihan sampai membuat Dika terlupa akan 
kerongkongannya yang meminta minum sedari tadi. 


Jangankan untuk mengingat mengambil air minum. Melihat 
Rani masuk ke dalam hingga mendahuluinya untuk minum 
itu pun Dika tidak menyadarinya. 


"Dari siapa Ka?" tanya Rani setelah menenggak hampir 
setengah botol air mineral. 


Dika mendongak ketika mendengar suara Rani. "Dari Mama, 
katanya sih oleh-oleh." Rani mengangguk saja, ia lebih 
memilih untuk menolak ketika Dika menawarkan makanan 
itu padanya. Karena jujur, Rani kurang menyukainya. 


Tangannya bergerak perlahan membuka kulkas untuk 
mengambil beberapa cemilan untuk dibawanya ke kamar, 
sebagai teman menonton film. 


"Ran, mandi dulu sana." 


Dika masih bertingkah seperti biasa walaupun saat ini 
ingatannya terus saja terngiang soal kedekatan Rani dan 
juga Heru tadi. 


"Bentar," jawab Rani singkat, karena ia lebih memilih untuk 
mengambil makanan daripada membersihkan diri terlebih 
dahulu. 


"Susah banget sih," gerutunya saat kesusahan menarik satu 
botol jus basi yang ia yakini milik Dika. Dasar jorok. 


Rani kembali menutup kulkas, meletakkan botol tersebut di 
samping kulkas. Lalu telonjak kaget saat berbalik arah, 
lantaran Dika yang tiba-tiba saja sudah berada di 
hadapannya dengan menatapnya begitu dalam. 


Rani jelas kaget, matanya tak urung untuk membelak 
sempurna. Dirinya masih belum percaya ketika kembali 
mendapat tatapan seperti malam beberapa hari yang lalu. 


Tatapan yang sama ketika Dika hendak menciumnya. 


Rani masih ngeri, lumayan deg-degan karena mengingat 
sewaktu itu dirinya susah sekali untuk tidur. Hingga pagi 
menjelang, mata Rani sedikit berwarna kemerah-merahan. 


Dika semakin mendekat ke arah Rani, hingga kini punggung 
gadis di hadapannya sudah berbenturan sempurna pada 
kulkas di belakangnya. 


Ketika Dika semakin mendekatkan wajahnya, saat itu juga 
Rani susah sekali untuk menelan salivanya. Sangat susah, 
hingga yang bisa ia lakukan hanyalah berteriak sekencang- 
kencangnya, "Mbak Yana.. Dika mau ci.." 


Ucapan Rani terpotong begitu saja saat Dika menyela cepat, 
"Apasih Ran, orang mau ngambil minum." Tangan Dika 
sudah menyentuh gagang pintu kulkas, dan menyingkirkan 
tubuh Rani yang sedikit menghalaginya. 


Perasaan Rani saat ini, kesal, marah, jengkel, malu, semua 
beradu menjadi satu untuk mempermalukannya di hadapan 
Dika. 


Lihatlah sekarang, begitu bangganya cowok itu kala 
tersenyum miring ke arah Rani yang sudah mengerucutkan 
bibirnya. 


"Kenapa? Mau, dicium lagi?" 


Terimakasih telah membaca.. 


26. Sementara Berjarak 


Suara nyaring Purbo lewat toa yang dipegangnya membuat 
semua calon anggota baru jurnalis langsung berkumpul di 
depan basecamp mereka. 


Termasuk Dika dan juga Fadli yang kini sedikit tersenggal- 
senggal lantaran baru saja lari-larian dari kost Fadli sampai 
kampus. 


"Kita bakal berangkat lima menit lagi, untuk masing-masing 
tas bisa ditaruh di bagasi." 


Semua anggota lantas mengangguk, mengikuti intruksi dari 
Purbo dan kembali berkumpul untuk doa bersama terlebih 
dahulu. 


Hanya memerlukan waktu 3 menit, untuk selanjutnya 
mereka bisa mengambil langkah untuk segera masuk ke 
dalam bus. 


"Dik, lihat Dik," panggil Fadli sambil menunjuk tangannya ke 
arah atas yang sontak membuat Dika mendongak. 


Dika mengernyit, maksud dan tujuan Fadli demikian 
sebenarnya apa? Benar-benar tidak jelas. 


Namun tanpa Dika sadari, ternyata Fadli berusaha mencuri 
start untuk masuk ke dalam bus terlebih dahulu. Dika 
mendengus, ia berpikir bahwa Fadli masih seperti bocah 
yang harus dibina dengan orang tuanya. 


Sepertinya posisi Dika disini sudah seperti orang tua angkat 
Fadli saja. 


"Nggak jelas lo," gerutunya sambil melangkah untuk masuk. 
"Eh, sorry-sorry." 


Dika segera menoleh saat tidak sengaja mendengar kata 
maaf dari Risa yang beberapa detik lalu memang tidak 
sengaja menabraknya saat hendak masuk ke dalam bus. 
Karena gadis itu yang terlalu buru-buru. 


"Nggak pa-pa kak," ucap Dika seraya memberi ruang untuk 
Risa agar bisa masuk terlebih dahulu. 


Risa mengangguk, dirinya naik diikuti dengan Dika di 
belakangnya. 


Fadli sudah duduk tenang sambil menempelkan earphone di 
telinganya. 


Dika tidak membicarakan apapun selain langsung duduk di 
samping Fadli. 


From : Maharani 
Jangan kangen sama aku, kamu ya! 


Cowok itu tersenyum singkat, tadinya ia juga sempat 
memberi tahu Rani terlebih dahulu sebelum berangkat ke 
kampus. Setelah sampai pun Dika juga langsung mengirimi 
foto bus yang akan membawanya ke puncak. 


Awalnya sih, Dika pikir Rani akan merespon layaknya 
pasangan-pasangan romantis yang biasa diucapkan 
sewaktu ditinggal oleh kekasihnya. Misalnya seperti, "Hati- 
hati ya," "Jangan aneh-aneh di sana," "Ingat kalau sudah 
sampe langsung kabarin." 


Tapi, rupanya apa yang Dika inginkan tidak berbanding 
lurus dengan kenyaatan. Gadis itu justru mengancamnya 
untuk tidak rindu. Apa-apaan itu, mana bisa?! 


To : Maharani 
Dikit aja. 


la mendongak setelah mendapat sodoran kertas dari Purbo, 
untuk menulis absensi. 


"Temen lo, bangunin tuh," perintah pemuda dengan badan 
tegap itu saat tidak sengaja melihat Fadli yang sudah 
memejamkan matanya sambil menyandar di kaca bus. 


Dika menggoyang-goyangkan lengan Fadli, "Bangun lo! 
Absen dulu nih!" Untungnya Fadli hari ini bukanlah kebo 
seperti sewaktu di kost. Cowok itu langsung bangun walau 
matanya terkadang menyipit untuk memahami apa yang 
tengah terjadi. 


Setelah Fadli sudah selesai, cowok itu juga sempat menguap 
hingga membuat Dika reflek menutup hidungnya. 


Tidak sopan sekali Fadli. 
"Udah nyampe ya Dik?" 
"U dah." 


Fadli langsung menegakkan tubuhnya, berdiri di antara 
kursi depan dan belakang yang  menghimpitnya. 
Pandangannya menyapu ke arah anggota lain yang justru 
masih asik di tempat duduk, dan belum ada yang keluar. 


"Sampe mana Dik? Mana puncaknya?" Fadli celingukan 
sendiri di balik kaca yang masih memperlihatkan betapa 


kencangnya laju bus yang mereka naiki. 
"Loncat aja, nanti juga bakal kelihatan." 


Fadli semakin bingung, dirinya sama sekali tidak mengerti 
dengan jalan cowok satu ini. "Mati dong, sat!" 


"Iya, nanti lo kan ketemu sama puncak akhirat-nya." 


Tidak ada Dika selama dua hari mungkin bisa membuat Rani 
sedikit lega lantaran tidak ada lagi yang membuatnya kesal 
atau mungkin diam-diam salah tingkah seperti beberapa 
hari yang lalu. 


Tapi sebenarnya, Rani juga sedikit merasa kesepian karena 
tidak ada lagi yang bisa ia ganggu saat merasa kesepian 
seperti sekarang. 


Mungkin jika Dika ada, Rani sudah kembali bersikap biasa 
saja setelah beberapa hari lalu sempat saling diam karena 
adanya satu insiden ketidaksengajaan yang Dika lontarkan 
itu. 


"Hari ini Dika ada acara di kampusnya. Katanya sih, 
semacam diklat gitu Bun," jawab Rani ketika sang Bunda 
bertanya mengenai kedatangannya secara tiba-tiba disini. 
Di rumah orang tua Rani. 


Iren mengambil duduk di samping anaknya, ia ingin 
menelisik lebih jauh mengenai hubungan Rani dan juga 
menantunya. "Ternyata Dika ikut organisasi ya, Bunda kira 
dia anaknya terlalu ambisius. Dan nggak mau 
bersosialisasi." 


Rani menoleh ke arah Bundanya, wanita paruh baya itu juga 
turut menatapnya sambil mengambil apel yang ada di meja. 


"Iya sih Bun, tapi kayanya itu dulu deh." 


Iren ikut membenarkan, ia juga berpikir kalau Dika sudah 
lebih banyak berubah daripada dulu yang terlihat begitu 
cuek. Dan terkesan bodo amat. 


From : Mama Monika 
Dika sudah berangkat ya Ran? 


Kalau kamu kesepian di rumah, kamu bisa main ke rumah 
Mama. 


Rani baru saja mendapat pesan singkat dari Monika yang 
memberi tahu bila nanti gadis itu akan datang ke rumahnya. 


Rani tersenyum tipis, tangan kirinya ia gunakan untuk 
menopang dagu. Sementara tangan kanan sudah asik 
berselancar di layar ponselnya. 


To : Mama Monika 
Siap Ma, hari ini aku masih di rumah Bunda. 
Mungkin besok aku bakal ke rumah Mama. 


"Bun, Mama nawarin buat main ke rumahnya juga," ucap 
Rani setelah membalas pesan tersebut. 


"Oh, iya-iya boleh. Kapan mau ke sana?" 
"Besok, boleh?" 


Iren mengangguk antusias, bagaimana pun juga kini Rani 
memiki dua orang tua yang sangat menyayanginya. Dirinya 


bahkan sama sekali tidak keberatan jika harus berbagi. 
Terlebih, Rani juga sudah menjadi hak Monika juga. 


Rani tersenyum lega, walau setelahnya ia sedikit terperanjat 
saat asik dengan layar televisi. 


Lagi-lagi suara dari ponsel membuatnya mengalihkan 
fokusnya. la meraih benda pipih yang baru saja ia taruh di 
atas meja. 


Senyum miring terbit di sudut bibirnya saat mengetahui 
siapa yang tengah menelponnya malam-malam begini. Tak 
tunggu lama, Rani langsung mengangkat sambungan 
tersebut. 


"Tuhkan, kangen sama aku pasti." 


Udara di puncak saat malam hari membuat para mahasiswa 
serta mahasiswi pendatang ini merasa kedinginan, lantaran 
banyak yang tidak terbiasa dengan efek yang diberikan. 


Tiga belas derajat celcius. 


Dika mendesah saat ponselnya sudah menampilkan suhu 
demikian. Sungguh, AC di rumahnya saja kalah dingin 
dengan tempat asing ini. 


"Sumpah, gue mau balik aja Dik kayanya!" 
"Balik kemana? Ke akhirat?" 


Fadli spontan menjitak Dika saat cowok itu lagi-lagi 
mengucapkan mengenai akhirat. Yang seolah membuatnya 
menggeram sendiri. 


Minta ditabok, serius. 


Niatnya tadi ingin mengeluh, namun ternyata tertahan 
begitu saja saat Dika langsung menyela dengan ucapan 
yang begitu tak terduga. 


"Anak cowok, buruan bangun tendanya," perintah Purbo dan 
juga Sadam saat menghampiri beberapa maba yang asik 
bergerumbul mengitari api unggun yang mereka buat 
sendiri. 


Termasuk, Dika dan juga Fadli yang turut andil dalam 
mencari kayu kering. 


"Sudah ada noh Bang, di samping tenda kesehatan," sahut 
Johan sambil berdiri mensejajarkan tubuhnya dengan kedua 
seniornya itu. 


"Cuma satu Jo, emang cukup buat kalian yang banyak gini?" 


Purbo berusaha memastikan sambil menghitung anggota 
cowok yang sudah berkumpul ini. 


Hanya ada dua puluh orang, dari sekian banyak mahasiswa 
di kampusnya. 


Sungguh, miris. 


"Itu lumayan gede kok Bang, paling juga nanti ada yang 
nggak tidur. Atau mungkin lebih milih tidur di luar," sahut 
satu cowok yang lain. 


Dika hanya diam, dirinya tidak tahu menahu soal ini dan itu. 
Pokoknya jika disuruh untuk ke sana, ya ikuti. Disuruh ke 
sini pun ikuti juga. Simple, tidak ada yang sulit. 


"Dik, kita tidur di warung yang ada di bawah aja," bisik Fadli 
sambil mendekatkan wajahnya ke telinga Dika. 


Dengan cepat, Dika menoleh. "Kenapa nggak disini aja?" 
tanya cowok itu sambil mengamati tenda yang tadi sempat 
mereka bangun. Cukup besar, mungkin cukup jika sekedar 
menampung lima belas orang berbadan kurus seperti 
dirinya. 


"Nyari wifilah! Disini sama sekali nggak ada sinyal." 


Bagus juga saran dari Fadli, jika nanti ia sudah dapat wifi 
gratis. Kemungkinan menghubungi Rani juga semakin besar. 
Terhitung sejak keberangkatannya tadi siang, Dika sama 
sekali belum memberi kabar jika sudah sampai di lokasi 
dengan selamat. 


Dika hanya takut jika saja gadis itu mengkhawatirkannya. 
Wait, wait, wait. Tolong digaris bawahi. Khawatir, 


Mungkinkah Rani benar-benar  mengkhawatirkannya? 
Akankah Dika sudah terkena efek dinginnya pegunungan, 
makanya otaknya ikut membeku, dan dengan percaya diri 
berpikir jika Rani khawatir dengannya. 


"Siapa lo?" 


Itu bukan suara hati Dika ataupun ucapannya ketika 
menyapa orang asing. Bukan. Melainkan itu suara Fadli yang 
memang tengah sedikit berdebat dengan anggota di 
regunya. Yang tiba-tiba saja datang. 


Padahal masih besok pagi acara kumpul per-regu dimulai. 
Tapi sepertinya, Fadli dan juga timnya sangat ber-semangat, 
dan tidak sabar menunggu esok. 


"Lo aja deh Fad," ucap gadis yang pernah Johan ceritakan 
pada Dika ketika ia satu regu dengannya. Melda. la tidak 


lupa siapa nama gadis yang tengah mengobrol dengan Fadli 
ini. 


Dika tahu maksud dan tujuan Melda kemari, selain ada 
urusan dengan Fadli. Bukannya bermaksud terlalu percaya 
diri atau apalah, namun gerak-gerik Melda saat berusaha 
meliriknya membuat Dika sudah membaca dengan jelas niat 
gadis itu. 


"Besok aja deh Mel, ngantuk gue," keluh Fadli, sambil 
beranjak. Mengajak Dika untuk ke tempat yang sempat ia 
bicarakan tadi. Meninggalkan Melda yang sudah mengeluh 
kesal. 


Tapi, Fadli tidaklah peduli. Yang ia pikirkan saat ini hanyalah 
sinyal wifi dan juga satu cangkir kopi. 


Lumayan jauh sebenarnya untuk sampai di tempat tujuan, 
bahkan mereka harus turun dulu untuk benar-benar sampai 
di bawah. 


Bayangkan saja, dengan menuruni daerah perbukitan yang 
lumayan condong ke bawah sambil diiringi penerangan 
berupa senter ponsel. Mungkin akan lebih baik jika 
keduanya memilih untuk tidur di tenda yang sudah 
dibangun dengan susah payah tadi. 


Tapi, ini semua demi Rani. Jika Dika tidak ingin menelpon 
gadis itu, mungkin saja ajakan Fadli tadi ditolaknya mentah- 
mentah. 


Perjuangan ini Ran, susah. 


Baru setelah beberapa menit berselang, akhirnya mereka 
bisa bernapas lega kala sudah sampai di salah satu warung 
kopi. 


"Kopi dua Mang, jangan terlalu manis," ucap Fadli ketika 
sudah mendudukkan bokongnya ke alas kayu yang sengaja 
diberi tikar agar pengunjung bisa lesehan. 


Dika mengatur deru napasnya, sedikit lelah sebenarnya. 
Tapi dirinya begitu bersyukur saat sinyal wifi sudah masuk 
ke ponselnya. 


Akhirnya, penyelamat datang. 


Tidak tunggu waktu lama, ia langsung membuka aplikasi 
chat-nya. Dan segera menghubungi Rani, karena ia juga 
sangat rindu dengan ocehan gadis itu. 


"Tuhkan, kangen sama aku pasti." 


Dika terkekeh sendiri saat Rani langsung menjawab 
teleponnya dengan nada yang begitu percaya diri itu. 
Terlewat pede memang, tapi Dika sudah terlanjur suka. 


"Kangen, Mbak Yana sama Pak Tomi lah," jawab Dika 
bersamaan dengan datangnya dua gelas cangkir kopi 
miliknya dan juga Fadli. 


"Strategi bohongnya sangat basi." 


Dika dengan santai menyeruput kopinya, dirinya bahkan 
tidak sadar jika Fadli mengawasinya sedari tadi sejak cowok 
itu menerima panggilan masuk. 


"Serius lah. Apalagi sama nasi gorengnya Mbak Yana, 
kangen banget aku." 


Di seberang sana, Rani berdecih. Gadis itu tidak bisa untuk 
mendapat tipu muslihat orang-orang modelan seperti Dika 
ini. Tidak, tidak semudah itu Dika. 


"Tuhkan, disuruh ngaku susah banget." 


Dika tersenyum tipis, ia berpikir jika dirinya memang 
sangatlah susah untuk mengaku perihal perasaannya pada 
Rani. Bahkan, ego seakan sudah menguasai dirinya. 


“Giliran nggak disuruh langsung gercep, heran." 


Dika masih bisa mendengar, walau Rani menggerutu di 
ujung sana. "Emang pernah kamu nggak nyuruh terus aku 
bisa lakuin itu? Aneh banget ya," cibirnya berusaha 
membuat Rani menghela napas pasrah. 


Tapi, perkiraannya salah besar. Gadis itu justru semakin 
menggebu-gebu untuk menyuarakan isi hatinya. 


"Ada! Aku nggak nyuruh kamu nyium aku tuh, tapi kamu 
malah tiba-tiba aja gercep." 


Dika mendesah panjang, "Itu lain lagi." 


Rani kembali berdecih, dirinya masih mengingat jelas 
tatkala cowok itu berucap jika tidak akan menciumnya jika 
belum mendapat ijin dari yang bersangkutan. 


Ingat. Rani masih mengingat betul ucapan Dika tersebut. la 
pikir, Dika akan bertindak sesuai janjinya itu. Tapi nyatanya, 
ia sama saja dengan cowok lain yang susah sekali untuk 
sekedar dipegang janjinya. 


"Aku mau tidur Ka, ngantuk." 


Dika akhirnya menyerah, bagaimana pun juga ia harus rela 
mematikan ponselnya saat Rani sudah berucap demikian. 


Tut.. 


Sambungan mati, ingatannya seketika hidup kembali saat 
melihat kejadian beberapa minggu atau mungkin bulan lalu 
yang mana ia pernah bilang jika tidak akan mencium Rani, 
jika gadis itu tidak memberi ijin. 


Benar juga, akankah Dika melanggar janjinya itu? 


Tapi, jika diingat kembali. la hanya mencuri satu kecupan 
saja, tidak lebih. Dan juga mencium Rani tepat di bibir gadis 
itupun tidak pernah. Apa Rani salah persepsi? 


Ah, bingung sendiri. 


Ponselnya ia taruh begitu saja setelah selesai menghubungi 
Rani. Walau lagi dan lagi kenyataan tidak sesuai apa yang 
dibayangkan. 


Dika pikir dirinya akan mendapat sapaan begitu ramah. Rani 
menyapanya begitu antusias dan juga penuh dengan rasa 
penasaran bagaimana situasi di tempat Dika saat ini. 


Dika pikir, Rani akan memperhatikannya. 


Namun ternyata, ia salah besar. Rani sama sekali tidak 
menanyakan itu semua. Gadis itu justru mengajaknya adu 
mulut lagi. 


"Lo baru nelpon siapa sih? Girang amat kelihatannya." 


Dika menoleh saat mendengar cuitan dari Fadli barusan. 
Bahkan ia baru menyadari jika temannya yang satu itu 
mengamati gerak-geriknya sedari tadi. 


"Nelpon cewek gue lah, jomblo mana paham begituan." 


Terimakasih telah membaca.. 


Mau nanya, kalian bisa tahu ceritaku dari mana aja sih 
guys? Aku penasaran banget. Nget nget. Dari teman, dari 
rank, nyari acak, atau dari mana nih. 


Pengin tahu aja, hehe.. 


Btw, ayok yang masih malu-malu buat komen atau vote. 
Sini komen sini, kenalan sama aku.. wkwk. Aku nggak gigit 
kok, serius. 


27. Tak Sengaja 


Tidak ada gerimis maupun hujan di pagi ini. Rintik pelan 
dari hujan bulan ini pun sama sekali tidak terasa jatuh di 
tanah begitu saja. 


Namun, kini beberapa pepohan serta rumput-rumput yang 
berada di daerah perbukitan jelas sekali terlihat tetesan- 
tetesan yang jatuh mengenai permukaan daun tersebut. 


Termasuk papan kayu sebagai alas tidur beberapa 
mahasiswa yang lain. 


Itu bukanlah murni tentang hujan, tapi itu memang efek 
dari embun pekat yang memenuhi sebagian kawasan 
dataran tinggi ini. 


Banyak sekali dari para pemuda pemudi ini yang bangun 
pagi-pagi sekali, bertepatan pada jam sebelum subuh tiba. 


Salah satunya Dika. Cowok itu sudah terbangun ketika jam 
yang berada di ponselnya menunjukkan pukul setengah 
empat dini hari. Tadinya ia memilih untuk mengikuti Fadli 
yang meringkuk begitu saja dan terlalu masa bodo dengan 
suara ngoroknya. 


Angannya begitu, namun kenyataannya ia justru terbangun 
lebih dulu dari Fadli. 


Menjengkelkan memang. 


Setelah selesai dengan kegiatan di mushola terdekat, ia 
lantas tidak langsung kembali ke atas. Tempat lapangan 
utama berada. Dika kedinginan, dan ia sudah tertunduk 
lemas di warung yang ia tempati tadi. 


"Kenapa lo Dik? Kaya mabuk kepayang gitu." 
Meledek. 


Dika tahu saat temannya ini mencoba khawatir dengannya, 
ia tahu. Tapi mungkin kata-katanya saja yang kurang pas. 
Mabuk kepayang? 


"Mules," sahut Dika ngasal. 
"Yaudah cari toilet sono, emang lo mau berak di sini?" 


Dika tidak sedang mules ataupun merasakan gejala sakit 
perut yang begitu melilit. Tidak. Dika tidak sedang 
bermasalah dengan perutnya. 


Yang menjadikannya seperti ini ya akibat kepala serta 
dadanya saja yang tiba-tiba merasa berkunang-kunang, 
serta sedikit sesak. 


Fadli duduk di samping Dika ketika cowok itu terlihat begitu 
pucat dan hanya bisa menunduk untuk bisa menetralkan 
kondisinya saat ini. 


Tangannya menepuk bahu Dika pelan, "Serius lo sakit?" 
tanya Fadli sambil mendongakkan wajah Dika agar bisa 
terlihat jika tengah sakit ataupun hanya akting. 


Dika tidak menjawab dengan ucapan, namun gelengan 
pelan dari cowok itu menjawab sudah segala pertanyaan 
Fadli yang bersarang di kepalanya. 


Dika tidak sakit. Itu pikir Fadli, tapi setelah mereka 
memutuskan untuk berjalan menuju lapangan utama yang 
berada di atas. Tiba-tiba saja Dika yang berjalan di depan 
Fadli langsung mundur begitu saja saat sesak tiba-tiba saja 
menyerangnya. 


Fadli sigap, namun dirinya sedikit terkejut dengan gerakan 
Dika barusan. 


"Dika! Ngapa lo Dik?!" 


Dika sudah memejamkan matanya, tangannya pun ia 
gunakan untuk menyentuh dadanya yang terasa begitu 
sakit. Sesak. 


"Dik gue panik nih serius!" 


Fadli memang terlalu panik, dia bahkan sudah berteriak 
hingga Purbo yang berada di jauh di belakangnya, datang 
untuk menghampiri Fadli. Dan segera membantu Dika ke 
tenda kesehatan agar ditangani oleh panitia yang berada di 
sana. 


Yang Dika rasakan saat ini hanyalah sesak, tidak ada lagi 
selain itu. 


Namun setelah ia berbaring dengan bantuan Purbo dan juga 
Fadli, tengkuknya serasa ditarik untuk mendongak. Ia 
menurut, keadaan matanya yang terpejam seolah tidak tahu 
apapun mengenai seseorang yang sudah membantunya 
menggunakn inhaler. 


la kembali berbaring, kali ini sudah agak mendingan dari 
beberapa menit yang lalu. Sekarang ia bahkan juga sudah 
mulai merasakan adanya kehidupan di sampingnya. 


Dika merasa tangannya menghangat setelah mendapat 
gosokan serta olesan dari minyak yang membuat matanya 
kini terouka sempurna. 


"Udah sadar lo?" 


Dika masih mencoba merespon segala ucapan orang di 
hadapannya ini. Apalagi setelah dia tahu jika bukanlah Fadli 
yang menemaninya di tenda kesehatan. Melainkan Risa. 


"Fadli mana Kak?" tanyanya sambil mencoba untuk 
menegakkan tubuh. 


"Fadli gue suruh keluar, karena roundown acara udah 
dimulai." 


Nampaknya Dika harus menepuk jidatnya berulang kali. 
Bisa-bisanya dia ditangani oleh Risa di depan Fadli. 
Bagaimana perasaan cowok itu? 


"Lo di sini aja Dik, gue temenin." 


Dika menoleh sempurna ke arah Risa. Dirinya tadi tidak 
salah dengar ketika Risa akan mengatakan menemaninya? 
Ah, tidak-tidak. Dika tidak salah dengar, apalagi saat 
mengetahui Risa yang sudah mengambil duduk di 
sampingnya. Membuat dirinya percaya bahwa ucapan gadis 
itu memang benar. 


Dika masih diam, pikirannya seolah bercabang dengan 
keadaan dimana ia hampir saja keceplosan mengatakan jika 
ia akan maju untuk Risa jika Fadli tidak segera ambil 
tindakan. 


Dika sempat ingin mengutarakan hal tersebut, entah apa 
yang sudah membuat pikirannya terlintasi hal-hal semacam 
itu. Dika tidak mengerti, padahal dirinya hanya ingin 
mendorong Fadli untuk segera mendekati Risa. 

Bukannya maju untuk mengambil hak Fadli. 


"Minum dulu," ucap Risa sambil menyodorkan teh hangat 
yang tadi sempat dibuat oleh Purbo. 


"Lo nggak bawa obat pribadi Dik?" 


Dika hanya menggeleng ketika Purbo bertanya demikian. 
Dirinya memang tidak membawa obat-obatan, hanya 
membawa inhaler yang kebetulan ketinggalan di tas yang 
masih berada di bagasi. 


Sungguh sial. 
"Gue takutnya lo kumat lagi." 
"Enggak Bang." 


"Yakin lo?" Kali ini Risa yang bersuara, gadis itu dari tadi 
memang terlihat begitu khawatir. Walau segala tindakannya 
terkesan biasa saja, dan sedikit cuek. "Gue udah lumayan 
baik Kak," jawab Dika tersenyum tipis ke arah Risa. 


"Yaudah kalau gitu gue tinggal dulu ya. Kalau belum 
sepenuhnya baik, jangan dulu keluar. Di sini aja, biar 
ditemenin sama Risa," tutur Purbo, lalu bangkit dari 
duduknya dan memilih untuk keluar untuk memimpin 
jalannya acara kali ini. 


Dika hanya mengangguk, "Makasih Bang." Sebenarnya ia 
sedikit malu saat tiba-tiba saja harus dilarikan di tenda 
darurat seperti ini. 


la tidak terbiasa dengan pandangan orang-orang yang 
seolah mengatakan jika dirinya sangatlah lemah. Tapi 
masalahnya bukan itu, Dika bahkan tidak tahu ketika 
bengek ini menyerangnya secara tiba-tiba seperti ini. 


Dika mendesah, pandangannya mendongak. Tak sengaja 
matanya bertubrukan dengan iris cokelat Risa yang 
menatapnya begitu tenang. Terlihat begitu teduh di saat 
yang bersamaan. 


Bahkan, sorot sendu itu seolah mengalihkan dunia untuknya 
berpijak saat ini. 


"Kak, lo cantik." 


Hanya bergelung ke sana kemari sambil memegang ponsel 
yang memang hanya bekerja untuk menampilkan layar 
menyala saja. 


Rani mendesah berat, yang membuatnya bosan ketika 
berada di rumah Dika salah satunya ini. la hanya bisa 
berdiam diri di kamar, ruang tengah, ruang nonton, lantaran 
Mama tidak mengijinkannya untuk membantu pekerjaan 
rumah yang lain. 


Entah merasa tidak percaya dengan Rani atau takut anak 
orang kecapean. Rani tidak tahu, yang ia tahu hanyalah 
Mama yang selalu khawatir jika ia terlalu lelah. 


From : Mahardika 


Kalau besok nggak ngasih kabar, berarti nggak ada sinyal 
Ran. 


Pesan yang Dika kirimkan kemarin malam sehabis menelpon 
kemarin membuat Rani teringat sesuatu saat ia tidak 
sengaja memikirkan Dika. 


Gadis itu baru menyadari jika alasan Dika tidak 
menghubunginya lantaran memang tidak adanya sinyal di 
daerah yang Dika tempati saat ini. 


Dan tunggulah aku di sana 


Memecahkan celengan rinduku 


Berboncengan denganmu 
Mengelilingi kota 
Menikmati surya perlahan menghilang 


Rani bersenandung kecil sambil menuruni anak tangga 
yang mungkin saja akan menghubungkannya ke sebuah 
dimensi ketenangan yang sesungguhnya. 


Rumah Mama Dika terbilang cukup besar, bahkan untuk 
sampai ke ruang televisi saja Rani harus melewati beberapa 
arah berbelok. 


Hingga kejamnya waktu 

Menarik paksa kau dari pelukku 

Lalu kita kembali menabung rasa rindu 
Saling mengirim doa 

Sampai nanti sayangku 


Rani sudah mendudukkan dirinya ke sofa, tangannya 
bahkan sudah terulur untuk mengambil remote dan 
memilah-milah channel-nya. 


la begitu bosan saat di kamar tadi, apalagi hari ini dirinya 
sengaja libur kerja. Untuk bisa guality time dengan orang 
tua Dika. 


Tapi, nyatanya sedari tadi Monika sibuk kencan dengan roti- 
rotinya hingga Rani disuruh untuk istirahat terlebih dahulu. 


"Taraaa.. roti kukus cokelatnya sudah jadi." 


Monika tersenyum begitu lebar saat menaruh piring berisi 
beberapa kue tadi di atas meja. 


"Wah, enak nih pasti," ucap Rani sambil mengambil satu kue 
untuk landing ke mulutnya. 


Memang, tidak salah jika Monika membuka toko roti yang 
hingga sekarang masih melegenda. Buatan wanita itu 
sangatlah enak, Rani sampai tidak bisa menyembunyikan 
rasa ingin nambahnya. 


"Rani habisin aja, ini memang khusus buat kamu." 


"Wah, makasih banyak ya Ma. Kalau gini caranya, Rani bakal 
sering-sering ke sini." 


"Bagus dong, Mama jadi ada temennya." 


Rani terkekeh, kini mulutnya sudah penuh dengan roti 
cokelat. Bahkan saking asik menyantap hidangan yang 
begitu lezat ini, ia tidak menyadari jika suara bel dari arah 
luar rumah sudah berbunyi sejak tiga menit yang lalu. 


"Rani aja yang bukain Ma," potong gadis itu cepat ketika 
Monika sudah bersiap-siap hendak bangkit dari duduknya. 


Monika lantas hanya mengangguk, ia menurut begitu saja 
saat Rani sudah ngacir duluan untuk membuka pintu. 


Semakin Rani berjalan mendekat, suara bel justru makin 
kencang dan ditekan berkali-kali. 


"Iya sebentar," sahut Rani sambil membuka kunci pintu 
tersebut. 


la lantas membukanya, keningnya mengkerut saat itu juga 
saat matanya bertubrukan dengan sorot mata tajam gadis di 


hadapannya ini. 


Rani tidak tahu siapa dia, namun dari wajah serta raut muka 
sepertinya tidak asing lagi untuknya. 


"Wait-wait, lo siapa ya? Kok ada di rumah Dika?" tanya gadis 
itu, matanya menelisik Rani dari bawah hingga atas. 


"Lo nggak tahu siapa gue?" 
"Mana gue tahu, lo kan belum ngasih tahu!" 
Ngegas. Kesan pertama bertemu dengan gadis cerewet ini. 


"Loh, Keira," sapa Monika saat langkah wanita itu keluar 
menemui Rani yang lumayan lama bertengger di sana. 


la penasaran siapa tamunya, namun setelah Monika datangi, 
ternyata ia juga cukup kaget saat Keira datang ke sini. 


Apalagi bertemu dengan Rani. 
"Tante, dia siapa ya?" 


Terimakasih telah membaca.. 


28. Ingat Maharani 


Rani hanya bisa menunduk saat gadis di sebelahnya 
menatap dirinya tidak biasa. Ia tidak nyaman, walau kerap 
kali mendapat tatapan demikian dari seniornya di tempat 
kerja. 


Rani bisa memaklumi hal itu, namun sekarang situasinya 
sangatlah berbeda. Begitu awkward. 


Rani harus menghadapi kenyataan jika yang tengah 
berselisih dengannya saat ini bukanlah Viana ataupun 
karyawan lain di supermarket. 


Keira. Satu nama yang masih ia ingat hingga saat ini. 


Gadis itu pernah menelpon Dika pada malam hari untuk 
sekadar mengajaknya makan siang bersama di rumahnya. 
Rani masih ingat. Bahkan dirinya dibuat kesal dengan nada 
bicara dari Keira saat itu. Tekesan alay. 


"Jadi, lo pacarnya Dika?" 


Rani mendongak, tadi Monika memang sudah memberitahu 
pada Keira bahwa Rani memang pacar Dika. Dan dari situ, 
sudah nampak jelas terlihat raut wajah gadis manja ini, 
sangat tidak percaya. 


Rani berdecih, ia mengangguk santai walau raut wajah Keira 
menunjukkan jika dirinya benar-benar kesal. 


"Dika nggak pernah cerita ke gue, kalau dia punya pacar. Lo 
pasti halu kan?" 


"Mungkin lo yang lagi halu." 


Keira menggeram, ia tidak pernah mendengar balasan dari 
orang asing yang seolah ingin menjatuhkannya seperti ini. 


"Sudah tahu Dika punya pacar, tapi masih aja gatel." 


Mulut Keira menganga sempurna, matanya pun juga sudah 
melotot mengiringi kebingungannya kala memperhatikan 
tubuh Rani yang perlahan menjauh dari hadapannya. 
Digantikan oleh Monika yang datang dengan membawa 
segelas air. 


"Tan, dia bukan pacar Dika kan?" Keira masih mencoba 
menggali informasi lebih lanjut lagi, dirinya belum percaya 
dengan apa yang sudah diucapkan Rani dan juga Monika 
tadi. 


"Rani pacarnya Dika kok, memangnya Dika nggak pernah 
cerita sama kamu?" 


Keira ingin menggeleng, tapi mustahil baginya melakukan 
itu karena Keira sangat ingat jika Dika pernah mengatakan 
bahwa akan menemui kekasihnya sewaktu makan malam di 
rumahnya berlangsung. 


"Dika pernah bilang loh ke Tante, kalau dia sudah ngasih 
tahu kamu dan orang tua kamu juga." 


Untung gadis itu tidak jadi menggeleng, jika hal tersebut 
terjadi mungkin Monika langsung mengklaim-nya sebagai 
pembohong. Dan Keira sangat tahu jika Dika itu orang yang 
sangat terbukan dengan Monika. 


"Dika memang pernah bilang Tan, tapi aku belum percaya 
aja," sergahnya cepat. Pandangannya turut menyapu seisi 
ruangan tempatnya berpijak saat ini. "Dika mana? Terus 
kenapa tadi pacarnya Dika masuk gitu aja ke dalam, 
memang Tante sudah se-akrab itu sama dia?" 


Monika hanya bisa tersenyum kecut, "Dika ada diklat 
kampus." Wanita itu masih bingung dengan jawaban yang 
akan dilontarkannya atas pertanyaan Keira yang terakhir. 


Mengapa Rani se-akrab itu dengannya. 


"Karena Tante udah kenal baik sama Rani, dan keluarganya 
juga." 


"Keira bahkan sudah lama kenal sama Dika, dia nggak 
pernah ngijinin Keira untuk masuk kecuali di ruang tamu 
aja." 


Monika hanya bisa menghela napas panjang, dirinya bahkan 
sedari tadi sibuk memperhatikan Rani yang diam-diam 
mendengarkan ucapan keduanya di balik furniture penyekat 
antara ruang keluarga dan juga ruang tamu. 


"Dika kok bisa temenan sama manusia sebangsa itu sih, 
heran gue," gerutu Rani sambil mengintip Keira yang 
kelihatan mencoba bernegosiasi dengan Monika. 


Cih, apaan coba. 


Tangan Rani lantas bergerak turun untuk mengambil ponsel 
yang terselip di saku celananya. 


la membuka room chat-nya dengan Dika, menekan simbol 
kamera dan membidik dua orang yang tengah berada di 
ruang tamu. 


To : Mahardika 


Dicariin pacar noh, katanya kangen sama kamu. 


Matahari yang lumayan menyengat di dataran rendah tidak 
berdampak sedikitpun pada daerah dengan ketinggian lebih 
di atas permukaan laut. 


Begitu jelas terlihat dengan mudahnya ketika memandang 
lurus ke depan daratan yang begitu cerah langsung 
tersuguh dengan cuma-cuma. 


Namun, hal itu berbanding terbalik dengan tempat Dika 
berpijak saat ini. Walau sudah menunjukkan pukul dua 
belas siang, tapi nampaknya matahari belum juga muncul. 
Hanya mengintip lewat sela-sela awan yang 
mengelilinginya. 


"Padahal udah jam dua belas ya Dik, tapi masih aja dingin," 
keluh Fadli setelah melepas sandal sebelum masuk ke 
bangunan yang diperuntukkan untuk beribadah. 


Dika membenarkan ucapan temannya barusan. Suasana 
siang ini tidak berbeda jauh dengan malam tadi. Walau 
hanya ada sejumput kenaikan suhu. 


Hanya kecil, yang tadinya tiga belas derajat. Sekarang 
menjadi tujuh belas derajat celcius. 


Bagi Dika itu masih tergolong dingin, namun entah bagi 
beberapa anak laki-laki yang dengan santainya melepas 
bajunya hingga berlarian berebut toilet. 


Mushola di sini memang hanya ada satu, dan tempatnya 
lumayan kecil, hingga yang hendak melakasanakan ibadah 
harus bergantian sesuai kloternya masing-masing. 


Dika menempelkan punggunya pada dinding kayu 
bangunan itu. Sekalian istirahat, ia mencoba 
menyambungkan ponselnya dengan wifi yang berada di 
sekitar tempat tersebut. 


Hatinya bersorak walau ekspresinya sama sekali tidak 
menunjukkan hal yang begitu menyenangkan setelah 
mendapat wifi gratis. Tidak. Dika tidak berlebihan seperti 
Fadli yang sudah berseru gembira lantaran bisa mengakses 
internet kembali. 


From : Maharani 
Send a pict 
Dicariin pacar noh, katanya kangen sama kamu. 


Dika mencoba memperbesar foto yang dikirim Rani barusan. 
Ada dua orang perempuan, duduk di ruang tamu. 


la sangat hapal siapa orang yang duduk membelakangi 
kamera, itu sang Mama. Lalu dengan gadis di samping 
Mamanya, ia jelas tidak asing lagi jika itu adalah Keira. 


To : Maharani 
Ngapain Keira kesitu? 


Dika meletakkan ponselnya saat Purbo ikut bergabung 
dengan mereka. "Heh, kloter berapa kalian?" tanya pemuda 
itu ke arah Dika dan juga Fadli. 


"Kloter tiga Bang, ini masih kloter pertama sih," sahut Fadli 
setelah mendongakkan kepalanya. 


Purbo mengangguk, lantas mereka larut dalam obrolan- 
obrolan ringan yang membahas mengenai acara setelah ini. 


From : Maharani 


NYARIIN KAMU TUH! 


Dika terkikik geli saat membaca balasan pesan yang 
terkesan seperti meluapkan kekesalannya ini. Atau mungkin 
Rani tengah diambang kemarahan, dan ia melampiaskannya 
pada Dika. 


To : Maharani 
Sayang banget aku lagi nggak ada di rumah. 
Nggak bisa ketemu sama Keira. 


Dika sengaja menjawabnya dengan kalimat seperti itu. Ia 
hanya ingin mengetes tingkat kekesalan Rani yang nampak 
seperti orang tengah cemburu. Sungguh lucu. 


"Tuhkan, mulai lagi sintingnya." Fadli berceletuk saat tadi 
dirinya mencoba menyenggol lengan Dika beberapa kali, 
untuk mengajak berbicara mengenai hal yang serius. 


Dika menoleh ke sampingnya, "Ada apa?" Dagunya 
terangkat singkat seolah mengatakan demikian, walau itu 


hanya dengan bahasa isyarat yang untungnya Fadli segera 
mengerti. 


"Ngapain sih lo Dik?!" 


"Chattan sama pacar gue lah," jawab Dika sewot, sambil 
menunjukkan layar ponselnya secara sekilas ke hadapan 
Fadli. 


"Nggak tahu tempat lo, dasar!" 


"Iri bilang bos," gerutu Dika sambil kembali fokus dengan 
ponselnya yang sudah mendapat notif dari Rani. 


From : Maharani 


Yaudah, temuin sana! 


"Heh, yang namanya bos itu nggak pernah iri sama 
karyawannya ya," sungut Fadli tidak terima. Cowok itu 
sudah bersiap untuk memulai perangnya dengan Dika. 


Bahkan wajah Fadli pun sudah bereaksi dengan gagahnya 
seakan menantang Dika yang saat ini tidak berekspresi 
sama sekali. 


"Bos.. bosan maksudnya?" 


Jika kondisi Dika saat ini sedang memungkinkan untuk 
diajak duel satu lawan satu. mungkin Fadli sudah memelintir 
lidah Dika yang terkadang sering mengatakan hal seenak 
jidatnya. 


Sore hari, acara masih berlangsung dengan jadwal saat ini 
adalah materi dan juga tanya jawab untuk mengetes 
kemampuan public speaking dari beberapa anggota yang 
beruntung kali ini. 


"Alasan kalian gabung di pers mahasiswa ini apa sih? 
Secara, sekarang ini mahasiswa lebih tertarik dengan UKM 
yang lebih menonjol daripada jurnalis kampus kita ini." 
Suara Sadam sudah mengintrupsi para anggota baru yang 
sudah membentuk lingkaran, mengelilinginya dengan 
kepala mendongak lantaran tengah lesehan di rerumputan. 


Sadam masih memperhatikan para juniornya di sini. Terlihat 
sekali, jika mereka masih begitu malu-malu beberapa di 
antaranya menunduk. 


"Kalau nggak ada yang jawab, bakal kita tunjuk secara 
acak." 


Dika sudah mendesah di tempatnya duduk bersila saat ini. 
Bukannya malas ingin menjawab, dirinya mau-mau saja. 
Tapi cara merangkai kata-kata untuk diucapkan di hadapan 
mereka saja yang sulit. 


"Saya pribadi karena memang pengin banget belajar lebih 
mengenai kinerja pers mahasiswa. Dari awal sampai akhir 
hingga menyuguhkan berita yang berguna untuk warga 
kampus." 


Dika sepertinya harus memberi beribu tepukan yang sangat 
gemuruh untuk Fadli. Padahal, terakhir ia amati cowok itu 
asik dengan kegiatannya mengorek telinga yang katanya 
sedikit gatal. 


Dika tidak tahu juga sebenarnya, mengenai ucapan Fadli 
barusan. Antara jujur atau malah berbohong. Yang Dika tahu 
alasan Fadli ikut UKM ini, untuk mendekati Risa. 


"Satu alasan yang cukup menarik." Purbo menyahut ketika 
berada di belakang Sadam. Kini kedua laki-laki dengan 
badan tegap itu memperhatikan mereka semua, dan 
bersiap-siap untuk melontarkan pertanyaan kembali. 


"Menurut kalian, sepenting apa sih UKM ini untuk kampus?" 
Giliran Purbo yang bertanya. 


Namun lagi-lagi, semua orang masih terlalu malu untuk 
mengungkapkan uneg-uneg mereka. Termasuk Dika yang 
sejak tadi diam saja ketika mengamati Fadli yang akan 
mengacungkan tangannya kembali, namun Purbo 
mencegahnya. "Biarin temen-temen yang lain coba." 


Fadli mengangguk, ia menurunkan tangannya serta melirik 
ke arah Dika sambil menyerongkan dagunya, "Buruan lo 
jawab Dik," gerutunya saat melihat Dika yang terlihat sama 
sekali tidak tertarik dengan acara kali ini. 


"Buruan sat!" Fadli sudah habis kesabaran, dirinya 
mengangkat tangan Dika dengan paksa, hingga terkesan 
bahwa Dika lah yang tengah angkat tangan. 


Teman macam apa Fadli ini, dasar! 


Dika menyerah saat tatapan orang-orang kali ini 
menyorotnya. Dengan terpaksa pula ia berdiri, dan 
menjawab seadanya pertanyaan dari Purbo barusan. 


"Menurut saya, sangat penting sekali UKM kita ini untuk 
kampus. Dengan adanya pers mahasiwa, kita bisa mencari, 
mengolah, serta menyebarkan informasi valid mengenai 
kampus dan juga para mahasiswanya. Maka dari itu, kita 
patutlah berbangga lantaran sudah selangkah lebih maju 
untuk menjadi agen of change bagi lingkungan sekitar." 


Fadli melongo sesaat, ia baru tahu sekarang jika Dika 
ternyata bisa mengatakan hal yang sangatlah panjang 
seperti itu. Rasanya, Fadli harus memberikan gift untuk 
temannya satu ini. 


"Mantap, semalaman belajar ngomong atau gimana?" 
Meledek. 


Kenapa Fadli senang sekali melihatnya tersanjung hingga 
tersenyum alay layaknya Anak Baru Gede gang Rawa 
Angsa. 


Dika mencoba acuh, padahal beberapa dari mereka sudah 
menatapnya takjub. 


Setelah lima belas menit acara tersebut usai, Purbo 
langsung mengahmpiri Dika dan juga Fadli yang sedang 
istirahat di depan tenda. 


"Minggu depan, kalian gue undang buat ikut seleksi BEM di 
gedung Triasri lantai tujuh," ucap Purbo begitu jelas sambil 
menyodorkan lembaran formulir untuk diserahkan kepada 
keduanya. "Kalian bisa isi ini, dan satu lagi. Please jangan 
nolak." 


Purbo sudah memohon pada mereka, bahkan hingga 
sekarang pun Dika masih belum mencerna seutuhnya 
kalimat dari Purbo tersebut. Dirinya hendak bertanya lebih 
lanjut lagi, namun seniornya itu terlanjur pergi. Purbo sudah 
beranjak dari sana. 


Dika memandangi selembar kertas tersebut. 


Open Recruitmen Badan Eksekutif Mahasiswa Trijaya 
University, 


la membaca kata perkata yang tertera, Dika bahkan masih 
belum yakin jika Purbo langsung menyarankan dirinya dan 
juga Fadli untuk masuk BEM. Apa menariknya? Padahal 
good looking serta public speaking yang dimiliki Dika begitu 
hancur. 


Tapi, kalau good attitude. Kemungkinan besar, ada pada 
dirinya. 


"Fad, gimana menurut lo?" tanya cowok itu, pandangannya 
masih belum terlepas dari kertas di tangannya. 


Fadli belum juga menyahut, "Fad lo nerima tawaran Bang 
Purbo nggak?" Dika pikir, Fadli tidak mendengar ucapannya. 
Makanya ia menoleh ke arah cowok itu. Namun, ternyata 
dugaannya salah. 


Fadli tidak berada di sampingnya. Melainkan sudah 
berpindah tempat untuk mendekati Risa di depan tenda 
kesehatan. 


Dika mendengus pelan, ia tahu Fadli memang menyukai 
Risa. 


Bahkan, tidak sepatutnya dia bergumam seperti tadi pagi 
yang mengatakan jika Risa itu cantik. Terlebih, sorot 
matanya bertepatan saling beradu dengan Risa. 


Tadi, Risa hanya diam. Gadis itu sedikit mengernyit. 


Bukan lantaran pengakuan Dika, namun ia sedikit 
kesusahan mendengar gumaman Dika karena di luar 
memang sangatlah ramai. Lantaran memang ada suara 
musik senam pagi diputar. 


Entah harus bersyukur atau tidak, yang pasti saat Risa 
mengatakan, "Ha? Lo tadi ngomong apaan Dik?" Dika 
langsung tersadar begitu saja dari lamunannya. 


la segera menggeleng cepat, "Ingat Rani di rumah Dik, 
ingat!" Peringatnya pada dirinya sendiri. 


Untuk saat ini, ia hanya sebatas kagum dengan Risa. Bukan 
memiliki rasa berlebih, bahkan semacam rasa cinta pun 
sama sekali tidak terlintas di pikirannya. 


Perasaan berbeda itu hanyalah tumbuh ketika pertama kali 
melihat Maharani Andiraya. 


Terimakasih telah membaca, like, coment, and share. 


An : Anjirlah, kirain tadi kehapus. Udah deg-degan banget, 
eh ternyata enggak. 


29. Tanda di Leher 


An : btw kemarin aku nggak sadar kalau nulis nama lengkap 
Rani itu Maharani Aninditya. Padahal nama lengkap dia, 
Maharani Andiraya. Dasar aku! 


Tidak ada kata lain kecuali berucap terima kasih pada 
sahabat terbaiknya, Dimas. Pemuda itu dengan senantiasa 
mau menghampiri Rani di bengkel lantaran mobil yang 
dikendarai gadis itu dan juga Pak Tomi tiba-tiba saja mogok 
di tengah jalan. 


Hari ini Rani bekerja kembali seperti biasa, liburnya secara 
sepihak telah usai. Kini saatnya kembali ke rutinitas biasa 
dan juga siap menghadapi beberapa pertanyaan yang 
muncul dari karyawan lain mengenai ketidak hadiraanya 
kemarin. 


Rani hanya menjawab seadanya, bahkan sesekali ia 
mengatakan, "Nggak pa-pa pengin libur aja." 


Di samping dirinya yang ingin sekali untuk libur, alasan 
utamanya jelas mengacu pada situasi dimana ia ingin 
guality time dengan orang tuanya. 


"Rani, ambilin obeng di laci dong," Heru tiba-tiba saja 
muncul di hadapan Rani ketika gadis itu melamun dengan 
menopang dagunya di penyekat yang berada di tempat 
penitipan. "Jangan ngelamun." 


Rani tersenyum singkat, ia lantas membuka laci dan 
mengambil barang yang Heru cari. 


"Buat apa Bang?" 


"Benerin AC bocor," sahut Heru sambil mengikuti gerak- 
gerik Rani sebelum cowok itu tadi datang. 


Rani mengernyit, di tatap dengan penuh rasa pujian dari 
Heru tidak membuatnya tersanjung. Melainkan mendelik 
tajam ke arah cowok itu. "Bang Heru ngapain sih?" tanyanya 
mencoba mengalihkan perhatian Heru. 


"Nggak pa-pa Ran, cuma mencoba mencari kekurangan." 


Apa lagi ini? Ternyata Heru tidak hanya baperan, melainkan 
juga sangat aneh hingga Rani tidak bisa menjangkau setiap 
tatapan dari Heru dengan akal sehatnya. 


"Kekurangan dari?" 
"Dari kamu, tapi setelah aku telisik. Ternyata nggak ada." 


Entah harus tersenyum malu-malu seperti orang tengah 
kasmaran, atau malah harus mual seperti orang yang 
tengah mabuk kendaraan. 


Rani tidak tahu. 


Alhasil, ia hanya tersenyum tipis. Tidak menanggapi atau 
pun membalas ucapan Heru barusan. Karena, kebetulan 
sekali Bu Santi datang memergoki mereka. 


"Oh ternyata, di sini. Udah saya tungguin dari tadi Heru! 
Ternyata malah sibuk pacaran!!" 


Rani meringis, ia menunduk sambil mencoba menahan 
tawanya saat melihat wajah gugup Heru ketika terciduk 
dengan atasan. 


"Tuhkan, terciduk pacaran sama Bang Heru." 


Rani hampir saja telonjak jika saja ia memiliki gangguan 
pada jantungnya. Namun, untungnya gadis itu bisa 
meminimalisir pernyataan dari Rere yang tiba-tiba saja 
sudah muncul di hadapanya setelah Heru kembali ke lorong, 
dengan ditemani Bu Santi yang sudah menggerutu tidak 
jelas. 


"Iyuh, najong." Rere terbahak dengan ucapan Rani barusan. 
Terkesan seperti meledek, tapi secara tidak langsung. 


"Hati-hati loh ya, nanti jadi suka loh." 


Sepertinya Rere sudah bosan untuk hidup. Seenak jidatnya 
pula ia bicara lancang seperti itu. Wah, benar-benar sahabat 
macam apa kau ini. 


Dika kembali membuat Fadli kelimpungan di saat bus sudah 
bersiap memanasi mesinnya untuk kembali pulang ke kota. 


Pemuda yang saat ini sudah menunduk itu, kembali 
terserang bengek di saat yang tidak tepat. 


"Ini Dik," gumam seseorang yang tadi sempat Fadli mintai 
pertolongan. 


Saat ini, beberapa orang dari anggota jurnalis sudah masuk 
ke dalam kendaraan untuk segera mengambil tempat. 
Termasuk Dika yang sudah berjalan, didampingi oleh Risa di 
sampingnya. Tidak lama, Fadli turut membantu dengan 
membawakan ransel cowok itu di belakang. 


Bengek ini, menyiksaku. 


Dika sudah duduk di kursi, di sampingnya tidak ada lagi 
Fadli yang mengoceh tidak jelas. Semua itu terganti dengan 


suasana baru saat Risa mengambil alih tempat duduk Fadli, 
untuk mencoba memastikan jika keadaan Dika berangsur 
membaik. 


"Sorry Kak, gue udah ngerepotin lo." Suaranya memelan, 
tidak begitu keras seperti kemarin sore saat menyampaikan 
opininya di depan semua teman barunya. 

Risa menggeleng, gadis itu bahkan tidak tanggung- 
tanggung ketika menjalankan tugasnya sebagai panitia di 
bidang kesehatan. 


"Kenapa ngerepotin? Ini emang tugas gue sebagai panitia 
kesehatan." 


"Tapi kan ada senior yang lain juga." Ingin sekali Dika 
melontarkan hal tersebut, kebetulan juga dirinya tidak 
sengaja melihat jika ada panitia selain Risa yang di 
tempatkan di bidang tersebut. 


Tapi, dari sekian seniornya yang lain. Hanya Risa yang 
begitu peduli dengannya. 


Malam memang sudah merenggut semua pencahayaan 
yang tadi sempat ada pada pagi hingga siang hari. Kini 
berganti dengan gelap. 


Keadaan malam hari ini bahkan tidak melunturkan 
semangat dari para anggota diklat untuk seru-seruan 
bersama. 


"Bang Purbo.. nyanyi." Dika mengernyit saat Johan, teman 
satu regunya bersorak demikian ke arah Purbo yang kini 
sibuk mengobrol dengan Risa. Terlihat begitu serius. 


Sadar bila namanya disebut, cowok itu lantas angkat 
tangan. Seolah menyerah dan menggeleng pelan. 


"Udah baikan Dik?" 


Dika hampir saja tersedak minumannya saat Risa tiba-tiba 
saja duduk di sebelahnya, sambil memperhatikan Purbo 
yang sudah ditarik paksa dengan Johan. 


"Hm.. lumayan lebih baik dari pagi tadi," jawabnya jujur. 
Walau keadaan malam ini terlalu dingin, dirinya sama sekali 
tidak mempermasalahkan hal itu. 


"Oh iya, makasih ya Kak tadi udah bantuin gue." 


"Sama-sama, lo kan juga pernah bantuin gue balikin dompet 
gue yang jatuh. Jadi, gue juga harus berbalik baik sama lo." 


Dari kalimat Risa yang dilontarakannya kemarin malam, 
Dika baru saja ingat jika gadis itu membantunya lantaran 
memang ingin berbalas budi. Tidak lebih. 


"Jadi, berhenti berpikiran kalau Risa perhatian sama lo Dik." 


Rani sengaja pulang naik ojol, dirinya tidak mau 
merepotkan Pak Tomi yang masih berada di rumah orang 
tuanya, membicarakan perihal mobil milik Rani yang 
mesinnya sudah tua. 


Padahal baru menginjak hampir dua tahun mobil itu 
menginap di garasinya semenjak orang tuanya belikan 
sebagai hadiah dari usia Rani yang sudah merangkak ke 
tujuh belas tahun. 


Rani memandangi area pelataran rumah. Mobilnya sudah 
tidak ada di sana, namun yang menjadi sorotannya kali ini. 


Motor. 


Kendaraan roda dua kepunyaanya sudah kembali di garasi 
setelah Dika meminjamnya untuk pergi ke kost-nya Fadli 
tempo hari. 


"Motornya ada, jadi Dika udah pulang dong." 


Rani langsung melesat masuk ke dalam rumah ketika 
menyadari hal tersebut. 


Kakinya langsung melangkah menaiki tangga menuju lantai 
dua. Tapi sebelum hal itu terjadi, Rani lebih dulu dicegat 
oleh Mbak Yana. 


"Non, Den Dika sudah pulang. Tapi katanya, badannya rada 
nggak enak. Tadi dia sempat pesan juga, kalau Non Rani 
sudah pulang disuruh langsung ke atas." 


Nahkan, ada apa dengan cowok satu itu. 


Baru kali ini Rani mendengar jika Dika sakit, ia baru 
menyadarinya. "Oh iya Mbak, makasih ya." Mbak Yana lantas 
mengangguk, wanita itu beranjak dari sana. Meninggalkan 
Rani yang sudah masuk ke kamar dengan terburu-buru. 


"Mahardika," panggil gadis itu bersamaan dengan tasnya 
yang terlempar begitu saja dia atas sofa. 


Dika hanya diam, ia masih bergelung di selimut tebal ketika 
Rani mendekatinya dengan kening yang mengkerut. 


"Ka? Kamu sakit?" tanyanya sambil memegang kening Dika 
dengan punggung tangannya. Persis seperti apa yang 
dilakukan Dika kepada Rani saat gadis itu tergila-gila 
dengan film yang ia putar di laptop. 


Dika belum bergeming, matanya tertutup sempurna tanpa 
peduli dengan Rani yang sudah duduk di sampingnya. 


Merasa tidak ada tanda-tanda Dika akan merespon 
ucapannya. Rani lantas bangkit dari sana, meninggalkan 
Dika yang masih terbaring lantaran ia akan mengganti 
pakaiannya terlebih dahulu. Dan juga, Rani akan 
menyiapkan makanan untuk Dika. 


Dika mendengkur, ia merasa kelelahan bersamaan dengan 
keadaan dimana sesak yang kembali muncul ketika 
berhadapn dengan situasi baru seperti kemarin. Membuat 
dirinya terlelap begitu saja. 


Bahkan, Dika masih belum menyadari jika Rani sudah 
selesai dengan acara mandinya, dan juga kembali dari 
ruang makan untuk mengambil sepiring nasi serta lauk. 


"Dika, bangun dulu," perintah Rani saat tangannya sudah 
meletakkan piring tadi di atas nakas. 


la mengguncang pelan lengan Dika, bermaksud agar cowok 
itu terbangun. 


Tidak lama setelah itu, Dika menggeliat. Matanya 
mengerjap-ngerjap seakan menyesuaikan keadaannya saat 
ini. 


"Dika.. buruan bangun." 


Dika reflek terdiam, ia mencoba mencerna setiap ucapan 
dari seorang gadis yang terdengar begitu lembut ini. Dika 
sudah terbuai, hingga dirinya segera menegakkan tubuhnya 
ketika matanya menangkap Rani sudah duduk di 
sampingnya. 


Rani mengambil piring di atas nakas, ia tidak mengucapkan 
sepatah katapun selain memilih untuk menyendokkan nasi 
agar segera Dika sambut dengan mulutnya yang susah 
terbuka itu. "Ka, makan dulu ya." 


Sejenak Dika terdiam kaku dengan penuturan Rani barusan. 
Gadis di hadapannya saat ini bersikap layaknya seorang Ibu 
baginya. Buktinya saja, kali ini Rani dengan telaten 
menyuapi Dika. Walau cowok itu mengunyah setiap 
makanannya sangat lama. 


Rani tidak memprotes, gadis itu justru masih setia menatap 
Dika yang terlihat bagitu sayu. 


"Tadi naik motor sendiri pulangnya?" Rani kembali 
membuka obrolan, dirinya menyerah tatkala harus berlama- 
lama bersitatap dengan cowok di hadapnnya. 


Yang bisa dilakukannya saat ini hanyalah memalingkan 
wajahnya. 


"Dianter sama Fadli, terus dia pulang naik ojol." 


Rani kembali menatapnya, "Mbak Yana tadi bilang, kamu 
lagi sakit." Dika menerima suapan selanjutnya sambil 
menganggukkan kepalanya seperti anak kecil yang disuruh 
jujur oleh Mamanya. 


"Kena bengek waktu di puncak. Terus tadi pagi pusing, 
sampe hampir muntah dalam bus." 


Dika menjelaskan semua keluh kesahnya selama tidak 
berada di rumah. "Kamu nggak terbiasa dengan suasana 
baru, atau gimana Ka?" Rani kembali bertanya sambil 
menyodorkan air minun untuk Dika. 


"Iya, gitu." Dika meneguk habis segelas air putih setelah 
menjawab demikian. 


Tangannya terangkat saat Rani kembali dengan sendok 
serta nasi di atasnya. la ingin kembali menyuapi Dika, 


namun cowok itu menolaknya. "Udah kenyang," katanya 
sembari menaruh kembali piring tersebut di atas nakas. 


Rani hanya menurut, ia tidak akan membantah jika itu 
kemauan dari Dika. Untuk saat ini, gadis itu tidak mau 
mencari masalah dengan Dika ketika melihat wajah yang 
sudah mendekat ke arahnya sambil memeluknya dari depan 
terlihat begitu sayu. 


"Istirahat, jangan main peluk-peluk aja!" gerutu Rani saat 
Dika semakin mendekatkan dirinya pada Rani hingga 
tangannya yang berada di pinggang gadis itu terasa begitu 
erat. 


Dika tidak menyahut, cowok itu justru semakin melancarkan 
aksinya dengan menenggelamkan wajahnya di ceruk leher 
istrinya. 


Terakhir kali Dika melakukan hal ini, Rani dibuat kesal saat 
menemukan tanda kiss mark di lehernya. Dika sengaja 
membuatnya naik pitam saja. 

"Ka, tidur lagi sana!" Rani mencoba untuk mendorong Dika 
agar menjauh darinya. 


Bukan bermaksud tidak mau diperlakukan demikian. Tapi 
jika Dika sudah mulai dengan aksinya yang kembali 
mengendus area lehernya, ia tidak bisa lagi mengatakan 
jika Dika adalah anak yang baik-baik. 


Tenaga Rani tidak cukup untuk mencoba menjauhkan Dika 
dari hadapannya. 


Pasrah. Saat Dika melakukan sesuatu lagi pada lehernya, 
bahkan hingga membuat gadis itu mendesis pelan serta 
meringis. 


Sialan memang Dika. 


Dika bergerak tenang walau saat ini nafsunya begitu tinggi 
saat menghirup aroma parfum Rani. Dunianya seolah 
berhenti saat Rani mendorongnya kuat, hingga 
membuatnya hampir terjungkal. 


Dika masih mencoba mengerjapkan matanya saat Rani 
sudah mengerucutkan bibirnya kesal sambil menyibak 
rambutnya ke sisi kanan. "Ini apaan, ya ampun Dika!" Rani 
sudah merengek saat melihat tanda merah yang berhasil 
Dika buat lagi. 


"Apa? Mau bilang kalau khilaf lagi?!" 


Dengan cepat, Rani segera memotong ucapan yang baru 
saja akan terlontar dari mulut suaminya. Tadinya, Dika 
memang ingin berdalih seperti demikian, namun ternyata 
Rani sudah mengetahui kedoknya untuk berlindung. 


"Sakit ini." Rani mengusap-usap leher kirinya, ia tidak peduli 
dengan gumaman Dika yang lagi-lagi merasa jika dirinya 
benar-benar khilaf. "Maaf Ran, namanya juga kangen." 


Entah kenyataan atau hanya bualan semata, Rani hanya 
bisa mendengus. "Lain kali bilang-bilang dulu ngapa, biar 
aku nggak kaget." 


Terimakasih telah membaca, jangan lupa like, coment, dan 
share ke teman maupun saudara juga. 


30. Menang Menangin Hatinya. 


Ini kali kedua Dika membuat kesalahan terhadap leher 
jenjang istrinya. la tidak memungkiri jika setiap kali dekat 
dengan Rani, suasana hatinya menjadi berubah dan 
gemuruh dalam dadanya selalu saja bersikap aneh. Seakan 
meledak jika Dika terus-terusan menatapnya. 


Dika sedari tadi masih mencoba meminta maaf walau Rani 
hanya menatapnya sekilas, sambil berdehem. Dan berlalu, 
meninggalkan Dika yang berdiri di ambang pintu kamarnya. 


Rani sedikit kesal dengan kelakuan Dika yang katanya, 
secara spontan tersebut. Dia kaget, terlebih setelah cowok 
itu membuat tanda kemerahan di lehernya, ia menjadi was- 
was jika nantinya akan ada orang yang tidak sengaja 
melihat. 


Terlebih, Rani kerja. Pastilah ia bertemu dengan orang 
banyak. Apa yang mereka pikirkan ketika melihat kiss mark 
di leher Rani? 


Sebisa mungkin, ia menyembunyikan hal itu. Terakhir kali 
sebelum kejadian ini terulang kembali, Rani menutupinya 
dengan rambut yang sengaja ia urai dan juga sedikit 
berjaga jarak dengan temannya. Terlebih, saat mengetahui 
jika bekas itu sangat susah hilang. 


Mungkin memerlukan waktu beberapa hari. 


Dan, kemarin. Dika mengulanginya kembali dengan alasan 
yang sama. 


"Daripada cuma ngomong nggak jelas gitu, mending kamu 
mandi deh Ka." Rani sudah muak saat Dika mengikuti 


dirinya duduk di depan meja rias. 


Jujur, Rani malah terkesan risih jika Dika terus-terusan 
mengemis maaf padanya. Padahal ia sudah cukup menerima 
hal tersebut, baginya itu hal wajar yang dilakukan ketika 
seorang laki-laki tengah berada di dekat perempuan. 


Apalagi, mereka sudah suami-istri. Sudah sah. Dan tidak 
masalah jika hal semacam itu terjadi. 


"Serius nih, aku beliin siomay lagi deh ya." 


"Yang lain aja, jangan siomay mulu. Bosan." Rani menutup 
laci mejanya, tangannya terulur untuk mengambil tas dan 
bangkit dari duduknya. Diikuti Dika yang mendongak, 
menatap dirinya seperti anak kecil yang sangat berat 
ditinggal pergi Ibunya ke pasar. 


"Hari ini ada kuliah kan?" 


Dika mengangguk, persis seperti anak laki-laki yang 
menurut dengan ucapan orang tuanya. 


"Buruan mandi." 


Pemuda itu tidak lagi mengangguk, kepalanya bergerak 
untuk menggeleng pelan. "Masih dingin," gerutunya setelah 
membuang napas berat. 


"Nungguin anget sampai lebaran monyet pun nggak bakal 
bisa Ka." 


"Bisa, kalau ada yang manasin." 
"Kamu aja sana yang panasin." 


Dika menatap gadis di hadapannya dengan pandangan 
sayu. la ingin disiapkan air hangat seperti pasangan 


romantis pada umumnya. Kenapa Rani tidak peka? Biasanya 
gadis itu yang sangat gencar membuatnya lebih peka. 


Namun sekarang, justru kebalikannya. 


"Yaudah, aku nanti ke bawah sekalian suruh Mbak Yana 
nyiapin air hangatnya." 


Dika tidak lagi menggerutu ataupun protes. Dirinya berpikir 
tidak salah juga ide Rani tersebut. Bahkan ia lupa jika ada 
Mbak Yana yang sering membantu keduanya. 


Wah, memang benar. Efek terlalu dekat dengan Rani bisa 
membuatnya lupa jika dunia bukan hanya milik mereka 
berdua. 


Rani hendak beranjak setelah melihat jam yang melingkar 
di pergelangannya. 


Namun, belum juga ia menginjakkan kakinya di langkah 
pertama, Dika sudah lebih dulu menghadangnya dengan 
sebuah kedua tangan cowok itu yang melingkar di 


pinggangnya. Lagi. 


Rani mengernyit, lantas ia menunduk, memperhatikan 
setiap gerak-gerik Dika semenjak kepulangannya kemarin. 
Begitu berbeda. Lebih terkesan manja. 


Rani memegang bahu Dika, cowok itu memang secara 
kebetulan tadi tidak beranjak dari tempat duduknya. 
Makanya ia dengan seenak jidat bisa menggapai Rani untuk 
mendekat ke pelukannya kembali. 


"Aku berangkat dulu," ucap Rani sambil mengelus pelan 
rambut acak-acakan milik Dika. la mencoba membuat cowok 
itu mau melepaskan tangannya, dan membiarkan pergi dari 
sana. 


Bukannya segera melepas, Dika malah semakin kuat 
memeluknya. Hingga Rani hampir saja terjungkal ke depan 
saat menyadari aksi Dika barusan. "Ya ampun Ka, umur udah 
mau 20 tahun, tapi masih aja kaya bocah." Dika 
menggeleng ketika mendengar gumaman tersebut, seakan 
tidak terima jika disebut demikian. 


"Kan emang bener, bulan depan kan umur kamu udah.." 
"Iya tahu, udah tua." 


Nahkan, dia sendiri yang mengaku. Dika sengaja langsung 
memotong ucapan Rani agar gadis itu tidak lagi terus- 
terusan mengejeknya. 


Dika melonggarkan pelukannya, ia masih mendongak. 
"Buruan lepasin, aku mau berangkat. Udah telat nih." 
Pemuda itu mendesah pasrah, dengan berat hati, ia 
melepaskan rengkuhannya tadi. 


Pandangannya tertuju pada Rani yang sekarang sudah akan 
beranjak dari hadapannya, setelah mengatakan, "Oh iya, 
tadi ada bekal buat kamu. Aku taruh di meja makan, jangan 
lupa dibawa." 


Dika mengangguk lemas mengiringi langkah Rani yang 
menjauh dari sana. 


Tapi, sebelum gadis itu berjalan lurus ke luar. Dika sudah 
terlebih dulu menarik tangannya agar Rani berbalik, dan 
kembali terfokus pada Dika. 


Rani tadinya memang akan segera menjauh saja daripada 
harus berlama-lam dengan Dika di sini. Membuat kinerja 
jantungnya dua kali lipat lebih cepat. 


Rani kembali dibuat mengernyit saat Dika mengarahkan 
telunjuknya, pada pipi sebelah kanan. Ia menunjuk-nunjuk 
pipinya sendiri, seakan Rani harus memberinya sesuatu 
sebelum meninggalkannya. 


Rani tidaklah polos lagi seperti enam tahun lalu, dimana 
saat itu ia baru saja masuk SMP setelah enam tahun berada 
di Sekolah Dasar. 


la cukup tahu mengenai adegan-adegan di film romantis 
yang pernah ia tonton. Salah satunya yang membuat Rani 
tidak polos lagi, ya scene cowok ngeselin seperti Dika ini. 


Walau keadaan jantungnya kali ini berdegup lebih cepat, 
Rani tidak bisa memungkiri jika isyarat tubuhnya 
mengatakan jika ia sangat santai menghdapi hal ini. 


Alhasil, setelah membenarkan letak tas selempang yang 
berada di bahunya. la sedikit menundukkan badannya ke 
arah Dika. Dan detik berikutnya, ia benar-benar melakukan 
hal yang sudah diingatnya setelah pemeran cowok di film 
tersebut mengisyartkan demikian pada kekasihnya. 


Rani memberi kecupan sekilas di pipi Dika, persis seperti 
adegan di film yang pernah ia tonton. 


Dengan begitu, Dika langsung melebarkan senyumnya. 
Hingga tidak sadar setelah kejadian romantis tersebut, Rani 
mencubit perutnya. Cukup kencang, hingga membuatnya 
meringis. 


"Ngeselin banget sih ... udah buang-buang waktu aku aja." 


Dika ikut bersenang hati saat Fadli memceritakan 
pengalaman pertamanya menyapa Risa lewat direct 


massage di instagram. 


Sedari kelas usai dua puluh menit yang lalu, Fadli memang 
mengatakan jika memberanikan diri untuk menyapa gadis 
itu lewat sosial media instagram. 


Seharusnya Fadli sudah dipermudah ketika adanya kontak 
Risa di ponselnya. Dengan begitu, ia bisa menghubungi 
gadis itu tanpa harus melalui aplikasi lain. 


Direct message on instagram. 
@ Saniarisa _ 
Kak Risa, saya Fadli. Follback ya :) 


Dika ingin terbahak saat membaca isi DM yang sengaja Fadli 
sodorkan pada Dika itu. Sangat klasik. Meminta follback, lalu 
berharap di /oveback. 


"Jangan ngetawain lo! Gini-gini, gue udah selangkah lebih 
maju." 


Iya, benar. Fadli memang selangkah lebih maju untuk 
meminta follback. 


@ Saniarisa _ 
Hallo Fadli, udah gue follback kok. 


Kala itu, Fadli bercerita jika ia sudah jingkrak-jingkrak saat 
mendapat notif demikian dari Risa. Sungguh, ia tidak 
menyangka jika Risa membalas pesannya lima menit 
kemudian. 


"Iya deh, pepet terus." 


Jika tidak segera dipepet Fadli, Dika segera mengambil alih. 


Eh, khilaf. Maaf. 


Dika tidak bermaksud menyakiti hati Rani. Tidak. Hal itu 
hanya sekilas terbesit di benaknya, tidak benar-benar 
terjadi. 


"Lo, pengin tahu nggak gimana respon Kak Risa lagi?" 


Dika mengangkat sebelah alisnya setelah menyeruput jus 
mangga di hadapannya. "Respon apaan?" Fadli segera 
menodong Dika dengan ponsel keluaran terbaru miliknya. 


@ Saniarisa _ 
Gue ingat kali, masa satu UKM nggak ingat sih. 


"Noh, dia inget sama gue Dik. Berarti gue spesial banget ya 
buat dia." 


Dika mendengus, mendapat jawaban dengan segelintir 
pernyataan itu Fadli sudah merasa dirinya sangat spesial di 
mata Risa. Akankan setelah ini Fadli akan menjadi bucin 
akutnya Risa? 


Entah, mungkin kalian bisa bertanya dengan waktu. Karena 
katanya, hanya waktu yang bisa menjawab. 


Dika membiarkan saja sahabatnya yang tengah berbunga- 
bunga itu. Dirinya lebih memilih untuk membuka tas serta 
mengambil kotak nasi yang sudah Rani siapkan tadi di atas 
meja makan. 


Sesuai intruksi dari gadis itu, Dika menurut dan 
membawanya sebagai bekal makan siang di kampus. 
Sangat sederhana, namun bisa membuat Dika tersenyum 
tipis hingga Fadli mendelik ke arahnya. 


"Gue baru sadar kalau lo bawa bekal! Sejak kapan sat?" 
Etdah. Ngegas sekali orang ini. 


"Gue pernah kali bawa bekal, tapi waktu itu emang lagi 
nggak bareng lo." 


"Kalau bukan sama gue, sama siapa dong? Siapa temen lo 
selain gue?" 


Ini manusia jelmaan bekicot tengah bertanya, atau malah 
meledeknya lantaran tidak memiliki teman akrab selain 
dirinya. Dasar mulut. 


"Jangan banyak omong, mau makan aja ribet banget!" 


Fadli berdecak, ia mengambil sumpit seraya mulai dengan 
aksinya makan sambil meggerutu menenai Dika. "Enak 
banget dikasih bekal sama Emak." Sejenak, Dika berhenti 
dengan aktifitasnya yang hendak menyendokkan nasinya 
kembali. 


la mendongak, menatap Fadli yang kini menunduk sambil 
mencoba menusuk-nusuk mie dengan sumpit yang tengah 
cowok itu pegang. 


Sekali geblek, tetap geblek. Mana bisa ditusuk pakai sumpit 
yang notabene ujungnya tidak runcing? Memang absurd 
sekali temannya satu ini. 


"Kalau lagi kumat, jangan ngampus dulu Fad." 


Fadli seketika diam, ia mencerna ucapan Dika barusan. 
"Kumat apaan?" 


"La itu, lo lagi sakit. Mana ada cara makan mie ditusuk pakai 
sumpit, lo kira lagi makan rendang?" 


Sudah masuk sore hari, namun Dika masih setia dengan 
buku di hadapannya dan juga Fadli diam membisu di 
sampingnya sambil mendengarkan lagu lewat earphone 
yang menempel di telinga. 


Keduanya tengah berada di perpustakaan, tak peduli lagi 
jika sudah berapa jam yang mereka habiskan untuk sekadar 
membaca hingga men-download tugas PDF dengan wifi 
yang berada di area perpustakaan. 


"Eh Dik, lo nggak kepo ya siapa yang udah menangin 
challenge artikel diklat kemarin?" bisik Fadli saat sudah 
merasa bosan dengan lagu yang ia putar. 


Dika menggeleng, dirinya memang tidak terlalu antusias 
dengan beberapa tantangan dari seniornya semasa diklat 
kemarin berlangasung. Salah satunya membuat artikel 
mengenai masalah yang berada di negara ini, sesuai jurusan 
masing-masing. 


Tidak lama berselang setelah itu, Fadli bangkit dari 
duduknya, mengajak serta Dika untuk keluar. Mencari udara 
yang mungkin saja bisa ia hirup selain suhu AC. 


"Dika!" 


Merasa terpanggil dengan suara seseorang yang akhir-akhir 
ini familiar, Dika menoleh saat kakinya hendak melangkah 
masuk ke gedung Triasri. 


"Kenapa Jo?" tanyanya pada Johan. Teman beda jurusan, tapi 
satu regu sewaktu diklat berlangsung kemarin. 


"Mantap lah Dik." 


Dika dibuat mengernyit, ia tidak mengerti maksud Johan 
saat tiba-tiba saja datang dan langsung mengatakan 
mantap. Fadli yang absurd pun sama-sama dibuat bingung. 
"Mantap apaan Jon?" tanya Fadli dengan mempelesetkan 
nama Johan. 


"Artikel Dika di tempel di mading, dan udah di unggah juga 
di blog resmi kampus." 


Tidak mungkin ia menang. Tulisan yang ala kadarnya masih 
jauh dari kata seorang yang layak menang. 


"Mantap-mantap, keren amat sahabat gue satu ini." Dengan 
kencang, tangan Fadli sudah menepuk-nepuk punggung 
Dika, hingga sang empu meringis. Biadab memang. 


Karena penasaran mengenai wujud asli artikel karya Dika 
yang konon akan di tempel di mading utama, membuat 
Fadli dan juga Dika kompak mengajak Johan untuk 
mengantarkan ke TKP. 


Lima menit setelah berjalan, ia memicing. Yang dilihatnya 
saat ini hanyalah penuh, berdesakan, hingga ada yang 
kegencet. "Kasihan itu." Ingin sekali Dika menyuarkan 
demikian, namun mulutnya masih terlalu kaku dan memilih 
untuk melangkahkan kakinya mendekat agar bisa melihat 
lebih jelas mengenai tulisannya. 


Bersuara untuk pelaku ekonomi negeri yang mulai 
merebahkan sayapnya menuju manca negara. 


Oleh : Mahardika Panji Abimanyu. 
"Gila, temen gue tenar." 


Dika tidak peduli, ia keluar dari kerumunan dan justru 
semakin acuh seakan tidak berbangga dengan karyanya. 


"Tulisan lo emang bagus Dik, pantas buat jadi pemenang." 


Mendengar pujian yang dilontarkan seseorang padanya. 
Membuat Dika yang saat itu tengah menunduk mengecek 
ponselnya, menjadi mendongak dan menatap ke sumber 
suara. 


"Gue suka.." lanjutnya lagi. 


Terimakasih telah membaca. 


31. Definisi Baik 


Sebisa mungkin, Rani harus bersikap profesional saat 
menghadapi banyaknya customer yang sudah mengantri di 
kasirnya. Hari ini, dirinya kembali ke tempat semula 
lantaran tugasnya untuk mengisi tempat penitipan sudah 
usai, digantikan dengan karyawan baru yang masuk tadi 


pagi. 


Mengeluh di saat jam-jam akan istirahat mungkin cara 
efektif untuk membuat Viana semakin berang. 


Mengapa tidak? Rani perhatikan sedari tadi gadis itu hanya 
teriak-teriak tidak jelas memanggil karyawan lain untuk 
membantunya packing. 


Untung, hari ini Rani bisa sedikit bernapas lega. Lantaran ia 
dibantu oleh Sandra, salah satu karyawan baru yang juga 
masuk tadi pagi. 


"San, nonfood sama food jangan lupa dipisah ya 
kantongnya." 


Sandra hanya mengangguk, entah masih merasa canggung 
dengan Rani atau mungkin sikap gadis itu memang 
pendiam seperti saat ini. 


Bahkan, sudah setengah hari Rani satu kasir dengannya, 
bahkan selama itu, Rani bisa menghitung dengan jari 
berapa kali Sandra menjawab setiap ucapannya. Selebihnya 
Sandra habiskan untuk mengangguk, menggeleng, 
berdehem, serta tersenyum singkat. 


Rani tidak mempermasalahkan hal itu, bahkan dirinya tidak 
terlalu ambil pusing dan memilih untuk kembali bersikap 


ramah pada customer selanjutnya. 
"Kak Rani ya?" 


Rani mengalihkan pandangannya saat menunduk untuk 
mengucek matanya yang terasa perih. Dirinya 
memperhatikan seseorang yang menyapanya dengan lamat- 
lamat. "Kak Rani kerja di sini ternyata," ucapnya lagi. 


Merasa baru mengingat sesuatu, Rani lantas tersenyum 
sambil menarik pelan keranjang milik orang yang ia kenal, 
dan saat ini menjadi customernya. "Iya Fris, aku kerja di 
sini." 


Gadis yang mendengar ucapan Rani barusan hanya 
mengangguk. 


Rani cukup tahu siapa yang ada di depannya saat ini. Frisa. 
Salah satu adik kelas yang dulu pernah ikut kejuaraan 
bernyanyi bersamanya di Bogor, satu tahun yang lalu. 


Saat itu Frisa masih seorang gadis polos yang sangat cuek 
dan suka sekali mengabaikan lawan bicaranya ketika 
mengobrol. Tapi, entah hidayah dari mana, hari ini Frisa 
menyapanya terlebih dahulu. 


Bahkan dulu, untuk menyapa orang saja Frisa tidak mau. 
Gadis itu begitu tertutup. 


"Kamu sendirian aja Fris?" tanya Rani sambil men-scan 
beberapa makanan ringan serta minuman kaleng yang 
dibeli Frisa. 


"Enggak, aku sama temen." 


Rani mengangguk paham, ia juga kurang yakin jika Frisa 
mengatakan pergi ke supermarket sendirian. Setahu Rani 


gadis itu lumayan penakut. 


"Nggak mau nambah cokelatnya Fris? Mumpung ada promo 
15% setiap pembelian dua bungkus. Atau kamu juga bisa 
dapetin gelas karakter, untuk pembelian lima bungkus 
langsung." 


Rani kembali dengan mode on kala menawarkan barang 
kepada calon pembeli. Apalagi, melihat Frisa yang langsung 
berbinar sambil mengambil dua bungkus cokelat di samping 
kasirnya, membuat Rani patut berbangga. 


Karena, ia berhasil menaklukan satu customer. 


"Mungkin ad.." ucapan Rani menggantung begitu saja saat 
melihat adanya seorang cowok yang nimbrung berdiri di 
samping Frisa sambil menyerahkan satu minuman dalam 
kemasan. 


"Ini aja?" tanya Frisa sambil mendongak ke arah cowok itu. 


Pemuda berpakaian santai dengan kaos strip yang 
dipadukan dengan celan jeans pendek itu hanya 
mengangguk. 


"Ini sekalian ya Kak." 


Rani sedikit telonjak dari lamunannya jika saja Frisa tidak 
mengagetkannya dengan botol minuman yang hendak 
dibayarnya. 


"Semuanya, lima puluh ribu dua ratus." 


Frisa lantas mengeluarkan dompetnya, ia mengambil satu 
lembaran uang dengan nominal seratus ribu rupiah. 


Tidak lama setelah kembalian diberikan, arah pandang Rani 
mengikuti keduanya yang sekarang ini tengah berjalan 
bersisihan sambil melemparkan tawa. 


Jika saja cowok yang tadi bersama Frisa tidak begitu familiar 
di benaknya, mungkin Rani akan acuh saja. Namun, insting- 
nya sangat kuat kala tatapannya tadi bertemu langsung 
dengan sosok itu. 


Rani pernah lihat wajah cowok itu, tapi dimana? Ia lupa. 


To : Mahardika 
Aku sudah istirahat, otw makan ini bos. 


Alih-alih menyendokkan nasinya ke mulut, ia sedikit 
tersentak saat satu notif muncul dari Dika. Cowok itu 
menanyakan keadaannya, katanya tiba-tiba saja kangen. 


Ah, basi. 


"Pengin banget nonton konser musik ini Ran," rengek Rere 
sambil menyodorkan ponsel miliknya ke arah Rani yang 
tengah menyantap makanannya itu. 


Jika ditelisik lamat-lamat, poster yang Rere tunjukkan 
padanya saat ini merupakan festival musik yang bertajuk 
indie. 


"Bulan depan ya?" tanyanya, saat melihat jadwal yang 
tertera satu bulan lagi untuk bisa menonton secara 
langsung. 


Rere nampak mengangguk, bahkan sendok yang berada di 
mulutnya belum sempat ia lepas. 


"Sejak kapan lo suka musik indie Re?" Dimas tiba-tiba saja 
ikut bergabung dengan keduanya di basecamp karyawan. 


Tadi memang Rani dan juga Rere istirahat terlebih dahulu 
daripada karyawan lain yang berada di lorong. Seperti 
halnya teman Rani yang berada di sampingnya saat ini, 
sambil membuka bungkus nasi. Dimas. 


"Kepo! " 


"Eleh, palingan juga suka musik gara-gara ngikutin gaya 
pacar lo." 


Rere termasuk tipe cewek yang mudah sekali tersulut emosi. 
Bahkan setelah Dimas meledeknya demikian, ia sudah siap 
dengan tangannya yang hendak mencabik-cabik mulut 
cowok itu. "Hih, sok tahu banget!" 


Rani memilih untuk diam saja, kembali fokus pada kotak 
bekal yang dipangkunya mungkin akan lebih baik daripada 
meladeni dua orang temannya yang tengah berdebat. 


From : Mahardika 
Yaudah kalau gitu, selamat makan. 


Mendapati pesan singkat yang tertera di layar ponselnya, 
membuat Rani sedikit menyunggingkan senyumannya. 


Dia merasa aneh karena sikap Dika yang terbilang langka. 
Bahkan sejak tadi pagi, Dika sudah mengirim chat untuknya 
agar gadis itu semangat kerja, lalu juga tadi Dika sempat 
bilang jika dirinya rindu gadis itu, dan terakhir Dika 
mengucapkan selamat makan untuknya. 


Begitu bersejarah. 


To : Mahardika 
Jangan lupa makan ya, Mahardika 


la terkekeh pelan saat mengirim balasan tersebut, apalagi 
saat diakhiri dengan emoticon love, membuatnya 
tersenyum geli, "Ih kaya ABG aja," gerutunya sambil 
memandangi room chat-nya dengan Dika yang masih, 


typing. 
"Ran, jangan mau diajak Rere pergi nonton konser itu." 
"Eh lo kenapa hasut Rani sih Dim?!" 


Rani langsung mendongak saat kembali mendengar 
perdebatan antara keduanya. Bukan tanpa alasan ia tiba- 
tiba saja tersentak serta reflek mendongak, Rani mendengar 
namanya tengah disebut ketika masalah mengguncang 
keduanya. 


"Hah? Kenapa tadi nyebut-nyebut nama gue?" tanyanya 
dengan wajah cengo. Rani tidak tahu apa-apa. 


"Jangan mau diajak Rere nonton konser." 


Rani menaikkan satu alisnya, menatap Dimas dengan 
kening mengkerut. "Kenapa emangnya Dim?" 


"Biarin di..." 


"Biarin lo aja yang nemenin Rere nonton konser, gitu kan?" 
Gadis itu terkekeh di akhir kalimatnya, apalagi saat melihat 
Dimas membelakkan matanya tak percaya. 


Dimas mencoba untuk mengelak, "Sembarangan lo 
ngomongnya." Namun Rani tetaplah Rani. Gadis yang sering 


menggoda kedua temannya ini untuk jadian saja daripada 
terus berdebat. 


"Udah lah jangan bohongin gue lagi." 


Rere sudah cemberut, wajahnya sudah tertekuk seperti yang 
dilakukan Dimas ketika mendapat ledekan dari Rani. Mereka 
berdua sama-sama kesal, namun inilah yang membuat Rani 
justru semakin terkekeh. 


Ting.. 


Satu notif membuat tangan Rani tergerak untuk mengambil 
ponselnya yang beberapa menit lalu ia taruh di ubin 
ruangan tersebut. 


From : Mahardika 
Iya, sayang. 


Tunggu, sepertinya Rani harus memelototkan matanya 
untuk memastikan jika pesan yang dikirim Dika memanglah 
mengatakan hal demikian. 


"Apa ini? Kenapa Dika bikin gue jantungan sih?!" teriaknya 
dalam hati seraya menelungkupkan kepalanya di kedua 
tangannya. 


Rani merasa dunianya sudah dibolak-balik dengan sebuah 
kenyataan yang mengharuskannya menatap ponselnya 
secara terus-menerus. Ia masih belum percaya. 


Sungguh, dua kalimat sederhana itu mampu membuat efek 
yang begitu lama untuk Rani. 


Selama satu rumah dengan Dika, mungkin sudah dua kali 
ini Rani pulang tidak tepat waktu. 


Pukul 19.30 


Rani sangat yakin jika Dika sudah pulang dari kampus. 
Soalnya cowok itu tadi memeberitahu jika ia pulang siang 
hari. Bahkan sebelum Rani dijadwalkan pulang dari tempat 
kerjanya. 


Tadi Dika juga sempat beberapa kali menghubungi Rani, 
walau hanya miscall. Yang akhirya berhujung dengan chat 
singkat. 


Tangan kirinya menenteng sepatu slop sambil berlari kecil 
menuju tempat untuk bisa dijangkaunya saat butuh asupan 
tidur. Sementara itu, tangan kanan yang kebetulan 
menganggur, Rani gunakan untuk mendorong pintu kamar 
supaya bisa terbuka. 


"Aman, Dika nggak ada." 


Rani sudah girang saat Dika yang sering menghabiskan 
waktu di kamar, sekarang tidak sedikitpun menampakkan 
batang hidungnya. Rani tidak tahu cowok itu kemana. 


Memilih untuk mengenyahkan pikiran mengenai Dika, Rani 
lantas bersiap untuk mandi. Mumpung Dika tidak ada, 
mungkin jika Dika tengah berbaring di kasur, Rani akan 
mendapat rentetan pertanyaan sebelum benar-benar mandi. 


Gemercik air dari shower, mengiringi pintu yang dibuka 
oleh seseorang yang saat ini tengah membawa laptop, serta 
iPad yang masih menyala. 


Alasan Dika masuk ke kamar, tidak lain karena dirinya 
kedinginan. Mengingat bila di luar sedang turun hujan, dan 


juga AC yang berada di ruang nonton begitu dingin, dan ia 
malas mengutak-atik remote, walau jarak jangkaunya hanya 
sekitar satu meter. 


Beginilah jika iwa mager mode on. 


Berbeda dengan suhu kamarnya yang cukup stabil, tanpa 
susah payah menjangkau remote yang entah sudah jatuh 
kemana. 


Pintu kamar mandi dibuka, bertepatan dengan Dika yang 
baru saja mendudukkan pantatnya di sisi ranjang. 


"Kok udah pulang?" 


Tepat, saat Rani berjalan ke arahnya, Dika langsung 
memberikan pertanyaan demikian. Membuat gadis itu 
mendelik tajam ke arahnya. "Tadi katanya nggak pa-pa 
kalau aku mampir nonton dulu," kesal Rani sambil 
mengambil bantal untuk dipangku, dan juga ikut duduk di 
sebelah Dika. 


"Iya, emang boleh." Dika mengangguk, seraya 
menyingkirkan laptopnya. Beralih terfokus pada Rani. 


"Tapi kalau orang ngomong kaya gitu, biasanya lagi nyindir." 
"Nyindir dari mana?" 


Rani masih diam, ia tidak menunjukkan isyarat dengan 
gelengan kepala maupun anggukan. Gadis itu hanya 
menanti Dika yang sudah bersiap dengan kalimatnya. 


"Aku serius nanya kaya gitu, bukan maksud nyindir kalau 
kamu baru pulang." Tangan Dika terulur untuk mengambil 
ponselnya, ia lupa jika akan memberitahu Fadli mengenai 
besok yang harus ikut seleksi BEM, sesuai saran dari Purbo. 


"Lagian, kamu nonton film atau nonton lenong sih? Jam 
segini udah pulang aja." 


Dika ngelucu? Atau dirinya saja yang merasa jika Dika itu 
memanglah tengah menghiburnya? 


"Kan aku dari sore nontonnya, nggak malem," jawab Rani 
sambil memperhatikan langkah Dika yang akan mengambil 
charger. 


Dika tidak lagi menyahut, ia pikir cowok itu memang benar- 
benar memaklumi kepulangannya kali ini. 


Akhirnya, Rani bisa bernapas lega tanpa ada bayang- 
bayang Dika yang akan marah dengannya. Tidak. Dika tidak 
marah dengannya. 


Selepas selesai menancapkan ponselnya dengan kabel data, 
Dika beralih kembali untuk mengerjakan tugas filsafatnya. 


Dika membuka laptop, tubuhnya ia telungkupkan dengan 
laptop menyala di depannya. 


So, lock the door and throw out the key. 

Can't fight this no more, it's just you and me. 

And there's nothin' |, nothin' I, | can do. 

l'm stuck with you, stuck with you, stuck with you. 


Lantaran bosan, dan merasa diduakan dengan tugas yang 
kini Dika geluti, Rani sengaja bergumam sembari bernyanyi 
serta mengikuti Dika yang tengah telungkup, dengan 
menumpu kedua sikunya umtuk bisa melihat layar laptop. 


So, go ahead and drive me insane. 


Baby, run your mouth, I still wouldn't change. 
Being stuck with you, stuck with you, stuck with you. 
l'm stuck with you, stuck with you, stuck with you, baby. 


Baru tersadar, Dika lantas melirik Rani yang berada di 
sampingnya sambil membuka-buka beberapa buku paket 
tebal milik cowok itu. "Kuliah susah nggak Ka?" tanya Rani 
sambil menoleh ke arah Dika. 


"Kuliah itu nggak susah, asal ada niat." 
"Kalau nggak ada niat?" 


Pertanyaan macam apa itu. "Kalau nggak ada niat, mending 
undur diri sejak dini," jawab Dika masih dengan tangannya 
yang bergerak lincah pada keyboard. 


"Hehe.. iya juga." 
"Kamu ada niat nggak?" 


Rani kembali menoleh ke arah Dika. Kini dengan mereka 
saling bertatapan seperti itu, membuat Rani sedikit gelisah. 


Andai Rani tahu perasaan Dika saat ini, pasti gadis itu akan 
lebih membuatnya geram ingin memcubit hidungnya. Dika 
tidak kalah gelisahnya. 


Rani menggeleng, "Belum ada niat." Mendengarkan jawaban 
itu, cukup membuat Dika mengetahui tentang keinginan 
Rani. 


"Yaudah, di rumah aja kalau gitu. Jadi istri yang baik." 


Terimakasih sudah membaca.. 


An : kemarin nggak bisa update, hihi. 


32. Ambil Tindakan 


Peluang Dika untuk datang tepat waktu saat diadakannya 
kumpul seperti sekarang, mungkin hanya 10%. 


Bukti nyata jika cowok itu tidak tepat waktu /agi adalah 
ketika gelagat aneh yang ditujukkan Dika dan juga Fadli 
saat mengintip dari arah luar kala ruangan yang akan 
ditempati sebagai diskusi BEM terisi penuh oleh mahasiwa- 
mahasiswi. 


Dika ingin sekali mengumpat di depan Fadli saat itu juga. 
Ingin rasanya mulut yang sudah gatal ini mengatakan jika 
dirinya kesal dengan Fadli. 


"Fad, gue boleh nyalahin lo nggak atas kejadian sekarang?" 
tanya Dika setelah tidak lagi mengintip ke arah jendela, ia 
lebih fokus menghadap lurus ke depan dengan mulut yang 
sudah siap beradu argumen dengan Fadli. 


"Jelas bukan salah gue! Ini salah lo, gara-gara nggak ngasih 
tahu kalau jadwal seleksinya dimajuin." 


Oke, siaga satu. Nampaknya Fadli sudah mulai kesal dan 
juga tersulut api amarah. 


"Kemarin gue udah chat nomor lo, mungkin kalau lo 
beralasan lagi, gue punya buktinya." 


Fadli menoleh dengan cepat ke arah Dika yang saat ini 
tengah bersidekap dada sambil meliriknya lewat ekor mata. 


Mau marah pun rasanya tidak akan menyelesaikan masalah 
ini. Dika tahu jika ia terus saja meladeni Fadli, nantinya akan 
terjadi apa, dan seperti apa. 


Maka demikian, cowok itu memilih untuk melenggang 
masuk tanpa mengajak Fadli yang sudah membelakkan 
matanya seraya meninggikan suaranya akibat Dika yang 
sengaja meningglkannya. 


Semua pandangan tertuju pada Dika dan juga Fadli saat 
keduanya masuk bersisihan. Sudah seperti anak dan juga 
Bapak, kemana-mana berdua. 


"Loh, yang telat tetap ya ternyata." Purbo mencoba 
bercanda pada mereka, agar situasi tidak terlalu serius. 
"Yaudah duduk sono, nggak bakal gue suruh kenalan lagi 
kok." 


Seakan tahu isi hati keduanya, Purbo lantas menyuruh 
mereka untuk duduk di kursi depan. Karena hanya dua kursi 
itu saja yang tersisa, seolah tahu itu memang diperuntukkan 
bagi Fadli dan juga Dika. 


Dika mendengarkan dengan seksama apa yang dibicarakan 
Purbo di hadapan semua calon BEM di ruangan itu. Cowok 
itu juga menyampaikan mengenai kelanjutan seleksi tahap 
kedua yang pastinya akan dimajukan lagi tanggalnya. 


"Gue harap, kalian bisa ikut seleksi dengan lancar. Dan 
semangat buat semuanya." 


Sorak sorai dari mahasiswa saat salah satu senior cewek 
dengan jas yang membalut kemejanya, berteriak 
memberikan semangat seperti itu. Sungguh, hal itu bisa 
membuat luluhnya pertahanan para cowok di sana. 
Termasuk Fadli. 


"Siap kakak, saya pasti semangat," ucap Fadli sambil 
menopang dagunya, mendongak ke arah Kak Ocha yang 
tengah menatapnya dengan tersenyum ramah. 


Seleksi tahap pertama berupa tes wawancara, dimana 
semua peserta harus menjawab secara lugas dan pasti 
mengenai riwayat, pengalaman organisasi, serta visi misi. 


Untuk pertanyaan ukuran demikian, bagi Dika sangatlah 
gampang. la pernah dua tahun menjabat sebagai pengurus 
OSIS sewaktu SMA maupun SMP. Tidak tanggung-tanggung, 
jabatan yang bertengger untuknya adalah sekretaris OSIS. 
Walau sewaktu SMP ia hanya memegang sebagai Sekbid. 


"Kok, Purbo bisa nyaranin lo buat ikut seleksi?" tanya senior 
semester 5 yang tadi sempat berkenalan di hadapan semua 
orang di ruangan tersebut, jika namanya adalah Baron. 
Anak dari Pak Burhan, salah satu dosen mata kuliah yang 
mengajar di kelas Dika. 


"Gue nggak tahu Bang, tiba-tiba aja Bang Purbo nongol 
ngasih gue formulir." 


Baron terlihat menaikkan satu alisnya, tangannya bergerak 
seolah mencatat ke selembar kertas yang diam di meja 
depannya. "Gue harap, Purbo nggak milih lo karena good 
looking aja. Tapi gue harap, dia juga sengaja nyaranin lo 
karena lo punya apa yang dicari sama BEM." 


Good looking? Dika bahkan tidak merasa jika Purbo 
memilihnya gara-gara itu, ia pikir seniornya itu 
menyodorkan formulir karena iseng saja untuk mengetes 
kemampuannya dan juga Fadli. 


"Oke makasih Dik, semoga Purbo nggak salah nyaranin lo." 


Dika mengangguk, dirinya lantas beranjak dari sana setelah 
mendapat perintah untuk bisa keluar. 


Fadli sudah menunggu Dika di luar, tepat saat kaki Dika 
melangkah menuju koridor, Fadli langsung menceritakan 


mengenai pengalamannya yang mengobrol langsung 
dengan Ocha. Karena gadis itu tadi, berkesempatan untuk 
mewawancarai Fadli. 


"Suaranya merdu banget Dik, terus ya ... tatapannya itu loh 
yang bikin nggak nahan. Gue hampir aja kena sawan kalau 
terus-terusan lihat Kak Ocha." 


Fadli begitu senang, dirinya bahkan juga merasakan jika 
jantungnya berdebar begitu kuat saat tatapan Ocha kembali 
menghiasi pikirannya. "Manis banget sih anak orang," 
gerutu Fadli. 


Melihat hal seperti itu sering terjadi pada Fadli, mungkin 
Dika akan memakluminya dengan acuh serta berdehem 
setiap kali temannya satu itu kembali bercerita. 


"Dika!" 


Merasa jika namanya dipanggil, Dika lantas menoleh. Di 
detik awal, ia tidak bereaksi sama sekali. Namun, di 
beberapa detik selanjutnya keterpakuannya lenyap dengan 
alisnya yang terangkat sebelah. "Ngapain Keira muncul 
lagi?" batinnya. 


"Kamu sengaja ngejauh dari aku gara-gara pacar kamu yang 
sombong itu?!" 


Dika semakin bingung dibuatnya. la belum mengerti 
mengenai maksud dan tujuan Keira membentaknya 
demikian, untung koridor sepi. Jika tengah ramai mungkin ia 
akan jadi pusat tontonan gratis. 


"Aku nggak nyangka ya Dik, kalau kamu berubah setelah 
punya pacar.." Keira mengucapkan kalimat tersebut dengan 
menggebu-gebu, dirinya ingin menumpahkan kekesalannya. 
"Padahal kamu sendiri yang bilang, kalau sikap kita ngggak 


akan berubah, sekalipun salah satu di antara kita punya 
pacar!" 


Fadli hanya menjadi penonton, dia tidak tahu masalah yang 
terlibat dengan Dika saat ini. la hanya sesekali 
memperhatikan Dika yang nampak menghela napas 
panjangnya sebelum melontarkan sebuah kalimat. 


"Itu dulu, sebelum salah satu di antara kita, bilang suka. 
Padahal udah jelas kalau dari dulu kita udah janji nggak 
bakal saling suka, dan kita hanya sebatas sahabat.." Dika 
menarik napasnya dalam-dalam, sebelum kembali berucap 
seseuatu, "gue berhak ngejauh dari lo, karena gue 
menghargai pacar gue. Lagian, dia juga sedikit was-was 
setelah tahu lo pernah nembak gue." 


Saat itu juga, mulut Keira terkunci rapat. la tidak bisa 
mengatakan apapun, selain memperhatikan sorot tajam 
Dika yang menusuk hatinya. 


Bu Santi tengah berdiri di depan ruang admin ketika Rani 
keluar dari kamar mandi. Wanita paruh baya itu 
mengisyaratkan pada Rani untuk mendekat. 


Dengan ragu, gadis itupun melangkahkan kakinya tanpa 
berpikir negatif. "Iya Bu, ada apa ya?" 


Bu Santi mengangguk, memegang bahu Rani seraya 
berkata, "Hari ini kamu di lorong nonfood ya, soalnya di 
kasir ada Bu Tika sama Bu Anjar dari divisi satu. Mereka 
kesini buat mantau kerja anak senior." 


Oh jadi itu alasannya. 


Rani mengangguk, "Nggak biasanya dipantau langsung dari 
pusat. Memangnya ada apa Bu?" Dirinya begitu penasaran, 
ia juga merasa ketinggalan gosip terhangat minggu ini. 


"Mereka cuma curiga sama senior-senior yang sering 
ngilangin uang kasir dengan alasan salah hitung." Kini Bu 
Santi sudah berjalan masuk ke dalam toko, diikuti Rani di 
sampingnya. 


Gadis itu diarahkan ke lorong, Rani tidak begitu gugup jika 
di tempatkan di sini. Karena sewaktu pertama kerja, ia 
sudah pernah mencicipi rasanya menjadi anak lorong 
sebelum digantikan posisi dengan Dimas dan ia menjadi 
pindah ke kasir. 


"Viana memang sudah tegas dalam menyikapi setiap 
rekannya yang lain, namun kemarin dia sudah kecolongan." 


Kali ini, Rani menatap kepala toko yang sekarang berada di 
sampingnya ini. "Bu Santi nggak nuduh saya kan?" Rani 
mendelik, sembari mencoba memastikan jika wanita paruh 
baya ini tidak sedang mengintainya. 


"Kalau saya nuduh kamu, nggak mungkin saya nyuruh 
kamu buat jadi mata-mata di kasir." 


Ah, iya benar juga. 


Rani menyengir tanpa dosa, sejak bergabung menjadi 
karyawan di sini, kerja Rani selalu hati-hati. Untuk 
menghitung uang pun masih dibantu dengan Bu Santi atau 
mungkin dipantau langsung dengan Pak Surya. 


Karyawan baru seperti Rani dan juga Rere, tidak mungkin 
melakukan itu. 


"Loh, Rani di sini?" Ucapan dari salah satu SPG produk 
tertentu, mengagetkan kedua perempuan yang tengah 
mengobrol. 


Rani mengangguk pada Gistin, "Iya Mbak, untuk sementara 
saya di sini." 


Bu Santi membenarkan dengan mengangguk ke arah Gistin, 
tanpa menjelaskan lebih lanjut mengenai alasan gadis itu 
pindah ke lorong. 


Setelah dirasa cukup lama di lorong, akhirnya wanita paruh 
baya dengan tampilan modis ber-id card Santi Puji, akhirnya 
melenggang ke ruang admin. 


"Ran, lagi ada problem ya di kasir?" tanya Gistin saat Rani 
hendak beralih ke rak pembersih lantai. 


Tangan Rani sibuk men-disp/y beberapa barang yang masih 
berada di karton, "Hm.. nggak tahu pasti sih Mbak kalau 
itu," elaknya. Rani tidak ingin membeberkan masalah ini di 
luar karyawan. 


"Ran, ngapain lo di sini?" 


Dimas muncul dengan tiba-tiba sembari menyugar 
rambutnya yang basah dengan jari-jari tangannya. 


"Gue disuruh ke sini sama Bu santi," jawab Rani sambil 
membawa punggungnya menyandar di sisi rak. 


Dimas tidak bertanya lagi, karena cowok itu sudah tahu 
mengenai apa yang terjadi di toko baru-baru ini. 


Beberapa jam setelah ia menjalani harinya di lorong, Rani 
tiba-tiba saja diajak Arum untuk istirahat bersama, karena 
kebetulan jam kerja mereka hari ini sama. Satu shift. 


Rani tidak menolak, gadis itu menyetujui saja. Tadinya ia 
berpikir akan istirahat sendiri saja, namun ketika tidak 
sengaja bertemu Arum di kamar mandi, gadis itu mengajak 
Rani untuk istirahat bersama. 


Sekarang, di sini lah mereka berada, Cafe Nusangra. 


Tempat dimana Arum pernah merekomendasikan untuk 
Rani, agar keduanya bisa melonggarkan waktunya, serta 
bersantai di sana. 


"Tadi dipantau dari pusat ya Mbak?" tanya Rani saat 
mencoba memecah keheningan antara mereka. 


Arum mendongak, ia anggukan kepalanya sambil 
menyuruput es cokelatnya. 


"Emang isu yang beredar itu benar ya Mbak? Ada beberapa 
uang yang hilang? Terus katanya juga, anak kasir suruh 
ganti kerugiannya, apa iya?" 


Arum melirik sekilas gadis di hadapannya. la belum 
menjawab, masih fokus pada garpunya yang sudah 
tertancap di potongan buah melon. 


"Belum tahu juga sih, kalau itu," jawab Arum sambil 
mengedikkan bahunya. 


Rani mencoba berpikir, jika nantinya separuh gajinya akan 
dipotong untuk membayar semua uang yang hilang 
dirinya tidak bisa lagi merealisasikan /ist beberapa skincare 
yang akan dibelinya nanti. 


Gawat, keadaan genting ini namanya. 


Satu notif muncul, membuat Rani menunduk tanpa 
melepaskan garpu di tangannya. 


Message from Mahardika.. 


"Ah, iya ... kan ada Dika. Bisa minta sama dia," bantinnya 
sambil tersenyum miring, serta membuka satu pesan 
tersebut. 


From : Mahardika 
I see you. 


Bingung dengan pesan Dika barusan, lantas Rani 
mengedarkan pandangannya. Ke belakang, samping, depan. 
Namun, ia tidak melihat Dika. 


To : Mahardika 
Emang kamu tahu aku lagi dimana? 


"Kalau disuruh ganti, iya in aja," kata Arum setelah 
menyisihkan gelas yang tadi minumannya telah tandas ia 
sruput. 


"Hehe.. iya Mbak, karyawan biasa kaya kita kan cuma bisa 
ngikut atasan." 


Arum mengangguk sebelum menerima telepon dan 
menjauh dari Rani yang masih duduk di sana. 


Tepat setelah Arum lima langkah menjauh dari Rani, ponsel 
yang tergeletak di samping tangan Rani berbunyi. Itu ponsel 
miliknya. 


From : Mahardika 


Di hatimu. 


Ha, tunggu-tunggu. Dika mencoba memberinya gombalan 
atau hanya ingin merayunya saja. 


Dengan senyum mengembang malu-malu di bibirnya, 
jemarinya lantas bergerak untuk membalas pesan tersebut. 


To : Mahardika 


Jayus sekali Anda ya. 


Terimakasih telah membaca.. 


33. Rencana or Wacana 


Dika tidak tanggung-tanggung memberikan Fadli tabokan 
agar cowok itu tersadar atas tindakannya beberapa menit 
yang lalu. 


Fadli memang gila, Dika mengakui itu. Namun, lebih gila 
lagi jika temannya yang satu ini membajak ponselnya serta 
mengirim balasan berupa kalimat alay kepada Rani. 


Mungkin untuk saat ini, bantal bermotif doraemon itu 
sangat cocok untuk membuat punggung Fadli berubah 
menjadi samsak dadakan. 


"Dika! Anak kadal emang lo! Sakit sat!" 


"Lo emang sakit ... sakit jiwa!" Dika kembali menimpuk 
punggung Fadli, lagi-lagi cowok itu dibuat menggeram, 
“ngapain lo bajak hp gue?!" 


Fadli menelan ludahnya susah payah setelah ia tadi sempat 
mengumpati Dika. Nyalinya seakan mengkerut ketika tahu 
jika Dika benar-benar marah padanya. 


"A.ampun la..lah Dik," ucap Fadli terbata-bata, ia sudah 
diambang ketakutan yang sebenarnya. 


Melihat Dika berkilat marah seperti ini mungkin akan sangat 
menyeramkan daripada menyaksikan diamnya Dika secara 
kebetulan. Sungguh, marahnya Dika tidak tanggung- 
tanggung. 


Dika sudah berancang-ancang untuk menjitak Fadli, 
tangannya pun sudah mengangkat ke udara. Tapi, hal yang 


tidak terduga justru muncul saat batas kekesalan Dika 
sudah memuncak. 


Di ambang pintu kamar Fadli, salah satu penghuni kamar 
sebelah menyemprot mereka, "Heh! Kalau mau main tinju, 
di luar! Jangan di dalam, ganggu orang tidur aja!" Langsung, 
Dika menurunkan tangannya sambil meminta maaf pada 
cowok yang membawa bantal serta mata yang masih 
menyipit. 


"Dika nih Bang, salahin dia nih." 


Merasa namanya telah dituduh, Dika lantas melirik ke arah 
Fadli dengan tatapan horor. "Mau gue gantung sekarang?" 
Matanya berkilat menunjukkan jika Fadli sudah menuju 
puncak dimana akan mendapat balasan yang setimpal. 


"Bukan cuma Dika, Lo juga sama aja!" Setelah mengatakan 
itu, mahasiswa penghuni kamar kost yang ditebak tengah 
menjalani skripsi itu beranjak dari sana. 


"Noh Dik, dengerin kata Bang Fikri. Di smackdown baru tahu 
rasa lo!" 


"Yang nyari gara-gara kan lo!" 
"Darimana ceritanya ... lo kan gebukin gue duluan." 


Fadli tidak kalah ngotot, kali ini ia mencoba memberanikan 
dirinya untuk menghadapi Dika. Walau sebenarnya, 
perasaannya kali ini sangat was-was. Terlebih saat 
memikirkan jika nanti Dika mengajaknya duel, satu lawan 
satu. 


"Lo duluan Fad!" 


"Lo Dik!" 


"Woi! Anjir lah kalian, bisa diem nggak?! Perlu gue samperin 
sambil cocolin sambel ke mulut lo berdua?!" 


Dengan sekejap, mulut Dika dan Fadli yang hendak 
mengeluarkan sumpah serapahnya itu langsung terdiam 
saat mendengar teriakan dari kamar sebelah. 


Kena protes lagi, sial. 


Dika tidak menjawab, Fadli juga demikian. la hanya 
menatap cowok itu tanpa minat, sambil menyambar 
ponselnya yang tergeletak di ubin. 


To : Maharani 
Di hatimu. 


Dika tidak pernah se-bucin ini ketika bersama orang lain, 
terlebih seorang perempuan. Tidak. Dika tidak pernah, 
pengalaman berpacaran saja tidak punya. Apalagi harus 
bucin seperti itu, sangat tidak masuk akal. 


Tadi dia memang sengaja memberikan Rani sebuah notif, 
hanya kata i see you. Namun, bukan seperti yang dikirim 
Fadli jawabannya. Ah, sial kedua kalinya, gara-gara 
panggilan alam yang datang di waktu yang kurang ajar. 


"Lagian, lo kenapa marah kalau gue balesnya gitu. Cewek lo 
nanti bakal klepek-klepek kali," cibir Fadli sambil 
memasukkan kaos kakinya ke dalam sepatu yang baru saja 
dikenakannya. 


"Klepek-klepek dari Hongkong? Yang ada dia malah 
ngetawain gue!" sungut Dika bersamaan dengan jarinya 
yang bergerak di atas layar ponsel. "Temen macam tai lo!" 


Fadli mendelik, ia jitak kepala yang tengah menunduk itu 
dengan keras. Hingga sang empu meringis dan 
mengusapnya, walau tidak lagi menghadap langsung ke 
arah Fadli. 


Pandangan Dika masih fokus pada ponsel. 
To : Maharani 
Jangan ngetawain, tolong mengerti. 


Terdengar kaku memang, tapi Dika sengaja mengatakan itu 
agar Rani bisa memahami posisi ponselnya yang kena bajak. 


From : Maharani 
Mengerti? Mengerti perasaan kamu maksudnya? 
Iya-iya tahu, kalau udah jatuh cinta sama aku. 


Rani melambaikan tangannya pada Arum saat gadis dengan 
surau dikuncir kuda itu bersedia dengan senang hati 
mengantarnya pulang sampai rumah. 


"Makasih ya Mbak, maaf juga kalau ngerepotin." 
"Tenang aja Ran, lagian kost ku dekat sini kok." 


Rani tersenyum merekah setelah mendapat jawaban 
demikian. Lengkungan di bibirnya juga mewarnai motor 
Arum yang sudah beranjak dari depan rumahnya. Dan Dika. 


Dika. 


Satu nama yang langsung terngiang saat ia mendorong 
pintu utama. 


Rani bahkan baru ingat jika pesan yang tadi sore ia kirim ke 
Dika, tidak ada respon kalimat atau kata sekalipun. Hanya 
mendapat sebuah sticker mata membelak. Hanya itu, 
selanjutnya tidak ada respon lagi. 


Sungguh, rasanya Rani ingin melihat ekspresi Dika 
sekarang. 


Kakinya melangkah pasti untuk membasuh diri di kamar 
mandi lantai dua. Kamarnya. 


Setelah merasa cukup, Rani mengedarkan pandangannya ke 
penjuru kamar. la tidak melihat Dika sejak kepulangannya 
yang mengantarkan kakinya masuk ke kamar. 


Dika yang biasanya rebahan, nonton, sibuk nugas, hilang 
seketika. Tergantikan dengan guling serta sepray yang 
belum diganti sejak seminggu yang lalu. 


Astaga, Rani lupa menggantinya. 


la lantas dengan cepat berlari ke sisi ranjang, menarik ujung 
sepray itu, lalu membuangnya asal ke dalam keranjang 
pakaian kotor. Saking sibuknya, ia bahkan lupa dengan hal 
kecil seperti ini. 


"Dika," panggilnya saat sengaja turun untuk mengambil 
sepray baru di kamar bawah. 


Suaranya menggema di rumah yang tidak terlalu besar itu. 
Dirinya bahkan juga bisa mendengar dengungan dari 
suaranya sendiri. "Mahardika." Sekali lagi, ia memanggil 
cowok itu sambil melangkah masuk ke ruang nonton. 


"Dika!" 


Rani masuk begitu saja saat melihat orang yang tengah ia 
cari meliriknya dengan ekor mata. Rani menyadari itu, Dika 
tengah pura-pura tidak melihatnya. Tapi, Rani bukanlah 
cewek yang bisa ia tipu dengan mudahnya. 


Big no, Rani cukup pintar mengetahui gerak-gerik cowok di 
sampingnya ini. 


"Apa manggil-manggil, kangen ya?" 


Nahkan, sudah terlewat pede kan. Perpaduan yang amat 
cocok sekali, Dika yang jayus, dan juga Dika yang terlewat 
percaya diri. 


"Idih, kamu kali yang kangen." 
"Kalau kangen bakal nyariin." 


Dika masih santai dengan laptop di depannya, kedua 
matanya memang fokus pada layar laptop, namun televisi 
berukuran sedang itu menyala tanpa ada yang 
memperhatikan. 


Sungguh, itu menyakitakan seperti dicuekin doi dan 
memilih untuk mesra dengan perempuan lain. Sakit. 


Tangan Rani terulur, mengambil remote, lalu mematikannya 
tanpa peduli Dika yang meliriknya. Lagi. 


"Kalau mau lihat tuh langsung aja, nggak usah lirik-lirik 
gitu," cibir Rani saat menciduk Dika yang tidak sengaja 
meliriknya seperti orang penasaran. 


Memilih acuh, Dika lantas kembali ke layar laptop. Namun 
kali ini bukan untuk berkutat, melainkan untuk 
mematikannya lalu beralih menatap Rani sepenuhnya. 


Cowok itu seolah membenarkan ucapan Rani, dia mengakui 
jika melirik gadis itu. Dan sekarang, saat Dika sudah 
menuruti perintah istrinya untuk menatap matanya, Rani 
justru membelak dan juga salah tingkah. 


Rani sehat? Padahal dia yang menyuruh Dika. 


"Nih, udah aku liatin," ucap Dika sambil menatap tepat pada 
matanya. 


Haruskah saat ini Rani memekik histeris di depan wajah 
Dika, sambil tersenyum malu-malu layaknya anak ABG yang 
baru saja jatuh cinta? 


Apa Rani masih pantas melakukan hal itu, diusianya yang 
akan menginjak kepala dua ini? 


Ah, terlalu lebay mungkin baginya. 


Rani diam, membiarkan Dika yang entah tidak bergeming 
sama sekali. Seperti dirinya, hanya saling menatap tanpa 
satu katapun yang terucap di mulut Rani maupun Dika. 


Mereka hanya diam, sambil memastikan jantung keduanya 
baik-baik saja setelah suara Mbak Yana memanggil mereka 
untuk makan malam. 


Lebih tepatnya, makan di tengah malam. Karena jarum jam 
akan segera bertemu pada puncak, dua belas tepat. 


Keputusan final yang diambil kedua belah pihak saat tengah 
mendiskusikan mengenai acara liburan akhir pekan yang 
jatuh esok hari berawal ricuh, namun berakhir damai. 


Dika tidak mengerti apa-apa, selain melotot sambil 
mengamati kembali dua mobil milik orang tuanya dan juga 
orang tua Rani terparkir rapi di halaman rumahnya. 


Sepulang dari kampus, Dika memang mampir dulu di kost 
Fadli untuk mengambil laptopnya. 


Dan sekarang, baru saja ia menundukkan dirinya di sofa, 
ikut bergabung dengan mereka ... tiba-tiba saja suara 
Monika sudah mengintrupsi ketenangannya. 


"Dika, kamu jangan lupa pesen tiketnya ya." 


Merasa tengah diajak bicara, Dika lantas menoleh ke arah 
Mamanya sambil mengangkat sebelah alis, “Gimana Ma?" 


"Buruan booking hotel sama pesen tiket," ulang Monika 
sambil menyerahkan brosur mengenai promo liburan yang 
hanya ada di minggu ini. 


"Kenapa nggak di villa aja sih Ma?" 


Dika mencoba memastikan Mamanya lagi, jari-jarinya sudah 
sibuk menekan beberapa digit angka sesuai dengan kontak 
personal yang ada dalam brosur tersebut. 


"Buruan booking, malah chattingan," bisik Rani saat tidak 
sengaja melirik Dika yang hendak mengetikkan sesuatu di 
ponsel miliknya. 


Dika hanya diam, memperhatikan Rani sambil mengangkat 
jempolnya ke udara. 


Namun, bukannya berhenti sesuai anjuran Rani tadi, Dika 
malah semakin melancarkan aksinya dengan menekan 
setiap huruf yang tertera di sana. "Dika, buruan.." 


"Udah sold out Ma," potong Dika sebelum Rani selesai 
dengan aksi protesnya. 


"Serius? Cepet banget," keluh Papa Dika, diikuti orang tua 
Rani yang juga ikut-ikutan mengeluh, "Yah ... sayang banget 
ya. Padahal lagi ada promo." 


Pemburu promo mengeluh jika hal yang diburunya tidak lagi 
tersedia. 


Sad sangat. 


"Kalau kalian pengin liburan, mending ke villa aja. 
Suasananya nggak jauh beda sama resort yang ditawarin 
Mama tadi," usul Dika sambil meletakkan ponselnya ke atas 
meja. 


Semua orang nampak berpikir, namun tidak dengan Rani. 


Gadis itu hanya menanti jawaban dari orang tua masing- 
masing. Karena ia tidak mau ambil pusing, dan memilih 
untuk ngikut saja. 


"Saran dari Dika boleh juga," celetuk Ayah Rani, yang 
mendapat anggukan dari ketiga orang paruh baya ini. 


Merasa sarannya diterima, Dika patutlah berbangga. Karena 
salah satu rencananya disambut baik oleh orang tua Rani. 


"Hm.. boleh juga." 


Kini semua orang yang berada di ruangan berganti menatap 
Iren. Wanita itu tadi hanya menyimak tanpa ada usul sama 
sekali, lebih tepatnya seperti Rani ... ngikut saja kemana 
arah kaki mereka melangkah. 


Iren tersenyum ke arah semuanya, lalu beralih untuk 
mendelik ke arah Rani dan juga Dika yang kebetulan sangat 
terlihat menanti jawabannnya. 


"Sekalian Rani sama Dika honey moon di sana." 


Yok yok, terimakasih sudah menyempatkan mampir.. 


34. Villa 


Duduk bersandar ditemani secangkir kopi mungkin akan 
lebih baik daripada duduk bersila di pinggiran kolam 
dengan disuguhi tatapan mata serius dari orang di 
hadapannya. 


Jika disuruh memilih, Dika jelas lebih memilih opsi pertama. 


Tapi, hal itu sepertinya tidak berlaku untuk sekarang. 
Lantaran saat ini, dirinya harus melewati masa-masa 
pembahasan obrolan yang tadi sempat pria paruh baya di 
depannya ini bicarakan. 


"Mungkin akan lebih baik kalau kamu nggak ngerjain Rani 
kaya tadi." 


Helaan napas keluar dari hidung Dika, pertanda ia sudah 
lumayan malas kala menghadapi situasi seperti ini. 


Bukan maksud untuk malas membahas mengenai Rani, 
hanya saja di sini, Rani pintar sekali membuat orang tua 
mereka memihak padanya. Seakan memang Dika yang 
salah. 


Bahkan, saat cowok itu tadi tidak sengaja beradu argumen 
lantaran Rani yang tiba-tiba saja ngegas saat Dika merebut 
ponsel gadis itu. Rani langsung cemberut dan meminta 
Monika untuk menjitak Dika agar cowok itu tidak 
sembarangan merebut ponselnya. 


Sangat lancang, bukan? 


Niat awal Dika hanyalah ingin bercanda, mengerjai Rani 
agar cewek itu tidak terfokus pada ponselnya saat orang tua 


sedang berbicara. Hanya itu. Bukankah itu tujuan yang 
baik? 


"Kamu tuh bukan anak kecil lagi Dik." 


Dika hanya bisa diam, mendengarkan setiap ceramah dari 
Anjas walau di lubuk hatinya yang terdalam ia ingin 
mengejar Rani saat gadis itu tertawa di balik jendela 
belakang Anjas. 


Dika tahu jika gadis itu tidak marah padanya, hanya saja 
ingin menguji kesabaran Dika. 


Rani cekikian di balik jendela, dengan menjulurkan lidahnya 
mungkin akan membuat Dika semakin menatapnya tajam. 
"Haha... maaf Dika," gerutunya sambil mengangkat 
jempolnya ke udara, seolah dirinya menyukai kejadian yang 
membuat Dika nyaris menjitak gadis itu. 


"Dika, dengar apa kata Papa kan?" 


Dika langsung terperanjat saat pria paruh baya di 
hadapannya mengagetkan dirinya dengan menepuk pelan 
bahunya. 


"Ah, iya Pa dengar." 


Anjas menatap penuh selidik anaknya yang sedari tadi tidak 
fokus mendengarkannya, dan malah sibuk memperhatikan 
di lain arah. 


Pria itu lantas membalikkan tubuhnya ke belakang, mencari 
tahu soal keterdiaman Dika dan titik fokus cowok itu sedari 
tadi. "Ada siapa sih?" batinnya saat tidak menemukan 
siapapun di belakang. 


"Dika dengar Pa, nggak usah curiga gitu." 


"Gimana Papa nggak curiga, pandangan kamu dari tadi tuh 
merhatiin belakang Papa," ucap Anjas ketika sudah berbalik 
badan, berhadapan kembali dengan putranya. 


Dika menunduk, tersenyum kecut sambil menggaruk 
hidungnya yang tidak gatal. la gugup. 


"Jangan pernah jahilin Rani sampai dia kesal kaya tadi," 
peringatnya lagi, hingga membuat Dika mendongakkan 
kepalanya dan mengangguk pelan. "Iya, nggak akan." 


Selepas mengatakan itu, Dika tidak lagi mendengarkan 
ucapan Papanya. Pria itu malah terfokus dengan 
menyuruput kopinya yang tadi sempat diantar oleh sang 
Mama. Mumpung Anjas tengah sibuk dengan dunianya 
sendiri, Dika memanfaatkan hal itu dengan mengecek 
ponsel miliknya yang tadi sempat mengeluarkan sebuah 
notif. 


From : Maharani 
Dika, lagi dimarahin sama Papa ya? 


Mencari masalah lagi. Dika bahkan tidak mengerti dengan 
istrinya yang satu ini. Senang sekali membuatnya 
menderita. 


To : Maharani 
Enggak. 


Hanya jawaban singkat, semoga Rani menyadari kode 
singkatnya. Termasuk kode jika cowok itu tengah kesal 
dengannya. 


From : Maharani 


Enak banget nggak dimarahin ya. 


Dika mendengus, kepalanya mendongak saat Anjas 
mengatakan akan masuk ke dalam. Dika mengangguk, ia 
begitu bersyukur karena pria itu tidak membicarakan hal 
macam-macam seperti menceramahinya terlalu berlebihan. 


Bagi Dika itu tidak perlu, cowok itu bahkan sudah mengerti 
mengenai sifat-sifat gadis semacam Rani yang telah 
membuatnya kesal bukan main. 


"Dika," panggil seseorang hingga membuat cowok yang 
merasa terpanggil menoleh, serta menatap datar gadis yang 
berjalan ke arahnya. 


"Kok liatnya gitu sih?" 


Dika tidak peduli dengan protes dari gadis di sampingnya 
ini. la justru lebih memilih untuk melihat ke lain arah. 


"Marah ya sama aku?" 


Cowok itu melirik sekilas, Rani yang sudah mengambil 
duduk di sampingnya ini terlihat memajukan wajahnya 
untuk melihat raut Dika yang sama sekali tidak bersahabat. 
"Mungkin karena aku ketahuan pura-pura marah sama dia," 
batinnya sambil menyengir saat melihat Dika mendongak ke 
arahnya. 


Dika menggeleng, dirinya tidak marah dengan gadis itu. 
Hanya saja ... Kesal. 


"Tadi beneran nggak dimarahin?" 


"Enggak." 


Rani menganggukkan kepalanya paham, menurutnya wajar 
saja cowok itu tidak dimarahi, sudah bisa dilihat jika orang 
tua Dika tidak pernah memarahi anaknya. "Apapun 
masalahnya, Mama sama Papa selalu ngomong baik-baik 
sama Dika," jelas Monika beberapa bulan yang lalu, saat 
Rani pertama kali menginap di rumah barunya. 


"Aku kira kamu beneran marah tadi." Rani menoleh saat 
mendengar ucapan Dika barusan. Dirinya lantas tersenyum 
singkat sambil menopang dagunya, bersiap mendengar 
segala ocehan Dika saat ini juga. 


"Udah deg-degan banget waktu Papa pelototin aku tadi.." 
Rasanya Rani ingin tertawa sekarang, baru kali ini ia 
mengetahui perasaan Dika yang sebenarnya ketika 
mendapati tatapan tajam. 


Sangat deg-degan. 


Biasanya kan, memang dia yang sering memberikan tatapan 
seperti itu. Namun hari ini beda, sang Papa lah yang turun 
langsung untuk melerai aksi Rani yang merajuk dan juga 
Dika yang jahil padanya. 


"Aku tadi cuma kaget aja waktu kamu tiba-tiba nyambar hp 
aku," terang Rani, sambil mengubah posisi duduknya yang 
awalnya menyilang, menjadi memasukkan kedua kakinya di 
dalam kolam renang. 


Dika masih melihat gerak-gerik gadis itu, saat kaki Rani 
sudah bermain di dalam air pun tak lepas dari pandangan 
Dika. Rani saja yang tidak menyadarinya, karena gadis itu 
tengah menatap lurus ke depan. 


"Mau renang nggak Ran?" 


Rani menoleh saat Dika memberikan penawaran padanya. 
Ide bagus sebenarnya, namun apalah daya Rani yang tidak 
bisa berenang secara lihai seperti gadis-gadis pemilik badan 
tinggi lainnya. 


Alhasil, ia hanya menggeleng, "Aku nggak bisa berenang," 
ucapnya lirih sambil melihat kedalaman air yang sepertinya 
sedikit susah untuk dijangkau. 


Dika berdecak, ia pikir Rani akan menyetujui 
permintaannya, sekalipun gadis itu tidak bisa berenang. 


Karena memang ingin menghabiskan pagi ini dengan 
setidaknya berendam di air, akhirnya Dika menarik lepas 
bajunya dan langsung melompat ke kolam hingga membuat 
Rani berjingkat dan menutup matanya lantaran terkena 
beberapa cipratan air yang Dika ciptakan ketika melompat 
tadi. 


"Astaga, ngagetin aja," gerutu gadis itu saat Dika sudah 
basah kuyup berenang di kedalaman kurang lebih dua 
meter itu. 


"Rani cupu banget sih, nggak berani berenang." 


Mendengar ejekan dari Dika saat sudah ada di depannya ini 
membuat Rani mengerucutkan bibirnya sebal. "Iya tahu, 
cupu ... Ih Dika apaan sih, geli." Rani bergidik saat telapak 
kakinya sengaja digelitiki Dika. 


"Kamu kan belum mandi Ran, sekalian mandi di sini." 


Rani menggeleng, sambil membuang pandang ke arah lain 
agar matanya tidak menatap sorot Dika terus-terusan. 


Namun, hal itu nyatanya tidak terlalu lama lantaran Rani 
harus menerima kenyataan jika dirinya ikut terjebur setelah 


dengan kuat Dika berhasil menarik pinggangnya hingga 
gadis itu sedikit menjerit saat merasakan dinginnya air 
kolam. 


Dimana pun tempatnya, pastinya harus ada laptop serta 
flashdisk untuk persiapan menonton film jika saja sewaktu- 
waktu film yang diputar oleh orang tua mereka di ruang 
nonton adalah film yang tidak Dika dan Rani sukai. 


Mereka sudah merencanakan banyak hal saat akan pergi ke 
villa, termasuk diam-diam membawa laptop untuk 
dinyalakan ketika di kamar, saat ingin begadang atau 
mungkin untuk mengisi waktu luang. 


Dika menurut saja saat Rani menyuruhnya untuk membawa 
barang tersebut. Toh ia juga tidak mau terlibat dalam 
percecokan antara Mama dan juga Bunda kala 
memperebutkan Ari Wibowo. Tidak. Mereka tidak mau ikut 
campur, dan memilih untuk mengeram di kamar saja. 


Cahaya lampu kamar yang sengaja Dika atur gelap ini 
membuat suasana di ruangan tersebut seperti bioskop 
minimalis, dengan alat seadanya dan juga makanan yang 
terbilang sangat jauh dari kata area bioskop. 


Pisang goreng serta teh yang menghiasi kasur mereka 
bahkan sudah tidak lagi hangat seperti tadi, lantaran 
keasikan nonton hingga tidak peduli dengan makanan yang 
teronggok begitu saja. 


"Wah, parah nih.." kesal Dika saat mengunyah setengah 
pisang yang sempat ia tinggalkan beberapa menit yang lalu. 


Rani menoleh saat mendengar Dika berucap demikian 
sembari mengambil beberapa pisang seolah tengah 


mengeceknya. "Dika, kenapa sih?" tanya gadis itu saat 
hendak menutup laptop sembari menaruhnya di atas nakas. 
Karena mereka sudah selesai menonton sejak beberapa 
detik yang lalu. 


"Udah dingin Ran pisangnya," jawab Dika sambil memakan 
kembali gigitan terakhirnya. 


Rani menoleh, ia duduk di sisi ranjang. "Yaudah angetin lagi 
kalau gitu," ucap Rani sambil menunjuk makanan serta 
minuman yang tadi Dika keluhkan. 


"Angetin gimana coba," gerutu cowok itu sambil 
menyeruput tehnya yang sudah dingin. 


"Diketekin mungkin." 


Dika mendelik ke arah gadis di hadapannya, ia bahkan tidak 
habis pikir dengan jawaban Rani yang sangat ngasal. Ada- 
ada saja. 


Teh yang sudah tersisa setengah gelas itu lantas ia taruh di 
atas nakas, sambil mendekat ke arah Rani dan mengangkat 
tinggi-tinggi lengannya hingga terlihat jelas ketiak cowok 
itu. 


Rani bahkan tidak sadar, saat Dika mendekat ke arahnya 
dengan menempelkan ketiaknya di wajahnya yang tengah 
menunduk. 


"jorok banget nggak pernah mandi ya?! Asem banget!" 
sungut Rani sambil mendorong tubuh Dika untuk menjauh. 


Bukannya menyudahi aksinya, Dika justru lebih terbahak 
saat melihat ekspresi kesal yang ditunjukkan oleh Rani. 
Begitu menggemaskan di saat yang bersamaan. 


"Belum mandi gimana sih, tadi kan kita udah mandi 
bareng," ucap Dika sambil cekikikan dan dibarengi dengan 
satu bantal yang mendarat tepat di wajahnya. 


Alasan Dika nggak bisa marah, ada di mulmed. 


Terimakasih sudah membaca, nggak bosan-bosan aku 
ingetin sama kalian yang belum vote, segera vote ya. 
Hehe.. 


35. Romantis or Tragis 


Hari kedua di villa keluarga Dika, dua hari pula terbebas dari 
gangguan tugas maupun pekerjaan masing-masing. 


Rani terbebas dari pekerjaannya, karena ia sengaja mangkir. 
Untuk Dika, cowok itu juga cukup lega karena bisa 
menyusul Fadli untuk liburan, walau hanya sekedar di villa 
saja. 


Biasanya, pagi hari seperti saat ini paling baik untuk 
melakukan olahraga. Terlebih suhu serta situasi yang begitu 
mendukung. 


Rani tidak tuli, dirinya mendengar jelas ketika Dika sudah 
diambang pintu sambil bersidekap dada menatapnya yang 
masih nyaman dengan selimut tebalnya itu. 


"Aku hitung sampai sepuluh, kalau nggak kesini. Aku jeburin 
lagi ke kolam," ancam Dika, tidak peduli dengan sekitar 
lantaran Rani yang sejak tadi sudah mencuri perhatiannya. 


Pepatah pernah mengatakan di beberapa peribahasanya, 
ada udang di balik batu. Ada sesuatu hal yang 
disembunyikan lantaran ada niat tertentu. Seperti yang 
dilakukan Rani, dia ada niat terselebung di balik selimut 
tebal yang menutup tubuhnya itu. 


Rani mendengar Dika mengucapkan kalimat ancaman itu, 
namun dirinya hanya berpura-pura tidak mendengar saja 
agar Dika tidak lagi menyuruhnya bangun pagi dan naik 
sepeda bersama. 


Rani malas, ia hanya ingin menghabiskan waktunya di 
dalam villa, bukan di luar. Selain mager, mungkin hawa 


dingin pagi ini membuat kulitnya sedikit kemerahan karena 
terlalu sensitif untuk merespon setiap suhu yang lumayan 
dingin itu. 


"Ran, aku disuruh sama Bunda." Tanpa ba-bi-bu, Dika 
berjalan ke arah gadis itu sambil menyibak selimutnya 
hingga Rani berteriak histeris. Kaget. 


"Dika! Ngeselin banget!" 


Meringsut takut? Lari terbirit-birit? Menyengir tidak jelas 
sambil mengangkat dua jarinya, peace? Atau mungkin Dika 
akan menutup telinganya saat Rani tiba-tiba saja berteriak 
seperti itu? 


Tidak. Baik Dika maupun Rani sama sekali tidak melakukan 
beberapa opsi di atas. 


Cowok itu justru menatap Rani sekilas, dan detik berikutnya 
langsung mengangkat tubuh gadis itu hingga lagi-lagi Rani 
berteriak saat Dika sudah membawanya turun hingga 
halaman villa. Dimana sepeda yang akan mereka naiki 
sudah berada di sana. 


Dika menurunkan Rani saat gadis itu sudah uring-uringan 
sambil memberontak tidak jelas, memukuli dadanya yang 
baru saja terserang bengek beberapa hari yang lalu. 
Sungguh tega. 


la tidak marah, hanya saja memang perasaannya 
tergantikan dengan melihat raut kesal Rani yang sudah 
ancang-ancang ingin protes dengannya. 


"Aku belum mandi Ka," rengek Rani sambil membujuk Dika 
agar mengijinkannya kembali ke dalam untuk sekedar 
membersihkan diri sebentar. 


Dika yang tahu niat, serta kenyataan yang sebenarnya itu 
pun hanya menggeleng dan tidak peduli saat Rani sudah 
hendak menangis. Dika tahu itu air mata buaya. 


"Kamu tadi sudah mandi, sebelum aku balik ke kamar 
setelah sarapan tadi," jelas Dika sambil mengambil langkah 
menghampiri sepedanya dan menarik pelan pergelangan 
tangan gadis itu. 


Rani menoleh cepat ke arah cowok itu, menatapnya penuh 
selidik mungkin akan membuat Dika merasa terintimidasi. 
Tapi, kenyataannya tidak. Dika justru menantangnya 
dengan ikut menatap gadis itu tidak kalah horornya. 


"Mau alasan apa lagi Maharani?" 


Rani diam sekarang, ia tidak bisa mengatakan apapun 
selain menerima uluran helm dari Dika dan mengikuti cowok 
itu yang sudah naik ke sepedanya. 


Kaki yang dihentakkan beberapa kali itu, mungkin saat ini 
menjadi saksi puncak kekesalan Rani. "Aku mau tidur, mau 
rebahan, mau streaming, mau makan sambil nonton film, 
aku mau di dalam Dika." Rani kembali merajuk, padahal 
sekarang ini posisinya sudah berada di samping Dika, 
dengan mengendarai sepedanya sendiri. 


Dika menggeleng, "Hari ini bukan saatnya untuk malas- 
malasan," jawab Dika cepat seraya menarik pelan setir 
sepeda gadis itu hingga membuat sang empu merasa kaget 
dan mau tak mau mengikuti Dika yang sudah mengayuh 
sepedanya beberapa langkah di depannya. 


"Dika! Tungguin! Dika!" 


Ingin berhenti, tapi ia pikir gadis itu akan mengerjainya 
entah untuk ke berapa kali. 


Maka dari itu, Dika memilih untuk memasang earphone 
sambil terus mengayuh sepedanya dengan gerakan 
perlahan, agar Rani bisa mengikuti lajunya. 


"Dika! Berhenti!" 


Dika tidak mendengar, yang ada di pikirannya saat ini 
hanyalah terfokus pada satu titik dimana lagu yang ia putar 
menggema nyaring di telinganya. 


That you were Romeo, you were throwing pebbles. 
And my daday said, "stay away from Juliet." 


Sambil mengayuh, dua sampai tiga lirik pun terlampaui. 
Mungkin penggambaran seperti itu yang cocok untuk situasi 
Dika saat ini. 


And I was crying on the staircase. 

Begging you, "please don't go," and I said.. 
Brak.. 

"Dika!" 


Cowok itu langsung menoleh saat mendengar teriakan serta 
suara benda yang bertubrukan hingga jatuh lumayan 
kencang. Bahkan suaranya bisa menembus telinga Dika 
yang sejak tadi tidak mendengarkan Rani yang sudah 
berteriak memanggil namanya. 


Dika lantas berhenti, ia menoleh ke belakang untuk 
memastikan sesuatu ... Rani terjatuh dari sepeda hingga 
gadis itu sudah bersiap untuk menangis jika saja Dika tidak 
segera menghampirinya. 


"Lah, gimana bisa jatuh sih?" tanya Dika saat membantu 
Rani berdiri, dan membenarkan letak sepeda itu. 


Rani semakin mengerucutkan bibirnya, mood yang semula 
sudah buruk itu pun semakin menjadi buruk saat merasa 
sikunya tergores hingga membuatnya sesekali meringis. 


"Ran, kamu masih ngantuk ya tadi?" 


Mendengar Dika bertanya padanya, membuat gadis yang 
kini menunduk sambil memegangi sikunya itu pun 
mendongak. "Ngantuk gundulmu!" geramnya sambil 
menabok lengan Dika. Bahkan bukan hanya tabokan saja, 
rasanya Rani ingin mencubit cowok itu kuat-kuat. 


"Aku baru bisa naik sepeda Ka, makanya tadi tiba-tiba aja 
oleng.." Dika mengangkat satu alisnya sambil melihat tidak 
percaya ke arah Rani. Baru bisa naik sepeda? Dika baru tahu 
hari ini. 


Rani mengusap-usap sikunya dengan telapak tangan, "Tadi 
aku udah teriakin kamu buat berhenti. Tapi kamu malah 
nggak dengerin aku," keluh Rani seraya menatap sayu ke 
arah cowok di hadapannya. 


Dika tadi memang samar-samar mendengar Rani meneriaki 
namanya, namun tadi ia pikir gadis itu akan mengerjainya 
lagi. Dan Dika tidak tahu jika Rani kehilangan 
keseimbangan, hingga jatuh seperti saat ini. 

Aduh, anak orang dibikin nangis. Kelar lo sama bapaknya. 


"Yaudah, naik sepeda aku aja. Kita balik ke villa," ucap Dika 
final sambil menarik Rani untuk mengikutinya. 


"Sepedanya gimana?" 


"Biar nanti diambil sama Bang Joko." 


Rani menurut, ia hanya mengangguk, sekalipun Dika 
menyuruhnya duduk di bagian depan, bukan di belakang. 
Karena sudah merasakan perih, ia lantas menyetujui Dika 
untuk mengambil duduk menyamping tanpa protes walau 
jarak keduanya kini sangatlah dekat. 


Biasanya, Rani akan protes dengan alasan bau badan Dika 
yang begitu menyengat saat mendekatinya. 


Namun sepertinya hari ini, Rani akan menunda dulu 
ejekannya itu. la akan menyimpannya jika sewaktu-waktu 
Dika berani macam-macam padanya. 


Awas, jurus Rani yang satu itu sangatlah ampuh untuk 
mengusir cowok macam Dika. Lihat saja. 


Ekor matanya melirik sekilas, mendongak saat menyadari 
Dika memakai parfum yang ia rekomendasikan kemarin. 
Baunya Rani suka, dan Dika menuruti kemauannya lagi kali 
ini. 


"Dika, hari ini wangi banget, tumben." 


"Iya lah, masa ... depan istri nggak wangi sih," jawab Dika 
diakhiri kekehan hingga membuat pipi Rani terasa panas 
dengan ucapan sederhananya. 


Dika, memang tahu cara membuat Rani diam, menahan 
salah tingkahnya. 


Tidak mendapat bentakan, melainkan kali ini keduanya 
mendapat tawa terbahak dari keempat orang paruh baya di 


hadapannya yang menyaksikan aksi Dika membersihkan 
luka Rani. 


"Kalian ada-ada aja sih, masa berantem di pinggir jalan," 
ucap Anjas, Papa Dika sambil menggelengkan kepalanya 
dan ikut duduk di sofa. Bergabung dengan mereka di sana. 


Dika mendongak, ia merasa keberatan dengan pernyataan 
Papanya tersebut. Berantem? Dengan Rani? Di pinggir 
jalan? Apa Dika tidak punya akal untuk tidak melakukan hal 
itu di tempat umum? 


"Rani jatuh Pa, Dika nggak berantem sama dia," jawab Dika 
setelah selesai dengan aktifitasnya dan memilih untuk 
menatap lurus ke arah orang tua mereka. 


Siku Rani terasa nyeri, ia bahkan tidak peduli dengan 
beberapa orang di ruangan tersebut yang 
mempermasalahkan dirinya dan juga Dika. Gadis itu tidak 
peduli, dan justru memilih meniup-niup sikunya yang saat 
ini memiliki tegangan tinggi. 


"Rani, kalau Dika macam-macam, aduin ke Mama ya," seru 
Monika dan langsung membuat Rani mendongak menatap 
wanita itu sambil tersenyum tipis, mengangguk walau tidak 
sepenuhnya mendengar ucapan yang tadi sempat 
dilontarakan wanita itu. 


Rani tidak fokus. 


Dika menyenggol pelan lengannya, ingin membuat 
pembelaan atas tuduhan yang mengarahkan padanya. "Ran, 
kita dikirain berantem sama mereka," bisik Dika saat Rani 
tengah kembali menunduk. 


Rani lantas menoleh ke arah Dika, mengangkat singkat 
dagunya mungkin sudah jadi alternatif sebagai pertanyaan, 


"Kenapa?" Yang hendak dilontarkan cewek itu. 


Namun bukannya Dika menjawab, ia justru berdecak dan 
mengusap-ngusap rambutnya menggunakan tangan 
layaknya orang yang tengah pusing. 


"Yaudah, kalian selesain masalah kalian dulu ya, kita nggak 
mau ikut campur lagi," ujar Ayah Rani sambil mengambil 
langkah seribu untuk beranjak dari sana. Berniat untuk 
meninggalkan mereka berdua yang masih duduk dalam 
kebingungan masing-masing. 


Rani menatap orang tuanya cengo, ia bahkan tidak 
mengerti apa maksud dari Ayahnya barusan. "Kita kan 
nggak berantem Yah," gerutu Rani mengiri langkah mereka 
yang sudah menjauh. 


Bingung, sangat bingung. Hingga Dika yang berada di 
sampingnya ikut beranjak dari sana. 


Namun sebelum hal itu benar-benar terjadi, Rani sudah 
lebih dulu menahan tangan Dika agar cowok itu mau 
berhenti dan berbalik menatapnya yang tengah meminta 
bantuan itu. 


"Dika.. bantuin." 


Kedua tangan Rani sudah mengangkat ke atas, berharap 
Dika akan mau menuruti kodenya untuk menggendong 
gadis itu sampai ke kamar. 


Niatnya begitu, namun entah angin lalu darimana yang 
menghasut Dika, cowok itu justru acuh dan membuang 
pandang ke arah lain agar tidak menatap Rani terus- 
terusan. 


"Dika, kirain udah jadi peri baik. Tapi tetep aja," kesal Rani 
sambil bangkit dari duduknya dan menyusul Dika dengan 
sedikit berlari, walau kaki kirinya sedikit nyeri akibat jatuh 
tadi. 


Dika hanya menghela napasnya pelan, ia bahkan sudah 
menjadi peri baik. Jika ia jadi setan terkutuk, mungkin tidak 
akan bisa menolong Rani yang tadi sudah jatuh tersungkur. 


"Kok bisa sampai sini?" 


Lancang ternyata Dika, bukannya Rani memiliki dua kaki 
yang kegunaannya untuk berjalan, mengapa sekarang 
cowok itu bertanya? 


"Nggak lihat nih.." tunjuk gadis itu ke bawah, pada kedua 
kakinya yang masih berfungsi, "kalau punya kaki, kenapa 
harus bingung buat terbang?" ketusnya sambil mengambil 
posisi di ranjang. Lebih tepatnya tengkurap. 


"Padahal aku tadi masih mau ngambil ponsel di ruang 
makan, terus balik lagi nemuin kamu. Eh tapi kamu malah 
udah jalan aja, yaudah.." 


Secara otomatis, Rani mengubah posisi tidurnya, 
menghadap ke arah Dika dengan membelakkan matanya 
sambil bangkit agar lebih bisa menatap Dika saat hendak 
kembali ke ruang makan itu. "Terus, kenapa tadi diam aja 
sih?!" protesnya mengikuti Dika yang sudah keluar kamar. 


Dika tidak menjawab, ia bahkan sampai lupa jika harus 
mengambil ponsel yang tertinggal di atas meja. Ini semua 
gara-gara Rani, gara-agara gadis itu fokusnya menjadi 
terpecah. 


Memang, adanya Rani didekatnya membuat efek yang 
begitu besar pada setiap aktifitas yang ia lakukan. 


"Dika." 


Mendengar panggilan tersebut, Dika lantas menoleh ke 
belakang. Rani ternyata mengikuti dirinya lagi. Kenapa 
gadis ini senang sekali membuatnya menggeram? 


Dengan senyum serta tangannya yang kembali terangkat 
itu membuat Dika mendelik tajam ke arahnya sembari 
menggeleng pelan. "Dika ih ... kakiku masih sakit ini," 
keluhnya saat Dika menolak permintaannya untuk 
menggendong Rani sampai kamar. 


"Kalau kaki masih sakit, harusnya diam aja di kamar. Nggak 
perlu lari-larian gitu," peringatnya setelah menghabiskan 
satu tenggak air di gelas. "Pengin nyusulin, tapi sampai sini 
sakit Ka, susah jalan." Rani kembali mengeluh, ia masih 
berusaha mengetes kesabaran Dika. 


Sekilas, ia memperhatikan gadis itu, lalu mengedarkan 
pandangannya ke penjuru ruangan. la hanya memastikan 
jika saja nanti ada yang menciduk kelakuan keduanya. 
Pasalnya, ia ingat jika mereka bukan hanya berdua di villa 
ini. Melainkan ada empat orang lagi, yaitu orang tau 
masing-masing. 


Setelah Dika mempertimbangkan beberapa kemungkinan 
yang akan terjadi, akhirnya dirinya mengambil posisi 
jongkok agar Rani bisa segera menghampirinya. 


Begitu berbinar, bahkan Rani segera mengalungkan 
tangannya ke leher Dika, dan tidak peduli jika cowok itu 
sudah merintih karena Rani terlalu kuat mencekiknya. 


"Kok, malah dicekik sih. Aku nggak bisa napas ini." 


Bukannya menyudahinya, Rani justru mengeraskan tawanya 
hingga Dika menyuruhnya untuk memelankan suaranya 


barusan. "Berat ya?" tanya Rani bersamaan dengan 
dagunya yang bertumpu pada bahu cowok itu. 


"Berat banget, kebanyakan dosa atau gimana sih?" 


Rani tidak menyahut, ia merasa tersinggung. Makanya ia 
lebih memilih untuk menutup mulut Dika agar cowok itu 
tidak lagi menghina berat tubuhnya. 


"Nggak romantis banget, heran," gerutu Rani saat Dika 
hanya mendudukkannya di sisi ranjang, dan selepas itu 
pergi tanpa ke sisi yang lain tanpa peduli lagi dengan Rani 
yang sudah sangat kesal itu. 


Terimakasih telah membaca.. 


36. Perlahan 


Beberapa barang sudah tertata rapi di tempat dimana saat 
ini Dika berpijak. Cowok itu mengelilingi sekitar sambil 
mengangguk-anggukkan kepalanya seolah ini memang 
kemauannya. "Hm.. boleh juga," ucapnya seraya bersidekap 
dada menatap Rani yang berjongkok mencoba untuk 
menghidupkan api lewat korek sertaa kayu bakar. 


Gadis itu lantas mendongak ketika mendengar suara Dika 
yang menyetujui ide untuk membuat skenario ala-ala 
camping dadakan. 


"Bantuin sini, jangan berdiri aja di situ," ketus Rani sambil 
menatap galak Dika yang ikut berjongkok di sebelahnya. 


"Bantuin, nggak bisa nyala ini." 


Dika mendengus ketika mendengar keluhan Rani barusan, ia 
tidak habis pikir dengan Rani. Pasalnya, gadis itu pernah 
mengatakan jika dirinya pernah bergabung dalam 
ekstrakulikuler pramuka sewaktu Sekolah Menengah 
Pertama dulu. Namun, menyalakan api begini saja tidak 
bisa. 


Payah. 


"Pramuka abal-abal kamu," ledek Dika ketika ia berhasil 
menyalakan api tersebut. 


Rani tidak marah, ia hanya berdecak sambil menggeram 
mencubit pelan lengan Dika yang kebetulan ada di 
sebelahnya. 


Merasa gemas, namun dalam artian yang berbeda. 


Gemas ingin menabok. 


"Jangan cubit lengan dong, pipi aja nih." Dika sudah 
mendekatkan tubuhnya agar lebih dekat dengan Rani. 
Cowok itu juga sudah mencodongkan wajahnya, terlebih 
saat pipinya sudah siap untuk Rani ... tampar. 


Iya, bukannya mendapat cubitan gemas. Namun Dika justru 
mendapat tamparan mulus dari Rani. 


"Rani, tega banget." 
"Salah sendiri, genit!" 


Dika mendengus, tangannya terulur untuk mengambil kayu 
yang berada di sebelahnya. "Kan genitnya cuma sama 
kamu," ucap Dika sambil menyengir tidak jelas. 


"Jayus. H 


Dika terkekeh, mendengarkan Rani kesal seperti ini 
merupakan kesenangan tersendiri baginya. Jika seperti 
demikian, ia sudah bisa berpikir jika Rani sebenarnya 
tengah salah tingkah. Walau tidak gadis itu tunjukkan 
secara langsung. 


Dika tahu, selama ini ia memperhatikan setiap gerak-gerik 
Rani. Bahkan kebiasaan meletakkan handuk dengan 
sembarangan pun Dika sudah hapal. 


Selama ini, Dika sudah membagi sebagian fokusnya untuk 
Rani. 


Rani tidak peduli, tangannya terulur ke depan agar bisa 
mendekat ke arah api yang memberikan rasa hangat di 
telapaknya itu. 


Dika tahu gadis itu tidak benar-benar kedinginan, melainkan 
hanya ingin menyembunyikan rasa salah tingkahnya. 
Apalagi saat dengan sengaja Dika beranjak dari sana sambil 
mengacak puncak kepala gadis itu ... Rani tidak marah. 


Bahkan ia hanya mendongak menatap Dika sambil melotot 
tajam. 


Aktifitas kembali berjalan normal setelah dua hari libur dari 
pekerjaan masing-masing. 


Rani bersiap untuk berangkat, walau jarum jam masih 
menunjukkan pukul setengah tujuh pagi. la hanya tidak 
mau terlambat seperti pengalamannya dulu. Malu 
bercampur gugup. Rasanya benar-benar sudah untuk 
diungkapkan. 


Gadis itu sudah bersiap dengan seragamnya setelah melihat 
jadwal kuliah Dika hari ini. 


Senin, Filsafat umum 08.30 E409 


Rani cukup tahu mengenai kode yang tertera di jadwal 
berikut. Berasa mudah setelah Dika menjelaskannya waktu 
itu. 


Setelah kegiatan mereka di villa kemarin, setidaknya ada 
beberapa tenaga yang ia kuras demi membuat rasa 
berkumpul bersama keluarga menjadi hangat. Rani 
menyadari jika dirinya memang lelah, setelah pulang kerja, 
langsung disuruh packing barang-barang, lalu berangkat. 


"Bangun, udah setengah sembilan. Telat tahu rasa," 
ucapnya mencoba membangunkan Dika sambil melipat 
menata sepray serta bantal. 


Dika mendengar, ia bahkan menggeliat pelan kala Rani 
menarik selimutnya. "Ka, udah setengah sembilan tuh lihat." 


Dika tidur membelakangi gadis itu, ia sedikit tersenyum 
kecil lantaran ancaman Rani yang seperti Mamanya. Sangat 
persis. "Mungkin selama ini Rani berguru dengan Mama," 
pikir Dika sambil melirik sekilas jam weker di atas nakas. 


Gadis itu berbohong demi kebaikan, agar Dika tidak 
terlambat masuk kuliah. Itu hal yang benar, baginya 
tidaklah mustahil dilakukan oleh seorang Ibu pada anaknya. 
Tapi, di sini Rani bukanlah Ibunya, melainkan istrinya. 


Rani kembali menarik paksa selimut itu, hingga sekarang 
Dika tidak berbalut selimut sama sekali. la ingin balas 
dendam dengan Dika, soal apa yang ia lakukan tempo hari 
padanya. 


Rasanya, begitu menjengkelkan jika tidur nyenyak kita 
diganggu oleh seseorang. Begitu yang dirasakan Rani saat 
itu. 


Namun, hari ini ... Rani harap Dika juga merasakan 
kekesalannya. 


Terbukti saat cowok itu sudah membuka matanya sedikit 
demi sedikit. la memperhatikan Rani, lalu menegakkan 
tubuhnya bersamaan dengan handuk yang melayang 
mengenai wajahnya. "Buruan mandi, aku tunggu di bawah," 
teriak gadis itu sambil berlari kecil ke arah dapur. 


Dika belum sepenuhnya sadar, ia masih perlu bimbingan 
untuk melancarkan kembali otaknya yang sedikit 
mengalami gangguan setelah tidur ini. 


Dika butuh Rani di sampingnya walau hanya sekedar 
menanyakan, "Bagaimana tidurnya? Nyenyak?" Atau 


mungkin mendapat sapaan pagi seperti orang lain berupa, 
"Selamat pagi, sayang." 


Mungkin jika mau, Dika akan menunggu sapaan seperti itu 
hingga lebaran monyet. Rani tidak pernah peduli dengan 
perasaannya yang juga ingin diperhatikan. Rani tidak 
mengerti itu, bahkan untuk bersikap sedikit manis saja tidak 
pernah. 


Dika hanya berjalan malas ke arah toilet, napasnya ia 
hembuskan begitu saja saat membuka pintu tersebut. 
"Nggak romantis banget, heran gue." 


Mangkir dua hari tanpa keterangan apapun membuat Rani 
mendapat banyak pertanyaan dari beberapa karyawan yang 
berada di lorong nonfood. Kali ini ia masih di lorong, 
tugasnya di kasir masih tergantikan oleh Bu Anjar. Rani 
tidak mau lancang untuk mengambil hak tersebut, karena 
ini perintah langsung dari Bu Santi. 


Heru mendekat ke arah nya setelah beberapa SPG yang lain 
tekena semprot oleh Bu Siska---supervisor bagian nonfood, 
yang Rani tempati saat ini lantaran ketahuan ngerumpi di 
jam kerja. 


Alih-alih membantu men-disply barang di samping gadis itu, 
Heru bahkan tidak tinggal diam untuk mengambil start, 
"Tumben kemarin mangkir," sindir Heru yang langsung 
membuat Rani menoleh ke arahnya. 


"Weekend waktunya liburan Bang, bukannya kerja mulu." 


Heru mengernyit, jawaban yang tidak ada takut-takutnya 
sama sekali pada senior. Tadinya ia pikir Rani akan mencoba 
menjawab pertanyaannya dengan ngeles serta ngasal. 


Awalnya ia pikir begitu, namun kenyataannya Rani justru 
terang-terangan menyatakan jika ia pulang dari liburan. 


"Nggak ada oleh-oleh nih?" tanya Heru setelah Rani 
mengatakan jika ia baru saja ke Bandung. 


Rani tersenyum kecil, kepalanya mengangguk sesuai irama 
nada bicaranya, "Ada kok ... bahkan spesial buat Bang 
Heru," ucapnya hingga membuat cowok di sampingnya ini 
mendelik, tidak percaya. 


"Jangan bilang kalau oleh-olehnya, kripik angin." 


Rani terkekeh pelan, baru kali ini ia bisa merasakan 
mengobrol bersama Heru tanpa adanya beban sama sekali. 
Jika di hari-hari biasa, Heru akan membuatnya selalu 
berpikiran jika dirinya memang salah atas tindakannya 
menolak Heru lalu. 


Rani masih memikirkan hal itu, hingga saat ini. 


Namun, entah angin entah hujan dari mana, tadi pagi Heru 
tiba-tiba saja membuatnya melongo dengan sebuah pesan 
singkat yang ia kirim secara tiba-tiba setelah beberapa 
minggu ia tidak saling chat dengannya. 


From : Bang Heru 


Maaf sudah bertindak terlalu serius selama ini, aku tahu 
kamu butuh penyesuaian dengan mengatakan jika kita 
kakak-adik aja. 


Aku hargain keputusan kamu Ran, dan maaf ya jika selama 
ini udah sering bikin kamu merasa terganggu. Aku nggak 
bermaksud seperti itu. 


Semoga kita bisa kembali berteman seperti sebelumnya. 


Rani tidak lagi merasa bersalah saat mengingat pesan 
tersebut. Bahkan dirinya merasa jika Heru sudah lebih 
dewasa menyikapi hal seperti itu. 


Bukan seperti dirinya, yang merasa bersalah jika tidak 
menerima Heru masuk di hatinya. 


Saat itu, Rani benar-benar merasa bimbang, antara bertahan 
dengan Dika, atau mungkin beralih dengan Heru yang 
kapan saja bisa membuatnya tersenyum, walau Dika juga 
bisa kapan saja membuatnya seperti demikian. 


Saat itu, Rani berpikir jika Heru orang yang berbeda. 


la berbohong kepada Rere kala mengatakan jika hanya 
berniat membuat Heru baper, padahal yang sebenarnya ... 
gadis itu ingin mengenal lebih jauh mengenai cowok yang 
ia kenal kurang lebih dua bulan itu. 


Rani tersenyum getir sambil memandangi punggung Heru 
yang sudah menjauh lantaran dipanggil oleh Pak Surya. 


Keberadaan Heru yang tidak lagi berada di sebelahnya, 
membuat Rani menyimpulkan dari beberapa kejadian yang 
sudah menimpanya selama ini. 


Rani anggap, pergi keluar bersama Heru di acara food 
festival adalah yang terakhir kalinya. 


Dan juga, makan nasi goreng di warung kaki lima, sudah 
menjadi berakhirnya Rani memikirkan Heru sebagai 
penyembuhnya. 


Rani mulai sadar jika dirinya sudah mencintai Dika secara 
perlahan. 


"Terimakasih sudah membaca, sempatkan untuk menekan 
votenya ya, kalau mau double up," ucap Rani saat 
membujuk orang-orang yang belum vote, untuk segera 
menekan tombol yang sudah disiapkan. 


37. Pengakuan Keduanya 


Duduk termenung di pinggiran koridor mungkin bukanlah 
hal yang pantas untuk laki-laki seukuran Dika yang sudah 
banyak dikenal berkat juara yang diraihnya pada lomba 
menulis artikel. 


Semenjak saat itu, nama Mahardika kerap kali menjadi 
sorotan. Bahkan sebagian dari mereka sudah membuat Iist 
tertentu jika bertemu dengan Dika. 


Semacam fans, tapi Dika menganggap jika dirinya bukanlah 
seorang yang begitu terkenal seperti Purbo dan juga Risa. 


Bicara soal Risa, sepuluh menit yang lalu gadis itu 
memberitahu dirinya untuk berkumpul di basecamp 
jurnalistik. Dika menyetujui penawaran gadis itu, setelah 
kelas usai tadi pun ia segera pergi ke ruangan yang 
dimaksud Risa. 


Pukul 10.30 


Harusnya Dika sudah sampai di basecamp, karena 
matkulnya usai 30 menit yang lalu. Tapi apalah daya, ia 
harus duduk di tepi koridor sambil menopang dagunya, 
menunggu teman laknat yang masih berurusan dengan Pak 
Burhan di ruang dosen. 


Siapa lagi kalau bukan Fadli. Tidak ada yang membuat Dika 
merasa terlantar seperti ini jika bukan temannya yang satu 
itu. 


Fadli yang terkena masalah, Dika yang menahan malu 
lantaran duduk sendirian seperti orang yang butuh asupan 
makanan. 


"Dik," panggil Fadli setelah keluar dari ruang dosen. 


Dika mendengus, hingga berdiri menghadap ke arah Fadli 
dengan pandangan malas. la benar-benar kesal dengan 
temannya satu ini. Sudah membuatnya menjadi tatapan 
lapar mahasiswi, eh.. sekarang dengan seenak jidat justru 
menyengir tanpa dosa. 


"Masih mau tidur lagi di kelas Pak Burhan?" 


Mendengar pertanyaan yang keluar dari mulut Dika, Fadli 
lantas menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Hehe.. 
namanya juga ngantuk Dik, nggak bisa ditahan," jawab Fadli 
sambil berjalan bersisian dengan Dika, menuju parkiran. 
Untuk pulang. 


"Boker aja bisa ditahan, masa ngantuk nggak bisa," cibir 
Dika bersamaan dengan tangannya yang terulur untuk 
membuka pintu mobil. 


"Beraninya ngatain, cih ... apaan coba." 


Walau menggerutu pelan, tapi Dika masih bisa mendengar 
Fadli mengatakan apa. Mencoba meledeknya. 


Tidak mau merespon berlebihan, Dika hanya mengangguk 
sambil berdehem pelan. "Terserah lo Fad, asal lo seneng." 


Kumpul yang awalnya dijadwalkan pukul dua siang, tiba- 
tiba saja berpindah haluan menjadi pukul empat sore. 
Untung Dika belum pulang ke rumah, ia masih di kost Fadli. 
Mungkin jika ia sudah sampai rumahnya, bisa jadi Dika 
ketinggalan informasi mengenai lomba fotografi untuk 
festival musik bulan depan. 


Sedari tadi, Fadli sudah memberitahunya untuk menyiapkan 
diri agar bisa ikut lomba tersebut. 


"Lumayan Dik, kalau lo menang ... bisa beli kambing dua 
ekor," ucap Fadli beberapa menit lalu setelah Purbo berhenti 
mengatakan perihal info tersebut. 


Sebenarnya, Dika bukanlah penikmat hobi maupun orang 
yang sudah pro dengan bidang tersebut. la hanya kebetulan 
saja waktu itu, tidak sengaja membidik penjual jamu keliling 
yang menyebrang jalanan di sore hari. 


Saat itu, Dika hanya iseng saja meng-uploadnya di sosial 
media dan tidak lupa memberikan tagar pada dinas 
setempat untuk diikutkan lomba fotografi sebagai bentuk 
keikutsertaannya dalam HUT kota kelahirannya. 


Dika tidak menyangka, sejak saat itu dirinya menjadi 
dikenal sebagai mahasiswa jenius sekaligus misterius, 
karena tidak pernah menampilkan foto wajahnya di akun 
sosial media miliknya. 


Namun, setelah Fadli tiba-tiba saja membongkar status Dika 
sebagai orang misterius tersebut sewaktu ospek 
hancurlah pertahan para maba cewek waktu itu. Semua 
langsung terpanah melihat juru foto dibalik gambar-gambar 
ciamik yang diambil cowok itu. 


Begitu memukau, hingga wajahnya pun juga mendukung. 


"Dik, mau gue daftarin?" tawar Fadli saat membuka web 
pengisian formulir pendaftaran tersebut. 


Dika menoleh, sepertinya ia masih berpikir-pikir dulu untuk 
mengikuti lomba seperti itu lagi. Bukannya malas atau 
alasan lainnya, hanya saja setelah Ayahnya mengetahui 
Dika menang lomba fotografer, beliau tidak lagi mengijinkan 


Dika untuk ikut dalam lomba itu lagi. Walau hadiah yang 
ditawarkan bukan kaleng-kaleng. 


Anjas hanya ingin, anaknya bisa meneruskan bisnis dan 
menggeluti bidang sesuai jurusan yang ia ambil saat kuliah 
sekarang ini. 


"Kenapa lo masih mikir segala sih Dik? Juara satu udah ada 
di depan mata." 


Jika ia tidak memikirkan hal ini matang-matang, mungkin 
Dika merasa bersalah karena memilih menyembunyikan hal 
ini dengan orang tuanya. 


"Kalian berdua nggak ikut makan?" 


Dika dan juga Fadli kompak menoleh saat suara lembut dari 
Risa menyapa keduanya. Mereka tersenyum singkat, bahkan 
Fadli secara reflek berdiri untuk menyambut buku yang Risa 
berikan pada kedua juniornya itu. 


"Nanti aja Kak, lagian tadi kita udah makan," jawab Dika 
bersamaan dengan Fadli yang menyerahkan buku milik 
cowok itu dengan cara dilempar asal. 


Sialan. Apa itu yang dinamakan teman? 


Namun, hal seperti itu nampaknya sudah biasa dilakukan 
orang-orang yang tengah jatuh cinta seperti Fadli. 


Dika menyadari itu, semenjak Fadli berani mendekati Risa di 
acara diklat beberapa minggu yang lalu. Dika tahu, jika 
sikap Fadli sudah berbeda. Cowok itu diam-diam mencuri 
pandang ke arah Risa, dan gadis itu pula selalu membalas 
setiap senyuman Fadli dengan sapaan atau senyuman yang 
tidak kalah lebar. 


Bahkan setelah Fadli tersenyum, bersamaan dengan 
berjingkrak pelan itu pun, Dika menyadari jika temannya 
satu itu merencanakan sesuatu hal dengan Risa. 


Terbukti setelah Fadli berbisik pelan, Risa langsung 
tersenyum sambil mengangguk antusias. 


Dari sana, Dika sudah bisa menyimpulkan jika semakin hari, 
mereka semakin dekat. 


Jadi, jangan mengganggu segala aktivitas yang dilakukan 
oleh kedua insan tersebut. Ingat, Dika! 


Tidak benar-benar lelah, namun Rani sudah merentangkan 
tubuhnya di atas kasur saat tidak menyadari jika Dika sudah 
pulang dengan membawa kecapeannya sendiri. 


la ikut membaringkan tubuhnya di samping Rani, tak peduli 
jika saja sewaktu-waktu Rani akan memukul lengannya dan 
juga berteriak histeris karena Dika berhasil membuatnya 
kaget. 


Namun, sepertinya hal itu hanya akan menjadi angan saja. 
Rani tidak benar-benar marah, dan justru secara terang- 
terangan menatap Dika yang kini juga menghadap ke 
arahnya. 


"Baru pulang Ka?" tanya Rani sambil mencoba menegakkan 
tubuhnya, berniat untuk segera mandi. 


Akan tetapi, tubuh yang akan terduduk sempurna itu tiba- 
tiba saja berhenti lantaran Dika yang menarik pinggang 
Rani seolah menyuruh gadis itu kembali ke posisi semula. 


Hanya menurut. 


Dua kata yang entah sejak kapan ia jadikan prinsip ketika 
tengah berada di dekat Dika. Baginya itu sudah 
kewajibannya sebagai seorang istri, yang harus mengikuti 
suaminya. 


Rani mengerti sekarang, kenapa orang tuanya selalu 
mewanti-wanti dirinya supaya tetap bersikap baik dengan 
suami, walau sudah bisa bekerja sendiri. 


"Gini aja dulu Ran, jangan buru-buru," ucap Dika dengan 
suara parau di sela-sela napasnya yang teratur berhembus 
di sepanjang leher gadis itu. 


Lagi-lagi, Rani dibuat merinding. 


Dika sudah biasa melakukan ini, bahkan sudah beberapa 
kali. Namun, entah hantaman bom dari mana ... Rani merasa 
jika malam ini berbeda. Pelukan Dika membuat sekujur 
tubuhnya meremang, ia tidak bisa lagi menyembunyikan 
rasa gugupnya setelah memastikan mengenai perasaannya. 


Rani tidak bergeming, ia larut dalam keterdiamannya 
merespon segala tindakan Dika saat ini. Bahkan cowok yang 
tengah bersamanya ini mengatakan satu hal yang teramat 
samar-samar pun Rani harus memicingkan matanya sambil 
menoleh ke arah Dika. 


"Gimana Ka? Kamu ngomong apa tadi?" 


Dika mendongak, ia tersenyum ke arah Rani. Membelai pipi 
gadis itu dengan sayang sambil mengecupnya pelan. 


Rani yang tidak mengerti itu pun lantas sedikit menjauhkan 
badannya hingga Dika membalas dengan tersenyum getir. 
"Dika.. sehat?" tanya gadis itu, mencoba memastikan 
kebenaran dari ucapan Dika barusan. 


Dika mengangguk, ia merasa benar-benar sehat, tidak ada 
penyakit lain semacam bengek yang melandanya kali ini. 
Cowok itu normal, hanya saja jantungnya yang kerap kali 
berdegup kencang setiap dekat dengan Rani. Ditambah lagi 
saat pengakuan singkatnya, yang hampir membuat Rani 
tersedak salivanya sendiri. 


"Kayanya, aku udah mulai ngrasain apa yang orang tua kita 
mau Ran." 


Rani yang tidak suka basa-basi itu pun mengernyit, tidak 
tahu maksud dari Dika barusan. "Gimana Ka?" tanyanya 
setelah Dika mengambil napas panjang untuk sekedar 
mengatakan hal ini. 


"Bukannya orang tua, mau kita ngejalanin hubungan ini 
dengan saling memiliki perasaan sayang layaknya seorang 
pasangan normal?" Kali ini, Dika sepertinya akan 
mengatakan perihal hatinya malam ini dengan Rani. Secara 
langsung. 


"Nggak usah dijelasin, paling juga kamu udah ngerti," 
gumam Dika sambil menegakkan tubuhnya, menyisir 
rambutnya yang lumayan berantakan dengan 
menggunakan jari-jarinya. 


Walau dalam hati bersorak, Dika juga memiliki perasaan 
sama seperti Rani. Gadis itu lantas ikut duduk sambil 
mendelik ke arah Dika dan menyenggol pelan lengannya. 
"Aku nggak tahu, nggak paham sama sekali," elak Rani, 
walau sebenarnya ia paham betul mengenai kode dari 
seorang cowok. 


Dika bukan anak kecil yang tidak mengerti mana bohong, 
dan mana yang serius. 


Sejauh ini, Dika tahu jika Rani berbohong dengan 
mengatakan hal tersebut. Rani tidaklah berucap kejujuran, 
gadis itu berbohong demi membuat Dika mau 
mengungkapkan perasaannya secara langsung. 


"Aku tahu kamu ngerti, jadi ... jangan bikin aku berubah 
pik..." 


"Aku juga sayang sama kamu," potong Rani cepat, sebelum 
Dika meyelesaikan kalimatnya. 


Kata sayang, serta mendapat senyum tulus dari gadis di 
sampingnya mungkin akan berdampak baik pada kesehatan 
Dika saat ini. Tapi nyatanya tidak, jantungnya terasa 
berpacu semakin cepat ... bersamaan dengan tubuhnya 
yang memberi respon untuk mendekat ke arah gadis itu. 


Dari sini, Dika menyadari satu hal ... bahwa ketertarikannya 
pada Risa hanyalah sebatas kagum, bukan benar-benar 
sayang seperti yang ia tunjukkan pada Rani saat ini. 


la baru menyadari jika, letak kenyamanannya ada pada 
Rani. Gadis itu tempatnya pulang, dari semua rasa bimbang 
yang membelenggunya selama ini. 


Dika cukup tenang, ketika Rani juga memiliki perasaan yang 
sama padanya. la begitu lega. 


Rani pun juga demikian, ia cukup lega saat dengan berani 
mengungkapkan secara langsung perihal hati ke hati 
bersama dengan Dika. 


Rani akan mengingat ini, bahkan ia menganggap jika hari 
ini ... dirinya dan juga Dika resmi berpacaran. Karena baru 
kali ini, keduanya saling bertukar perasaan masing-masing, 
sebelumnya sama sekali tidak pernah. 


Yang terpenting saat ini hanyalah, Rani dan juga Dika yang 
sudah cukup merasa lega, dengan ucapan yang sedari dulu 
hanya tertahan di kerongkongan keduanya saja. 


Susah untuk diungkapkan, namun hari ini memang 
sepertinya waktu yang tepat untuk keduanya. 


Malam, sunyi, suhu dingin, serta cahaya remang-remang, 
mungkin akan menjadi pelengkap setiap decakan yang 
tercipta di ruangan tersebut. Dinginnya suhu AC pun 
rasanya tidak berpengaruh banyak terhadap kulit keduanya 
yang hampir tereskpos seluruhnya. 


Rani dan juga Dika, hanya tahu jika ini bukanlah hal yang 
tabu dilakukan oleh pasangan suami-istri seperti mereka. 


"Akhirnya bisa ngomong sama Rani, soal hati ke hati. Bukan 
urat ke urat," cibir Dika sembari membuang pandang ke 
arah lain lantaran tidak kuat melihat senyuman dari bibir 
indah seseorang di depannya. 


38. Ke Kampus Dika 


Huaaa.. Dika ulang tahun dong kemarin. Ada yang mau 
ngucapin selamat, mungkin? 


Nanti aku sampein 


Buku-buku yang berserakan di meja ruang tamu rasanya 
membuat tangan Rani gatal untuk segera membereskannya. 
Dia tidak suka melihat barang-barang tersebar kemana- 
mana seperti sekarang ini. 


Tapi, apalah daya saat dirinya mendapat mandat dari Dika 
untuk menjaga barang tersebut dengan baik, selagi cowok 
itu masih di kamar mandi. 


Rani hanya mengangguk ... mengatakan, "Iya." Saja tidak 
sempat lantaran Dika yang segera berlari ke belakang. 


Manejemen Keuangan. 


la membuka satu buku yang judulnya bertuliskan matkul 
tersebut. Rani penasaran mengenai materi yang Dika 
pusingkan kemarin, hingga makan saja rasanya tidak minat. 


Rani menelisik lebih jauh lagi tentang buku tersebut, 
rasanya ia ingin sekali mencoba mempraktekan apa yang 
menjadi tugas Dika saat ini. 


Alhasil, mencoret-coret selembar kertas menjadi pilihannya. 
Walau tidak mengerti sama sekali, apa susahnya untuk 
sekedar menyibukkan diri? 


Rani tidak mengerti mengenai ekonomi, bahkan sewaktu 
SMA ia mengambil jurusan yang menyimpang dari jurusan 
yang dipilih Dika saat ini. Rani dulu berada di kelas IPA, 
sedangkan Dika yang notabene memang anak pembisnis ... 
langsung bergabung dalam kelas IPS. 


Rani baru menyadari, setelah beberapa hari ini mereka 
dekat. 


Baginya dengan begitu, ia bisa mengetahui tentang Dika. 
Termasuk, kebingungannya saat mendapat tawaran dari 
Fadli untuk ikut lomba fotografi festival musik dua minggu 
lagi. 


"Ikut aja Ka, katanya pengin," ucap Rani saat Dika sudah 
kembali dari kamar mandi seraya menyambar ponselnya di 
atas meja, dan mendapat pesan dari Fadli. 


"Mana mungkin Papa setuju." 


"Bukannya Papa pernah bilang kalau kamu harus bisa 
membagi kedua hal yang kamu sukai?" 


Dika terlihat menimang, "Papa nggak bakal marah Ka, kamu 
juga pernah ikut lomba nulis artikel. Selama ini Papa nggak 
marah kan?" 


"Beda lagi Ran, karena yang ditulis itu soal ekonomi.. 
makanya Papa girang banget waktu tahu anaknya menang." 


Sepertinya, Rani harus bicara dengan Anjas setelah 
pengakuan Dika barusan. Ia ingin mencari tahu kebenaran 
apa yang sudah Dika bicarakan, benar-benar tidak diijinkan 
.. atau justru Dika lah yang malas ikut lomba walaupun itu 
akan mengasah skill-nya. 


"Mau ikut nggak?" 


Rani menoleh ketika mendengar pertanyaan dari Dika 
tersebut, dirinya tadi larut dalam lamunan sampai-sampai 
saat Dika menyenggol pelan lengannya pun Rani baru bisa 
tersadar. "Hm.. gimana?" 


"Mau ikut?" ucap Dika lagi sambil membereskan buku- 
bukunya untuk dimasukkan ke dalam tas. 


Rani mengernyit, yang dia bingung kan saat ini ... Dika tiba- 
tiba saja menarik tangannya tanpa ada persetujuan dari 
pihak lawan, hingga untuk sekedar bertanya ataupun 
bersiap pun Rani hanya bisa menunggu Dika mengatakan 
sesuatu padanya. 


"Ke kampus ku, siapa tahu bakal minat ikut seleksi tiga 
bulan lagi." 


Universitas Trijaya memang tidak ada duanya bila 
disandingkan dengan Universitas lain yang berada di kota 
tersebut. Dika merasa tidak salah jika harus 
direkomendasikan untuk kuliah di sini dengan gurunya 
dulu. 


Karena, sudah terbukti bila lulusan yang dicetak benar- 
benar bibit unggul. Tanpa pikir lama, Dika langsung 
menyetujui penawaran dari wali kelasnya tersebut. 


Rani menoleh ke arah kiri ketika mobil Dika memasuki 
gerbang utama Universitas. Lumayan terpukau, karena baru 
kali ini dirinya menginjakkan kaki di sebuah kampus 
kenamaan seperti Trijaya. 


"Ini lahan parkir atau lahan pertanian sih, luas banget," 
gerutu gadis itu saat memasuki area parkir. 


la turun, diikuti Dika yang membuka pintu setelah 
mematikan mesin mobilnya. 


Dika berjalan ke arah Rani, mencoba menyadarkan gadis 
yang tengah melamun dengan pandangan menatap takjub 
gedung tinggi di depannya. 


Dika heran, bukannya Rani sudah biasa melihat gedung- 
gedung perusahaan Ayahnya yang selalu meninggi dari 
tahun ke tahun. Namun mengapa sekarang, gadis itu justru 
terlihat terpukau dengan adanya gedung bertingkat? 


"Ran, kenapa ngliatinnya gitu sih?" tanya Dika, saat mereka 
berjalan bersisian menuju perpustakaan. 


"Aku nggak pernah lihat kaya gitu." 


Reflek menoleh, tapi tidak terlalu kaget saat Rani 
mengatakan hal tersebut. "Bukannya Ayah punya gedung 
yang lebih tinggi dari ini?" Kaki keduanya menapaki jalanan 
sekitar gedung FB dengan pelan, bahkan desas-desus saat 
Dika berjalan beriringan dengan Rani pun begitu terdengar 
jelas di telinga cowok itu. 


"Itu pacarnya Dika ya?" 
"Kayanya bukan anak Trijaya deh, lihat aja penampilannya." 


"Pupus sudah harapan gue kalau itu beneran pacarnya." 


Dika mendengus sembari mengalihkan pandangnya ke arah 
lain. Tidak mau lagi menatap atau pun mendengarkan 
ucapan dari mereka. 


"Dika!" Teriakan dari arah koridor selatan membuat Dika dan 
juga Rani kompak menoleh. 


Keningnya mengernyit saat Fadli berlari tergesa-gesa hingga 
sewaktu cowok itu sudah ada di depan Dika, justru sibuk 
menetralkan napasnya. Antara syok dan juga kelelahan 
akibat lari-larian menyusul Dika. 


"Kenapa Fad?" 


Fadli belum menyahut, ia masih masih menunduk sambil 
melirik sekilas kehadiran gadis asing di samping Dika. Fadli 
merasa tidak pernah melihatnya, "Siapa cewek itu?" 
pikirnya dalam hati sebelum bahunya sempat ditabok oleh 
Dika. 


Dika mendongakkan dagunya, Fadli memberi kode seolah- 
olah matanya menunjuk ke arah Rani. 


Sadar jika kali ini dirinya sudah membuat penasaran 
seseorang, akhirnya Rani melongok. Menatap Fadli, agar 
cowok itu juga bisa merasakan adanya dirinya di sini. Lebih 
tepatnya, bertemu kembali setelah pertemuan pertama 
mereka di supermarket waktu itu. 


Rani tersenyum, matanya mengisyaratkan seolah memberi 
ingatan kepada Fadli. "Hai.. ingat aku?" 


"Fad, lo..." 


"Dika! Mbak-mbak kasir yang waktu itu, udah lo gebet?!" 
potong Fadli cepat seraya berteriak dan menunjuk ke arah 
Rani. 


Dika melotot, ia lantas segera menutup mulut Fadli dengan 
satu tangannya. Membekap layaknya penculik yang siap 
membawa korbannya untuk di mutilasi, atau mungkin 


dijadikan tumbal jembatan. Dika bahkan rela jika Fadli ia 
perlakukan seperti itu. 


Di sini, cowok itu hanya menyusahkan dirinya saja. 


Bagaimana tidak? Pandangan semua orang kini tertuju pada 
ketiganya karena tindakan Fadli yang asal berteriak hingga 
membuat fokus mereka terpecah, melihat ketiga orang yang 
sibuk dengan dunianya itu. 


Rani membelak, teriakan Fadli membuatnya tersadar dari 
lamunan yang mengajaknya berdiam selama beberapa detik 
lalu. la masih mengingat-ingat teman Dika yang satu ini, 
apakah benar itu yang namanya Fadli, atau mungkin 
pemilik nama lain. 


"Mulut lo bisa diam nggak?" bisik Dika sebelum ia 
melepaskan tangannya dari wajah Fadli. 


"Dika ... gue keceplosan, maaf," ucap Fadli memelas, 
dibarengi matanya yang sejak tadi sudah melirik-lirik ke 
arah Rani. 


Sadar jika pandangan Fadli tidak terfokus pada dirinya, Dika 
lantas menonyor pelan kening cowok itu hingga 
membuatnya sedikit berjingkat dan ikut saat Dika 
menyuruhnya untuk berjalan di belakangnya. 


"Anjir lah, gue dijadiin nyamuk orang pacaran! Sialan 
emang." 


Dika tidak menggubris, ia justru tetap berjalan ke lurus 
seraya tidak melepaskan tangannya yang sudah bertaut 
dengan Rani. Entah sejak kapan, namun Rani baru 
menyadarinya beberapa detik yang lalu. Setelah, beberapa 
pasang mata di koridor perpustakaan melihat ke arah 
keduanya. 


Rani melirik sekilas ke arah cowok di sebelahnya, "Segitu 
berpengaruhnya Dika, sampai-sampai orang lain rela 
meninggalkan pekerjaannya sejenak demi melihat Dika." 


"Sebenarnya, Dika siapa?" 


Brosur yang tidak sengaja Rani peroleh dari Dika tadi 
membuatnya tetap memikirkan mengenai beberapa 
kejuruan yang bisa diambil untuk tahun depan. Gadis itu 
masih bingung, antara mau kuliah, atau melanjutkan 
pekerjaan yang sudah membuatnya nyaman. 


Rani belum tahu, apalagi saat Dika menjelaskan beberapa 
poin penting yang terdapat di fakultas masing-masing. 


"Jadi.. udah ada niat belum?" tanya cowok itu saat sudah 
kembali membeli minuman, dan sekarang mereka sudah 
duduk di gazebo yang tertata rapi di sepanjang pinggiran 
halaman perpustakaan. 


Rani menggeleng, bersamaan dengan Fadli yang datang 
dengan membawa makanan ringan, lalu ikut duduk di 
sebelah Dika. 


Dika melirik ke arah sampingnya, sebelum napasnya 
berhembus seperti sedang mendengus pelan. 


Padahal, keinginan Dika agar Rani bisa kuliah sudah seratus 
persen yakin dan juga optimis. Namun, rupanya ... Rani 
justru belum memikirkan hal semacam ini, padahal Dika 
sudah memberitahunya dari dulu. 


"Kalau nggak pengin, nggak usah dipaksa kali Dik," bisik 
Fadli setelah membuang bungkus makanannya. 


Fadli sudah mengetahui, mengenai seorang kasir 
supermarket yang sekarang tengah berada di samping Dika 
ini. la bahkan baru tahu jika Rani adalah pacar Dika dan 
juga teman semasa sekolah yang selama ini sudah menjadi 
misteri di kelas hingga penjuru kampus. 


Yang mereka tahu, Dika hanyalah memiliki pacar. Tidak tahu 
siapa gadis yang sudah berhasil memikat cowok satu itu. 


Dika menoleh, menatap Fadli dengan kening mengkerut. 
"Siapa yang maksa?" Tangan Fadli berhenti begitu saja di 
udara, bertepatan dengan mulutnya yang terbuka, hendak 
memasukkan makanan tersebut ke mulutnya. 


"Gue cuma nanya," dalih Dika sambil mengalihkan 
pandangannya, memilih untuk fokus menatap lurus ke 
depan. Hingga tidak menyadari jika Rani diam-diam 
memperhatikannya dari samping. 


la tahu Dika menginginkan jika dirinya juga kuliah 
sepertinya, tapi ... Rani pernah bilang berkali-kali jika gadis 
itu harus memikirkan hal ini matang-matang. 


Jangan sampai, kuliah gara-gara keinginan Dika ... namun 
nanti di tengah jalan, macet begitu saja. Tidak. Rani 
sepertinya harus mengenyahkan pikiran dangkal seperti itu. 


"Eh Dik, gue udah daftarin lo di lomba fotografi." Dika lantas 
menoleh, mengangguk pada Fadli. Lalu kembali dengan 
menatap lurus ke arah depan. 


Karena penasaran tentang apa yang Dika lihat, Rani lantas 
mengikuti arah pandang cowok itu. Tidak ada yang menarik 
baginya, selain orang-orang yang berlalu lalang dan juga 
gedung tinggi di depannya. 


Rani menghela napas, ia dekatkan tubuhnya pada Dika. Lalu 
menyandarkan kepalanya ke bahu cowok yang baru saja 
berjingkat karena ulahnya. 


Dika melirik sekilas, lalu menunduk saat tangan Rani 
mencoba meraih jemarinya. Dika diam, dirinya tidak tahu 
apa yang ingin dilakukan gadis itu. Namun entah ingin 
menggodanya atau apa, setelah menggenggam jemarinya, 
Rani lantas mendongak ke arah Dika ... dengan tersenyum 
tipis. 

Brak.. 

"Anjir! Nyamuk, bangsat!" sungut Fadli setelah menendang 


botol minumannya yang sudah habis. "Kalau pacaran, jauh- 
jauh dari gue!" 


Dika hanya diam, sambil menahan tawanya. Bahkan Rani 
pun juga demikian. la tidak kuat, terlebih ketika melihat 
Fadli pergi begitu saja karena ulah keduanya yang tidak 
tahu tempat untuk saling mengumbar kemesraan. 


Kasihan Fadli, dia tidak punya pacar. Tolong mengerti Dika. 
"Fadli kenapa sih? Aneh banget." 


"Haha.. ya gitu kalau nggak punya pacar Ran, bawaannya 
marah mulu tiap lihat orang pacaran." 


Rani ikut tertawa, melihat langsung bagaimana Fadli kesal 
membuatnya tak urung melepaskan pandangannya dari 
punggung yang sudah menjauh itu. 


Mereka tertawa, namun tidak semua yang mereka tertawa 
kan akan membuat orang lain ikut bahagia. 


Di satu sisi ... ada yang menggeram, menyumpahi siapapun 
yang sudah merebut miliknya, "Kayanya.. hidup lo nggak 
bakal tenang setelah ini." 


Nggak bisa update beberapa hari ini karena dihasut adik 
aku buat main game. Ini, satu dari beberapa notif yang 
muncul akhir-akhir ini, sampe mau ngetik aja selalu tergoda. 


39. When I Say... 


Kakinya berhasil menapaki lantai kamar, setelah pulang dari 
urusan kerjaannya. Rani berjalan ke arah ranjang, handuk 
yang tadi ia ambil di gantungan baju digunakannya untuk 
mengeringkan rambut. 


"Rani," panggil Dika sambil mendudukkan dirinya di 
samping gadis itu. 


Rani menoleh, tangannya berhenti untuk bergerak 
mengeringkan rambut. Handuknya, ia letakkan di samping 
pahanya ... seraya menatap Dika penuh kebingungan 
dengan alis yang terangkat sebelah. "Ada apa Ka?" 
tanyanya pelan, kakinya ia silangkan mengikuti Dika yang 
sudah melakukannya beberapa menit yang lalu. Sehingga 
kini keduanya sudah saling berhadapan. 


"Kenapa?" tanyanya lagi, kini jemari gadis itu sudah 
menyisir pelan rambut Dika yang lumayan berantakan 
lantaran habis bergulung di sofa ruang keluarga. 


Bukannya menjawab, Dika justru memilih diam sambil 
memejamkan matanya. la menikmati setiap sentuhan Rani 
di rambutnya, terasa begitu nyaman ... bahkan Dika sempat 
berpikir jika itu lantaran efek dirinya yang sudah lama tidak 
diperhatikan langsung oleh sang Mama. 


Namun, kenyataannya tidak. Dika memang merasa nyaman 
bila dekat dengan Rani. 


Iya, itulah yang dia rasakan saat ini. 


Rani tertawa, tepat setelah perut Dika mengeluarkan bunyi 
khas seorang kelaparan, hingga kedua tangan cowok itu 
sudah melingkari perutnya. Seolah menutupinya dari Rani, 


padahal kan itu mengeluarkan bunyi ... bukan 
mengeluarkan daging. Aneh. 


"Lapar ya?" 


Dika menyengir, lalu mengangguk, bersamaan dengan Rani 
yang tertawa pelan sambil berjalan ke luar. Dika mengikuti 
Rani, bahkan saat gadis itu masih mengambil vas bunga 
yang harusnya terletak di meja ruang tamu itu pun Dika 
masih mengikutinya. "Kenapa ngikutin Ka?" tanya Rani 
sesaat berbalik ke arah cowok itu. 


"Biar nggak ilang." 


"Masa ilang di rumah sendiri sih, aneh banget kamu," cibir 
Rani seraya melangkahkan kakinya ke dapur. 


Dika mengangkat bahunya acuh saat kembali mengekor 
Rani di belakang. Yang penting, dirinya ikut saja. 


"Mau makan apa?" tanya Rani, matanya sudah menjelajahi 
segala alat-alat serta bahan makanan yang berada di dapur. 


Dika belum menjawab, dirinya justru mengikuti arah 
kemana kaki Rani melangkah, hingga gerak-gerik dari gadis 
itu pun Dika selalu memperhatikannya. "Sawi buat apaan?" 
tanya Dika setelah melihat Rani mengambil satu ikat 
sayuran tersebut dari kulkas. 


"Ya dimasak lah," balasnya sewot. 


"Lah, bisa masak?" Dika mendekat ke arah Rani, mencoba 
memastikan kebenaran mengenai gadis itu. 


Dirinya masih belum yakin jika Rani bisa masak, atau 
mungkin membuat nasi goreng seperti yang dilakukan Mbak 


Yana selama ini. Dika belum tahu, Rani bisa dalam urusan 
dapur atau tidak. 


"Ya bisalah," jawab Rani setelah memotong cabai dan juga 
bawang. 


Dika tersenyum tipis, ia kira Rani tidak bisa memasak, 
seperti yang dikatakan Iren waktu keduanya akan tinggal 
bersama di rumah hadiah pernikahan mereka ini. 


Saat itu, Iren memang mengatakan jika Rani tidak bisa 
memasak, "Nyalain kompor aja harus teriak minta bantuan 
ke Bunda," ucap mertuanya itu diiringi tawa yang membuat 
Dika tersenyum canggung ke arahnya. 


Bahkan, kalimat yang sepertinya tersirat akan makna itu 
benar-benar terjadi saat Dika sudah satu rumah dengan 
Rani. Tidak pernah sekalipun dirinya melihat Rani berkutat 
di dapur, atau mungkin menyiapkan makanan untuknya. 


Tidak. Dika tidak pernah melihat itu. Selama ini, hanya Mbak 
Yana lah penolongnya dan juga Rani di saat kelaparan 
seperti ini. 


Namun, hari ini, malam ini, detik ini juga ... Rani 
membuatnya sedikit membelak lantaran kepiawaiannya 
dalam mencincang hingga memasukkan beberapa bahan 
pelengkap tadi ke dalam minyak panas. 


Saat itu, Bunda berbohong padanya? 


Dika sama sekali tidak melihat ketika gadis itu merasa 
kesusahan ketika menyalakan kompor ataupun merasa 
terkejut lantaran cipratan dari minyak yang kerap kali 
membuat Dika telonjak. 


"Kenapa sih?" tanya Rani setelah melirik ke arah Dika, 
cowok itu terlihat tidak tenang ketika Rani mengarahkan 
ujung spatulla ke arahnya. "Rani.. jangan main-main ya," 
peringat Dika saat benda yang panas akan minyak itu di 
arahkan padanya. 


Rani terkikik, geli. Apalagi melihat Dika yang terkejut, juga 
berteriak hingga Mbak Yana lari terbirit-birit ke arah 
keduanya. 


"Nggak pa-pa Mbak, Dika aja nih yang lebay." 


Dika mendengus, mendapat ledekan serta tawa renyah dari 
kedua perempuan di sampingnya membuat dirinya menelan 
mentah-mentah segala cubitan gemas dari Rani. "Dih, jelek 
banget ngambeknya." Ledek terus, sampai Dika tidak tahu 
lagi ingin berbuat apa agar Rani diam selagi dirinya 
menunggu nasi goreng buatan gadis itu. 


"Ran, jangan ketawa mulu.. kena azab tahu rasa." 
"Kena azab darimana?" 


"Ya.. kalau ngetawain orang yang lagi susah, namanya apa 
coba?" 


Rani terkekeh, piring serta segelas air putih yang tadi 
dibawanya kini ia sodorkan pada Dika. Gadis itu juga turut 
duduk di kursi samping Dika. "Yaudah, buruan makan," ucap 
Rani sambil menyambar ponsel serta menghidupkan lagu 
lewat benda pipih tersebut. 


Bernyanyi lah. 


Ku ingin dengar suara indahmu itu. 


Dika menoleh sekilas sebelum dirinya melanjutkan kembali 
makannya yang sempat terhenti beberapa detik. "Kamu 
nggak makan?" Rani menggeleng mendapat pertanyaan 
demikian, ia justru semakin larut dalam dunia persegi yang 
membunyikan lagu pilihan gadis itu. 


Dengar aku. 
Mengertilah aku bahagia bersamamu. 


Selanjutnya Rani mem-pause lagu tersebut, dirinya merasa 
Dika memanggilnya. "Kamu manggil aku?" Dika 
menggeleng pelan, mulutnya masih penuh dengan nasi ... 
tidak mungkin jika dirinya menjawab pertanyaan itu 
sekarang. 


Rani melihat sekitar, ia lantas mengangguk karena memang 
tidak ada yang memanggilnya, perasaan gadis itu saja. 
"Enak nggak?" tanyanya saat menyambungkan earphone 
serta menyalakan lagunya kembali. 


"Enak." 


Walau samar-samar, Rani masih bisa mendengarnya. Gadis 
itu bahkan ikut menyunggingkan senyumnya tatkala Dika 
diam-diam meliriknya saat meneguk air putih tadi. 


Tak mudah, jujur, tuk ungkapkan. 
Agar kau mengerti yang ku rasakan. 


Dika bangkit dari duduknya, menyudahi acara makan .... 
meletakkan piring serta gelas kosong tersebut di wastafel. 
Lalu meninggalkannya begitu saja, lantaran lebih memilih 
diam-diam mendengarkan Rani yang asik berdendang 
dengan salah satu lagu favorite yang berada di playlist 
gadis itu. 


Dika tahu, karena ia pernah tidak sengaja melirik Rani yang 
asik diam mengenakan earphone sambil bergumam pelan. 


Salah satu yang diingat Dika, adalah lagu ini. 
Tak sulit, seharusnya.. aku tunjukkan. 


Rani menoleh ke arah Dika saat merasa tengah diperhatikan 
oleh cowok itu. 


Lalu, detik berikutnya dirinya harus melepas earphone 
lantaran gumaman dari Dika yang membuatnya sedikit 
membenarkan posisi duduk. 


"When I Say I love You.." gumam Dika, saat pandangan 
keduanya saling bertemu. "/ really do..." gumamnya lagi 
seraya tersenyum sekilas ke arah Rani yang terlihat juga 
akan menjawab dengan lanjutan lirik tersebut. 


"You know I really, really do." 


Tidak ada perayaan megah selain makan malam bersama 
dengan keluarga tercinta. Permintaan Dika di ulang 
tahunnya tahun ini, tidak muluk-muluk. la hanya ingin 
menikmati waktu kumpul bersama keluarganya, karena baru 
kali ini dirinya merasakan suasana yang begitu berbeda. 


Karena sudah ada Rani di setiap perjalanannya kali ini. 


"Umur udah dua puluh, jangan makin bandel ya Dik," ucap 
Monika saat duduk di sebelah putranya. 


Dika tersenyum, lalu mengangguk sambil membalas jabat 
tangan dari Mamanya, serta memeluk wanita itu dengan 
hangat. 


"Makasih, udah nyempatin kesini Ma, padahal ulang tahun 
Dika masih besok." 


Monika menyengir lebar, dirinya memang merencanakan ini 
semua dengan orang tua Rani juga. "Hehe.. kita kan pengin 
jadi yang pertama ucapin selamat buat kamu." Dika 
memutar bola matanya, padahal tadi Ayah Rani sudah jelas- 
jelas keceplosan jika besok ada meeting dari klien negara 
asing, yang tidak bisa ditunda. 


Namun, Monika justru tetap berkilah demikian. 


Huh, yasudahlah.. apa boleh buat? Menuduh pun rasanya 
tidak etis jika dilakukan oleh anak kepada Ibunya sendiri. 
Akhirnya Dika hanya memilih mengangguk saja, sambil 
mengulurkan tangannya untuk menyambut kotak misteri 
yang disodorkan oleh Mamanya. 


Kali ini, Dika berbinar. la meraih kotak tersebut dengan 
begitu cepat hingga Papa serta orang tua Rani yang baru 
datang tertawa pelan. 


"Wih, dapat kado banyak nih," sindir Rani yang tiba-tiba 
saja muncul dengan membawa satu toples kacang, lalu 
memangkunya saat gadis itu sudah duduk di sofa. 


"Mana kadonya, sini," tagih Dika ketika melihat Rani tidak 
membawa apa-apa untuknya. 


"Nggak ada, emang hari ini kamu ulang tahun?" 


Dika menghela napasnya, "Kurang lima menit, aku ulang 
tahun," tunjuk Dika pada jam dinding yang kebetulan sudah 
menunjukkan pukul 23.55 hampir tengah malam, artinya ... 
Dika akan bertambah usia setelah ini. 


"Lusa aja, soalnya aku belum gajian hari ini." 


Iren, yang berada di samping Rani langsung menyenggol 
lengan putrinya, sambil menatapnya horor, seolah ingin 
memakan Rani jika kembali mengutarakan hal seperti itu 
lagi. 


"Kenapa nunggu lusa Ran, sekarang kan bisa," ujar Anjas 
secara tiba-tiba, membuat semua yang berada di sana 
memandang pria tersebut dengan kening mengkerut. 
Kecuali, Ayah Rani yang justru ikut menyetujui ucapan Papa 
Dika barusan. "Ah iya benar juga ya, sekarang kan bisa." 


"Dibilangin, Rani belum ada kado buat Dika, Yah." 


Rani tetap kekeh dengan pernyataannya, ia memang belum 
membeli barang apapun untuk suaminya. Bahkan, ulang 
tahun Dika saja Rani baru mengingatnya setelah keempat 
orang tuanya tiba-tiba mengetuk pintu di saat ia baru saja 
mengenakan masker wajah. 


Rani mengerucutkan bibirnya di saat Dika hanya 
menanggapi guyonan orang tuanya dengan tenang. 


Namun, ini Rani. Gadis itu tidak bisa tenang saat mereka 
sudah mulai menggoda keduanya. 


Alhasil, dengan sedikit menghentakkan kakinya, akhirnya 
Rani berhasil bangkit dari duduknya, lalu memilih untuk 
masuk ke dalam kamar. Dengan perasaan dalam hatinya 
yang tidak karuan, lantaran desas-desus mereka masih 
terngiang. "Yah, ngambek deh," ledek Ayah Rani saat 
melihat Rani sudah naik ke lantai dua. 


Rani berbaring, dengan posisi rebahan sambil memegang 
ponsel untuk bisa mengakses internet lantaran gadis itu 


tengah menonton episode terbaru dari drama Korea yang 
ditontonnya dua hari terakhir. 


Dika masuk, tidak mengetuk maupun memanggil Rani. 
Cowok itu memilih untuk menyelonong begitu saja sambil 
ikut berbaring mengikuti Rani, melirik ponsel yang tengah 
menjadi fokus gadis itu sekarang. 


"Heh, ngapain ngintip-ngintip gitu?" sinis gadis di samping 
Dika ini sambil menjauhkan ponselnya. Seakan Dika akan 
merebutnya secara paksa, seperti kejadian di villa waktu itu. 


"Penasaran doang." 


Rani menggeleng, menggerak-gerakkan jari telunjuknya ke 
kanan dan ke kiri mungkin akan lebih baik dari pada diam 
dan juga menaruh asal ponsel begitu saja. Rani tidak 
melakukan hal itu, dirinya memilih acuh dan langsung 
bergelung di balik selimut setelah menaruh ponselnya di 
nakas. 


Dika melihat gerak-gerik gadis itu, tangannya terulur untuk 
menyibak selimut yang menutupi sebagian wajah yang 
bermaksud menipu dirinya untuk tidur. Tidak. Dika tidak 
akan tertipu. 


"Kamu beneran nggak ngasih kado?" Dika masih 
memikirkan ucapan Rani padanya saat orang tua mereka 
belum pulang tadi. 


Sejak sebelum naik ke lantai dua, Dika selalu melihat 
ekspresi yang ditunjukkan oleh Rani. Terlihat lucu di saat 
cemberut sewaktu Ayah menggodanya, karena katanya Rani 
tidak peduli dengan Dika. 


Padahal, itu hanyalah guyonan belaka. Mengapa Rani terlalu 
baper seperti itu? 


Apa mungkin dia tidak mau disebut istri yang tidak peduli 
dengan suami? 


Ah, Dika tidak tahu. Yang ia rasakan saat ini, selain 
ranjangnya yang sedikit terguncang akibat gerakan Rani 
yang mengambil alih gerakan secara tiba-tiba hingga 
membuatnya menoleh ke arah gadis itu. 


"Maharani," panggil Dika saat tubuhnya bergerak ke 
samping, mencoba menatap Rani walau gadis itu 
memunggunginya. 


Rani tidak menjawab, ia masih diam sambil memejamkan 
matanya. Berniat membodohi Dika yang sedari tadi 
mencoba memanggil dirinya dengan menarik-narik pelan 
rambut gadis itu. 


Rani tidak peduli, ia masih tetap bertahan pada 
pendiriannya untuk tidak berbalik arah menghadap cowok 
itu. 


Namun, sebuah prinsip sederhana itu sepertinya akan 
luntur, terganti oleh tangan yang tiba-tiba saja memeluk 
pinggangnya dari samping. 


Rani memejamkan matanya kuat-kuat, Dika pastilah 
mengira jika gadis itu sudah tertidur ... makanya mau 
melakukan hal seperti ini. Rani berpikir demikian, namun 
saat suara mengalun rendah di telinganya, ia jadi berpikir 
dua kali mengenai asumsinya itu. 


"Kamu nggak usah ngasih kado juga nggak apa-apa Ran, 
bagiku ... adanya kamu sekarang, sudah cukup menjadi 
kado terindah dalam hidupku." 


An : niatnya pengin update siang tadi, tapi berhubung Adek 
aku suruh ngajarin tugasnya yang nggak juga paham walau 
udah berkali-kali aku jelasin dari pagi sampe malem, ah.. 
jadi pecah fokus dah gue. 


Wkwk, maaf jadi curhat. Btw aku udah sampein ke Dika soal 
ucapannya, ada di mulmed ya. 


40. Ucapan Selamat 


"Masa, ulang tahun diem-diem bae sih," sindir seorang 
cowok yang kini sudah berdiri di depan kelas setelah 
menyiapkan laptop serta menghubungkannya dengan layar 
proyektor, karena selepas ini kelas dimulai dan presentasi 
harian turut berjalan. 


Merasa tersinggung jika ucapan yang dilontarkan Fadli itu 
tertuju untuknya, Dika lantas menggeleng pelan sambil 
berdecak, diikuti pandangan matanya yang tertuju pada 
Fadli yang akan mendekat ke arahnya itu. 


"Dik! Jangan diem aja dong!" 


Dika meringis, terlebih setelah Fadli menabok 
punggungnya, cowok itu seakan tidak puas dan beralih 
menabok lengannya. "Awas aja lo bilang lagi bokek ... gue 
nggak bakal percaya!" 


"Hadiah aja nggak ngasih, masa minta ditraktir. Nggak tahu 
diri emang lo ya!," desisnya sambil membenarkan posisi 
duduk lantaran kedatangan Bu Ulum di ambang pintu 
membuat beberapa mahasiswa terkejut, grusak-grusuk 
berlari di kursi masing-masing. Termasuk Dika. 


"Awas lo Dik.. pokoknya harus traktir. Nggak mau tahu gue," 
bisik Fadli setelah mendudukkan bokongnya di kursi 
samping seseorang yang tengah berulang tahun itu. 


Dika menggeleng, memilih acuh mungkin menjadi opsi 
pertama sebelum opsi kedua memelototi Fadli dengan 
tampang mencekam. Tidak. Dika tidak akan melakukan itu, 
karena saat ini ... Fadli sudah terlebih dahulu menatapnya 
demikian. 


Memang, Fadli tipe teman yang tidak tahu akhlak baik di 
saat salah satu teman tengah berulang tahun. Bahkan, 
untuk sekedar mengucapkan selamat ulang tahun atau 
panjang umur. Sama sekali tidak dilakukan oleh cowok satu 
itu. 


Apa Dika pantas menyebutnya sebagai teman yang tidak 
tahu diri? 


Bukti sudah jelas jika Fadli sama sekali tidak memberikan 
ucapan, justru malah memaksa dirinya memberikan 
traktiran. 


Luar biasa kau Fad, salut sekali atas kelancangan Anda. 


Kurang lebih setelah dua jam matkul berlangsung, kini tiba 
saatnya Dika bisa menggerakkan kakinya melangkah, 
mencoba mendahului Fadli yang sudah meneriaki dirinya 
untuk berhenti dahulu lantaran ada urusan yang belum 
sempat Dika selesaikan. 


Dika tahu itu urusan perihal apa, bahkan setelah bayangan 
Fadli menariknya ke kantin terbesit begitu saja di 
ingatannya, Dika langsung beranjak dari sana. 


Namun, ternyata ia kalah cepat dengan jemari orang yang 
gila gratisan semacam Fadli. "Heh! Mau kemana sih? Buru- 
buru amat." Kini lengannya sudah berhasil ditarik oleh Fadli. 
Begitupun dengan beberapa anak kelasnya yang mengikuti 
ajaran sesat Fadli untuk meminta traktiran pada Dika. 


"Katanya Fadli, lo bakal traktir kita Dik," ucap salah satu 
teman Dika, Lingling namanya. 


"Iya, terus juga kita boleh makan sepuasnya." 


"Beneran kan? Lagian lo udah janji sama Fadli. Buat nraktir 
temen sekelas." 


Kepala Dika saat ini rasanya nyut-nyutan saat matanya 
bertemu pandang dengan raut wajah Fadli. Dengan 
gampang, serta mudah layaknya membalikkan telapak 
tangan, bisa-bisanya Fadli cuma menyengir memamerkan 
deretan gigi bringas itu. 


Dika tidak habis pikir. 


la memegangi pelipisnya, yang nampaknya akan kembali 
merasa pusing saat mendengar semua meminta traktiran 
padanya. Ucapan saja tidak, ini malah memaksa minta 
ditraktir. Pengikut Fadli memang ngeselin, seperti tuannya. 


"Yaudah, buruan ke kantin sana ... pesen makan sepuas 
kalian, bilang aja kalau gue yang bakal bayar." 


Bukan bermaksud ingin menyombongkan diri jika Dika siap 
membayar tagihan makan mereka nanti. Hanya saja, cowok 
itu tidak tahan jika terus-terusan dibuntuti dengan orang 
yang sejak tadi meminta makan padanya. 


Seolah Dika itu Ayahnya, atau mungkin Dika dianggap 
sebagai seseorang yang memiliki hutang pada mereka. 


"Ngapain lo masih diem di sini?" 


Fadli yang tadi sempat menoleh ke arah teman-temannya 
itu lantas telonjak saat mendengar sahutan dari Dika. 
"Hehe.. santai Dik, ini gue mau nyusul," ucap Fadli sambil 
mengangkat kedua jarinya, membentuk peace ke arah Dika. 


Bukannya mengangguk ataupun menunjukkan ekspresi 
lainnya, Dika justru hanya diam dan berdehem singkat. 


Sembari mencoba mengeluarkan dompet di saku celananya, 
"Sialan si Fadli, bisa aja peres dompet gue." 


Dika ikut tersenyum ketika Risa yang sengaja tidak 
berpapasan dengannya di koridor tiba-tiba saja 
memberikannya ucapan selamat. 


Sebagai orang yang terkadang lupa dengan kejadian jika 
hari ini dirinya sedang ulang tahun, membuat Dika 
tersenyum canggung ketika menerima uluran tangan dari 
Risa. 


Namun, itu hanya berlaku di awal sebelum Dika tersadar 
sepenuhnya lantaran Risa yang mengajaknya untuk duduk 
di kursi koridor, sambil menunggu Fadli bernegosiasi dengan 
Purbo di ruang jurnalistik. 


"Kok, lo tahu gue ulang tahun?" 


Risa menoleh, saat Dika berujar demikian. "Iya soalnya 
kemarin Fadli bilang," jawab Risa setelah melirik pintu UKM 
yang dibuka oleh Fadli. 


Dika mengangguk, bersamaan dengan Risa yang bangkit 
berdiri. la mengikuti saja, toh Fadli juga berjalan santai 
tanpa mempedulikannya. Iya, posisi Dika saat ini sepertinya 
mirip sekali dengan apa yang dirasakan Fadli kemarin, saat 
Dika asik dengan dunianya dan juga Rani. 


Mungkin, sekarang Dika baru merasakan rasanya dianggurin 
teman sendiri, dan malah memilih untuk mengobrol dengan 
orang lain. 


Dika tahu mengenai kedekatan keduanya yang semakin 
akrab dari hari ke hari. Bahkan, Risa juga dengan senang 


hati mempersilakan Fadli bertandang ke rumahnya, tempo 
hari. 


Waktu itu memang Fadli sempat menceritakan pengalaman 
bersejarahnya saat pertama kali main ke rumah gadis 
pujaannya. Risa yang pertama bagi Fadli, Dika tahu itu ... 
karena Fadli pernah bercerita padanya, jika semasa 
menjalani masa-masa ABG beberapa tahun silam, Fadli 
merasa hidupnya saat itu tidak seindah remaja usianya. 


Yah, mau bagaimana lagi ... lulusan pondok macam Fadli 
masih belum diijinkan pacaran waktu itu. 


Biasalah, orang tua selalu khawatir dengan anaknya yang 
hidup di jaman modern seperti sekarang. Semua serba 
teknologi, bahkan sangat jarang anak-anak sekarang tidak 
mengerti cara penggunaan ponsel. 


Memang, rasa khawatir akan selalu ada untuk para orang 
tua yang memiliki anak memasuki usia remaja. 


Berdasar sedikit cerita dari Fadli yang berhasil diingatnya, 
Dika bahkan sempat berpikir jika alasan orang tuanya 
menjodohkan dirinya dengan Rani salah satunya adalah hal 
tersebut. Mereka tidak mau anaknya kelak mendapat 
pengaruh buruk dari benda pipih sejuta efek itu. 


Mungkin saja, Dika tidak mengerti. Dan tidak tahu alasan 
yang pasti. Yang ia tahu hanyalah membuat kedua orang 
tuanya merasa bahagia, walau saat itu ia harus mati-matian 
menelan kenyataan jika bayangan masa depan suram selalu 
muncul di benaknya. 


Dika tersenyum getir, kakinya berhenti melangkah saat 
menyadari jika Fadli sudah say good bye dengannya untuk 
mengantar Risa pulang. "Gue duluan Dik." Mendapat salam 


perpisahan seperti demikian, Dika lantas mengangguk .... 
mencoba bersikap ramah pada calon pacar sahabatnya ini. 


Iya, calon pacar. Mungkin. 


Pandangan Dika masih belum terlepas dengan keduanya, 
bahkan hingga mereka menyebrang jalan pun Dika masih 
memperhatikan setiap gerak-gerik Fadli dan juga Risa. 


Namun, rupanya hal itu tidak berlangsung lama ... Dika tiba- 
tiba saja terperanjat saat seseorang menepuk pelan 
bahunya. 


Senyuman sumringah, uluran kotak sedang di depannya, 
serta jabatan tangan yang disodorkan gadis di hadapannya 
ini membuat Dika harus menaikkan satu alisnya, sambil 
menatap orang di depannya dengan begitu tenang. Walau 
dalam hati sudah bingung, "Kenapa muncul lagi?" 


"Selamat ulang tahun ya, doa aku bakal tetap sama dari 
tahun ke tahun ... panjang umur, dan senantiasa sehat." 


Dika mengangguk, tanganhya juga turut menghargai apa 
yang gadis itu bawa dengan terulur untuk menerimanya, 
"Makasih Kei." 


Kei, Keira berbinar tatkala Dika mau menerima hadiah 
darinya walau bisa jadi saat ini cowok itu masih dalam mode 
tidak mau peduli lagi dengannya. 


Tapi, Keira tidak peduli ... yang ia pikirkan saat ini hanyalah 
bagaimana cara membuat Dika kembali bersikap seperti 
dulu lagi. 


Iya, seperti dulu. "Saat Dika belum mengenal Rani," batin 
Keira sambil tersenyum miring kala Dika tidak marah 


ataupun mengusirnya seperti apa yang ada dalam pikiran 
Keira sepanjang langkahnya menyusul Dika ke parkiran. 


Bahkan, dengan sangat mudah dan membuat Keira sedikit 
tidak percaya ... Dika dengan sangat ramah, tidak segan 
pula menawarinya tumpangan untuk pulang bersama. 
"Serius kamu nawarin aku pulang bareng?” Dika 
mengangguk sebagai jawabannya, cowok itu pun juga 
sudah terlebih dahulu membuka pintu mobil seraya 
mengisyaratkan Keira untuk segera masuk ke pintu sebelah 
kiri. 


Dengan langkah gontai serta hati yang riang gembira, jelas 
Keira tidak menyia-nyiakan kesempatan ini. Gadis itu 
langsung naik tanpa Dika suruh sekalipun. 


"Dika, aku masih belum percaya kalau kamu masih peduli 
sama aku." 


Tidak sepenuhnya benar apa yang dikatakan Keira barusan, 
Dika tidaklah peduli dengannya. Ada beberapa hal yang 
perlu dibahas setelah Dika berhasil memeringati Keira untuk 
tidak mengganggunya dengan Rani. Dika harus, 
mengucapkan beberapa hal. 


"Hmm.. kamu nggak mau mampir dulu ke Starbucks Dik?" 
"Lo mau?" 


Keira menoleh ke arah Dika dengan cepat, Dika tadi sedang 
menawarinya atau secara langsung menerima tawarannya? 


Ah, rasanya Keira sudah berbangga hati saat Dika berucap 
demikian. "Kalau mau, ya mampir dulu juga nggak apa-apa." 
Sungguh, biarkan Keira bernapas kali ini. Apa benar Dika 
menyetujui ajakannya? Demi apa? 


Tidak mau menyia-nyiakan kesempatan langka ini, tidak 
lama setelah itu akhirnya Keira mengangguk antusias. 


Sedari tadi bibirnya memang sangat kontras ketika melihat 
lekukan senyum tulus gadis di hadapannya. 


Tidak seperti Keira yang sejak tadi sudah mencerocos 
panjang sambil bercerita apapun mengenai masa putih biru 
mereka. "Kamu masih ingat waktu itu Dik? Ya ampun ... aku 
kira udah lupa." Tawa riang kembali muncul dari mulut gadis 
itu. 


Dika yang melihatnya, hanya tersenyum canggung sembari 
menatapnya dengan cukup tenang tanpa bereskpresi 
seperti apa yang ditunjukkan Keira saat ini. Begitu ekspresif, 
hingga dirinya tidak mengerti lagi akan menyela dari mana. 


"Itu lucu sih, padahal kan emang bukan kamu yang jeburin 
Ibra ke kolam. Tapi orang-orang, nuduh kamu dan malah 
rame-rame jeburin balik kamu." 


Menurut Dika, cerita itu awalnya memang lucu jika 
diceritakan oleh Ibra atau mungkin Jevan, tapi beda hal 
dengan Keira. Dika merasa jika gadis itu terlalu 
memaksakan ceritanya. Agar terkesan Dika mau 
mengalihkan pandangan ke arahnya. 


"Dan setelah..." 


"Kei, ada yang perlu gue omongin sama Lo," potong Dika 
cepat sebelum Keira menyelesaikan ceritanya kembali. 


Gadis itu mendelik ke arah Dika, ditatapnya cowok itu 
dengan menopang dagu sambil memegangi cup 


minumannya. "Mau ngomong apa?" tanya Keira, masih 
dengan senyum yang begitu merekah menghiasi bibirnya. 


Dika mendongak, menatap Keira mungkin akan 
membuatnya semakin yakin dan juga berani mengutarakan, 
"Gue nggak bisa deket sama lo kaya dulu lagi Kei," ucap 
Dika pada akhirnya. 


"Sekarang, kita punya batasan. Nggak kaya dulu lagi, waktu 
lo dengan sesuka hati main ke rumah gue malam-malam." 
Dika menatap Keira dengan lekat, berharap gadis itu 
mengerti soal posisinya saat ini. "Maaf kalau lo merasa 
tersinggung soal ucapan gue ini, tapi lo memang nggak baik 
buat datang ke rumah cowok malam-malam." 


Dika mengungkit hal itu. Tepat saat Keira mengunjunginya 
di rumah Mama. Sebelumnya, gadis itu memang sudah 
terbiasa dengan hal demikian. Sebelum Dika menikah 
dengan Rani. 


Tapi saat ini kondisinya jelas berbeda, cowok itu sekarang 
sudah memiliki seseorang yang harus dijaga perasaannya. 


"Gara-gara pacar kamu?" 


Dika terdiam, mendengar Keira bertanya telak membuatnya 
sedikit kebingungan. 


"Kenapa diam? Gara-gara pacar kamu kan? Kamu disuruh 
dia buat jauhin aku?" 


"Dika... kamu bahkan udah kenal aku lebih dulu daripada 
pacar kamu itu. Kenapa sekarang, kamu nggak mandang 
aku kayak dulu lagi?" 


Dika menunduk, yang ia takutkan untuk berbasa-basi 
dengan Keira mengenai perasaan, salah satunya ini. Dirinya 


tidak mau jika Keira terlalu membuatnya semakin bersalah. 
"Dik, kita udah sahabatan lama tapi kam.." 


"Nggak ada orang yang jatuh cinta sama sahabatnya sendiri 
Kei, itu tidak pantas jika disebut sahabat lagi." 


Keira menggeleng, baginya itu masih bisa disebut sahabat. 
Selagi keduanya sama-sama masih mengingat masa-masa 
kebersamaan mereka dulu. 


Namun, sepertinya Dika tidak demikian. Dia sudah 
menganggap Keira bukan sahabatnya lagi. 


Saat itu Keira hanya mengungkapkan apa yang 
dirasakannya saat bersama Dika. Tenang, dan juga nyaman 
di saat yang bersamaan. Dirinya merasakan hal itu, tapi dia 
juga sadar diri jika Dika tidak akan memandangnya lebih 
dari seorang teman ataupun sahabat. 


Iya, Dika tidak lagi menganggapnya demikian. Yang cowok 
itu tahu hanyalah perubahan sikap Keira yang menjadi 
mengejar-ngejar dirinya. Terkesan jika Keira terlalu bucin 
dengan Dika. 


Memang begitu, dulu. 


Tapi sepertinya hingga kini Dika belum mengetahui satu hal 
jika, namanya persahabatan antara perempuan dan juga 
laki-laki sangat jarang jika salah satu dari keduanya tidak 
memiliki rasa suka. 


Keira merasakan itu, namun Dika tidak. Karena cowok itu 
sama sekali tidak mau peduli dengan perasaanya. 


Yang ada dipikiran Dika saat ini hanyalah, mengucapkan 
selamat tinggal untuk kebiasaan yang dilakukan Dika 


dengan Keira dulu. 


"Ucapkan selamat tinggal, untuk semua yang kita lakukan 
semasa kita dekat dulu. Setelah ini, baik aku maupun kamu 
akan memiliki kehidupan masing-masing. Pastinya kita tidak 
bisa untuk sekedar duduk berdampingan sambil mencubit 
pipi satu sama lain, karena ... sekarang ada hati yang harus 
aku jaga. Seperti bagaimana aku menjaga kamu waktu itu." 


41. Mencurigakan 


Yuk ajak teman, sahabat, adik, kakak, keponakan, pokoknya 
semua orang yang kalian kenal, buat baca MAHAR. 


Rani harus mengucek matanya serta menajamkan 
pendengarannya terlebih dahulu untuk memastikan apa 
yang dilihat serta didengarnya kali ini memang berada di 
hadapannya. Gadis itu kembali mendekatkan telinganya ke 
pembatas dinding, sebelumnya tadi sempat ingin keluar 
dari kamar mandi. 


"Kita harus bertindak Pak Surya, jika seperti ini terus ... pasti 
toko kita bakal bangkrut." 


"Apa kita harus mem-PHK karyawan?" 


Wanita paruh baya itu menggeleng, tangannya menyentuh 
dagu dengan sorot matanya yang mengarah tidak tentu 
arah. "Tidak Pak, lebih baik mereka ganti rugi atas beberapa 
uang yang hilang itu." 


Rani masih diam di tempatnya, punggung yang tadi tidak 
menempel pada dinding itu lantas disandarkannya, 
mencoba tetap menetralkan napasnya. 


Beberapa minggu lalu, Bu Santi pernah berpesan padanya 
untuk mengawasi gerak-gerik dari karyawan yang berada di 
kasir. Namun, semenjak saat dimana ada Bu Anjar dari divisi 
satu, Rani menjadi tidak diperbolehkan untuk masuk ke 
kasir dan digantikan oleh beliau. 


Rani cukup sadar diri ketika Bu Santi menyuruhnya untuk 
beralih ke lorong, karena memang keadaan toko yang 


sedikit kacau. 


Praduga dari Bu Santi tiga minggu lalu memang benar, 
terbukti di hari ini. Jika, toko sedang terkena masalah. 
Beberapa uang hilang, dan Pak Surya baru menyadari ketika 
mengecek pemasukan dari toko. 


Sewaktu briefing pagi tadi, Rani juga sedikit dibuat terkejut 
dengan pernyataan dari kepala toko yang menyebut jika 
tempat kerja akan ditutup, atau pilihan keduanya adalah 
harus mengeluarkan beberapa karyawan yang kinerjanya 
kurang maksimal. 


Pagi tadi, Rani hanya menunduk ... mendengarkan setiap 
ucapan dari Bu Santi. Dirinya hanya khawatir jika ikut 
tertarik dalam masalah mengenai pemasukan toko. Rani 
berperan penting untuk menjaga uang serta meneliti setiap 
lembarnya. 


Rani menghembuskan napas panjangnya, sebelum gadis itu 
keluar dari kamar mandi, dan melangkah ke arah loker 
untuk menaruh ponselnya di tas. 


"Permisi Bu Santi," sapa Rani saat melewati Bu Santi yang 
tengah memijit pelipisnya. Sedangkan Pak Surya sudah 
masuk ke ruang admin. 


Wanita itu lantas mendongak, lalu mengangguk pelan 
sambil berjalan masuk ke dalam toko. 


Rani mengikutinya di belakang, namun tidak sampai gadis 
itu menanyakan sesuatu hal pada Bu Santi, tiba-tiba saja 
Dimas mengagetkannya dengan tepukan di bahu gadis itu. 
"Apaan sih?!" protes Rani sambil memukul lengan Dimas. 


"Dicariin sama cowok lo noh." Dimas mengarahkan 
tangannya pada Heru yang kini tengah sibuk men-disply 


beberapa sabun cuci muka untuk ditaruhnya di rak. 
"Itu mulut belum pernah disambelin?" 


Dimas terkekeh, bukannya mendelik takut ... namun Dimas 
justru memeletkan lidahnya, seolah dia sudah berhasil 
membuat Rani kesal. 


Tidak lama setelah keduanya saling bersitegang perihal 
Heru, Dimas lantas beranjak dari hadapan Rani, syukur. 
Akirnya Rani bisa bernapas lega tanpa ada bayang-bayang 
Dimas yang membuat dirinya semakin naik pitam. 


Rani ikut menjauh, dirinya lebih memilih membantu Heru 
yang terlihat kesusahan saat mencoba me-mending 
beberapa barang di rak paling atas. "Aku bantuin Bang," 
cegah Rani saat Heru hendak menunduk, mengambil sabun 
yang akan ia taruh di atas. 


Sepersekian detik terdiam, akhirnya Heru mengerjapkan 
matanya ... baru tersadar jika yang berada di hadapannya 
saat ini adalah Rani. Benar-benar Rani, gadis yang beberapa 
bulan lalu masih ia pantau kerjanya sambil memberitahu 
bagaimana cara kerja karyawan di bagian lorong. 


Heru turun dari kursi saat tidak ada lagi barang yang harus 
ia taruh di rak atas. "Baru dari mana Ran?" tanya Heru saat 
menyingkirkan kursi yang dinaikinya tadi, dan beralih untuk 
membantu Rani merapikan kardus kosong. 


"Dari kamar mandi." 


Rani mendongak, memberi sedikit tatapan hangat untuk 
Heru mungkin akan membuat hatinya sedikit tenang setelah 
jantungnya berpacu lantaran kekagetannya pada Dimas 
tadi. 


"Bang Heru, aku mau nanya nih," ucap Rani setelah selesai 
membereskan kardus kosong serta menyingkirkannya agar 
tidak terlihat kotor di mata customer. 


Heru mengangkat sebelah alisnya, tangannya yang 
memegang dorongan troli ia lepaskan dengan sekejap, 
karena mendengar ucapan Rani barusan. "Nanya apa Ran?" 
tanya Heru sembari mengajak Rani untuk sedikit menjauh 
dari area rawan CCTV. 


Biasa, agar tidak dapat amukan jika sewaktu-waktu orang 
admin menciduk keduanya. 


"Isu soal kita suruh ganti rugi itu benar ya Bang?" 


Heru mengernyit, merasa belum tahu mengenai hal yang 
dikatakan Rani barusan. “Ganti rugi apa?" tanya Heru, 
mencoba memastikan kebenaran dari pertanyaan Rani 
barusan. 


"Bang Heru belum tahu soal isu beberapa uang yang 
hilang? Dan katanya gaji karyawan harus dipotong buat 
ganti itu." 


Rani berucap setengah berbisik pada Heru, apalagi 
sekarang ini keduanya sudah berjalan ke arah lorong bagian 
depan. 


"Kok aku belum tahu soal itu ya." 


"Bang, kan uang yang hilang itu bukan gara-gara kita ... 
kenapa gaji kita jadi taruhannya ya?" 


Heru menaikkan bahunya, tidak mengerti pula dengan 
maksud yang diinginkan petinggi di toko ini. 


"Bukannya ini kesalahan dari orang-orang tertentu ya? Tapi 
kenapa ujung-ujungnya kita yang kena." Rani mulai 
mengkritik persoalan janggal yang terjadi di tempatnya 
bekerja saat ini. Baginya ini sudah begitu parah, ditambah 
yang ada dipikiran Rani saat ini hanyalah uang gajinya yang 
terpotong sia-sia. 


"Kita bisa apa kalau sudah ada perintah kaya gitu, mungkin 
kalaupun kita protes ... cuma dianggap angin lalu doang." 


Benar. Bisa jadi saat Rani menolak jika gajinya dipotong 
lantaran masalah ini, bisa-bisa ia yang justru kena PHK dari 
atasan. 


Sekarang, Rani tidak mau ikut campur. Biarlah persoalan ini 
berjalan dengan semestinya, dan semoga menunjukkan titik 
terang. Iya, Rani begitu berharap ada keajaiban yang 
membawa serta dirinya agar tidak terkena masalah dalam 
hal ini. 


"Ran tolong kamu terusin ya, saya mau ke toilet sebentar." 


Perintah dari Bu Rini tadi lantas membuat Rani yang tengah 
berjongkok untuk men-disply barang di bagian bawah 
menjadi mendongak, sambil mengangguk sebelum Bu Rini 
benar-benar pergi ke belakang. 


Rani berdiri, lalu memasukkan beberapa minyak wangi yang 
harus di-return lantaran tanda expired, atau jika bukan 
begitu tutupnya yang terbuka begitu saja. Alias rusak. 


"Banyak banget ya," gerutu gadis itu saat menghitung 
beberapa minyak yang sudah masuk dalam troli, untuk 


dibawa ke ruang admin. Guna segera ditangani oleh 
karyawan bagian belakang sana. 


"Ngapain lo?" 


Rani berjingkat saat Dimas tiba-tiba saja sudah berada di 
sampingnya sambil menempelkan beberapa barcode barang 
yang belum ada harganya. "Nggak lihat kalau mau return 
barang?!" jawab Rani ketus, sambil mendorong trolinya 
untuk menjauh dari Dimas. 


"Eh Ran, Lo tadi dicariin sama Rere." Teriak Dimas saat 
dirasa tidak ada customer yang melewati lorongnya. 


Rani mendengus, percaya dengan ucapan Dimas baginya 
sangatlah mustahil, apalagi ia sudah tahu jika Dimas itu raja 
bohong di antaran karyawan yang lain. 


"Rani, mau kemana?" 


Ah, pas sekali.. untung Rere datang di saat yang tepat. 
Gadis itu muncul disaat Rani sudah kebingungan sendiri 
dengan pernyataan Dimas barusan."Kamu manggil aku?" 
tanya Rani mencoba memastikan. Tapi, bukannya 
menganggukkan kepala seperti bayangannya Rani justru 
mendapat gelengan kepala yang sudah lumayan jelas 
menggambarkan jika Rere tidak memanggilnya. 


Awas aja Dim, bakal aku jitak lo nanti. Batin gadis itu, 
sambil mendorong trolinya menjauh ... memasuki kawasan 
khusus karyawan. 


"Bang Dito, return." 


Rani celingukan sambil mencari keberadaan Dito, biasanya 
cowok itu akan duduk dengan tenang di depan komputer 
samping pintu masuk menuju ruang admin. Tapi hari ini 


Rani tidak melihat batang hidung cowok itu, kira-kira 
kemana dia? Pikir Rani. 


Gadis itu lantas berbalik, bertepatan pula saat Dito 
membuka pintu. "Bang Dito..." 


"Oh, iya Ran ditaruh sini aja nggak apa-apa kok," potong 
Dito cepat sambil menyuruh Rani meletakkan barang- 
barangnya kembali di troli tersebut. 


Rani mengangguk, hendak menjauh namun Dito berhasil 
mencegahnya dengan sebuah kalimat singkat yang segera 
membuat gadis itu berhenti melangkahkan kakinya keluar. 
"Rani, bisa bantu sebentar?" Rani berbalik, mendekat ke 
arah cowok itu sambil mengerutkan keningnya. 


"Dibantu apa Bang?" 


"Ini ... hitung uang Ran," jawab Dito sddikit ragu, namun 
Rani justru mau-mau saja saat Dito mempersilakannya 
duduk dan memegang beberapa uang untuk dihitungnya. 


Rani mulai menghitung lembar per lembarnya, dari mulai 
berjumlah satu juta hingga lima juta sekaligus. Bahkan itu 
belum seberapa dibanding Dito yang sudah menghitungnya 
lebih dari sepuluh juta per harinya. 


"Empat juta Bang, mau ditaruh dimana?" 


Dito mendongak, ia lantas menunjuk arah meja depan gadis 
itu. Berhubung ia hanyalah karyawan biasa, jadi Rani 
menurut saja tanpa protes sebelum Dito menyuruhnya 
untuk keluar. 


Tangannya terulur untuk menggapai gagang pintu, namun 
saat Rani sudah membuka pintu ruang admin ... tiba-tiba 


saja dirinya dikagetkan oleh Viana yang berdiri di depan 
ruangan tersebut sambil menempelkan telinganya di pintu. 


"Mbak Viana, ngapain di sini?" 


Gadis dengan surai sebahu itu langsung menggeleng, 
sambil mencoba membuang mukanya agar tidak bertatapan 
dengan Rani. 


"Mbak Via ... ada urusan sama Bang Dito ya?" 


Tidak menjawab, Viana hanya mengamati Rani dari atas 
hingga bawah, lalu berlalu begitu saja tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Rani menggaruk tengkuknya, ia masih belum paham apa 
yang dilakukan Viana barusan. Menguping pembicaraannya 
dengan Dito? Padahal untuk apa? Dirinya hanya membantu 
Dito saja. 


Atau jangan-jangan Viana berpikiran buruk padanya, kalau 
benar seperti itu ... mungkin Rani harus mengikuti Viana 
agar gadis itu bisa membantah ketika Viana sudah 
menyebarkan informasi ganjil, yang mengatasnamakan 
dirinya. 


Rani tidak bisa diam, ia lantas melangkahkan kakinya 
kembali. Masuk ke dalam toko sambil celingukan mencari 
Viana di sekitar kasir. 


"Apa yang Mbak Viana pikirkan soal aku yang ada di ruang 
admin tadi?" 


Double up mau nggak? Terimakasih telah membaca.. 


42. Libatkan Aku 


Baru saja ngajak Rani sama Dika liburan nih, hehe. Sekali- 
sekali kan ya liburan bareng mereka, wkwk. Nih ... btw, 
warnanya hijau dong. 


An : kalau kurang jelas, biarkan ya.. soalnya panas banget 
tadi. Rani sampe ngeluh. 


Dika menggeram saat Fadli terus saja berceloteh mengenai 
kencan pertamanya dengan Risa kemarin malam. Ingin 
rasanya, mulut Fadli yang sudah mencerocos tidak jelas itu 
Dika sumpal dengan kaus kaki yang baru saja ia lepas ketika 
masuk kost area dalam. 


Fadli membanting pintu saat sudah sampai di depan 
kamarnya, ia baringkan begitu saja tubuhnya. Bahkan tidak 
peduli dengan Dika yang mencoba menatap temannya 
dengan pandangan sumringah. Dika akan mencoba itu. Tapi, 
tetap saja tidak bisa. 


Dirinya tidak bisa memandang Fadli dengan raut gembira 
kali ini. Cowok itu sudah membuatnya kesal, hingga tidak 
sadar jika saat ini ia kembali menjadi tempat curhat Fadli. 


"Gila sih, nggak nyangka banget kalau Kak Risa kemarin 
nerima ajakan gue." 


"Nggak sadar kali dianya," tebak Dika yang langsung 
membuat Fadli menoleh dengan cepat sambil menjitak Dika. 
"Mulut lo! Sembarangan aja kalau ngomong!" 


Fadli memang sering curhat dengan Dika akhir-akhir ini, 
terlebih ini menyangkut Risa. Cowok itu selalu gas pol jika 
saja ada kabar baik mengenai hubungannya dengan gadis 
itu. Sungguh, Fadli ingin menceritakannya dengan Dika. 


Namun apalah daya, jika seorang Dika yang notabene 
sangat malas jika mendengarkan ocehan yang ia anggap 
tidak berguna dari Fadli, syukur bila Dika hanya diam. Tidak 
protes ataupun menegur Fadli. 


Beruntung, Dika bisa menahan kesalnya ... walau terkadang 
masih menggerutu, menyumpahi Fadli kapan saja. 


"Iya tahu, lo habis kencan sama Kak Risa.. iya Fad." 
"Lo kenapa kaya gitu dah? Maksud gue tuh, iri bilang bos." 


Dika menggeleng, punggungnya ia sandarkan ke tembok 
sambil mengambil toples milik Fadli dengan isi nastar yang 
kemarin sempat diberi oleh Ibu kost secara cuma-cuma. Kata 
Fadli demikian. 


"Gue nggak iri Fadli," ucap Dika, masih mencoba bersabar 
menghadapi Fadli yang nampaknya kian mengerjainya 
dengan sesekali menggoda jika Dika tidak pernah kencan 
dengan Rani. 


What the hell? Mungkin Dika akan tertawa begitu kencang 
saat Fadli beranggapan demikian. Baginya, untuk apa 
kencan ... jika bisa bertemu setiap hari? 


From : Maharani 
Dika, lagi di kost Fadli ya? 


Dika mencoba mempertajam penglihatannya kala satu motif 
dari Rani muncul di layar ponselnya. Cowok itu mencebik, 


lalu menaruh kembali toples yang ia genggam tadi ke 
tempat semula. 


To : Maharani 


Iya, ini lagi di kost Fadli. Rencananya sih mau balik ke 
kampus, karena ada rapat organisasi. 


Kenapa jam segini nyariin? Kangen ya? 


Dika terkikik sendiri ketika menuliskan balasan demikian. 
Terkesan memang dirinya yang sangat narsis di situ. "Jatuh 
cinta gini amat ya," batinnya dalam hati sambil mengusap- 
usap wajahnya, seraya mengintip roomchat-nya dengan 
Rani yang masih mengetikkan balasan untuknya. 


Bug. 
"Dika! Lo kesurupan?! Sadar Dik, sadar!" 


Mendengar teriakan serta gerakan Fadli yang mendekat ke 
arahnya, membuat Dika sedikit berjingkat sambil 
menjauhkan bantal yang tadi sempat menghantam 
wajahnya. 


Sialan memang si Fadli, tidak tahu akhlak. 


"Dika sadar!" Fadli masih mencoba menyadarkan Dika 
dengan menggoyang-goyangkan bahu cowok itu, sesekali 
juga menampar pipi Dika dengan gerakan cepat, namun 
pelan. 


Walau tidak sakit, namun Dika meringis. Cowok itu 
menggeram, menjauhkan tangan laknat Fadli sambil 
mendorong kuat badan yang berjarak begitu dekat 
dengannya. 


Bukan bau badan Fadli yang membuatnya menjauhkan 
cowok itu begitu saja. Hanya ... pintu kamar Fadli terbuka 
lebar, jika saja nanti ada orang lewat dan tidak sengaja 
melihat kamarnya, bisa-bisa keduanya disebut jeruk makan 
jeruk. 


Bahkan posisinya yang begitu dekat ini, orang lain pasti 
berpikiran yang macam-macam. 


Itu, hanya ketakutan Dika. Namun tidak tahu jika Fadli, 
sepertinya cowok itu tidak memiliki rasa takut. 


"Gue dapat chat dari Rani, bukan kesurupan!" jelas Dika 
sambil bangkit berdiri, keluar ruangan yang membuatnya 
naik darah mungkin akan lebih baik. 


Iya, Dika akhirnya yang memilih mengalah keluar. Daripada 
melihat Fadli yang tidak jelas itu, Dika lebih memilih untuk 
ke balkon lantai dua. Mumpung sepi, pikirnya saat di jam 
sore seperti ini orang-orang masih sibuk dalam urusan 
kuliah serta pekerjaan masing-masing. 


From : Maharani 
Kangen banget ya ampun, Dika kapan pulangnya sih? 


Tepat saat dirinya sudah terduduk nyaman di kursi yang 
menghadap langsung dengan suasana daerah kampusnya 
dari atas itu, membuat Dika menyunggingkan senyumnya. 
Mengapa tidak? Rani langsung menjawab chat-nya hingga 
kini cowok itu justru diliputi rasa berdebar. 


Entah untuk apa, namun yang pasti Dika selalu berdebar 
ketika mencoba mengetikkan balasan untuk gadis itu. 


To : Maharani 


Iya tahu, aku memang ngangenin. 
Setelah ini aku pulang kok, sayang. 


Mencoba membaca ulang pesan singkat yang baru saja ia 
kirim itu membuat Dika terkekeh geli. Baru kali ini dirinya 
sebucin itu dengan seseorang, apa memang se-parah itu 
jika tengah jatuh cinta? 


Mungkin Dika baru saja merasakan hal ini beberapa hari 
belakangan. Dirinya sangat mudah terbujuk rayuan Rani, 
hingga bualan serta gombalan receh pun kadang terlontar 
begitu saja dari mulutnya. 


Dika tidak sadar waktu itu, bahkan untuk mengembalikan 
kesadarannya Dika harus ditabok lengan atau punggungnya 
terlebih dahulu oleh Rani. 


From : Maharani 


Ih, kok gemes sih. 


Jika tadi Dika harus mencoba bersikap biasa saja setelah 
mendapat chat dari Rani. Kali ini, sepertinya cowok itu tidak 
bisa biasa saja saat matanya tidak sengaja memicing dan 
menemukan jika ada dua orang yang tengah beradu mulut 
di pinggir jalan. 


Laki-laki dan perempuan, bahkan begitu kentara di saat 
Dika mendekatkan mobilnya di bahu jalan, mencoba melerai 
keduanya. 


Awalnya Dika diam saat mereka berdua saling beradu mulut. 
Tapi lama-kelamaan, sikap cowok asing yang baru saja ia 
ketahui wajahnya itu tiba-tiba saja mendorong bahu sang 


perempuan, dengan begitu kasar sambil mengucapkan kata- 
kata kasar. 


"Sekalinya anjing ya anjing! Nggak mungkin bisa berubah 
jadi kelinci! Itu berlaku sama lo!" bentak cowok itu, hingga 
membuat Dika tidak tinggal diam, lalu melangkah ke arah 
keduanya setelah tadi ia semoat membuka pintu mobil 
terlebih dahulu. 


"Gas, kamu ngomong apaan sih? Bukannya aku udah tu..." 


"Alah.. omongan lo tuh nggak bisa dipegang. Lo selalu 
bohong sama gue!" Bentak si cowok sambil menjauh dari 
orang yang dianggap Dika kekasihnya itu. 


"Dengerin aku dulu." Gadis itu mencoba menahan, tapi 
apalah daya yang tenaganya kalah kuat dengan tenaga 
cowok, alahasil ia hampir terjengkal ke belakang saat 
lengannya mendapat dorongan yang begitu kuat dari sang 
cowok. 


Namun, sebelum gadis itu sempat terjatuh ... untungnya 
Dika segera mendekat, dan ia berhasil menggagalkan takdir 
yang akan membawa gadis di sampingnya ini untuk 
terjatuh. 


Mereka saling pandang sepersekian detik, setelah Dika 
memegang bahunya sambil mencoba membangunkannya. 
"Lo nggak pa-pa Kak?" tanya Dika, memastikan jika gadis di 
sampingnya ini dalam keadaan baik. 


Terlebih saat mengetahui jika Dika mengenalnya. 


"Gue baik Dik," jawabnya dengan kepala yang sudah 
tertunduk, mencoba menyembunyikan isakannya dari Dika. 


Dika tidak bisa dibohongi, ia tahu perihnya hati seniornya 
saat dikatai serta diperlakukan tidak wajar seperti tadi. 
"Come on bro, dia cewek dan lo cowok." ucap Dika sambil 
mendekati sosok cowok tinggi yang baru saja melihat 
aksinya menolong seseorang yang dimarahinya tadi. 


"Lo selingkuhannya Risa yang kemarin ngajakin dia makan 
malem kan?" 


Dika berdecih, ia menggigit bibir bawahnya sambil menatap 
ke lain arah. Bukan ekspresi gugup yang ia tunjukkan saat 
ini, melainkan ekspresi seolah Dika meremehkan apa yang 
cowok asing ini katakan padanya. 


Selingkuhan? Risa? Yang benar saja dia jadi selingkuhannya 
seniornya sendiri? Gila. 


"Emang lo pacarnya Risa? Setahu gue Risa udah putus sama 
pacarnya." Dika masih mencoba tenang saat menghadapi 
orang yang ia yakin bernama Agas, ia bahkan ingat betul 
saat Risa memberitahu foto mantan kekasiihnya pada Dika. 
Dan juga cerita gadis itu soal mantannya yang terlalu 
mengekang dirinya. 


Iya, dia namanya Agas. Dika baru ingat. 


Agas menggeram, saat Dika semakin kurang ajar padanya. 
Menurutnya, perkataan seperti demikian membuatnya 
merasa direndahkan. Untuk seukuran Agas yang menjadi 
anggota geng Argan jelas tersinggung. Tidak ada seorang 
pun yang berani meledeknya, jika ada ... berarti itu 
musuhnya. 


Termasuk Dika. la sudah Agas tandai sebagai musuh, 
dengan bogeman kuat yang menghantam pelipisnya. Iya, 
itulah tanda jika Dika adalah musuh Agas. 


Risa terkejut, dia ingin mendekat ... untuk menolong Dika, 
tapi kenyataannya kakinya justru kalah cepat dengan 
gerakan tangan Dika yang sudah memberi bogeman pada 
Agas, tidak kalah kuatnya. 


"Dasar! Perebut cewek orang lo!" 


Dika meggertakkan giginya, satu tangannya bahkan sudah 
mengepal untuk menarik kerah baju Agas. "Bilang sekali 
lagi, biar gue bisa tenang buat ngehajar lo kali ini," ucap 
Dika pelan, dirinya benar-benar marah ... apalagi saat 
mendengar nada meremehkan dari Agas, langsung hal itu 
membuat Dika memanas dan segera melayangkan 
bogemnya kembali ke arah cowok itu. 


"Lo berdua selingkuh! Bangsat!" 
Bug. 


"Dika, stop!" Risa mencoba untuk melerai keduanya, 
terlebih Dika yang sudah tidak peduli jika teriakan Risa 
mampu membuatnya berbalik hingga menatap penuh tanya 
gadis yang memberanikan dirinya untuk menarik lengan 
cowok itu. 


"Kak, Lo kenapa tarik gue?" 


"Dika, berantem kaya tadi nggak bakal selesain masalah ... 
yang ada nambah masalah Dik," ucap Risa sambil menunjuk 
ke arah Agas yang sudah terkapar sambil meracau 
menyumpahi keduanya. 


Dika melirik sekilas ke arah cowok itu, lalu beralih saat Risa 
menangkup pipinya sambil menatapnya dengan mata yang 
memerah. Antara menangis karena takut, atau justru 
menangisi lelaki bajingan seperti Agas tadi. 


"Jangan Dik, lo nggak perlu berantem kaya gitu." 


Dika menunduk, melepaskan tangan Risa dari pipinya 
mungkin bukan pilihannya ... namun akhirnya Risa yang 
memilih untuk melepaskan tangannya dan beralih untuk 
mendekat ke arah Dika, sambil memeluknya. 


"Jangan pernah ikut dalam urusan gue Dika," tutur Risa saat 
berucap parau, tepat di telinga Dika. 


Dika tidak menjawab, karena baginya menolong seseorang 
itu hal yang wajar. Termasuk keadaan Risa kali ini. 


"Gue peduli sama lo Kak, tolong libatin gue dalam urusan lo 
dan Agas." 


l'am not princess, Yam the halu geng. Kalau kangen suaraku 
kamu tinggal calling saja. Kalau mau bertemu kamu tinggal 
cari aku. 


Fiks, aku terkena syndrome tiktok. 


43. Bentuk Peduli 


Malam sepi nan sunyi mungkin bisa sedikit menggambarkan 
bagaimana suasana hati Rani saat ini. Merasa kesepian, 
walau di sampingnya sudah ada Mbak Yana yang menemani 
dirinya menonton tayangan lewat televisi. 


Sedari tadi, Rani tidak fokus dengan layar di hadapannya ... 
walau sejak beberapa menit yang lalu Mbak Yana terus saja 
menggeram saat si tokoh utama dikhianati oleh 
pasangannya sendiri. Dan lebih memilih pergi dengan 
wanita yang baru saja dikenalnya. 


Sungguh miris serial seperti itu, Rani tidak suka. 


"Mbak, Rani ke kamar dulu ya," ucap Rani sambil bangkit 
dan membawa serta ponsel yang ia taruh di atas meja tadi. 


Mbak Yana mengangguk, walau tidak sepenuhnya 
menghadap ke arah Rani. Wanita itu lebih memilih 
mengarahkan penglihatannya pada telivisi yang sudah 
menampilkan betapa kuatnya sang istri kala dibohongi terus 
menerus oleh suaminya. Dan sepertinya, akan terjadi 
cekcok. 


Rani mendengkus, ia lantas menaiki tangga untuk masuk ke 
kamarnya. 


Tangannya terangkat untuk bisa mengecek kembali 
ponselnya saat ia berhasil merebahkan badannya ke kasur. 
"Kok Dika belum bales sih," gerutunya gelisah, sambil 
memutar tubuhnya menghadap ke samping. 


To : Mahardika 


Dika, kok belum sampai rumah? 


Pesan yang ia kirim sedari pukul enam sore tadi tidak ada 
jawaban sama sekali dari Dika. Padahal dia sendiri masih 
ingat saat membaca pesan dari cowok itu yang mengatakan 
bahwa dirinya akan segera pulang setelah rapat organisasi. 


Tepat dua jam setelah itu, Dika tidak ada kabar dan 
mengacuhkan panggilannya. Apakah rapat organisasi 
selama itu? Mungkinkah Rani terlalu berpikiran negatif 
dengan Dika? Jika iya ... salahkan Rani yang tidak bisa 
mengontrol dirinya sendiri untuk tidak khawatir dengan 
suaminya itu. 


Rani melirik sekilas jam dinding, sudah hampir pukul 
delapan malam. Dika belum saja muncul, tentu ia merasa 
gelisah. 


Sekali lagi Rani mencoba menelpon cowok itu, tapi 
jawabannya tetap nihil. Telepon tersambung, namun Dika 
tidak mengangkat panggilannya. "Apa dia masih sibuk?" 
pikirnya sambil bangkit, mencoba membenarkan letak 
sepatu Dika yang berada di rak. Termasuk sepatu yang 
sempat ia berikan sebagai hadiah hari ulang tahunnya, 
walau Dika mengatakan tidak perlu memberikan apa-apa. 


Rani tetap peduli, dan memberikan hadiah sederhana yang 
mungkin nantinya bisa bermanfaat untuk cowok itu. 


Di lain sisi atas pikiran Rani mengenai Dika yang masih 
berada di kampus untuk melaksanakan rapat anggota, 
rupanya cowok itu tidak benar-benar berada di kampus. 


Dika sudah pulang sejak beberapa jam yang lalu. Namun 
alangkah kebetulannya waktu perjalanan pulang tadi Dika 


sempat memberhentikan mobilnya saat melihat Risa dan 
juga Agas beradu mulut di pinggir jalan. Untungnya sepi, 
mungkin kalau ramai akan ada beberapa orang yang 
melerai. 


Berkat hal itu pula, sekarang ini Dika berada di rumah Risa. 
Entah ingin berucap syukur atau justru mengeluh, lantaran 
tidak bisa pulang tepat waktu. Dika memikirkan itu sedari 
tadi, namun apalah daya saat Risa mencoba membujuknya 
untuk mengobati luka memar itu di rumahnya. 


Tidak enak jika harus menolak, jelas Dika langsung 
menyetujui ajakan gadis itu. "Sebagai permintaan maaf 
karena sudah bikin lo kaya gini, gue bakal obatin lo di 
rumah," ucap Risa kala itu, Dika menurut saja tanpa protes. 
Walau di rumahnya sendiri, ia bisa meminta bantuan pada 
Rani. Tanpa merepotkan Risa malam-malam seperti ini. 


Tapi, entah bujuk rayu darimana ... Dika seolah tidak bisa 
menolak ketika Risa mengatakan hal tersebut. Bahkan saat 
gadis itu sedikit menekan pelipisnya menggunakan kapas 
yang sudah diberi alkohol, Dika hanya diam, walau 
sebenarnya perih. 


"Dik, lo nggak perlu lagi kaya gini buat sekedar bantuin 
orang lain. Itu bisa aja mengancam keselamatan lo." 


Risa berusaha untuk memberitahu Dika perihal keselamatan 
yang kapan saja bisa terancam akibat harus berurusan 
dengan Agas, salah satu anggota Argan yang begitu 
terkenal di daerah ini. 


"Nggak perlu khawatir Kak, niat gue baik kok. Membantu 
biar lo bisa terlepas dari.. Agas." 


Ada sedikit rasa marah saat ingin menyebut nama itu. 
Apalagi saat mengingat jika cowok itu yang sudah 


menyebabkan Risa merasa tidak lagi dihargai oleh seorang 
cowok. Dika tahu perasaan gadis itu setelah Fadli 
menceritakan beberapa kejadian yang janggal, seperti tiba- 
tiba saja Risa mengatakan jika ia tidak percaya lagi dengan 
kata cinta. 


Dika tidak mungkin mengambil kesimpulan demikian jika 
Fadli tidak menceritakannya. Sekarang pun ia juga merasa 
jika Risa saat ini memang butuh penenang, dia butuh orang 
yang bisa membuatnya kembali ceria seperti pertama kali 
melihatnya tertawa saat Dika memperkenalkan dirinya di 
hadapan semua anggota jurnalistik. 


Dika masih ingat betul raut wajah yang tersenyum itu, 
mungkin ingatan tersebut tidak mungkin ia lupakan begitu 
saja. 


Dan, ia semakin yakin jika gadis di hadapannya ini sedang 
butuh teman yang bisa menampung segala luapan 
kekesalannya, serta menjadi pendengar yang baik kala ia 
sibuk bercerita. 


"Hallo?" 


Tepat, saat mulut Dika terbuka ... ingin mengatakan sesuatu, 
telepon yang tergeletak di atas meja ruang tamu sudah 
terlebih dulu memecah fokus Risa. Hingga tangan gadis itu 
sudah tanggap untuk meraih benda pipih miliknya itu. 


"Iya? ada apa Fadli?" 


Dika reflek mendongak, mendengarkan sekali lagi apa yang 
sudah ia tangkap beberapa detik yang lalu dengan 
telinganya. Bukannya merasa tidak nyaman atau pun 
terabaikan akibat dari telepon itu, hanya saja Dika lebih 
berminat jika yang menelpon itu benarlah Fadli temannya. 
Bukan Fadli yang lain. 


"Hmm.. baru aja pulang Fad," jawab Risa sambil melirik ke 
arah Dika tanpa sepengetahuan dari cowok yang mulai 
menunduk kembali itu. 


Risa mengangguk saat mendapat jawaban dari Fadli, 
tangannya pun juga lantas menjauhkan ponselnya dari 
telinga agar ia bisa berbicara dengan Dika sebentar. "Dik 
gue tinggal ke belakang dulu nggak apa-apa kan?" tanya 
Risa saat itu. 


"Eh, lo di sini aja Kak, gue mau pulang kok. Nggak perlu 
ngejauh nelponnya," jawab Dika sambil bersiap untuk 
bangkit. 


"Nggak apa-apa?" ucap Risa setengah berbisik karena ia 
sadar jika telepon dari Fadli masih tersambung. 


Untuk sekarang, Dika memang tidak pantas berada di sini. 
Dirinya juga sadar diri jika Fadli sudah mengincar Risa sejak 
dulu. Jika teman karibnya itu tahu dirinya berada di rumah 
Risa malam-malam, mungkin besok Dika tidak akan 
mendengar lagi ocehan dari Fadli. 


Dika melangkah untuk keluar, sementara ekor matanya 
tidak mau terlepas untuk tidak melirik ke arah Risa. la masih 
menyempatkan untuk mencuri pandang ke arah gadis itu, 
walau hanya beberapa detik saja. 


Untung lo datang diwaktu yang tepat Fad, Kak Risa memang 
butuh lo. 


Tengah mengantuk, tapi matanya masih jeli untuk sekedar 
melihat seseorang uang tertidur lelap di sofa tanpa 
mengenakan selimut. 


Dika melangkahkan kakinya mendekat ke arah gadis itu. 
Tangannya secara reflek terulur untuk mengusap puncak 
kepalanya sambil mengecupnya singkat, berharap akan 
bangun seperti Putri tidur yang merindukan pangerannya. 


Namun, harapan serta kenyataan yang Dika bayangkan 
tidak semanis seperti dongeng tersebut. 


Rani tidak bangun, dan justru semakin lelap dalam tidurnya. 
Mungkin, untuk bernapas saja rasanya Dika mendengarnya 
dengan begitu merdu. Sangat. Bucin. 


Tidak, Dika pikir ini bukan bentuk bucin, melainkan bentuk 
cintanya pada Rani hingga cowok itu juga mau dan tidak 
segan untuk sekedar menggendong tubuh Rani ke ranjang, 
menempatkan posisi ternyaman dan juga menyelimutinya 
hingga batas dada. 


la menunduk sejenak sebelum kakinya melangkah ke kamar 
mandi untuk membersihkan diri. Dika cukup tahu ketika 
Rani selalu mengatakan jika bau badannya terlalu bau 
untuk bisa dekat dengannya. Makanya, agar Rani tidak 
terbangun karena aromanya, Dika lantas memilih untuk 
segera masuk ke dalam kamar mandi. 


Kurang lebih setelah suara khas pintu yang tengah ditutup 
terdengar, gadis yang sejak tadi memejamkan matanya ini 
tiba-tiba saja melirik suaminya yang sudah masuk ke kamar 
mandi. Untuk sekedar memastikan, setelah itu ia menyibak 
selimutnya, dan duduk dengan pandangan mengamati 
sekitar. 


"Jam sepuluh, Dika baru pulang. Dia habis dari mana?" 
gerutunya sambil menyambar ponsel yang tergeletak di 
nakas. 


Dika belum menjawab chat darinya, bahkan dia juga tidak 
menjawab ataupun menelponnya kembali setelah Rani 
mencoba menelpon Dika untuk beberapa kali. 


Tidak ada pilihan lain, selagi Dika masih berada di kamar 
mandi. Rani bangkit dari duduknya, berniat ke dapur untuk 
mengecek persediaan makanan yang mungkin saja bisa 
dimakan oleh Dika setelah selesai mandi nanti. 


Namun, bukannya kakinya melangkah keluar ... justru kedua 
bagian tubuh Rani itu berhenti begitu saja saat pintu kamar 
mandi dibuka, serta menampilkan sosok Dika yang juga 
turut menatapnya diwaktu yang bersamaan. 


"Loh, kok kebangun?" tanya Dika setelah menyampirkan 
handuk di tempat yang sudah disediakan, dekat pintu 
kamar mandi. 


Rani menyengir, masih bingung mau menjawab apa. "Aku..." 
ucapnya menggantung sambil menajamkan penglihatannya 
saat tidak sengaja menangkap wajah Dika yang sedikit 
berbeda dari biasanya. 


"Ka, habis jatuh?" tanya Rani dengan cemas sambil 
mendekat ke arah cowok yang kini terdiam di tempatnya 
setelah tangan Rani bergerak untuk menyentuh rahangnya. 


Dika menggeleng, tangannya bergerak untuk menjauhkan 
jemari Rani. "Jatuh cinta maksudnya?" Merayu di saat 
seperti ini mungkin akan dilakukan oleh sebagian orang 
yang sudah gugup ingin menjelaskan keadaan yang 
sebenarnya bagaimana. 


Plak. 


Satu tabokan di lengannya berhasil Dika dapat berkat raut 
menjengkelkannya itu. "Aduh, kok malah ditabok sih?" 


"Lagian, siapa suruh becanda di waktu yang nggak tepat! 
Dasar jayus!" 


"Kok malah dikatain, nggak ada niatan buat ngobatin ini," 
tunjuknya pada luka memar kebiruan yang berhasil 
membuat raut wajahnya nampak berbeda. 


"Yaudah makanya duduk dulu, aku obatin. Lagian jatuh dari 
mana sih?" Rani masih menggerutu walau ia pikir Dika tidak 
mendengarnya, lantaran cowok itu tadi memang tidak 
terlalu memperhatikannya. Itu yang ada di pikiran Rani. 


Tapi kenyataannya justru berbanding terbalik, Dika 
memperhatikan gadis itu setiap waktu. Bahkan saat Rani 
sudah menciduk luka yang bertengger manis di pelipis 
hingga sudut bibirnya, Dika sudah was-was jika sewaktu- 
waktu gadis itu mengomelinya serta menanyakan apapun 
yang bisa digali untuk mendapat informasi mengenai asal- 
usul terciptanya memar itu. 


Rani tidak menanyakan lebih, selain segera menarik 
pergelangan tangannya untuk duduk di sofa. Niatnya ingin 
mengobati, namun dengan gampangnya Dika justru 
menghentikan tangan Rani begitu saja. 


"Aku nggak perlu itu." 


Rani mengernyit, "Bukannya kalau orang sakit itu dikasih 
obat? Kok malah nggak perlu sih?" tanya Rani masih 
bingung saat mendapat balasan demikian dari Dika. 


Cowok di depannya menggeleng, menjauhkan kotak obat 
sambil membuang kapas yang berada di pegangan Rani lalu 
mendekat ke arah gadis itu. 


"Mungkin kalau kamu cium bakal cepet sembuh." 


Terimakasih telah membaca 


44. Potongan Bukti 


Sejak tadi, perasaanmya tidak nyaman walau di dalam 
ruangan yang ia pijak saat ini terdapat pendingin di setiap 
sudutnya. Rani merasa jika alat itu hanya berfungsi sebagai 
pendingin kala tubuh tengah panas atau bahkan kegerahan. 
Menurut Rani, hanya itu fungsi dari alat tersebut ... bahkan 
untuk sekedar mendinginkan hatinya yang sedikit panas 
pun tidak bisa. 


Jika biasanya Rani akan menatap lurus ke depan ketika 
berjalan ke lorong maupun mengambil troli di bagian 
samping kasir. Tapi untuk hari ini rasnya ia harus membuang 
segala kepercayaan dirinya itu. 


Rani menunduk sejak beberapa orang di toko menatapnya 
seperti tengah  mendiskriminasi. Bukan bermaksud 
menuduh, hanya saja Rere yang termasuk teman baiknya 
pun juga ikut menatapnya demikian. 


Ada apa? Apakah Rani pernah melakukan kesalahan? Atau 
mungkin dia pernah .... 


Rani segera membuang pikiran buruk mengenai Viana yang 
memergokinya di ruang admin bersama Dito. Tidak mungkin 
jika seniornya itu berpikiran jika memang dirinyalah yang 
mencuri sebagian uang toko. Tidak. Kecuali ... 


"Rani, saya mau bicara sama kamu," ucap Bu Santi saat 
menemui Rani yang tengah melamun di lorong. 


Kaget, sudah pasti. Namun Rani tidak terlalu berlebihan 
lantaran hal itu. Dirinya bahkan tetap menanggapi ucapan 
kepala toko dengan mengangguk. 


Rani mengikuti setiap langkah kaki Bu Santi, wanita yang 
sudah berumur kurang lebih 40 tahun itu mengajaknya 
untuk ke ruangannya, kebetulan terletak di samping ruang 
admin. 


Bu Santi membuka pintunya, bersamaan dengan wajah 
seseorang yang baru saja Rani tangkap ketika wanita itu 
melebarkan pintu. 


Viana. Dan juga Pak Surya. Senior toko dan juga orang 
penting berada di satu ruangan yang sama, bersama 
dengan Rani yang sangat terlihat seperti serpihan es batu. 
Kecil, cepat mencair pula. 


"Kita mau bicarakan soal kamu yang kemarin di ruang 
admin bersama dengan Dito." 


Rani langsung mendongak saat Pak Surya mengatakan 
demikian dengan nada serius. "Iya ... Viana tidak sengaja 
melihat kamu keluar dari ruangan itu, ada urusan apa kamu 
dengan Dito?" imbuh Bu Santi yang kini sudah menyilang 
kan tangannya di depan dada. 


"Saya hanya membantu Bang Dito buat hitung uang 
pemasukan saja Bu, nggak ada yang aneh-aneh kok.." 


"Ngaku aja, nggak usah ngeles," sindir Viana dengan raut 
wajah muak saat menatap Rani yang sok polos. Begitulah 
yang ada di pikirannya sekarang. 


"Ngaku apa Mbak? Aku emang nggak..." 


"Dito udah ngaku kalau dia yang ngambil uang itu, dan 
katanya dia juga dibantu sama satu orang karyawan di sini." 


Rani seakan tidak percaya dengan yang Viana ucapkan, 
bahkan perkataan tersebut seolah menyindirnya yang tidak 


mengetahui apa-apa perihal uang dan juga pencurian. Rani 
tidak mengerti apapun, namun dia yang dicurigai. 


"Karyawan di sini banyak Mbak, bukan cuma aku aja. Mbak 
Viana pun juga karyawan." 


"Nggak usah nuduh, kalau yang kemarin gue lihat itu 
memang lo. Apa lo udah lupa kalau kemarin berduaan sama 
Dito di ruang admin?" 


Rasanya, saat ini ia ingin membenturkan saja kepala yang 
begitu keras milik Viana itu agar lebih lunak dan tidak 
semena-mena bersikeras untuk menuduhnya yang macam- 
macam. 


"Aku cuma bantuin Bang Dito doang, bahkan kalau kalian 
nggak percaya bisa lihat CCTV kok." 


"Lo nantang buat kasih lihat CCTV?" tanya Viana sambil 
mendekat ke arah Rani, bahkan ia tidak peduli dengan Bu 
Santi dan juga Pak Surya yang sejak tadi hanya melihat 
argumen dari keduanya. "Bukannya lo sendiri yang udah 
sengaja matiin," lanjut Viana diikuti decakan dari gadis 
bermulut pedas itu. 


"Mbak Viana nggak usah nuduh!" 
"Gue nggak nuduh Ran! Gue tahu sendiri.." 


Ingin berteriak sekencang mungkin di wajah angkuh itu, 
Rani ingin melakukannya agar dirinya terbebas dari semua 
prasangka buruk yang menimpanya. Bahkan ia juga 
beranggapan jika beberapa orang yang berpapasan 
dengannya tadi sudah mencurigai dirinya. 


"Sudah Vi, biar kita bicara baik-baik dengan Rani," ucap Pak 
Surya seolah melerai keduanya yang akan kembali beradu 


mulut. 


"Mending lo cepet ngaku, daripada diusir dengan cara yang 
memalukan." Viana mengatakan hal itu setengah berbisik di 
saat dirinya ingin keluar dari ruangan tersebut. 


Rani tidak menunduk untuk takut, kali ini ia dongakkan 
kepala supaya Viana tahu bagaimana dirinya yang tidak 
akan takut dengan ucapannya barusan. Rani tidak akan 
takut, selagi dia tidak melakukan hal yang sudah 
dituduhkan itu. 


Mungkin, baru kali ini Dika merasakan jika mendapat chat 
dari orang selain Rani terasa begitu menggembirakan. Sejak 
berangkat ke kampus hingga menuju ke perpustakaan, Dika 
tidak menyadari jika dirinya sudah menyunggingkan 
senyum. Entah sejak berapa lama, namun orang di 
sampingnya saat ini merasakan hal itu. 


"Lo kenapa senyam-senyum sih? Aneh banget," sindir 
seorang gadis yang menyodorkan beberapa lembaran untuk 
Dika isi sebagai kandidat ketua BEM tahun ini. "Lo seneng 
waktu kepilih jadi calon Pak Ketum kan?" lanjutnya lagi. 


Tersadar atas apa yang ia lakukan berlebihan, Dika lantas 
menggeleng dengan cepat. Sembari meraih kertas yang 
tergeletak di meja depannya. 


Data diri calon ketua umum Badan Eksekutif Mahasiswa 
Universitas Trijaya. 


Dika membacanya sekali lagi, ia merasa masih kurang 
percaya dengan apa yang berada di tangannya saat ini. "Lo 
ngapain bawa nih formulir Kak?" tanyanya sambil membuka 
lembaran demi lembaran formulir itu. 


"Kan lo calon ketua, gimana sih? Lupa, soal saran dari Purbo 
waktu itu?" 


Dika bingung, menggaruk tengkuknya mungkin akan 
menjadi pilihan utamanya untuk menanggapi pernyataan 
dari Risa barusan. Saat itu Purbo memang lagi-lagi 
menyarankan Dika untuk menjadi satu di antara beberapa 
calon ketua umum BEM, melanjutkan kinerja dari Sadam 
yang tidak lagi menjabat di bidang itu. 


Tepat setelah pengumuman beberapa pengurus BEM yang 
terpilih, Dika langsung mendapat e-mail dari Purbo untuk 
mengisi sebuah form, dimana waktu itu Dika sudah 
disarankan untuk mengajukan dirinya sendiri sebagai calon 
ketua umum. 


Awalnya tidak percaya saat Purbo mengatakan demikian, 
namun saat ini ... detik ini juga ia baru percaya seutuhnya 
saat Risa menyodorkan lembaran agar diisi oleh cowok itu. 


"Udah buruan tulis data diri lo." Risa tetap dengan 
pendiriannya, gadis itu mencoba untuk menyodorkan pena 
ke arah Dika. "Mungkin paling mentok lo bakal jadi wakil, 
kalau ketua kayanya masih jauh deh," imbuh Risa hingga 
membuat Dika mendelik tajam ke arahnya. 


"Nah kan, lo aja nggak yakin. Apalagi gue?" 


"Kan wakil, jabatan yang hampir sepadan kalau 
disandingkan sama anak top Trijaya." 


Dika mendengkus, dirinya tidak bermaksud untuk menjadi 
top atau dikenal banyak orang. Cukup jadi Dika yang 
banyak diam, serta misterius, rupanya begitu susah. Lagi- 
lagi Dika harus terlibat dalam organisasi. 


"Terserah lo, lagian gue juga nggak minat sama ini." 


"Nggak minat tapi kok diisi?" tanya Risa setelah terkekeh 
serta menopang dagunya untuk menatap ke arah Dika yang 
kini sudah mengalihkan pandangannya ke arah gadis itu. 


"Mungkin kalau yang bujuk orang lain gue nggak bakal 
ngisi, berhubung ini yang bujuk lo.. makanya gue mau." 


Rasanya sekarang Risa ingin meledakan tawanya setelah 
Dika mengatakan demikian. Terdengar lucu saat Dika yang 
mengucapkan kata bualan, padahal cowok satu itu sangat 
terkenal tidak pernah melayangkan rayuan serta bualan 
kepada mahasiswi-mahasiswi Trijaya. 


Jadi, mendengar hal itu secara langsung membuat Risa 
sedikit merasa aneh. "Lo kenapa ketawa sih? Apanya yang 
lucu?" Dika sudah selesai mengisi formulir tersebut, 
mengatakan demikian sambil ikut menopang dagu seperti 
Risa mungkin akan menjadi pilihannya untuk kembali 
membuat gadis di hadapannya gugup. 


"Nggak ada yang lucu sih, cuma aneh aja waktu lo bilang 
kaya gitu." 


"Kaya gitu gimana?" 
"Yang lo bilang tadi lah, masa gue harus ngulangin lagi?" 


"Ya ... kalau lo mau," ucap Dika sambil mengedikkan 
bahunya setelah membuang pandang ke arah lain. 


Dika merasa lega jika Risa bisa tertawa seperti orang normal 
yang tidak memikirkan mengenai masalah dengan 
pasangannya. la bahkan ikut senang jika gadis itu sudah 
bisa melupakan kejadian kemarin, di saat Dika bertengkar 
dengan Agas. 


Hal itu jelas terbukti saat bagaimana Risa yang tidak lagi 
membahas perihal kemarin. Justru gadis itu terlihat seperti 
orang yang sangat bahagia. Ceria seperti biasanya. 
Bukankah itu yang Dika mau? 


Tengah asik-asiknya mengobrol hal apapun dengan Risa, 
mata Dika tiba-tiba saja tidak sengaja bersitatap dengan 
seseorang yang baru saja bersembunyi di balik rak buku 
ketika Dika sadar sudah menciduknya secara diam-diam. 


"Kak, gue ke sana dulu ya." tunjuknya ke arah rak buku 
Sosial. Dika bangkit dari duduknya, sedari beberapa menit 
yang lalu ia sudah curiga dengan orang yang sengaja 
memperhatikannya diam-diam. Seolah tengah memata- 
matai Dika. 


Cowok itu berjalan mendekati sosok yang mencuri 
perhatiannya. Setelah ia berhenti di titik dimana seseorang 
yang kini menatapnya kaget, Dika lantas menarik 
lengannya sambil mendekatkan tubuhnya ke arah orang itu. 


"Ngapain lo?" tanyanya tidak biasa, seolah mau menerkam 
habis siapapun yang sudah membidik Dika saat bersama 
dengan Risa tadi. "Kenapa diem aja? Bisu lo?" lanjutnya lagi. 


"Dik.. a-aku cuma.." 


Tidak mau menunggu lama atas apa yang seseorang di 
depannya katakan. Tanpa pikir panjang Dika menyambar 
ponsel yang berada di genggaman gadis itu sambil 
mengecek isi galerinya. "Lo tadi fotoin gue sama Kak Risa 
kan?" tanya Dika setelah tidak menemukan apa yang ia cari. 


Gadis itu menggeleng, lalu mencoba merebut ponselnya. 
Tapi gerakan Dika yang sangat cepat sudah berhasil 
membuatnya urung. 


"Kei, gue tanya sekali lagi sama lo. Ngapain fotoin gue sama 
Kak Risa?" 


"Jangan sembarangan nuduh kalau nggak ada buktinya." 


Dika tidak mungkin mengatakan demikian jika ia tidak 
melihat secara langsung bagaimana Keira mencoba 
bersembunyi untuk membidik Dika bersama dengan Risa. 
Apa maksudnya coba? 


"Kamu sudah cek di galeri aku kan? Mana, sini tunjukin 
kalau kamu nemu foto kamu sama Kak Risa." 


Dika diam sekarang, apa yang baru saja ia tuduhkan pada 
Keira rupanya tidak benar. Gadis itu tidak mengambil 
gambarnya secara diam-diam. Mungkinkah tadi Dika salah 
mengira? Bahkan matanya masih berfungsi dengan begitu 
jelas ketika kamera ponsel Keira mengarah padanya. 


"Kenapa sekhawatir itu kalau aku berhasil fotoin kamu sama 
Kak Risa?" tanya Keira sambil memutar-mutar ponselnya 
yang berhasil ia ambil dari Dika secara cuma-cuma, seolah 
dia tengah mempermainkan Dika. Iya, itu yang Dika rasakan 
saat ini. "Takut kalau sewaktu-waktu aku bakal ngasih tahu 
Rani soal pacarnya yang dekat dengan cewek lain?" 


Keira berdecih, tepat setelah kakinya ia langkahkan untuk 
menjauh dari Dika. 


Terimakasih telah membaca 


45. Dering Telepon 


Dika pulang dengan membawa serta kecemasannya 
sewaktu tertangkap basah ketika bersama Risa. Dia tidak 
bisa menyalahkan sewaktu Keira memberikan gelagat aneh 
seperti tengah merencanakan sesuatu untuknya. Tidak. Dika 
tidak bisa menyalahkan karena ia tidak punya bukti yang 
cukup kuat untuk melawan argumen Keira tadi. 


Harapannya saat ini hanyalah membenarkan ucapan Keira 
dan tidak memusingkan jika Rani akan tahu. Gadis itu tidak 
akan tahu, karena Keira tidak tengah diam-diam mengambil 
fotonya dengan Risa. Bukan begitu? 


Bersamaan dengan kakinya yang hendak melangkah ke 
arah tangga lantaran melihat pintu kamar yang tidak 
terkunci, Dika menjadi mempercepat langkahnya. Yang ada 
dipikirannya hanya Rani sudah sampai di rumah terlebih 
dahulu sebelum dirinya. Padahal tadi ia sudah berjanji akan 
segera pulang setelah rapat. 


Namun, kenyataannya ... Dika kalah cepat. Padahal rapat 
sudah usai sebelum jam pulang Rani. 


Rani merebahkan dirinya sambil memasang earphone di 
telinga, berniat menyetel lagu namun gerakannya urung 
sewaktu Dika sudah duduk di sampingnya. 


Rani sedikit tersentak kala Dika tiba-tiba saja muncul tanpa 
ada tanda-tanda sama sekali. la pikir tadi hanyalah 
halusinasinya saja. 


"Mau curhat apa Ran?" Walau pertanyaan yang Dika berikan 
langsung menuju topiknya, hal itu tidak berlaku agar Rani 


cepat terbangun lalu menceritakan beberapa hal yang 
kurang mengenakkan akhir-akhir ini. 


Gadis itu tidak bangkit, ia masih memperhatikan Dika yang 
tengah melepas sepatu dan juga tasnya. "Kamu mandi dulu 
tapi," jawab Rani saat Dika akan merangkak untuk ikut 
merebahkan diri di sebelahnya. 


"Nanti aja deh, setelah kamu selesai ceritanya." 


Rani menggeleng, bukannya ia sudah pernah mengatakan 
jika dirinya tidak pernah suka dengan bau badan 
menyengat, entah itu dari Dika maupun dari orang lain. Rani 
tidak suka. Tapi jika aroma tubuhnya sendiri, mungkin akan 
terasa lebih sedap. 


"Nggak mau lah! Kamu kan bau!" tolak Rani mentah- 
mentah, bahkan ucapan dengan nada seperti itu membuat 
Dika mengalah dan ikut saran dari gadis itu. Lebih tepatnya, 
pasrah. 


Dika lantas bangkit berdiri, berjalan ke arah kamar mandi 
dengan raut wajah kesal bercampur dengan malas, ogah- 
ogahan. 


"Dika, harus beneran mandi loh ya.. jangan cuma cuci muka 
doang." Rani sedikit berteriak agar Dika mendengarnya. 


la tidak peduli dengan cowok itu, menurut Rani ... mengerjai 
Dika di saat-saat sekarang, baginya hal tersebut menjadi 
kesenangan tersendiri. Bahkan, Rani pun tidak sadar jika 
dirinya sudah terkirim kegelian. 


Sembari menunggu Dika yang masih mengambil makanan 
di dapur, Rani memanfaatkan keadaan kamar yang sepi 


untuk mendegarkan lagu lewat earphone yang tersambung 
langsung dengan ponselnya. 


"Ran, siapa yang beli cendol sebanyak itu?" Dika sudah 
kembali sambil membawa satu toples berisi makanan 
ringan, titipan Rani. 


Gadis itu belum menjawab perihal pertanyaan Dika barusan, 
Rani justru masih terfokus pada lagunya hingga membuat 
Dika geram lalu melepas pelan earphone itu. "Tadi nggak 
denger aku?" tanyanya sambil duduk di sebelah Rani. 


"Aku aja baru sadar kalau kamu udah balik." 


Rani memgambil poisisi untuk merebahkan dirinya ke kasur, 
sementara Dika hanya mengikutinya saja. 


Menunggu Rani yang masih setia dengan ponselnya, Dika 
lantas melirik gadis itu sekilas. Menunggu Rani berucap 
sesuatu mungkin akan lebih baik daripada memaksanya 
untuk segera mengatakan hal penting itu. Atau bisa 
dibilang, "Buruan mau curhat apa?" Tidak. Dika tidak akan 
mengatakan demikian, karena ucapan terburu-buru itu 
hanya ia ucapkan ketika bersama Fadli saja. 


"Ka," panggil Rani pelan setelah menaruh ponselnya di atas 
kasur. Dika menoleh, menunggu Rani mengatakan sesuatu 
yang mungkin lebih dari sekedar panggilan. "Dari kemarin 
aku pengin cerita sebenarnya." 


Dika memperhatikan lebih serius kali ini, nampaknya apa 
yang Rani ceritakan begitu penting. "Yaudah, cerita 
sekarang aja. Aku dengerin." Rani mendongak, ia sempat 
berpikir jika Dika memang orang yang selalu mendengarkan 
keluh kesahnya selama ini. 


Awalnya Rani pikir, cowok itu akan bersikap acuh padanya. 
Terlebih dengan gadis yang sama sekali tidak dikenalnya 
dulu. Namun, dugaannya salah. Dika sangat menghargai 
setiap ucapan yang terlontar dari mulutnya, terlebih selama 
ini Rani belum pernah merasakan rasanya curhat dengan 
salah satu sahabat, teman, atau kerabatnya. 


Rani tidak pernah. Karena ia tidak yakin dengan orang- 
orang terdekatnya, sekalipun itu orang tuanya ... Rani 
begitu tertutup. Dulu. 


Dika orang pertama yang sudah ia curhati mengenai keluh 
kesahnya sewaktu kerja, atau mungkin Dika juga sering 
mengeluh soal tugas kuliah yang tidak kunjung usai pada 
Rani. 


"Kesel banget sama Mbak Viana," ucap Rani pada akhirnya, 
setelah keduanya sama-sama terdiam. 


"Mbak Viana yang kata kamu galak itu kan?" 


Rani mengangguk cepat, ia pernah menceritakan pada Dika 
soal galaknya Viana ketika memarahi karyawan baru 
sepertinya. Sangat menakutkan, hingga terkadang Bu Santi 
angkat tangan ketika menghadapi ocehan bawahannya 
tersebut. 


"Kamu diapain sama Mbak Viana, sampai kesel gitu?" 


"Dia udah nuduh aku ngambil uang toko," ucap Rani lesu, 
sontak perubahan nada bicaranya itu langsung Dika 
tangkap dengan jelas. Cowok itu segera menoleh ke arah 
Rani, sambil menunggu Rani yang akan mengucapkan 
kalimatnya kembali. 


"Mbak Viana bilang ke Bu Santi kalau, aku sama Bang Dito 
udah kerjasama buat ngambil uang toko." 


"Mbak Viana bilang gitu?" 


Rani mengangguk, kali ini dirinya tidak bisa lagi 
menyembunyikan raut sedihnya. Sejak tadi, Rani menahan 
agar kejadian itu tidak membuat air matanya luruh. Tapi, 
ternyata angan Rani hanya sekedar angin lalu. 


Matanya yang sejak tadi sudah memanas kala mengingat 
Viana membentaknya, membuat Rani langsung menutup 
wajahnya sambil terisak. la bahkan tidak peduli jika di 
sampingnya sekarang ada Dika. la juga tidak peduli jika 
Dika akan menganggapnya seperti anak kecil yang begitu 
cengeng. 


Jika Dika berpikiran demikian padanya, mungkin Rani tidak 
akan peduli dan memilih untuk melanjutkan isakannya. 


Namun, apa yang terjadi dalam sebuah ekspetasi rupanya 
sangat jauh berbeda dengan realitanya. 


Dika tidak marah, cowok itu juga tidak memprotes atas 
aksinya. Bahkan, untuk beberapa detik kemudian Rani 
dibuat mematung saat Dika melepas kedua tangan yang 
menutupi wajah Rani sambil mengelus puncak kepala gadis 
itu, dan membawaya ke dalam dekapannya. 


Semoga nyaman. Dua kata harapan yang selalu Dika 
ucapkan dalam hatinya, ketika bersama dengan Rani. 


"Padahal nggak kaya gitu Ka, Mbak Viana cuma salah 
paham waktu aku keluar dari ruang admin." Rani masih 
mencoba menceritakan hal tersebut, walau ia agak sedikit 
kesusahan ketika berucap demikian. 


Sekarang, hidung tersumbat sembari kedua mata memanas 
mungkin tidak akan membuatnya baik-baik saja ketika 


menceritakan semuanya pada Dika. Yang terpenting, itu 
adalah inti dari semua keluhan Rani. 


"Dika, kamu percaya sama aku kan?" tanya Rani lesu sambil 
mendongak ke arah Dika. 


Sadar jika Rani tengah meminta kekuatan darinya, Dika 
lantas mengangguk, sembari tersenyum. Lagi pula dia juga 
percaya dengan Rani, untuk apa gadis itu mencuri jika 
orang tua, mertua, serta suaminya adalah seorang Sultan? 


"Orang kaya gitu, sadarnya kapan ya Ran?" 


"Seenaknya nuduh orang tanpa ada bukti yang valid, 
bahkan Bang Dito juga nggak bilang kalau kamu yang 
kerjasama sama dia." 


Sekarang, Dika mulai menggerutu. Dirinya jelas tidak terima 
jika Rani dituduh demikian, coba saja hal itu terjadi pada 
dirinya. Mungkin jika perlu Dika akan memberi Viana sedikit 
pencerahan, atau jika Dika mau ... ia akan me-rugyah 
karyawan yang Rani bilang senior itu. 


Sesekali, Rani menyeruput pelan-pelan cokelat panasnya. 
Mood nya kurang bersahabat hari ini, makanya ia tadi iseng 
untuk menyuruh Dika membuatkannya secangkir cokelat 
panas. 


Dan, tanpa diduga ... cowok itu langsung bangkit berdiri 
tanpa mengeluh kecapean setelah pulang dari kampus tadi. 
Padahal, jika Dika tidak mau pun, Rani bisa saja keluar 
sebentar untuk meminta bantuan kepada Mbak Yana. 


"Jadi, kamu bakal lanjut kerja?" 


Rani menaruh cangkirnya di atas nakas, lalu kembali 
dengan mengarahkan pandangannya pada Dika. "Kalau aku 
keluar secara tiba-tiba, mereka bakal langsung curiga sama 
aku." 


"Tapi, kalau kamu nggak keluar juga, kamu bakal dituduh 
terus-terusan. Pada akhirnya, kamu juga bakal dikeluarin." 


"Nggak akan, selama mereka belum ada bukti kalau aku 
yang salah. Bahkan Bu Santi perlu pikir dua kali sebelum 
ambil keputusan seperti itu." 


"Tapi Ran, karyawan lain bakal terus mandang kamu nggak 
baik. Mereka bakal terus nunggu kamu ngakuin hal itu, 
walau kenyataannya bukan kamu yang sekongkol sama 
Bang Dito." 


Memang, ada beberapa karyawan yang sesekali menyindir 
dirinya untuk segera mengatakan sesuatu, bisa dikatakan 
cepat mengaku. Namun, jika di sana bukan Rani yang salah, 
mengapa dirinya harus repot-repot mengakui kesalahan 
yang bahkan dilakukan oleh orang lain? 


Mengapa mereka selalu berpikiran dari satu sisi, tanpa ada 
bukti. 


Rani harus berpikir keras agar permasalahan ini cepat 
selesai, ia hanya ingin tahu saja ... siapa orang yang 
dimaksud Dito. Satu karyawan lain? Jika Dito memang 
menuduhnya, Rani berani menjamin jika cowok itu 
pembohong terbesar yang pernah ia kenal. 


Membuyarkan pikirannya mengenai situasi yang harus ia 
hadapi esok hari, sepersekian detik matanya tidak sengaja 
melihat pergerakan Dika yang baru saja berdiri untuk 
mengambil ponsel yang sengaja ia charge di sudut 
kamarnya. 


"Hallo?" Walau samar-samar, Rani masih bisa mendengar 
jelas apa yang Dika bicarakan. 


Tidak seperti biasanya ketika mendapat telepon dari Fadli, 
cowok itu akan berucap normal. Dalam artian dengan suara 
yang cukup keras. 


Namun, telepon yang Dika terima sekarang membuat efek 
jika suara cowok itu menelan, Rani benar-benar tidak bisa 
mendengarnya. Bahkan, tanpa Rani duga sebelumnya .... 
Dika membawa serta ponselnya ke bawah, lebih tepatnya ke 
ruang tamu. Itu kata Dika tadi. 


Tapi, tumben sekali Dika mengangkat panggilan secara 
sembunyi-sembunyi seperti itu? Tidak seperti biasanya. 


Apakah kali ini Rani patut mencurigainya? Atau bahkan 
hanya pikirannya yang melantur kemana-mana. 


Entahlah, Rani juga bingung sewaktu menghdapi situasi 
saat ini. la bahkan selalu berpikir positif jika yang menelpon 
teman Dika yang lain. Bukan Fadli. 


Tapi di sisi lain, Rani juga tidak tahu mengenai sikap cowok 
jika menyembunyikan hal yang sedikit sensitif. 


Terimakasih telah membaca. Banyak yang kesal sama Dika 
di part kemarin ya? 


46. Tuduhan Lagi 


Pernyataan dari Viana beberapa hari lalu masih jelas 
membekas di ingatan Rani. Merasa sakit hati perihal hal 
tersebut membuatnya muak ketika berpapasan dengan 
Viana, baik di parkiran ataupun waktu di dalam toko. 


Bukan tanpa alasan dirinya merasakan hal demikian, sebab 
ulah Viana itulah membuat dirinya sedikit terusik kala 
beberapa karyawan yang lain menatapnya tidak bersahabat. 


"Ran, lo nanti pulangnya dijemput?" tanya Dimas saat 
mendekat untuk membantu Rani. 


Rani menoleh ke arah Dimas sambil menggeleng pelan, hari 
ini ia tidak dijemput maupun diantar oleh orang rumah. 


Melainkan naik ojek online, ataupun taksi online, karena Pak 
Tomi tengah pulang kampung, dan akhir-akhir ini Dika sibuk 
dengan urusan kampus. Tidak mungkin juga Rani meminta 
bantuan padanya. Hitung-hitung sambil menunggu motor 
serta mobilnya di reparasi. 


Dimas mengangguk, tangannya terulur untuk mengambil 
sabun, sambil diletakkannya di rak. "Nebeng gue aja, 
daripada naik ojol," tawar cowok di samping Rani saat ini. 


"Hm.. tapi gue nanti masih ada urusan Dim." 


Dimas mengernyit, ikut bangkit saat Rani meyudahi aksinya 
untuk berjongkok tadi. "Urusan apa?" Rani menoleh saat 
mendengar ucapan dari Dimas, ia memperhatikan sekitar ... 
lalu mendekat ke arah Dimas, serta berbisik begitu pelan di 
telinga cowok itu. 


"Gue nggak salah denger?" 


Rani menggeleng, yang ia ucapkan tadi memang benar. 
Tidak ada yang salah menurutnya, tapi mengapa Dimas 
justru terkaget-kaget seperti itu. 


"Lo beneran mau ke kost-nya Bang Dito?" Sekali lagi, Dimas 
mencoba memastikan jika gadis itu tidak salah ucap. "Gue 
mau ke sana, gue perlu ngomong sama Bang Dito Dim. Gue 
nggak mau dituduh terus-terusan." 


Dimas kurang yakin jika apa yang diucapkan Rani memang 
benar, gadis itu akan pergi ke kost Dito untuk meminta 
penjelasan mengenai hal yang menyangkut pautkan 
dirinya? Atau mungkin Rani justru ingin berlindung dari 
Dito? 


Dengan cepat Dimas menggelengkan kepalanya sambil 
membuang jauh-jauh pikiran negatifnya. Ia masih yakin jika 
Rani bukanlah orang yang dituduhkan saat ini. Rani orang 
baik, Dimas mengenalnya sejak mereka training dulu. Tidak 
mungkin jika gadis itu berbuat demikian. 


Pasti Viana salah mengira. 


"Ngapain lo mau ke kostnya Dito? Mau minta 
perlindungan?" 


Keduanya tersentak saat tiba-tiba saja suara dari Viana 
mengangetkannya. "Lagian Bu Santi kenapa nggak 
ngeluarin lo sih? Perlu bukti apa lagi coba." Gadis dengan 
rambut ikal yang digerai itu berdecih sambil mengambil 
barang yang berada di rak dekat mereka berdua. 


"Karena Bu Santi tahu mana yang benar, dan mana yang 
salah." 


Viana mendongak sambil mengangkat sebelah alisnya, 
memastikan jika suara tadi memang dari ucapan Rani. "Dan 


lo salah, harusnya ikut dipecat kaya Dito. Tapi berhubung lo 
nggak mau ngaku, terpaksa Bu Santi harus nahan lo dulu." 
Viana kini maju selangkah untuk mendekat ke arah Rani, 
memanfaatkan situasi lorong belakang yang sepi, Viana 
mencoba untuk mendorong bahu gadis di hadapannya. 


Karena tim netral yang berada di sana hanyalah Dimas, 
cowok itu pun sontak bereaksi dengan menahan tangan 
Viana agar tidak melakukan hal seperti itu dengan Rani. 
"Ngapain lo nahan gue? Dengan sikap lo kaya gitu sama aja 
kalau lo belain pencuri tetap berada di gudang emas Dim?!" 


"Rani nggak bakal nglakuin itu Mbak, gue tahu sendiri. 
Lagian dia juga anak baru ... sama kaya gue. Nggak 
mungkin berani ngelakuin hal kaya gitu!" 


"Oh jadi lo ngebelain dia, atau jangan-jangan lo juga ada 
sangkut pautnya sama masalah ini?" 


"Dangkal pikiran lo kalau nuduh anak baru kaya gitu." 


Ketiganya kompak terdiam, bahkan Dimas yang hendak 
mengatakan hal menohok untuk Viana pun terhenti karena 
ucapan dari Heru yang tiba-tiba saja ikut menimbrung. 


Cowok itu berdiri tepat di belakang Viana, alhasil ketika 
gadis itu menoleh ... ia langsung menemukan Heru yang 
menatapnya tajam. 


"Jangan asal ngomong kalau nggak ada bukti, lagian Dito 
juga belum ngaku siapa karyawan yang udah sekongkol 
sama dia." 


Viana membuang napasnya, ia berdecih sambil tersenyum 
miring menatap Rani yang kini sudah dibela oleh dua orang 
cowok. "Bangga hati kan lo ada yang belain?" gerutu Viana 


dalam hati sambil berlalu begitu saja, meninggalkan ketiga 
orang yang menolak sangat keras jika Rani disalahkan. 


"Nggak usah terlalu dipikirin, mungkin hari ini Mbak Via 
lupa minum obat." 


Tidak ada lagi yang membuatnya tersenyum seperti 
istirahat di hari sebelumnya. Tentunya setelah Rani diduga 
menjadi teman yang bekerja sama dengan Dito, gadis itu 
sedikit dijauhi oleh rekan kerja yang lain. Termasuk Rere, 
sahabatnya sendiri. 


Walau Dimas sudah membujuk agar Rere mau menemui 
keduanya di resto samping supermarket, namun gadis itu 
tetap saja bersikukuh tidak mau. 


Karena ada Rani? 


"Re, gue nggak nyangka lo bisa kemakan sama gosip 
murahan kaya gitu." Dimas masih mencoba membujuk Rere 
lewat sambungan telepon, jika sudah kesal seperti ini, 
nampaknya Rere jadi makin galak. 


"Ngapain sih, lo harus susah-susah bujuk gue ketemu sama 
Rani?! Gue lagi sibuk!" 


Rani tahu, jika di hari Kamis Rere akan selalu mengeluh 
padanya soal kegiatannya yang hanya rebahan di kasur 
setelah pulang kerja sore. Seperti hari ini. Bahkan, Rani 
seratus persen bisa menebak jika sekarang ini Rere tengah 
bergelung sambil mengangkat telepon Dimas. 


Tapi, jika sudah membenci seseorang ... Rere akan bersikap 
seperti saat ini. Tidak mau bertemu, dan juga tidak mau 
tahu pula. 


Rani mendengus saat Rere tidak berhasil dibujuk oleh 
Dimas. Padahal niatnya hanya ingin mempertegas jika ia 
tidak bersalah, semua yang dituduhkan Viana itu tidak 
benar. Viana sudah salah paham waktu itu, bahkan untuk 
mengekspos berita ini ke karyawan yang lain, tidak disaring 
terlebih dahulu. 


"Ran, Rere cuma korban dari ucapan Mbak Viana," ucap 
Dimas sambil meletakkan ponselnya, tepat setelah 
sambungan telepon berakhir. 


Rani menunduk sambil menghela napas panjangnya. 
Sepertinya tidak akan ada lagi yang percaya padanya, Rani 
sudah kehilangan kepercayaan dari teman dekatnya. 
Padahal Rere dulu, selalu tahu bagaimana sifat aslinya yang 
terkadang sedikit norak jika bertemu dengan barang yang 
lumayan mahal. 


Namun, hal itu bukanlah menjadikan Rani sebagai orang 
yang mau mencuri barang berharga milik orang lain. 
Bahkan untuk masuk ke dalam ruang admin tempo hari pun 
sebenarnya tidak ada dalam pikirannya. la hanya mencari 
Bang Dito saja waktu itu, tapi seniornya tersebut justru 
menyuruh Rani untuk membantunya. 


Merasa jika saat itu tengah dibutuhkan, mau tidak mau Rani 
mengangguk saja sambil mengambil alih uang yang ada di 
meja. 


Hanya itu saja, tidak berniat apa-apa ataupun diam-diam 
mengambilnya. 


"Dim, kayanya Rere bakal benci banget sama gue," keluh 
Rani sambil menyingkirkan piring yang sudah bersih dari 
makanannya. 


Dimas mendongak, ingin menjawab pernyataan Rani 
barusan. Namun belum sempat cowok itu menjawab, Heru 
sudah ikut nimbrung dengan keduanya. Hingga kini mereka 
bertiga berada di meja yang sama. 


"Loh, Bang Heru di sini juga?" 


Heru lantas tersenyum pada Rani saat mendengar 
pertanyaan itu keluar dari mulut gadis di depannya. "Tadi 
Dimas nyuruh aku ke sini, memangnya ada apa?" 


Rani reflek menoleh ke arah Dimas, cowok itu pun juga 
reflek menoleh ke arahnya dengan cengiran tak berdosanya. 
"Apa maksudnya coba?" gerutu Rani dalam hati setelah 
melihat dua jari Dimas terangkat, membentuk tanda peace. 
Berharap Rani akan memaafkan bila ia tidak memberitahu 
gadis itu terlebih dahulu. 


"Kata Dimas, kamu mau ke rumah Bang Dito?" 


Ingin menjawab, namun Rani ragu untuk sekedar 
mengatakan, "Iya." Ia masih takut untuk berpikir jika Heru 
akan berpikiran yang macam-macam. 


"Aku anterin ya Ran, nggak perlu naik ojol." 


"Eh.. nggak usah Bang. Aku ke sana sendiri aja, lagian nanti 
ngrepotin Bang Heru juga." 


Heru menggeleng sambil tersenyum, "Nggak kok, aku cuma 
mau denger kesaksian dari Bang Dito aja." Rani menoleh ke 
arah Dimas, padahal niatnya menceritakan rencananya 
pergi ke rumah Dito kepada cowok itu bukan untuk dibantu 
oleh Heru maupun dirinya. 


la akan pergi sendiri ke rumah Dito tanpa perlu ditemani 
oleh karyawan lainnya. Namun, di sini Dimas justru 


memberitahu pada Heru, seakan-akan Rani membutuhkan 
bantuannya. 


"Yaudah, kalau Bang Heru nggak keberatan." 


"Sama sekali nggak kok." 


Ada banyak sebenarnya yang berkecamuk di pikiran Rani 
saat ini. Entah itu soal mata dan juga telinganya yang tiba- 
tiba saja kurang mempercayai apa yang sudah dilihat serta 
didengarnya kali ini. 


Tidak tahu, sudah ke berapa kalinya Rani menggelengkan 
kepalanya tidak percaya dengan apa yang dilihatnya 
sekarang. Bahkan Heru yang berada di sampingnya pun ikut 
membelakkan matanya saat melihat kejadian di depannya. 


"Ran, tadi aku nggak salah dengar kan?" tanya Heru pelan, 
dengan pandangan masih mengarah pada kedua orang 
yang ia temui di depan kost Dito tersebut. 


Bukannya menjawab pertanyaan dari Heru barusan, Rani 
justru memilih untuk melangkahkan kakinya menuju ke 
arah Dito dan juga seorang gadis yang tadi sempat 
bersitegang dengan cowok itu. 


"Bang Dito." 


Baik Dito maupun gadis yang kini menganga sambil 
menoleh ke arah Rani dan juga Heru itu pun sama-sama 
terkejut. 


Rani menatap keduanya bergantian sambil menatapnya tak 
percaya. Bukan bermaksud apa-apa, hanya saja ia ingin 
memastikan kebenaran jika yang Dito ucapkan tadi benar. 


"Sampai kapan kamu bakal sembunyiin ini dari karyawan 
lain, lambat laun semua karyawan bakal tahu." 


Gadis yang diajak bicara oleh Dito itu pun hanya 
menggeleng sambil berdecih. Seakan meremehkan situasi 
yang sudah menjerat kekasihnya ini. 


"Aku nggak bakal ketahuan kalau kamu juga nggak akan 
nyebarin soal partner yang udah bantu kamu!" sungutnya 
tak kalah tinggi. 


Kini justru keduanya terlihat tengah beradu argumen satu 
sama lain. Yang satu ingin terbebas berkat kejujuran, namun 
yang satunya lagi justru menahan di atas kebohongan yang 
sudah merugikan orang lain. 


"Aku nggak mau tahu Dit, pokoknya kamu harus bilang 
kalau Rani yang udah jadi partner kamu selama ini." 


"Oh, ternyata musuh kita selama ini satu selimut sama kita," 
sindir Heru setelah menatap keduanya secara bergantian. 


"Ru, lo salah!" 


"Gue sama Rani udah dengar sendiri tadi, jadi nggak perlu 
sok ngebantah lagi!" 


Rani hanya diam, ia bingung merespon apa ketika kedua 
orang di hadapannya ini berganti perang argumen dengan 
Heru. Rani tidak mengerti, kenapa maling seperti gadis yang 
satu ini tidak mau mengaku. Padahal sudah kena ciduk. 


Dengan membuang napasnya panjang, Rani lantas 
melangkahkan kakinya untuk maju satu langkah. Menatap 
serius salah satu karyawan yang selama ini ia nilai baik. 


Memberi tatapan mematikan mungkin akan menjadi pilihan 
sebagian orang ketika berhadapan di situasi sekarang. 
Namun, walau Rani merasakan sendiri sensasi kesal melihat 
keduanya, ia tidak menunjukkan jika ada kilat marah. 


Hanya saja, Rani kecewa. 


"Kenapa Mbak Arum nyuruh Bang Dito ngomong kalau aku 
yang nyuri uang itu Mbak?" 


Arum. Satu nama karyawan yang terlintas di pikiran. Gadis 
itu baik pada Rani, dia juga sering menawarkan makan 
siangnya untuk keduanya nikmati bersama, bahkan di saat 
Rani tengah merasa stress kemarin, Arum juga memberikan 
semangat untuk gadis itu. Walau hanya lewat pesan singkat 
yang ia kirim melalui ponsel. 


Tadinya, Rani berpikir jika Arum benar-benar orang yang 
baik, ia pikir bahwa gadis itu akan menjadi panutannya 
selama bekerja. Namun kenyataannya.. Rani salah mengira. 


"Tega Lo Rum! Jadiin karyawan baru buat kelinci lo! Nggak 
nyangka gue!" 


Sedari tadi Heru memang sudah memanas, hatinya seolah 
tergerak untuk mengatai Arum. Tapi apalah daya ketika 
melirik raut Rani dari arah samping, ia menjadi tidak tega. 


"Aku nggak bakal ngasih tahu ke pimpinan atau pun 
karyawan lain soal ini. Tapi aku mohon Mbak Arum jujur 


sendiri sama mereka ya." Ingin rasanya ia segera 
memberitahukan hal ini dengan Bu Santi. Tapi, jika Rani 
memberitahukannya sekarang ... mungkin dirinya akan 


terkena masalah yang mungkin akan lebih parah dari ini. 


"Saat ini, posisi aku dicurigai orang satu toko Mbak. Aku 
hanya nggak mau aja ketika aku ngomong kalau yang 


dimaksud Bang Dito itu Mbak Arum, nanti mereka nggak 
percaya dan malah nyerang aku karena bikin fitnah." 


Terimakasih telah membaca yaa. I love you pull deh 


47. Kesalahan Dika 


Mata kuliah hari ini telah usai, ditutup dengan ketidak 
hadirannya Bu Susi di jam empat sore. Dika merasa sangat 
bersyukur kala mengetahui kabar ini dari salah satu 
temannya. Karena, di balik kesenangannya kali ini ia 
menyembunyikan sesuatu hal yang lumayan sensitif jika 
nanti Dika ceritakan pada Fadli. 


Dika tidak akan memberitahunya, karena ia yakin jika 
menyangkut soal Risa, Fadli akan kegirangan sambil 
menarik-narik lengannya untuk bertemu dengan gadis itu. 


Tapi, hari ini tidak. Dika tidak akan memberitahu Fadli jika ia 
tengah berbohong kala cowok itu menanyakan perihal, 
"Kenapa nggak ikut ke persiapan festival musik?" Dika 
menggeleng sembari meletakkan buku-buku tebalnya untuk 
masuk ke dalamtas. 


Ada hal yang lebih genting daripada sekedar melihat orang- 
orang berlalu lalang di festival musik yang akan diadakan 
beberapa hari lagi. Baginya itu tidak penting, mengapa Fadli 
terlalu repot untuk mengajaknya pergi ke sana? 


Untuk saat ini, mungkin menolong seseorang setelah 
beberapa hari lalu ia melihat sendiri gangguan yang 
diterima selepas berdebat dengan mantan, mungkin 
membuatnya lebih mengutamakan hal itu. 


"Dika!" panggil Fadli saat Dika sudah berada di ambang 
pintu. Merasa terpanggil untuk yang ke sekian kalinya, 
cowok itu lantas menoleh, menanggapi Fadli yang mendekat 
ke arahnya dengan mengangkat sebelah alisnya. 


"Lo nggak mau cek panggung?" 


Sekarang Dika benar-benar dibuat bingung dengan 
pernyataan Fadli barusan. Dirinya bahkan tidak ikut serta 
dalam mengisi acara tersebut. "Cek panggung untuk apa?" 
tanya Dika yang kini tengah kebingungan. 


"Ya, biar lo nggak gugup aja waktu nerima trophy di atas 
panggung gede yang dilihat sama banyak orang." 


Dika kira, Fadli sudah tega mengajukannya sebagai bintang 
tamu dadakan nantinya. Namun, ternyata ia salah mengira. 
Fadli hanya menyuruhnya cek panggung untuk sekedar 
melihat situasi bagaimana nantinya jika ia memenangkan 
trophy lomba fotografi. 


Tidak habis pikir Dika dengan temannya yang satu ini. 


"Mending lo aja yang cek panggung, siapa tahu lo tiba-tiba 
aja disuruh maju." 


"Yang bener aja, ngapain juga gue ke atas panggung. Nggak 
jelas lo!" 


"Ya, siapa tahu nanti ada keamanan yang berhasil nangkap 
buronan." 


Fadli membelak saat sempat beberapa menit terdiam kala 
mencerna ucapan Dika barusan. Apakah ia disamakan 
dengan buronan? Wah, Dika rupanya sudah berhasil 
membuat dirinya menggeram. 


"Gila lo! Nggak ada otak emang!" 


Di sela-sela langkahnya yang sudah menjauh dari Fadli, Dika 
masih samar-samar mendengar kalimat bernada pedas itu 
keluar dari mulut sahabatnya. la yakin jika itu hanya 
sepenggal kalimat yang sudah sering di ucapkan oleh 
kebanyakan remaja di jaman sekarang ini. 


Namun, Dika tidak percaya jika setelah ini Fadli akan 
mengucapkan kalimat tersebut dengan nada yang masih ia 
tangkap sebagai candaan semata. 


Perlu berpikir ribuan kali untuk memutuskan melangkahkan 
kakinya di koridor gedung Triangkasa lantai 5. Karena cukup 
sepi, dan juga jarang sekali ada kelas ketika jam sore seperti 
sekarang, maka Dika menerima saja tawaran dari Risa untuk 
menemuinya di sana. 


Awalnya, Dika kira gadis itu akan menceritakan mengenai 
keadaan dirinya yang sudah membaik lewat telepon 
kemarin malam. 


Namun, segala perkiraan Dika salah. Kemarin Risa 
memberanikan dirinya menelpon Dika untuk memberitahu 
jika ia kembali mendapat ancaman dari Agas. Tapi yang 
membuat Risa menghubungi Dika, lantaran cowok itu tidak 
hanya memberikan ancaman untuknya saja. Melainkan Dika 
juga terkena imbasnya. 


Dika juga diincar dengan anak-anak Argan yang lain. 


"Mending, lo nggak usah lagi terlibat sama gue Dik. Gue 
nggak mau lo kena masalah cuma gara-gara masalah 
pribadi gue." 


Dika yang sejak tadi hanya diam menunggu Risa berbicara, 
detik berikutnya memberikan reaksi dengan menoleh ke 
arah gadis itu. Tepat di sampingnya, Risa terlihat begitu 
gugup. 


"Udah terlanjur," jawabnya singkat, lalu kembali dengan 
posisi awal, dimana dirinya menghadap ke lurus ke depan. 


Dika tidak tahu lagi cara mengatasi orang-orang semacam 
Agas yang beraninya hanya mengancam dan juga 
keronyokan itu. Ia bahkan tidak habis pikir jika Risa pernah 
berpacaran dengan orang seperti itu. 


Memangnya, apa yang patut dibanggakan saat memiliki 
pacar yang ikut komplotan geng tidak karuan? Merasa 
bangga karena bisa menghabisi nyawa orang dengan cara 
duel? Atau bangga karena solidaritas keronyokan yang tidak 
akan punah? 


Entahlah, nampaknya Dika masih harus berpikir lebih keras 
lagi mengenai cara mereka menggunakan kalimat geng. 


Iya kalau geng yang dimaksud termasuk kumpulan orang- 
orang baik atau mungkin tidak hobi keronyokan. Dan 
pastinya cinta damai, mungkin Dika akan menyukainya. Jika 
ia menjadi Risa, kurang lebih dirinya akan melakukan riset 
seperti itu. 


Tapi, kembali lagi dengan kita. Manusia adalah tempatnya 
salah, sering kali pula kita melakukan ke khilafan. Entah itu 
menyadarinya sejak awal, atau mungkin pura-pura tidak 
merasa. 


Itu berlaku untuk semua orang, termasuk komplotan Argan 
yang belum juga tobat dari generasi ke generasi. 


"Kalau lo terus berurusan sama gue, mereka nggak bakal 
berhenti buat ngincar lo Dik." Risa kembali bersuara, bahkan 
kini suaranya cukup menggema di sepanjang koridor yang 
sepi itu. 


"Kak, gue bahkan nggak masalah kalau mereka ngincar 
gue." 


Risa diam, kali ini ia memperhatikan pergerakan Dika yang 
tadinya menyandarkan punggung di tembok sambil 
memasukkan satu tangannya ke saku celana, kini berganti 
dengan menatap ke arahnya. 


Berhubung saat ini mereka tengah berdiri, jadi Risa sedikit 
kesusahan saat mendongak, mencoba mengimbangi 
tatapan Dika yang begitu serius. 


"Yang gue permasalahin cuma satu.." Dika terdiam sebentar 
sembari menarik napasnya dalam-dalam. "Kalau Fadli yang 
berada di posisi gue saat ini. Karena gue tahu kalau dia 
nggak tahu apa-apa soal kehidupan di kota. Terlebih soal 
bucin sama seseorang yang mendapat ancaman dari 
mantannya." 


Merasa tersindir jika Fadli tengah mengejar dirinya, Risa 
yang tadinya membuang arah pandangnya kini kembali 
mengarahkan pandangannya pada Dika. 


"Gue cuma nggak mau Fadli jadi korban ancaman Agas, 
makanya gue pernah bilang ke lo buat libatin gue dalam 
apapun masalah lo sama Agas." 


"Gue nggak mau Fadli tahu soal terpuruknya lo saat ini, gue 
mau dia bisa lihat lo bahagia. Begitu pun sebaliknya dia 
akan jauh lebih bahagia lihat orang yang jadi korban 
bucinnnya dia senang." 


Risa tidak menyangka, jika selama ini pertemanan Dika dan 
juga Fadli sudah seperti saudara. la pikir, mereka sama 
seperti orang-orang yang datang di saat teman senang, jika 
susah baru dilupakan. 


la pikir mereka berdua seperti itu, namun ternyata tidak. 
Dika sangat peduli dengan Fadli dan bahkan tidak mau 
melihat Fadli ketakutan lantaran ancaman dari Agas. 


"Kuncinya, cuma satu. lo jangan ngerasa sendiri. Anggap 
gue selalu ada setiap kali lo akan melangkah." 


Mungkin, tidak bisa berkata-kata lagi akan menggambarkan 
bagaimana situasi Risa saat ini. Walau Dika usianya terpaut 
satu tahun di bawahnya, namun sewaktu cowok itu 
mengatakan hal tersebut membuat Risa serasa dinasehati 
oleh orang yang lebih dewasa darinya. 


Karena tidak bisa berkata-kata lagi, untuk mengungkapkan 
jika dirinya membutuhkan kekuatan dari orang-orang di 
sekitarnya, maka dari itu Risa tiba-tiba saja mendekat ke 
arah Dika untuk memeluk cowok itu. 


Sepersekian detik, pikiran yang awalnya sudah disulut 
kemarahan lantaran Risa menceritakan mengenai Agas, 
namun saat gadis itu mulai memeluknya ... Dika baru bisa 
merasakan ada setitik di hatinya untuk lebih bersimpati 
dengan gadis itu. 


"Nggak perlu takut Kak," ucapnya ingin memberikan 
ketenangan agar Risa tidak lagi merasa jika ia terintimidasi 
sendirian. 


Dengan tangan yang sedikit bergetar hingga telapak tangan 
yang sudah mengucurkan keringat dinginnya, Dika 
mengusap-usap pelan punggung Risa, agar gadis itu benar- 
benar merasakan kehadiran Dika di sana. Cowok itu hanya 
tidak mau Risa bersedih seperti saat ini. 


Tapi, kehangatan yang tercipta beberapa detik yang lalu 
tidak bertahan lama lantaran suara nyaring dari arah yang 
berlawanan mengagetkan keduanya hingga Risa spontan 
menjauh sambil melirik siapa orang yang sudah memanggil 
nama Dika. 


"Dika!" 


Dia kenal suara itu, tidak mungkin dan tidak bukan jika 
orang yang tadi sempat mengajaknya untuk pergi ke 
persiapan festival musik tiba-tiba saja berada di sini. 


Fadli tidak mungkin berada di sini, belum sempat Dika 
mencerna setiap pikirannya, tapi bahunya sudah terlanjur 
ditarik begitu kencang oleh seseorang yang berada di 
belakangnya. 


Dika menggelengkan kepalanya pelan, bahkan saat ini 
lidahnya serasa kelu untuk sekedar mengucapkan satu 
kalimat sapaan. 


Tidak, ini bukan saat yang tepat untuk menyapa seseorang 
yang tersulut emosi seperti ini. 


"Maksud lo apa?" Kini, seseorang yang Dika kurang percayai 
berada di hadapannya maju selangkah untuk berterus 
terang padanya. "Maksud lo apaan kaya gitu?" tanyanya 
lagi sambil mendorong bahu Dika cukup kencang. 


"Lo salah paham Fad. Gue sama Kak Risa cuma..." 
"Tega lo Dik! Nggak nyangka gue sama lo!" 


Fadli melirik ke arah belakang Dika, kini gadis yang kemarin 
sempat makan malam dengannya hanya bisa menunduk. 
Seolah membenarkan kala Fadli sudah berpikiran jika 
mereka memiliki hubungan di luar yang lebih. 


"Lo tahu sendiri gimana gue setiap hari ceritain soal Kak 
Risa. Tapi kok tiba-tiba lo nikung gue?" 


"Kalau lo mau dengerin omongan gue, mungkin lo nggak 
akan salah paham lagi Fad." 


Fadli berdecih sambil memutar bola matanya, malas 
menanggapi orang-orang yang hanya sekedar omong 
kosong. Bualan semata. 


"Untuk sekarang, apakah masih pantas gue menyebut lo 
sebagai sahabat?" 


"Pantas. Setelah lo denger apa yang..." 


"Tapi gue nggak mau denger lagi!" Fadli memberikan sorot 
tajam kepada Dika, ia ingin sekali melampiaskan segala 
kekesalannya seperti cowok lain yang menghajar habis 
orang yang sudah menyentuh perempuan idamannya. 


Fadli ingin melakukan hal itu, bahkan ia tidak peduli jika 
Dika adalah sahabatnya. Yang ia tangkap saat ini, Dika tidak 
lebih dari seorang penipu yang berkedok sahabat. 


Baku hantam, tidak akan pernah terjadi. Karena sekuat 
apapun Fadli mencoba, ia tidak akan bisa melakukan 
adegan berkelahi seperti itu. Tidak akan bisa. Makanya, 
setelah sempat membuang muka, Fadli langsung beranjak 
dari sana. Meninggalkan keduanya, bahkan ia tidak 
menganggap segala teriakan Dika di belakangnya. 


Sekarang, Dika baru menyadari jika sejauh apapun dirinya 
mengejar Fadli yang sudah hilang kepercayaan padanya. 
Sejauh itu pula dirinya sudah tidak pantas lagi disebut 
seorang sahabat. 


"Well, gimana rasanya ketahuan selingkuh sama teman 
sendiri?" 


Dika sontak menoleh saat mendengar suara bernada 
merendahkan itu. Bahkan ia begitu hapal siapa gadis yang 
kini berhadapan dengannya. 


"Ini masih Fadli loh yang tahu, bukan Rani. Kalau dia tahu.." 
"Lo yang udah kasih tahu Fadli?" 


"Sudah jelas Dika, siapa lagi yang pegang bukti foto kamu 
dan Kak Risa." 


Seharusnya, Dika lebih mencurigai Keira dari awal. Terbukti 
saat gadis itu mengangkat kedua ponsel, dimana salah 
satunya sempat dicek dengan Dika, isinya tidak ada apa- 
apa, namun ponsel yang satu menampilkan foto Dika 
bersama Risa di perpustakaan. 


"Mau lo apasih sebenarnya?" Dika mencoba menetralkan 
napasnya walau ia sudah tersulut emosi lantaran gadis ini. 


"Aku cuma mau kamu ngerasain apa yang udah aku rasain 
dulu Dik. Sakit hati ketika ditinggal sama orang tersayang." 


Hujatlah dia, yang memang pantas untuk mendapat kalimat 
wejangan, atau mungkin mendapat kiriman santet online. 
Dipersilakan. 


Dika sudah menjelaskan, namun Keira kembali berulah 
dengan membuat Fadli menjauhi sahabatnya sendiri. 


“Ini yang namanya balas dendam," ucap Keira dalam hati 
sambil tersenyum miring. Apalagi waktu melihat pembaca 
yang kesal karena ulahnya. 


48. Tempat Pulang 


Jalan satu-satunya untuk memberi penjelasan pada Fadli 
adalah datang langsung ke kost cowok itu. Dika sangat 
berharap jika apa yang ia pikirkan mengenai rancangan 
kalimatnya tadi benar-benar tersampaikan. 


la bahkan berani bertaruh jika saja Fadli mau mendengarkan 
semua penjelasannya, mereka tidak akan tersiksa dalam 
bayang-bayang teman makan teman. Tidak akan. 


Dika sadar jika dari awal memang dirinya salah. Salah total. 
Karena ia tidak memberitahu Fadli mengenai salah satu 
masalah terberat Risa. Dia juga tidak berterus terang jika 
waktu itu ia menemui Risa untuk keperluan membahas hal 
yang penting. 


Semua salahnya. Namun, Dika baru menyadari hal itu ketika 
Fadli sudah meninggalkannya tanpa mendengar 
teriakannya lagi. 


Saat Dika sudah berada di depan gerbang, ia tidak sengaja 
bertemu dengan salah satu kating yang kebetulan satu kost 
dengan Fadli. Daripada ia menunggu jawaban telepon dari 
seberang, lebih baik dirinya bertanya saja dengan Toni. 


"Bang, Fadli ada nggak?" 


Toni menoleh, ia yang tadinya menunggu makanan datang 
dari ojol di samping gerbang, kini berpindah untuk berjalan 
hingga berada di samping Dika. "Fadli baru aja pergi," jawab 
Toni setelah menunduk, fokus pada layar ponselnya. 


"Lo tahu dia pergi kemana?" 


Toni menggeleng, tepat saat makanan yang ia pesan sudah 
sampai. 


Dika mendesah pasrah sambil menunduk, mengamati kedua 
kakinya yang ia rasa mulai salah langkah. Dirinya sudah 
banyak bertingkah hingga mengabaikan apa saja 
konsekuensi yang akan diterimanya ketika Fadli mengetahui 
jika dirinya bersama Risa. 


Dika memang pantas disebut orang bodoh yang tidak 
mengerti situasi dimana seorang sahabatnya yang memang 
menyukai Risa. 


Seharusnya ia sadar dari awal jika perasaan Fadli memang 
serius dengan Risa. Bukan hanya kicauan semata seperti 
yang sempat Fadli layangkan kepada beberapa cewek- 
cewek di kampusnya. 


Tidak sepatutnya juga Dika mengatakan jika yang menjadi 
alasan utamanya menolong Risa, adalah dirinya yang tidak 
tega jika melihat Fadli mendapat ancaman dari Agas. 


Bukan itu niat awal Dika menyetujui Risa untuk 
menemuinya di koridor. Bahkan, membawa nama Fadli 
untuk alasannya menutupi perasaannya mungkin termasuk 
jalan ninjanya. 


Dika tidak tahu mengenai perasaannya saat ini, serapat 
mungkin ia mencoba untuk berdiam jika bersama Risa. 
Serapat itu pula dirinya berusaha mendekati gadis itu. 


Dari sini, apakah Dika sudah bisa disebut jika ia menyukai 
Risa? 


Dika mengerjapkan matanya sesaat setelah melihat betul 
apa yang berada di hadapannya ini memang benar 
kenyataan. la tidak habis pikir, di saat dirinya mendapat 
masalah dengan Fadli, sekarang Dika justru di hadapkan 
pada situasi dimana ia menyaksikan sendiri bagaimana 
orang lain membelai lembut pipi Rani, tanpa ada penolakan 
dari gadis itu. 


Marah? Kesal? Tentu saja, itu yang dirasakan Dika saat ini. 


Sepertinya kemarahan yang Dika tunjukkan di kampus tadi 
akan cowok itu lampiaskan pada seseorang yang kini 
dengan kurang ajarnya memeluk Rani. 


Dika tidak bisa tinggal diam sekarang, ia harus turun untuk 
memastikan itu dengan mata kepalanya sendiri. 


Namun, belum sempat Dika meredam amarahnya, pukulan 
telak yang ia layangkan sudah mendarat tepat di sudut bibir 
seseorang yang tadi ia pergoki tengah bersama dengan 
Rani. 


"Brengsek lo!" Bogeman kembali mendarat, kali ini tepat 
pada perut Heru. Hingga menyebabkan cowok itu 
tersungkur. 


"Dika! Stop!" 


Sekuat apapun Rani untuk berteriak, nyatanya suaranya 
kalah tinggi dengan nada pukulan serta umpatan yang 
berhasil Dika layangkan untuk Heru. 


Rani ingin mendekat, mencoba melerai. Tapi dirinya takut. 
Nyalinya tidak cukup untuk sekedar menarik tangan Dika 
agar menjauh, Rani takut melihat orang bertengkar. 


Tapi sekarang, kejadian yang paling ia takuti berada di 
hadapannya. Dika memukuli Heru yang baru saja 
menolongnya untuk menyelesaikan masalah dengan Dito, 
namun cowok itu justru salah paham dan menghajar Heru 
layaknya orang yang tengah kesurupan. Tidak sadar, atau 
mungkin kemarahan Dika sudah tersulut? 


"Dika, stop!" Dengan sekuat tenaga, Rani beranikan dirinya 
untuk melangkah mendekat ke arah Dika sambil menarik 
lengan itu untuk menjauh. "Kenapa kamu pukulin Bang 
Heru tanpa sebab?!" sungut Rani sambil mencoba 
membantu Heru untuk berdiri. 


Dika tersenyum miring, membuang pandang ke arah lain 
mungkin akan menjadi pilihannya sebelum berhadapan 
langsung dengan manik Rani yang sudah memerah itu. Dika 
tahu Rani menahan air matanya. Tapi, apa yang sudah 
dilakukan gadis itu membuatnya tidak berbelas kasih saat 
air mata itu muncul setelah ucapannya terlontar. 


"Tanpa sebab? Kepergok mesra-mesraan sama cowok lain di 
depan rumah, masih bilang tanpa sebab?!" 


Rani ingin membantah, namun bibirnya terasa kaku. Gadis 
itu tidak bisa mengatakan apapun selain menunduk sambil 
mengusap air matanya. Rani memang selemah itu. 


"Lo salah paham..." 


"Diem lo! Mending lo buruan pergi dari sini, sebelum gue 
berubah pikiran untuk bikin lo lebih parah dari itu." 


Heru ingin membela Rani, ia bahkan juga ingin 
memberitahu pada Dika jika hal yang cowok itu tuduhkan 
semuanya adalah salah. Salah besar. Walaupun dulu Heru 
sempat menyukai Rani, bukan berarti dia akan merebut 


gadis itu dari pasangannya. Tidak akan, itu bukanlah sifat 
Heru. 


Rani melirik sekilas Heru yang sudah beranjak sambil 
menyalakan motornya. Lalu perlahan menjauh, hingga yang 
berada di sana hanyalah dia dan juga Dika, diiringi dengan 
nyanyian jangkrik yang mungkin akan menghiasi malam 
penuh emosi kali ini. 


Tidak lagi mengatakan apapun setelah Dika menatapnya, 
Rani lantas berlari untuk masuk ke dalam tanpa 
memperdulikan Dika yang sudah berteriak memanggil 
namanya sambil mencoba mencegah Rani yang terus saja 
mengabaikannya. 


"Rani! Aku bilang berhenti!" 


Rani tidak menyahut, gadis itu terus saja berlari masuk ke 
kamar dengan membuka pintunya sedikit kencang. Hingga 
Mbak Yana yang kebetulan tidak sengaja berada di dapur 
mendengar teriakan dari Dika. 


"Rani!" 


Panggil Dika saat sudah masuk ke kamarnya sembari 
menarik lengan gadis itu untuk menatapnya. 


Mata yang memerah hingga bengkak, mungkin akan 
menandakan jika Rani sudah benar-benar takut dengan apa 
yang Dika lakukan tadi. Padahal, jika Rani tahu 
kebenarannya, mungkin ia tidak akan menangis 
sesenggukan seperti saat ini. 


"Ngapain masih sama Heru?!" 


Rani tidak menjawab, rasanya bibirnya kelu untuk sekedar 
mengatakan jika ia hanya perlu bantuan dari Heru saja. Rani 


tidak bisa mengatakan hal itu, terlebih sorot mata Dika kali 
ini menatapnya berbeda, Sanga berbeda. Tidak seperti Dika 
yang biasanya. 


Rani seakan tidak mengenal Dika. 
"Kenapa diam?!" 


Tidak ada kata lain yang kini terucap atau pun terlintas di 
pikirannya, untuk saat ini Rani masih berusaha mencerna 
setiap kalimat Dika yang sangat berbeda dari biasanya. 


Dengan mengguncang-guncangkan lengannya, cowok itu 
masih mencoba membuat Rani mau membuka suaranya. 


"Bang Heru cuma bantuin aku buat ke tempatnya Bang 
Dito." 


"Kenapa harus Heru?" 


Rani belum menjawab, dirinya masih berusaha untuk 
melepas tangan Dika yang berada di lengannya. Setelah ia 
berhasil menyentaknya, kilat amarahnya langsung tertuju 
pada sorot yang sejak tadi sudah berada di ambang 
kesabaran. 


"Kenapa aku telepon nggak diangkat, padahal sebelumnya 
kamu bilang nggak lagi sibuk." 


"Aku nunggu kamu nelfon balik hampir lima belas menit, 
tapi kamu nggak juga ngasih kabar. Aku kira kamu sibuk Ka, 
makanya aku nerima tawaran Bang Heru." 


Dika tidak merasa jika dirinya menerima panggilan dari Rani 
setelah kelas usai tadi. Dirinya bahkan juga tidak menyadari 
jika gadis itu menelponnya berulang kali. Mungkin, saat itu 
memang ia masih terfokus pada pesan yang Risa kirimkan. 


Sepenting itukah Risa bagi Dika? 


"Maaf Ran, hari ini aku banyak pikiran," jawab Dika ketika ia 
memejamkan matanya, mencoba menelisik lebih dalam lagi 
mengenai hal yang beberapa menit lalu sempat membuat 
Rani bergetar ketakutan. 


Mencoba untuk menenangkan Dika, Rani lantas mendekat 
ke arah cowok itu dengan mengusap pelan lengannya. Biar 
pun saat ini Dika tengah marah padanya, namun Rani 
sangat yakin jika Dika juga tidak akan bisa untuk lama-lama 
terdiam seperti patung. 


Mendongak untuk memastikan jika memang Rani yang 
berada di depannya, tangan kanannya terulur untuk 
menarik pelan pergelangan tangan Rani agar saat ini bisa ia 
jadikan sebagai obat penenang. 


Mungkin, untuk saat ini Dika menyadari mengenai semua 
yang sudah ia lakukan dengan Risa bukan hanya sekedar 
rasa ingin menolong, ataupun simpati dengan gadis itu. 


Perasaan yang Dika alami bahkan lebih dari semua itu. 
Dirinya memang tidak percaya dengan semua yang terjadi 
sebelumnya. Termasuk soal Risa yang entah sejak kapan 
mulai menghiasi langkahnya. 


Semakin Dika mengingat Risa, semakin kuat pula ia 
mengeratkan pelukannya pada Rani. Seolah mengatakan 
jika ia tidak mau gadis itu memilih pergi darinya setelah 
mengetahui bila suaminya sudah berusaha mendekati 
perempuan lain. 


"Dika, jangan marah lagi ya? Maafin aku." 


Dika mengangguk tanpa sedikit pun menjauh dari gadis itu. 
Seharusnya dia lah yang mengatakan permintaaan maafnya 


pada Rani. Namun di sini justru gadis itu sangat-sangat 
menghormatinya dan mau membujuk Dika untuk tidak 
marah. 


Padahal, Dika yang harusnya mengatakan hal itu. Bukan 
Rani. Gadis itu tidak perlu bersusah payah melakukan ini 
semua. 


Namun apa boleh buat jika Dika sendiri hanya terdiam, 
menunggu kalimat sejujurnya keluar dari mulutnya sendiri. 


Dari sini, Dika baru menyadari jika, "Sejauh apapun gue 
melangkah dan hampir salah jalan, namun kalau ternyata 
hati gue udah punya rumah untuk menetap. Gue bisa apa 
selain menuruti keinginannya dan percaya bahwa Rani 
memang rumah bagi gue." 


Dari sini, kamu bisa ngerasain bagaimana rasanya jika 
melihat orang yang disayangi dekat dengan orang lain. 
Rasanya perih bukan? Mungkin seperti itu yang Fadli 
rasakan. 
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49. Kurang Penjelasan 


Rani sudah berusaha untuk mengejar langkah Rere yang 
semakin menjauh darinya kala keduanya tidak sengaja 
bertemu di salah satu pusat perbelanjaan setelah pulang 
kerja. 


Rani sudah berteriak agar Rere mau berhenti, lagipula gadis 
itu tidak menemukan Rere tadi, makanya saat bertemu hari 
ini ... Rani langsung terkejut dan dengan sigap berjalan ke 
arahnya. 


Dengan bantuan Dimas yang turut mencari sambil 
celingukan di sekitar parkiran, akhirnya mereka menemukan 
Rere yang hampir saja naik ke motor jika saja Dimas tidak 
menarik pergelangan gadis itu. 


"Rere, tunggu." 


Walau meringis, namun gadis itu hanya bergumam pelan, 
tidak terlalu memusingkan teriakan hingga membuat 
keduanya menutupi telinga masing-masing. Rere tidak 
melakukan hal itu, karena ia yakin jika saat ini baik Dimas 
maupun Rani memang ingin membicarakan hal penting 
padanya. 


"Re, kamu ngejauhin aku gara-gara tuduhan Mbak Via itu?" 


"Sebelumnya aku minta maaf Ran kalau udah ngejauhin 
kamu kaya gini." Dengan membuang napasnya yang sedikit 
tersenggal akibat berlarian tadi, Rere mencoba melanjutkan 
ucapannya lagi, "walau aku nggak percaya, tapi semua 
orang udah nilai kamu buruk. Dan Mbak Via juga ngejek 
aku, katanya aku temenan sama pencuri." 


Dimas yang juga mendengar itu pun ikut menggelengkan 
kepalanya tidak percaya. Apa yang ia pikirkan, benar. Rere 
memang sudah menjadi korban dari mulut cabai Viana. 
Bahkan gadis itu juga turut mendapat ledekan. 


"Tapi Re, selama lo yakin sama Rani, lo nggak bakal ngerasa 
direndahin sama Mbak Viana." Dimas kini sudah ikut angkat 
bicara perihal masalah dari Rani. 


Menurut Dimas, baik Rere dan juga Rani salah. Keduanya 
sama-sama tidak menjelaskan apa yang sudah terjadi. Rani 
memilih untuk diam, kala Rere sudah terkena hasutan dari 
mulut Viana soal kecurangannya dalam bekerja. Bahkan 
berkat Rani tidak bereaksi seperti itu, Rere jelas langsung 
menilai jika memang benar dia pelakunya. 


Tapi, kesalahan Rere juga terletak dalam komunikasi. 
Setelah mendapat berita itu dari Viana, gadis itu tidak 
langsung menanyakannya pada Rani. Dan justru memilih 
untuk menelannya mentah-mentah, hingga tidak sadar 
sudah seminggu ia menjauhi Rani. 


"Untuk sekarang, tolong kasih gue waktu buat percaya sama 
omongan kalian berdua." 


"Gue bisa pastiin kalau apa yang udah gue ucapin benar." 
"Gue pegang omongan lo Dim." 


Dengan senang hati Dimas menganggukkan kepalanya, ia 
sangat yakin jika Rani bukanlah orang yang Dito maksud. 
Dengan adanya Dimas untuk menjadi penengah antara 
dirinya dan juga Rere, mungkin akan menjadikan Rani 
sedikit lega. 


Bayang-bayang kehilangan seorang teman, berangsur pudar 
setelah ada secuil harapan. Walau Rere mengatakan jika ia 


perlu waktu untuk meyakinkan hatinya. 


Sekarang, Rani hanya bisa berdoa agar Arum mau mengakui 
kesalahannya dengan Dito. la tidak mau dituduh terus- 
terusan seperti akhir-akhir ini. 


Sudah hari kedua Fadli tidak mau menemui Dika usai dirinya 
tertangkap berdua bersama Risa. Dari kejadian itu, pikiran 
Fadli memang tidak mengatakan jika ia benci dengan Dika. 
Namun, ada saat dimana ia merasa sudah ditipu dengan 
segala kalimat semangat yang pernah Dika lontarkan kala 
Fadli akan bertemu dengan Risa. 


Fadli sudah tertipu dengan itu semua, ia bahkan tidak sadar 
jika secara tidak langsung hal tersebut membuat Dika 
sedikit merasa tidak nyaman. 


Sudah panggilan ke lima belas, namun Fadli tidak juga 
mengangkat telepon dari Dika. 


Untuk saat ini, Dika memang harus membuat dirinya 
menjaga jarak dari Risa. Benar. Bukannya memang 
seharusnya begitu? 


Dika sudah pernah bilang jika ia sudah mulai mencintai 
Rani, lewat obrolan malam mereka bulan lalu. Rani bahkan 
juga mengatakan jika dirinya memiliki perasaan yang sama. 
Jadi, untuk apa Dika banyak bertingkah lagi. Dengan dirinya 
bersikap seperti itu dengan Risa, Rani akan berpikir jika 
cowok itu masih belum sepenuhnya percaya dengan 
ucapannya. 


Sebelum menilai orang lain, hendaknya nilailah dirimu 
sendiri. Sudah layak untuk disebut sang jagoan, atau 
mungkin hanya untuk sebuah pencitraan. 


Berulang kali dirinya terus menunduk, menyadari 
kesalahannya kemarin. Dika memang orang bodoh yang 
masih gamang jika menyangkut soal urusan hati. Dirinya 
belum memiliki pengalaman yang lebih, seperti teman- 
temannya yang lain. 


Baginya, itu tidak masalah sewaktu ia belum menyadari jika 
akibatnya akan seperti ini. 


Dika tidak pernah berpikir sebelumnya untuk bertemu, 
mengobrol, hingga menyukai gadis itu. Tidak pernah 
terpikirkan sama sekali, karena saat itu ia sudah terikat 
dengan Rani. Tidak mungkin pula, Dika menyukai gadis itu 
secara tiba-tiba. 


Namun, yang namanya perasaan suka akan tumbuh karena 
sudah terbiasa bertemu, atau berbincang bersama. Dika 
tidak memungkiri, akibat urusan kampusnya yang padat, 
menjadikannya dekat dengan Risa. Tentunya tanpa adanya 
Rani. 


Sekarang, ia baru menyadari saat Rani mengatakan jika, 
"Kalau memang suka Kak Risa, terus terang aja sama Fadli. 
Mungkin dengan begitu dia bakal menghargai kejujuran 
kamu." Walau sebenarnya ada setitik rasa sakit yang 
teramat di hatinya, sekuat mungkin Rani harus melawan itu 
semua dengan mencoba memberi pencerahan pada Dika. 


"Rani, aku minta maaf." 


Tepat saat Dika mendongak, Rani memilih untuk menunduk, 
karena ia tahu apa yang Dika ucapkan ketika meminta maaf 
seperti ini. Rani tidak mau jika dengan Dika mengucapkan 
hal ini, cowok itu menjadi benar-benar meninggalkannya. 


Beberapa menit yang lalu, Dika memang sempat mengakhiri 
ceritanya soal dirinya yang terlibat perasaan dengan Risa. Ia 


tidak bisa memungkiri saat melihat Fadli bersama dengan 
Risa, perasaannya bersikap kurang menyukai hal itu. 


la kira, selama ini Dika memanglah sibuk dengan acara 
kampusnya. Bukan yang lain. Namun dari semua pikiran 
poisitif nya itu, ternyata Rani sudah kecolongan jika Dika 
sempat mencuri-curi kesempatan untuk sekedar menyapa 
Risa di balai kampus. 


"Ran, jangan berpikir kalau aku bakal pergi." Mendengar 
ucapan Dika barusan, Rani segera mendongak. Memastikan 
jika Dika akan melanjutkan kalimatnya atau tidak. "Aku juga 
nggak mau kamu pe.." 


Secepat mungkin Rani menggelengkan kepalanya, ia tidak 
bisa jika melihat Dika seperti ini. "Jangan ngomong kaya 
gitu Ka," ucap gadis itu dengan nada pelan, seperti 
seseorang yang memang tidak mau jika ada orang lain yang 
mengatakan hal itu. 


Rani tidak mau bila Dika berkata dengan nada khawatir jika 
ia akan meninggalkannya. 


Semua di sini salahnya, ia lah yang seharusnya pergi dari 
Risa dan tidak lagi mencampuri urusan gadis itu dengan 
mengatasnamakan persahabatan. Dia tidak mau melihat 
Fadli menganggap dirinya sebagai musuh yang berkedok 
dalam kata sahabat. 


Untuk sementara, biarlah keduanya saling menguatkan 
masing-masing atas permasalahan dan juga kesalahan yang 
saat ini menimpa mereka. 


Sebenarnya, Rani ingin marah dengan Dika. la ingin 
mengatakan jika cowok itu sudah membuat penilaian baik 
terhadapnya menjadi terbuang sia-sia. 


Ingin sekali mengatakan hal itu di depan Dika langsung, 
namun jika di sini keadaannya mereka berdua saling salah 
dan kurang penjelasan mungkin Rani juga salah. Bukannya 
masalah selesai, namun yang ada permasalahan semakin 
melebar. 


Dan, Rani tidak mau jika hal itu terjadi. Dia tidak mau 
memperkeruh suasana dengan memarahi Dika soal 
kedekatannya dengan Risa. 


Dia bahkan juga tidak bisa menyalahkan kenapa Dika bisa 
dekat seperti itu. Mungkin kembali lagi, mereka sama-sama 
kurang penjelasan dan kurangnya keterbukaan satu sama 
lain. 


Tok .. tok .. tok .. 


Keduanya sontak berjingkat saat pintu utama tiba-tiba saja 
diketuk dari luar. "Malam-malam begini, Mama ngapain ke 
sini ya Ran." Rani menoleh ke arah Dika, "Emang kamu tahu 
kalau Mama yang bakal ke sini?" 


"Ya, kemungkinan besar." 


Rani memanggut-manggutakan kepalanya sambil 
meletakkan ponselnya di atas meja, lalu ia memilih untuk 
membukakan pintu tersebut setelah menyuruh Dika untuk 
duduk di sofa saja. 


Rani berjalan pelan menuju knop pintu lalu menariknya 
sedikit kuat hingga ketika pintu sudah terbuka lebar dirinya 
dibuat terkejut oleh kedatangan seseorang yang bahkan 
untuk saat ini diharapkan oleh Dika. 


Iya, Dika mengharapkan jika Mamanya yang akan datang ke 
rumah. Namun, bukan wanita paruh baya yang datang ke 


rumah mereka saat ini. Melainkan, satu dari beberapa orang 
yang mungkin saja tengah ada masalah dengan cowok itu. 


"Ran, siapa?" 


Rani menoleh, bersamaan dengan seseorang yang tadi 
berada di depannya melirik ke belakang. 


"Fadli?" panggil Dika kurang percaya saat berada di depan 
cowok itu. 


Dirinya serasa bermimpi jika Fadli datang ke rumahnya. 
Bahkan hal ini belum sempat terpikirkan dalam benaknya. 


"Hm.. masuk-masuk Fad." Rani mencoba untuk membuka 
pintu lebih lebar lagi, agar Fadli bisa masuk. Tapi, bukannya 
cowok itu segera masuk dan juga duduk di sofa ... Fadli 
justru memberikan tatapan bingung ke arah keduanya. 
Bahkan kini matanya sudah menyorot mereka secara 
bergantian. 


"Dik, kasih gue pikiran positif kalau cowok sama cewek 
berada di satu rumah yang sama pukul sepuluh malam!" 


50. Nggak Ada Otak Lo 


Fadli mengambil secangkir teh hangat yang baru saja Rani 
taruh di atas meja ketika kedua cowok yang kini masih 
terlibat perang dingin saling beradu pandang. 


Sekilas, setelah meletakkan cangkirnya kembali, Fadli 
melirik ke arah Rani yang sudah duduk di sofa. Tepat di 
samping Dika. 


Ada perasaan yang mengganjal saat mengetahui jika 
keduanya sama-sama menunjukkan sikap yang biasa saja. 
Terlebih saat Fadli sudah menatap tajam Dika. Bukannya 
mengalihkan pandangannya ke arah lain lantaran takut 
dengan Fadli, Dika justru masih setia dengan posisinya 
menatap lurus ke arah temannya yang satu ini. 


Walaupun mulutnya tidak mengatakan apapun, namun Dika 
yakin jika yang ada di pikiran Fadli hanyalah kebingungan 
akibat melihat dirinya dan juga Rani yang berada di rumah 
yang sama. 


Sempat akan mengucapkan kalimatnya, Dika lantas 
mengurungkan niatnya itu secara tiba-tiba lantaran tangan 
Fadli dengan seenak jidat menjitak kepalanya. 


"Nggak ada otak emang lo!" 


"Gue tadi ke sini niatnya mau minta maaf ya Dik, tapi 
setelah lihat lo sama cewek lain di rumah sepi, gue jadi 
ngerasa salah milih temen!" 


Dika meringis sambil mengusap-usapkan tangannya ke 
kepalanya yang terkena jitakan tadi. Kali ini, Fadli 
memberikan jitakan yang lumayan kencang. Tidak seperti 


biasanya saat cowok itu tengah bercanda dengannya. Kali 
ini benar-benar seperti orang yang tengah berbalas 
dendam. 


"Nggak ada akhlak emang lo! Bawa anak orang ke rumah! 
Sampe malem lagi, gila emang!" 


Ternyata, saat marah maupun tengah bercanda, nada bicara 
Fadli tidak ada bedanya. Sekalinya ngegas, tetap ngegas. 
Mungkin semboyan dari Fadli, "nggak ngegas nggak enak 
bro." 


Dika tidak mengerti mengapa pemikiran Fadli selalu tertuju 
hanya pada saat dia baru pertama kali melihatnya. Padahal, 
baik Dika maupun Rani belum saling menegaskan jika 
keduanya memiliki hubungan yang bahkan lebih dari apa 
yang Fadli kira. 


Rani dan juga Dika tidak pacaran, namun Fadli tahunya 
mereka menjalin kedekatan dengan status tersebut. Tidak 
salah bukan jika ia marah seperti ini? Dirinya memang 
pantas membentak pada Dika kan? 


Ah, kesal sekali Fadli. Respect hilang seketika jika yang 
menjadi panutannya kali ini memberikan hal yang buruk. 
Benar-benar tidak habis pikir. 


"Ah.. dahlah gue mau pulang!" 


Dika sontak berdiri sembari menahan Fadli dengan 
mendorong bahunya, sudah seperti orang yang tidak tahu 
lagi cara menghargai seseorang. "Eh, main pergi-pergi aja." 
Dika masih mencegah bahu Fadli dengan jemarinya, bahkan 
cowok itu sedikit meringis saat Dika sudah menekan 
bahunya. 


"Duduk, dan dengerin gue ngomong!" 


Dika menyuruh Fadli untuk kembali duduk di sofa. Entah 
kebetulan atau memang Fadli kepo dengan apa yang akan 
diucapkan oleh Dika, lantas ia pun memilih untuk kembali 
mendudukkan dirinya. 


"Gue sama Rani udah nikah." 


Tadinya Fadli memang menyentak tangan Dika cukup 
kencang ketika cowok itu akan ditarik untuk duduk. Namun, 
setelah kedua telinganya mendengar ucapan Dika barusan, 
Fadli langsung menegakkan punggungnya sembari 
melototkan matanya lebar-lebar. 


Rani ikut menoleh saat Dika mengatakan hal tersebut, 
dirinya cukup kaget dengan pengakuan yang sama sekali 
tidak terpikirkan oleh Rani sebelumnya. 


Dika tadi tidak mengatakan apapun sebelum menarik 
tangan Fadli, bahkan cowok itu mengatakan hal tersebut 
tanpa ada rencana ataupun sama sekali tidak ada sangkut 
pautnya dengan Rani. 


Dika mengatakannya sendiri. Dan Rani tidak tahu, jika 
sekarang cowok itu sudah dibanjiri keringat dingin. 


"Gila lo! Fiks nggak ada otak lo Dik!" Fadli masih terus 
menghujani Dika ucapan-ucapan khas seseorang yang 
tengah marah. 


Bahkan kini Fadli pun sudah menggeleng-gelenhkan 
kepalanya, seolah tidak percaya. "Anak orang lo apain 
sampe suruh nikah segala?! Ya ampun Dik! Cakep-cakep 
nggak ada otak lo ya!" Fadli masih tetap berpegang teguh 
pada kemarahannya, sepertinya cowok itu sudah mengira 
Dika dan juga Rani menikah lantaran insiden. 


Namun, hal yang tidak lagi dianggap tabu dalam 
masyarakat itu jelas tidak pernah melekat pada keduanya. 
Rani dan juga Dika menikah lantaran dijodohkan, mereka 
bahkan tidak tahu mengenai rencana orang tuanya ini. 


"Apaan sih? Dari tadi nyalahin gue mulu." 


"Ya, lo memang pantas disalahin! Ketemuan sama Risa diam- 
diam, terus juga nikah sama Rani diam-diam, sebenarnya lo 
manusia sebangsa apa sih?!" 


Dika menggaruk tengkuknya yang gatal ketika mendengar 
ucapan Fadli barusan, baginya ketika menghadapi orang 
ngeyel seperti ini sangatlah susah daripada mengahadapi 
anak PAUD. 


Dika bisa pusing sendiri, ingin membalas ucapan Fadli, 
namun ia baru sadar jika temannya satu itu tidak mengerti 
bahasa manusia. 


Miris sekali hidupnya selama setahun belakangan ini. 
Sungguh, Dika tidak mengerti lagi. Bagaimana dia harus 
menjelaskan pada Fadli saat cowok itu masih saja 
menceramahinya. 


"Kenapa lo diem?" 


Menunduk mungkin akan menjadi jalan satu-satunya untuk 
Fadli agar terhindar dari tatapan Dika yang malam ini dua 
kali lipat lebih seram dari biasanya. 


Jika beberapa hari belakangan Fadli akan melihat Dika yang 
mengarahkan pandangannya sambil menatapnya jengah, 
kali ini cowok itu tidak melakukan hal itu. Kedua mata Dika 


langsung menyorot ke arahnya begitu tajam, seolah Fadli ini 
memang musuh yang selama ini ia nanti. 


"Maaf Dik, gue kira lo nikah gara-gara hamilin anak orang," 
cicit Fadli sambil menggosokkan kedua kakinya ke lantai. 


"Makanya, dengerin dulu orang ngomong." 


Fadli mengangguk, sebelum Dika berhasil menjelaskan 
mengenai keadaannya dan juga Rani, Fadli sudah lebih dulu 
untuk mengutarakan niatnya datang malam-malam ke 
rumah Dika. 


Pemuda itu hanya hendak meminta maaf soal apa yang 
sudah diperbuatnya kala mengetahui Risa bersama dengan 
Dika di koridor. 


Fadli berani mengatakan maafnya setelah kemarin Risa 
mencoba menghubunginya untuk sekedar menjelaskan 
segala kronologinya. Bahkan Risa pun tidak segan 
menceritakan mengenai yang terjadi pada dirinya, hingga 
gadis itu meminta bantuan pada Dika. 


Fadli baru tahu jika mantan Risa, masih suka memaksa gadis 
itu untuk meminta balikan. Hingga, saat Risa tengah 
bertengakar dengan Agas di pinggir jalan waktu itu, Dika 
tidak sengaja melihatnya pun berhasil memberi bogeman 
pada Agas, hingga terjadilah aksi dimana mantan Risa 
mengancam Dika. 


"Jadi Fad, kalau orang mau jelasin tuh dengerin dulu. Jangan 
marah-marah yang lo andelin." 


Fadli kembali mengangguk, sekarang bahkan dirinya sudah 
seperti seorang anak kecil yang mendengarkan segala 
nasihat dari Ibunya. 


"Sekarang, Kak Risa sudah mulai terbuka sama lo. Jadi, 
manfaatin itu buat gali lebih lanjut mengenai hidupnya dia. 
Siapa tahu dari situ lo bisa makin Deket sama dia." 


Berbinar kala mendengar ucapan tersebut? Ya, jelas. Bukan 
Fadli namanya jika hanya diberi ucapan penyemangat 
seperti tidak segera tanggap dan juga tersenyum begitu 
lebar. 


"Awas, kalau lo berani deketin Risa!" peringat Fadli sambil 
mencoba menatap tajam ke arah Dika, lalu mengangkat 
telunjuk kanannya dan ia arahkan ke leher. Membentuk pola 
seolah ia memenggal kepala Dika jika berani mendekati 
Risa. 


Dika yang sebenarnya tidak takut dengan ancaman seperti 
itu pun, ingin terdiam. Namun, untuk kali ini dirinya harus 
merelakan keberaniannya dengan tangan yang seolah 
memohon ampun. 


"Lagian, sudah punya istri masih aja dekat-dekat sama 
cewek lain! Cih, kalau gue jadi Rani, udah gue cerai!" 


"Untung, Rani baik hati dan pengertian," gerutu Dika 
setelah mendapat amukan demikian. 


"Rani baik, tapi kelakuan lo yang suka diam-diam itu bisa 
jadi bikin Rani ninggalin lo!" 


Tangan Dika terulur untuk mengambil cangkir teh di meja, ia 
bahkan perlu minum untuk menjawab pernyataan Fadli 
barusan. Namun, anehnya ... di saat tenggorokannya sudah 
mengering akibat terlalu banyak bicara, Fadli masih fine-fine 
saja, tidak merasa tengah kehausan ataupun kekeringan. 


"Rani tahu, gue udah cerita sama dia," jawab Dika singkat 
sebelum cangkir itu sudah kembali mendarat di atas meja. 


"Serius? Lo cerita kalau udah hampir selingkuh sama Risa?" 


Dika mengangguk, baginya itu bukanlah lagi menjadi 
rahasia kala ia sudah mengatakan jika dirinya 
membeberkan rahasia bila ia dan juga Rani sudah menikah. 
Di sini, Dika juga menceritakan pada Fadli mengenai 
ekspresi Rani yang terlihat begitu murung setelah 
mengetahui hal itu. 


Namun, saat itu Dika juga mencoba berusaha meyakinkan 
Rani jika dirinya tidak pernah lupa dengan tempat yang 
pada akhirnya selalu mengarahkannya pada Rani. 


Apapun masalah Dika dengan Fadli saat itu, Rani selalu 
mencoba membujuk Dika agar lebih terbuka lagi dengan 
sahabat. Dengan sabar Rani juga selalu membuatnya 
berangsur lupa dengan apa yang ia pikirkan saat itu. 
Termasuk mengenai Risa. 


Dika seakan lupa jika sudah pernah memberikan berbagai 
saran pada Risa, bahkan cowok itu merasa jika 
kedekatannya selama ini dengan Risa sudah menimbulkan 
hubungan yang kurang baik dengan Fadli. 


Maka dari sana, Dika kembali belajar ke belakang, ia harus 
berani terbuka dan juga berucap jujur jika ia pernah 
menyukai Risa. Walau saat itu, Dika belum menyadarinya. 
Namun, Rani pernah mengatakan jika sikap yang Dika 
tunjukkan kepada seorang perempuan seperti itu, sudah 
menunjukkan jika dirinya benar-benar sempat menyukainya. 


Walau hanya sementara, ternyata dari situ hal-hal yang 
tidak terduga mulai muncul dari dirinya. 


Bahkan, sejak Fadli pergi begitu saja ... Dika merasa jika 
dirinya sudah tidak pantas lagi jika disebut seorang 


sahabat, bahkan Dika juga sempat berpikir jika ia tidak 
pantas disebut sebagai seorang suami. 


51. Berpisah 


Tidak ada kata lain selain harus menyetujui apa yang sudah 
Bu Santi ucapkan lewat telepon kemarin malam. Tepat pagi 
ini, pukul sembilan kurang lima belas menit. Rani yang 
ditemani Dika untuk berangkat ke tempat kerja gadis itu 
pun masih saja memandangi arah jalanan, yang kini bisa ia 
tangkap lewat kaca mobil. 


Sedari berangkat tadi, Rani memang sibuk dengan 
pikirannya sendiri. Entah itu terlihat begitu asik dengan 
ponsel, lalu kembali lagi memejamkan matanya. Jika bosan 
ia akan menyenderkan kepalanya ke samping jendela mobil. 


Semenjak mendapat telepon dari Bu Santi, yang 
mengharuskan dirinya untuk menjauh dari obrolan Dika dan 
juga Fadli kemarin. Sedikit membuat hatinya terasa begitu 
sakit. 


Bu Santi sudah mengucapkan jika ia akan memberhentikan 
Rani bekerja mulai besok, karena kata beliau, "Dito bilang ... 
kalian memang merencanakan sesuatu untuk toko kami." 
Walau Rani sudah berpesan agar Arum memberitahu yang 
sebenarnya, namun gadis itu tetap saja bungkam dan 
memilih melihat Rani menahan malu dengan apa yang 
sudah dia tuduhkan. 


"Kamu ngomong aja yang sebenarnya Ran, nggak perlu 
takut kalau Mbak Arum ngancam kamu. Lagian kata kamu 
Bang Heru jadi saksi soal ucapan Mbak Arum di rumah Bang 
Dito." 


Ucapan Dika memang benar ketika mobil yang dikendarai 
keduanya berhenti tepat di samping toko. Rani menggeleng, 


lalu memilih untuk turun setelah mengusap pelan pelupuk 
matanya yang sudah perih akibat dirinya yang menahan air 
matanya sejak tadi. 


Rani segera turun, ia tidak mau Dika melihatnya menangis 
seperti ini. Rani tidak mau jika membuat cowok itu khawatir. 


Bahkan terhitung, setelah Fadli pamit pulang kemarin 
malam, Dika langsung berlari ke kamar seraya memeluk 
Rani bisa tenang dengan apa yang sudah didengarnya 
melalui sambungan telepon barusan. 


Dika awalnya juga tidak percaya ketika atasan Rani 
mengatakan hal tersebut. Namun setelah gadis itu sudah 
sesenggukan sambil memperlihatkan pesan singkat dari Bu 
Santi, Dika baru menyadari jika orang yang sudah menuduh 
Rani telah berhasil membuatnya menjadi terpuruk sekarang. 


Gadis itu akan dikeluarkan dari pekerjaannya. Dan, hal ini 
bahkan di dasari oleh sesuatu yang tidak pernah terpikirkan 
sama sekali di benak Rani maupun Dika selama ini. 


Rani tidak pernah berpikir jika akan resign dengan cara 
seperti ini. Diberhentikan paksa, padahal bukan dirinya 
yang salah. 


Rani sudah turun, diikuti Dika yang membuka pintunya 
setelah melihat gadis di sampingnya turun dengan begitu 
tergesa-gesa saat melihat sudah ada Heru dan juga Dimas di 
depan pintu karyawan. 


Heru mencoba memberikan ketenangan untuk gadis itu 
dengan mengusap bahunya pelan, setelah tadi ia sempat 
melirik ke arah Dika. Cowok yang sudah memberikan 
pukulan di pelipis hingga sudut bibirnya. 


"Rani, lo yang sabar ya." Dimas mencoba membuat Rani 
tidak lagi menangis dengan ikut melakukan hal yang sama 
setelah Heru menurunkan tangannya. 


Rani mengangguk pasrah saat Dimas sudah mengatakan hal 
itu. Bagi dirinya kalimat seperti itu merupakan sebuah 
kalimat perpisahan yang mungkin saja Dimas sebut sebagai 
kalimat penenang. Rani yakin, jika setelah ini ia tidak akan 
lagi mendengar bagaimana kegaduhan antara Dimas, Rere, 
lalu juga Heru tidak lagi rutin menyapanya setiap pagi. 


Rani mendesah pelan sambil melangkahkan kakinya untuk 
masuk ke dalam. la harus berusaha menghadapi semua 
yang kini sudah menimpanya, bahkan hari ini ia anggap 
sebagai sebuah pelajaran yang sangat berharga dalam 
hidupnya. 


Setelah menunduk beberapa saat, Rani lantas 
mendongakkan kepalanya saat Bu Santi menyuruhnya 
untuk berpamitan kepada semua karyawan yang kini sudah 
berkumpul seperti tengah briefing pagi hari. 


Bu Santi menatap ke arahnya, wanita paruh baya itu 
melihat Rani dengan pandangan sayu. Di lubuk hatinya 
yang terdalam, ia masih belum tega jika mengatakan akan 
memberhentikan Rani seperti ini. 


Bahkan saat gadis itu sudah mengatakan jika ia tidak 
melakukan hal tersebut, Santi hanya bisa menutup 
sambungan teleponnya. Karena tidak tega jika melihat 
karyawannya merasa bersedih dengan pekerjaan yang 
selama ini ia jalani. 


"Untuk semuanya, maafin aku kalau udah bikin salah sama 
kalian, baik disengaja maupun enggak. Di sini ... aku nggak 


mau ngomong banyak..." Rani sejenak menggantungkan 
ucapannya sambil menyapu pandangannya ke arah semua 
karyawan yang melihat ke arahnya. 


"Nggak apa-apa jika kalian nggak percaya sama aku. Tapi 
sekali lagi, ijinin aku buat negasin kalau bukan aku yang 
bekerja sama dengan Bang Dito," ucapnya dengan sekilas 
melirik ke arah Arum yang kini mendelik tajam ke arahnya. 
"Aku bisa saja ngomong yang sebenarnya, tapi di sini aku 
sudah nggak punya kepercayaan lagi dari kalian. Jadi 
percuma aja kayanya kalau aku ngomong panjang lebar." 


Heru sedari tadi sudah menatap Rani dengan begitu serius, 
cowok itu memperhatikan setiap gerak-gerik yang 
ditunjukkan oleh Rani. Gadis itu terlihat tegar di saat 
banyak orang yang kini sudah mulai berbisik-bisik 
mengenai dirinya. 


"Untuk, semuanya ... terimakasih sudah mau menerima Rani 
dengan baik di sini. Semoga, setelah Rani resign ... keadaan 
akan semakin membaik." 


Itu ucapan terakhir Rani sebelum gadis itu mengakhiri 
kalimatnya sambil memutar tubuhnya untuk berbalik arah, 
karena sudah ingin meninggalkan tempat itu dengan 
segera. 


Rani sudah keluar, menjauh dari mereka. Tepat setelah Rani 
membuka pintu keluar, Heru mengambil alih dengan maju 
menghadap mereka semua. 


"Rani bukan orang yang selama ini Bu Santi bidik. Dia orang 
baik, Rani udah dijebak. Saya bisa buktiin ke Bu Santi, kasih 
saya waktu untuk membuka kedok asli karyawan yang 
sudah melakukan perbuatan yang dituduhkan pada Rani 
itu." 


Heru berani memegang janjinya, ia bahkan menyuruh 
semua orang yang kini mendengarkan ucapannya untuk 
menjadi saksi jika dengan segera ia akan menyeret pelaku 
sebenarnya dengan menyertakan bukti yang akurat. 


Dika yang tadinya menyender di mobilnya, kini beralih 
untuk menegakkan tubuhnya saat melihat Rani sudah 
keluar dengan tangan yang mengusap kedua matanya yang 
sudah memerah. 


Rani sudah melakukan gerakan tersebut berulang kali, 
bahkan setelah Dika melepas tangan Rani itu pun gadis itu 
tetap menggunakannya sebagai media untuk menghapus 
jejak air matanya. 


"Apa perlu aku ngomong langsung ke mereka kalau Mbak 
Arum yang sudah jebak kamu?" 


Rani menggeleng pelan saat Dika mengatakan hal tersebut. 
la tahu, jika tengah kesal seperti ini Dika akan melakukan 
apapun untuk membuat Rani setidaknya sedikit tenang 
dengan keadaan saat ini. 


Namun, Rani tidak mau mencari masalah. la tidak mau 
membuat Dika bertengkar dengan pihak keamanan jika 
sudah berani masuk toko dengan bentakan yang bisa saja 
akan membuat semua penjuru toko menatap penuh selidik 
ke arahnya. 


"Biarin mereka tahu sendiri Ka, aku nggak mau bikin 
spekulasi buruk tentang orang lain." 


"Tapi, orang lain yang kamu maksud itu memang buruk Ran. 
Dia bahkan nggak mikirin perasaan kamu, dia masih berani 
bohong walau udah kamu pergoki." 


Dika memang tidak habis pikir mengenai jalan pikir Dito 
yang sempat Rani ceritakan jika cowok itu tengah 
bersekongkol dengan kekasihnya, Arum---salah satu 
karyawan yang selama ini Rani cap sebagai orang yang 
baik, ramah, pengertian, peduli, pokonya Arum pantas jika 
disebut seorang kakak yang baik. 


Namun, dibalik semua kebaikannya itu ... ternyata ia 
menyimpan segudang kebusukan yang rupanya belum 
sempat tercium oleh seluruh karyawan terdekatnya. Bahkan 
saking busuknya, gadis itu sudah menunjuk Rani dengan 
memberitahu ke Bu Santi jika Rani lah yang bersekongkol 
pada Dito. 


Lalu, setelah itu pula Dito tiba-tiba saja juga turut 
mengatakan jika karyawan yang dimaksud adalah Rani. 


Benar-benar, Rani tidak habis pikir jika ada seseorang 
kekasih yang sama-sama memiliki niat buruk terhadap 
lingkungannya. 


"Rani!" 


Teriakan berupa panggilan dari arah belakangnya itu pun 
secara reflek membuat Rani menoleh. 


Sekarang, pandangannya tertuju pada seseorang yang 
sempat beberapa hari lalu ia temui di pusat perbelanjaan. 
Gadis itu berlari ke arah Rani, mendekat ke arahnya sambil 
memeluk Rani begitu kuat ketika sudah ada di hadapannya. 


"Rani, maafin aku." Rere sudah tidak bisa menyembunyikan 
rasa sedihnya saat dirinya mengucapkan hal tersebut. 


Terasa begitu berat walau sebenarnya ia harus butuh tiga 
kata, dan juga beberapa kata lagi untuk mempertegas 
kalimatnya barusan. 


"Maafin aku." Rere kembali berucap, namun kini dengan 
suara yang lebih parau dari sebelumnya. 


Rani tahu jika Rere meminta maaf padanya karena gadis itu 
merasa ada kesalahan yang sudah ia perbuat pada Rani. Di 
saat gadis itu butuh penyemangat seorang teman, Rere 
justru pergi begitu saja. Tidak ada lagi yang memberikan 
ketenangan padanya selain Dimas dan juga Heru yang tiada 
hentinya membuat hatinya merasa lebih baik. 


"Maaf udah pernah nggak percaya sama kamu. Harusnya 
dari awal aku nggak nething sama kamu Ran." 


Rani mengangguk, bersamaan dengan Dimas yang juga 
datang ke arah keduanya sambil memberikan salam 
perpisahan untuk Rani. 


"Setelah mereka mutusin buat ngeluarin lo, gue yakin 
mereka juga bakal nyesel." 


Rani berharap juga begitu, dengan keadaan dirinya yang 
sekarang ... mereka yang sudah menghasut atasan, semoga 
segera diberi hidayah. Bahkan Rani selalu berdoa jika Arum 
segera menyesali perbuatannya. Bukannya terus beropini 
dibalik tuduhan yang dilayangkan untuk orang lain. 


Untuk saat ini, gadis itu memilih berbalik hingga 
melangkahkan kakinya ke arah Dika yang sudah menunggu 
di depan mobil. 


Sebenarnya sangat berat saat tahu harus dipaksa untuk 
berhenti bekerja seperti ini. Baginya ini tidak mustahil bagi 
orang yang terkena masalah. Namun, di sini posisinya .... 
banyak orang yang beranggapan jika Rani yang sudah 
membantu kelancaran aksi Dito. 


Padahal, jika mereka tahu kebenaran yang sesungguhnya 
mungkin mereka semua akan menarik ucapannya satu 
persatu. 


Rani yakin, sekarang ini Arum sudah cukup bangga dengan 
apa yang gadis itu harapkan. 


Berhati-hati dalam memilih teman, dan juga hati-hati di 
setiap tindakan yang akan kamu pilih. 


52. Berurusan Dengan 


Tiga hari begitu sulit ketika harus mengenyahkan semua 
pikiran buruk yang menghantui dirinya akhir-akhir ini. Rani 
masih berusaha untuk bersikap biasa saja ketika Dika kerap 
kali menanyakan perihal perasaannya saat ini. 


Walaupun saat ini perasaannya sudah lebih baik dari 
sebelumnya, karena berkat Dika yang sepertinya sudah 
mulai perhatian padanya. 


Hari ini, Dika mengajak Rani untuk ke kampus cowok itu 
lagi. Ada seminar terbuka mengenai ujian seleksi masuk 
perguruan tinggi. Dan mereka sudah mengikuti kegiatan 
tersebut sejak beberapa jam yang lalu. 


"Ka, aku ke kamar mandi dulu," ucap Rani setelah tidak 
lama keduanya keluar dari salah satu aula di lantai enam. 


Dika yang tadinya sudah bersiap menyapa Fadli di 
seberang, memilih menoleh ke arah samping untuk sekedar 
mengangguk pada Rani. "Dik, buset dah! Gue cariin." Dika 
meringis pelan sambil duduk di bangku yang berjarak 
kurang lebih dua meter dari pintu toilet. 


"Semester depan, Rani bakal kuliah di sini?" 


Jika sudah baikan, mungkin suasana yang sebelumnya 
terasa mencekam akan kembali luluh lantaran Fadli yang 
suka banyak omong menjadi penengah di antara 
keterdiaman keduanya. 


Dika mengangkat bahunya, ia tidak mengerti tentang niat 
gadis itu. Mau menyetujui ajakannya seperti yang 


disarankan oleh kedua orang tua mereka, atau justru lebih 
memilih untuk mencari pekerjaan lain. 


Dika belum berani bertanya jika mengenai hal itu. Tugasnya 
saat ini hanyalah mencoba meluangkan waktunya untuk 
Rani, entah gadis itu ingin mengajaknya kemana, atau 
mungkin Rani ingin berlibur ke luar kota. Jika masih 
sanggup, Dika akan melakukannya. 


"Belum tahu Fad, doain aja biar dia mau." 


Fadli jelas mendukung keputusan temannya satu ini untuk 
mendorong Rani masuk ke kampus mereka. Terlebih ketika 
Dika pernah menceritakan padanya jika Rani sering iseng 
menjawab soal-soal sosial di buku random yang berada di 
tasnya. 


Iya, Rani sering melakukan itu. Dan alangkah kebetulannya 
gadis itu selalu menuliskan jawaban sesuai dengan apa 
yang sudah ia lihat, rasakan di lingkungan, maupun riset 
dari pengalaman pribadi. 


Bagi Dika, tulisan Rani kala itu ... sudah pantas untuk 
bersanding dengan artikelnya di papan Mading utama. 


"Loh, ada Dika juga ternyata." 


Saat keduanya tengah asik berbincang, tiba-tiba ada 
seseorang yang muncul sambil tersenyum begitu lebar ke 
arah keduanya. Terutama pada Fadli, hingga secara tidak 
sadar cowok itu sudah lebih dulu bangkit dari duduknya, 
sambil tersenyum begitu lebar. 


"Eh, Kak Risa," ucap Fadli sambil malu-malu ketika 
berhadapan dengan gadis yang kemarin sempat ia ajak 
untuk pergi ke Bandung. 


Fadli memang nekat, cowok itu bahkan menuruti saran dari 
Dika untuk mengajak Risa langsung menemui orang tuanya. 


"Rahasia biar cepet nikah kaya lo gimana sih?" Sedikit 
berbisik, namun Dika masih mendengar jelas apa yang 
sudah diucapkan Fadli kali ini. Dirinya tidak tuli maupun 
menutup rapat telinganya ketika membahas mengenai hal 
ini. 


Dika lantas menoleh ke arah cowok itu, lalu sedikit 
mendongakkan kepalanya agar terlihat seperti orang yang 
tengah berpikir begitu keras. 


Tidak ada rahasia khusus sebenarnya, Dika pun menikah 
dengan Rani gara-gara dijodohkan. Bukan Dika yang 
memilih, maupun Rani yang menentukan, mereka sama- 
sama mau ketika dijodohkan oleh orang tua masing-masing. 


Bagi Dika, itu kiat cepat untuk segera bisa menikah seperti 
yang sudah Fadli tanyakan beberapa detik yang lalu itu. 


"Kuncinya, kalau lo punya pasangan, jangan nunggu lama 
lagi buat dikenalin sama orang tua lo. Bagi cewek, hal kaya 
gitu udah dia anggap kalau cowoknya memang serius." 


Dika bahkan baru mengingat kejadian saat Fadli bertamu di 
rumahnya malam-malam. Saat itu dia memang banyak 
bertanya mengenai cerita Dika yang sudah menikah dengan 
Rani. Padahal setahunya, gadis itu hanya menjadi pacar 
Dika. 


Untuk berpikir jika tengah menjalin kedekatan yang 
berhubungan dengan ranah yang lebih serius pun Fadli 
tidak tahu. 


Sekarang, ketika sudah tahu status Rani dan juga Dika. Fadli 
seakan menciut dengan kalimat-kalimat yang pernah ia 


lontarkan pada cowok itu dulu. 


Hubungannya dengan Risa sudah membaik, gadis itu pun 
juga tidak mempermasalahkan mengenai Dika yang sudah 
tidak lagi bertemu dengannya di balai kampus sewaktu ada 
rapat jurnalis maupun ada keperluan mendadak lainnya. 


Dika tidak pernah semangat seperti sebelumnya di saat, 
kejadian adu mulutnya dengan Fadli waktu itu terjadi. 


Mungkin, jika boleh Dika berterimakasih ... ia akan dengan 
lantang mengucapkan terimakasihnya kepada Fadli yang 
sudah berhasil memergokinya dengan Risa. 


Dengan begitu ia bisa sadar dan merenungkan dirinya 
untuk lebih mengutamakan Rani daripada cewek lain. 


"Jangan lupa ditanda tangani," ucap Risa sambil 
menyerahkan dua lembar angket yang perlu mereka isi 
sebagai pengurus BEM baru, dan untuk calon ketua BEM 
bagi Dika. 


"Ter. : Su 


"Mau nanya apa lo? Biar gue aja yang nanyain." Fadli sudah 
lebih dulu memotong ucapan Dika dengan kalimat yang 
begitu sinis. 


Cowok itu seakan tidak mau ada orang lain yang mengobrol 
dengan Risa kecuali dirinya. Termasuk Dika yang dulu 
sempat ada sedikit rasa untuk gadis itu. 


Dika menghela napasnya pasrah, jika tidak tengah 
menunggu Rani yang entah mengapa begitu lama di toilet 
itu, Dika mungkin saja akan langsung berjalan menjauhi 


kedua makhluk yang nampaknya tengah berada dalam 
pusaran jatuh hati ini. 


"Cuma mau nanya, terakhir dikumpulin kapan." 


Fadli mengangkat jempolnya, diikuti dengan Risa yang 
sudah menahan tawanya ketika cowok di sebelahnya 
berbisik mengenai pertanyaan Dika barusan. 


Padahal Risa mendengar, tapi dengan polosnya ia justru 
mengikuti apa yang Fadli lakukan, ia menjawab ucapan Dika 
lewat perantara berbisik pada Fadli. 


"Kata Kak Risa, besok terakhir. Iya kan Kak?" 


Risa mengangguk sambil tersenyum saat Fadli memberikan 
cengiran tidak berdosa ya kala itu. la bahkan berpikir, selain 
bisa membantunya terbebas dari Agas, Fadli juga bisa 
mengembalikan mood-nya. Cowok yang kini, mulai 
mendekatinya itu sudah seperti sumber energi baginya. 


Risa bahkan tidak sadar mengapa ia yang awalnya 
bergantung masalah dengan Dika, menjadi putar haluan ke 
Fadli ... gadis itu baru sadar jika ternyata Fadli tidak kalah 
dewasa dalam menyikapi apa yang sudah mengusik Risa 
selama ini. 


"Ngarang lo ya?!" 


Dika secara reflek menoleh ketika suara dari arah toilet 
terdengar begitu nyaring di luar. Cowok itu mengernyit, ia 
mengenal suara tadi. Tidak begitu asing bagi Dika, tapi 
beberapa menit setelahnya ia baru kepikiran jika yang 
berada di sana adalah Rani, gadis itu masih di dalam. 


Pemuda itu pun lantas memilih untuk masuk ke dalam, tidak 
peduli dengan apa yang kini orang lain pikirkan ketika 


melihat aksinya masuk begitu saja ke kamar mandi. 


"Ran?" panggil Dika saat melihat Rani menatap tajam 
seorang perempuan yang berada di depannya. 


"Kalau nggak percaya, tanya Dika langsung!" 


Rani memilih untuk berjalan ke arah Dika, menjauh dari 
hadapan Keira--- gadis pengganggu yang mencoba 
mengompori Rani dengan memberitahu mengenai foto Dika 
dan juga Risa. 


"Dik, bener apa yang dia bilang?" 


"Emang Rani bilang apa?" Dika tidak tahu apa-apa 
mengenai perdebatan keduanya. Bahkan suasana 
mencekam di ruangan ini pun Dika tidak tahu pemicunya 
apa. 


"Masa dia ngaku-ngaku kalau kalian sudah nikah, halu 
banget." Keira tersenyum sinis sambil menatap penuh mual 
Rani yang kini sudah melototkan matanya. 


"Emang sudah nikah," jawab Dika setelah melirik sekilas ke 
arah Rani. 


Mendengar hal itu, lantas membuat Keira sedikit 
mencondongkan wajahnya. la belum percaya dan bahkan 
sama sekali tidak terpikirkan jika Dika akan mengatakan hal 
demikian. 


"Udah tahu kan sekarang? Jadi, nggak usah capek-capek 
buat coba manasin gue deh. Nggak tahu aja kalau gue udah 
kebal kaya begituan." Rani berdecih, lalu melihat ke arah 
Dika sambil menarik turunkan alisnya. 


"Dika, kamu nggak mung..." 


"Apa perlu gue teriak biar lo bisa denger apa yang sudah 
gue bilang tadi? Gue memang udah nikah sama Rani." 


Dika mencoba untuk menegaskan kalimat itu kembali, 
namun nampaknya Keira belum mengerti juga. Ah, mungkin 
sejauh apapun Dika dan juga Rani berceloteh sana sani, jika 
orang yang diajak mengobrol justru hanya menganga tidak 
percaya, untuk apa dilanjutkan bicaranya? 


Menjauh dari sana mungkin pilihan terbaik bagi keduanya. 


Menepi dari kejadian tadi siang bersama Keira di kampus, 
Rani memilih duduk selonjoran sambil memainkan ponsel 
milik Dika yang kebetulan tadi ia isi dengan game asah 
otak. Karena ponsel miliknya yang sudah tidak cukup untuk 
menampung aplikasi berkapasitas besar. 


Adanya sebab yang sedikit mengganggunya tak lantas 
membuat gadis itu kehabisan akal. la menggunakan ponsel 
milik Dika karena sudah tergiur dengan iklan game tersebut 
di media sosial. 


"Ran, aku mau keluar." 
"Kemana? Bantuin Pak Tomi cat pagar?" 


Dika sudah duduk di samping gadis itu setelah beberapa 
menit lalu ia sempat mengisi perutnya di dapur. 


"Bukan," jawabnya sambil memakai sepatu yang sempat ia 
taruh di samping Rani tanpa gadis itu sadari sebelumnya. 


Merasa jika pergerakan seseorang di sampingnya ada yang 
janggal, Rani lantas menoleh dan bertanya kala Dika sudah 
berpakaian rapi, tinggal mengikat sepatunya saja. 


"Cuma sekedar ke depan, kenapa rapi banget?" 


Mendengar hal itu, membuat Dika mendongak. "Enggak ke 
depan Ran." Dika dibuat geleng-geleng kepala saat Rani 
belum mengerti apa yang sudah ia maksud sedari tadi. 


"Mau kemana?" 


"Keluar, ada urusan sebentar." Dika bangkit, menunduk ke 
arah Rani sambil menunjuk ponsel yang Rani pegang 
dengan. "Sudah belum itu?" Karena Rani masih ingin 
bermain dengan ponselnya, maka gadis itu menggeleng 
lemah sambil menunjukkan wajah sayunya. Seakan tidak 
mau jika ponsel milik Dika diambil sekarang oleh cowok itu. 


"Yaudah, pakai aja." 


Rani ikut bangkit sambil tersenyum lebar setelah Dika 
berpamitan padanya. "Dika, urusannya penting?" tanya 
gadis itu saat melihat Dika sudah akan membuka pintu 
mobilnya. 


Cowok itu nampak berpikir, lalu mengangguk setelah 
beberapa detik Rani terdiam menunggu jawabannya. 
"Penting banget?" tanya Rani lagi, dan Dika tetap 
mengangguk seperti responnya di awal. 


"Banget-banget?" Dika kembali mengangguk, "Banget nya 
sebesar apa?" Dika mengerutkan keningnya. la sedari tadi 
sudah mengangguk patuh saat Rani bertanya padanya. 


Dan sekarang, gadis itu justru menanyakan sebesar apa 
banget yang menjadi urusan Dika. Namun, sekarang .... 
kenapa cowok itu yang bingung sendiri mengenai 
pertanyaan Rani barusan. 


"Dika ih.. tega banget nggak jawab." 


Rani sudah mengerucutkan bibirnya sebal karena Dika tidak 
menjawab pertanyaannya barusan. Padahal jika gadis itu 
tahu apa yang ada di pikiran Dika saat ini, mungkin Rani 
akan menyudahi mulutnya yang terus saja protes mengenai 
Dika yang tidak kunjung menjawabnya. 


Dika menghembuskan napasnya panjang, lalu tersenyum 
sebelum mengatakan, "Sebesar cinta aku ke kamu lah." 


53. Tak Terduga 


Sebanarnya, sedari tadi mulut Dika sudah ingin menyela 
apa yang Fadli ucapkan sejak beberapa menit yang lalu. 


Dika dibuat mendesah berat saat mendengar Fadli 
mengatakan jika kemarin jantungnya begitu berdebar kala 
menghadiri festival musik yang mengharuskan dirinya 
untuk maju ke atas panggung, mewakilkan diri sebagai Dika 
yang tidak hadir lantaran ada urusan mendadak. 


Dika bahkan tidak sadar jika ucapan yang ia anggap 
guyonan waktu itu, benar-benar terjadi. Fadli naik ke atas 
panggung, karena Dika memenangkan lomba tersebut. 


"Lagian, lo ada urusan apaan dah?" tanya Fadli setelah 
menyeruput minumannya. 


Mendengar pertanyaan semacam itu dari Fadli, Dika tidak 
langsung menjawab. Cowok itu justru terdiam beberapa 
saat, bahkan tanda-tanda akan berucap satu kata pun tidak 
ada. 


Kesal, jika apa yang sudah kita ucapkan tidak digubris oleh 
seseorang? 


Jengkel kah kita jika berada di posisi Fadli saat itu? 


Jika boleh Fadli sedikit mengungkapkan isi hatinya, mungkin 
cowok itu sudah mengumpati Dika yang belagak tidak 
mendengar apa yang sudah ia ucapkan. Padahal tadi, Dika 
masih bisa menyahut ketika diajak berbicara mengenai 
penghargaan yang ia dapat. 


"Sialan si Dika, gue dicuekin," gerutu Fadli dalam hati 
sembari menyambar kembali jus jeruk yang tadi sudah 
disiapkan Mbak Yana untuk tamu yang berkunjung ke rumah 
Dika. 


Kemarin malam, Fadli memang sempat mengajak Dika untuk 
menghadiri festival musik di salah satu lapangan yang 
berada di sebelah kampusnya. 


Fadli sudah mencoba untuk menghubungi cowok itu, 
bahkan ia juga sudah memberitahu jika kedatangan Dika 
hanya untuk siap-siap saja ketika nanti namanya disebut, 
sebagai sang juara. 


Nah, jika Dika datang jelas Fadli akan senantiasa untuk 
mengabadikan momen itu. la akan siap sedia di tempat, 
sambil memegang kamera. 


Sekarang, dimana lagi coba memiliki teman yang begitu 
sabar, baik hati, pengertian, nurut jika disuruh-suruh, 
semacam Fadli ini. 


Beruntung sekali Dika mendapat teman seperti dia, walau 
Fadli selalu makan hati akibat terkena omelan atau mungkin 
sering dicuekin ... ia sudah tidak mementingkan hal itu dan 
justru tetap berhubungan baik dengan Dika. 


Teman seperti ini, memang langka. 


Sekuat apapun ajakan yang ia tawarkan kemarin, sekalinya 
Dika sudah bilang tidak. Ya akan tetap tidak. 


Dika sudah bilang, jika ia tidak bisa memenuhi ajakan Fadli. 
Lantaran katanya, "Gue ada urusan Fad, kalau nanti nama 
gue disebut.. lo aja yang wakilin," ucap Dika sewaktu masih 
di kampus bersama dengan Fadli kemarin. 


Fadli memang tidak bertanya pada saat itu, ia bahkan tidak 
bisa mendapatkan apa yang ia inginkan. Dika sudah lebih 
dulu masuk ke dalam mobil dengan gerakan begitu tergesa- 
gesa. Fadli pikir, urusan cowok itu begitu penting dari hanya 
sekedar menghadiri festival musik tahun ini. 


"Dik, lo udah ke dokter belum?" 


Ucapan Fadli yang sedikit membuatnya terperanjat di 
beberapa detik berlalu itu pun membuat cowok yang kini 
sudah mengangkat kedua kakinya di kursi itu pun menoleh 
sambil mengernyitkan keningnya. "Ngapain?" Bukannya 
menjawab iya atau tidak, Dika justru melontarkan 
kebingungannya. 


"Periksain telinga lo gih, takutnya kenapa-kenapa lagi." 


Dika mendelik, apa yang sudah Fadli ucapkan barusan 
tengah menyindirnya atau memang benar-benar untuk 
menyuruhnya periksa kesehatan secara berkala? 


"Oh, makasih udah lo ingetin," ucap Dika begitu santai 
seperti telinganya memang butuh diperiksakan agar bisa 
mendengar ketika ada orang yang tengah mengajaknya 
berbicara. 


Fadli melirik sekilas cowok di sampingnya ini, lalu 
pergerakan Dika yang tiba-tiba itu lantas membuatnya 
mendelik sambil menoleh, bersamaan dengan teriakan Rani 
dari dalam rumah. 


"Iya, bentar." Dika bangkit dari duduknya setelah merespon 
teriakan Rani yang memanggilnya tadi. Kakinya melangkah, 
diikuti Fadli yang masih diam di kursi teras rumah sambil 
menggerutu memandangi punggung Dika yang mulai 
menjauh. 


"Gitu ya, kalau yang teriak bininya langsung disamperin. 
Giliran ke gue, boro-boro langsung gercep, direspon aja 
harus nunggu lebaran monyet." 


Rutinitas yang sama seperti hari weekend yang ia lakukan 
akhir-akhir ini. Tentunya tidak akan jauh dari tempat tidur 
dan juga makanan. Saat kedua hal tersebut sudah ada di 
depan mata, sepertinya hal-hal lalu mengenai pikiran 
buruknya hilang begitu saja. 


Dua Minggu setelah Rani resmi tidak bekerja di supermarket 
lagi, keadaan hari-harinya memang dipenuhi dengan 
makan, tidur, nonton, dan begitu seterusnya. 


Biasanya, jika gadis itu sudah lupa akan dunianya sendiri ... 
untuk mandi saja rasanya tidak perlu. Rani seakan tidak 
butuh mandi di saat malas-malasan seperti ini. 


Seharusnya, ia bisa berkaca dari kebiasannya yang selalu 
mengomel setiap kali Dika tidak kunjung mandi, namun 
sekarang dirinya sendiri justru yang tidak segera mandi, 
alias susah untuk melangkah ke kamar mandi. 


Padahal, gadis itu tadi sudah bangun lebih awal dari Dika. la 
bahkan juga sudah menggerutu karena Dika terus saja 
bergelung dengan selimutnya, tidak segera mandi ataupun 
cuci muka. 


Yah, begitulah biasanya seseorang. Suka mengatur orang 
lain, namun belum tentu bisa mengendalikan dirinya 
sendiri. 


Tangan Rani terulur untuk mengambil ponsel miliknya yang 
berada di kasur. Tepat di samping dirinya rebahan sambil 


membaca beberapa buku untuk persiapan seleksi perguruan 
tinggi beberapa bulan lagi. 


"Hallo?" Rani duduk, menutup bukunya sambil bersiap 
untuk berdiri, lalu melangkahkan kakinya menuju balkon. 


"Ran, apa kabar lo?" 


Rani tersenyum, diikuti gerakan kakinya yang berhenti 
mendadak sembari matanya yang sudah mengamati 
suasana komplek perumahan yang ia tempati. 


"Baik Dim, gimana kabar lo? Rere juga, gue kangen banget." 
Walau ada senyum getir yang muncul di bibirnya, namun 
Rani masih mencoba untuk tidak merasa kesal akibat 
kejadian dua Minggu yang lalu. 


Rani masih ingat bagaimana wajah Viana yang tersenyum 
miring sambil berdecih ke arahnya. Bahkan ia juga masih 
teringat pesan singkat yang dikirim Arum setelah melihat 
Rani sudah dikeluarkan dari toko. 


From : Mbak Arum 


Tolong, jangan bilang ke semua orang kalau gue pelakunya. 
Cuma lo dan Heru yang tahu status gue sama Dito kaya apa 
Ran. 


Bujuk Heru biar nggak ngomong yang sebenarnya ya. 
Karena gue butuh banget kerjaan ini, gue masih butuh uang 
Ran. 


Rani tahu, semua orang yang bekerja memang butuh uang. 
Bukankah sejatinya karyawan yang bekerja harus digaji? 
Arum sudah digaji, namun mungkin gaya hidup atau 
tekanan ekonomi di kota membuat dirinya nekat melakukan 


hal yang bahkan tidak pernah dilakukan karyawan lain 
sebelumnya. 


Baik Arum maupun Dito, sama-sama berani dalam memilih 
tindakan yang begitu serius ini. 


"Rere kangen sama lo, apalagi Bang Heru," jawab Dimas 
setelah sempat tertawa menanggapi ucapan Rani barusan. 


"Iya tahu, lagian cuma kalian doang yang kangen sama aku. 
Yang lainnya mah nggak ada." 


Dimas mendesah panjang di ujung sambungan telepon 
keduanya. la bukan bermaksud untuk menyinggung Rani 
mengenai ranah yang mungkin saja masih gadis itu hindari. 
Dimas sama sekali tidak bermaksud seperti itu. 


"Eh, Ran ... lo udah tahu belum soal Mbak Arum yang udah 
ketahuan kedoknya?"” Dimas mencoba mengalihkan 
pembicaraan dengan mengatakan apa yang sudah ia 
rencanakan sedari tadi ketika hendak menelpon Rani. 


Sementara, gadis yang kini sudah duduk di kursi balkon 
akhirnya menenggak kan punggungnya sambil 
mengernyitkan kening. Bingung. "Maksudnya?" Rani masih 
berusaha untuk berpikir jika apa yang diucapkan Dimas tadi 
benar-benar kenyataan. 


Dalam artian, jika Arum sudah diketahui kedoknya ... berarti 
gadis itu sudah mengakui segala kesalahannya. 


"Ya, Mbak Arum sebenarnya yang udah sekongkol sama 
Bang Dito." 


"Serius? Mbak Arum sudah ngaku?" 


Rani seakan tidak percaya ketika Dimas memberitahunya 
seperti ini. la pikir, hingga nanti bayang-bayang mengenai 
niat buruk selama bekerja selalu menghantuinya. Namun, 
sepertinya sekarang Rani tidak perlu takut lagi mengenai 
hal itu. 


Arum sudah mengatakan kejujurannya, gadis itu sudah mau 
jujur dan secara tidak langsung hal itu sudah 
menyelamatkan Rani dari segala hinaan serta tatapan 
rendah yang selama ini ditujukan padanya. 


Namun, bukankah kejujuran Arum kali ini tanpa sebab. 
Bolehkah jika Rani berpikiran demikian? Sempat terbesit di 
angannya saat Arum mengatakan hal itu, di dasari oleh apa? 
Dan semudah itu gadis itu membuka kedoknya sendiri? 


Sementara hari-hari sebelumnya, Arum selalu menekan Rani 
agar tidak membuka kedoknya. Dan sekarang, Rani sama 
sekali tidak bisa bergerak dengan kalimat itu. la bahkan 
tidak bisa berkutik, lalu ... siapa yang sudah membuka hati 
Arum untuk mengatakan kebenaran yang sebenarnya? 


"Kalau aja cowok lo kemarin nggak datang ke toko, mungkin 
sampai sekarang Mbak Arum masih santai-santai aja Ran." 


Tunggu.. Rani tidak salah dengar kali ini? Dimas tadi 
menyebut kalimat cowok lo? Maksudnya yang dimaksud 
Dimas adalah Dika? 


"Ha? Cowok gue?" 
"Iya, cowok lo namanya Mahardika kan?" 


Rani mengangguk-angguk seperti seseorang yang 
membenarkan apa yang Dimas ucapkan tadi. Walau Dimas 
tidak tahu apa yang sudah Rani isyaratkan padanya, namun 


keterdiaman gadis itu sudah cukup untuk memberitahu jika 
Mahardika yang dimaksud adalah pacar Rani. 


Dimas bahkan juga yakin, jika apa yang Rere ucapkan 
kemarin memang benar. "Itu kan Mahardika, pacarnya Rani," 
ucap Rere kemarin sambil menunjuk ke arah Dika yang 
berada di ruang admin bersama dengan Heru dan juga 
pengurus penting lainnya. 


"Maksud lo gimana sih Dim? Dika kenapa?" 


Dimas kembali mendesah panjang, dirinya yang hendak 
memasukkan nasi ke dalam mulutnya menjadi urung 
lantaran mendengar jawaban Rani yang sepertinya masih 
belum mengerti. 


"Kemarin Dika tiba-tiba aja datang ke toko, dia bilang sama 
Bu Santi kalau dia berani jamin kalau lo nggak salah. 
Bahkan dia juga bilang kalau Bu Santi sudah salah sasaran." 
Rani masih mendengarkan apa yang Dimas ucapkan, ia 
yakin jika apa yang sudah temanya ini katakan memang 
benar, terlebih Dika kemarin keluar dengan alasan yang 
tidak jelas. 


"Dika juga nggak segan-segan nunjukin bukti yang sudah 
dia rekam sama Bang Heru waktu nggak sengaja datang ke 
kost-nya Bang Dito. Dika langsung bilang kalau sebenarnya 
yang sekongkol sama Bang Dito itu Mbak Arum." 


Rani semakin dibuat bingung saat Dimas mengatakan hal 
itu, ia pikir hubungan Dika dan juga Heru masih renggang 
sejak adegan Dika yang memukuli Heru waktu itu. 


Namun, hal yang sama sekali tidak terduga justru datang 
padanya. Heru dan juga Dika ternyata sudah merencanakan 
sesuatu untuk menjebak Arum agar mau bicara yang 
sebenarnya. 


Rani meletakkan ponselnya setelah Dimas sudah banyak 
bercerita mengenai kejadian kemarin malam di toko. Gadis 
itu tidak menduga jika Dika dan juga Heru sudah mau 
membantunya untuk terbebas dari semua angan yang 
hampir saja membuatnya lupa diri. 


"Dika!" Rani sudah berteriak untuk memanggil Dika yang 
tadi sempat mengatakan akan menemui Fadli di teras 
rumah. 


Katanya, masih ada beberapa keperluan mengenai 
perlombaan fotografi kemarin. 


"Dik.." teriakan Rani terhenti begitu saja saat gagang pintu 
kamarnya memberikan sinyal jika itu akan dibuka oleh 
seseorang. 


Dika masuk, bersamaan dengan keningnya mengkerut 
ketika melihat Rani yang sudah melihatnya dengan tatapan 
sendu. Terlihat jika gadis itu baru saja menangis, entah 
karena apa. 


Cowok itu mendekat, ingin bertanya lebih jauh mengenai 
alasan Rani menatapnya demikian. Ia ikut duduk di samping 
Rani, dan respon gadis itu yang memeluknya begitu cepat 
hampir saja membuatnya hilang keseimbangan lantaran 
terkejut dengan gerakan Rani yang tiba-tiba itu. 


"Eh.. Ran, ada apa?" 


Dika gugup, serius. Tapi sebisa mungkin dirinya 
menyembunyikan hal itu agar bisa bertanya mengenai 
situasi yang membuatnya sedikit memutar otak untuk tidak 
melakukan apa-apa setelah ini. 


"Kemarin, kamu kemana?" Dalam keadaan yang masih 
memeluk satu sama lain, Dika masih mendengar dengan 
jelas suara parau yang kali ini Rani tunjukkan padanya. 


Tidak seperti biasa ketika gadis itu merengek minta bubur 
ayam, atau martabak. Kali ini, rengekan seakan mengubah 
suasana menjadi lebih mendramatisir. "Oh, ke-kemarin 
aku.." 


"Kamu ke toko kan?" tebak Rani sebelum Dika 
mengucapkan apa yang ada di pikirannya saat itu. 


Rani melepaskan pelukannya, lalu beralih untuk melihat 
Dika yang kini sudah terlihat begitu bingung ingin 
menjawab apa. "Iya kan, Mahardika?" tanya Rani kembali. 


Dika mendongak, matanya bertemu dengan sorot yang kini 
menatapnya dengan begitu sendu itu. Dirinya ingin 
berbohong mengenai kejadian kemarin, namun sepertinya 
sudah tidak bisa. Rani sudah mengetahui semuanya, 
bahkan Dika berani bertaruh jika Rani sudah mengetahui 
apa yang ia lakukan kemarin. 


"Kenapa nggak bilang aja kemarin, kenapa harus bikin 
orang penasaran sih?" gerutu Rani setelah Dika 
mengangguk, mengiyakan apa yang gadis itu tanyakan 
tadi. 


"Aku cuma takut, nanti kamu kepikiran." 


Kadang Dika juga aneh, justru diamnya Dika yang membuat 
Rani selalu berpikir macam-macam. Namun, dari itu semua 
Rani bersyukur bisa mengenyahkan segala pikiran 
buruknya. Terbukti bahwa cowok itu tidak berbuat macam- 
macam dan justru melakukan hal yang bisa saja membuat 
Rani kembali menjalani hari seperti biasanya. 


Tanpa beban mengenai pekerjaan tertentu, dan bayang- 
bayang hal buruk yang pernah menimpanya hilang begitu 
saja. 


Perihal Dika yang datang ke toko, Rani tidak bisa 
memprediksi jika cowok itu akan melakukan hal tersebut. 
Untuk dirinya, dan tentunya Rani merasa jika diamnya Dika 
tidak selalu soal marah, namun diamnya Dika adalah 
berpikir agar tidak salah dalam mengambil segala tindakan 
yang nantinya akan merugikan dirinya. 


Rani pikir, Dika yang selama ini selalu mendorongnya untuk 
berbicara mengenai kebenaran hanyalah ingin terlihat 
peduli saja. 


la tidak tahu jika dibalik itu semua, Dika sudah 
memperhitungkan berbagai kemungkinan yang bisa saja ia 
alami ketika baik Rani maupun dirinya speak up. 


Dika menyuruh Rani untuk mengatakan yang sebenarnya 
bukan berarti cowok itu tidak peduli. Hanya ia ingin tahu 
seberapa beranikah Rani melawan rasa takutnya. 


Dari situ, Rani menggeleng. Tidak berani melakukan apa 
yang Dika suruh, karena kata gadis itu, ia hanya ingin 
mendengar ucapan langsung dari mulut Arum. Dika sempat 
berpikir jika orang-orang seperti Arum tidak akan mau 
masuk jurang secara cuma-cuma dengan memberitahukan 
kebusukannya. 


Dika akhirnya memilih untuk turun tangan setelah dirinya 
meminta maaf pada Heru perihal tempo hari, lalu mengajak 
serta cowok itu untuk menguak kebenaran yang 
sesungguhnya. 


Dika tidak munafik jika ia makhluk sosial yang perlu 
bantuan orang lain, bahkan untuk masalah seperti ini ... dia 


perlu bantuan dari Heru. 


Dan terbukti, setelah ia hilangkan egonya begitu saja. 
Perlahan namun pasti ia bisa menerima keadaan jika yang 
tengah bekerja sama dengannya kala itu sudah ia anggap 
sebagai saudara sendiri. 


Jadi, tidak perlu lagi ada adegan yang harus memaksa Dika 
berpikir keras mengenai siapa Heru sebenarnya. Dika 
bahkan baru mengetahui apa yang selama ini Heru rasakan 
ketika berada di sebelah Rani, itu pun Dika tahu juga dari 
mulut cowok itu langsung. 


"Dulu, sempat pengin jadiin Rani pacar. Tapi kalau sekarang 
dia udah jadi istri orang, gue nggak bisa apa-apa selain 
turut bahagia." 


Kemarin nggak update? Hehe.. sorry ya, tetap baca dan 
jangan lupa votenya ya guys 


54. Hari Baru 


Hai, terimakasih ya sudah menyempatkan diri kalian untuk 
baca cerita ini. Terimakasih juga yang sudah vote serta 
komen di setiap part-nya. Dan juga, terimakasih buat yang 
sudah masukin MAHAR di reading list kalian 


Ada perasaan sedikit khawatir saat menunggu gadis itu 
selesai dengan ujiannya kali ini. Sedari tadi, Dika sudah 
melihat jam di pergelangan tangannya yang sepertinya 
bergerak begitu lambat. 


Rani sudah masuk ruang ujian sejak satu jam yang lalu, 
tentunya Dika juga turut serta mendampingi Rani walau 
hanya menunggu gadis itu di mobil saja. 


Sejak Rani sudah memantapkan hatinya untuk menerima 
tawaran dari Dika serta orang tuanya, jika ia 
direkomendasikan untuk kuliah di Universitas yang sama 
dengan Dika ... Rani mau-mau saja, ia turut senang hingga 
saat itu menganggukkan kepalanya cukup antusias. 


Dika jelas bingung ketika melihat perubahan ekspresi yang 
ditunjukkan Rani dua bulan yang lalu. Berteriak 
mengatakan, "Mau." Sembari merengek minta Dika untuk 
mengajarinya materi apa saja yang akan diujikan nanti. 


Karena Dika juga mendukung keputusan Rani tersebut, 
cowok itu tidak segan-segan untuk meluangkan waktunya 
untuk sekedar melihat perkembangan Rani dalam 
memahami materi satu, ke materi yang lainnya. 


Rani memang sempat berpikir untuk tidak mengikuti 
anjuran dari Dika untuk meneruskan kuliah bersama 
dengannya. Kala itu Rani masih terpikir jika kuliah hanya 
sekedar belajar seperti dirinya sekolah bertahun-tahun 
lamanya. Rani suka merasa bosan, ia hanya takut jika nanti 
keputusannya mengambil hal tersebut salah besar. 


Namun, kenyataan justru menyerangnya. Tiba-tiba 
keinginan untuk memutar otak memecahkan segala rumus 
serta berpikir keras mengenai suatu permasalahan tertentu 
muncul setelah dirinya sudah tidak bekerja lagi di 
supermarket selama satu bulan. 


Pintu mobil dibuka, bersamaan dengan dilemparnya satu tas 
dengan begitu cepat. "Ran, mau kemana?" tanya Dika saat 
melihat Rani tidak ikut masuk ke dalam mobil, melainkan 
memilih untuk pergi begitu saja. 


Rani menoleh ketika mendengar ucapan Dika tersebut. 
Kakinya lantas bergerak untuk mendekati mobil, "Mau 
ketemu sama temenku dulu, bentar ya," jawabnya ketika 
jendela mobil sudah dibuka oleh Dika. 


Haruskah sekarang Dika menunggu satu jam lagi seperti 
halnya di awal tadi? 


Haruskah dia kembali bersabar untuk kesekian kalinya? 


Ah, harusnya Dika juga tahu bagaimana perasaan seorang 
perempuan jika bertemu dengan teman lamanya. Pasti akan 
heboh sendiri, dan juga tidak ketinggalan dengan obrolan- 
obrolan yang mungkin nantinya akan menyita waktu 
beberapa menit ke depan. 


Dika pasrah, ia tidak berani protes ketika Rani sudah berlari 
ke ujung parkiran sambil meneriaki temannya itu. 


From : Fadli 


Fiks, gue harus jadi pengurus BEM biar bisa godain junior 
yang cantik-cantik. 


Tidak Fadli tidak Rani, sama saja sering membuatnya 
mendesah panjang. Dirinya tidak tahu lagi mengenai jalan 
pikir Fadli yang terus saja mengatakan akan mengincar adik 
tingkat nantinya. Fadli bahkan juga bersikap biasa saja 
ketika Risa tidak sengaja mendengar ucapannya, gadis itu 
hanya mendelik lalu diikuti Fadli yang menyengir tanpa 
dosa. 


Dika tidak habis pikir, cowok macam Fadli yang dulu 
katanya, sangat mengagumi Risa seorang ... menjadi pindah 
haluan begitu saja. Ingin menjadi fuckboy yang punya 
cewek dimana-mana? 


"Tidak pantas Fad, mending diam aja deh. Nggak usah 
banyak tingkah," peringat Dika saat itu, waktu Fadli pernah 
menceritakan keinginan random-nya. 


To : Fadli 
Ngaca, Fad. 


Dika menaruh ponsel setelah balasan pesan untuk Fadli 
berhasil mendapat dua centang biru dari seberang. Dika 
tidak mau, jika Fadli sudah membaca pesannya cowok itu 
akan banyak bercerita. Tahu sendiri, jika Dika paling malas 
kalau Fadli sudah berbicara mengenai hal semacam cewek- 
cewek yang akan ia dekati. 


Pintu mobil kembali terbuka, kali ini Rani ikut masuk ke 
dalam. "Kok kamu nggak pernah cerita sih kalau Mela kuliah 
di sini juga." Dika menoleh ke arah Rani setelah ia berhasil 
menghidupkan mesin mobilnya. 


"Mela siapa?" tanya Dika dengan kening berkerut. Dirinya 
memang tidak tahu siapa itu Mela yang dimaksud oleh Rani 
barusan. 


Dika memang tidak terlalu mengenal siapa saja wajah serta 
nama orang-orang se-angkatannya. Bagi Dika, sangat sulit 
untuk membedakan antara kakak tingkat dan juga teman 
sepantaran. Lagian, dia juga tidak punya waktu untuk 
mengenali mereka satu persatu. 


"Ya ampun, Mela anak BM. Masa nggak kenal sih? Parah 
banget." 


Dika menggeleng ketika merespon ucapan Rani tersebut. 
Matanya tengah sibuk memperhatikan jalan lantaran mobil 
yang mereka kendarai sudah membelah jalanan menuju 
arah pulang ke rumah. 


"Dia lagi ikut seleksi juga?" 


Rani mendengus, ponsel yang tadi ia gunakan untuk 
bermain sosial media sejenak ia masukkan ke dalam tas .... 
guna menjawab pertanyaan Dika barusan. "Semester tiga, 
sama kaya kamu. Jurusannya pun juga sama," geram gadis 
itu kala menghadapi Dika yang sepertinya belum paham 
juga mengenai apa yang Rani maksud. 


"Oh, tapi aku nggak kenal." 


Rani menghela napas panjang, jangankan untuk teman Rani 
bernama Mela tadi, dulu ... mengenal Rani saja Dika tidak. 


Dika tidak mengenal Rani walau gadis itu sering melihat 
orang yang kini berada di sampingnya sering mondar- 
mandir di ruang OSIS. 


Dua bulan menjalani masa-masa yang membuatnya 
bimbang bukanlah hal yang mudah dilakukan oleh Rani, 
gadis itu sudah terbiasa dengan keadaan dimana tenaganya 
harus terpenuhi untuk bekerja dan terus bekerja. 


Namun, setelah ini berbeda ... kemungkinan terbesar Rani 
akan menggunakan seluruh tenaganya untuk berpikir keras 
mengenai berbagai macam materi yang nantinya akan 
diserap oleh otaknya. 


Waktu seakan berjalan begitu cepat, mengikuti semua 
gerak-gerik Rani yang teramat jelas. Ia tidak menyadari jika 
akan secepat itu akan masuk ke kampus yang sama seperti 
Dika. la pikir, keterlibatannya kala itu hanya untuk 
formalitas agar Dika percaya jika Rani memang bersungguh- 
sungguh menuruti kemauannya. 


Namun, beberapa Minggu lalu ... Rani berhasil mematahkan 
spekulasinya jika ia tidak akan diterima di kampus tersebut. 
Buktinya, setelah Rani baru sadar jika saat itu hasil 
pengumuman keluar ... ia segera lari ke kamar lalu 
membuka website lewat laptopnya. 


Dan, hal yang sama sekali belum Rani pahami hingga 
sekarang. Gadis itu lolos dan bahkan tidak terasa jika besok 
dirinya akan melaksanakan ospek. 


"Apa yang kurang?" Rani duduk di tepi ranjang, ia 
meletakkan ponselnya di nakas lalu menghampiri Dika yang 
tengah sibuk menyiapkan segala kebutuhannya untuk 
dibawa Rani besok, pagi-pagi buta. 


Dika mendongak seraya mendengus pelan ketika melihat 
Rani yang justru mengambil alih duduk di sofa. "Nggak ada, 
sudah lengkap." Rani lantas mengacungkan jempolnya 
ketika Dika sudah berdiri sambil mengatakan demikian. 


"Tidur gih, biar nggak kesiangan." 


Rani menggeleng dan justru memilih untuk membuka 
laptopnya untuk menonton film yang kemarin baru ia 
unduh. "Duluan aja Ka, nanti aku nyusul," jawabnya ketika 
tangannya sudah mengklik tombol play, dan film mulai 
diputar. 


"Ran, kamu nggak lupa kan kalau besok harus berangkat 
pagi?" 


"Enggak, tenang aja. Setelah film selesai aku langsung 
tidur, serius." 


Dika memilih untuk mengalah dengan berdiam sambil tidak 
protes kala Rani sudah memilih jalur demikian. Ia rasa gadis 
itu belum menyadari saja jika sekarang sudah pukul sepuluh 
malam, dan besok tepat setelah subuh, semua maba harus 
mulai mempersiapkan diri untuk datang ke kampus. 


Percuma saat Dika mencoba membujuk Rani untuk segera 
tidur, gadis itu justru semakin larut dalam dunianya sendiri, 
dan menganggap jika apa yang Dika ucapkan barusan 
adalah angin yang kebetulan lewat saja. 


"Besok kalau kena hukum sama senior gara-gara telat, 
jangan salahin aku ya," peringat Dika sekali lagi, berharap 
jika gadis itu akan meresponnya. 


Rani mengerjap sesaat, matanya lantas ia arahkan ke 
tatapan Dika yang kini tengah menunggu jawabannya. 
"Tenang aja, aku nggak bakal kena hukum kok." Rani seolah 
menyombongkan dirinya sendiri saat menanggapi 
pernyataan Dika. 


Baginya, bangun pagi setelah menonton film di tengah 
malam bukanlah hal yang sulit. Rani dengan mudah bisa 


melakukan ritual bangun pagi esok hari. Rani yakin, jika 
saat ospek nanti dirinya tidak akan kena hukum lantaran 
bangun kesiangan. 


Tidak akan, pikir gadis itu sambil mengangkat dagunya. 


Namun, angan akan sebuah harapan yang begitu tinggi itu 
tiba-tiba saja langsung luruh tatkala dirinya terbangun 
dengan jam yang menunjukkan pukul enam pagi hari. 


Rani langsung membelakkan matanya sambil mencari Dika 
di sekeliling kamar, namun hasilnya nihil. Cowok itu sudah 
tidak ada lagi di ruangan tersebut. Mungkinkah Dika sudah 
berangkat ke kampus? 


Ah, ceroboh sekali Rani bisa lupa dengan janjinya untuk 
tidak terlambat kemarin. Benar-benar, kali ini semesta tidak 
mendukung Rani untuk selamat dari terkaman senior yang 
katanya lumayan galak itu. 


From : Mahardika 


Aku udah bangunin, tapi kamu malah makin ngorok. Yaudah 
aku tinggal aja, nggak pa-pa kan? Lagian aku juga buru-buru 
Ran, maaf ya. 


Kalau mau berangkat, hati-hati. 


Telat. Dika memberitahunya setelah Rani sudah 
melangkahkan kakinya untuk masuk ke mobil bersama Pak 
Tomi yang sudah siap sedia sedari beberapa menit yang 
lalu. 


"Ngeselin banget Dika, sumpah ya," gerutunya setelah 
meletakkan ponselnya asal di atas dasboard. 


Dirinya masih kesal dengan Dika, Rani pikir cowok itu tidak 
hanya sekedar membangunkannya dengan cara yang hanya 
ditepuk-tepuk pelan. Jelas itu tidak akan mujarab jika 
ditujukan untuk Rani. Harusnya Dika meneriakinya atau 
mungkin menyiram Rani dengan air satu gayung yang 
diambil dari kamar mandi. 


Jika begitu, Rani sangat ikhlas kalau tujuannya untuk 
kebaikan agar ia tidak terlambat. Namun, sepertinya Dika 
senang ketika melihat dirinya dihukum nanti, cowok itu 
mungkin akan menertawai dirinya diujung lapangan sambil 
diam-diam tidak mengenali gadis yang tengah menjadi 
bahan tertawaan para senior. 


Setelah mobil yang ia tumpangi berhenti di depan kampus, 
dengan secepat kilat Rani berlari begitu saja tanpa 
mempedulikan teriakan Pak Tomi yang memanggil namanya 
karena bekal yang sudah Rani siapkan tadi lupa gadis itu 
bawa. 


Rani masih berlari untuk dapat masuk ke kampus. Ia 
tertinggal beberapa menit untuk melaksanakan apel pagi 
ini. Haduh, rasanya memalukan sekali jika harus berjalan di 
tengah-tengah para mahasiswa baru yang sudah berjejer 
rapi di lapangan itu. 


Rani celingukan, Dika tidak ada di tempat untuk 
membantunya terbebas dari ini semua. "Dika, sumpah ya ... 
tega banget nggak ngangkat teleponnya," geram Rani 
setelah sambungan telepon tidak kunjung terhubung. Dika 
mengabaikan teleponnya, atau justru cowok itu tengah 
sibuk dengan kegiatan yang berada di lapangan itu? 


Ah, Rani tidak mengerti ... rasanya ia ingin pulang saja jika 
nanti ia kena ciduk dengan salah satu BEM. 


Setelah membuang napasnya, untuk membalikkan badan 
menjauh dari sana. Pergerakan Rani tiba-tiba saja terhenti, 
diikuti matanya yang sedikit terbelak untuk beberapa detik. 


"Hei, siapa itu yang baru datang? Mau kabur ya?!" 


55. Langkah Tuai Sorotan 


Tamatlah riwayatmu. Dua kata yang cukup menggambarkan 
situasi yang dialami Rani saat ini. Keinginan terbesarnya 
untuk memilih pergi dari tempat itu berhasil ia urungkan 
lantaran suara bariton dari arah belakang sukses 
membuatnya berdiri kaku tanpa bergerak sedikitpun. 


Rani menggigit bibir bawahnya sambil berbalik badan 
dengan gerakan yang begitu lamban. 


"Mau kabur ya?" tanya cowok berperawakan tegap yang kini 
sudah berjalan mendekat ke arah Rani. 


Sepertinya untuk saat ini Rani belum bisa tersenyum 
sumringah seperti biasanya. Lebih tepatnya, Rani mencoba 
untuk menampilkan raut yang biasa saja, namun justru 
terkesan gugup di depan seniornya yang ber-name tag 
Purbo Prasetya ini. 


Rani mendongak, memberanikan dirinya untuk menatap 
Purbo yang hingga kini masih menyorot tepat pada 
matanya. "Hm.. enggak Kak, saya.." 


"Udah-udah, ikut gue ke tenda panitia." 


Mampus. Cobaan apalagi ini yang menimpa Rani saat ini. 
Mendengar nama panitia saja sudah membuat bulu 
kuduknya merinding. Terlebih lagi jika di sana nanti ada 
Dika yang sudah berdiri tegak menunggu dirinya kena omel 
oleh senior satu ini. 


Sungguh, siapapun tolong Rani. Percuma gadis itu 
merengek sekuat apapun, tetap saja tidak ada yang 


meresponnya. Yang mereka tahu, hanyalah hukuman 
dikenakan untuk orang yang terkena masalah. 


Jadi, jika Rani sudah digiring menuju tempat panitia ... jadi 
dirinya sudah menghadapai kenyataan jika setelah ini akan 
menahan malu karena ulahnya sendiri. 


"Baru datang nih?" sindir seorang gadis yang baru saja 
keluar dari tenda di pinggir lapangan tersebut. 


Rani mendengus sambil menunduk, nyalinya sekarang 
benar-benar sebesar upil semut. Rani sudah merasa di skak 
habis dengan hanya ditatap seperti itu. "Jurusan apa nih?" 
tanyanya lagi sambil memicingkan matanya lalu melangkah 
maju untuk membaca lebih jelas lagi prodi yang sudah Rani 
tulis dalam name tag yang tergantung di lehernya itu. 


"Oh, ekonomi ya ... sama kaya Pak wakil dong." 


Rani tidak tahu maksud dari gadis yang bernama Sekar ini. 
Dirinya sudah cukup merasa gugup berada di sini, namun 
justru gadis di depannya membuat Rani menjadi semakin 
tersudutkan setelah mengatakan mengenai jurusan yang 
sama dengan seorang wakil BEM. 


Apa lagi ini, apa Rani harus meminta hukuman dengan 
orang itu? Atau dia kabur saja untuk yang kedua kalinya? 


"Tadi manggil gue?" 


Rani wmengerjap saat mendengar suara dari arah 
belakangnya mencoba untuk mengejutkannya. 


Sukses terkejut dengan mata yang sedikit membelak 
mungkin akan Rani alami saat ini. Bagaimana tidak coba, 
Dika sudah berada di hadapannya seolah mengatakan, 
"Tuhkan apa aku bilang, telat kan." Rani sudah 


mengerucutkan bibirnya, berharap Dika akan membantu 
dan melepaskan dirinya dari belenggu bayang-bayang 
suatu hukuman. 


"Please Dika, bantuin." Jika saja saat ini Dika bisa 
mendengar isi hatinya ... mungkin cowok itu akan segera 
mengangguk sambil membawanya menjauh dari sana. 


Namun, percuma saja. Dia tidak akan pernah mengetahui 
apa yang Rani rasakan saat ini. Gugup bercampur dengan 
kepanikan akan diadakannya apel pagi ini. 


"Ada apaan?" tanya Dika pada Sekar yang tadi sempat 
menghubungi cowok itu lewat HT, agar ke tenda panitia saat 
itu juga. 


Dika berjalan santai melewati Rani, seakan dirinya tidak 
mengenal siapa orang yang kini tengah menahan segala 
kegugupannya sambil terus berdoa agar Dika mencoba 
mengerti segala isyaratnya. "Please Dika, untuk kali ini aja." 


"Ada yang telat, kasih hukuman sesuai jurusan senior yang 
sama. Kebetulan lo satu jurusan sama dia." ucap Sekar 
sambil menunjuk ke arah Rani yang kini sudah menatap 
pasrah apa yang akan dilakukan oleh cowok itu. 


Dika menghela napas panjang sebelum akhirnya memilih 
untuk menarik Rani menjauh dari tempat yang sudah Dika 
tebak menjadi horor bagi gadis itu. 


"Dika, nggak usah dihukum, aku udah capek lari-larian dari 
gerbang utama tadi," keluh Rani sambil mengikuti Dika 
yang sudah melangkahkan kakinya menuju belakang 
barisan Maba yang sudah berjejer rapi di tengah lapangan. 


Dika masih diam, ia terus saja berjalan tanpa peduli dengan 
Rani yang kini sudah mengeluh kecapean dengan langkah 


Dika yang lumayan cepat. "Kelompok empat puluh kan?" 
tanya Dika setelah kakinya sempat berhenti melangkah, 
celingukan mencari kelompok yang Rani maksud kemarin 
malam. 


Keadaan padat cukup membuat Dika sedikit kesusahan 
ketika mencari kelompok yang Rani maksud. Hingga, dirinya 
berhasil untuk bertanya pada salah satu temannya untuk 
mengantarkan keduanya ke dalam barisan. 


"Yaudah, masuk barisan sana." Dika sudah menunjuk 
barisan belakang dari kelompok tersebut agar Rani segera 
bergabung dengan kelompoknya. 


"Ka, aku nggak dihukum kan?" 


Rani masih mencoba memastikan apa yang sudah ia dengar 
dari seniornya tadi. la harus dikenai hukuman sesuai dengan 
apa yang diberikan oleh senior BEM yang satu jurusan 
dengannya. 


Namun, sepertinya Rani tidak menemukan tanda-tanda 
kemarahan Dika, atau gerakan cowok itu akan menyuruhnya 
untuk lari beberapa putaran di lapangan. Tidak. Dika tidak 
melakukan hal itu. 


Dika masih melihat gadis di hadapannya yang sekarang 
tengah menuntut jawabannya tadi. Percayalah Ran, Dika 
tidak akan tega menghukum kamu yang jelas-jelas sudah 
melanggar ketentuan. Dia tidak sekejam itu. 


"Nanti aja di rumah," jawab Dika terlanjur ngasal, ia hanya 
tidak mau Rani harus menunggu apa yang tengah ada 
dalam pikirannya. 


Gadis itu mendelik, lalu menatap horor ke arah Dika sambil 
menabok lengan cowok itu hingga sang empu meringis. 


"Malah ditabok," gerutu Dika sambil mengusap-usap 
lengannya yang terasa sedikit panas. 


Sejenak mendinginkan kepalanya yang kini merasa sedikit 
pusing lantaran terpapar cahaya matahari yang sejak pagi 
tadi sudah menerpa dirinya. Rani memang selemah itu 
untuk sekedar urusan berdiri ketika panas matahari tepat di 
atasnya. 


Dirinya tidak akan betah jika harus berlama-lama dengan 
situasi seperti itu. Namun, harus bagaimana lagi ... dirinya 
bahkan dituntut untuk selalu berdiri tegap di hadapan para 
senior yang sudah melotot tajam ke arah Maba. 


"Ran, lo udah catat materi hari ini?" Rani sekilas menoleh ke 
arah Anggun, teman satu kelompoknya yang berasal dari 
Cianjur. 


Tadinya, ia pikir tidak akan ada yang mau berteman dengan 
orang yang tidak tepat waktu seperti dirinya. Bahkan tadi 
datangnya Rani cukup mengundang banyak pasang mata 
menatap ke arahnya. 


Rani menggeleng, rasanya memberikan jawaban dengan 
lontaran sebuah kalimat untuk saat ini masih belum bisa 
Rani lakukan. Dirinya sudah cukup lelah dengan semua ini. 
Siapapun, tolong Rani untuk segera mengakhiri masa ospek 
hari ini. Rani sudah teramat lelah. 


"Yaudah, lo salin materi gue nih. Soalnya hari ini kalau 
nggak selesai bakal ada hukumannya." 


Sial. Hukuman. Apa yang lebih menakutkan untuk Maba 
seperti Rani selain hal itu. 


Rani lantas mengangguk, lalu menerima buku milik Anggun 
dan menyimpannya di dalam tas. la akan menyalinnya 
nanti, lagian materi hari ini akan dikumpulkan sore nanti. 


Setelah beberapa menit terdiam dengan pikirannya 
mengenai kegiatan setelah ini, pandangannya pun lantas 
mengarah pada Dika yang kini tengah menjadi sorotan 
beberapa pasang mata karena berjalan melewati para Maba 
yang tengah duduk-duduk di tepi koridor dengan raut wajah 
kelelahan. 


Samar-samar, Rani mendengar mengenai bisikan beberapa 
temannya yang membawa nama Dika turut andil dalam 
bahan pembahasan mereka berkumpul 


"Emang sih, kalau Kak Dika nggak usah diraguin lagi." 
"Maksud lo, ganteng nya kan?" 
"Ya jelas lah, menurut gue dia tuh pal..." 


Ucapan berbisik yang Rani dengar tadi perlahan memelan, 
hingga pada akhirnya tidak ada lagi yang menyahut. 
Seakan pernyataan tadi sudah cukup untuk mengakhiri 
obrolan mereka. 


"Kenapa?" Rani lantas mendongak saat mendengar suara 
yang tidak asing baginya mendekat ke arahnya sambil 
membawa serta pertanyaannya barusan. 


Jelas, Rani sedikit terkejut kala Dika tiba-tiba saja 
melangkah ke arahnya dan bertanya demikian. la pikir 
cowok itu akan mengacuhkan dirinya setelah tatapan 
mereka tidak sengaja bertemu. 


Rani menggeleng, tapi Dika bukanlah anak kecil yang tidak 
tahu apa kode yang tengah gadis itu berikan padanya. Dika 


cukup tahu sekarang, bahkan ia banyak belajar dari Rani. 
Salah satunya mengenai diamnya cewek, berarti meminta 
untuk diperhatikan. 


Terbukti sekarang, Rani diam ... gadis itu ingin diperhatikan 
atau justru ingin tidur saja? Kelihatannya, Rani sudah tidak 
kuat menahan beban kantuknya. 


Dika menghela napas panjang sebelum akhirnya ia memilih 
untuk berbalik dan mencegah laju salah satu temannya 
yang membawa minuman. "Air mineralnya buat gue ya, lo 
beli lagi aja." Sangat mudah bukan mengucapkan seperti 
itu? Jelas. 


Bahkan hal itu terbukti saat Dino---salah satu teman Dika di 
BEM tadi hanya mengangguk pasrah sambil menyerahkan 
botol air mineral yang baru saja ia beli tadi. 


Dika berjalan ke arah Rani, menyodorkan botol tersebut 
sembari mengatakan, "Minum dulu Ran." Rani belum 
menggapainya, mendongak lantaran Dika yang berdiri di 
hadapannya membuat Rani sulit mempercayai mengenai 
apa yang tengah dilakukan Dika. 


"Bukain." Ucapan Rani sudah melemah, dirinya seakan 
butuh charger untuk mengisi daya baterainya kembali. 


Untung, Dika terlalu pengertian dan segera ambil posisi 
berjongkok di depan gadis itu sambil membukakan penutup 
segel, serta tutup botolnya lalu menyerahkan kepada Rani. 
"Makasih, tumben baik." Disindir demikian, membuat Dika 
sedikit mendelik ke arahnya sambil menggeleng pelan. 


"Aku emang selalu baik, masa nggak nyadar?" 


Rani mencebik, dirinya bahkan tidak menyadari letak Dika 
perhatian sebelah mana. 


Keduanya sama-sama pernah saling perhatian satu sama 
lain, namun mereka tidak menyadari saja jika hal sederhana 
yang pernah mereka lakukan akan berdampak terbitnya 
senyuman tipis dari pihak yang tengah merasa diperlakukan 
demikian. 


Baik Rani maupun Dika, pernah sama-sama salah tingkah 
saat satu diantara keduanya saling melempar candaan 
dengan nada menggoda. Dika tahu, jika pernah mengatakan 
hal yang terkadang membuat Rani bersemu merah, namun 
dirinya tidak menyadari saja jika gadis itu salah tingkah 
karena ulahnya. 


Sikap Rani yang menyiratkan perhatian juga sering 
membuat Dika menunduk sambil tersenyum di sela-sela 
peringatan kecil yang ditunjukkan oleh gadis itu. Bahkan, 
jika Rani bersikap demikian padanya, ia merasa menjadi 
anak kecil lagi yang harus diperhatikan oleh orang tuanya. 


Walau kenyataannya memang benar, Dika harus 
diperhatikan. Jika Rani lengah sedikit, mungkin sekarang 
cowok itu sudah menganggapnya hanya angin lalu. 


"Dika! Jangan pacaran mulu lo, gue sambit juga nih lama- 
lama!" 


Next? Yok, tekan vote dan tulis komen kalian dulu 


56. Bini Lo 


Akhirnya hari terakhir masa ospek yang paling ditunggu 
semua Maba Trijaya datang juga. Tepat pada hari ini, 
merupakan detik-detik dimana setelah kemarin Rani sempat 
berada di titik dimana ia harus beralasan yang kurang 
masuk akal agar terbebas dari hukuman yang disebabkan 
karena Rani telat, lagi. 


Bukannya Dika tidak mau membangunkan Rani, hanya saja 
gadis itu yang memang menyusahkan dirinya sendiri 
dengan memasang alarm tepat pada pukul enam pagi. 


Jika sudah Rani rencanakan demikian, Dika tidak bisa lagi 
berkutik saat tangan gadis itu menepis kasar wajah Dika 
yang tengah mencoba untuk berbisik padanya agar Rani 
segera bangun dan dengan begitu akan terhindar dari 
hukuman. 


Namun, sekalinya keras kepala tetap keras kepala. Rani 
berpegang teguh pada alarm dan memanfaatkan Dika agar 
menjadi tameng dirinya terbebas dari hukuman. 


Dika jelas tersinggung jika hanya dijadikan tameng untuk 
hal itu saja. Padahal waktu itu, ia memberi kebebasan Rani 
karena apel sudah dimulai dan seluruh Maba serta senior 
diharapkan untuk segera berkumpul tanpa ada aktifitas lagi 
di tenda panitia. 


Terpaksa, Dika tidak menyuruh Rani untuk melakukan hal 
yang macam-macam seperti Maba lain. 


Tapi, hari ini jelas beda. Rani menerima konsekuensinya 
setelah Dika kemarin sempat terciduk tidak memberi 


hukuman seperti apa yang sudah Sekar perintahkan 
padanya. 


"Bucin amat jadi orang, mentang-mentang ceweknya sendiri 
dibebasin gitu aja." Purbo memang seperti itu kala 
menghadapi orang-orang yang suka pilih kasih semacam 
Dika ini. Baginya itu hal yang tidak baik jika diteruskan, 
bisa-bisa akan jadi kebiasaan di tiap tahunnya. 


Mentang-mentang saudara, keponakan, pacar, teman, 
terbebas begitu saja dari hukuman. 


Ah, sekarang tidak semudah itu ferguso. 


"Iya Bang, saya khilaf maaf," kata Dika setelah mengambil 
botol minumnya di tenda panitia. 


Sekarang, tempat Dika berpijak berada di sebelah selatan 
gedung Triangkasa. Halaman yang biasa dibuat nongkrong 
oleh beberapa Mahasiswa untuk mengerjakan tugas atau 
mungkin berbincang sesaat. 


Niatnya, Purbo tadi ingin membicarakan mengenai agenda 
setelah ini. Namun, setelah bertemu dengan Dika dirinya 
baru ingat jika kemarin ia tidak sengaja meloloskan Maba 
yang terlambat untuk masuk ke barisan. 


Dika sebenarnya malas ketika Purbo mengungkit kembali 
mengenai Rani. Baginya, setelah gadis itu menerima 
pelajaran sendiri dari seorang presiden mahasiswa, mungkin 
akan kapok dengan sendirinya. 


Terbukti tadi, ketika Rani berhadapan langsung dengan 
Purbo ... gadis itu nampak menundukkan kepalanya sambil 
mengangguk patuh di setiap ucapan yang cowok itu 
lontarkan. 


Bicara mengenai Rani, hampir saja Dika lupa perihal 
janjinya untuk menunggu Rani di mobil. Mereka akan makan 
siang di sana dengan bekal yang tadi sudah disiapkan oleh 
Mbak Yana. 


Dika berjalan cepat ke arah mobil setelah mendapat balasan 
pesan jika Rani juga akan segera ke parkiran. 


From : Maharani 
Iya, aku otw ke parkiran nih. 


Parkiran hari ini memang cukup lengang, tidak seperti biasa 
yang banyak sekali dipadati kendaraan dari para 
mahasiswa. Untuk masa ospek seperti ini memang beda, 
karena hanya panitia saja yang bisa mengakses tempat 
parkir tersebut untuk kendaraan pribadi mereka. 


Sedangkan, untuk para Maba diharuskan untuk 
menempatkan motornya di area luar kampus. 


Pintu mobil ia buka, Rani belum ada di sana untuk sekedar 
menyapa Dika atau mungkin menyalahkan cowok itu atas 
kesalahan ketika Rani terlambat tadi. Dika mengatur AC 
mobil serta menyalakan lagu lewat ponselnya sembari 
menunggu Rani yang sudah berjalan ke arah mobilnya. 


"Panas banget, nggak ada akhlak emang," gerutu Rani 
bersamaan dengan hawa dingin yang mulai menyeruak 
ketika dirinya sudah berada di dalam mobil Dika. 


Cowok itu menoleh, lalu mengambil kotak bekal di jok 
belakang dan menyerahkan kepada Rani satu, untuk gadis 
itu makan. 


Kebetulan, jam istirahat mereka sama. Jadi ... daripada harus 
mencari makan di luar, lebih baik membawa sendiri dari 
rumah dan di makan saat waktu istirahat tiba. 


"Dika, tadi aku lihat banyak banget panitia ngumpul dekat 
gedung Triangkasa. Ada apa?" 


"Bahas agenda, sambil nyantai." 


"Aku kira, kamu masih di sana ... makanya tadi aku nanya 
dulu." 


Rani tadi memang sempat bertanya mengenai keberadaan 
Dika terlebih dahulu. Ia pikir, cowok itu akan ikut berkumpul 
di sana. Terlebih saat Rani tadi tidak sengaja melihat Fadli 
yang melambaikan tangan ke arahnya. 


Sebenarnya, Rani ingin mendekat untuk menanyakan 
keberadaan Dika ... selagi menunggu pesannya di balas oleh 
cowok itu. Namun, apa guna jika pikirannya saja sudah 
menghasut langkah kakinya untuk mundur dari gerombolan 
para pengurus BEM itu. 


Rani jelas malu, terlebih di antara beberapa panitia sudah 
mengetahui tentang hubungan dirinya dan juga Dika. Walau 
yang mereka tahu hanya sebatas kekasih saja. 


"Aku tadi mau ke kost-nya Fadli sih sebenarnya," ucap Dika 
setelah menelan satu sendok nasi ke mulutnya. 


Rani menoleh sembari mengambil botol minum di tasnya. 
"Terus, kenapa nggak jadi?" tanya gadis itu bersamaan 
dengan tangannya yang sibuk membuka tutup botol. 


Tapi, hal itu tidak bertahan lama. Lantaran Dika sudah 
terlalu peka ketika Rani sudah meringis sambil mengibaskan 


tangannya. Dan Dika memilih untuk mengambil alih botol 
itu dan membukakannya untuk Rani. 


"Nggak jadi, katanya Fadli mau makan siang sama Kak 
Risa." Dika menyodorkan botol minum kepada Rani, yang 
langsung disambut baik oleh gadis itu. "Kamu cemburu?" 


Dika mendadak berhenti mengunyah saat ucapan tidak 
berdosa dari Rani terdengar. “Gimana-gimana, bisa diulangi 
lagi?" Dika tidak sepenuhnya tuli mengenai apa yang sudah 
Rani bicarakan tadi. 


la bahkan sangat mendengar, gadis itu mengucapkan kata 
cemburu untuk menanyakan perasaan Dika sekarang. 
Cowok itu ingin menampik, jika dirinya tidak ada perasaan 
cemburu dengan kedekatan Fadli dan juga Risa. 
Memangnya, nada bicaranya tadi menunjukkan jika ia 
tengah iri? 


"Dika cemburu kalau Kak Risa makan siang sama Fadli?" 


"Enggak Ran, jangan ngaco ya pikirannya," jawab Dika 
seraya mengacak puncak kepala gadis itu dengan telapak 
tangannya. 


Rani yang terkejut, langsung menepis tangan Dika ketika ia 
baru menyadari satu hal. "Ih.. tangan kamu kan bau terasi!" 
protes Rani setelah sadar Dika belum mencuci tangannya. 


Bukannya mendelik takut, Dika justru terkekeh karena 
ucapan Rani barusan. la bahkan tidak menggunakan 
tangannya untuk turun langsung mengaduk nasi di kotak 
bekalnya. Jelas-jelas, Dika makan dengan bantuan sendok 
ketika hendak mengambil nasinya. 


"Aneh kamu, orang juga bersih." 


"Tuhkan rambutku bau! Dika ih, sumpah ya.." Rani kembali 
menggerutu setelah dirinya merasa jika apa yang sudah ia 
cium dari bagian rambutnya tadi memang bau dari tangan 
Dika. Bahkan ia juga tidak sadar jika bau itu bisa saja, 
"Kemarin kamu kan nggak keramas, makanya bau." 


Rani sudah melotot ke arah Dika, bahkan tangannya secara 
reflek sudah memberikan tabokan untuk cowok di 
sampingnya ini. "Sok tau!" 


Dika menggeleng pelan sembari menyembunyikan tawanya 
dengan kedua tangan yang menutupi wajahnya. "Dika! 
Jangan ketawa ya!" Rani kembali protes, kali ini tangannya 
sudah mencoba untuk membuka tangan Dika yang tengah 
menutupi wajah cowok itu. 


"Aduh, Rani sakit lah ini," keluh Dika setelah Rani mencubit 
pinggangnya agar Dika segera menghentikan tawanya. 


Rani tidak suka jadi bahan tertawaan seperti tadi. Serius, 
bahkan gadis itu sudah manyun lantaran kesal dengan sikap 
Dika yang terus saja mencoba menertawainya kembali. 


Tok.. tok.. tok.. 


Suara dari kaca mobil yang diketuk oleh seseorang secara 
tiba-tiba, membuat Rani dan juga Dika tersadar atas aksi 
keduanya yang masih saja mempermasalahkan mengenai 
bercanda yang berujung tawa tadi. 


Dika menoleh, mendengus pelan sambil mengumpat lewat 
hati saat melihat Fadli sudah menyorotnya tajam lewat kaca 
di pintu mobil layaknya seorang polisi yang menciduk 
sepasang kekasih mesum. 


"Apaan sih nih orang, kurang kerjaan banget." Dika tidak 
membuka pintunya, melainkan memilih untuk menurunkan 


kaca mobil agar Rani juga ikut melihat Fadli. Atau pun 
sebaliknya, Fadli bisa melihat Rani tengah berada satu 
mobil dengan Dika. 


Biar Fadli merasa bersalah karena sudah mengganggu orang 
yang tengah asik berduaan. 


"Kenapa?" tanya Dika dengan malas karena sudah mengerti 
arah pembicaraan Fadli nantinya akan dibawa kemana. 


"Temen bangke emang lo! Dicariin Bang Purbo ternyata 
malah di sini!" 


"Bang Purbo atau lo yang nyari? Kok yang kesini lo?" 
"Bang Purbo sat! Gue cuma disuruh!" 


Rani hanya melongok sekilas setelah ia minum tadi. Bahkan 
saat ini mulutnya tidak berhenti mengunyah walau Fadli 
sudah menyodorkan tangannya untuk mengambil botol 
minuman milik Dika. 


Sadar jika gerak-gerik Fadli mencurigakan, secepat kilat 
Rani langsung menepis tangan Fadli sambil tersulut emosi 
sisa Dika tadi. "Inikan minumnya Dika! Beli sendiri, jangan 
minta!" 


"Dikit aja Ran, pelit amat sih lo." Fadli sudah mendengus 
sambil mengeluh pada Dika agar gadis di sebelahnya mau 
memberikan minumnya pada Fadli. Karena saat itu, ia 
tengah haus sekali. 


"Dika, itu minum ku!" teriak Rani sambil mencegah Dika 
supaya tidak mengambil botol minum miliknya. 


Dika menatap Rani sekejap, lalu beralih untuk menoleh ke 
arah Fadli dan membuka pintu mobilnya. "Yaudah, botol 


minum ku sini ... aku kasih sama Fadli, biar dia cepat pergi." 
Rani sebenarnya tidak mau jika Fadli hanya bisa berusaha 
dengan cara meminta. Bukankah sebaiknya berusaha 
dengan cara berjalan untuk membelinya di toko terdekat. 


Atau jika tidak punya uang, bisa ngutang dulu sama 
pacarnya. Yang penting, nggak minta-minta sama orang. 


"Untung Dika baik hati, perhatian, mau menolong 
beruntung banget yang jadi temannya pasti," sindir Rani 
setelah Dika sudah keluar dari mobil. 


Fadli masih bisa mendengar, ia melirik sekilas gadis yang 
kini sudah bersiap untuk turun itu. "Ya jelas beruntung lah! 
Apalagi Dika kan nggak perhitungan kaya bininya." Mulut 
Fadli tidak kalah lemesnya dengan ibu-ibu komplek yang 
suka membuat cerita fiksi dari mulutnya itu. 


Ternyata, Fadli memiliki bakat terpendam di sana. 
"Belum tahu rasanya dilempar sepatu ya?" 


"Belum lah, secara gue tuh seringnya dilempar pakai duit. 
Bukan sepatu!" 


Rani sudah menggeram di tempatnya. Nyinyiran dari Fadli 
memang setara dengan ibu-ibu arisan, tidak salah jika Dika 
menyebutnya sebagai cowok ter-nyinyir sejak dini. 


"Dika.. Fadli ngeselin banget.." Saat Rani ingin meminta 
bantuan pada Dika dengan menoleh ke arah samping. 
Cowok yang tengah dicarinya malah pergi begitu saja tanpa 
peduli tentang apa yang terjadi dengannya dan juga Fadli. 


"Anjir tuh bocah," gerutu Fadli setelah berbalik arah dan 
menemukan Dika yang sudah sibuk berbincang dengan Risa 
di samping gedung Triangkasa. Kebetulan, jarak gedung 


dengan parkiran tidak terlalu jauh. Jadi, dengan leluasa 
Fadli bisa meneriaki Dika tanpa harus capek lari melabrak 
cowok itu. 


"Dika! Jauh-jauh dari Kak Risa ... kalau nggak mau di bantai 
sama bini lo!" 


Next part nya, End atau... 


57. Perkenalkan 


Ingin tahu rasa lelahnya badan selepas diforsir habis untuk 
ospek kemarin? Sangat capek, jon. Apalagi harus berlari- 
larian dari ujung lapangan ke parkiran, hanya untuk 
mengambil satu bendera beserta bambu yang sengaja para 
senior letakkan di sana. 


Sedari beberapa menit yang lalu, setelah selesai makan di 
lantai bawah bersama orang tuanya ... Rani segera menuju 
kamar untuk merealisasikan keinginannya tidur cepat 
malam ini. 


Gadis itu tidak peduli jika di bawah sudah ada orang tuanya 
yang tengah asik berbincang dengan Dika mengenai masa 
ospek kemarin. Rani tidak terlalu peduli, baginya saat ini 
rebahan adalah yang utama. 


Lupakanlah semua kenangan ini.. 
Hancurkanlah semua mimpi-mimpi. 


Rani melirik Dika sekilas saat cowok itu masuk ke kamar 
sambil mengernyit ke arahnya. "Ran, ikut nggak?" Rani 
belum menjawab saat Dika mengatakan demikian, gadis itu 
masih menutup matanya sambil bernyanyi menggunakan 
ponsel yang ia anggap sebagai mikrofon. 


Jangan pernah kembali. 
Dan takkan pernah kembali.. 


Tepat saat Dika sudah menghela napasnya, Rani segera 
bangkit serta mematikan lagunya. "Ikut.. mau kemana?" 
tanyanya setelah berdiri di belakang cowok yang kini sudah 


membuka lemari dan mengambil baju yang lebih pantas 
dipakai setelah ini. 


Rani jelas bingung, tidak seperti biasa Dika mengajaknya 
keluar hingga harus berganti pakaian segala. Biasanya, 
untuk membeli makan di depan komplek saja Dika tidak 
pernah serepot itu untuk memilih baju yang pantas ia 
kenakan. 


"Ganti baju dulu Ran." Dika menutup lemarinya, lalu diikuti 
Rani yang sedikit berjingkat kala mendengar ucapan Dika 
barusan. 


Gadis itu masih melamun, memikirkan apa yang terjadi 
ketika Dika sudah mengajaknya setelah ini. 


"Mau kemana sih?" 
"Udah, ganti baju dulu sana." 


Walau Rani sudah merengek agar Dika mau 
memberitahunya, tapi cowok itu tetaplah menyimpan 
misteri. Dika tidak mau menjawab dan justru hanya 
mengangkat bahunya seperti orang yang acuh dengan 
ucapan Rani barusan. 


Rani menghela napas panjang, lalu memilih untuk berjalan 
menuju lemarinya sembari menunggu Dika yang sudah 
lebih dulu masuk kamar mandi. 


Selang sepulu menit berlalu, mereka akhirnya turun ke 
lantai satu. Suasana kembali sepi, tidak seperti satu jam 
yang lalu saat orang tua Rani datang berkunjung. 


Tadi, Rani memang sempat menemui Iren ... namun hanya 
beberapa menit saja. Setelah itu Rani memilih untuk masuk 
ke dalam karena terlalu capek setelah ospek kemarin. 


Iren yang juga pengertian, hanya mengangguk saat gadis 
itu merengek lantaran mengantuk. 


Tapi, lain hal ketika Dika tiba-tiba saja mengajaknya untuk 
pergi keluar. Secepat kilat, ngantuk seperti apapun akan 
Rani sikat habis ketika hatinya sudah merasa tidak enak 
mengenai acara yang Dika maksud. 


Acara nongkrong sama temen, katanya. Rani tidak tahu 
pasti apakah yang dimaksud itu benar teman, atau justru 
yang lainnya. 


Ah, mungkin bisa dibilang sekarang gadis itu lebih waspada 
jika nantinya Dika akan kembali mengulangi kesalahannya 
lagi. Tidak, jangan sampai hal itu kembali terulang. 
Mengingatnya saja, sudah membuat Rani menggelengkan 
kepalanya kuat-kuat. 


"Dika, ini bener temen kamu ngajak nongkrong di sini?" 


Dika menoleh setelah meraih ponsel di saku celananya. la 
mengernyit sambil melihat ke arah Rani yang menatap 
bangunan di samping mobil Dika berhenti dengan 
pandangan takut. "Bukan, ini masih mau nelpon Jevan," 
jawab cowok itu sebelum panggilan terhubung dengan 
suara di seberang. 


Jevan. 


Satu nama yang Rani ingat ketika mereka makan di cafe 
waktu itu. Jevan yang tiba-tiba saja datang dengan 
tergopoh-gopoh membuat Rani langsung bangkit dari 


duduknya saat Dika sudah menoleh ke belakang, 
memastikan jika panggilan tadi ditujukan pada dirinya. 


Saat itu, Rani dan juga Dika memang masih menutup rapat 
apa yang mengikat keduanya. Baik Rani maupun Dika, 
belum siap jika salah satu teman mereka tahu mengenai 
hubungan keduanya seperti apa. 


Walau saat ini, hanya Fadli lah teman Dika yang tahu 
mengenai hubungan keduanya yang lebih dari kata ... pacar. 


Fadli memang sengaja Dika beritahu perihal hal itu, karena 
mereka juga sudah terciduk satu rumah. Untuk berbohong 
saja saat itu rasanya tidak mungkin, karena Fadli sudah 
memiliki banyak akal untuk membuat Dika berkata jujur. 


"Nggak jelas lo, share location sekarang ... kalau nggak mau 
gue tendang online!" 


Dika terlihat kesal saat menerima sambungan telepon dari 
Jevan, pasalnya ... cowok itu tidak jelas ketika memberikan 
arahan menuju jalan yang Jevan maksud. 


"Sabar Dik, udah gue kirim nih. Buruan ke sini!" 


Sambungan dimatikan oleh Jevan. Jika saja bukan teman, 
mungkin Dika tidak akan mau bersusah payah untuk 
menghadiri pembukaan Cafe milik orang tua Jevan itu. 
Buang-buang waktu saja, karena tahu sendiri kan jika Dika 
kurang menyukai acara-acara seperti itu. 


"Oh, nongkrong sama Jevan," gumam Rani hingga membuat 
Dika menoleh setelah menyalakan kembali mesin mobilnya. 
"Iya ... sama Jevan, emang kamu kira sama siapa?" 


"Sama... Rani sengaja menggantung ucapannya. 
Tatapannya tidak mengarah pada Dika, melainkan memilih 


untuk terlihat seperti orang yang tengah berpikir mengenai 
hal tersebut. 


Jelas, Rani tidak pernah memprediksikan jika Jevan yang 
Dika maksud tadi. 


Pikirannya bahkan sudah berasumsi kemana-mana setelah 
tahu Dika pernah nongkrong bersama anggota UKM-nya ... 
namun kenyataannya, cowok itu juga memanfaatkan waktu 
itu untuk sekedar bertemu dengan Risa. 


"Pasti, pikirannya kemana-mana kan?" tebak Dika saat 
mobilnya berhenti di perempatan rambu yang menunjukkan 
lampu masih dalam keadaan warna merah. 


Rani mendelik tajam, lalu menggeleng sambil mencebikkan 
bibirnya. "Enggak, tadi aku kira sama Fadli," jawabnya asal, 
karena setahu Rani, Fadli memiliki kedekatan dengan Risa. 
Jika Dika ingin nongkrong dengan Risa ... maka 
kemungkinan besar Fadli juga ikut. 


Makanya, Rani memilih untuk menjawab jika Fadli yang ada 
di pikirannya saat itu. 


Dika mengangkat satu alisnya, lalu mengangguk-anggukan 
kepalanya walau saat itu dia tahu bukan Fadli yang tengah 
Rani pikirkan. Melainkan orang lain, dan Dika tahu dia siapa. 
Sudah bisa tertebak dari raut wajah Rani yang menjawab 
pertanyaannya dengan berpikir sejenak. 


"Percaya Ran, kalau aku sudah sadar saat kamu mencoba 
sabar dengan tidak memilih untuk pergi." 


Walau hanya dihadiri oleh kerabat serta teman dari orang 
tua dan juga Jevan sendiri, acara berlangsung ramai hingga 


pukul sembilan malam. Dika tidak menyangka jika Jevan 
juga turut mengundang teman semasa SMA dulu, ia pikir 
hanya mengundang beberapa saja. 


Namun, perkiraannya salah. Jevan bahkan sudah berencana 
untuk mengadakan reunian. 


"Udah berapa abad nggak ketemu sama lo Dik? Udah gede 
aja." 


Meledek. Siapapun yang mengatakan itu, pasti orang-orang 
yang butuh jitakan agar otaknya bisa kembali di-refresh. 
Sudah bisa tertebak dengan jelas ketika suara nyaring itu 
terdengar secara tiba-tiba. 


Sudah bisa dipastikan jika itu sang pemilik acara, siapa lagi 
kalau bukan Jevan. 


Dika tahu mengapa Jevan mengatakan hal itu padanya, Dika 
tahu jika sekarang Jevan tengah menyindirnya karena di 
sebelahnya ada Rani yang sedari tadi sudah menerka-nerka 
mengenai makhluk apa yang sedang berbincang dengan 
Dika saat ini. 


"Jangan melebih-lebihkan, itu nggak baik Jev." 


"Belagak banget, mentang-mentang ada ceweknya. Sialan 
emang!" Jevan berdecih, bersamaan dengan badannya yang 
mendekat ke arah Rani, sambil mengulurkan tangannya .... 
berniat menjabat tangan gadis itu. 


Jevan, kamu sekarang dalam pantauan Dika. 


Rani mencoba untuk bersikap biasa walau tahu yang ada di 
depannya saat ini juga teman satu angkatan sewaktu SMA. 
Gadis itu menerima uluran tangan Jevan, "Rani," ucapnya 
setelah Jevan mengenalkan dirinya. 


"/ know, gue udah tahu nama lo." 


Rani mengernyit, lalu menoleh ke arah Dika untuk 
memastikan apa yang tengah Jevan ucapkan tadi benar. 
Mengenal dirinya sebelum gadis itu berucap satu kata 
namanya. Aneh sekali. 


Namun, hal itu tidak aneh ketika Dika sudah memberitahu 
perihal Rani kepada Jevan. Bisa jadi, cowok itu diam-diam 
menceritakan mengenai dirinya yang sudah memiliki .... 
pacar? Benarkah Dika akan mengutarakan jika Rani adalah 
pacarnya? 


"Lo nggak nyadar kalau udah jadi murid yang cukup dikenal 
di BM?" 


Rani menggeleng, dia tidak pernah merasa jika ia adalah 
jajaran anak populer yang berada di SMA kenamaan itu. 
Bahkan, setelah memilih pindah dari SMA lamanya, di BM 
Rani merasa biasa saja ... dan bahkan apa yang diharapkan 
oleh anak pindahan seperti dirinya? 


Berharap untuk tenar pun rasanya tidak. Tapi mengapa 
Jevan justru mengenal dirinya? 


"Aku nggak tahu sih soal itu." 


"Lo ingat setelah keikutsertaan lo di lomba musik nasional 
waktu itu?" 


Rani mencoba mendongak, berpikir sejenak sembari 
mengingat-ingat. Jevan memang benar, dirinya pernah ikut 
dalam lomba tersebut. Bahkan jika Rani ingat lebih jauh 
lagi, dia tidak pernah melihat Jevan bertemu dirinya setelah 
lomba itu. Cowok itu bahkan juga tidak pernah Rani 
temukan batang hidungnya di ajang tersebut. 


"Tahu nggak, kalau berita soal kemenangan lo yang 
ditempel di Mading jadi sorotan banyak murid?" Rani 
menggeleng, dirinya memang tidak tahu menahu mengenai 
hal itu. Ia pikir, yang menjadi perhatian setelah lomba itu 
dimenangkan langsung oleh BM adalah adik kelasnya. 
Bukan dirinya. 


Jevan lantas melirik Dika sekilas sebelum melanjutkan 
ucapannya, "Termasuk temen gue yang satu ini nih." Jevan 
memberi isyarat pada Rani dengan mata yang bergerak 
mengarah pada Dika. 


Oh, benarkah yang diisyaratkan Jevan barusan? Dika sudah 
tahu mengenai dirinya? 


Secepat kilat, Dika yang baru sadar itu lantas menatap 
tajam Jevan sambil berucap kalimat yang tidak kalah 
tajamnya. "Jangan ngaco! Dosa lo udah banyak, jangan 
bohongin orang mulu." 


Dika bukan orang yang bodoh mengenai hal seperti yang 
dimaksudkan Jevan barusan. la bahkan masih ingat jika 
karena Jevan lah, Dika menjadi tahu siapa itu Maharani. 
Dan, saat itu setahu Dika yang menyukai Rani adalah Jevan, 
bukan dirinya. 


"Dasar kang ngeles," gumam Jevan sembari memutar bola 
matanya jengah. 


Rani masih diam tak bergeming ketika memperhatikan dua 
orang yang saling menatap jengah ini. Baginya, sikap Dika 
seperti itu sangat mencerminkan saat cowok itu 
menghadapi tingkah dari Fadli. Jujur, menurut Rani ... Dika 
mendapat teman yang tabiatnya hampir sama. 


Sama-sama ngeselin, songong, sering menyindir, dan yang 
lainnya seperti yang tertera pada diri Fadli dan juga Jevan. 


Aneh saja, mengapa Dika harus terjebak lagi dalam 
lingkaran teman yang gampang sekali untuk diajak duel. 


"Jadi, kenapa lo ngajak Rani?" Pertanyaan dari Jevan yang 
membuat Dika melirik ke arah gadis di sebelahnya. 


Rani mendengar apa yang barusan Jevan katakan, bahkan 
sangat jelas jika cowok itu bertanya tentang keberadaannya 
di sini? Akankah sekarang Rani harus mengenyahkan 
pikirannya jika Dika memberitahu soal hubungan keduanya? 
Sepertinya harus, karena Jevan belum mengetahui 
kebenarannya. 


Hanya saja Dika selalu mengatakan jika, "Suka-suka gue, 
mau ajak cewek gue kemana." 


58. Tertabrak 


Hari baru saat memasuki bangku perkuliahan untuk yang 
pertama kali memang membuat Rani harus membiaskan diri 
dengan datangnya tugas-tugas yang diberikan oleh 
beberapa dosen dengan mendadak. 


Selama ini, Rani hanya disibukkan oleh pekerjaan yang 
hanya menuntutnya untuk tepat waktu dan juga bekerja 
keras. 


Tapi, kali ini selain dua sikap tersebut Rani juga harus 
dituntut untuk menjadi pribadi yang lebih pemikir dalam 
mengambil tindakan. Seperti halnya pada saat kerja 
kelompok tadi, sebenarnya ia sudah lumayan capek .... 
mengingat hari ini matkul berakhir hingga sore hari. 


"Ran, besok giliran lo yang bawa laptop," ujar Sigit---teman 
satu kelompok Rani yang notabene adalah cowok paling 
rajin di antara kedua gadis di kelompoknya. 


Rani lantas mendongak saat suara dari Sigit menggema 
lewat telinganya. "Oh oke, lo butuh apalagi Git? Jasa buat 
print atau fotocopy, gue siap." Rani mencoba memberi 
peruntungan pada dirinya sendiri agar bisa membantu Sigit 
yang memang sejak tadi sudah berkutat pada laptop, tidak 
bergeming hingga membuat Rani dan juga yang lain 
enggan untuk menyenggol. Terlebih cowok itu juga 
mengatakan jika akan meng-handle-nya sendiri. 


Oke, permulaan yang cukup bagus. Rani lumayan suka jika 
bekerja sama dengan orang pintar semacam Sigit seperti ini. 
Tidak banyak omong, dan langsung dikerjakan tanpa 
merepotkan orang lain. 


Simple, dan sepertinya Rani harus berterimakasih pada 
temannya satu ini. 


"Nggak usah pake jasa print, di rumah gue gratis tanpa 
dipungut biaya," jawab Sigit sembari mengulurkan 
tangannya untuk mengambil gelas berisi jus jambu yang 
tinggal setengah. 


Rani dan juga Saras---teman satu kelompok yang juga 
merangkap sebagai orang yang selama ini dekat dengan 
Rani lantas berbisik pelan ke arah gadis itu. "Ran, kita harus 
klaim Sigit seterusnya buat jadi kelompok kita ... kalau 
nggak gitu, dia bisa diincar sama banyak orang." 


Saras menjauhkan tubuhnya sambil menatap Rani yang kini 
tengah berpikir untuk membuat Sigit agar mau menjadi 
kelompoknya selama satu semester. 


Namun, pertanyaannya ... apakah bisa dengan seenak jidat 
Rani memaksa Sigit untuk terus berada di pihaknya? 
Bukankah setiap akan pembentukan kelompok sudah diatur 
dengan dosen sendiri. 


"Gue nggak yakin kalau dia mau deh Ras." 
"Coba aja dulu." 


Saran dari temannya ini boleh juga, apa salahnya mencoba 
bertanya untuk menawari Sigit. Toh dia sepertinya enjoy 
saja ketika mengerjakan tugas tersebut, seakan tidak ada 
beban sama sekali. 


“Git, lo jadi kelompok kita lah buat seterusnya." 


Sigit yang sudah menyelesaikan pekerjaannya itu pun 
menoleh ke arah Rani sembari menutup laptopnya. "Ya ... 


boleh sih, ayo lah gue selalu siap." Seketika, Rani dan juga 
Saras berbinar dengan begitu kompak. 


"Eh, awas lo ya kalau bohong." 


"Iya Ras, gue bakal satu kelompok sama kalian ... tapi kalau 
udah ditentuin sama dosennya, kemungkinan satu 
kelompok lagi sama kalian kecil." 


Benar juga apa yang Sigit ucapkan tadi, kemungkinan kecil 
jika kelompok tidak ditentukan langsung oleh 
mahasiswanya. Namun, apa boleh buat ... mereka harus 
mematuhi dosen yang sudah siap sedia dengan berbagai 
saran serta kritikannya. 


Hari itu, dimana pertama kalinya Rani melakukan kerja 
kelompok. Dan saat itu juga ia memilih secara random Sigit 
yang kebetulan duduk tidak jauh dari tempatnya dan juga 
Saras. 


Karena merasa jika cowok itu belum ada teman untuk 
membentuk kelompok bersama akhirnya keduanya sepakat 
untuk menyuruh Sigit bergabung. 


Semenjak saat itu, ketiganya makin dekat. Terlebih saat 
tugas semakin menggunung, mereka harus dituntut untuk 
kembali bekerja secara kelompok lagi. Berkat hari itu, Rani 
bisa mengenal seorang Sigit yang selama ini orang lain kira 
pendiam, namun rupanya tidak. Sigit orang yang asik ketika 
diajak nongkrong maupun kerja sama. 


Cowok itu tidak menyusahkan dan selalu menyuruh Rani 
dan juga Saras untuk membawa perlengkapan apa yang 
dibutuhkan. Untuk masalah tugas ... biar Sigit yang 
mengatur, namun jika butuh bantuan pasti larinya ke 
mereka berdua. 


Setelah kurang lebih satu Minggu setelah obrolan mereka 
pertama kali, Rani sudah memutuskan untuk lebih akrab 
lagi dengan keduanya. 


Karena menurutnya, hanya mereka berdua lah yang 
sepertinya memang cocok dengan apa yang ada di 
pikirannya saat ini. Sederhana, dan juga mau berbaur 
dengan siapa saja. 


"Ngapain harus ikut? Malas banget," gerutu Saras saat 
ketiganya kompak memasuki /ift yang mengantarkan 
mereka ke lantai tujuh gedung Triasri. 


"Heh, itu seminar penting loh Ras ... nggak ikut rugi lo." 


Sigit sudah mulai dengan aksinya mencoba mengajak Saras 
beserta Rani untuk ikut dirinya di seminar. "Lagian, nggak 
tiap hari ada." Masih dengan segenap tenaga yang 
menggebu, Sigit terus saja mengajak mereka untuk ke 
lantai teratas gedung Triasri. 


"Kayanya enggak deh Git, kita mau ... berhenti di sini aja," 
ucap Rani bersamaan dengan tangannya yang menekan 
tombol /ift untuk berhenti di lantai empat. 


Mereka berdua lantas segera keluar, meninggalkan Sigit 
yang sudah menatapnya kebingungan. "Bye Sigit, selamat 
mengikuti seminar." Saras sudah melambaikan tangannya 
saat pintu /ift sudah beriap untuk tertutup. 


Mereka kompak tertawa setelah berhasil mengerjai Sigit. 
Sebenarnya, Rani tadi hanya mengikuti ucapan Saras, 
dimana gadis itu mengatakan jika akan mengerjai Sigit 
dengan berpura-pura ikut masuk ke dalam /ift. 


"Dia tuh, beneran polos atau gimana ya Ran? Udah tau kita 
nggak suka acara kaya begitu malah ... diajakin." 


Rani terkekeh pelan ketika mendengar ucapan Saras 
sembari mengingat kembali ekspresi wajah Sigit yang 
kebingungan. "Mungkin Sigit belum nyadar aja kali ya kalau 
kita---aduh.." Rani meringis di akhir kalimatnya. 


Dirinya merasa ucapan yang baru saja ia lontarkan pada 
Saras terganggu, lantaran ada seseorang yang tidak sengaja 
menabraknya ketika gadis itu berbalik arah. 


"Eh, sorry gue nggak sengaja." 


Rani mengusap lengannya yang tadi sempat bertubrukan 
dengan lengan seseorang di depannya. la lantas 
mendongak, melihat seorang cowok di hadapannya saat ini 
dengan kening berkerut. 


"Rani ya?" tanya cowok itu tidak kalah terkejut ketika 
melihat Rani berada di depannya, alias lengan seseorang 
yang tidak sengaja bertubrukan dengannya. 


Dengan spontan, Rani mengangguk ... mengiyakan apa 
yang cowok di depannya katakan. "Bang Fajar kan?" tanya 
Rani pada akhirnya setelah pikirannya sibuk mengenai 
nama dari orang tersebut. 


"Iya, masih ingat juga ternyata." 


"Hehe... lupa-lupa ingat sih," ucap Rani sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Kuliah di sini juga ternyata? Semester berapa?" 


"Iya, aku kuliah di sini Bang. Masih Maba kok," jawab Rani 
sebelum matanya tidak sengaja menatap ekspresi syok dari 
seseorang di belakang Fajar yang saat ini sudah mengelus 
dadanya seakan meredam amarahnya. 


Rani tidak fokus pada Fajar yang mungkin saat ini sudah 
memberinya pertanyaan kembali, gadis itu justru 
mengarahkan pandangnya ke arah Fadli yang sudah 
menunjuk dirinya dengan tatapan seolah mendramatisir. 
"Wah parah lo," ujar Fadli begitu pelan hingga Rani yakin 
jika cowok itu hanya menggerakkan bibirnya saja. 


"Gue bilangin Dika, mampus lo!" 


Rani menggeram ketika Fadli sudah mengisyaratkan 
tangannya layaknya tengah memotong lehernya sendiri. 
Dan, Rani tahu ancaman itu ditujukan padanya. 


Alhasil, karena mulut Fadli yang juga lemes ... ia memilih 
untuk menarik tangan Saras, menjauh dari Fajar. "Hm.. Bang 
aku pergi duluan ya, masih ada urusan," kata Rani seraya 
tidak mengalihkan tatapannya dari Fadli. 


Saras yang tidak tahu apa-apa pun hanya ikut saja, setelah 
ia sempat tersenyum kepada Fajar yang tidak disangka juga 
membalas senyumannya. 


Rani berjalan keluar gedung, kebetulan juga Fadli berada di 
samping pintu keluar sembari memeletkan lidahnya, 
mengejek. 


Namun, semua yang Fadli lakukan pada Rani hanya 
berlangsung beberapa detik saja. Karena gadis itu sudah 
lebih dulu menjitak kepala Fadli sambil melotot tajam ke 
arahnya. 


"Anjir! Untung bini nya Dika, kalau bukan ... udah gue jitak 
balik lo!" 


Jika bukan karena orang tuanya yang kemarin malam tiba- 
tiba saja menggerutu menceramahi Rani untuk segera 
menanam tanaman seperti apa yang sudah disarankannya 
Iren berbulan-bulan lalu, mungkin hari ini Rani tidak mau 
panas-panasan sembari mengais tanah untuk dimasukkan 
ke dalam pot. 


Sudah sejak pukul tujuh tadi, Rani sibuk dengan 
aktifitasnya di halaman. Bersama dengan Dika, yang baru 
saja kembali ... sehabis menemui Fadli yang akan meminjam 
mobil cowok itu. 


"Fadli mau kemana Ka?" Dika ikut berjongkok setelah Rani 
menoleh ke arah belakangnya, melihat mobil Dika yang 
sudah melaju dikendarai oleh Fadli. 


"Nggak tahu, katanya ada urusan." 


"Alah, palingan juga buat ngapel." Rani berdecak setelah 
apa yang ia pikirkan mengenai Fadli mengunjungi Risa di 
hari Minggu terlintas di benaknya. "Ka, terusin ya ... aku 
capek," ucap Rani lagi sembari bangkit berdiri. 


la mendongak, pantas saja kulitnya serasa terbakar .... 
rupanya matahari pagi ini sudah mencoba membuatnya 
panas. "Lanjutin besok aja Ran kalau gitu." 


Rani mendengus, memperhatikan Dika yang juga sudah 
angkat tangan dengan pekerjaan barusan. "Curang banget, 
nggak bantuin sama sekali." Rani sudah menggelengkan 
kepalanya sembari mengerucutkan bibirnya saat melihat 
Dika ikut masuk ke dalam rumah. 


"Udah aku bantuin." 


"Kapan? Aku nggak tahu kamu nawarin aku buat dibantu." 


"Iya, bantu doa Ran." 


Rani kini sudah bersiap menabok punggung Dika dengan 
tangannya yang kebetulan menganggur. Cowok itu memang 
perlu diberi sesuatu agar tidak tengil seperti itu. "Sakit ih!" 
Dika meringis setelah Rani sudah berhasil menabok 
punggungnya dengan diikuti tatapan horor yang mengarah 
pada cowok itu. 


Kejadian pagi itu memang hanya sekelumit kisah dari 
beberapa situasi dimana Rani dan juga Dika yang sudah 
sering berbeda pendapat dengan saling melempar geraman 
hingga mencubit serta menabok pun sudah jadi hal biasa 
bagi keduanya. 


"Ini kenapa jawabnya kaya gini Ran?" Dika memprotes 
ketika matanya tidak sengaja menangkap tulisan Rani yang 
menyebutkan bila jawaban yang ditulis dengan soal yang 
tertera begitu tidak masuk akal. 


Pembahasan mengenai proses transaksi jual beli, namun 
Rani justru menuliskan beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam berkomunikasi, atau lebih tepatnya 
etika dalam berbicara dengan orang lain. "Gimana Ka? Ada 
yang salah ya?" tanya gadis itu sambil membawa secangkir 
coklat panas yang tadi sempat dibuatkan oleh Mbak Yana. 


Rani duduk di sofa ruang tengah, menunggu Dika yang 
hendak memberikan pendapatnya mengenai jawaban gadis 
itu dalam buku tulis. 


"Bukannya yang ditanya proses ya?" 


"Proses transaksi juga harus memperhatikan komunikasi 
antar dua pihak kan?" 


Gadis itu tidak mau kalah dalam memberi alasan yang 
seperti itu. "Prosesnya Ran, komunikasi beda lagi." Rani 
yang tadi sempat duduk di sisi sofa, akhirnya mendekat ke 
arah Dika dengan ikut melihat tulisan yang tadi sempat ia 
tulis. 


"Oh, iya ... salah itu Ka." Dika melirik sekilas Rani yang kini 
sudah menyalahkan dirinya sendiri atas apa yang sudah ia 
tulis. 


"Yaudah, benerin gih." 


Dika segera sigap menyerahkan buku milik Rani, walau pada 
akhirnya tidak kunjung diraih gadis yang masih sibuk 
memilah channel di layar televisi. "Rani ... benerin," ujar 
Dika seolah ia adalah seorang bapak yang harus 
membimbing anaknya untuk mengerjakan PR. 


"Ran..." 


"Bentar, ada telepon masuk," potong Rani cepat setelah 
menerima panggilan dari ponselnya. 


Gadis itu lantas memilih untuk segera menyambar benda 
pipih itu, lalu membawanya menjauh dari Dika. Walau hanya 
sekedar untuk menyapa dengan ucapan, "Hallo?" 


"Rani kan ya?" 


Rani mengernyit saat seseorang di seberang justru 
menanyakan kebenaran mengenai namanya. Bahkan, gadis 
itu juga baru sadar jika nama penelpon sedari tadi belum 
ada dalam daftar kontaknya. Nomor asing. Kenapa Rani baru 
menyadari sekarang. 


"Hmm.. iya saya Rani, maaf ini siapa ya?" 


“Gue Fajar." 


Mendengar nama itu disebut, membuat Rani langsung 
merubah posisi berdirinya menjadi duduk. "Maksudnya ... 
Bang Fajar, yang kemarin ketemu sama aku?" tanya Rani, 
mencoba untuk memastikan mengenai Fajar yang berada di 
benaknya saat ini. 


Di seberang, Fajar turut merespon baik apa yang Rani 
bingungkan. Ia bahkan juga menjawab, “Iya." Dengan nada 
begitu halus. 


Rani mengangguk-anggukkan kepalanya setelah 
mendengar sendiri jika orang yang tengah menelponnya 
adalah Fajar. "Oh.. ada emang Bang?" 


"Tadinya gue cuma mau mastiin aja Ran, soal nama lo yang 
muncul di daftar oprec anggota band tahun ini." 


Ah, Rani baru ingat sekarang. la memang sempat meminta 
formulir pada salah satu senior yang tengah 
memperkenalkan masing-masing UKM. Dan, setelah gadis 
itu menemukan apa yang sudah lama tidak ia tekuni ... 
akhirnya Rani memilih untuk mengikuti seleksi anggota 
band saja. 


Daripada tidak ikut sama sekali, pikirnya saat itu. 


"Oh, itu emang bener aku," ujar Rani sambil menoleh ke sisi 
kanan saat Dika juga berjalan ke arahnya dengan tatapan 
yang terlihat kebingungan. 


Cowok itu membawa ponsel yang ia tempelkan di 
telinganya, seperti orang-orang yang tengah menelpon. 
Serius. Dika juga melakukan hal yang sama ketika 
mendekati Rani. 


Karena tidak mau mengganggu Dika yang terlihat sangat 
panik, akhirnya Rani memilih untuk mematikan sambungan 
teleponnya dengan Fajar. 


"Ka, kenapa?" tanyanya saat Dika sudah duduk di kursi 
sebelahnya. 


Dia tidak menjawab, namun gerakan tangan yang sudah 
melepaskan ponsel yang menempel di sisi telinganya itu 
lantas membuat Rani bingung dan justru mengikuti saja 
pergerakan Dika yang sudah me-/oudspeaker panggilannya. 


"Coba lo jelasin lagi, gue kurang denger soalnya." 


Terdengar helaan napas dari arah seberang sebelum 
mengatakan, "Mobil lo nabrak mobil orang Dik! Ini gue lagi 
adu bacot sama orang yang punya mobil!" 


59. Bertemu Hingga Sempurna 


"Mobil lo nabrak mobil orang Dik! Ini gue lagi adu bacot 
sama orang yang punya mobil!" teriak histeris seseorang di 
ujung panggilan telepon, sembari terus berceloteh dengan 
orang yang saat ini tengah bersitegang dengan lawannya. 


“Ganti rugi lo!" 
"Diem lo sat! Gue sleding baru tahu rasa!" 


Fadli sudah mencak-mencak saat tidak terima jika dirinya 
terus yang disalahkan. “Dika! Bantuin gue, anjim!" Dika 
melirik sekilas ke arah Rani, yang kini terlihat seperti 
kebingungan dengan ucapan Fadli barusan. 


Pasalnya, yang ada di pikiran gadis itu saat ini hanyalah 
keadaan mobil yang baru saja selesai diperbaiki langsung 
rusak kembali. Dika bahkan juga baru mengatakan jika 
biaya untuk mengambil mobilnya di bengkel tidaklah 
murah. 


Dan, sekarang ... Fadli justru dengan seenak jidat 
meminjamnya lalu mengatakan jika tidak sengaja tertabrak 
mobil orang. Ah, bisa-bisanya Dika sebaik itu untuk 
memberi pinjam mobilnya. 


Dengan segenap kekesalan yang sudah ingin membuncah 
sejak mendengar suara dari Fadli tadi, akhirnya Rani 
memilih untuk mengambil alih ponsel milik Dika. "Heh Fadli! 
Denger ya ... harusnya lo yang harus tanggung jawab sama 
mobilnya Dika!" sungut gadis itu setelah suara panik dari 
Fadli kembali menggema. 


"Kalau gue ada duit, pasti gue ganti Ran! Masalahnya duit 
gue nggak cukup! Mohon pengertiannya nyonya Mahardika 


yang terhormat." 


Sebenarnya, Fadli sudah menahan emosinya sejak suara 
Rani tiba-tiba saja ikut nimbrung ketika dirinya mencoba 
untuk berbicara pada Dika. 


Keinginan Fadli sebenarnya hanya ingin meminta Dika 
untuk datang ke tempat yang sudah ia share tadi. Namun, 
jika Rani sudah mencak-mencak mengancam Dika 
bagaimana nasib Fadli yang terus-terusan diomeli dengan 
orang di sampingnya ini. 


"Astaga, Rani ... gue cuma minta Dika bantuin. Gue takut 
kena begal Ran!" 


Dika lantas meraih ponsel yang dipegang oleh Rani, lalu 
menempelkannya kembali pada telinganya. "Oke, gue ke 
sana Fad." Rani jelas melotot saat mendengar hal tersebut. 


Sudah jelas jika sedari tadi dirinya begitu geram dengan 
Fadli yang justru meminta Dika untuk membayar ganti rugi. 
Bukan dirinya sendiri. 


"Fadli harus tanggung jawab, kenapa kamu..." 


"Emang kalau hal itu terjadi sama teman kamu, apa kamu 
bakal tega lihat dia kesusahan?" 


Rani diam, jika Dika sudah membuat keputusan demikian, ia 
tidak bisa lagi mencampurinya atau bahkan hingga 
melarang Dika untuk tidak pergi menemui Fadli. 


Harusnya Rani tahu, harusnya Rani juga turut merasakan 
apa yang Dika alami saat ini. 


Pemuda itu lantas melirik ke arah Rani sebelum dirinya 
melangkah keluar untuk segera pergi. "Mau ikut nggak?" 


tanyanya, berharap Rani mau mendongakkan kepalanya 
dan menatap ke arahnya. 


Berpikir sebentar sebelum langkahnya mendahului Dika 
yang masih terdiam di sana mungkin akan menjadi pilihan 
Rani. Dia tidak mengatakan apapun kecuali melirik sekilas 
ke arah Dika sambil mengangguk. 


Lantaran terpaksa dan ingin melihat keadaan kendaraan 
Dika yang sebenarnya, jelas Rani mau ikut dan tanpa ragu 
menawarkan Dika untuk memakai motor saja. Iya, lebih baik 
begitu. 


Dika mengambil kunci motor di lantai dua, sementara Rani 
menunggunya di garasi rumah. 


Tidak lama, setelah lima menit berlalu cowok itu keluar 
dengan membawa serta kunci motor seraya mengajak Rani 
untuk segera naik dan mereka membelah jalanan malam ini. 


Terasa dingin memang, namun bagaimana lagi jika urusan 
mendadak ... sekalipun badai menerjang pun akan 
dihadang. 


"Fadli tuh ada-ada aja sih, kenapa nggak hati-hati coba," 
gerutu gadis itu sembari mengingat kembali apa yang 
sudah Fadli eluhkan sedari tadi. 


Dika melirik gadis itu lewat kaca spion, tidak sepatutnya 
dirinya mencoba untuk meneriaki Rani agar tidak mengeluh 
terus-terusan. "Dika, tadi kenapa dikasih pinjam sih?" Dika 
sudah menghela napas panjangnya setelah Rani kembali 
mengungkit masalah itu. 


la juga tidak tahu kenapa menyerahkan kunci mobilnya 
kepada Fadli begitu saja. Yang saat itu pikirkan hanyalah, 
Fadli sahabatnya ... jika ia tidak memberi pinjam hari ini, 


lantas bagaimana hari ke depannya. Dika akan dianggap 
apa oleh Fadli? Teman yang tidak mau berbagi? Atau teman 
pelit? 


Tidak. Dika tidak mau mendapat julukan semacam itu. 
Dirinya lebih baik menyetujui Fadli daripada harus menahan 
malu dengan julukan tersebut. 


"Ya, mau gimana lagi Ran ... namanya orang lagi minta 
tolong, selagi bisa apa salahnya kita bantu." 


Terkadang apa yang berada di pikiran Dika memang benar, 
bahkan Rani juga tidak menyangkal jika apa yang ia 
pikirkan dengan apa yang ada dalam benak Dika tidaklah 
sama. 


Mereka memiliki perbedaan dalam setiap situasi yang 
mengharuskan keduanya untuk tidak selalu mengiyakan 
dan tidak segan untuk menolak. 


Motor yang dikendarai pemuda itu pun berhenti di bahu 
jalan ketika tidak sengaja melihat dua mobil dengan 
masing-masing pengendara masih bersitegang. 


Tidak tunggu lama, Dika pun segera ke sana ... diikuti Rani 
yang memang sudah penasaran dengan apa yang terjadi 
pada dua orang tersebut. 


"Mana temen lo?! Lama amat!" 


Fadli melirik orang asing di sampingnya dengan tatapan 
sinis. la tidak suka dengan orang cerewet seperti cowok satu 
ini. "Ya, sabar dong. Jangan teriak-teriak mulu!" Fadli tidak 
kalah sewot saat sang rival seakan mengajaknya berduet. 


"Kalau mau duit tuh harus sabar," ujar Fadli sambil 
mengedarkan pandangannya ke penjuru jalan. Berharap 


Dika datang di waktu yang tepat. 


Di lain arah, Dika yang memang sudah yakin dengan siapa 
kali ini ia bertemu, lantas segera menghampiri pemuda itu. 
"Fad," panggilnya dari arah yang sudah dekat. 


Fadli menoleh, tersenyum begitu lebar ... begitu lega jika 
sang penolong sudah ada di depannya. "Dik bantuin gue 
Dik, gue mau dipalak sama tuh orang," ucapnya sambil 
menunjuk cowok yang berdiri tidak jauh dari tempat 
ketiganya berpijak. 


Dika menoleh sesaat, Diikuti Rani yang menatap lawan adu 
mulut Fadli dengan kening mengkerut. 


Entah suatu kebetulan atau memang takdir harus 
mempertemukan kedua teman Dika yang memiliki frekuensi 
sama satu dengan yang lain. Cowok itu melihat keduanya 
secara bergantian sebelum langkahnya mendekat ke arah 
orang di belakang Fadli. 


Karena penasaran, Fadli langsung membalikkan badannya 
sebelum tangan Dika sempat memegang bahu orang di 
belakangnya. 


"Lo minta ganti rugi berapa Jev?" 


Jelas Fadli terkejut ketika Dika menyebut nama orang asing 
yang sempat adu mulut dengannya itu. Dirinya tidak 
percaya saja jika ia tadi sempat berhadapan dengan teman 
Dika sendiri. 


Eh, apakah itu teman Dika? Atau mungkin Dika hanya 
mengenalnya sekilas. 


"Menurut gue, lo bisa tahu lah berapa duit buat benerin 
penyok di mobil gue." 


Dika mengangguk, dirinya tidak menyalahkan Fadli atas hal 
ini. Karena yang namanya musibah bisa datang kapan saja 
dan tanpa kita duga. Fadli sudah mengalami musibah ketika 
memakai mobil milikinya. Ya, karena cowok itu tidak 
membawa uang ... mau tidak mau Dika langsung yang harus 
turun tangan. 


"Itu, temen lo Dik?" tanya pemuda di depan Dika tadi 
dengan dagu menunjuk ke arah Fadli yang berdiri tidak jauh 
di belakang Dika. 


"Iya, temen kuliah gue." 


Pemuda itu lantas mengangguk, ia telah mengerti sekarang 
mengapa Dika kemari. Bukan karena tidak sengaja lewat 
seperti apa yang ia pikir tadi. Melainkan Fadli sempat 
menelpon Dika untuk datang ke sana. 


"Jevan, maafin temen gue," ucap Dika sebelum Jevan 
mendongak, menatap ke arah cowok itu seraya 
mengangguk ... diiringi langkah Fadli yang sudah mendekat 
ke arah keduanya. 


"Dik, Lo kenal sama dia?" tanya Fadli dengan suara seperti 
biasanya, meninggi ... padahal tidak tengah marah. 


Dika menoleh ke arah Jevan setelah dirinya mengangguk 
sembari mengatakan, "Kenal Fad, Jevan temen gue dari 
SMA." 


"Oh, ternyata orang ngeselin ini temannya Dika," gerutu 
Fadli dengan suara yang begitu lirih, hingga Dika yang 
kebetulan ada di sampingnya harus menilikkan telinganya 
agar mendengar apa yang Fadli ucapkan. 


Rani mengernyit, ia memang berada di sebelah Fadli. Jelas ia 
mendengar walau Dika tidak merasa ada helaan napas di 


sampingnya. 


Gadis itu berdecih pelan ke arah Fadli sebelum kalimatnya 
terucap untuk mengutarakan apa yang tidak sengaja ia tadi 
dengar. "Wah parah Jev, lo dikatain sama Fadli." 


Walau masih ada rasa kesal antara satu sama lain, namun 
jika sudah berhadapan dengan makanan rasanya mustahil 
untuk saling bermusuhan. 


Dika hanya menggeleng pelan saja saat Fadli begitu 
sumringah saat ditraktir di sebuah tempat makan yang tidak 
jauh dari insiden tadi. 


Bukan hanya Fadli yang meramaikan makan malam kali ini, 
ada Jevan yang kebetulan juga mau ketika Dika mencoba 
membujuknya dengan rayuan akan memperbaiki mobil 
cowok itu dengan tampilan lebih menarik. 


Jelas, siapa yang tidak mau jika memiliki kendaraan dengan 
tampilan yang enak dipandang mata? 


Tanpa pikir lama Jevan langsung menyetujuinya dan 
menyerahkan semua urusan bengkel dengan Dika. 


Tunggu, jangan lupakan juga satu-satunya seorang 
perempuan yang berada di antara tiga cowok itu. 


Rani jelas masih berada di sana dengan tetap 
mempertahankan prinsipnya untuk membuat Fadli kesal. 
"Semua makanan gratis ya pasti enak lah," sindir Rani 
setelah Fadli menyelesaikan makannya dengan menyisihkan 
piring serta menyeruput sisa minumannya. 


Merasa jika yang dimaksud Rani adalah dirinya, Fadli lantas 
mendongak. "Nyindir gue lo?!" sinisnya ketika selesai 
dengan aktivitas meminum jus yang tadi tinggal setengah. 


Rani mengangkat bahunya acuh, "Enggak bermaksud, tapi 
kalau lo kesindir ya..." gadis itu sengaja memotong 
ucapannya sembari menimang apa yang akan dia utarakan. 
Terlebih saat mengetahui mata Dika mengarahkan ke 
arahnya, seakan memberitahu dirinya untuk tidak membuat 
suasana malah mencekam. 


"Kalian tinggal makan aja kenapa harus bacot sih?!" protes 
Jevan yang sejak tadi sudah gatal ingin ikut nimbrung 
dengan keduanya. 


"Jangan ikut-ikutan deh lo!" 


Bukannya memilih diam untuk mengakhiri ucapannya, Fadli 
justru semakin sewot ketika suara Jevan mulai terdengar 
menyela ucapannya. 


"Suara lo itu, berisik!" Jevan sengaja menekan kalimatnya 
agar Fadli cepat sadar tentang apa yang ia lakukan sudah 
mengganggu. 


Memilih untuk tidak ikut campur, Rani yang memang masih 
memiliki kewarasan hanya bisa diam setelah mendengar 
dua orang di depannya ini beradu argumen lagi. "Dika, 
temen kamu tuh," tunjuk gadis itu pada Jevan dan juga Fadli 
yang sudah memandang sinis satu sama lain. 


"Kamu kayanya salah besar deh Ka, udah mempersatukan 
mereka berdua." 


Dika beralih untuk melirik ke arah Rani setelah bisikan pelan 
dari gadis itu menyapa telinganya. "Aku pikir nggak ada 


salahnya juga Ran," jawabnya sambil tetap memperhatikan 
kedua orang di depannya yang masih beradu mulut. 


"Untung lo temennya Dika ya, kalau bukan ..." 


"Kalau bukan bakal lo apain emang ha?! Mau begal gue 
kan?!" 


"Sembarangan lo ngomong, gue nggak begal orang kere 
kaya lo ya!" 


Fadli melotot saat Jevan sudah menyerangnya dengan 
kalimat yang membuat darahnya seakan mendidih hingga 
ke ubun-ubun. "Mulut lo minta ditabok emang!" Dika 
mengurut pelipisnya setelah perdebatan mereka kembali 
terjadi. 


la seakan salah karena sudah menemukan keduanya di 
tempat yang sama. Ah, takdir memang ingin membuat Dika 
harus sabar lagi. "Kalian berdua kalau diem tambah ganteng 
loh," ujar Dika setelah melihat keduanya secara bergantian. 


Niatnya sih, ingin membuat mereka bisa diam. Bersikap 
normal layaknya orang lain saja Dika sudah sangat gembira. 
Namun, jika memang sikap mereka sudah seperti itu dari 
lahir ... mungkin kata-kata bujukan tadi hanya diibaratkan 
bagai angin lalu. 


"Kalau nggak diem, kegantengan gue juga nambah kali," 
cibir Jevan sambil memutar bola matanya. 


"Baru kali ini lihat secara langsung upin-ipin lagi berantem." 


Kompak, keduanya saling pandang ke arah Rani dengan 
memberikan pelototan tajam. "Lama-lama lo ngeselin ya 
Ran." Walau Fadli mencibir gadis itu dengan menggerutu, 


namun Rani masih sangat jelas mendengar apa yang cowok 
itu katakan. 


"Untung bininya Dika, coba kalau bukan..." 


Rani langsung mendongak saat mendengar kalimat tersebut 
keluar dari mulut Fadli. Secara reflek pula dirinya melirik 
Jevan yang baru saja mengatupkan mulutnya, bersamaan 
dengan ringisan Fadli setelah merasa jika kakinya sengaja 
diinjak oleh Rani. 


"Gimana, lo tadi bilang ... bininya Dika? Maksudnya, mereka 
udah nikah atau gimana?" 


Tuhkan, dugaan Rani benar. Jevan langsung menanggapi 
ucapan Fadli barusan dengan begitu antusias sembari 
melayangkan ekspresi penasarannya. "Iya ... gue sama Rani 
udah nikah." 


Membuang asal barang yang tadi sempat dipakainya 
mungkin akan menjadi rutinitas Rani selama ini. Dengan 
merebahkan tubuhnya yang tadi sempat terasa pegal 
setelah duduk di motor dengan perjalanan yang cukup jauh, 
mungkin akan menjadi pilihan utama Rani. 


Matanya yang tadi terbuka sempurna mendadak langsung 
tertutup setelah aroma dari kasur sudah tercium. 


la merindukan saat-saat ini sejak tadi, tidur bergelung 
selimut dengan begitu nyaman memang menjadi dambaan 
siapapun sepulang berpergian dari luar. Tapi ... ada satu 
yang sama sekali tidak terbesit dalam benaknya, tangan 
yang melingkar secara secara tiba-tiba di pinggang Rani 
bukanlah hal yang ia inginkan tadinya. 


Namun, jika sudah terlanjur ... mau bagaimana lagi? Lagian 
sekuat apapun Rani menyuruh Dika untuk menjauh, cowok 
itu justru lebih mendekat ke arah Rani. 


"Nggak ada niatan minggir dulu Ka? Aku mau ganti baju 
nih." 


Dika masih diam, belum menggubris apa yang sudah Rani 
katakan padanya. Cowok itu terlihat seakan tidak peduli 
dengan apa yang Rani ucapkan. 


Setelah menghela napas panjang, gadis itu merasa sudah 
jengah dan hanya membiarkan Dika bertingkah seperti itu 
padanya. 


"Kamu nggak keberatan kan kalau Jevan tahu soal 
hubungan kita?" tanya Dika pada akhirnya setelah 
pikirannya dipenuhi bayang-bayang mengenai Rani yang 
marah padanya. 


"Sudah terlanjur juga, mau gimana lagi?" 


Dika memang sudah mengatakan perihal hal tersebut pada 
Jevan. Jika bukan gara-gara Fadli yang keceplosan berucap, 
pasti Dika tidak akan berani berterus terang seperti tadi. 
Dirinya mungkin masih akan bungkam soal pernikahannya 
dengan Rani. 


Apa yang Jevan rasakan saat itu persis seperti apa yang 
pernah Fadli alami ketika cowok itu mendengar penuturan 
langsung dari Dika. Ia juga sempat berpikir jika keduanya 
telah terjebak dalam suatu insiden yang memaksa Dika 
harus cepat menikah di usia muda. 


Dengan cepat, Dika segera menyanggah hal itu dan 
menjelaskan semua perihal perjodohan yang pernah orang 
tuanya minta. 


"Kamu nggak marah?" tanyanya kembali sembari 
menjauhkan tubuhnya dari Rani. 


Gadis itu melirik sekilas, lalu menggeleng pelan. 


Dirinya tidak marah ketika Dika harus mengatakan hal 
tersebut pada Jevan. Bahkan, Rani merasa jika sahabat Dika 
satu itu juga perlu tahu mengenai hubungannya saat ini. 


"Aku kira, kamu bakal marah." 
"Sudah lupa kalau aku nggak bisa marah sama kamu?" 


Dika menoleh ke arah Rani, cowok itu mengernyit sembari 
memutar kembali ingatannya mengenai sikap Rani yang 
tidak akan pernah marah lama dengan dirinya. 


Bahkan saat Dika membuat kesalahan yang begitu fatal, 
Rani hanya bisa menguatkan dirinya sendiri dengan kata 
sabar. 


Sabar. Satu kata yang begitu Rani percaya untuk 
meyakinkan diri dan juga memperbaiki segala sikapnya 
yang mungkin membuat Dika kesal hingga memilih untuk 
menjauh darinya. 


Namun, lama berlalu perihal hal tersebut ... Rani sudah 
menganggapnya sebagai masa lalu yang mustahil untuk 
dilupakan. Karena baginya, jika tidak ada kejadian tersebut, 
mungkin Rani tidak akan mengetahui hingga sekarang apa 
yang ada dalam perasaan Dika. 


Karena ia juga yakin jika kalimat, "Sekuat apapun aku 
melangkah menjauhi kamu, namun kalau kamu memang 
ditakdirkan untuk tempatku pulang ... aku bisa apa selain 
kembali dengan membawa serta pelukan yang penuh 


kehangatan." Penggalan yang membuat Rani bertahan jika 
Dika benar-benar sudah menetapkan hatinya pada Rani. 


"Terimakasih untuk satu tahun yang begitu berharga, 
sungguh Ran ... aku nggak pernah sekalipun merasakan 
pengalaman baru soal cinta di masa remaja." 


"Terimakasih juga sudah menyempurnakan semuanya, 
Mahardika." 


60. Sebuah Penampilan 


Sebenarnya, sudah sejak seminggu lalu Rani mengikuti 
latihan band di kampusnya untuk persiapan acara tahunan 
lusa nanti. 


la rencananya akan memberitahu Dika perihal oprec dari 
anggota band yang sengaja ia ikuti. Namun lantaran Rani 
selalu kelupaan setiap kali sudah melakukan aktivitas baru, 
gadis itu justru tidak memberitahu Dika dan baru saja bisa 
berbicara mengenai acara lusa nanti malam ini. 


"Yaudah, ikut aja ... mau ngelarang juga sudah terlanjur," 
kata Dika pada akhirnya setelah keluar dari kamar mandi 
yang ada di kamarnya. 


Rani mendongak, menatap cowok itu sembari mengangguk. 
"Nanti kamu juga datang ke acara itu kan?" tanyanya, 
sembari menutup laptop milik Dika yang sengaja ia pinjam 
untuk membuat tugas akhir pekan. 


Dika duduk di sofa, pandangan yang tadi sudah ia tujukan 
pada layar ponsel untuk membalas chat dari Fadli, sedetik 
kemudian kembali menatap Rani sembari mengangkat 
jempolnya. Pertanda ia akan melihat acara musik tersebut, 
walau dalam hati ia tidak menyukai acara semacam itu. 


Tahu sendiri kan jika Dika sangat susah sekali untuk sekedar 
pergi ke tempat keramaian? Jangankan hanya untuk acara 
musik, pergi ke mall saja biasanya Rani harus mati-matian 
membujuk Dika dan paling mentok hanya dengan Mbak 
Yana. Tanpa adanya Dika yang ikut masuk, karena memilih 
untuk menunggu keduanya di mobil. 


"Eh, Kak Risa juga ikut loh lusa nanti. Kalau nggak salah 
dia..." 


"Kalau mau ngomongin Kak Risa, mending sama Fadli aja." 
Dengan cepat, Dika segera memotong pembicaraan Rani 
karena ia sadar jika gadis itu tengah menyindirnya tentang 
Risa. 


Sudah cukup gadis bernama Risa itu membuatnya bimbang 
dengan keadaan yang coba Dika jalani saat ini. Jangan lagi 
ada hal lain yang membuat Dika harus mengusap wajahnya 
kasar sembari menyesali perbuatannya. 


Hal itu, jangan sampai terulang kembali. 


"Kenapa sih, cuma ngasih tahu doang." Rani berdecak, 
bersamaan dengan langkahnya yang mendekati Dika untuk 
menyerahkan laptop yang tadi ia pakai, kepada sang 
pemilik. Karena ia lihat sedari tadi Dika sudah kebingungan 
tanpa adanya benda itu. 


Perihal acara tahunan yang diadakan kampus, khususnya 
fakultasnya lusa nanti, Rani jelas begitu antusias saat 
menyambut hari itu tiba. 


Bahkan tidak diduga pula jika Rani yang baru saja 
menginjakkan kaki di kampus, sudah dipilih untuk menjadi 
pengisi acara nanti. 


Bayangkan saja, betapa senangnya gadis itu bisa kembali 
bernyanyi di panggung dan juga di depan semua orang 
yang selalu menikmati lagu-lagu yang dibawakannya. 


Rani rindu masa-masa itu, seperti suasana SMA dulu ... 
dirinya dengan salah seorang adik kelasnya selalu ditunjuk 
guru untuk mengikuti perlombaan musik dan juga mengisi 
acara-acara penting di sekolahnya. 


Sudah cukup kurang lebih satu tahun Rani tidak lagi bisa 
menyalurkan hobinya di depan umum. Kini, saatnya dia 
kembali menyuarakan apa yang sedari dulu ia tekuni. 


Dunia musik, sepertinya tidak akan pernah lepas dari diri 
gadis itu. 


Dan, sekarang saatnya ... dimana saat yang ditunggu- 
tunggu Rani dan juga semua mahasiswa di kampus, 
khususnya untuk mahasiswa di fakultasnya. Karena acara ini 
kebetulan diadakan oleh lingkup fakultasnya. 


"Selamat malam semuanya, wah ... hari ini memang malam 
yang ditunggu-tunggu buat kalian pecinta musik milenial..." 


Terdengar jika suara dari pemandu acara sudah menghiasi 
lapangan utama beserta sekitarnya. Terutama, semua orang 
yang ada di belakang panggung juga mendengar hal itu ... 
dan dari situlah hal yang membuat mereka sedikit gugup. 


Rani melirik Risa yang kebetulan berada di sampingnya, 
gadis itu tengah menyiapkan beberapa lagu untuk nanti 
dinyanyikan ... bersama beberapa mahasiswa jurusan serta 
satu angkatan di semester yang sama dengan Risa. 


"Pantas saja Dika pernah naksir, emang Kak Risa cantik 
banget," ucapnya dalam hati setelah mengingat dengan 
benar mengenai foto Risa yang berada di sosial media. 


Sebelum berasumsi serta memberitahu Dika perihal Risa, 
Rani memang sudah lebih dulu men-sta/lk gadis itu di 
Instagram. Tentunya, berkat bantuan dari Fadli yang tiba- 
tiba saja memberitahunya tentang nama akun Risa. 


Karena tingkat penasaran yang begitu membuncah kala itu, 
akhirnya Rani sesegera mungkin menelusuri akun tersebut. 


Dan, tentu saja dengan berbekal ingatan mengenai nama 
username dari Risa. 


Berkat hari itu, ia sudah berhasil melihat raut wajah Risa 
secara menyeluruh. Bukannya tidak pernah bertemu 
dengan gadis itu, hanya saja Rani sering melihat Risa dari 
arah samping saja. 


Sangat jarang pula dirinya melihat gadis itu 
memperlihatkan wajahnya ketika berpapasan dengan Rani. 


Lagian, untuk apa diperlihatkan? Memang Rani siapa? 


"Ran, gimana?" Rani sedikit telonjak setelah pikirannya 
sudah mencelos memikirkan Risa. 


la sampai lupa jika harus mengulang kembali lagu yang tadi 
Fajar berikan untuk dihapal sesegera mungkin. "Sudah 
hapal kok," jawabnya setelah membaca ulang lirik yang 
tertera di kertas tersebut. 


"Belum, lo belum hapal ... baca lagi sampai lo benar-benar 
yakin." Fajar mempertegas dengan mengatakan jika gadis 
itu harus mengulangnya lagi. 


"Gue udah hapal Bang, bahkan di luar kepala." 


"Alah nggak percaya, waktu SMA ... lo sering bilang kaya 
gitu, tapi nyatanya waktu di panggung lo lupa lirik." 


Rani mendelik tajam ke arah cowok di hadapannya ini 
setelah mendengus ketika Fajar harus mengingat lagi 
mengenai kesalahan fatal yang pernah ia lakukan sewaktu 
SMA dulu. 


Memang benar yang dikatakan Fajar barusan, Rani memang 
pernah lupa lirik sewaktu bernyanyi di depan umum seperti 


acara di kampus saat ini. 


Bahkan, bukan hanya satu atau dua kali ... melainkan 
berkali-kali. Alhasil, ia menyiasati hal itu dengan meminta 
bantuan dengan mencodongkan mikrofonnya kepada 
penonton agar terlihat ikut bernyanyi dengannya. 


"Iya-iya coach Fajar, saya hapalin sekali lagi." 


Gadis itu lantas menunduk setelah mendapat peringatan 
seperti itu dari Fajar---guru vokal yang pernah mengajarnya 
waktu SMA dulu, bersama dengan adik dari Fajar juga. 


Rani memang mengenal Fajar sejak cowok itu 
memperkenalkan dirinya sebagai wakil dari pelatih vokal 
utama SMA Bhakti Mulya serta mahasiswa semester dua 
yang katanya masih mencari jati diri. 


Rani bahkan masih ingat ucapan cowok itu yang 
mengatakan persis seperti penggalan di atas. 


Sudah sejak kelas sebelas gadis itu mengenal Fajar, dan 
sekarang sudah tiga tahun berselang ... ia tidak menemukan 
apa yang kala itu Fajar katakan. 


"Bang, lo kok nggak lulus-lulus sih ... betah banget di 
kampus." 


Fajar menoleh setelah selesai dengan urusan obrolannya 
dengan Risa. "Udah waktunya nikah Bang, bukan cari jati 
diri mulu." Jika Fajar bisa membuatnya kesal dengan terus 
disuruh menghapal lagu, maka gadis itu juga bisa membuat 
Fajar kesal dengan pertanyaan barusan. 


"Gue kan nikahnya nunggu lo lulus, gimana sih. Lupa lo ya?" 


"Dih, siapa lo siapa gue?" 


"Calon suami dan juga calon istri." 


Mendengar hal itu, rasanya perut Rani sudah seperti diaduk- 
aduk. la merasa mula walau dengan ucapan alay dari mulut 
Fajar barusan. 


Satu hal yang Rani tahu, Fajar belum juga berubah sedari 
dulu. 


Tetap bertingkah seperti seorang remaja SMA yang butuh 
bimbingan ekstra serta pantauan dari orang sekitar. "Lo aja 
yang nikah sono, gue mah udah!" 


Mungkin, jika Fadli bisa mengatakan kebenaran jika dirinya 
kesal dengan Dika, pasti ia sudah mendapat tatapan tajam 
dari cowok itu sejak tadi. 


Bukan tanpa alasan dirinya tidak menyetujui saran Dika 
kemarin. Hanya saja, Fadli memang masih kesal dengan 
orang yang kini sok asik sambil berjoget santai layaknya 
orang yang tidak memiliki masalah dengannya. 


"Jangan dendam gitu kali Fad, nggak baik," kata Dika 
setelah kedapatan Fadli melirik ke arah Jevan yang tengah 
menikmati alunan musik itu. 


"Gue nggak dendam Dik, cuma ... masih kesel aja." 
"Lupain aja Fad, udah seminggu juga." 


Jevan menyadari jika kehadirannya di sana saat itu memang 
tidak diharapkan oleh Fadli. Namun, apa boleh buat jika 
Dika sudah mengajak Jevan untuk datang ke kampusnya. 
Katanya, agar temannya satu itu bisa cuci mata, sekalian 
mencari gebetan. 


Walau sudah mencoba untuk meredam kekesalan Fadli sejak 
insiden waktu itu, Dika akhirnya memilih pasrah dan 
kembali fokus dengan acara yang sebentar lagi kembali 
dilanjut setelah tadi pembawa acara berbincang sebentar 
dengan salah seorang penonton. 


Dunia hari ini begitu tak berarti. 

Tak berjalan cepat seolah tak peduli. 
Lambat laun ku bertahan dengan hari ini. 
Hari yang takkan pernah berakhir, 


Ketiganya kompak diam setelah satu lagu dinyanyikan oleh 
salah seorang yang suaranya begitu familiar. "Dik, bini lo 
kan?" tanya Jevan sembari menunjuk ke arah Rani yang 
berada di atas panggung. 


Sadar jika ucapan spontan Jevan akan menimbulkan 
beberapa pasang mata mengarah pada mereka, Dika lantas 
segera menyenggol lengan cowok itu agar bisa mengontrol 
ucapannya. 


"evan emang nggak ngerti yang namanya backstreet kali 
ya," sindir Fadli setelah mendengar secara langsung serta 
ikut menoleh ke arah keduanya. 


"Sorry Dik, mulut gue suka keceplosan." 


Dengan menyengir kuda andalan segala suasana seperti ini, 
membuat Dika berhasil membuang pandang darinya dan 
memilih untuk kembali mengarahkan pandangannya pada 
seseorang yang sudah ia nanti sejak tadi untuk segera 
tampil di panggung. 


Sudah jelas, siapa lagi kalau bukan Rani. Sedari tadi Dika 
memang menunggu gadis itu. Namun, bukannya bisa 
terfokus ... ia justru kepancing dengan apa yang Jevan serta 
Fadli perdebatkan. 


"Bilang aja sengaja ngomong kaya gitu, biar semua orang 
tahu ... iya kan?" Kini, giliran Fadli yang lagi-lagi memanasi 
Jevan untuk menoleh ke arah cowok itu dan mulai 
menyuarakan pendapatnya. 


"Kompor amat sih lo!" sungut Jevan sembari melotot ke arah 
Fadli. 


Malam ini, Jevan rasa Fadli mau mencari masalah lagi 
dengannya. Apa tidak cukup permintaan maafnya kala itu 
sewaktu menuntut ganti rugi? Apa Fadli masih memiliki 
dendam kesumet padanya? 


Jika memang begitu, jangan salahkan Jevan jika 
menganggap Fadli adalah cowok yang mudah terbawa 
perasaan. 


"Emang kenyataannya kaya gitu." 


"Oh ... lo minta ditampol ternyata." Jevan sudah 
mengagguk-anggukan kepalanya sembari melipat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan dada, seolah ia tidak takut 
dengan tantangan dari Fadli barusan. 


"Kenapa? Mau adu tampol? Ayo!" 


Sepertinya, detik ini juga kesabaran Dika sudah habis. Ia 
tidak lagi bisa menyembunyikan kekesalannya yang sedari 
tadi ia tahan dengan cara tetap diam seolah ia adalah tim 
netral di sana. 


"Lo berdua bisa diam nggak?" tanyanya masih mencoba 
menetralkan deru napasnya yang lama-kelamaan menjadi 
ringisan kekesalan. 


Kompak Fadli dan juga Jevan menatap ke arah cowok yang 
sedari tadi berada di tengah-tengah mereka dengan tatapan 
begitu kebingungan. "Tenang Dik, ini masalah pria sejati ... 
lo nggak perlu ikut campur," sahut Fadli dengan tatapan 
yang mengarah pada cowok di sebelah Dika. 


"Lo kira gue apaan?!" 


Seketika Fadli mengerjap, menoleh ke arah Dika lantaran 
teriakan cowok itu sudah menyadarkannya dengan ucapan 
spontannya tadi. "Hajar Dik, nggak pake lama." Di sisi kiri, 
Jevan sudah mengompori Dika untuk segera memberi 
pelajaran pada Fadli. 


Entah itu berupa jitakan, tabokan, toyoran, atau pukulan 
tepat pada pelipisnya. 


Namun, pikiran dangkal dari Jevan tersebut sudah jelas 
tidak akan ia lakukan. Dika lebih memilih untuk menyuruh 
keduanya berhenti memperdebatkan masalah kecil yang 
belum juga ada ujungnya. 


"Oke, itu tadi persembahan spesial dari salah satu Maba..." 


Dika melotot seketika saat durasi penampilan Rani di atas 
panggung sudah selesai. Padahal, ia baru saja mendengar 
empat baris lirik yang dinyanyikan gadis itu. Tapi sekarang 
... Sudah selesai saja. 


"Lah, kok Rani udahan sih nyanyinya. Padahal gue belum 
lihat loh." 


Jangankan lo Fad, gue pun juga nggak kebagian nonton. 


"Itu nyanyi apa maraton sih, cepet amat." 
Jangan banyak bacot Jev. 


Dika mendesah panjang setelah ekspetasinya untuk bisa 
mengambil gambar gadis itu dari kejauhan tidak bisa 
terealisasikan. 


Tadi Dika pikir jika dirinya menanggapi perdebatan, kedua 
temannya ini akan berhenti ketika mendapat omelan 
darinya. 


Namun, tanpa direncana Dika justru ikut tersulut saat Jevan 
sudah mulai menyalakan api pada Fadli. Dan, tahu sendiri 
kan jika jadinya seperti apa. 


Niat hati ingin menyudahi keributan agar bisa menonton 
dengan damai, eh ... tahunya Rani lebih memilih pamit 
undur diri dari hadapan para penonton. Sial sekali Dika. 


"Kalau kalian tadi bisa diam, mungkin kita bisa dengerin 
Rani nyanyi." 


Sontak saat Dika mengeluh seperti itu, Fadli dan juga Jevan 
mengarahkan pandangannya ke cowok itu. "Kita?" ucap 
mereka serempak hingga membuat Dika menoleh secara 
bergantian. 


"Lo kali yang berharap kaya gitu, iya kan?" 
"Ngaku lo Dik, jangan bawa embel-embel kita!" 


Diam tidak menyelesaikan masalah, bersuara pun ternyata 
juga bisa berdampak buruk pada dirinya. 


Yang mana tadi Fadli sudah bisa diam sembari menatap ke 
depan, kini cowok itu justru membuat Dika kembali 


meradang dengan ucapan yang dilontarkannya hingga 
membuat Jevan ikut membalas. 


"Berisik!" geram Dika tidak terima dengan suara mereka 
yang kembali terdengar. 


Fadli mencebik, masih tak percaya jika Dika bersikap biasa 
dengan selesainya penampilan Rani barusan. Ia bahkan bisa 
menebak jika sekarang cowok itu tengah menahan kesal 
padanya. 


Yah, mau bagaimana lagi jika sudah digariskan untuk selalu 
berdebat dengan Jevan ... jelas Fadli tidak akan terima jika 
cowok itu menjelekkan dirinya. 


"Eh Dik, bukannya itu Rani ya?" 


Tepukan pelan pada bahu Dika yang dilayangkan Jevan 
barusan membuatnya mengernyit sembari mengarahkan 
pandangnya ke belakang. Tepat dimana arah telunjuk Jevan 
menunjuk. 


Matanya memicing, lalu berusaha lagi untuk melebar di saat 
ia yakin jika itu memanglah Rani. 


Namun, satu hal yang membuat Dika salah fokus. 


Cowok di samping Rani yang sedari tadi ia lihat tidak segan 
bergurau dengan gadis itu walau di sepanjang tempat 
mereka berjalan terdapat banyak sekali orang yang melihat 
ke arah mereka. 


"Dik, bukannya itu Bang Fajar ya?" Dika menoleh seketika 
saat Jevan mengatakan jika ia mengetahui nama orang 
tersebut. "Fajar? Siapa?" 


Jevan mengalihkan pandangan nya dan sepenuhnya 
mengarah pada Dika setelah berdecak sambil mengatakan, 


"Bang Fajar, yang sempat digosipin pacaran sama Rani 
waktu SMA dulu." 


-Di mulmed coming soon- 


61. Mengintip Sedikit 


Keningnya mengernyit saat Fajar tiba-tiba saja melangkah 
mendekat ke arahnya dengan membawa dua buah kertas 
voucher yang katanya dapat digunakan untuk membeli dua 
porsi makanan beserta minumannya. 


Rani tadinya hanya ingin mengemasi barangnya yang 
berada di belakang panggung agar bisa pulang dengan 
cepat. Angannya, ingin segera pulang dengan meminta Dika 
untuk menjemputnya ... namun rupanya Rani justru tergoda 
dengan ajakan Fajar beberapa menit yang lalu. 


Keduanya kompak menjauhi backstage setelah salah satu 
panitia sudah mengijinkan Fajar untuk keluar, bersamaan 
dengan Rani yang memang keluar lantaran sudah tidak ada 
keperluan lagi. 


"Nggak modal banget lo, ngajak cewek makan di cafe pakai 
voucher," cibir Rani ketika keduanya kompak berjalan keluar 
kampus. 


Tadinya, Rani pikir Fajar akan mengajaknya makan lantaran 
cowok itu tengah berbaik hati mau mentraktir dirinya. 
Namun, bayangan Rani hanyalah sekedar angan semata ... 
Fajar ternyata masih sama seperti dulu, tidak bermodal dan 
hanya mengandalkan voucher serta promo. 


"Udah deh, nggak usah banyak omong ... masih mending 
gue ajak," balas Fajar ketus karena ia merasa tersinggung 
dengan ucapan Rani barusan. 


Baginya, hal semacam itu sangatlah wajar. Pihak cafe sudah 
memberikan voucher serta promo, lalu ... apa salahnya jika 
cowok itu menjadi salah satu orang yang beruntung. 


"Gue kira, lo mau nraktir gue beneran." 


"Ini masih pemanasan, nanti ada waktunya sendiri gue 
traktir lo pakai duit gue." 


Rani mencebik setelah melirik cowok itu sekilas, bola mata 
yang tadinya enggan bersitatap dengan Fajar akhirnya 
menampik karena Rani tidak sengaja melihat orang di 
sampingnya ini tengah menatapnya dengan raut yang tidak 
bisa diartikan. 


Gadis itu sulit menebak Fajar sedang memikirkan apa 
tentangnya. Bahkan ia juga tidak tahu mengenai Fajar yang 
tiba-tiba saja mengerutkan kening sembari menoleh ke 
belakang. 


Rani mengikuti gerak-gerik pemuda itu, ia hanya penasaran 
saat Fajar turut meliriknya sambil memberi kode dengan 
dagu yang digerakkan ke sisi kanan. 


"Lo denger sesuatu nggak?" tanya Fajar saat kedua kakinya 
mendadak berhenti lantaran suara grusak-grusuk mulai 
terdengar. 


"Gue nggak denger apapun," jawab Rani setelah sibuk 
menelisik apa yang baru saja Fajar ucapkan tadi. 


Sejenak, cowok itu merasa jika beberapa menit lalu dirinya 
diikuti oleh seseorang dari belakang. 


Namun, saat menoleh ... apa yang tengah berada dalam 
pikirannya rupanya hanya khayalan semata. Orang yang 
Fajar pikir akan berbuat macam-macam dengannya di 
pinggir jalanan cukup lengang ternyata tidak ada. 


Mungkin itu memang kebiasan Fajar yang terlalu peka 
dengan situasi sekitar. 


Mereka lantas kembali acuh dengan bayangan beberapa 
menit lalu, bahkan kini keduanya sudah bersiap untuk 
menyeberang jalan guna sampai di cafe yang kebetulan 
terletak tidak jauh dari kampusnya. 


"Lo kenapa dari tadi gelisah gitu sih?" 


Rani terlebih dahulu duduk di kursi ketika Fajar dengan 
senantiasa menarik benda tersebut agar gadis di 
sampingnya tidak perlu bersusah payah untuk sekedar 
membuang tenaganya. 


Ucapan Rani terdengar nyaring saat Fajar sudah berhasil 
duduk setelah sempat memesan makanan terlebih dahulu. 
"Masih kepikiran yang di jalan tadi ya?" Fajar lantas 
mengarahkan pandangannya ke arah Rani sembari 
menggeleng. 


Jika dikatakan dirinya masih kepikiran mengenai hal janggal 
tersebut, tentunya pasti. Hanya saja pemuda itu masih sulit 
untuk mengakui jika sebenarnya dirinya sedikit penakut 
mengenai hal-hal yang berbau semacam itu. 


Entah kebanyakan menonton film horor atau apalah itu, tapi 
Fajar parno saja ketika mendengar suara asing selayaknya 
tengah mengikuti kemana kakinya berpijak. 


"jangan-jangan, tadi ada setan yang ikutin gue sama Rani." 


"Atau mungkin perampok yang coba ngrampas isi dompet 
gue?" 


Secepat kilat cowok itu langsung mengenyahkan semua 
pikiran buruknya. Karena sekarang yang terpenting adalah 
memakan makanan yang sudah disediakan. 


Perihal Rani, apa dia juga sama parnonya seperti Fajar? 


Jawabannya, tidak. Karena gadis itu sedari tadi terlihat 
sangat tidak peduli sejak jantung Fajar sudah serasa 
tertinggal di bahu jalan tadi. 


Sungguh, Rani menyimpulkan hal semacam itu seperti 
angin lalu saja. Tidak dibawa serius dan acuh saja ketika 
Fajar kembali mengusap-usap lengan, seperti orang yang 
tengah kedinginan. 


"Kenapa Bang?" tanyanya setelah menyeruput sedikit jus 
mangga yang tersisa setengah. 


Cowok itu menggeleng, Rani memakluminya dan 
mengangguk. Baginya itu bukanlah hal yang buruk, terlebih 
ia tahu jika sedari dulu Fajar orang yang peka terhadap 
sekitar. 


Eh, tunggu ... peka terhadap sekitar? 


Apa kali ini Fajar tidak benar-benar kedinginan? Apa cowok 
itu justru menunjukkan lengannya yang merinding dengan 
cara demikian? Ah, Rani baru ingat jika pemuda di 
depannya sangatlah penakut. 


Bahkan ia bisa menebak jika hal janggal yang terjadi di 
jalan tadi masih dalam ingatan Fajar, cowok itu sengaja 
membuat dirinya sendiri kepikiran. "Bang, jangan bilang 
kalau lo beranggapan ada hantu yang lagi ikutin kita," 
peringat Rani sambil menggigit bibirnya ... terlihat mulai 


gugup. 
"Gue kira gitu sih Ran, tapi kayanya..." 
Brak.. 


Belum sempat Fajar melanjutkan ucapannya, suara benda 
jatuh dari arah seberang justru membuatnya terkejut hingga 


ia reflek berbalik arah. 


Rani juga sama kagetnya dengan Fajar, karena ia juga 
mendengar secara langsung serta melihat sendiri ada 
beberapa orang yang sengaja membuat keributan dengan 
saling menyalahkan satu sama lain. 


Rani mengernyit, ia pikir adanya suara tadi disebabkan oleh 
kucing yang tidak sengaja lewat atau memang suara benda 
yang sengaja akan dipindahkan oleh salah seorang 
karyawan. 


Namun, seketika bayangan Rani barusan hanya sekedar 
khayalan semata saat gadis itu berjalan mendekati 
seseorang yang kini tengah melotot satu sama lain dengan 
beberapa urat yang tertarik lantaran mengungkapkan 
kekesalannya. 


"Gara-gara lo nih! Kita bisa ketahuan!" 


Kalimat pertama yang muncul ketika Rani sudah dua 
langkah lagi benar-benar mendekat ke arah orang tersebut. 


"Lo kok nyalahin gue?! Ini semua kan ide lo!" 


Gaya bertengkar yang cukup familiar ketika ucapan 
tersebut kembali terdengar ketika Rani memutuskan untuk 
berhenti dan ingin mendengar lebih lama lagi apa yang 
tengah mereka perdebatkan. 


"Tapi yang dorong gue tadi lo kan?!" 


Nah, saling menyalahkan. Satu hal yang Rani hapal ketika 
beberapa hari lalu ia tidak sengaja bertemu dengan dua 
manusia aneh yang berkedok sebagai sahabat dari 
suaminya. 


Lalu, sekarang ... apa Rani harus mendengar suara itu 
kembali? Perdebatan yang tidak kunjung usai hingga satu 
suara yang sangat ia hapal di luar kepala mencoba 
menengahi mereka. 


"Udah pada gede berantem mulu kerjaannya, nggak bosen 
apa adu urat terus?" 


Ajakan konyol yang tadi sempat dilontarkan sepihak oleh 
Fadli akhirnya mendapat titik terang saat Dika menyetujui 
hal tersebut dengan mengangguk lemah sembari mengikuti 
arah kaki kedua cowok di depannya. 


Awalnya, Dika pikir jika dirinya mengikuti saran dari Fadli ... 
tanda tanya yang beberapa menit lalu bersarang di otaknya 
saat itu akan pupus, bergantian dengan jawaban yang 
sebenarnya mengenai sosok cowok yang berjalan bersisian 
dengan Rani. 


"Saran dari lo, nggak elite banget. Masa kita jadi penguntit 
gini sih." Jevan menggerutu di sela-sela langkah mereka 
yang pelan. 


Fadli melirik sekilas ke arah Jevan dengan tatapan tajam, 
seakan ingin menusuk cowok itu dengan hanya 
menggunakan kedua sorot matanya. 


"Mending lo diem aja, lagian jadi penguntit mereka berdua 
kita bisa dapat keuntungan." 


Dika sontak menoleh dengan kening berkerut saat Fadli 
mengatakan hal itu. "Keuntungan apa Fad?" Fadli menoleh 
dengan mencebik seraya menatap ke arah Rani dan juga 
cowok asing yang sudah berjalan beberapa langkah di 
depan mereka bertiga. 


"Kita bakal tahu siapa cowok itu, dan semua pertanyaan 
yang sekarang ada di otak lo bakal terjawab," kata Fadli ... 
mencoba memastikan jika apa yang ia sarankan pada Dika 
akan langsung manjur ketika dilakukan. 


"Kalau nggak berhasil, gimana?" 


Fadli melirik sinis ke arah Jevan, meremehkan cowok itu 
dengan berdecih pelan mungkin akan menjadi pilihan 
utamanya. "Gue yakin seratus persen, nggak bakal 
meleset," jawabnya menggebu-gebu. 


Dika memang sempat bimbang saat Fadli sudah 
menyeretnya untuk keluar kampus menguntit Rani dengan 
seseorang yang mana tadi Jevan sempat mengatakan jika 
itu Fajar, coach dalam pelatihan bernyanyi Rani selama di 
SMA Bhakti Mulya dulu. 


Katakanlah Dika kurang update, memang benar. 


Untuk hal demikian, rasanya Dika begitu kuno. Cowok itu 
bahkan tidak tahu mengenai gosip yang beredar ketika Rani 
sewaktu SMA dulu pernah dekat dengan siapa, dan wujud 
orangnya seperti apa. 


Dika tidak tahu menahu ketika semua orang di sekolah 
mengenal nama Rani sebagai salah satu juara umum dalam 
ajang pop singer nasional. Hingga dengan sekejap nama 
Rani merajai Mading sekolah serta langsung dipenuhi oleh 
wajah gadis itu. 


Jangankan untuk melihat Mading, mungkin untuk sekedar 
melewati daerah tersebut Dika hanya berjalan lurus tanpa 
menghadap ke lain arah. 


Jadi, maklumilah ketika pemuda satu itu tidak mengetahui 
tingkat kepopuleran istrinya sendiri. 


"Aduh, kaki gue kenapa lo injek sih!" sungut Jevan secara 
tiba-tiba, bersamaan dengan Dika yang membuka singkat 
memori masa SMA dahulu. 


"Siapa yang injek sih, tai!" 


Dika memutar bola matanya malas saat kembali mendengar 
perdebatan mereka. Baru dua kali bertemu, rasanya sudah 
membuat Dika ingin mengakhiri pertemanannya saja 
dengan salah satu dari mereka. 


Namun, apa boleh buat jika keduanya sama-sama 
bersikukuh untuk mendapat tempat sebagai sahabat Dika 
dengan saling memberikan masukan saat cowok itu tengah 
menjadi penguntit Rani seperti sekarang. 


"Nggak usah ngeles deh lo, ngaku aja ... atau mau gue 
bonyokin di sini?" 


Seakan tidak mau diolok oleh pemuda di samping Dika itu, 
dengan berani Fadli maju mendekat sebelum Dika berhasil 
menarik keduanya untuk bersembunyi di balik pohon yang 
menjulang tinggi. 


"Dika! Apaan sih, narik-narik gue!" protes Fadli tidak terima 
ketika di sandingkan dengan Jevan. Namun, Dika tetap saja 
mengisyaratkan pada mereka untuk diam. 


Bukan tanpa alasan Dika tiba-tiba saja bertindak demikian, 
ia hanya tidak mau saat kedua orang di depannya yang 
mendadak berhenti menoleh ke belakang dan mendapati 
ketiga orang haus penasaran tengah mengikuti langkahnya. 


Walau hal wajar bersikap demikian pada istri sendiri, namun 
Dika masih belum enak hati ketika mencampuri urusan Rani 
seperti ini. 


la serba bingung, jika dengan menguntit Rani seperti 
sekarang akan membuat gadis itu merasa tidak nyaman, ia 
justru semakin bersalah karena telah membuat Rani enggan 
menatapnya kembali. 


Dika hanya takut, gadis itu memilih mendiaminya setelah 
tahu tentang sikap yang ia tunjukan. 


"Fad, lo diem ... baru aja Rani noleh ke belakang." Jevan 
sedikit waras ketika menyangkut hal serius semacam ini, 
dirinya juga memperingati Fadli agar tidak terlalu keras 
kepala dengan egonya yang semakin besar. 


"Kalau kita ketahuan, pupus sudah rencana kita buat dapat 
informasi soal Rani sama Fajar." 


Benar. Ucapan Jevan barusan, Dika sangat setuju. Walau ia 
harus bersusah payah menarik keduanya untuk 
bersembunyi ... tapi apa boleh buat jika ini memang yang ia 
harapkan sedari tadi. 


Mengetahui siapa sosok Fajar yang sebenarnya. Apakah 
masih ada hubungannya dengan Rani, atau mungkin 
keduanya pernah terlibat dalam suatu hubungan yang 
serius. 


Entahlah, Dika masih mencari tahu mengenai hal tersebut. 


Setelah dirasa aman dan keduanya sudah kembali berjalan 
hingga menyebrang jalan untuk tiba di cafe terdekat. 
Akhirnya Jevan yang sudah sadar duluan langsung 
mengajak Dika serta Fadli untuk keluar dari persembunyian 
dan juga kembali mengikuti mereka. 


Tidak butuh waktu lama ketika ketiganya tak terasa sudah 
berhenti tepat di cafe yang tidak jauh dari area kampus. 
Tadinya Dika pikir, Rani akan pergi jauh dengan 


menggunakan kendaraan pribadi milik Fajar yang sengaja 
terparkir di luar. 


Namun, dugaannya salah. Kedua muda-mudi itu justru 
masuk ke dalam cafe yang sangat khas dengan aroma mint- 
nya ketika pengunjung baru saja menginjakkan kakinya di 
sana. 


"Kita, dengerin mereka ngomong ... dan jangan berisik!" 


Dika melirik ke arah Fadli dengan tatapan bingung. 
Bukannya sedari tadi yang membuat kebisingan adalah 
dirinya? Mengapa sekarang pemuda itu justru menyuruh 
Dika dan juga Jevan untuk diam, seolah-olah mereka berdua 
yang telah membuat keributan. 


Orang, jika tidak mau berkaca ya seperti ini. Tidak 
menyadari kesalahannya sendiri, hingga orang lain pun 
kena imbasnya. 


Ketiganya kompak mengintip Rani di balik dinding 
pembatas yang kebetulan ada di cafe, sebagai pemisah 
antara dalam ruangan dan juga luar ruangan. Dan 
kebetulan, Rani memilih tempat di outdoor untuk makan 
malam mereka saat itu. 


"Lihat tuh, ngapain mereka ketawa-ketawa kaya gitu." 


Satu kompor dengan sumbu yang sudah menyala telah 
mengeluarkan penggalan ampuhnya. Jevan sudah membuat 
kesabaran Dika diuji ketika cowok itu terus saja berceloteh 
mengenai Rani yang terlihat begitu asik dengan Fajar. 


"Kelihatan akrab banget ya, ngalah-ngalahin waktu ngobrol 
sama Dika." 


Satu kompor lagi sudah dinyalakan kembali dengan sang 
pemilik, hingga jadilah sekarang Dika mulai kepanasan 
ketika berada di antara orang-orang yang sudah mencoba 
membuat emosinya naik turun. 


"Dari tadi Fajar ngelihat Rani tatapannya beda." 


Beda Bapak lo! Sudah jelas dengan mata kepala sendiri Dika 
melihat Fajar yang nampak biasa saja saat berada di depan 
Rani. 


Cowok itu bahkan tidak segan menunjukkan raut kesalnya 
saat Rani sudah tertawa dengan kalimat yang baru saja ia 
lontarkan. 


Sejauh ini, Dika masih menilai hal itu wajar. la menganggap 
jika Rani dan juga Fajar bersikap demikian karena sudah 
lama saling mengenal. Bukan bermaksud apa-apa. 


"Dik! Lo harus hati-hati, kayanya Bang Fajar mau deketin 
Rani lagi deh," bisik Jevan setelah melihat keduanya 
kompak tertawa kembali. 


Dika yang semula acuh, sejenak melirik ke arah Rani 
kembali ... dirinya masih belum yakin jika cowok itu akan 
mendekati Rani seperti apa yang Jevan katakan barusan. 


la pikir, kedekatan mereka hanya sebatas teman sesama 
rekan kerja saja. Tidak lebih dari itu, namun ... hak berbeda 
justru ditunjukkan Jevan dan juga Fadli. Mereka menanggapi 
hal tersebut dengan serius, seakan Rani memiliki 
selingkuhan yang mungkin bisa kapan saja 
menghempaskan Dika dengan sekali tiupan saja. 


Tidak, Dika tidak mau hal itu terjadi. 


Brak.. 


Lamunan Dika tiba-tiba saja terpecah ketika Fadli dan juga 
Jevan kembali membuat ulah dengan tidak sengaja 
membuat salah seorang pelayan kehilangan keseimbangan 
dan nampan yang dibawanya jatuh. 


Tapi, untungnya tidak ada piring atau pun gelas sama sekali 
di atasnya. Jadi, masih aman untuk tidak mendapat teguran 
dari pihak cafe. 


"Gara-gara lo nih! Kita bisa ketahuan!" sungut Fadli ketika 
sadar jika tindakannya mundur secara reflek tadi 
mengakibatkan beberapa pasang mata mengarah pada 
mereka bertiga. 


"Lo kok nyalahin gue?! Ini semua kan ide lo!" 
"Tapi yang dorong gue tadi lo kan?!" 


Dika memijit pelipisnya yang entah mengapa berdenyut 
seketika setelah mendengar kembali pernyataan kedua 
sahabatnya barusan. "Udah pada gede berantem mulu 
kerjaannya, nggak bosen apa adu urat terus?" tanyanya 
mencoba memberi jalan tengah dengan tidak ikut 
menaikkan nada suaranya. 


Fadli seakan tuli dengan ucapan Dika barusan, bahkan Jevan 
yang tengah berada di samping cowok itu pun justru asik 
menjitak Fadli yang sering berkata seenak jidatnya. 


"Gue nggak bakal marah kalau lo diem dan nggak dorong 
gue tadi." 


"Sejak kapan gue dorong lo!" 


Dika mengangkat tangannya dengan gerakan seolah 
memisah keduanya dengan memberi sekat di tengah- 
tengah mereka berdiri. Cowok itu tidak sanggup lagi ketika 


mendengar ocehan kedua orang ini, yang sewaktu-waktu 
bisa saja mengakibatkan Rani menghampiri dirinya. 


"Loh, Dika ... ngapain di sini?" 
Tamat riwayatmu. Ngapain di sini? 


Padahal, belum sempat Dika selesai memikirkan mengenai 
efek yang ditimbulkan jika keduanya terus saja bertengkar, 
namun takdir justru mengatakan jika Rani harus menemui 
Dika sekarang juga di balik tembok yang gaduh itu. 


62. Pikiran Dika 


Terduduk di sisi ranjang dengan benda pipih dibiarkan 
menyala digenggamannya mungkin akan menjadi pilihan 
Dika sembari menunggu Rani selesai membersihkan 
badannya di kamar mandi. 


Sudah sejak sepuluh menit lalu Dika disuruh diam sambil 
menunggu Rani keluar kamar mandi. 


Tadinya, Dika pikir gadis itu akan segera mengatakan 
kebenaran saat tadi sempat terciduk di cafe berduaan 
dengan sosok cowok asing. 


"Kenapa ngelamun gitu Ka?" tanya Rani sambil mengusap- 
usapkan handuk ke rambutnya yang basah. 


Dika lantas mendongak sebelum ia sempat menghela 
napasnya ketika melihat Rani baru saja keluar dari kamar 
mandi. Entah kenapa, ia merasa jika damage-nya begitu 
terasa saat gadis itu sudah mengumpulkan rambutnya di 
sisi kiri bahunya. 


Rani lantas memilih duduk setelah menaruh handuk kecil 
tadi di atas meja riasnya. Lalu, menatap Dika dengan alis 
yang terangkat sebelah. 


"Masih kepikiran yang tadi?" 


Bagaimana tidak kepikiran tentang kejadian tadi, bahkan 
bayangan Fajar pun selalu melintas dengan seenak jidat di 
kepalanya. 


Mata Rani lantas terfokus pada gerakan Dika yang 
mendadak bangkit dari duduknya seraya berjalan ke arah 


balkon. 
"Ka, jangan bilang kalau kamu..." 


"Kamu tidur aja Ran, udah malam." Dika memang sengaja 
memotong ucapan Rani yang dilontarkan gadis itu. 


Baginya ... ketika gadis itu kembali mengungkit masalah 
tadi, Dika masih belum sepenuhnya menerima jawaban 
yang nantinya akan Rani lontarkan. Apalagi saat gadis itu 
nanti mengatakan jika mereka pernah menjalin kedekatan 
dengan ranah yang lebih serius. 


Sungguh, walau itu masa lalu bagi Rani ... namun Dika 
justru berpikir jika gadis itu masih ada keterkaitannya 
dengan Fajar. 


Dika bahkan sadar jika dia memang bukan orang pertama 
yang mampu membuat Rani salah tingkah setiap kali 
mendengar kalimat recehnya. la juga tidak keberatan jika 
Rani masih berhubungan dengan beberapa orang yang 
mungkin saja pernah mendekatinya atau pernah saling 
mendekat satu sama lain. 


Dika tidak mempermasalahkan itu, jika masih dalam konteks 
yang normal seperti sikap Heru sebelum mengetahui 
tentang kebenaran mengenai hubungan keduanya. 


Saat itu, Dika pikir ia bisa membuat cowok semacam Heru 
langsung menciut hanya dengan kalimat tersebut. Dan, 
setahunya ... tidak ada lagi seorang cowok yang mendekati 
Rani setelah itu. 


Hanya saja, Dika kelupaan jika setiap orang memiliki masa 
lalunya masing-masing. 


Rani pun demikian, gadis itu sama seperti kebanyakan 
orang yang memiliki masa lalu dengan mantan pacarnya 
dulu atau mungkin dengan seseorang tertentu. 


From : Fadli 


Lo patut curiga sama Rani, dia jalan bareng cowok lain dan 
lo masih lempeng aja? 


Pesan singkat yang Fadli kirimkan beberapa menit lalu 
menambah daftar panjang rentetan chat lain yang sengaja 
pemuda itu anggurkan. 


Rasanya, detik ini jarinya seakan kaku untuk sekedar 
membalas dengan tiga huruf, "Iya." Sangat sulit ketika ia 
harus menyetujui Fadli untuk mencurigai Rani. 


Bukannya Dika tidak tegas dengan pasangannya, hanya 
saja ia pernah melakukan kesalahan dengan menonjok Heru 
yang berniat baik pada Rani saat itu. 


Padahal, Rani juga pernah bilang jika Heru adalah salah satu 
orang baik di tempatnya bekerja. la menceritakan semua 
pada Dika, termasuk ketika pernyataan suka yang 
dilontarkan Heru waktu itu. 


Dika memang menghargai setiap ucapan seseorang, bahkan 
mengagumi seorang perempuan pun sangat wajar. Terlebih 
dia belum tahu statusnya seperti apa, bukankah hal itu 
tidak ada salahnya? Toh Rani juga tidak pernah 
menceritakan jika hubungannya dengan Dika sudah masuk 
ke ranah yang serius. 


Ini memang kesalahan. Menjalani hubungan secara diam- 
diam memang ada kalanya harus bisa menanamkan pikiran 
positif ke masing-masing individu. Supaya apa? Agar tidak 


selalu mencurigai ... walau terkadang hal itu memang perlu 
dilakukan. 


Dika menghela napasnya panjang, ia tidak mengerti lagi 
mengenai perasaannya yang lama-kelamaan justru mulai 
tidak yakin dengan hubungannya dengan Rani ke depan. 


la sudah mempertimbangkan berbagai cara agar pikirannya 
selalu sinkron dengan langkah kakinya. 


la tidak mau bersikap berlebihan, karena Dika juga 
menyadari jika dirinya pernah melakukan kesalahan dengan 
sengaja menutupi perasaannya dengan Risa. 


Dimana bisa aku temukan 


Kenyamanan yang dulu kau beri 


Dika melirik sekilas ke dalam kamar ketika suara lagu yang 
mengalun lewat ponsel Rani membuatnya salah fokus 
dengan situasi saat ini. 


Andaikan kau tahu 
Di sini ku rindu akan semua ... kenangan kita.. 


Lagi dan lagi, Dika kembali menunduk dengan jari jemari 
yang saling menyatu. Berharap menemukan kekuatan di 
sana. 


Ku harap disana kau bahagia 
Ku harap kamu tak lupakanku 


Semakin Dika mendalami lirik lagu tersebut rupanya sedikit 
membuat efek buruk bagi pikirannya saat ini. Bukan tanpa 
alasan jika saat ini yang ia lakukan hanyalah mendongak 


sambil mencari-cari kesalahan yang mungkin saja membuat 
Rani menjauh darinya. 


Andaikan ku bisa 
Mengulang kembali masa indah, bersamamu.. 


"Kenangan memang selamanya berjalan di belakang kita, 
menunggu saat yang tepat untuk menyadarkan kita dengan 
keadaan di masa lalu." 


"Ka, kenapa nggak sarapan dulu?" tanya Rani setelah 
melihat Dika terlihat acuh ketika berpapasan dengannya di 
meja makan. 


Pemuda itu tidak terlihat tengah melangkahkan kakinya 
untuk mendekat ke arah Rani. Melainkan memilih untuk 
menjauh hingga pintu utama yang dibukanya memberi 
tanda jika Dika akan langsung pergi ke kampus. 


Tanpa dirinya, ingat... tanpa Rani. 


Walau hari ini ada matkul pukul sepuluh nanti, biasanya 
Dika terlebih dahulu menanyakan hal tersebut agar Rani 
menyetujui ajakannya untuk berangkat bersama atau justru 
memilih diantar oleh Pak Tomi. 


"Mbak Yana, emang Dika tadi sudah sarapan ya?" 


Rani masih penasaran dengan perubahan perilaku Dik itu 
pun lantas menanyakan perihal tersebut pada Mbak Yana. 
Karena menurut Rani hanya wanita paruh baya itu yang 
tahu jika Dika sudah makan atau belum. 


Namun, apa yang ia harapkan dari Dika justru berakhir 
dengan gelengan kepala dari Mbak Yana, "Belum makan 
Non, saya tadi juga bingung waktu Den Dika nggak berhenti 
dulu," jawab Mbak Yana sebelum sibuk membereskan piring 
kotor yang berada di meja makan. 


Rani bergerak lesu menoleh ke arah samping saat bayangan 
Dika kembali terlintas di benaknya. 


Gadis itu hanya bisa menganggap jika Dika tengah sibuk 
dengan tugasnya, dan sepertinya sudah tidak ada hari esok 
untuk sekedar mengumpulkan tugas Minggu ini. Terlebih, 
ekspetasi itu diperkuat dengan suara mobil Dika yang telah 
melaju dengan kecepatan lumayan kencang. 


To : Mahardika 


Tanpa kamu cerita pun, aku tahu kalau hari ini kamu lagi 
banyak pikiran. Bukannya sok tahu Ka, tapi dari kemarin 
kamu cuma diam aja, aku pikir kamu butuh waktu buat 
sendiri. 


Maaf sudah mengganggu waktunya, sekali lagi aku cuma 
mau ingetin ... jangan lupa makan ya, Ka. 


Pesan yang Rani kirimkan dua jam lalu, berakhir naas di 
ponsel Dika. Tidak ada balasan satu pun yang hendak atau 
pun sudah ia lontarkan untuk gadis itu. 


Dika tidak ada niat sama sekali untuk sekedar mengambil 
benda pipih yang kini tergeletak di samping sikunya. 


"Lo tahu nggak Dik, kalau si Indri putus karena cowoknya 
ketahuan selingkuh." 


Fadli sudah memulai pembahasannya dengan mengatakan 
mengenai salah satu temannya yang kebetulan habis putus 


lantaran diselingkuhi oleh pacarnya sendiri. 


Entah untuk menyindir Dika atau memang Fadli tidak sadar, 
cowok itu dengan santainya justru semakin mendekatkan 
dirinya ke arah Dika. Tidak lupa bisikan yang sekarang 
sudah berhasil ia lontarkan mendapat respon berupa 
deheman dari Dika. 


"Orang kaya mantannya Indri kok makin berkeliaran ya Dik, 
jadi ngeri gue." 


Jangankan lo, gue juga ngeri. 


Dika memang sejak tadi memilih diam sembari 
mendengarkan apa yang Fadli ucapkan padanya. 


la pikir dengan sekali ia mendengarkan Fadli, saat itu juga 
pikiran buruknya mengenai Rani hilang dengan sekejap. 
Namun, bukannya menghilang, pikiran tersebut justru 
kembali muncul dengan gagasan yang teramat negatif. 


"Eh, mau kemana lo?" pekik Fadli saat mendapati Dika mulai 
bangkit dari duduknya hingga berancang-ancang hendak 
menjauh dari kantin. 


"Pulang," jawabnya enteng sembari membetulkan letak tas 
punggungnya yang ia sampirkan di bahu kiri. 


"Pulang pala lo! Masih ada matkulnya Pak Burhan sepuluh 
menit lagi." 


Seakan menganggap apa yang Fadli katakan hanya isapan 
jempol belaka, Dika memilih untuk tidak menggubrisnya 
dengan terus berjalan tanpa menoleh ke belakang. 


Bolos satu mata kuliah mungkin tidak akan berdampak 
buruk untuk nilainya di semester ini. Semoga saja, apa yang 


Dika harapkan barusan menjadi kenyataan. 


Memilih pulang tanpa berniat membalas pesan dari Fadli 
mungkin akan menjadi jalan ninjanya ketika tengah banyak 
pikiran seperti sekarang. 


Ternyata, bukan hanya sekali saja Dika tidak sengaja 
mendengar pembicaraan Rani dengan orang lain. 


Bahkan kemarin malam setelah lagu yang gadis itu putar 
selesai, Dika mendengar dengan jelas jika Rani terburu-buru 
keluar kamar tanpa mengatakan apapun pada Dika yang 
saat itu menunggu Rani di balkon. 


"Rani tadi bilang sama Bunda kalau ada matkul tambahan 
Dik, dia ngasih tahu kamu belum?" Iren sudah kembali dari 
dapur dengan satu nampan berisi teh hangat untuk Dika. 


Iya, cowok itu memilih pulang ke rumah orang tua Rani 
lantaran ada beberapa kemungkinan yang akan ia bicarakan 
nantinya dengan Bunda maupun Ayah. 


Bukan tanpa alasan pula Rani lebih memilih mengabari 
Bunda daripada Dika, pemuda itu juga sadar jika yang 
membuat Rani bertingkah seperti itu lantaran pesan 
singkatnya tadi yang tidak kunjung mendapat balasan dari 
Dika. 


Jadi, kemungkinan untuk mengirim kembali pesan serupa 
rasanya berat. Rani mungkin sudah beranggapan jika Dika 
tidak tengah baik-baik saja. 


"Hmm... saya belum cek handphone sih Bun, mungkin Rani 
sudah hubungi saya." 


Berusaha menutupi semua kejanggalan pertama di hari ini, 
Dika sengaja berbohong seperti itu agar Bunda tidak terlalu 
memikirkan mengenai macam-macam sebelum Dika 
menanyakan beberapa hal pada wanita paruh baya itu. 


Sempat berpikir untuk tidak mencampuri urusan Rani, 
namun jika dibiarkan malah semakin menjadi. Apalagi 
ketika Dika baru saja mendapat satu pesan dari Jevan, yang 
membahas mengenai Rani. 


From : Jevan 
Rani jalan sama Fajar lagi, dan lo masih bisa terima? 


Tidak terlalu ambil pusing mengenai pesan yang ia terima 
dua puluh menit lalu. Mengingat kemarin bagaimana 
rasanya menahan segala umpatan yang keluar ketika 
menarik tangan Rani untuk menjauh dari cafe, membuat 
Dika merasa hal itu perlu dilakukan kembali. 


Tapi, apa boleh buat jika dirinya saja masih belum yakin 
tentang siapa Fajar sebenarnya, dan apa motif cowok itu 
mendekati Rani kembali. 


Pasti, bukan tanpa alasan kan jika seorang yang dulu kita 
kenal dan bertemu kembali tanpa merayakan pertemuan 
mereka dengan acara makan malam seperti kemarin? 
Apakah salah? 


"Loh, ada Dika rupanya. Rani kok nggak ikut?" Ayah tiba- 
tiba saja muncul saat Dika berpikir jika pria paruh baya 
tersebut pulang dari kantornya. 


la tersenyum sebisa mungkin walau sebenarnya apa yang 
ada dalam raganya menolak akan hal itu. "Rani masih ada 
kelas Yah, jadi Dika ke sini dulu." Sangat berat ketika harus 


mendengar nama Rani kembali disangkut pautkan dalam 
situasi sekarang. 


Dika semakin kepikiran dengan gadis itu. Apa dia di sana 
dengan Fajar? Sedang apa? Sampai kapan? Apa Rani tadi 
berbohong dengan Bunda? 


Segala sesuatunya sudah berkumpul menjadi satu di otak 
Dika. Bahkan ketika Ayah sudah duduk di sampingnya, 
cowok itu baru sadar dan mengerjap beberapa kali sebelum 
mempersilakan pria itu untuk duduk di sampingnya. 


"Tumben banget Dik, nggak ada angin nggak ada hujan. 
Tiba-tiba datang ke rumah Ayah, ada apa?" 


Seolah tahu isi hati dari menantunya, pria dengan kacamata 
yang sengaja ia lepas dan ditaruh di meja depannya itu 
menanyakan perihal kedatangan Dika kemari. 


"Hm... sudah kangen Yah, lama nggak ketemu soalnya." 


Herman tahu apa tengah menjadi pikiran serta alasan Dika 
bertamu di rumahnya kali ini. Dirinya sama-sama lelaki 
seperti menantunya yang juga sudah menikahi anak 
gadisnya. 


Pria itu bahkan tahu ketika ciri-ciri orang terlibat masalah 
dengan keluarga seperti apa wujudnya, dan mungkin jika 
boleh jujur ... Dika tengah berada dalam fase tersebut. Jika 
Herman lihat sih begitu, namun entah kebenarannya dia 
belum tahu. 


"Lagi ada masalah atau beneran kangen?" tanya Herman 
setelah menyuruput kopi yang tadi sengaja ia bawa dari 
dapur. 


Menyadari jika sindiran itu ditujukan padanya, Dika lantas 
segera mendongak sembari mengerjapkan matanya. 
Mengumpulkan beberapa puing ingatan yang mungkin saja 
tengah bersarang di otaknya. 


"Eh, e-enggak Yah." 
"Ngomong aja Dik, nggak perlu takut gitu." 


Niat awal Dika memang ingin menanyakan sesuatu hal pada 
Herman serta Iren. Namun, jika jadinya ia sendiri sudah 
terciduk ... untuk berbohong pun rasanya cukup sukar. 


"Ada masalah sama Rani?" 


Pertanyaan itu seketika langsung membuat Dika terdiam. 
Herman sudah membuka lembaran baru mengenai 
ingatannya dengan gadis itu. 


Tapi, seperti yang sudah tertera di atas ... Dika bisa apa 
selain harus mengatakan kebenaran yang sesungguhnya. 
"Bukan masalah yang berat Yah, tapi nggak enak aja kalau 
Dika pendam sendiri." Sejak tadi, Dika memang merasa 
tidak enak ketika harus menahan semua kegelisahannya. 


Dadanya terasa sesak setiap kali mengingat kejadian 
kemarin, dan bahkan hari ini terulang kembali. 


"Waktu SMA dulu, Rani pernah punya pacar?" tanya pemuda 
itu setelah Herman memberi intruksi agar Dika mau 
mengatakan beberapa kejanggalan tersebut. 


"Ayah kurang tahu kalau masalah itu, tapi sempat ada 
beberapa cowok yang sering ketemu sama Rani di depan 
rumah." 


Jika yang dimaksud Herman saat itu adalah Fajar, mungkin 
yang dikatan Jevan waktu itu adalah sebuah kebenaran. 


"Ada yang janggal waktu saya tahu Rani makan berdua 
sama salah satu seniornya di SMA dulu. Saya pengin marah 
bahkan sekuat mungkin udah saya tahan buat nggak 
bertanya macam-macam sama Rani." 


Herman sibuk mendengarkan, sembari meluruskan 
pandangannya ke arah Dika. 


"Tapi kemarin, semakin saya diam kok Rani juga ikut diam. 
Dia sama sekali nggak cerita soal itu setelah kita sampai 
rumah." 


Katakanlah Dika egois mengenai hal ini, ia meminta 
perlindungan pada Herman agar Rani mau mengatakan 
siapa Fajar dan setelah itu pikiran Dika langsung bisa plong. 


Rencananya seperti itu, namun sepertinya ia lupa jika ada 
masanya dimana Rani bisa menerima saat cowok itu 
mencoba mendekati Risa dengan alibi ada kumpul anggota 
UKM maupun BEM. 


Rani saat itu memang diam, namun kali ini ia akan mencoba 
untuk menanyakan perihal masalah ini kepada Herman. 
Mungkin jika semua yang telah terjadi dengan mereka 
berdua selama ini diceritakan pada orang tua masing- 
masing akan membuat keduanya bisa bernapas lega dalam 
menjalani kehidupan selanjutnya. 


"Ayah nggak tahu apa yang sebenarnya terjadi sama kalian, 
tapi ada satu hal yang mau Ayah tanyakan sama kamu.." 


Dika reflek menoleh ke samping kanan, menghadap Herman 
sembari memberi ruang agar pria paruh baya itu 
melanjutkan ucapannya. 


"Apa keputusan Ayah menikahkan kalian waktu itu salah, 
Dik?" 


follow IG : liyapratiwi 


63. Saling Merenung 


Ada banyak pertanyaan yang muncul dibenak Rani setelah 
Dika menarik tangannya untuk ikut pulang dengannya, 
walau Fajar sudah mengatakan jika masih ada beberapa 
menit lagi untuk sekedar menikmati makanan malam itu. 


Entah saat itu Dika tidak mempedulikan saran Fajar untuk 
ikut serta makan bersama di sana, cowok itu justru menatap 
Rani seolah mengisyaratkan agar gadis itu mau menuruti 
kemauannya kali ini saja. 


"Kalau gitu, makanannya dibungkus aja Ran," saran Fajar 
sebelum Rani melangkahkan kakinya mengikuti Dika. 


Rani menoleh sebentar ke arah Fajar, menatapnya seperti 
ingin menyetujui saran dari cowok itu. 


Namun, ketika ia mengalihkan pandangannya ke arah Dika 

. nyalinya seakan hanya tinggal secuil. Bahkan untuk 
sekedar mengangguk saja rasanya tidak bisa. Rani tidak 
bisa menyetujui ucapan Fajar barusan dan memilih untuk 
mengikuti Dika. 


Dia tahu apa yang Dika pikirkan saat itu, mengenai dirinya 
dan juga orang asing di sebelahnya. 


"Tadi Bang Fajar cuma mau nraktir aku, Ka." 


Berharap apa yang sudah ia jelaskan mendapat respon 
berupa kalimat, "Iya nggak apa-apa." Rani justru harus 
menunduk dalam saat Dika sudah merubah raut wajahnya 
menjadi masam. 


Awalnya Rani pikir cowok itu hanya ingin membuatnya takut 
dengan apa yang ia rasakan saat itu. Rasa cemburu. Tapi, 
kali ini Rani bisa merasakan jika Dika sudah 
mengintimidasinya dengan tatapan sekilas yang tadi ia 
tunjukkan untuk melirik Rani. 


Tidak ada jawaban kala itu, bahkan suara gemercik gerimis 
dari luar pun begitu terasa di dalam mobil yang mereka 
kendarai. 


Tidak ada obrolan penting atau sekedar obrolan basa-basi 
mengenai hal yang mungkin saja terjadi di kampus tadi. 


Keduanya sama-sama diam, baik Rani maupun Dika seolah 
sulit bertanya dan sulit mengungkapkan apa yang menjadi 
beban pikiran pada saat itu. 


Rani berusaha bersikap biasa saja dan terus berpikiran 
positif walau Dika mengacuhkan segala pertanyaannya. 
Mulai dari pertanyaan sederhana berupa, "Sudah makan?" 
Atau dengan satu pertanyaan "Nggak tidur Ka?" Rani dibuat 
terdiam walau dalam dada terasa begitu sesak. 


la tidak bisa memungkiri jika diamnya Dika adalah karena 
kesalahannya sendiri. Rani kurang peka di saat orang di 
sekitarnya memantau pergerakannya bersama Fajar selama 
ini. 


Bahkan, dalam hal demikian ... Rani masih menganggap 
Fajar adalah seorang teman yang hampir beberapa tahun ini 
ia kenal sebagai kakak tingkatnya. 


Dari situ, Rani memang belum mengerti motif Fajar tiba-tiba 
saja menyapanya dengan penuh sumringah dan tidak ada 
canggung sedikit pun saat mengobrol dengan Rani walau 
apa yang mereka bicarakan masih seperti dulu. Tidak jelas, 
kapan berakhirnya. 


Rani pikir itu hanyalah bentuk rindu dari seorang teman 
yang lama tidak bertemu. Namun, sekalinya bertemu pada 
saat yang tepat ... semuanya akan terasa sama seperti 
dahulu. 


Hanya angan. 


Dua kata yang kini bersarang di otaknya setelah menerima 
sebuah pesan dari nomor asing yang mengaku sebagai 
Fajar. Awalnya, hanya membahas masalah pementasan 
kemarin ... namun lama kelamaan bahasan yang Fajar 
lontarkan justru mengacu pada sebuah keterikatan. 


Rani jelas mengernyit dan hampir membaca beberapa kali 
pesan yang cowok itu kirimkan. 


From : Bang Fajar 
Setiap gue ngomong serius, lo selalu nganggap itu candaan. 


Nggak semua apa yang gue omongin itu bohongan Ran. Ada 
saatnya gue serius, termasuk soal perasaan. 


Rani mencoba bersikap tenang walau otaknya sudah 
menangkap jelas apa yang Fajar maksud. Apalagi, 
menyangkut soal perasaan ... apa Fajar kembali mengatakan 
perasaannya? 


From : Bang Fajar 
Kenapa nggak balas? 


Apa lo mau bilang kalau apa yang lo omongin soal 
penyataan tentang nikah itu beneran terjadi? 


Sekalipun lo ngomong kaya gitu dengan nada yang serius, 
gue tetap nggak akan percaya. 


Sudah berapa kali Rani mengusap wajahnya sembari 
menggigit bibirnya. 


Ingatannya melayang pada kejadian kemarin, dimana 
dengan refleknya Rani mengucapkan jika dirinya memang 
sudah menikah. Dan, tidak akan pernah membalas perasaan 
Fajar jika cowok itu akan mengungkapkan perasaannya lagi. 


"Astaga, kenapa nggak percaya juga sih?" geram Rani 
sembari berjalan menuruni anak tangga untuk menuju 
lantai satu, ingin melihat Dika apakah sudah pulang atau 
belum. 


la duduk di sofa ruang tamu, matanya masih terfokus pada 
layar ponsel ... karena bukan hanya pesan yang dari Fajar 
yang menjadi titik fokus utamanya, melainkan ada juga 
pesan yang ia kirim untuk Dika ... belum juga mendapat dua 
centang berwarna biru. 


To : Mahardika 
Ka, kok belum pulang? Masih ada di kampus ya? 


Masih berpikir positif, walau sebenarnya pikirannya tidak 
beranggapan demikian. Saat ini, hanya gelisah yang Rani 
rasakan. Tidak ada lagi senyuman dengan alasan 
menertawai ledekan receh yang dilontarkan Dika. 


Rani bergumam pelan, digenggamnya ponsel miliknya 
dengan begitu kuat. Berusaha untuk menyalurkan 
kekuatannya untuk kembali mengirim pesan atau mungkin 
menghubungi Dika, setelah dirinya mendapat pesan penting 
dari salah satu orang yang berpengaruh dalam hidupnya. 


From : Ayah 


Hari ini, Dika ke rumah Ayah sama Bunda. 


Kalian baik-baik saja kan? 


Hari sudah larut, perut pun mengerti tentang kondisi sang 
empu ketika tidak ada makanan sama sekali yang turun 
untuk dicernanya. 


Dika memang belum sempat makan sedari pulang dari 
kampus tadi. Pikirannya masih berusaha memahami tentang 
ucapan Ayahnya yang terus saja terngiang di kepalanya. 


Bahkan, suara dentingan ponsel yang berbunyi tepat saat 
mobilnya berhenti membuatnya terpaksa untuk 
mengeceknya. 


From : Maharani 
Ka, kok belum pulang? Masih ada di kampus ya? 


Sekitar sepuluh menit setelah pesan singkat yang Rani 
kirimkan, di saat itu pula Dika memberhentikan mobilnya di 
rest area. la sengaja melakukannya lantaran keadaan perut 
yang sedari tadi sudah memberontak ingin diberi makan. 


Walau sudah sempat ditawari makan oleh Iren tadi, Dika 
merasa jika percuma saja jika saat itu menerima tawaran 
dari wanita paruh baya tersebut. 


Karena, mau bagaimana pun perasaan tidak tenang selalu 
menghantui pikirannya. 


Bahkan ia juga sempat berpikir jika raganya tidak akan bisa 
menerima asupan yang cukup untuk sekedar menyadari 
beberapa sendok nasi yang masuk ke mulutnya. 


"Nggak usah beralasan lagi!" 


Dika sedikit berjingkat saat salah seorang pengunjung tiba- 
tiba saja memarahi pasangannya dengan menunjuk-nunjuk 
wajah pria di hadapannya. 


"Kamu cuma salah paham Gi, dia nganggap aku cuma 
temennya ... kita cuma temenan." 


"Nggak usah ngeles lagi, aku udah tahu semuanya Fan!" 


Lagi-lagi, Dika harus di hadapkan dengan dua orang yang 
tengah ribut. Dia tidak habis pikir jika efek yang Fadli 
bisikan mengenai Indri siang tadi berujung hingga 
sekarang. 


Bahkan, pernyataan mengenai seseorang yang bermuka dua 
pun selalu terngiang dalam ingatannya. 


From : Maharani 
Dika, pulang. 


Memilih abai dengan apa yang kembali Rani kirimkan, Dika 
akhirnya menjauh dari kerumunan orang-orang yang 
mencoba memisah mereka serta ada beberapa pula yang 
sibuk memperbincangkan hal tersebut. 


Niat awalnya ingin bersantai sambil melepas penat, namun 

rupanya takdir berkata lain dengan memilih untuk 
menyuguhkan pemandangan yang bisa membuat matanya 
sedikit mengabur. 


To : Maharani 
Iya, sebentar. 


Dika sebenarnya tidak mau membuat Rani menjadi 
memikirkan mengenai sikapnya yang beberapa hari ini 


sedikit berubah. 


Untuk membuat Rani menunggu lama atau benar-benar 
menganggurkan chat dari gadis itu pun rasanya sangat 
berat. Walaupun sedikit terlambat, namun setidaknya Dika 
sudah membalas dengan singkat, walau Rani harus 
menunggu dua kata itu beberapa jam setelahnya. 


Menurut Dika, hari ini kejadian yang dua kali seolah 
menyindirnya membuat ia harus berhati-hati dalam 
menjaga sebuah hubungan. 


Fadli yang tiba-tiba saja bercerita mengenai Indri yang 
diselingkuhi atau pun selingkuh ... bukan menjadi 
kehendaknya untuk menyeting terlebih dahulu mulut Fadli. 
Semua itu keluar begitu saja tanpa Dika sadari. 


Lalu, yang terakhir saat di rest area tadi ... tiba-tiba saja ada 
dua orang yang terlibat cekcok akibat salah satu di 
antaranya terlibat perselingkuhan. 


Kejadian hari ini, seolah menggambarkan akibat dari Dika 
memendam perasaannya sendirian. 


Adanya penghianatan, serta saling cekcok satu sama lain. 


Apakah itu yang Dika harapkan saat ini? Jawabannya, jelas 
bukan. Dika berharap banyak agar Rani mau menjelaskan 
semuanya, dan menahan egonya sendiri untuk tidak 
bersikap egois. 


Tidak lama setelah berperang dengan pikirannya sendiri, 
akhirnya Dika memilih untuk melajukan mobilnya dengan 
kecepatan yang bisa dibilang lumayan tinggi. la berharap 
jika nantinya bisa mendengarkan apa yang Rani ucapkan, 
makanya ia memilih untuk segera sampai rumah. 


Tebakan serta strategi menghindari macet hari ini cukup 
membuat Dika menghela napasnya gusar. 


Bahkan, sesampainya di rumah pun Dika segera membuka 
pintu utama hingga melihat seorang gadis yang masih setia 
duduk di sofa ruang tamu menoleh ke arahnya. 


Rani menunggunya sampai pukul sebelas. 


"Ran, kok belum tidur?" Hanya sekedar basa-basi agar tidak 
terlihat tengah berpikir keras untuk menanggapi tingkah 
gadis itu. 


Rani menggeleng pelan, lalu menggeser tempat duduknya 
seolah mengisyaratkan agar Dika mau duduk di 
sebelahnya. 


"Tadi, kamu ke rumah Ayah ya?" Mendengar hal itu, Dika 
sontak mengernyit sambil mengingat kembali kejadian 
siang tadi. Dimana dirinya pergi ke rumah Iren serta Herman 
untuk menanyakan kabar mereka serta memberitahu 
mengenai kejanggalan yang mungkin ia rasakan saat ini. 


Pemuda itu mengangguk, melihat raut wajah Rani sekilas ... 
lalu mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


"Ka, kamu ngomong ke Ayah soal aku sama Bang Fajar 
kemarin ya?" 


Dika lantas mendongak setelah mendengar kalimat tersebut 
muncul dari mulut Rani. Ia pikir, setelah sedikit demi sedikit 
melupakan kejadian kemarin akan membuat kesehatan 
ingatannya menjadi lebih baik. 


Namun, beberapa detik setelah mendengar kalimat tersebut 
keluar begitu saja membuat Dika kembali berpikir keras 
mengenai bagaimana cara menjawab pertanyaan barusan. 


"Maaf, kalau udah bikin kamu salah paham." 


"Aku sama sekali nggak ada maksud lain selain mau ikut 
Bang Fajar tukar voucher di cafe itu." 


Daripada bungkam tanpa sepatah katapun, jelas Rani 
memilih untuk mengatakan kebenaran mengenai tujuan 
Fajar mengajaknya kemarin. 


"Iya, santai aja Ran." Rani mendongak, bersamaan Dika 
yang sudah bangkit setelah melontarkan kalimat tersebut 
dengan nada yang lumayan pelan. "Aku ... ke kamar dulu." 


Rani tidak mengatakan apapun selain terfokus pada langkah 
Dika yang sudah meninggalkannya di ruang tamu sendirian. 


Padahal, Rani sudah memiliki niatan kecil untuk 
mengatakan perihal kejadian makan malam kemarin, hingga 
Fajar yang tiba-tiba saja mengirimi pesan untuk dirinya. 


Rencana yang sudah Dika susun sedari tadi ternyata hanya 
akan menjadi angan setelah tahu jika Rani memulai lebih 
dahulu pembicaraan dengan memakai nama Fajar. 


Entah karena apa, namun yang pasti sejak nama itu sudah 
terdengar di telinganya ... Dika seakan malas untuk sekedar 
membahas mengenai cowok itu lagi. 


Dia seolah membiarkan Rani bersikap seperti itu pada Fajar, 
dia membebaskan saja. 


Tapi, jika di luar Dika bisa mengatakan sesantai itu 
bagaimana keadaan hatinya sekarang? Apa dia bisa 
menerima cerita Rani yang kembali mengatasnamakan 
pertemanan antara Rani dan Fajar? 


"Kita cuma belum bisa saling mengerti satu sama lain, Ran." 


Rani menoleh setelah menunggu Dika mau merespon setiap 
penjelasan yang coba ia utarakan pada cowok itu. 


"Aku masih belum bisa ngatur ego sendiri waktu lihat kamu 
dekat lagi sama Bang Fajar." 


"Mungkin, apa yang Ayah bilang tadi benar..." Dika menoleh 
sebentar ke arah Rani, memastikan jika gadis itu akan 
mendengarkan ucapannya setelah ini. "Kita perlu sendiri 
dulu buat saling paham soal cara mengontrol ego masing- 
masing." 


Rani semakin menunduk ketika mendengar pernyataan 
tersebut. Bukan ini yang dia mau, ia hanya ingin kembali 
baik-baik saja seperti waktu lalu sebelum ada kejadian 
kemarin. 


"Sekalipun aku ngomong kalau Bang Fajar itu cuma 
temanku, kamu bakal tetap milih buat pergi?" 


"Aku nggak pernah bilang mau pergi, cuma ... kita kayanya 
butuh waktu untuk saling introspeksi." 


Kali ini, mungkin Rani akan menyalahkan segala sifatnya 
yang sangat mudah akrab dengan seorang lelaki di saat 
dirinya sudah memiliki hubungan serius dengan Dika. 


la bahkan baru sadar jika mereka pernah mengatakan 
perasaan masing-masing, dan akan menjaga hati 
pasangannya. 


Sejak hari dimana Dika terlepas dari Keira dan juga terlepas 
dari bayang-bayang Risa, saat itu pula ia memutuskan 
untuk fokus pada Rani saja. Karena ia pikir, Heru juga sudah 
menganggap Rani sebagai adiknya saja. 


Apa salahnya mulai detik itu Dika mulai memperlakukan 
Rani seperti perempuan lain yang memiliki pasangan? 


Tidak ada yang salah. 


Yang salah hanyalah pikiran negatif Dika yang langsung 
menyimpulkan jika Fajar memiliki hubungan dengan Rani ... 
walau mereka baru saja bertemu setelah sekian lama tidak 
saling sapa. 


"Untuk saat ini, kalau boleh jujur ... aku memang belum bisa 
nerima Bang Fajar sebagai orang yang entah sudah jadi 
masa lalu kamu atau hanya sekedar menjadi angan masa 
depan." Dika menghela napas panjangnya sebelum 
melanjutkan ucapannya, "kasih aku waktu biar bisa terbiasa 
sama sikap kamu yang sangat mudah dekat sama cowok." 


"Sekalipun itu teman kamu," lanjut Dika sembari menggigit 
bibirnya saat melihat Rani hanya terdiam menatap lurus ke 
arahnya. 


"Aku tahu perasaan kamu kaya gimana, maafin aku ya 
Dika." 


Sebenarnya, pantaskah Dika mengatakan hal tersebut pada 
Rani yang sepertinya belum mengerti mengenai batasan 
hubungan pertemanan antara lelaki dan perempuan? 


Ah, Dika tidak tahu ... tapi ada hal yang lebih mendasari 
Dika bisa mengambil keputusan seperti demikian. 


Karena ia, baru saja mengetahui sendiri bagaimana 
hubungan Rani dan juga Fajar dulu setelah gadis itu secara 
gamblang membeberkan isi pesan singkat yang Fajar 
kirimkan beberapa menit yang lalu. 


"Kita ... sama-sama, renungin dulu ya Ran." 


Rani menatap cowok itu dengan pandangan sayu sambil 
berharap jika Dika tidak akan berpikiran untuk memberi 
waktu pada keduanya untuk berjarak beberapa hari ke 
depan. 


"Aku bakal temuin kamu kalau kita sama-sama udah yakin 
buat lanjutin hubungan ini." 


Dika bangkit dari duduknya, lalu menunduk sebentar untuk 
memastikan jika Rani masih setia menatapnya dengan 
penuh harapan. 


"Aku mungkin butuh waktu nggak sebentar, jadi nggak usah 
khawatir berlebihan ya. Aku bakal balik lagi kalau udah 
nemu jawabannya," ucap Dika sambil tersenyum tipis serta 
tidak lupa untuk mengacak pelan puncak kepala Rani 
sebelum dirinya keluar dari kamar. 


Sejak malam itu, Rani baru menyadari jika kesalahannya 
tidak menjaga hati Dika membuat dirinya harus 
menanggung segala pikiran yang baru saja menyadarkan 
dirinya saat ini. 


From : Mahardika 


Aku cuma ke rumah Mama kok, nggak perlu mikir macam- 
macam ya. 


64. Setitik Kesadaran 


Ada banyak hal aneh yang bersarang dibenak Dika saat ini. 
Namun, sebisa mungkin cowok itu lebih memilih acuh 
sambil bersikap biasa saat keluar dari kamar dan berjalan 
menuju ruang makan. 


la tidak menyadari jika kehadirannya tengah malam tadi 
akan disambut wajah murung dari Monika yang seolah 
mengerti apa maksud anaknya untuk pulang ke rumah. 


"Hari ini ada kelas pagi?" tanya Papa, saat melihat Dika 
sudah duduk di depannya. Terlihat seperti Dika pada 
biasanya, tidak terlihat murung ataupun mengerucutkan 
bibirnya ... supaya mirip orang yang tengah kesal. 


Tidak, Dika tidak bersikap demikian. Cowok itu justru 
memberikan senyum tipis saat berhadapan dengan kedua 
orang tuanya di meja makan. 


Hanya formalitas. 


Dua kata yang Dika anut sejak beberapa detik lalu. Dirinya 
tidak ingin melihat orang tuanya memikirkan masalah yang 
ia hadapi saat ini. 


Toh, biarpun Dika memilih untuk bungkam ... orang tuanya 
juga sudah tahu tentang yang ia alami saat ini. 


"Mau berangkat bareng nggak?" tawar seorang pria paruh 
baya yang kini sudah menyisihkan piring sambil meneguk 
air putih di depannya dengan gerakan pelan. 


Dika mendongak, berusaha mengenali suara yang tadi 
sempat menyerobot masuk ketika pikirannya tentang Rani 
kembali masuk. Dan kini, berkat sang Papa ... Dika seolah 
lupa dengan sekejap akibat anggukan pelannya sambil ikut 
bangkit. 


"Dika berangkat dulu, Ma." Dika berusaha untuk tidak ikut 
murung saat melihat Mamanya menatapnya dengan 
pandangan sayu. 


la tahu apa yang menyelimuti pikiran Monika saat itu. Pasti 
perihal Rani dan juga dirinya, dimana kemungkinan besar 
jika Bunda maupun Ayah sudah menceritakan apa yang ia 
alami saat itu. 


Setelah mendapat anggukan dari Monika, Dika lantas segera 
berjalan mengikuti Papanya yang sudah berjalan lebih dulu 
memasuki mobil. 


"Hari ini pulang jam berapa?" Berusaha memecah 
keheningan yang terjadi di dalam mobil, pria dengan 
setelan kemeja cream polos di samping Dika akhirnya 
mengucapkan kalimat basa-basinya. 


"Sekitar jam satu Pa." 
"Nanti, mau Papa jemput sekalian Dik?" 


Dika menoleh, sambil mengerutkan keningnya bingung. la 
masih berusaha menebak mengenai sikap Papanya yang 
mendadak berubah. 


"Eh nggak usah Pa, Dika pulang sama temen aja." Merasa 
tidak enak hati saat orang tuanya mengatakan hal 
demikian, Dika lantas memilih untuk menolak. Karena ... ia 
yakin jika Papanya tidak hanya sibuk mengurusi 


kepulangannya dari kampus, melainkan masih banyak lagi 
pekerjaan di kantor. 


Dika, hanya tidak mau merepotkan orang tuanya untuk 
bersusah payah harus ke kampusnya di saat beliau butuh 
istirahat. 


Tidak lama setelah Dika melihat jika Papanya menyetujui 
ucapannya, kini mobil yang ia tumpangi berhasil berhenti 
tepat di depan gerbang utama kampusnya. 


Dika berusaha tersenyum, walau sebenarnya dirinya masih 
mencoba beradaptasi ketika tidak sengaja menatap Rani 
ketika pintu mobil ia buka. "Dika masuk kampus dulu Pa," 
pamitnya sebelum tadi sempat membuka pintu mobil. 


"Eh, Dika ... tunggu dulu." 


Dika kembali dibuat berbalik arah dengan menatap bingung 
ke arah Papanya yang baru saja meneriaki namanya. "Ada 
apa Pa? Barang Dika ada yang ketinggalan?" 


"Iya, ada yang ketinggalan." 


"Hah? Apa Pa?" tanyanya kebingungan sambil mencari-cari 
benda yang ia selipkan di saku celananya. "Dompet sama hp 
Dika ada kok." 


"Ada yang lebih penting dari dua benda itu." 
"Dompet penting Pa..." 


"Kalau ada masalah sama Rani, cerita juga sama Papa .... 
jangan cuma dipendam sendirian." 


Dika sedikit tercengang dengan pernyataan yang baru saja 
dilontarkan Papa padanya. la pikir pria di depannya ingin 


memberi tahunya mengenai barangnya yang tertinggal. 


Namun, tanpa Dika pikir sebelumnya ... kalimat dengan 
maksud mengarah pada masalahnya dengan Rani kembali 
terngiang dalam otaknya. 


"Nggak usah ragu buat ngomong Dik, Papa nggak akan 
marah kok," kata Anjas ... diakhiri dengan gerakan tangan 
yang menepuk-nepuk bahu anaknya, tidak lupa pula 
senyum tipis yang ia tunjukkan agar Dika tidak terlalu 
berpikiran jika Papanya tengah marah. 


"Di samping tempat penjualan yang strategis, kalian juga 
perlu melakukan strategi pemasaran yang bisa menarik 
perhatian orang." 


Di depan, Bu Tanti tengah menjelaskan mengenai materi 
lanjutan dari Minggu lalu yang belum usai mereka bahas 
lantaran ada rapat mendadak yang harus diikuti wanita 
paruh baya itu. 


"Baik, dari sini ... ada yang ingin ditanyakan?" tanya beliau 
sembari mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru 
kelas, siapa tahu dirinya menemukan seorang yang tengah 
melamun, atau mungkin asik sendiri dengan dunianya. 


Mengetuk-ngetuk ujung bolpoin pada meja yang ia buat 
untuk menyangga tangannya, Dika berusaha mencerna 
kalimat dari Papanya tadi. 


Bercerita, tidaklah semudah itu walau sebenarnya ia juga 
ingin mengatakan hal ini sedari lama. 


Namun, apa boleh buat jika yang Dika hadapi saat ini justru 
ketakutan akan mendapat perlakuan ataupun perkataan 


kurang menyenangkan dari orang tuanya. 


Dika takut jika nanti orang tuanya langsung memarahinya 
dengan alasan tidak becus dalam mengurus anak orang. 
"Tapi, kayanya Papa nggak bakal marah deh," pikirnya 
sembari mengingat kembali ekspresi yang ditunjukkan oleh 
Papanya tadi. 


"Dik, psstt.. Dika." 


Fadli yang kebetulan berada tidak jauh dari tempat Dika 
duduk jelas memberi peringatan pada cowok itu untuk 
segera menyadari kehadiran seseorang yang sudah berada 
di samping tempat duduknya. 


Namun, belum sempat Fadli bisa menyadarkan Dika, suara 
spidol yang sengaja dilempar bersamaan dengan 
kemunculan Bu Tanti di samping Dika ... sudah membuatnya 
menunduk seketika. 


"Lagi ngelamunin apa kamu?!" 


Dika jelas telonjak saat mendengar kalimat bernada tinggi 
tersebut masuk begitu saja lewat telinganya. la bahkan 
tidak menyangka dan juga tidak menyadari jika sudah 
ditatap garang oleh Bu Tanti. 


Ini semua, gara-gara pikirannya yang tengah terngiang akan 
tatapan Rani sewaktu tidak sengaja bertemu di depan 
gerbang utama tadi. 

"Maaf Bu, saya..." 


"Kalau nggak niat ikut matkul saya, mending kamu keluar!" 


Kedua kalinya Dika dibuat bungkam dengan pernyataan Bu 
Tanti. Ia tidak dapat membantah ucapan beliau ketika marah 


dengan ekspresi hendak menerkam mangsa itu. 
Eh, sadar Dika ... itu dosen. 


Dika berusaha untuk menggeleng cepat agar segala pikiran 
buruknya yang hendak mengatai Bu Tanti hilang dengan 
sekejap. "Masih mau ikut matkul, atau mau keluar?!" Sekuat 
mungkin Dika berusaha menelan ludahnya sembari 
menjawab dengan tangan yang sedikit bergetar. "Ikut 
matkul Bu." 


Fadli, yang tadinya menunduk akhirnya mendadak 
mendongak sambil menyenggol lengan Dika kasar. "Lo 
kelihatan beda hari ini Dik, kenapa? Semalam nggak dapat 
jatah ya?" Dika yang sadar dengan adanya kehidupan di 
sampingnya lantas memberikan respon dengan menoleh 
cepat sembari menepuk pelan mulut Fadli. 


"Minta diapain itu mulut?!" 
"Gue cuma nanya kali, siapa tahu lo..." 


Dika berdecak sembari memberi respon pada Fadli dengan 
menginjak sepatu cowok itu dengan gerakan lumayan 
kencang. Buktinya, Fadli hampir saja teriak ... jika saja tidak 
ada dosen yang tengah menjelaskan di depan. 


"Apaan? Cuma ada sedikit hal ganjil, sama Rani," gumam 
Dika begitu pelan, niatnya mungkin agar Fadli tidak 
mendengarnya. 


Tapi, bukan Fadli namanya jika tidak memiliki telinga yang 
begitu peka, ia tahu dan juga mendengar dengan jelas apa 
yang Dika katakan. 


"Tuhkan, nggak dikasih..." 


"Lo mau kepala lo kaya gini?" bisik Dika, memotong ucapan 
Fadli barusan sambil memegang erat bolpoin kosong di 
samping tangannya, lalu mematahkannya dengan sekali 
gerakan. Bahkan, hingga terdengar bunyi "klak" yang 
sontak membuat Fadli bergidik ngeri. 


"Ampun Dik, gue nggak mau mati dulu. Gue belum kawin 
soalnya." 


Langkah kaki Dika yang sudah menjauh dari hadapannya 
membuat Fadli urung menanyakan perihal permasalahan 
yang tadi sempat tidak sengaja cowok itu lontarkan di saat 
matkul berlangsung. 


Ada nama Rani yang Dika bawa-bawa tadi, apa dia memiliki 
masalah dengan Rani? 


Sebenarnya, Fadli ingin bertanya perihal hal tersebut 
dengan sikap santainya seperti biasanya. Namun, sekarang 
sepertinya rasa tidak tahu malunya justru berganti dengan 
rasa sungkan yang baru kali ini ia tunjukkan. 


"Ada apaan sih sama lo," geramnya ketika memikirkan 
tentang sikap berbeda Dika sambil berjalan menyusuri 
koridor, yang cukup sepi. 


Tidak, tidak sepi sebenarnya ... masih ada beberapa orang 
yang hanya sekedar lewat untuk membenarkan tatanan 
Mading Minggu ini. 


Dan juga, masih ada satu orang yang kini menjadi alasan 
utama Fadli memilih memicing seraya mendekat ke arah 
gadis di yang berjalan menunduk dari ujung koridor. 


"Rani.." pekik Fadli hingga sang pemilik nama mendongak 
sambil mengernyit ketika sosok yang begitu familiar berlari 
kecil ke arahnya. 


"Lo, lagi ada masalah sama Dika?" 


Tidak ada kata lain selain ingin menanyakan perihal 
tersebut pada Rani. Ia tidak mau ambil pusing dengan harus 
berbasa-basi terlebih dahulu agar bisa mengobrol dengan 
cukup santai. 


Jelas Rani terlihat membelakkan matanya saat kalimat 
tersebut terlontar begitu saja lewat mulut kurang ajar Fadli. 
la tidak menyangka jika cowok itu akan langsung berterus 
terang dengan menanyakan perihal permasalahannya 
dengan Dika. 


"Hmm.. nggak kok, kenapa emang?" Nampak berpikir 
sebelum menjawab ... itulah Rani. Dia masih menimang 
mengenai jawaban yang nantinya akan menjadi bumerang 
untuknya atau mungkin akan membuat Fadli berhenti 
menanyakan perihal tersebut padanya. 


"Soalnya, dari kelas dimulai sampe pulang tadi ... Dika 
nggak fokus terus." 


"Mungkin dia butuh istirahat," jawab Rani enteng sembari 
berjalan bersisihan dengan Fadli, entah ingin menuju 
kemana. 


"Ran, lo beneran nggak mau cerita sama gue?" 


Rani berhenti melangkah, sejenak ia urungkan niatnya 
untuk pergi ke kantin guna mencari satu suapan nasi. Kali 
ini, Rani lebih memilih untuk berhenti ... menanggapi 
pernyataan Fadli dengan menyuruh cowok itu untuk 
mengikutinya duduk di kursi koridor. 


Fadli masih mencoba memahami apa yang temannya ini 
alami. la tidak terlalu mengerti tentang kisah pertama 
mereka terlibat masalah seperti saat ini. 


Yang ia tahu hanyalah keterlibatannya saat mencoba 
mengompori Dika ketika melihat Rani jalan bersisihan 
dengan cowok lain. 


Fadli hanya ingin membuat Dika terbakar api cemburu, dan 
ingin melihat ekspresi cowok itu ketika marah saja. 


Namun, kenyataannya Dika sudah jauh melangkah. Dirinya 
mengatakan jika untuk sekarang baik Rani dan juga Dika 
perlu ruang untuk saling menerima satu sama lain. 


"Apa di sini cuma Dika yang butuh introspeksi ya Ran?" 
tanya Fadli yang seketika membuat Rani menoleh ke 
arahnya dengan tatapan bingung. "Ya maksud gue, dia 
butuh pencerahan biar bisa dengerin lo ataupun minta lo 
buat jelasin dulu." 


Berkali-kali Rani harus menghela napasnya, ia seakan tidak 
ada harapan lagi ketika satu kata yang hendak ia lontarkan 
justru didahului Dika dengan kalimat akan menjauh untuk 
sementara. 


"Menurut gue, kalian bisa ngomongin ini baik-baik." 


Ternyata, jika dalam keadaan seperti saat ini ... Fadli bisa 
diajak serius juga. Rani kira hidup cowok itu hanya dipenuhi 
dengan air mata settingan atau bahkan rengekan yang 
dibuat-buat. 


"Gue bakal ngomong sama Dika biar dia bisa ngertiin lo." 
Rani membelakkan matanya saat tersadar akan ucapan 
Fadli barusan. 


la langsung saja mencegah pergerakan langkah Fadli 
dengan menarik paksa lengan cowok itu hingga Rani ikut 
bangkit, berusaha mensejajarkan tubuhnya dengan Fadli 
yang sudah berdiri sejak beberapa menit yang lalu. 


"Lo nggak perlu repot buat ngasih tau dia Fad, hasilnya juga 
percuma. Dika bakal tetap sama pendiriannya." 


Fadli tersenyum remeh sambil menggeleng pelan, baginya 
apa yang Rani katakan saat itu sangatlah tidak mungkin. 


Dika tidak mau mendengar ucapannya ketika dalam situasi 
serius? Oh, itu mustahil sekali. Karena apa? Jelas karena 
Fadli tahu bagaimana Dika ketika menghargai seseorang 
yang akan berbicara serius padanya, sekalipun orang itu 
memiliki sikap slengekan seperti Fadli. 


"Nggak akan percuma kalau ada usaha, gue pastiin nanti 
Dika bakal pulang dan gue juga bakal rugyah dia ... biar 
sadar." 


Sepertinya, untuk situasi saat ini Fadli bisa diandalkan. Rani 
tidak menyangka sebelumnya jika cowok dengan 
penampilan luar seperti seorang pelawak yang tengah 
menghibur penonton, menjadi serius seolah tengah ujian 
skripsi. 


"Gue nggak berharap banyak sama lo sih Fad." 
"Lo nggak percaya sama kemampuan gue?" 


Rani tampak menimang sebelum akhirnya ia menyetujui 
saran cowok itu serta tersenyum kecut untuk pengganti 
kalimat, "Yaudah kalau gitu, gue ngikut lo." 


"Atau lo juga mau gue rugyah? Biar sadar kalau sudah 
punya suami?" 


65. Fadli si Bijaksana 


Mengadulah kepada orang yang tepat ketika kamu memiliki 
satu masalah yang kiranya sedikit susah untuk bisa selesai 
dalam waktu yang cepat. 


Semakin kamu berusaha untuk berdiam diri, memendamnya 
sendirian ... Maka akan semakin susah pula kamu bisa 
menghadapi kenyataan sebuah kehidupan. 


Mungkin, bagi kamu yang tengah membaca buku ini, 
sedang terlibat masalah dengan seseorang? Atau mungkin 
ada satu problem yang susah untuk dijelaskan? 


Percayalah, dengan kamu berani membuka sedikit demi 
sedikit apa yang terjadi saat ini pada orang terdekat kamu, 
mungkin keadaan akan berangsur membaik ... jika orang 
tempat kamu curhat memiliki saran serta dia memang 
sasaran tepat untukmu. 


Poin pentingnya, berhati-hatilah dalam memilih seseorang 
yang akan mengetahui masalah kamu. Pastikan dia orang 
yang benar-benar memiliki saran yang dapat membangun 
hubungan kamu dengan seseorang yang terlibat masalah 
denganmu semakin membaik. 


Jadi, jangan ragu. Ayo cerita! 


Dika menutup buku yang ia buka sejak matanya tidak 
sengaja melihat adanya benda tersebut sekitar beberapa 
menit lalu yang dibiarkan tergeletak di meja ruang tamu, 
bersamaan dengan Papanya baru saja beranjak keluar 
rumah. 


Entah buku yang ia temukan itu memang dikhususkan 
padanya, atau mungkin memang tidak sengaja tergeletak ... 


Dika tidak tahu. Namun, yang pasti cowok itu merasa jika 
kutipan di buku tersebut sama persis dengan keadaannya 
saat ini. 


From : Fadli 
Dik, gue diare lagi.. ke kost gue dong beliin obat. 


Tepat saat Dika baru saja bangkit berdiri ingin melangkah 
menuju kamarnya, ponsel yang baru saja berada dalam 
genggamannya tiba-tiba saja mengeluarkan notif dengan 
nama Fadli tertera di sana. 


"Kayanya, kemarin baru aja nyuruh gue beli obat. Masa 
udah habis aja," gumamnya sambil berjalan menuju kamar 
untuk mengambil kunci mobil yang masih tergeletak di atas 
nakas. 


To : Fadli 
Iya bentar. 


Walaupun dalam hati terasa begitu jengkel saat waktu 
istirahatnya kembali direbut, namun dibalik itu semua Dika 
masih tetap memiliki hati nurani untuk menolong Fadli. 


la tahu bagaimana rasanya jika seseorang tengah diare, 
bahkan saat Fadli menyuruhnya membeli obat kemarin, 
cowok itu terlihat begitu pucat. 


Dika hanya tidak mau melihat orang lain tidak 
mengharapkan pertolongannya lagi setelah tahu dia selalu 
menolak dengan berbagai alasan tiap kali berusaha 
meminta bantuan. 


Masih pukul delapan malam, lumayan cukup untuk sekedar 
membeli obat dahulu lalu langsung melaju ke tempat Fadli. 


Tidak lama, mobilnya kembali membelah jalanan setelah 
tadi sempat berhenti sejenak untuk membeli apa yang Fadli 
pesan. Dika lantas melirik ke arah dashboard-nya saat 
ponsel yang tergeletak di sana mengeluarkan bunyi 
kemungkinan terbesar adalah telepon dari nomor di 
kontaknya. 


"Gue ada di jalan, hampir sampai. Jangan banyak protes!" 


Seolah tahu apa yang hendak Fadli katakan padanya, Dika 
sudah terlebih dahulu memotong pergerakan mulut Fadli 
dengan mengungkapkan jika ia sudah berada di perjalanan. 


Itu memang benar, Dika sudah ada di perjalanan hampir 
sampai ke kost cowok itu. 


Namun, jika Fadli masih mengoceh ... mungkin Dika akan 
menutup sambungan teleponnya secara sepihak. 


"Ya ampun Dik, sakit banget perut gue ... gila." 


Dika menghela napasnya sebelum sempat mengatakan, "Iya 
gue udah di jalan." la merasa tidak tega jika melihat orang 
yang baru saja tinggal di ibukota, seperti Fadli ini 
kesusahan saat membutuhkan bantuan. 


Toh, Dika yakin seratus persen jika malam Minggu seperti ini 
kost Fadli selalu sepi. Kebanyakan dari mereka pulang ke 
rumah masing-masing untuk sekedar melepas rindu walau 
cuma tiga atau dua hari saja. Namun, juga tidak sedikit 
yang memilih untuk pergi ke tongkrongan. 


Menurut Dika, demikian. Tidak ada yang bisa dimintai 
bantuan. Tapi, entahlah ... ia tidak tahu pasti keadaan di TKP 
seperti apa. 


To : Fadli 


Gue udah nyampe nih, jangan banyak bacot ya. 


Tak lama setelah berhasil melewati jalanan kota, Dika 
akhirnya sampai di depan gang dan langsung masuk saja 
ketika ia merasa jika Fadli tengah meronta-ronta menunggu 
dirinya. 


la melangkah masuk, bersamaan dengan motor yang tiba- 
tiba saja membunyikan klaksonnya A; hendak 
mendahuluinya. 


"Woi Dik, mau ketemu Fadli lo ya?" Mendapat pekikan 
seperti itu dari orang yang baru saja melepas helm-nya itu 
Dika akhirnya mengangguk sambil membenarkan ucapan 
kakak tingkatnya itu. 


"Habis pulang lo Bang?" 


"Enggak, ini mau berangkat ... ambil laptop dulu, 
ketinggalan soalnya." 


Dika mengangguk paham sembari mengikuti Dino yang 
sudah melangkah menaiki anak tangga menuju lantai dua, 
tempat dimana kamar Fadli yang berada. 


Brak.. brak.. brak.. 


"Bangun woi, bangun. Dicariin temen lo tuh!" teriak Dino 
sembari menggedor-gedor pintu kamar Fadli sebelum 
dirinya masuk ke kamar di samping pintu yang tadi sempat 
ia gedor. 


Berbeda dengan Dino yang dengan seenak jidat langsung 
menggedor pintu Fadli tanpa tahu bagaimana keadaan 
cowok itu sekarang, Dika justru memilih untuk membukanya 
pelan sambil memastikan jika temannya masih dalam 
keadaan baik-baik saja. 


"Fad, nih obat---" 
"Seperti mati lampu ya sayang.. seperti mati lampu...." 


Bukan deheman serta suara parau ataupun orang yang 
tengah memelas yang Dika lihat serta ia dengar saat ini. 


Justru kini matanya dibuat melongo saat mengetahui orang 
yang tadi meminta bantuannya lantaran kesakitan, kini 
malah asik berjingkrak ria di atas tempat tidur sembari 
memegang remote AC sebagai mikrofon. 


"Cintaku tanpa mu ya sayang... bagai malam tiadaa---" 


"Fad!" Tidak terlalu teriak ataupun memekik histeris. 
Namun, suara Dika yang tiba-tiba mengganggu aktivitas 
bernyanyi Fadli membuat cowok itu langsung terkejut lalu 
dengan secepat kilat langsung memilih tidur meringkuk 
mengarah pada Dika serta jangan lupakan selimut yang 
menutupi tubuhnya hingga leher. 


"Dika, mana obat gue?" tanya Fadli dengan nada yang 
parau sambil menatap Dika dengan sorot mata memelas, 
persis dengan kucing di rumah Mamanya ketikan minta 
makan. 


Mana sempat, keburu Dika lihat. Lol. 


Dalam hati, Dika menggeram setelah mengetahui Fadli 
hanya berpura-pura memainkan perannya sebagai orang 
yang tengah sakit. Ia tidak menyangka jika temannya itu 
sangat totalitas dalam menipu dirinya. 


"Lo beralih profesi jadi tukang tipu, Fad?" tanya Dika dengan 
suara yang masih tenang walau langkahnya sudah 
mendekat ke arah Fadli dan menarik selimutnya secara 
paksa. 


"Dika.. gue sak---" 


"Jangan banyak alasan lo!" potong Dika cepat, lalu memilih 
untuk mengambil duduk abersandar di karpet merah yang 
baru saja dibeli Fadli dua Minggu lalu. "Cepat kasih tahu, 
apa niat lo nyuruh gue ke sini!" 


Walau kini pandangan Dika mengarah pada layar ponsel, 
namun dia tahu pasti jika sekarang ini Fadli sudah 
menyengir lebar sambil melangkahkan kakinya menuju 
tempat dimana saat ini ia duduk. 


"Kenapa, mau ngutang lagi?" 


Suasana balkon lantai dua yang sepi serta tiupan dari angin 
malam yang menyejukkan, membuat Dika bisa tenang 
ketika menanggapi Fadli yang beberapa menit lalu sudah 
memulai bercerita mengenai Rani. 


Saat ini bahasan mengenai gadis itu membuat Dika seolah 
hanyut dalam kalimat Fadli. 


Apalagi ketika setiap kali ada nama Rani yang disebut, 
pikiran Dika sudah melayang entah memikirkan gadis itu, 
ataupun mengingat hal lucu yang terkadang membuatnya 
tertawa sendiri. 


"Lo ada kaca nggak Dik?" tanya Fadli setelah beberapa 
menit lalu sempat terdiam menunggu Dika merespon 
ucapannya. 


Tidak lama setelah pertanyaan itu muncul, Dika lantas 
mengangguk. "Kaca fungsinya untuk?" Seolah tengah 
memberi pelajaran mengenai tata cara penggunaan sebuah 
benda untuk anak TK, dengan senyum sumringah Fadli 


melakukan hal tersebut pada Dika yang kini sudah 
menatapnya kebingungan. 


"Ya, buat ngaca lah!" jawabnya sewot setelah meminum satu 
tengguk air putih dengan wadah berupa gelas kaca, yang 
Fadli taruh di atas meja sampingnya. 


"Nah, itu tahu." 


Lagi-lagi, Dika dibuat mengernyit dengan cowok satu ini. 
Tidak satu kali maupun dua kali Dika mendengar hal ini, 
namun kali ini terasa berbeda. Karena ... Fadli seolah tengah 
menyindir dirinya. 


"Gue saranin, berkaca dulu sebelum---" 


"Ya.. ya.. gue tahu maksud lo apa," potong Dika setelah 
tetesan terkahir air putihnya sudah berhasil masuk 
tenggorokan. "Gue emang nggak ngaca kalau pernah 
nyakitin Rani," lanjutnya lagi ... kini matanya sudah 
menatap lurus ke depan, sembari membayangkan 
bagaimana terkejutnya saat gadis itu tahu mengenai nama 
Risa yang ia ucapkan kala itu. 


"Gue bingung sama diri gue sendiri Fad." 


Sesuai buku yang ia baca di rumah tadi, ia disuruh untuk 
bercerita segala uneg-uneg yang mungkin masih 
mengganjal di hatinya, dengan orang yang tepat. Dan ... 
sepertinya Fadli memang orang yang mau menerima serta 
memberi saran untuknya. Semoga saja. 


"Rani kurang baik apa sampai gue ninggalin dia kaya gini." 
Fadli masih diam, menunggu Dika untuk melanjutkan 
ucapannya lagi. "Padahal dia cuma jalan sama Bang Fajar 
doang, kenapa gue egois banget ya." 


Fadli mengangguk, mencoba menelaah lagi apa yang Dika 
katakan sebelum ia berani untuk memberi saran pada 
cowok itu. 


"Dik, gue ikut terlibat nggak sih sama masalah lo ini? 
Maksudnya... waktu itu kan memang gue yang ngomporin 
lo." 


"Terlepas dari itu, sifat gue yang sedikit sensitif emang 
nggak suka kalau lihat Rani sama cowok lain." 


"Cemburu buta itu namanya, bangsat!" ucap Fadli, hingga 
reflek menabok lengan Dika cukup kencang. 


Merasa marah atau kesal dengan Fadli lantaran sudah 
menabok dirinya bukanlah sifat Dika yang cepat 
membalaskan dendamnya saat itu juga. 


la merasa jika tabokan dari Fadli saat ini justru sangat 
diperlukannya, supaya ia tersadar dengan apa yang sudah 
ia lakukan selama ini. 


"Mending, jangan lo ambil pusing kejadian waktu itu. Ruang 
lingkup Rani yang sekarang punya efek yang cepat bikin dia 
kenal dengan orang baru, bukan stuck sama lo doang." 


Dika diam, ia belum menjawab ataupun merespon ucapan 
Fadli. Yang menjadi titik fokusnya kali ini hanya kalimat 
yang keluar dari mulut cowok itu, siapa tahu akan membuat 
Dika sedikit menemukan titik terang dalam jiwanya. 


"Dia berhak berekspresi dengan teman, baik itu cewek 
maupun cowok. Bahkan secara nggak sengaja lo juga 
seperti itu." 


"Apa dia marah kalau lo pernah naksir sama Kak Risa? Apa 
dia pernah protes kenapa lo akan berpaling? Apa dia pernah 
pergi ketika tahu suaminya sendiri naksir cewek lain?" 


Semua jawabannya tidak pernah. Rani tidak pernah marah 
dengan kehadiran Risa ataupun Keira yang selalu mengusik 
hidupnya. 


Karena ... Rani memendamnya sendiri, dia tidak mau Dika 
merasa tak nyaman dengan perlakuannya. 


Dika juga tidak pernah mendengar gadis itu protes padanya 
mengapa perasaan cowok itu berubah. 


"Empat atau lima tahun setelah ini, baik lo dan Rani juga 
bakal nemuin lingkungan yang lebih luas lagi. Bahkan hal 
itu mengharuskan kalian kenal sama orang baru lagi, baik 
itu cewek maupun cowok. Mungkin saat itu tiba, lo bakal 
sadar kalau dunia bukan cuma milik kalian berdua." 


Dunia memang bukan milik Dika maupun Rani. Ia juga tidak 
membantah ketika banyak orang yang mengatakan dunia 
hanya milik mereka yang sedang jatuh cinta. Dan, dengan 
pikiran Dika yang masih terkesan seperti halnya remaja lain, 
ia menganggapnya seperti itu. 


Dunia miliknya dan juga Rani. 


"Dua puluh tahun hidup di dunia dengan pikiran yang masih 
labil menurut gue sah-sah aja. Tapi lo setidaknya ngerti 
dimana letak labil itu seharusnya diposisikan." 


"Angka dua, satu tingkat lebih tinggi dari angka satu Dik. 
Artinya dalam tingkatan ini ... lo harus bisa mengendalikan 


diri lo. Jadi, apa masih pantas buat lo bersikap kaya gitu di 
tingkatan setelah angka satu?" 


Berpikir sambil mendongak menatap langit yang mulai 
menunjukkan awan pekatnya membuat Dika sedikit 
menghela napas sembari membenarkan ucapan Fadli 
barusan. 


la memang masih memiliki sifat seperti itu. Bahkan untuk 
mengontrolnya saja terasa begitu sulit. 


"Salah besar sih kalau lo ninggalin Rani gitu aja," lanjut 
Fadli lagi sembari melirik ke arah Dika, berharap jika cowok 
itu akan mempertimbangkan apa yang sudah ia katakan. 


Renungan yang selama ini hanya sebatas mencari-cari 
kesalahan dari dirinya sendiri serta berusaha membuat Rani 
mundur rupanya tidak berhasil. 


Semua itu justru kalah dengan logika yang mengharuskan 
Dika kembali memutar otak untuk tidak menjadi bodoh 
dalam mengambil keputusan yang cukup besar. 


"angan pernah membesar-besarkan masalah yang masih 
dibilang dalam batasan wajar, bahkan sepertinya juga bisa 
dibicarakan dengan baik-baik." 


Kalimat dari Papanya kembali terngiang kala Dika hendak 
menampik ucapan Fadli barusan. Pemuda itu tidak bisa 
mengatakan secara lugas jika ia sudah terlalu dalam 
menyayangi Rani. 


Namun, caranya saja yang sedikit kurang pas. 


"Dika.." 


Suara yang selalu ia dengar ketika Rani memiliki niatan 
untuk mengerjainya dengan menyuruh cowok itu pergi ke 
warung untuk membeli satu bungkus roti, dan juga 
rengekan ketika Dika tidak segera mengabulkan 
permintaannya untuk dibelikan batagor di depan gang ... 
kembali terngiang. 


"Dika.." 


Sekali lagi, suara serupa seolah membuka matanya untuk 
menyadari segala sikap berlebihannya dan menyudahi apa 
yang ia perbuat selama ini. 


Dika menggigit bibir bawahnya, lalu menutup matanya 
sebelum kakinya sudah bergerak untuk segera bangkit 
sambil menyambar jaket denim-nya. Lalu, memilih untuk 
beranjak dari hadapan Fadli sebelum cowok itu sempat 
memberikan statement yang entah sudah ke berapa 
kalinya. 


Kali ini, matanya sudah terbuka lebar sebelum ia masuk ke 
dalam mobil dan juga melajukannya dengan kencang 
sambil merutuki semua kesalahan yang sudah ia sadari 
sepenuhnya. 


Dika memang tidak mau mendengarkan apa yang hendak 
Rani katakan. la juga tidak berpikir dahulu, mengenai 
kemungkinan jika antara Rani dan juga Fajar memang tidak 
terjadi apa-apa selain hanya partner dalam pementasan 
kemarin. 


"Oke, Dika. Tenangkan pikiran ... dan masuk rumah," ucap 
Dika dalam hati setelah mobilnya sudah berhenti tepat di 
halaman rumahnya. 


la memandang sejenak, lalu menghela napasnya panjang 
sebelum berani melangkah serta langsung berjalan ke lantai 


dua untuk menemukan Rani di kamarnya. 


"Ran," panggilnya saat mengetahui gadis itu berada di sana, 
duduk bersila di atas kasur sembari menatap layar laptop 
dengan serius. 


Rani akhirnya mendongak, menatap Dika seolah tidak 
percaya dengan kehadiran cowok itu di rumah. 


Walau dengan ekspresi yang masih kebingungan, Rani 
berusaha untuk bisa tersenyum ketika menerima pelukan 
dari Dika. Begitu hangat, karena ia juga merindukan saat ini 
tiba. 


Percayalah, Dika memang cowok paling bodoh yang akan 
merelakan gadis baik seperti Rani dengan cuma-cuma. 


Pandangannya terhadap Rani langsung berubah ketika 
gadis itu tidak memilih pergi, dan masih menunggunya 
untuk pulang. 


"Sesuai sama apa yang udah kamu bilang ke aku waktu itu. 
Sekalipun kamu pergi sangat jauh dan beranggapan nggak 
akan pernah bisa kembali, kalau memang tempat pulang 
kamu ada di sini ... pasti ada aja caranya biar kamu balik 
lagi, Ka." 


66. Pulang dan Lupakan 


Memilih untuk menyudahi latihan pada hari jumat, bukanlah 
tujuan Rani dari awal. 


Tapi menurutnya, latihan kali ini begitu berat. Apalagi sejak 
kemunculannya diambang pintu sudah mendapat sorotan 
dari Fajar ... hingga membuat Rani sedikit enggan 
menyapanya. 


la keluar, berjalan beriringan dengan temannya---Saras dan 
juga Sigit yang selalu setia menunggunya di kantin kampus. 


"Bukannya latihan belum selesai ya?" tanya Sigit saat 
mereka sudah menunju lantai enam untuk mengerjakan 
tugas di balkon gedung Triasri. 


Rani melirik cowok itu sekilas, lalu memilih untuk acuh 
sembari mengangkat bahunya. 


Entah alasannya karena apa, namun hari ini Rani merasa 
tidak lagi memiliki semangat hidup. Raganya seolah tidak 
memiliki jiwa yang bisa diajak kompromi untuk sekedar 
membahas masakan Bu kantin yang sedikit berubah. 


"Ran, lo kenal sama nih cowok?" Saras yang kebetulan 
berjalan bersisihan dengan Rani ketika keluar /ift, lantas 
menunjukkan foto dari orang asing yang akhir-akhir ini 
mengiriminya pesan singkat lewat aplikasi sosial medianya. 


Akhirnya, setelah mendongak ... Rani bisa menatap wajah 
Saras dan juga melihat ponsel gadis itu untuk mengecek 
kebenaran pesan yang diterimanya. 


Fadli.gafani 


Hai, ini Saras ya? 
Gue teman baiknya Rani, boleh kenalan nggak? 


Jika mood-nya untuk mengatai orang kali ini dalam batas 
maksimal, kemungkinan besar Rani sudah memberi Fadli 
sumpah serapah karena sudah berani memberi direct 
message pada Saras berupa kalimat yang menyangkut 
pautkan namanya. 


Sungguh, Rani ingin sekali memberi Fadli jitakan tepat pada 
kepalanya. Agar pikirannya, tidak melulu soal cewek. 


"Nggak usah ditanggepin, dia memang lagi cari mangsa." 


Mendengar hal itu, Saras langsung memicing sambil 
menaruh ponselnya begitu saja. Yang ada di pikirannya saat 
ini hanyalah, tidak mau menjadi mangsa ataupun korban 
dari sikap Fadli. 


Jangan, jangan sampai Saras terlibat sama si Fadli. 


"Nggak mau balikin topik ke tugas kita?" Sigit yang 
memang tidak terlalu mengerti dengan apa yang kedua 
temannya katakan memilih untuk menyudahi perbincangan 
mereka, yang entah tengah berandai atau mungkin sudah 
bersiap untuk bergosip seperti biasanya. 


Saras yang baru saja sadar akan hal tersebut lantas 
menyengir lebar sembari memungut satu buku yang 
sengaja Sigit jatuhkan untuk membuat fokus mereka 
teralihkan. "Sabar ya, Git. Ini gue fokus nih," jawab Saras 
dengan nada yang terkesan seperti memaksakan. 


Rani lagi-lagi mendengus panjang, dirinya tidak berselera 
ketika sudah banyak tugas yang menghadangnya untuk 
tidak buru-buru menguap. 


la tidak bisa berpikir mengenai mata kuliah hari ini jika 
dirinya kebanyakan pikiran di luar kampus. 


Gara-gara ucapan Dika kemarin, membuat Rani semakin 
bingung harus mengatakan, apakah ia membenarkan 
kesalahannya atau ia justru tidak mengakui jika itu dirinya. 


Tidak. Dika dengan sangat jelas melihat jika Rani memang 
tengah berjalan berdua dengan Fajar. la memang melakukan 
itu. 


Namun, pada saat kejadian ... Rani yang sangat penasaran 
ketika cowok itu mengatakan akan mentraktirnya makan, 
jelas membuat gadis itu mau menerima ajakan Fajar tanpa 
pikir dua kali. 


Bahkan, dari sana ia juga tidak berharap Dika menjadi 
cemburu padanya. Atau hubungan mereka menjadi sedikit 
renggang seperti saat ini. Tidak, Rani sangat tidak 
mengharapkan hal itu. 


Jangankan memiliki pemikiran demikian ... berharap Dika 
melihatnya saja tidak pernah terbesit sekalipun dalam 
pikirannya. 


"Apa lo juga mau gue rugyah biar sadar kalau sudah punya 
suami?" Kalimat berupa pertanyaan dari Fadli yang masih 
jelas ia ingat hingga kini membuatnya berpikir kalau cowok 
itu juga menyindirnya mengenai hubungannya dan juga 
Fajar. 


"Gue sadar, posisi gue kaya gimana Fad. Tapi harusnya Dika 
ngerti kalau nggak semua orang yang dekat sama gue itu 
ada hubungan spesial." 


Kala itu, Fadli hanya mengangguk sembari menyetujui 
ucapan Rani. Yang gadis itu ucapkan memang benar. 


Dekat dalam batas yang masih wajar? Mengapa tidak. Apa 
salahnya? Masih pantaskah jika disebut seorang teman? 
Jelas, masih. 


Tapi, kalau orang yang mencerna hal itu bentuknya seperti 
Fadli, mungkin Rani akan memaklumi jika Dika ikut terbawa 
emosi. "Lo tukang kompor, fix no debat!" putusnya final 
ketika kedua kakinya sudah ingin beranjak menjauh dari 
sana. 


"Waktu itu gue cuma bercanda Ran." 


Sekali lagi, Rani harus memutar bola matanya jengah. 
Telinganya seolah ingin tertutup sendiri ketika Fadli sudah 
merengek padanya untuk memaafkannya perihal masalah 
itu. 


"Kalau lo temannya Dika, pasti tahu kalau dia nggak suka 
ada orang yang manas-manasin." 


"Dika emang jarang nunjukin emosinya, tapi sekalinya 
marah ... bikin gue sesak napas Fad." 


Fadli menyerah, ia tidak lagi bisa membantah ketika Rani 
sudah mengatakan hal itu. Ini semua juga kesalahannya, 
tidak melihat situasi seperti apa ketika dengan lancang 
mulutnya melontarkan kalimat tersebut. 


Ah, kejadian itu ... sepertinya tidak akan pernah bisa Rani 
lupakan. 


Menyingkir dari hari dimana ia tidak sengaja bertemu Fadli 
ketika berjalan di koridor, Rani lantas kembali dengan 
aktivitasnya untuk mencoba fokus dengan tugas di layar 


laptopnya ... walau saat ini di hadapannya ada Fajar yang 
sedari empat puluh lima menit yang lalu menunggunya. 


"Nyesel lo nolak gue, serius." Rani mendongak tatkala Fajar 
kembali melontarkan sebuah kalimat yang cukup 
membuatnya mengernyit kebingungan. 


"Sama sekali nggak," jawabnya acuh sembari menutup 
laptop, ingin segera beranjak dari sana. 


Fajar berdecak sembari menggaruk belakang kepalanya, 
menunjukkan jika cowok itu tengah frustasi. "Dari kapan sih 
lo nikahnya? Kok gue nggak tahu?" Dengan sedikit 
pertimbangan yang tadi sempat ragu untuk diucapkan, 
namun pada akhirnya Fajar yang notabene terlanjur 
penasaran itu segera menanyakan perihal tersebut. 


"Setelah wisuda kelas dua belas." 
"Temen lo ada yang tahu?" 


Rani menggeleng, ia memang tidak memberi tahu perihal 
hal tersebut kepada temannya. Bahkan, teman terdekatnya 
pun tidak ada yang tahu. 


Intinya, mereka merahasiakan peristiwa tersebut. 


Setelah tugas yang tadi sempat membuat Sigit hilang 
kesabaran lantaran kedua temannya memilih untuk 
menyudahinya sebelum duduk di balkon kurang dari 
sepuluh puluh menit, akhirnya Rani memilih untuk beranjak 
dari sana dan mengambil alih tugas tersebut untuk ia 
kerjakan. 


Entah kebetulan atau apa, namun yang pasti kehadiran 
Fajar di cafe dekat kampusnya cukup membuat Rani lega 


karena sudah memberitahu mengenai Dika pada pemuda 
itu. 


"Mau gue anterin pulang?" tawar Fajar setelah Rani berhenti 
di depan cafe sambil memasukkan ponselnya ke dalam tas. 


Gadis itu mendongak, melihat sekilas Fajar sambil 
mengatakan, "lo telat nawarinnya ... gue udah pesan ojek 
online." Seketika, Fajar langsung mengangguk seraya 
mengarahkan pandangannya pada gerakan langkah Rani 
yang sudah mendekat ke arah ojol pesanannya. 


Dari sini, Fajar tahu jika diamnya gadis itu selama ini 
lantaran memikirkan mengenai hubungannya dengan 
pasangannya yang sedikit renggang. Karena dirinya. 


Tidak pernah ada dalam benak Rani sebelumnya, kalau Dika 
akan pergi ke rumah Mama kurang lebih hampir dua hari ... 
jika malam ini tidak kunjung pulang. 


la bahkan tidak tahu apa maksud cowok itu yang 
memutuskan untuk keluar rumah daripada mendengar 
ucapannya yang masih tertahan di kerongkongan. 


Rani pikir, setelah ia selesai membersihkan diri di kamar 
mandi kala itu, Dika akan bersabar untuk menunggunya dan 
mendengar semua apa yang ia lontarkan. 


Namun, kenyataan justru tidak sejalan dengan ekspetasi. 


Dika lebih dulu memilih pergi daripada harus berdiam diri 
sambil mendengarkan Rani berucap kalimat pembelaan. Ah, 
jika Dika berpikir jika Rani akan mengelabuinya, cowok itu 
akan salah besar. 


"Masih belum ada kabar ya Non?" Sadar jika suara dari Mbak 
Yana membuatnya berjingkat, Rani lantas secara reflek 
meresponnya dengan menggeleng seraya tersenyum tipis. 


Dika memang tidak memberi kabar padanya akhir-akhir ini. 
Bahkan setelah pertemuan keduanya di depan gerbang 
utama Trijaya saat itu, tidak ada lagi bahasan yang 
disambung lewat ponsel masing-masing. 


Rani berharap Dika akan menghubunginya, namun ia juga 
tidak tahu jika keterdiamannya saat itu juga membuat Dika 
menjadi yakin bila Rani sudah tidak mengambil pusing hal 
itu. 


Kalau saja Dika berpikiran demikian, mungkin Rani akan 
menatap tajam cowok itu sembari menelan semua sumpah 
serapahnya. Rani pusing, asal Dika tahu. 


"Rani ke kamar dulu ya Mbak." 


Mbak Yana yang tadi sempat duduk di sampingnya, 
langsung mengangguk sambil ikut melangkah untuk 
berjalan menuju kamar masing-masing. 


Sekarang, hanya Mbak Yana yang Rani percaya untuk 
mendengar keluh kesahnya selama ini. Bahkan untuk 
mengatakan hal ini dengan orang tuanya secara langsung 
pun rasanya masih ragu. 


la hanya takut jika nantinya tidak jadi bercerita, namun 
malah terdiam sambil menatap keduanya dengan mata 
berkaca-kaca. 


Rani tidak mau melibatkan mereka, menurutnya ... ini 
memang permasalahannya dengan Dika. Seharusnya 
keduanya harus saling memahami satu sama lain. Iya, 
keduanya ... bukan salah satunya. 


"Ada satu hal yang mungkin akan membuat kamu sedikit 
tenang ketika berhadapan dengan sebuah kesalah 
pahaman..." Sebuah artikel di media masa yang baru saja 
Rani temui setelah membuka layar laptopnya membuat 
gadis itu langsung mencari tahu mengenai isi dalam sebaris 
judul tersebut. 


Pertama, kamu harus bisa mengontrol diri kamu agar tidak 
terbawa emosi. 


Rani menggeleng, baik dirinya maupun Dika tidak saling 
emosi. Hanya sekali saja sebenarnya Rani melihat Dika 
emosi, saat memukul Heru waktu itu ... seolah tidak ada hari 
esok untuk sekedar mengucapkan kata maaf. 


Kedua, apapun yang kamu lak... 


Matanya yang tadi sempat mengarah pada layar di 
depannya kini seketika mendongak saat pintu kamarnya 
mendadak dibuka oleh seseorang. 


"Ran," panggil seseorang yang baru saja muncul, lalu 
mendekat ke arahnya ketika gadis itu secara reflek menaruh 
laptopnya ke kasur dan ikut melangkah untuk mendekat. 


Sumpah, saat ini aku nggak lagi mimpikan? 


Namun ... sepertinya jika benar itu mimpi, Rani mungkin 
tidak akan mau bangun ketika mendapati Dika berada di 
depannya sembari merespon keterbingungan gadis itu 
dengan memeluknya. 


"Dika, kamu---" 


"Maaf," ucap cowok itu begitu lirih, hingga Rani harus 
menajamkan pendengarannya dahulu agar ucapan Dika tadi 
bisa ia dengar dengan jelas. 


Sekarang, Dika baru percaya jika sebuah penyesalan itu 
memang nyata adanya. Dan kini, ia baru saja 
merasakannya. 


Menyesal karena sudah membuat Rani menunggu, dan 
menyesal pula karena sudah membuat gadis itu 
menyalahkan dirinya sendiri akibat ulah pikiran Dika yang 
tidak mau berpikir selangkah lebih maju. 


"Nggak ada yang salah, masing-masing dari kita memang 
masih perlu media untuk saling mendewasakan diri." 


Terimakasih atas keadaan serta kejadian yang sudah 
membuat Dika bisa berpikir ke depan, ketimbang hari 
sebelumnya yang terus saja memikirkan jika Rani tengah 
menjalin kedekatan lagi dengan rekannya dulu. 


Dika hilangkan pikiran itu saat ini juga. la akan menatap 
lurus ke depan, guna bisa memperbaiki hubungannya 
dengan Rani. 


la bahkan juga menyesali sifatnya yang masih labil ketika 
tidak bisa mengontrol diri saat bertemu dengan Risa kala 
itu. Dika memang sempat memberitahu pada Rani jika ia 
menyukai kakak tingkatnya. 


Respon gadis itu pun cukup membuatnya lega, lantaran 
seolah tidak ada masalah ketika Dika dekat dengan 
siapapun. 


Namun, hati seseorang siapa yang tahu. Terlebih itu 
perempuan, istrinya sendiri. Jelas merasa sedih, bego. 


Jika mengingat hal itu, rasanya Dika ingin menenggelamkan 
dirinya ke laut hingga bayangan tersebut hilang. 


"Kenapa kamu nggak pernah marah?" Saat ini, keduanya 
memilih untuk berada di balkon kamar sambil duduk 
bersisihan menatap lurus ke depan, pastinya ... dengan 
pikiran yang sama-sama bercabang. 


"Kamu marah, aku marah ... bakal jadi apa memangnya? 
Perang dunia?" 


Benar. Marah dibalas marah memang akan menjerumus ke 
arah api yang lebih besar lagi. Jadi, Rani tidak akan memilih 
hal itu. Dirinya masih memiliki akal sehat untuk tidak 
terlibat cekcok dengan Dika. 


"Ran, emang masih pantas ya aku datang ke sini untuk 
bilang maaf ke kamu?" 


"Bilang aja, nggak ada yang ngelarang." 


Dika menoleh setelah gadis di sampingnya menjawab 
ucapannya dengan begitu sederhana sambil menyilang kan 
kaki kanannya agar menumpu ke kaki kiri. "Maaf ya," ucap 
Dika lagi, sangat lirih. Namun Rani masih bisa 
mendengarkannya, bahkan ia juga langsung menatap ke 
arah Dika. 


Rani nampak berpikir, lalu memilih untuk mengangguk 
sembari tersenyum tipis seolah menerima permintaan maaf 
tadi. 


"Kenapa kamu selalu maafin aku?" tanya Dika lagi, kali ini 
cowok itu tidak mengalihkan pandangannya ke arah 
manapun. Karena titik fokusnya kali ini hanyalah Rani. 


"Hmm... mungkin karena aku memang terlalu bucin." 


Dika mengangkat satu alisnya, menunggu Rani melontarkan 
kalimatnya kembali. 


"Aku nggak bisa marah karena aku memang udah se-bucin 
itu sama kamu." 


Tidak lagi ada malu-malu kucing seperti hari pertama 
mengenal Dika dulu. Hari ini, tepat pada malam hari ia 
mengungkapkan jika dirinya memang terlalu bucin dengan 
Dika, hingga apapun kesalahan cowok itu akan 
dimaafkannya. "Kamu aja yang nggak pernah sadar," 
ucapnya berniat menyindir Dika. 


"Aku sadar," jawab cowok itu setelah mengerjapkan 
matanya untuk berusaha mencerna ucapan itu. 


Rani mengangguk, seolah ia mempercayai ucapan Dika 
barusan. "Memang kamu nggak bucin juga?" Di dasari 
penasaran, akhirnya Rani memilih untuk menanyakan 
perihal itu pada Dika. Dan responnya? Pemuda itu terlihat 
masih berpikir sebelum menjawabnya. 


"Bukan enggak, tapi ... emang belum aja." 
"Rencana mau nyusul kapan?" 
"Kayanya secepatnya, bisa jadi juga hari ini." 


Rani terkekeh mendengar hal itu, jika rasa sayang disertai 
serpihan cinta sudah melilit pikiran manusia, segala 
masalah yang lalu mungkin akan hilang dengan sendirinya. 


Hari ini, Rani semakin yakin jika Dika sudah lebih baik dari 
sebelumnya. Berkat doanya dan juga orang sekitar yang 
sudah membantunya menyadarkan Dika yang katanya 
masih terbilang /abil ini. 


Jika ditanya Rani masih labil atau tidak, jelas ia mengatakan 
masih. Karena di usianya yang akan beranjak kepala dua 
bulan depan, ia masih merasakan jika sikap plin-plan serta 


sikap yang langsung mau saja ketika diajak cowok jalan, 
membuatnya sedikit merasa bersalah. 


la pernah menyetujui ajakan Heru dengan begitu 
gampangnya, bahkan ia juga berniat hanya akan membuat 
cowok itu baper saja. 


Jika diingat, mungkin Rani akan tertawa begitu kencang 
saat itu juga. Memangnya masih pantas ya, di usianya yang 
hendak menginjak dua puluh tahun masih mencoba 
bermain dengan perasaan seseorang seperti itu? 


Tidak, Ran.. itu tidak pantas. Ingat, kamu sudah punya 
suami! 


Hanya itu prinsip yang ia pegang kala itu, Rani juga 
berusaha untuk menyadarkan dirinya sendiri dengan 
mengingat wajah Dika agar tidak terlalu mengambil pusing 
sikap perhatian Heru padanya. 


Percayalah, untuk hari kemarin ... baik Rani maupun Dika 
sudah move on dari peristiwa yang hendak membuat kapal 
keduanya oleng dan tidak berlabuh. 


Mulai hari ini, mereka ingin membuka kembali lembaran 
baru dengan mengakhiri sifat yang mungkin akan 
merugikan salah satu di antara keduanya. 


Namun, jika masih ada setitik rasa seolah tengah berharap 
kepada orang lain, mungkin keduanya akan berpegang 
pada prinsip, "pulang dan lupakan." 


Pulang ke rumahmu, dan lupakan orang lain yang membuat 
pikiranmu menjadi tambah buruk. 


"Untuk sekarang, sudah tahu kan siapa yang sebenarnya 
tempat kamu pulang dan siapa yang harus kamu lupakan?" 


KUY BACA 


Kalau MAHAR sudah tamat, aku bakal nulis cerita lagi. 
Enaknya lanjutin yang mana ya? 


Scroll sampai bawah, jangan lupa. 


1. Don't Call Me Om 


Hal yang tidak pernah Fadli bayangkan sebelumnya, salah 
satunya adalah berpisah dengan kekasihnya yang kurang 
lebih tiga tahun sudah menemani hari-harinya. Awalnya ia 
tidak percaya ketika gadis di hadapannya menatap dirinya 
dengan pandangan sayu sembari mengatakan, "aku mau 
kita putus Fad." 


Bagai petir di siang bolong, Fadli jelas kaget. Kemarin 
dirinya masih berhubungan baik dengan Risa, pacar yang 
sekarang sudah menjadi mantannya. 


Apa salahnya? Apa dia kurang menyenangkan hati gadis 
itu? 


Ah, rasanya Fadli tidak bersemangat untuk melanjutkan 
kerjanya di hari esok. la tidak mengerti mengapa Risa 
mengatakan kalimat itu secara sepihak, lalu memilih untuk 
pergi tanpa tahu bagaimana keadaan hati Fadli saat itu. 


Namun, entah takdir tengah mempermainkan hidupnya, 
Fadli tidak paham. Yang ia tangkap hanyalah rasa kesal 
setelah putus, serta ditambah lagi dengan dipertemukannya 
dengan seorang gadis menjengkelkan yang baru saja 
magang di kantor tempat ia bekerja. 


"Permisi Pak, saya boleh minta tolong buat panggilin Pak 
Baron nggak?" 


"Siapa lo nyuruh gue?" 

"Saya cuma mau minta bantuan kok, Pak." 

"Pakai manggil Pak lagi, emang gue bapak Lo?!" 

Gadis itu mendesah panjang, ia pikir orang asing di 
sampingnya ini sangatlah ramah seperti karyawan yang 


lain. Namun kenyataannya justru di luar prediksi. Begitu 
menyebalkan. 


"Kalau nggak mau dipanggil Pak, lalu apa? maunya 
dipanggil Om gitu?" 


2. Sticky Note 


Gara-gara satu sticky note yang tertempel di motornya pada 
hari Senin, membuat Sabang beranggapan jika dirinya 
memiliki seorang pengagum rahasia. 


Bukannya ingin menyombongkan diri atau apalah itu ... tapi 
sudah sangat jelas jika di akhir kalimat sapaan "Hai, Kak." 
Tertulis nama misterius yaitu, "Your secret admirer." 


"Saya nggak ada maksud lain Kak, maaf." 


Menanggapi ucapan adik kelas di depannya ini, Sabang 
lantas hanya mengangguk sambil memaklumi hal itu. "Lain 
kali, kalau mau kenalan ... cukup senyum waktu berpapasan 
sama gue." 


Gadis yang tadinya menunduk lantaran takut, dengan 
gerakan reflek langsung mendongak ke arah cowok di 
hadapannya. Dirinya bingung, maksud dan tujuan awalnya 
bukan seperti itu. 


Apakah kakak kelasnya ini memang tidak mengerti jika 
gadis yang sudah menempelkan sticky note di motornya 
tersebut karena di dasari sebuah kesalahan? 


Bagaimana kelanjutan kisah mereka setelah saling bertemu 
untuk pertama kali? Penasaran? Kuy baca! 


Menurut kalian, yang mana? 


1. Don't Call Me Om (Fadli, temannya Dika) 


2. Sticky Note (Sabang, anaknya Dika dan Rani) 


67. Obrolan Malam Hari 


Yang terlihat indah, tidak hanya memiliki jiwa yang benar- 
benar melekat dengan sebuah hubungan yang baik-baik 
saja. 


Jangan bersembunyi di kata itu untuk menunjukkan ke 
semua orang jika kamu dengan pasanganmu tengah berada 
di puncak kebahagian, walau yang sebenarnya ... nol besar. 


Merasa dikecewakan, ingin marah, rasa bosan, malas 
bertemu dengan orang baru ... mungkin hal itu pernah Dika 
dan juga Rani rasakan. 


Mereka tahu bagaimana harus memberi senyuman saat 
berhadapan dengan kedua orang tuanya, agar tidak terlihat 
tengah memiliki masalah yang lumayan serius. 


Namun, tidak selamanya juga mereka mampu 
menyembunyikan semua kejadian yang selama ini 
keduanya alami. Dika tidak lagi bisa menutupi ketika orang 
tua Rani sudah bisa menebak mengenai hubungan mereka 
berdua kala itu. 


"Saya bakal buat Rani bahagia, seperti waktu sama Ayah 
dan Bunda dulu." 


Dika masih mengingat betul janjinya pada Ayah sebelum 
meninggalkan rumah mertuanya. la tidak bisa menampik 
jika perasaannya sudah tidak bisa dikondisikan. 


Dirinya merasa bersalah, ingin pulang, minta maaf, dan 
semuanya selesai. 


Dangkal sekali pikiran Dika jika yang ia pikirkan hanya 
mengenai beberapa tahap itu saja. 


Padahal, dalam kenyataannya begitu sulit. Ia harus bisa 
memantapkan hatinya untuk tidak menolak saat Fadli 
mengajaknya mengobrol santai di balkon. Dan pastinya Dika 
tahu jika obrolan itu akan mengarah kemana. 


Dirinya tidak menolak, hanya saja perlu persiapan saja 
untuk tidak terbawa emosi ketika Fadli menyuarakan 
kekesalannya terhadap cowok itu. 


Untung Dika bisa diajak belajar menjadi orang yang 
penyabar serta menghargai seseorang, mungkin jika tidak ia 
akan langsung pergi dari tempat Fadli dan tidak lagi 
berharap mengenai Rani lagi. 


Cukup, itu mungkin berlebihan jika harus Dika bahas saat 
ini. Dia tidak mau lagi terlihat seperti seorang yang tidak 
mau bertanggung jawab. Baginya pelajaran dari peristiwa 
yang lalu sudah mengajarkannya banyak makna. 


Sekarang, fokusnya hanya bagaimana cara agar dirinya dan 
juga Rani bisa saling mengerti serta terbuka satu sama lain. 


Tidak perlu lagi ada yang ditutupi mengenai masalah 
terdahulu, ataupun masa lalu masing-masing individu. 


"Rere sama Dimas, boleh diundang nggak?" Gadis yang baru 
saja sibuk dengan nama beberapa temannya yang tertulis di 
selembar kertas, kini beralih untuk menghampiri Dika yang 
terlihat melamun terduduk di sofa. 


Dika menoleh, masih mencoba mencermati kehadiran Rani 
di sebelahnya. Karena tadi pemuda itu memang sempat 
kebingungan akibat acara melamun mengenai hal kemarin 


tiba-tiba saja buyar, ketika Rani sudah menanyakan perihal 
hari jadi gadis itu beberapa Minggu lagi. 


"Undang aja." 


"Kalau Bang Heru, diundang juga?" tanya Rani, sengaja 
ingin membuat Dika mendelik tajam ke arahnya. 


Gadis itu terkekeh pelan, lalu memilih untuk melanjutkan 
aksi jahilnya dengan menulis beberapa nama yang mungkin 
saja akan menjadi tambahan di acara sederhananya nanti. 


"Bang Heru, Bang Fajar, sama ... oh iya Kak Risa jangan 
lupa." Sengaja kembali mengingat masalah yang lalu, Rani 
melirik Dika sekilas sembari menggerakkan tangannya 
seolah tengah menambah daftar hadir. 


"Kenapa nggak sekalian ngundang Pak Badrun, satpam 
komplek? Kan pernah tuh deketin kamu." 


"Yang benar aja, masa acara anak muda ada Pak Badrun sih. 
Nggak seru lah, nanti aja ... aku bikin acara khusus sama 
dia." 


Rani terkekeh di akhir ucapannya, terlebih kini gadis itu 
melihat tangan Dika yang sudah berancang-ancang hendak 
melemparkan bantalan sofa ke arahnya. 


"Abang jago, sorry Bang jago, ampun Bang jago," ucap Rani 
setelah ia bangkit berdiri seraya menatap Dika dengan 
kedua tangannya yang saling bertaut, seolah tengah 
meminta maaf dengan cowok di depannya. 


Kalimat yang Rani ucapkan padanya itu, akhir-akhir ini 
memang selalu terngiang-ngiang dalam pikiran cowok itu. 


Dika lupa dimana ia pernah mendengarnya pertama kali. 
Namun yang pasti setelah mendengarnya langsung dari 
Rani ... membuat Dika kembali teringat jika itu kalimat 
bernada canda yang sering dilontarkan orang-orang di 
dunia maya. 


"Kenapa harus dikasih /ist, emang nggak ada budget buat 
ngundang orang satu komplek?" 


Songong. Belum tahu dia kalau Rani memang suka dengan 
hal yang berbau minim, seperti budget untuk hal ini. 


"Nggak ada tempat kalau ngundang banyak orang." Dika 
percaya saja ketika gadis itu mengatakan demikian, toh 
yang punya hajat nanti Rani ... bukan dirinya. Jadi, apa 
boleh buat jika gadis itu hanya mengundang... empat orang. 


Eh tunggu-tunggu, Dika tidak salah lihat kan? Kedua 
matanya masih berfungsi bukan? 


Rere 
Dimas 
Saras 
Sigit 


Hanya empat nama itu yang Dika lihat saat gadis itu sudah 
mengambil duduk di sebelahnya. 


"Iya, mereka berempat ... soalnya aku juga mau ngenalin 
Rere sama Dimas ke mereka berdua," tunjuk Rani pada 
nama Saras dan juga Sigit. 


Dika tidak habis pikir mengenai pikiran Rani yang lumayan 
absurd ini. Padahal dalam benak Dika saat itu akan ada 


pesta meriah di rumah keduanya sembari makanan lezat 
tersebar dimana-mana. 


Dan, lagi-lagi ... ia tertipu dengan sebuah ekspetasi. 
"Ngapain ngundang banyak orang, buang-buang duit aja." 


"Bukannya gitu, tadi waktu kamu nulis /ist, aku kira bakal 
ada pesta gede. Terus ada panggung di halaman depan, 
buat teh Rossa nyanyi." 


Rani mendengus, ia baru tahu jika orang semacam Dika juga 
pernah memikirkan khayalan seperti itu. 


Ada penyanyi ibukota mau datang ke rumahnya dan dengan 
sukarela membawakan lagu kumenangis... dengan aura 
kesedihan di atas kebahagiaan orang. 


"Memangnya ngundang empat orang buat ngapain? Main 
uno?" tanyanya lagi, saat Rani sudah bersiap mengambil 
ponsel yang tergeletak di meja. "Boleh juga tuh, Ka." 
Bukannya menabok lengan Dika karena sudah meledeknya, 
gadis itu justru berjingkrak kesenangan ketika mendapat 
saran berupa permainan uno. 


"Ide kamu bagus juga ternyata ya," ucap Rani sebelum 
cengirannya yang begitu lebar terbit dengan mengarahkan 
tubuhnya pada Dika yang kini sudah berniat untuk 
mengusap wajah gadis itu agar ... 


"Bau jigong! Dika! Tidur di luar sana!" 


Sebelumnya, satu hari untuk meluangkan waktu bersantai 
berdua begitu sulit. Apalagi ditambah dengan tugas 
keduanya yang makin hari kian menumpuk saja. 


Dika menyadari jika waktu bertemunya dengan Rani kurang, 
bahkan sewaktu di kampus pun mereka jarang bertemu. 
Terjebak dengan jembatan berupa beda tingkatan serta 
sering beda waktu ketika kelas dimulai. 


Mungkin, itu yang membuat keduanya sama-sama kurang 
memahami perasaan masing-masing, walau sebenarnya 
baik Dika maupun Rani sudah mengatakan jika sudah bisa 
menerima satu sama lain. 


Namun, kenyataannya? Hal itu hanya akan jadi isapan 
jempol belaka jika tidak ada pembuktian nyata. 


Buktinya, orang yang pernah mengatakan suka satu sama 
lain pun masih punya celah hingga kecolongan memiliki 
perasaaan terhadap orang lain. 


Begitu memang hidup, alurnya akan mengelilingi fase 
tersebut. 


"Tumben banget Mang Didin bikin nasi gorengnya nggak 
asin." Satu sendok sudah berhasil mendarat di mulut Rani 
ketika bertepatan dengan Dika yang baru saja datang 
mendekat ke arahnya, dengan duduk di teras ... bersisihan 
dengan gadis itu. 


"Bang Didin udah nikah." 


"Tahu dari mana? Emang situ diundang?" tanya Rani tidak 
sabaran lantaran seingatnya penjual nasi goreng yang ada 
di depan gang kompleknya masih betah menjomblo. 


"Kalau masakan asin tandanya minta nikah, kalau enggak 
asin lagi ... berarti ya udah nikah." 


Rani mengernyit, ia pikir apa yang Dika katakan memang 
benar adanya. Namun rupanya cowok itu hanya omong 


kosong belaka. 


Padahal, ia sudah berharap jika masa lajang Mang Didin 
segera usai, biar Rani tidak terus-terusan menjodohkannya 
dengan Mbak Murti, janda kembang yang berjualan pecel 
lele di samping gerai Mang Didin. 


"Kenapa receh banget sih, nggak paham lagi aku." 


Dika tidak merespon ucapan Rani barusan, ia lebih memilih 
untuk melanjutkan makannya walau tadi gadis itu sempat 
mencubit lengannya lantaran terlalu kesal. 


Jika Rani telisik kembali, ia baru sadar jika sifat Dika akhir- 
akhir ini memang sering melontarkan candaan serta tidak 
segan berucap dengan kalimat yang lumayan panjang. 


Tidak seperti awal-awal ia kenal dulu. Hanya berani berucap 
ketika disuruh dan juga keadaan yang mendesak saja. 
Menurut Rani, Dika cukup mengalami peningkatan untuk 
berani mengeluarkan sifat aslinya yang terkadang receh itu. 


Kenapa Dika baru menunjukkan sisi itu sekarang? Kemana ia 
selama ini? Tenggelam kah, malu dengan keanehannya kah, 
atau tidak percaya diri? 


Ah, entahlah. Yang terpenting saat ini Rani cukup mengerti 
jika seorang Dika yang terlihat begitu serius pun bisa 
mengeluarkan sifat recehnya. 


"Rasanya manis Ran," kata Dika secara tiba-tiba setelah 
berhasil mengunyah makanannya. "Lidah kamu 
bermasalah?" tanya Rani sambil melirik ke arah cowok itu, 
tanpa menatapnya lantaran masih ingin menghabiskan sisa 
makanannya. 


Dika tidak menjawab, jelas Rani menggeram ketika 
menyadari ucapan yang dilontarkannya tadi justru tidak 
dianggap Dika sebagai pertanyaan. Melainkan, hanya 
diibaratkan seperti angin malam yang berhembus. 


Piring yang Dika pegang, akhirnya ia taruh di samping 
tempat ia duduk ... hal itu menandakan jika dirinya sudah 
selesai dengan aktivitas makannya. 


"Lapar ya?" 


"Banget," ucapnya lirih sebelum mengambil minuman botol 
di meja yang berada di belakangnya. 


Rani masih bisa mendengar walau cowok itu mengatakan 
hal tersebut dengan terburu-buru. 


la masih tidak mengerti saja mengenai perilaku Dika yang 
berubah menjadi cowok yang begitu pengertian dengan 
menawarkan hal sederhana seperti menyodorkan botol air 
yang sama seperti yang baru saja Dika minum. 


Biasanya, boro-boro. Yang ada Rani hanya dibelikan 
minuman, lalu pemuda itu hanya membantunya membuka 
penutupnya saja. 


Hanya itu, hal yang menurut Rani romantis. Tidak ada yang 
lain. 


"Dika," panggil Rani setelah menaruh piring kotornya di 
samping tempat ia duduk, lalu menoleh ke arah Dika 
sembari mengulurkan tangannya. 


Dika yang memang kebingungan sambil mengernyitkan 
keningnya itu, lantas menatap Rani dan juga tangannya 
secara bergantian ... sebelum dirinya memilih untuk 


menatap lurus ke depan dan tidak mempedulikan Rani yang 
entah mau melakukan apa. 


"Sumpah, nggak bisa diajak romantis!" sungut gadis itu 
sambil memberi tabokan di punggung Dika yang akhir-akhir 
ini lama tidak dibuat tempat mendarat mulus tangannya. 


Dika meringis, namun Rani tidak peduli. Siapa suruh dirinya 
mengacuhkan Rani di saat ingin terlihat romantis seperti 
pasangan lain yang selalu mesra dengan menggandeng 
tangan satu sama lain, seraya menatap langit malam 
dengan bayangan masa depan. 


Dika tidak melakukan itu, ia pikir itu hanya dibuat untuk 
mereka yang memilih sisi romantis terhadap pasangan. Lah 
dirinya, apa kabar? Dika sama sekali tidak memiliki basic 
seperti itu, bahkan untuk berniat bucin pun rasanya harus 
meminta bantuan pada Rani dahulu, agar gadis itu bisa 
mengajarinya. 


"Ran, pernah nggak sih ada pikiran kamu pengin pisah 
setelah tahu sifat ku waktu awal dulu?" 


Kali ini fokus Rani mendadak teralihkan dengan ucapan Dika 
barusan. Bibirnya yang tadi mengerucut sebal, langsung 
dengan mudah menganga mendengar pertanyaan Dika 
barusan. 


Cowok itu, masih meragukan dirinya? 
"Kenapa harus mikir gitu, kalau belum dijalani?" 


"Waktu itu, kita memang belum akrab. Dan proses menuju 
pendekatan itu kan harus ada tahap-tahapnya. Ya.. aku 
ikutin aja tahapan itu." 


"Sekalipun itu sulit?" 


Tanpa ragu, Rani mengangguk antusias. Baginya itu 
memang sebuah jalan menuju kebahagiaan, jika tidak ada 
kesulitan mungkin Rani tak akan pernah sadar dan tidak 
pernah merasakan bagaimana rasanya sakit yang justru 
membuat dirinya bangkit. 


"Jalanin aja, walau itu sulit ... pasti banyak jalan menuju 
Roma." 


Dika lantas kembali dengan pikirannya, apa yang Rani 
bilang memang seperti kenyataan dimana gadis itu 
menjalani hari-harinya seperti tanpa adanya beban. Dia 
seakan tidak peduli dengan keadaan sekitar yang 
memaksakan untuk segera bersuara bila tidak mau masalah 
semakin membelit. 


Namun, Rani mengatasi hal itu dengan tidak hanya bersuara 
saja. Melainkan dengan kesabaran yang ia lakukan selama 
ini. 


"Makasih ya." 


Rani mengangkat satu alisnya, menatap Dika dengan 
kebingungan sembari menjawab, "makasih untuk apa?" 
Gadis itu bingung, di saat ia tidak memberikan hadiah 
ataupun menolong Dika ... cowok itu justru mengucapkan 
hal tersebut padanya. 


"Terimakasih sudah mau bertahan sampai saat ini." 


"Harus bertahan, karena aku masih mau memperbaiki 
komunikasi kita yang selama ini kurang. Menurutku, 
penyebab salah pahamnya di situ." 


Komunikasi, memang benar. Selama ini Dika memang jarang 
berbicara serius mengenai hubungan keduanya. Bahkan 
Rani pun juga demikian, ia tidak pernah menyinggung 
perihal hubungan mereka ... hingga terjadi masalah seperti 
kemarin, mereka berdua kan yang jadi gelagapan sendiri. 


"Kita perbaiki semuanya Ran," ucap Dika selanjutnya, dan 
mendapat anggukan dari Rani. Pertanda jika gadis itu akan 
siap menerima ajakan Dika memperbaiki hubungan 
keduanya. 


Mereka sudah berjanji akan melupakan masalah yang lalu, 
dan fokus untuk melangkah maju. 


Walau masa lalu tidak bisa terlepas dari ingatan seperti 
halnya membalikkan telapak tangan. 


Namun percayalah, jika seiring berjalannya waktu ... semua 
itu akan terlupakan ketika di depanmu sudah berdiri masa 
depan yang kamu perjuangkan selama ini, siap untuk kamu 
sambut dengan suka cita. 


Malam yang makin larut, membuat keduanya memilih untuk 
masuk ke dalam rumah, dan mengunci pintu kamar rapat- 
rapat. 


Lantaran keduanya sudah bersepakat untuk kembali 
merasakan kulitnya kembali bersentuhan satu sama lain, 
dan lagi dan lagi ... AC pun tidak mempan jika berhadapan 
dengan keduanya di saat seperti ini. 


Lah, dahlah. Cau. 


Otw, ngetik sticky note. Baca jangan? Harus dong. 


68. Hadiah Istimewa 


Maaf guys, kalau lama nggak update. Ada unsur kesibukan, 
hehe. 


Fyi : untuk tiga part terakhir aku buat lebih pendek ya. 


Jangan pernah membandingkan pasanganmu dengan orang 
lain jika tidak mau melihatnya merendah dengan 
mengatakan kurang pantas jika duduk berdampingan 
denganmu. 


Jangan lakukan hal itu, karena hanya akan menyakiti 
hatinya saja. 


Satu lagi yang Dika tangkap selama ini, perihal 
perbandingan Rani dengan perempuan lain yang tidak 
pernah cowok itu katakan, namun dapat Rani rasakan. 


Entah memang tingkat kecerdasan seorang perempuan 
mengenai hal tersebut lebih tinggi, atau Dika saja yang 
kurang menguasai tekniknya. 


"Banyak hal yang aku belum tahu dari kamu Ran." 


"Kita sama-sama belum tahu banyak Ka, mending mulai 
sekarang kita gunakan untuk saling cerita." 


Ucapan yang terdengar begitu jelas dari arah sampingnya, 
membuat Dika menyetujui apa yang Rani katakan. Bahkan 
sejak mereka sudah memikirkan mengenai permintaan maaf 
dan juga hal lain, Dika memang sempat berpikir untuk 
mengajak Rani bercerita banyak hal. 


Tentang semuanya, yang belum diketahui Dika maupun Rani 
selama ini. 


Sejak satu jam setelah kakinya menapaki pasir, Rani sudah 
merasa jika hari ini akan menjadi hari paling bersejarah 
dalam hidupnya. 


la tidak tahu saat Dika tiba-tiba saja menyuruhnya untuk 
segera bersiap sedari kemarin, katanya hanya ingin 
mengajak jalan gadis itu ke luar kota saja. Tidak 
memberitahu akan kemana dan ada acara apa. 


"Kemarin, sebenarnya Fadli juga mau ikut." Dika datang 
dengan membawa satu botol air mineral dingin, lalu 
menyodorkan ke arah Rani sembari ikut duduk di samping 
gadis itu ... membuat Rani yang tadinya menatap lurus ke 
depan, beralih untuk menatap ke sisi kanannya. 


"Kok nggak jadi?" 
"Ada acara mendadak di Bandung." 


Syukurlah, Rani sangat lega ketika mendengar jika Fadli 
tidak jadi ikut mereka liburan, ataupun menyusul keduanya 
secara diam-diam. 


Jangan sampai hal itu terjadi, Rani tidak mau jika acara 
liburannya diganggu oleh Fadli. 


Cukup kedua orang tua mereka saja yang ngotot untuk ikut 
ketika Dika iseng menawarkan liburan ke luar kota. Dan 
jelas, mereka yang jarang sekali berlibur jauh, terlebih di 
Jogja seperti sekarang ini, pasti ada niatan untuk merecoki 
keduanya. 


Ah, salah. Bukan merecoki. Namun hanya ingin senang- 
senang, menghabiskan masa libur dengan hati yang 


berbunga-bunga. Kurang lebih seperti itu ucapan yang 
dilontarkan Mama Dika saat mengetahui jika anaknya akan 


pergi. 


"Pokoknya, Mama harus ikut ya Dik. Mama juga capek di 
butik terus, bosen. Pengin cari suasana baru," kata Dika saat 
menirukan ucapan Mamanya serta gaya bicara wanita itu. 


Rani terkekeh, entah mereka tadi mengobrol mengenai apa 
hingga ujung-ujungnya justru menertawai orang tua 
sendiri. 


Wah, parah. 
"Berdosa banget kamu Ka." 


Dika tertawa saat dirinya mengingat kembali tentang 
keanehannya yang tiba-tiba saja mengikuti sang Mama 
sewaktu membicarakan mengenai Fadli dan kedua orang 
tuanya yang hendak ikut. 


Jika saat ini Monika mendengar langsung jika anaknya 
sudah menertawakan dirinya akibat rengekan layaknya 
anak kecil bau kencur, kemungkinan besar Dika sudah 
mendapat pelototan tajam dari wanita itu. 


Jangan lagi mengingat, cukup. Dika tidak bisa lagi 
mengatakan apapun, selain menertawakan dirinya sendiri. 


"Apasih, apanya yang lucu?" Rani menggeram, ia tidak 
habis pikir jika ada yang lebih dari sekedar kekehannya tadi. 


"Nggak ada." 


"Sumpah, nggak jelas banget." 


Dika tidak jelas. Memang. Rani baru menyadari hal itu 
setelah kemarin mereka disibukkan dengan kegiatan berdua 
dan lama-kelamaan ia justru tahu jika sifat asli Dika yang 
sebenarnya gampang sekali untuk tertawa. Seperti saat ini. 


Akan tetapi, setelah Rani menegurnya beberapa menit yang 
lalu ... Dika kembali dengan tampangnya yang santai tanpa 
mengatakan apapun setelah raut mukanya berubah ketika 
mengucapkan, "nggak ada." 


"Kok mukanya jadi serius gitu, ini kan kita lagi liburan Ka. 
Bukan lagi ada kuis dadakan." 


Dika menoleh sembari berdecak. "Tadi katanya nggak jelas," 
jawab pemuda itu sebelum mengambil botol minumnya, lalu 
menenggaknya. 


Rani menepuk jidatnya pelan, mengapa Dika tidak kunjung 
mengerti tentang perbedaan antara sebuah guyonan dan 
juga keseriusan. 


Entahlah, Rani juga bingung saat mendapati raut Dika yang 
kembali menatapnya dengan tersenyum. Ada apa dengan 
cowok ini? 


"Bahas yang lain aja deh Ran." 


Rani meliriknya sekilas, lalu mengangguk tatkala otaknya 
mulai bekerja mengenai pembahasan lain yang Dika 
maksud tadi. Pemuda itu, hanya ingin mengakhiri ketidak 
jelasannya saja. 


Keduanya diam, sama-sama menatap lurus ke depan. Hanya 
tiupan angin serta desiran ombak yang saat itu menjadi titik 
fokusnya. "Kita sama-sama mulai dari awal ya Ran." Rani 
menoleh, menatap Dika dari samping sambil mengangkat 
sebelah alisnya. 


"Sebelumnya kamu juga pernah bilang kaya gitu Ka." 


"Iya, aku ingetin kamu biar nggak lupa," jawab Dika 
sebelum ikut menoleh saat sadar jika Rani sudah 
menatapnya lebih dulu. 


Gadis itu menggeleng, menandakan jika dirinya tidak akan 
pernah lupa dengan keputusan keduanya yang memilih 
untuk kembali menata kehidupan ke depannya, dan tidak 
melulu mengenai hal kemarin. 


Rani sadar jika kesalahan mereka yang sudah membuat 
hubungan yang awalnya baik-baik saja justru hampir 
menyerah di tengah jalan. 


Setiap pasangan memang ada masa pasang surutnya, tidak 
serta merta soal kehidupan yang terus saja melambungkan 
kemesraan hingga lupa jika di bawah sana sudah ada jurang 
yang siap menenggelamkan kapal keduanya. 


Tidak. Jangan sampai hal itu terjadi. Rani tidak akan 
memaafkan dirinya jika Dika mulai menyerah dan dirinya 
hanya bisa mengangguk pasrah. 


"Kuncinya hanya percaya, kalau aku sudah percaya sama 
kamu. Pasti hal buruk yang diomongin orang tentang kamu, 
bakal aku anggap cuma angin lewat doang Ran." 


la pikir saat Dika mengatakan hal itu, hanya isapan jempol 
belaka yang menegaskan jika jangan akhiri hubungan 
keduanya sampai di sini. 


Namun, sekarang ... setalah Dika mengatakan hal itu /agi 
padanya. Perasaan yang dulu sudah berada di ujung 
ketidakpercayaan, kini menjadi bungkam setelah jemari 
pemuda itu menggenggam erat jemari Rani sembari 
mengecupnya pelan. 


"Terimakasih sudah berusaha sampai di titik ini," ucap Rani 
begitu pelan, hampir tidak terdengar lantaran kalah 
kencang dengan tiupan angin yang kini berada di tempat 
keduanya singgah. 


"Ini masih titik awal yang wajib dilalui kalau menurutku." 


Rani tersenyum singkat, lalu mengangguk ... menyetujui 
apa yang Dika katakan tadi sebelum kepalanya memilih 
untuk bersandar di bahu cowok itu. 


Hari ini, tepat sebelum tanggal ulang tahunnya dimulai, 
Rani sudah mendapat sebuah hadiah istimewa yang 
mungkin saja tidak akan pernah ia lupakan hingga nanti. 


69. Hadiah Istimewa-2 


List kota yang pernah Rani beritahukan pada Dika untuk 
dikunjungi, salah satunya adalah Yogjakarta. 


Gadis itu ingin merasakan bagaimana keadaan kota 
tersebut, setelah melihat jika banyak sekali orang-orang 
yang lewat di beranda sosial medianya, memperlihatkan 
perihal liburan ke kota ini. 


Sekarang, rasanya terbayar sudah setelah minggu lalu Dika 
sempat memberikannya sebuah tiket keberangkatan untuk 
pergi liburan bersama keluarga mereka. 


Sungguh, Rani begitu gembira saat mengetahui jika Dika 
diam-diam mengabulkan permintaannya walau harus 
dengan seribu bujuk rayu terlebih dahulu. 


"Kalau Rani nggak nyuruh Dika buat ke sini, mungkin 
sampai sekarang kita masih diam di rumah sambil bengong 
doang Bun." 


Ines terbahak ketika mendengar anaknya berceloteh 
mengenai Dika yang berubah teramat baik akhir-akhir ini. 
Dirinya curiga, jika hal itu ada maunya. 


"Dika memang harus dipaksa dulu Ran, biar dia mau nurut," 
sela Monika sambil mengarahkan cangkir-cangkir teh 
hangat ke arah orang yang kini tengah duduk melingkar di 
dalam satu ruangan. Bisa dibilang seperti ruang santai. 


Masih pukul delapan malam, ia melirik ke lantai atas sekilas. 
Dika tidak kunjung turun dan bergabung dengan mereka. 


Ada apa dengan cowok itu? Kemana dia? Apa jam segini 
sudah tidur lebih dulu? 


Ah, mungkin saja. Dika kan memang hobi tidur jika 
menyangkut soal kasur empuk seperti di hotel. 


Mencegah hal itu terjadi, akhirnya Rani memilih untuk 
bangkit berdiri, menyusul Dika setelah tadi ia menoleh ke 
arah orang tuanya untuk merespon pertanyaan mereka 
yang menanyakan, "mau kemana?" 


"Ke atas dulu Bun, bentar ya." 


Bunda mengangguk, lalu secepat kilat gadis itu 
melangkahkan kakinya menuju lantai atas, hingga suara 
ubin berbenturan dengan sepasang kaki tanpa alas pun 
terdengar begitu jelas saat Rani memilih untuk lari kecil. 


"Ka," panggil Rani sembari mengetuk pelan pintu kamarnya, 
karena ia yakin jika Dika masih berada di ruangan tersebut. 


Rani menempelkan kedua telinganya, berharap jika apa 
yang Dika lakukan saat ini bisa tertangkap dengan indera 
pendengarannya. Iya.. awalnya Rani berniat demikian. 


Akan tetapi, beberapa detik setelah itu dirinya justru hampir 
terjungkal saat pintu tiba-tiba saja dibuka. 


"Ran, ngapain?" tanya Dika begitu kebingungan kala 
menatap Rani yang masih memperlihatkan raut tak 
bersalahnya. 


Gadis itu menyengir, mengangkat kedua tangannya, 
bermaksud memberikan isyarat peace agar Dika memaafkan 
kelancangannya jika sekiranya mengganggu privasi cowok 
itu. "Hehe... sorry, aku ganggu ya?" 


Dika mengangkat satu alisnya, lalu menggeleng pelan 
sembari membuka pintu kamar lebar-lebar. la bermaksud 
ingin menyuruh Rani untuk masuk dan melihat ke dalam. 


Rani mendongak, matanya terbelak saat sudah ada kue 
ulang tahun berukuran sedang menanti dirinya untuk 
memotong sembari berucap selamat ulang tahun dan 
harapan di tahun mendatang. 


"Enak nih pasti, beli dimana Bos?" 


Rani berjalan ke arah meja di ujung ruangan, lalu jari 
telunjuknya sudah bergerak untuk mencicipi apa yang 
sudah tersaji di depannya. 


Namun, hal itu tidak sampai berhasil. Tangan Rani sudah 
lebih dahulu dicegah Dika yang saat ini sudah ingin 
memarahi gadis itu dengan mata melotot, hampir terlepas 
jika saja Rani tidak meniupnya pelan. 


"Jangan, Ran. Ini kan buat nanti." 

"Sekarang aja Ka, nggak usah nunggu nanti ... kelamaan!" 
"Belum waktunya Ran, kan masih nanti jam dua belas." 
"Aku udah ngantuk, sekarang aja!" 


Sepertinya, Dika harus menelan ekspetasinya dalam-dalam. 
Apa yang sudah ia impikan untuk memberi kejutan Rani 
saat tepat pukul dua belas akhirnya pupus sudah. Dirinya 
tidak bisa menepati janji dari angannya. 


Rani lebih dulu masuk, dan menghalau setiap imajinasinya 
untuk bersenandung sembari mengucapkan beberapa 
kalimat yang mungkin akan membuat gadis itu 
terperangah. 


Namun, lagi-lagi hal itu hanya sebatas keinginan, dan tidak 
untuk dilaksanakan hari ini. Mungkin tahun depan. 


"Yaudah terserah deh." Dika memilih angkat tangan, dirinya 
tidak lagi bisa menolak saat Rani sudah membawa kue 
tersebut di balkon dan menaruhnya di kursi. Sementara 
dirinya sibuk mengambil meja, yang tadi sempat untuk 
singgah kue tersebut. 


"Kamu kok udah beli Ka, kapan keluarnya?" 


Dika memilih duduk di kursi setelah gadis itu memberi kode 
untuk segera duduk dihadapannya sembari memakan 
potongan kue yang tadi sempat ia potong terlebih dahulu, 
dengan pisau yang sudah berada di sampingnya. 


Dika melirik sekilas, lalu menghembuskan napas panjang 
sebelum menjawab, "tadi ... waktu kamu masih mandi." 
Sangat singkat, seperti kekesalannya yang gagal memberi 
kejutan untuk Rani. 


Mau bagaimana lagi jika keadaannya sudah begini? Apa 
Dika mau menolak? Jelas tidak. Ia tidak tega untuk sekedar 
menolak Rani agar tidak memakan kue itu terlebih dahulu. 


Karena, terbukti pula jika sekuat apapun dirinya ngotot 
tidak mengijinkan Rani, sekuat itulah gadis itu juga ikut 
ngotot mengeluarkan argumennya. 


Jika sudah seperti itu, Dika memilih mengalah saja daripada 
urusan seputar kue menjadi tambah rumit. 


"Aku keluar dulu ya Ka, mau ngasih ini ke Bunda sama yang 
lain." 


Dika mengangguk, menyetujui jika Rani bangkit dari 
duduknya dan menawarkan kue tersebut pada orang 


tuanya. Tidak masalah, itu hal yang baik menurutnya. 


Part selanjutnya aku update nanti ya. 


70. END 


Sebelumnya, Rani tidak pernah memikirkan mengenai Dika 
yang akan memberikannya apa dan bagaimana cara cowok 
itu mengatakan selamat ulang tahun padanya. 


Tidak terpikirkan sama sekali jika Dika harus bersusah 
payah mencari kue coklat untuknya di saat mereka tengah 
berada di luar kota seperti saat ini. 


"Jadi, Dika gagal ngasih kejutan ya," gumam Rani saat 
langkahnya sudah kembali, menuju kamar untuk membuka 
pintu dan berniat ingin berbaring di kasur yang tengah 
melambai ke arahnya. 


Kaki kanannya sudah menginjak ubin lantai kamar, namun 
matanya tiba-tiba saja memicing saat Dika berdiri di balkon 
sembari ... membawa sesuatu. Ah, apa itu. Rani tidak 
mengetahuinya. 


"Ka," panggil gadis itu dengan suara pelan, sembari 
melangkah mendekat ke arah cowok itu. 


Sadar jika keterdiamannya sudah di curigai Rani dan dia 
bahkan merasa langkah gadis itu mulai mendekat ke 
arahnya. 


Dika berbalik badan, dan tepat. Sejak beberapa detik lalu 
Rani sudah berada di belakangnya. 


Giliran Rani yang menatap Dika bingung, ia memperhatikan 
satu benda di tangan Dika sembari memperhatikan raut 
wajah pemuda itu secara bergantian. Berharap akan ada 
kemunculan pernyataan mengenai satu bucket bunga yang 
sudah disodorkan padanya. 


"Buat kamu, selamat ulang tahun ya." 


Rani masih mengerjap-ngerjapkan matanya, seolah butuh 
kesadaran mengenai apa yang sedang terjadi saat ini. 


Begitu jarang, sampai Rani harus mendelik tajam ke arah 
cowok itu. 


"Serius, buat aku?" 
"Iya." 


Dengan sukarela, Rani akhirnya menerima uluran barang 
dari Dika. Gadis itu tersenyum sembari mengucapkan 
kalimat, "terimakasih." kepada Dika. 


Sebenarnya, hanya hal sederhana seperti ini yang mungkin 
akan membuat Rani bisa tenang serta tersenyum sepanjang 
masa. 


Rani tidak butuh barang mahal serta hal berbau kemewahan 
yang akan membuat gadis itu girang setiap saat. 


Bukan. Dirinya hanya butuh waktu berdua bersama Dika, 
karena dari situ dia berpikir jika momen tersebut adalah hal 
yang tidak bisa dibeli ataupun diukur kemewahannya. 


Rani dengan Dika, bisa mengukir waktu mereka di setiap 
momen tersebut. Seperti sekarang, Dika sudah berada di 
depannya sembari tersenyum lebar dan tidak canggung 
ketika harus mengacak puncak kepala gadis itu. 


Rani memejamkan matanya, ia hilangkan semua rasa 
ketidak percayaan dirinya selama ini ketika bersama dengan 
Dika. Dia harus bisa melawan hal itu, bahkan untuk terus 
berada di titik sekarang ... rintangannya sangat sulit, bukan 
main. 


"Makasih sudah selalu sabar sama orang yang nggak tahu 
diri kaya aku." Dika mengatakan hal itu dari lubuk hatinya 
yang paling dalam. 


Dirinya bahkan tidak bisa menyembunyikan gumamannya 
saat Rani sudah menghambur ke pelukannya. Seakan sifat 
Dika sekarang, memang tengah Rani nanti kehadirannya. 


Dika, kamu kemana saja? 
"Hanya itu kunci biar aku sama kamu tetap menjadi kita." 


Beruntunglah bagi Dika jika ia sadar akan perasaan seorang 
perempuan yang begitu tulus seperti Rani. 


la tidak pernah menyangka sebelumnya jika dibalik tingkah 
Rani yang kerap berpikiran dangkal mengenai memberi 
harapan palsu kepada seorang laki-laki, kini justru gadis itu 
yang membuatnya bisa sampai di titik sekarang. 


Dalam titik terlemah sekalipun, marah, kesal, jengkel, 
bosan, hingga harus bertengkar dengan kesabaran yang 
terkadang ingin menyerah ... Rani bisa lalui hal itu dengan 
sebuah prinsip bahwa Dika memanglah orangnya. Dia 
rumah untuk Rani pulang. 


"Banyak hal lalu yang bisa kita jadikan pelajaran ke 
depannya, Ran." 


Rani mengangguk setuju, banyak hal yang sudah keduanya 
lalui hingga sekarang sudah sama-sama percaya dan 
enggan untuk meninggalkan. 


"Doa aku tetap sama setiap harinya, kita bisa tetap berdua 
seperti ini." 


Walau sama-sama enggan untuk mengakhiri pelukan yang 
Rani sebut untuk saling menguatkan, mereka lantas 
menatap satu sama lain, memberi sedikit jarak di antara 
keduanya hingga jemari Dika bisa dengan mudah 
menyelipkan anak rambut gadis di hadapannya seraya 
mengusap pelan pipinya. 


Rani sempat terharu, namum tidak sampai menangis 
Bombay seperti matanya terkena efek irisan bawang. 


Dia hanya bersyukur atas apa yang bisa ia lalui hingga pada 
hari ini, ulang tahunnya yang begitu berkesan. 


"Jangan lihatin kaya gitu! Aku jadi terharu nanti." Rani 
memprotes dengan iringan tangan yang sudah menabok 
pelan lengan cowok itu. 


Tidak seperti biasanya, bersemangat hingga mengeluarkan 
bunyi plak, seraya teriakan nyaring Dika setelahnya 
membuat gadis itu terbahak. 


Untuk sekarang, situasinya berbeda. 


Dika terkekeh pelan, ia tidak merasa jika tengah 
memperhatikan Rani dengan keadaan yang salah. Baginya 
wajar saat dia menatap gadis di hadapannya dengan mata 
yang sejak tadi tidak berkedip. 


Menurut Dika, Rani tidaklah merasa terharu. Namun hanya 
salah tingkah saja, dan ia pun tidak mau mengakui hal itu di 
depan Dika. Ah, payah sekali. 


"Suka nggak?" 


"Suka apa? Suka kamu?" Rani menatap Dika bingung, ia 
masih belum bisa menerima penjelasan cowok itu untuk 
saat ini. 


"Bunganya, suka atau enggak?" 


Barulah setelah Dika sudah menjelaskan mengenai apa 
yang sudah Rani pegang, membuat gadis itu ber-oh rria 
sembari mengangguk-anggukkan kepalanya. 


Rani suka, baik itu dengan bunganya ... maupun orang yang 
sudah senantiasa memberikan itu padanya. 


Berada di balkon kamar sampai hampir pukul tengah 
malam, tidak membuat Dika maupun Rani merasa 
mengantuk akibat tiupan angin malam yang membuat 
tubuh mereka merinding seketika. 


Keduanya sama-sama nampak biasa saja kala menghadapi 
dinginnya suasana saat ini. 


Dika menghela napasnya panjang, niat awalnya untuk 
memberikan hadiah berupa kenangan manis mereka, 
akhirnya pupus sudah saat dirinya tidak bisa menolak 
keinginan Rani yang tiba-tiba saja masuk ke dalam kamar, 
setelah ia berpikir keras mengenai kejutan apa yang akan ia 
berikan untuk gadis itu. 


Ingin mengusir Rani dengan menyuruh gadis itu keluar 
sembari mendorongnya pelan, mungkin akan membuat Dika 
tidak sampai enak hati ketika hendak melakukan hal itu. 


la tidak bisa menolak keinginan Rani, bahkan saat gadis itu 
sudah ingin terlebih dahulu memakan kuenya, tanpa ada 
embel-embel nyanyian romantis di hari ulang tahun. 


Tidak. Itu tidak ada sama sekali. 


Dika melirik sekilas ke arah Rani, lalu mengubah posisinya 
seolah tengah menatap gadis itu. Lagi. 


Rani yang baru saja sadar itu pun lantas mengikuti arah 
pandang Dika. 


Keduanya memang sempat terdiam beberapa saat di sana, 
sembari menatap lurus ke depan tanpa adanya obrolan 
penting ataupun obrolan receh yang keduanya lontarkan. 


Untuk saat ini, mungkin Dika memilih konteks serius 
daripada hal receh yang menurutnya akan semakin garing 
jika Rani sudah menatapnya dengan kening berkerut. 


"Kenapa lihatin gitu lagi?" 
"Cuma lihat doang, sewot banget sih Anda." 


Rani tidak berniat untuk bersikap sinis pada Dika. Namun, 
jika cowok itu terus saja membuatnya salah tingkah seperti 
sekarang ini, ia bisa apa untuk tidak menatapnya dengan 
raut kesal. 


"Acara surprise gagal, terus tiba-tiba ada orang yang ngaku 
kalau ulang tahunnya hari ini ... padahal belum ada jam dua 
belas malam---" 


Rani melotot tajam, ia tahu siapa yang Dika maksud saat ini. 


Siapa lagi kalau bukan dirinya? Tidak ada gadis lain yang 
memaksa jika hari ulang tahunnya diajukan dan juga 
kejutan gagal lantaran Dika yang terlalu baik untuk 
bersedia membuka pintu lebar-lebar ketika Rani hendak 
masuk. 


Salah siapa? Bukan sepenuhnya salah Rani kan? 


"Salahnya sendiri, nggak ngumpetin kuenya dulu." 
"Mana sempat, keburu kamu ketuk pintu." 
"Kan bisa ngeles dulu Ka." 


Rani masih belum bisa menerima jika dirinya tidak 
menerima kejutan spesial berupa ucapan selamat serta 
bingkisan kado yang diserahkan pada pukul dua belas nanti. 


Ah, ini semua bukan hanya keslahannya. 


Sebenarnya, Dika tidak mau ambil pusing dengan hal 
tersebut. Entah dirinya akan gagal ataupun berhasil, itu 
semua tergantung situasi dan juga kecerdikan untuk 
menata rencana dengan begitu matang. 


Dan, Dika merasa jika dirinya masih mentah. Belum siap 
panen, rasanya begitu kecut hingga Rani sedikit menjauh 
darinya saat cowok itu mendekat ke arahnya. 


"Ngapain kamu?" tanya Rani sebelum Dika memegang 
pergelangan tangannya, lalu mengecup pelan kening, 
kelopak matanya, pipi yang tengah bersemu merah, sembari 
bibir gadis itu yang sejak tadi sudah menjadi daya tarik 
tersendiri. 


"Jangan protes terus." 


Rani mengerjapkan matanya, sepersekian detik nyawanya 
merasa melayang saat Dika sudah menarik pinggangnya 
dan merapatkan tubuh keduanya, hingga Rani bisa 
merasakan dengan jelas jantung Dika yang sudah berdetak 
begitu kencang. 


Sekali lagi, Dika mengecup bibir ranum gadis yang kini 
sudah berdiri gugup di hadapannya. 


Rani hanya diam, menerima setiap perlakuan Dika 
terhadapnya. Bahkan ketika cowok itu sudah melumat 
bibirnya dengan gerakan begitu pelan, Rani senantiasa 
menikmatinya dengan turut memejamkan matanya. 


la tidak akan protes, sesuai dengan perintah Dika beberapa 
detik yang lalu. 


Bayangan kenikmatan seolah membuat keduanya acuh 
dengan situasi saat ini. 


Akan tetapi hal tersebuh tidak bertahan lama setelah tubuh 
Dika merespon adanya hawa dingin yang mulai menerpa 
kulit keduanya, dan akhirnya ia memilih untuk mengakhiri 
ciumannya ... serta memberi isyarat pada Rani untuk 
melanjutkannya lagi di dalam, kamar. 


Hari ini, jangan tanyakan apa yang akan atau mereka 
lakukan. Namun yang pasti, setelah hal itu terjadi ... baik 
Rani maupun Dika sudah sangat siap untuk menerima 
status baru sebagai orang tua. 


-END- 


EPILOG 


Ucapkan selamat tinggal untuk mereka yang berada di 
masa lalu, mungkin sekedar salam perpisahan dan juga 
senyuman terakhir akan menjadi penanda jika mereka ingin 
semua yang lalu harus berjalan semestinya. 


Bisa dengan berjalan tanpa adanya bayang-bayang 
kenangan, atau berjalan dengan bayang-bayang sapaan 
hangat yang dulu pernah dilontarkan. 


Rani tidak akan lupa, namun gadis itu hanya memberi jarak 
saja untuk lebih fokus pada dunianya sekarang. 


Dia tidak ingin lagi terlibat dalam kejadian beberapa tahun 
yang lalu. Sudah cukup, sampai di situ ... jangan lagi ada 
yang tertinggal di otaknya. 


Hari baru pun sudah menantinya setelah ia lulus kuliah 
beberapa bulan yang lalu. Sekarang, urusan yang ia 
kerjakan bukan lagi soal tugas yang harus ia emban 
bersama dengan kedua temannya, melainkan soal pekerjaan 
yang harus bisa dipertanggung jawabkan. 


Dika setuju saat Rani memutuska untuk bekerja di kantor 
Ayahnya, bagi dirinya itu tidak masalah jika tidak ada unsur 
pilih kasih dari sang mertua sendiri. 


Bahkan, Dika sudah merasakan hal itu sejak satu tahun lalu. 
Dimana dia sudah terlebih dahulu berada di sana, bersama 
dengan Fadli yang memang lolos ketika ikut seleksi 
penerimaan karyawan baru. 


Hari demi harinya mereka jalani dengan penuh kasih, sedikit 
menghilangkan ego walau terkadang masih saja berdebat 


mengenai baju di lemari yang tiba-tiba saja berantakan. 


Hanya sebuah hal kecil, namun Rani bisa membuat Dika 
menutup kedua telinganya lantaran teriakan gadis itu yang 
semakin kencang. 


"Ran, dia siapa sih?" Dika yang tengah berdiri sembari 
memperhatikan lamat-lamat wajah yang kini tertidur pulas 
itu pun melirik ke arah Rani saat gadis itu juga nampak 
kebingungan. 


"Kok mirip sama..." Rani menoleh ke arah Dika, 
mensejajarkan wajah kedua orang berbeda umur ini dengan 
seksama. "Eh, enggak deh kayanya," lanjut Rani seolah 
tidak jadi untuk sekedar memperhatikan keduanya secara 
bergantian. 


"Salah ambil kayanya Ran." 
"Masa sih---" 
Brak.. 


Seketika, keduanya terperanjat saat pria dengan kemeja 
yang tidak lagi rapi masuk ke dalam kamar mereka sembari 
menyuarakan kata hatinya yang sedari tadi sudah ia 
pendam sejak ketidak sengajaannya mendengar Dika 
bertanya, siapa Ran? 


"Orang tua macam apa kalian nggak ngakuin anak sendiri!" 


Kompak, Rani dan juga Dika saling pandang. Keduanya 
masih bingung dengan kemunculan Fadli yang tiba-tiba. 


"Parah lo Dik, kalau nggak mau ngurus anak. Mending 
Sabang buat gue aja deh," ucap Fadi bersamaan dengan 


kakinya yang sudah melangkah ke arah keranjang bayi 
bertuliskan Sabang itu. 


"Enak aja lo ngomong, bikinnya sampai setengah mampus 
... Mau lo ambil seenaknya aja!" 


"Ya, daripada lo bingung dia mirip siapa, mending biar sama 
gue." 


"Gue tampol lo ya!" 


Fadli berdecih, ternyata Dika hanya mencari kesamaan dari 
wajah anaknya. Apakah ada yang mirip dengannya, ataupun 
Rani. 


"Kasihan tuh anak lo, nanti waktu udah gede kalau tahu 
orang tuanya nggak ngakuin dia sebagai anak, bisa nangis 
darah tuh pasti." 


"Kalau dibuat judul sinetron juga bagus Dik, orang tuaku 
tega meragukan jika aku anaknya." 


-KITA AKHIRI- 


Kisah mereka yang terabadikan dalam bentuk tulisan, cukup 
sampai di sini. Keduanya masih menjalani kisahnya walau 
tidak bisa digambar secara keseluruhan. 


Terimakasih untuk yang sudah bertahan hingga sekarang. 
Aku, Rani, Dika, dan semua yang terlibat dalam MAHAR 
mengucapakan terimakasih banyak. 


Jika masih ada kesalahan, saya mohon maaf dan rencana 
akan segera direvisi sembari menyambung chapter dari 


sticky note. 


Sekali lagi, MAHAR pamit ya. Terimakasih. 


JANGAN LUPA BACA JUGA KISAH SABANG, ANAK 
PERTAMA RANI DAN JUGA DIKA [STICKY NOTE] 


